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  بسم االله الرحمن الرحيم
  . رب يسر وأعن وتمم يا كريم  .  وبه أستعين رب يسر يا كريم

 
Surah Al A'raaf (Tempat Tertinggi) 

 Surah ke-7. 206 ayat. Makkiyyah kecuali ayat 163  
 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 
 Ayat 1-3: Perintah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menyampaikan Al 

Qur’an dan Islam, serta perintah kepada manusia untuk mengikuti petunjuk Al Qur’an  
 

       

1.Alif Laam Mim Shaad. 

                               

2. (Inilah) kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad); maka janganlah engkau sesak dada 
karenanya1, agar engkau memberi peringatan dengan (kitab) itu2 dan menjadi pelajaran bagi orang 
yang beriman. 

                              

3. 3Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu4, dan janganlah kamu ikuti selain Dia 
sebagai pemimpin5. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran6. 
 

 Ayat 4-10: Sunnatullah di alam semesta dalam membinasakan umat-umat yang kafir dan 
perwujudan keadilan yang sempurna pada hari Kiamat, serta penundukkan bumi untuk 

manusia  
 

                            

4. Betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan7, siksaan Kami datang (menimpa 
penduduk)nya pada malam hari, atau pada saat mereka beristirahat di siang hari8. 

                                                
1 Yakni karena khawatir didustakan ketika menyampaikannya. 
2 Kepada semua manusia. 
3 Khitab (pembicaraan) ini ditujukan kepada semua manusia, sedangkan khitab pada ayat sebelumnya 
ditujukan kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
4 Yang ingin mentarbiyah (mendidik) kamu secara sempurna. 
5 Maksudnya pemimpin-pemimpin yang membawamu kepada kesesatan. 
6 Karena kalau kamu mau mengambil pelajaran, tentu kamu tidak akan mengutamakan kerugian di atas 
keberuntungan, atau mengutamakan bahaya di atas manfaat. 
7 Karena mendustakan apa yang dibawa para rasul. 
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5. Maka ketika siksaan Kami datang menimpa mereka, keluhan mereka tidak lain, hanya mengucap, 
"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim.” 

                         

6. Maka pasti akan Kami tanyakan kepada umat yang telah mendapat seruan (dari) rasul-rasul9 dan 
Kami akan tanyai (pula) para rasul10, 

                    

7. Dan pasti akan Kami beritakan kepada mereka dengan ilmu (Kami)11 dan Kami tidak jauh (dari 
mereka)12. 

                                

8. Timbangan13 pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran14. Maka barang siapa berat timbangan 
(kebaikan)nya, mereka itulah orang yang beruntung15. 

                                

9. Dan barang siapa ringan timbangan (kebaikan)nya16, maka mereka itulah orang yang telah 
merugikan dirinya sendiri, karena mereka mengingkari ayat-ayat kami. 

                               

10. Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di muka bumi17 dan di sana Kami sediakan 
(sumber) penghidupan untukmu18. (Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur19. 

                                                                                                                                                            
8 Tidak terpikir dalam benak mereka, jika saat itu siksaan datang. 
9 Tentang jawaban mereka terhadap para rasul dan amal yang mereka lakukan setelah mendengar dakwah, 
dan Dia lebih mengetahui. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, "Apakah jawabanmu kepada para 
rasul?" (Terj. Al Qashash: 65) 
10 Apakah mereka telah menyampaikan dakwahnya, dan apa jawaban umat mereka terhadapnya, dan Dia 
lebih mengetahui.   
11 Apa yang mereka kerjakan. 
12 Allah tidak lengah terhadap mereka.  
13 Timbangan ini sebagaimana dalam hadits memiliki dua daun timbangan. 
14 Penimbangan dilakukan dengan adil. 
15 Selamat dari yang tidak diinginkan, dan memperoleh apa yang diinginkan, memperoleh keberuntungan 
yang besar dan kebahagiaan yang kekal. 
16 Karena banyaknya keburukan. 
17 Kamu dapat membangun bangunan di atasnya, menggarap tanahnya dan memanfaatkannya dengan 
berbagai macam pemanfaatan. 
18 Yakni sebab-sebab yang menjadikan kamu dapat hidup di dunia, seperti air, udara, tumbuhan, hewan, dan 
berbagai sumber daya alam. 
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 Ayat 11-19: Pertarungan antara kebaikan dan keburukan, permusuhan dan godaan setan 

kepada manusia, dan penjelasan tentang bahaya sombong dan dengki serta pengaruh 
keduanya bagi manusia  

 

                                          

        

11. Dan sungguh, Kami telah menciptakan kamu20, kemudian membentuk (tubuh)mu, kemudian 
Kami berfirman kepada para malaikat, "Bersujudlah kamu kepada Adam21," maka mereka pun 
bersujud kecuali iblis22. Ia (Iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud. 

                                    

12. Allah berfirman, "Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak bersujud (kepada Adam) 
ketika Aku menyuruhmu?" (Iblis) menjawab, "Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku 
dari api, sedangkan ia Engkau ciptakan dari tanah23." 

                            

13. Allah berfirman, "Maka turunlah kamu darinya (surga)24; karena kamu tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di dalamnya25. Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk makhluk yang 
hina.” 

              

14. Iblis menjawab, "Berilah aku penangguhan waktu26, sampai hari mereka dibangkitkan." 

                                                                                                                                                            
19 Padahal Dia telah mengaruniakan kepadamu berbagai nikmat. 
20 Yakni bapak kamu; Adam. 
21 Sujud di sini adalah sujud penghormatan dan pemuliaan, sekaligus memperlihatkan kelebihannya. 
22 Nenek moyang jin yang berada di tengah-tengah malaikat. Ia enggan bersujud karena sombong dan ujub 
terhadap dirinya. 
23 Kata-kata Iblis ini nampak seakan-akan benar, padahal sebenarnya salah, karena tanah lebih baik daripada 
api. Kebiasaan api adalah membakar, merusak, keadaannya tidak kokoh (goyang) dan cepat (terburu-buru). 
Sedangkan keadaan tanah adalah tenang, mudah diolah dan bermanfaat sehingga dapat menumbuhkan 
tanaman. Oleh karena itu, Adam ‘alaihis salam yang diciptakan dari tanah lebih mudah rujuk (kembali 
kepada Allah), bertobat, tunduk kepada perintah Allah, mengakui kesalahan dan meminta ampunan-Nya. 
Berbeda dengan Iblis yang malah semakin sombong dan angkuh. Dari sinilah diketahui bahwa jika seseorang 
terkena fitnah syahwat lebih mudah kembali daripada terkena fitnah syubhat. 

Selain itu, perkataan Iblis di atas merupakan qiyas yang paling rusak, karena qiyas tersebut digunakan untuk 
menentang perintah Alah Ta’ala, sedangkan qiyas apabila berbenturan dengan nash, maka qiyas tersebut 
batil. Hal itu, karena tujuan dari qiyas adalah agar hukum yang tidak ada nashnya mendekati kepada perkara 
yang ada nashnya, sehingga mengikutinya. 
24 Derajatnya yang sebelumnya tinggi menjadi turun, bahkan sangat rendah sekali akibat kesombongan dan 
ujubnya. 
25 Karena surga merupakan tempat orang-orang yang baik, tidak layak untuk orang-orang yang buruk. 
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15. Allah berfirman, "Benar, kamu termasuk yang diberi penangguhan waktu27." 

                       

16. Iblis menjawab28, "Karena Engkau telah menghukum aku tersesat, pasti aku akan selalu 
menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, 

                                            

     

17. Kemudian pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang mereka, dari kanan dan 
dari kiri mereka29. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur30.” 

                                                                                                                                                            
26 Maksudnya: janganlah saya dan anak cucu saya dimatikan sampai hari kiamat sehingga saya 
berkesempatan menggoda Adam dan anak cucunya. 
27 Hikmah (kebijaksanaan) Allah menghendaki untuk menguji hamba-hamba-Nya agar nampak jelas oarng 
yang jujur dengan orang yang dusta, orang yang taat kepada-Nya dengan orang yang taat kepada musuh-
Nya. Oleh karena itu, Dia mengabulkan permohonan Iblis. 
28 Ketika ia sudah putus asa dari rahmat Allah. 
29 Yakni dari semua arah. Ibnu Abbas berkata, “Namun setan tidak mampu mendatangi dari atas mereka agar 
tidak ada yang menghalangi antara seorang hamba dengan rahmat Allah Ta’ala.” 

Qatadah menjelaskan bahwa setan akan datang kepada manusia dari depan mereka mengabarkan bahwa 
tidak ada kebangkitan, surga dan neraka. Dari belakang mereka, dengan menghias perkara dunia dan 
mengajak mereka kepadanya. Dari kanan mereka, dengan membuat mereka menunda-nunda kebaikan dan 
dari kiri mereka dengan menghias kejahatan dan maksiat, mengajak mereka kepadanya dan 
memerintahkannya. Ia akan datang dari semua arah selain dari atas, karena ia tidak sanggup menghalangi 
seseorang dari rahmat Allah.  

Ibnu Abbas menafsirkan "dari kanan mereka" yakni setan akan membuat samar urusan agama mereka 
(mendatangkan syubhat), sedangkan dari kiri mereka, yakni membuat mereka senang kepada maksiat (fitnah 
syahwat).  

Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa membaca doa berikut di pagi dan sore 
hari -meminta kepada Allah perlindungan-Nya di berbagai arah-: 

, اَللَّهم استر عوراتي, ومالي, وأَهلي, ودنياي, اَلْعافيةَ في دينِي الْعفْو و م إِني أَسأَلُكاَللَّه الدنيا والْاَخرة اَللَّهم إِني أَسأَلُك اَلْعافيةَ في
  وأَعوذُ بِعظَمتك أَنْ أُغْتالَ من تحتي, ومن فَوقي, وعن شمالي, وعن يمينِي, ومن خلْفي, اَللَّهم احفَظْنِي من بينِ يدي, وآمن روعاتي

"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta ‘afiyat (penjagaan) kepada-Mu di dunia dan akhirat. Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu maaf dan 'afiyat baik dalam agamaku, duniaku, keluargaku dan 
hartaku. Ya Allah, tutupilah cacatku, tenangkanlah rasa takutku. Ya Allah, jagalah aku dari depan dan 
belakangku, dari kanan dan kiriku serta dari atasku. Aku berlindung dengan keagungan-Mu agar jangan 
sampai ada yang menghantamku secara tiba-tiba dari bawahku.” (HR. Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban dan Hakim, ia berkata: "Shahih isnadnya") 
30 Beriman atau taat. Iblis mengatakan hal ini, karena melihat lemahnya manusia, mudah lalai, di samping itu 
ia akan menggunakan semua kemampuannya untuk menyesatkan mereka. Dengan ayat ini, Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan kita agar selalu waspada terhadap tipu daya Iblis. 
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18. Allah berfirman, "Keluarlah kamu dari sana (surga) dalam keadaan terhina dan terusir31! 
Sesungguhnya barang siapa di antara mereka ada yang mengikuti kamu, pasti Aku akan isi neraka 
Jahanam dengan kamu semua32.” 

                                   

        

19. Dan (Allah berfirman), "Wahai Adam! Tinggallah kamu dan istrimu33 dalam surga dan 
makanlah apa saja yang kamu berdua sukai. Tetapi janganlah kamu berdua mendekati34 pohon yang 
satu ini35. (Apabila didekati) kamu berdua termasuk orang-orang yang zalim." 
 
 Ayat 20-25: Penyesatan Iblis la’natullah ‘alaihi kepada Adam ‘alaihis salam, dan penjelasan 

terhadap bahaya maksiat bagi manusia  
 

                               

                             

20. Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepada mereka agar menampakkan aurat mereka 
(yang selama ini) tertutup. Dan (setan) berkata, "Tuhanmu hanya melarang kamu berdua mendekati 
pohon ini, agar kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal 
(dalam surga).” 

                  

21. Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya, "Sesungguhnya aku ini benar-benar termasuk para 
penasehatmu," 

                                   

                                    

22. Dia (setan) membujuk mereka dengan tipu daya36. Ketika mereka mencicipi (buah) pohon itu, 
tampaklah oleh mereka auratnya37, maka mulailah mereka menutupinya dengan daun-daun surga. 

                                                
31 Dari rahmat Allah dan dari semua kebaikan. 
32 Kamu dan anak cucumu serta manusia yang mengikutimu. 
33 Yaitu Hawa. 
34 Yakni memakannya. 
35 Wallahu a’lam, pohon apa yang dilarang itu, dan tida ada faedahnya bagi kita menentukan nama 
pohonnya. Adam dan Hawa pun senantiasa mengikuti perintah Allah dengan tidak mendekatinya, sehingga 
tiba saatnya setan mendatangi secara diam-diam dan membisikkannya. 
36 Ada pula yang mengartikan, “Lalu setan menurunkan kedudukan mereka berdua yang sebelumnya tinggi.” 
Sehingga yang sebelumnya Adam dan Hawa’ jauh dari dosa dan maksiat, ketika itu keduanya jatuh ke dalam 
dosa. 
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Tuhan menyeru mereka, "Bukankah Aku telah melarang kamu dari pohon itu dan Aku telah 
mengatakan bahwa sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?" 

                              

23.38 Keduanya berkata, "Ya Tuhan Kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri39. Jika Engkau 
tidak mengampuni kami40 dan memberi rahmat41 kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang 
yang rugi42. 

                                  

24. Allah berfirman, "Turunlah kamu! Kamu akan saling bermusuhan satu sama lain. Bumi adalah 
tempat kediaman dan kesenanganmu sampai waktu yang telah ditentukan43.” 

               

25.44 Allah berfirman, "Di sana kamu hidup, di sana kamu mati, dan dari sana (pula) kamu akan 
dibangkitkan.” 
 

 Ayat 26-27: Peringatan terhadap fitnah (godaan) setan dan para pengikutnya, serta 
penjelasan tentang karunia Allah kepada manusia  

 

                                   

               

26.45 Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian untuk menutup 
auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah 
sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat46. 
                                                                                                                                                            
37 Yakni qubul dan duburnya, disebut keduanya “sau’ah” karena ketika nampak memalukan orangnya. Oleh 
karena itu, ketika seseorang melepas taqwa, maka akan nampak memalukan di luarnya. 
38 Ketika itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengaruniakan mereka untuk bertobat dan menerima tobatnya. 
Keduanya mengakui dosa dan meminta ampunan Allah seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 
39 Dengan maksiat. 
40 Dengan menghapuskan pengaruh dosa dan hukuman terhadapnya. 
41 Dengan menerima tobat kami dan memaafkan kesalahan seperti ini.  
42 Berdasarkan ayat ini, orang yang terjatuh ke dalam dosa dan maksiat, kemudian mengakui kesalahan, 
meminta ampunan, menyesalinya dan berhenti melakukan dosa, maka Allah akan memilihnya dan 
memberinya petunjuk sebagaimana Adam. Sebaliknya barang siapa yang ketika terjatuh ke dalam dosa, 
kemudian berputus asa dan semakin bertambah dosanya, maka ia serupa dengan Iblis; ia semakin jauh dari 
Allah. 
43 Sampai ajalmu tiba. 
44 Ketika Allah Ta’ala telah menurunkan Adam dan istrinya ke bumi, Allah memberitahukan keberadaan 
mereka di sana, Dia menjadikan hidup di sana diiringi dengan kematian, penuh dengan ujian dan cobaan, dan 
mereka akan senantiasa di sana, Dia akan mengutus kepada mereka para rasul-Nya dan akan menurukan 
kitab-kitab-Nya, barang siapa mengikutinya maka dia akan bahagia, tidak akan tersesat dan tidak akan 
celaka, sebaliknya barang siapa yang berpaling darinya, maka baginya penghidupan yang sempit.dan akan 
dihimpunkan pada hari dibangkitkan dalam keadaan buta (lihat Surah Thaha: 123-127).  
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27. Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan47 sebagaimana halnya dia 
(setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari surga48, dengan menanggalkan pakaian keduanya 
untuk memperlihatkan aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya melihat kamu49 dari 
suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka50. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-
setan itu pemimpin51 bagi orang-orang yang tidak beriman52. 
 

 Ayat 28-30: Tidak boleh mengikuti nenek moyang dalam berbuat maksat, dan pentingnya 
menjaga keadilan, istiqamah dan shalat  

 

                               

                 

28. Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji53, mereka berkata, "Kami mendapati nenek 
moyang kami melakukan yang demikian54, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya55." 
                                                                                                                                                            
45 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberi nikmat kepada manusia dengan memudahkan pakaian penting 
untuk mereka, serta pakaian yang dimaksudkan sebagai keindahan. Demikian pula memudahkan untuk 
mereka segala sesuatu seperti makanan, minuman, kendaraan, dsb. Allah memudahkan untuk mereka perkara 
dharuri (primer) dan pelengkapnya (sekunder), serta menerangkan bahwa hal itu bukanlah sebagai tujuan, 
akan tetapi Alah menurunkannya untuk membantu mereka menjalankan ibadah dan menaati-Nya, oleh 
karena itu Dia berfirman, “Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik.” Maksudnya ialah selalu bertakwa 
kepada Allah dan beramal saleh itulah yang lebih baik daripada pakaian hissiy (yang dirasakan di luar), 
karena pakaian takwa akan seantiasa bersama hamba, tidak akan usang dan binasa, serta akan menemaninya 
ke liang kubur, ia merupakan penghias hati dan ruh. Adapun pakaian luar, maka tujuannya adalah menutup 
aurat yang nampak dalam waktu tertentu atau penghias manusia, dan tidak ada manfaat lain di luar itu. Di 
samping itu, jika tidak ada pakaian luar, maka akan nampak aurat luarnya yang jika darurat tidaklah 
membahayakannya, berbeda jika idak ada pakaian batin, yaitu takwa, maka aurat batinnya terbuka dan ia 
akan memperoleh kehinaan dan kerugian. 
46 Apa yang disebutkan kepada mereka itu dapat mengingatkan sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dan 
yang berbahaya, dan mereka dapat menyerupakan pakaian luar dengan pakaian batin serta memikirkan 
betapa pentingnya pakaian batin, yaitu takwa. 
47 Karena hiasannya terhadap maksiat, seruan dan dorongan kepadanya. Oleh karena itu, jangan 
mengikutinya. 
48 Dengan tipu dayanya, sehingga ia menurunkan keduanya dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. 
49 Selalu memperhatikan kamu dan mencari saat ketika kamu sedang lengah. 
50 Karena halusnya jasad mereka atau tidak ada warnanya. 
51 Dan kawan. 
52 Oleh karena itu, ketiadaan iman merupakan penyebab setan menjadi wali manusia. 
53 Seperti syirk, tawaf telanjang di sekeliling ka'bah dan sebagainya. 
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Katakanlah, "Sesungguhnya Allah tidak pernah menyuruh berbuat keji. Mengapa kamu 
membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?” 

                               

            

29. Katakanlah, "Tuhanku menyuruhku berlaku adil56." Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah)57 
pada setiap shalat, dan sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-
Nya58. Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan semula59. 

                                 

        

30. Sebagian (dari kamu) diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi sepantasnya menjadi sesat. Mereka 
menjadikan setan-setan sebagai pelindung selain Allah. Mereka mengira bahwa mereka mendapat 
petunjuk60. 
 

 Ayat 31-34: Perintah menutup aurat, menjaga penampilan yang baik di masyarakat dan 
bolehnya bersenang-senang dengan rezeki yang halal dan baik  

                                                                                                                                                            
54 Mereka benar dalam hal ini. 
55 Namun mereka berdusta dalam hal ini. Oleh karena itu, Allah membantah mereka. 
56 Baik dalam ibadah maupun mu’amalah. 
57 Maksudnya menghadaplah kepada Allah (pusatkanlah perhatianmu semata-mata kepada Allah) dan 
berusahalah menyempurnakan ibadah, khususnya shalat, tumpahkanlah perhatianmu kepadanya zhahir 
maupun batin, dan bersihkanlah ibadah itu dari sesuatu yang mengurangi pahalanya dan yang 
membatalkannya. 
58 Yakni carilah keridhaan-Nya saja. 
59 Tuhan yang mampu menciptakan kamu pada mulanya, mampu pula mengembalikan kamu, bahkan 
mengembalikan seperti semula setelah mati lebih muda daripada memulai. 
60 Ketika mereka melepaskan diri dari perwalian Allah dan lebih menyukai berteman dengan setan, maka 
mereka akan dibiarkan tersesat, masalah akan diserahkan kepada mereka sendiri untuk menyelesaikannya 
sehingga mereka memperoleh kerugian, namun anehnya mereka menyangka bahwa mereka memperoleh 
petunjuk. Hal itu, karena hakikat menjadi berubah bagi mereka, mereka menyangka kebatilan sebagai 
kebenaran dan kebenaran sebagai kebatilan. 

Beberapa ayat di atas menunjukkan, bahwa: 

- Perintah dan larangan mengikuti hikmah dan maslahat, karena di sana disebutkan bahwa tidak 
mungkin Allah menyuruh perbuatan yang dianggap keji dan munkar oleh akal. 

- Allah tidaklah memerintahkan selain keadilan dan ikhlas. 

- Hidayah merupakan karunia Allah 

- Kesesatan merupakan akibat dibiarkan oleh Allah saat ia mengutamakan setan dan mengikutinya, 
karena ia telah memberikan kesempatan bagi setan untuk dirinya. 

- Orang yang mengira memperoleh petunjuk padahal sebenarnya sesat tidaklah mendapat uzur, karena 
sesungguhnya ia mampu meraihnya, namun malah ditinggakan dan tidak mau menempuh jalan yang 
mengarah kepada petunjuk. 
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31.61 Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus62 pada setiap (memasuki) masjid63, 
makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan64. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan65. 

                                

                            

32. Katakanlah (Muhammad)66, "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
disediakan untuk hamba-hamba-Nya67 dan rezeki yang baik-baik?" Katakanlah, "Semua itu untuk 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia68, dan khusus (untuk mereka saja) pada hari 
kiamat69. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang mengetahui. 

                                                
61 Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, “Ada wanita yang bertawaf di Baitullah dalam 
keadaan telanjang, lalu ia berkata, “Siapa yang mau meminjamkan kepadaku pakaian tawaf?” Untuk dia 
jadikan penutup farjinya dan ia berkata, “Pada hari ini, sebagiannya nampak atau semuanya. Bagian yang 
nampak daripadanya, tidak saya halalkan.” Maka turunlah ayat, “Khudzuu ziinatakum ‘inda kulli masjid.” 

Hadits ini dinisbatkan oleh Ibnu Katsir kepada Nasa’i dan Ibnu Jarir (juz 8 hal. 160) dan diriwayatkan oleh 
Al Waahidiy dalam Asbaabunnuzul. Hakim juga menyebutkan di juz 2 hal. 319-320 dari jalan Syu’bah, di 
sana disebutkan turunnya ayat ini, “Qul man harrama ziinatallah…dst.” Hakim berkata, “Hadits ini shahih 
sesuai syarat Bukhari-Muslim, namun keduanya tidak menyebutkan”, dan didiamkan oleh Adz Dzahabi. 
Mungkin saja kedua ayat ini turun karena sebab tersebut, walahu ‘alam. 
62 Yang menutupi auratmu. 
63 Maksudnya setiap akan mengerjakan shalat atau thawaf keliling ka'bah atau ibadah-ibadah yang lain. Ayat 
ini memerintahkan untuk menutupi aurat, karena menutupnya menghiasi badan sebagaimana 
menanggalkannya menjadikan buruk bagi badan. Dalam ayat ini terdapat perintah menutup aurat ketika 
shalat dan dalam menjalankan ibadah lainnya, perintah berhias dan membersihkan pakaian dari kotoran dan 
najis. 
64 Maksudnya janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-
batas makanan yang dihalalkan kepada yang diharamkan. Demikian pula terdapat larangan berlebihan 
(bermewah-mewahan) dalam hal makan, minum dan berpakaian. 
65 Berlebih-lebihan adalah perkara yang dibenci Allah, membahayakan badan dan penghidupannya, bahkan 
terkadang membawanya kepada keadaan yang membuatnya tidak sanggup memenuhi kewajiban. Dalam ayat 
ini terdapat perintah makan dan minum, larangan meninggalkannya dan larangan berlebih-lebihan dalam 
makan dan minum. 
66 Kepada orang yang membebani diri dan mengharamkan rezeki yang baik-baik yang Allah halalkan. 
67 Seperti pakaian. 
68 Mafhum ayat ini menunjukkan bahwa barang siapa tidak beriman kepada Allah dan menggunakan nikmat-
nikmat-Nya untuk bermaksiat, maka ia tidak berhak menikmatinya, bahkan akan diberikan hukuman 
terhadapnya dan pada hari kiamat kenikmatan yang mereka rasakan akan ditanya. 
69 Maksudnya perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan yang baik itu dapat dinikmati di dunia ini oleh 
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman, sedangkan di akhirat nanti hanya untuk 
orang-orang yang beriman saja. 
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33. Katakanlah (Muhammad), "Tuhanku hanya mengharamkan segala perbuatan keji70 yang 
terlihat71 dan yang tersembunyi72, perbuatan dosa73, perbuatan zalim (kepada manusia)74 tanpa 
alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan 
Dia tidak menurunkan alasan untuk itu75, dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah 
apa yang tidak kamu ketahui76." 

                                

34.77 Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu)78. Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat 
meminta penundaan atau percepatan sesaat pun. 
 
 Ayat 35-37: Pengutusan para rasul sebagai penegakkan hujjah atas manusia dan penjelasan 

tentang zalimnya orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah Subhaanahu wa Ta'aala  
 

                                       

         

35.79 Wahai anak Adam! Jika datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri yang 
menceritakan ayat-ayat-Ku kepadamu, maka barang siapa bertakwa80 dan mengadakan perbaikan81, 
maka tidak ada rasa takut pada mereka82, dan mereka tidak bersedih hati83. 

                                                
70 Yakni dosa-dosa besar seperti zina, liwath (homoseks), dsb. 
71 Yang terkait dengan anggota badan. 
72 Yang terkait dengan hati, seperti riya’, ujub, sombong, nifak, dsb. 
73 Terkait dengan hak Allah. 
74 Terkait dengan hak mereka. 
75 Padahal yang Dia turunkan alasannya adalah tauhid (mengesakan-Nya dalam beribadah). 
76 Baik dalam nama-nama-Nya, sifat-Nya, perbuatan-Nya atau dalam syari’at-Nya, seperti mengharamkan 
sesuatu yang tidak diharamkan-Nya, dsb. Dalam ayat ini, Allah melarang beberapa perkara, dari mulai yang 
ringan hingga yang besar, karena di dalamnya terdapat kerusakan baik sifatnya khusus maupun umum, 
terdapat kezaliman dan sikap berani kepada Allah, menindas hamba-hamba Allah dan karena di dalamnya 
terdapat perobahan agama Allah dan syari’at-Nya. 
77 Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah mengeluarkan anak cucu Adam ke bumi dan menempatkan mereka di 
sana serta menentukan ajal yang tidak maju dan tidak mundur. 
78 Yakni setiap bangsa mempunyai batas waktu kejayaan atau keruntuhan. 
79 Setelah Allah menempatkan Adam dan keturunannya di muka bumi, Allah menguji mereka dengan 
pengutusan rasul dan penurunan kitab, di mana rasul tersebut menceritakan kepada mereka ayat-ayat Allah 
dan menerangkan hukum-hukum-Nya. Selanjutnya, Allah menyebutkan keutamaan orang yang mengikuti 
seruan para rasul-Nya dan menyebutkan kerugian bagi mereka yang tidak mau mengikuti. 
80 Ada yang mengartikan dengan menjauhi larangan Allah, berupa syirk, dosa-dosa besar dan dosa-dosa 
kecil. 
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36. Tetapi orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami84 dan menyombongkan diri 
terhadapnya85, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

                                      

                                      

                

37. Siapakah yang lebih zalim86 daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah87 
atau yang mendustakan ayat-ayat-Nya88? Mereka itu akan memperoleh bagian yang telah 
ditentukan dalam kitab (Lauh Mahfuzh89); sampai datang para utusan (malaikat) Kami kepada 
mereka untuk mencabut nyawanya. Mereka (para malaikat) berkata90, "Manakah sesembahan yang 
biasa kamu sembah selain Allah?"91 Mereka (orang musyrik) menjawab, "Semuanya telah lenyap 
dari kami." Dan mereka memberikan kesaksian terhadap diri mereka sendiri92 bahwa mereka adalah 
orang-orang kafir. 
 

 Ayat 38-41: Di antara peristiwa yang akan disaksikan pada hari Kiamat, kehinaan orang-
orang kafir dan tidak dikabulkannya doa mereka  

 

                                         

                                 

                    

                                                                                                                                                            
81 Terhadap amalnya, baik yang nampak maupun yang tersembunyi. 
82 Sebagaimana rasa takut yang dialami oleh selain mereka. 
83 Terhadap yang telah luput. Ketika rasa takut dan kesedihan sudah hilang, maka akan tercapai keamanan 
yang sempurna, kebahagiaan dan keberuntungan. 
84 Hati mereka tidak mengimaninya. 
85 Anggota badan mereka tidak mau tunduk kepadanya. 
86 Yakni tidak ada yang lebih zalim. 
87 Seperti menisbatkan sekutu atau anak kepada-Nya atau berkata terhadap Allah tanpa ilmu. 
88 Yaitu Al Qur’an. 
89 Berupa rezeki yang sementara, hidup sampai waktu tertentu dan sebagainya sesuai yang tercatat dalam Al 
Lauhul Mahfuzh. Mereka hanya bersenang-senang sebentar, dan kemudian mereka akan disiksa selamanya. 
90 Sambil mencela mereka dengan keras. 
91 Apakah mereka dapat memberi manfaat kepadamu atau menghindarkan bahaya? 
92 Ketika matinya. 
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38. Allah berfirman, "Masuklah kamu ke dalam api neraka bersama golongan jin dan manusia yang 
telah lebih dahulu dari kamu. Setiap kali suatu umat masuk, dia melaknat saudaranya, sehingga 
apabila mereka telah masuk semuanya93, berkatalah orang yang (masuk) belakangan94 (kepada) 
orang yang (masuk) terlebih dahulu95, "Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami96, 
datangkanlah siksaan api neraka yang berlipat ganda kepada mereka." Allah berfirman, "Masing-
masing mendapatkan (siksaan) yang berlipat ganda, tapi kamu tidak mengetahui.” 

                                 

39. Dan orang yang (masuk) terlebih dahulu berkata kepada yang (masuk) belakangan, "Kamu tidak 
mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami97. Maka rasakanlah azab itu karena perbuatan yang 
telah kamu lakukan.” 

                                   

                        

40. Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya98, tidak akan dibukakan pintu-pintu langit99 bagi mereka, dan mereka tidak akan masuk 
surga, sebelum unta masuk ke dalam lubang jarum100. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat jahat. 

                           

41. Bagi mereka tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka)101. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim102, 

 

                                                
93 Yang pertama hingga yang terakhir, para pemimpin dan para pengikut. 
94 Maksudnya para pengikutnya. 
95 Maksudnya para pemimpinnya. 
96 Dengan menghias amal buruk kepada kami. 
97 Maksudnya: kita telah sama-sama tersesat dan telah mengerjakan sebab untuk diazab, lantas apa kelebihan 
kamu di atas kami? Namun sudah maklum, bahwa azab kepada para pemimpin kesesatan tentu lebih dahsyat 
daripada kepada para pengikut, sebagaimana nikmat dan pahala yang diperoleh para pemimpin petunjuk 
lebih besar daripada para pengikut. Oleh karena itu, Allah berfirman:“Orang-orang yang kafir dan 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan 
disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan.” (Terj. An Nahl: 88) Ayat ini dan yang semisalnya 
menunjukkan bahwa orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah akan kekal diazab, meskipun mereka 
berbeda-beda tingkatan azabnya tergantung amal mereka, sikap keras mereka, kezaliman dan kedustaan 
mereka, dan bahwa cinta kasih yang sebelumnya terjalin di antara mereka akan berubah pada hari kiamat 
menjadi permusuhan dan saling laknat-melaknat. 
98 Tidak mau beriman. 
99 Ketika ruh mereka diangkat ke langit, lalu dijatuhkan ke sijjin (bagian bawah bumi), berbeda dengan orang 
mukmin, pintu langit akan dibukakan untuknya dan ruhnya dinaikkan ke langit menghadap Allah. 
100 Artinya mereka tidak mungkin masuk surga sebagaimana tidak mungkin masuknya unta ke lubang jarum. 
101 Mereka terkepung dalam api neraka 
102 Dengan balasan yang sesuai, dan Allah sama sekali tidaklah berbuat zalim kepada hamba-hamba-Nya. 
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 Ayat 42-43: Kenikmatan surga dan tidak adanya rasa dengki di antara penghuninya, dan 
bahwa surga adalah negeri yang penuh kebahagiaan  

 

                                    

         

42. Dan orang-orang yang beriman103 serta mengerjakan amal saleh104, Kami tidak akan membebani 
seseorang melainkan menurut kesanggupannya105. Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya106. 

                                     

                                    

            

43. Dan Kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka107, di bawahnya mengalir sungai-
sungai108. Mereka berkata109, "Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kami ke (surga) 
ini110. Kami tidak akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak menunjukkan kami111. 
Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami telah datang membawa kebenaran112." Diserukan kepada 
mereka113, "ltulah surga yang telah diwariskan kepadamu, karena apa yang telah kamu kerjakan114." 

                                                
103 Dengan hatinya. 
104 Dengan anggota badannya, yakni mereka menggabung antara beriman dan beramal; antara amalan yang 
nampak maupun yang tersembunyi. Amal saleh ini mencakup yang wajib maupun yang sunat. 
105 Di antara amal saleh ada amal yang tidak disangupi hamba, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak 
membebankan perkara yang tidak disanggupi tersebut. Dalam keadaan seperti ini, seorang hamba mesti 
bertakwa kepada Allah sesuai kemampuannya, oleh karenanya tidaklah wajib suatu perbuatan ketika tidak 
mampu dilaksanakan dan tidaklah haram ketika darurat. 
106 Mereka tidak akan dipindahkan daripadanya, dan lagi mereka tidak akan meminta untuk pindah. 
107 Sehingga mereka bersaudara dan saling cinta-mencintai. 
108 Mereka dapat memancarkannya ke tempat yang mereka inginkan. Mereka dapat mengalirkannya ke sela-
sela istana, ke kebun-kebun dan ke lapisan atas, dan sungai-sungai tersebut mengalir tanpa ada parit (lubang 
galian). 
109 Ketika mereka telah menempati tempatnya dan melihat kenikmatan yang Allah berikan. 
110 Maksudnya: Dengan memberi nikmat kepada kami, mengilhamkan hati kami, sehingga hati kami beriman 
dan siap mengerjakan amalan yang menyampaikan kami ke tempat (surga) ini. Allah pula yang menjaga 
iman dan amal kami hingga kami sampai ke tempat ini, maka segala puji bagi Allah yang telah memulai 
kami dengan nikmat dan terus melimpahkan kepada kami berbagai nikmat yang nampak maupun yang 
tersembunyi dalam jumlah yang tidak sanggup kami hitung. 
111 Dalam hati kami tidak ada kesiapan menerima petunjuk, jika sekiranya Allah tidak mengaruniakan kepada 
kami hidayah-Nya dan mengikuti rasul-Nya. 
112 Yakni telah terbukti bagi mereka apa yang dijanjikan para rasul. 
113 Sebagai ucapan selamat dan penghormatan. 
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 Ayat 44-45: Percakapan antara penghuni surga dan penghuni neraka  

 

                                   

                                 

44. Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka115, "Sungguh, kami telah 
memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada kami116 itu benar. Apakah kamu telah memperoleh 
apa yang dijanjikan Tuhan kepadamu117 itu benar?" Mereka menjawab, "Benar118." Kemudian 
penyeru (malaikat) mengumumkan di antara mereka, "Laknat Allah119 bagi orang-orang zalim120, 

                             

45. (yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (orang lain) dari jalan Allah121 dan ingin 
membelokkannya. Mereka itulah yang mengingkari kehidupan akhirat122." 
 

 Ayat 46-49: Percakapan penghuni A’raaf dengan penghuni surga dan neraka  
 

                                      

               

46. Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada tabir123 dan di atas A'raaf ada orang-
orang124 yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu125 dengan tanda-tandanya126. Mereka 

                                                                                                                                                            
114 Sebagian kaum salaf berkata, “Penghuni surga selamat dari neraka karena maaf dari Allah. Mereka 
dimasukkan ke surga karena rahmat Allah. Mereka mengambil bagian tempat di surga dan mewarisinya 
karena amal saleh, dan itu pun termasuk rahmat-Nya, bahkan termasuk bentuk rahmat yang paling tinggi.” 
115 Untuk membuat mereka mengakui atau mencela mereka. 
116 Berupa pahala dan surga bagi orang yang beriman dan beramal saleh. 
117 Berupa siksa dan neraka bagi orang yang kafir dan berbuat maksiat. 
118 Ketika itu orang-orang kafir sudah putus asa dari semua kebaikan dan mereka mengakui bahwa mereka 
berhak memperoleh azab. 
119 Yakni dijauhkan dari semua kebaikan. 
120 Karena ketika Allah Ta’ala membukakan untuk mereka pintu-pintu rahmat-Nya, namun mereka malah 
berpaling darinya, bahkan mereka menghalangi orang lain dari jalan Allah, sehingga mereka sesat dan 
menyesatkan. 
121 Dari agama Allah. 
122 Inilah yang membuat mereka menyimpang dari jalan yang lurus dan mengikuti hawa nafsu, yakni karena 
mengingkari kehidupan akhirat, tidak beriman kepada kebangkitan, tidak takut kepada siksa dan tidak 
berharap pahala di hari itu. 
123 Ada yang berpendapat, bahwa tabir di sini adalah pagar A’raaf. Namun ada pula yang berpendapat, bahwa 
tabir tersebut adalah A’raaf yang letaknya tinggi di atas kedua golongan (penghuni surga dan neraka). A'raaf 
artinya tempat yang tertinggi di antara surga dan neraka. 
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menyeru penghuni surga, "Salaamun 'alaikum" (salam sejahtera bagimu). Mereka belum dapat 
masuk, tetapi mereka ingin segera (masuk). 

                                   

47. Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka127, mereka berkata, "Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang zalim itu.” 

                              

          

48. Dan orang-orang di atas A'raaf menyeru orang-orang128 yang mereka kenal dengan tanda-
tandanya sambil berkata, "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu sombongkan, (ternyata) 
tidak ada manfaatnya buat kamu129." 

                                  

     

49. Itukah orang-orang130 yang kamu telah bersumpah, bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah131?". (Akan dikatakan132), "Masuklah kamu ke dalam surga! Tidak ada rasa takut padamu dan 
kamu tidak (pula) akan bersedih hati133." 
 

 Ayat 50-51: Panggilan penghuni neraka kepada penghuni surga, dan bagaimana mereka 
(penghuni neraka) dihalangi dari kenikmatan  

                                                                                                                                                            
124 Mereka adalah orang-orang yang kebaikan dengan keburukannya seimbang. Kebaikan mereka tidak 
membuat masuk surga, dan keburukannya tidak membuat masuk neraka, sehingga mereka tinggal beberapa 
lama yang dikehendaki Allah di atas A’raaf, namun kemudian Allah memasukkan mereka ke dalam surga 
karena rahmat-Nya, di mana rahmat-Nya mengalahkan kemurkaan-Nya. Hakim meriwayatkan dari 
Hudzaifah ia berkata, “Ketika mereka (penghuni A’raaf) dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Tuhan mereka 
muncul dan berfirman, “Bangunlah! Masuklah kamu ke surga. Sungguh, Aku telah mengampuni kamu.” 
125 Penghuni surga dan neraka. 
126 Ada yang mengatakan, bahwa tandanya adalah dengan putihnya wajah orang-orang yang beriman, dan 
hitamnya wajah orang-orang kafir, wallahu a’lam. 
127 Mereka melihat pemandangan yang mengerikan. 
128 Dari kalangan penghuni neraka. 
129 Penghuni A’raaf berkata seperti pada ayat di atas, kepada mereka saat melihat masing-masing mereka 
diazab tanpa ada yang menolong dan melindungi. Mereka ketika di dunia memiliki kebesaran, kemuliaan, 
harta dan anak, dan semua itu tidak bermanfaat apa-apa.  
130 Maksudnya penghuni surga yang ketika di dunia keadaannya fakir lagi lemah, lalu diolok-olok oleh 
penghuni neraka, bahkan mereka sampai bersumpah bahwa rahmat Allah tidak mungkin diberikan kepada 
mereka. 
131 Karena menghina dan menganggap rendah mereka serta ujub terhadap dirimu. 
132 Sebagai penghormatan dan pemuliaan terhadap kaum lemah tersebut. 
133 Terhadap hal yang telah luput, bahkan kamu akan memperoleh keamanan, ketenteraman dan bergembira 
dengan segala kebaikan. 
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50. Para penghuni neraka menyeru para penghuni surga134, " Tuangkanlah (sedikit) air kepada kami 
atau rezeki (makanan) apa saja yang telah dikaruniakan Allah kepadamu.” Mereka (penghuni surga) 
menjawab, "Sungguh, Allah telah mengharamkan keduanya135 bagi orang-orang kafir,” 

                            

               

51. (yaitu) orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan136 dan senda gurau137, dan 
mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia138. Maka pada hari ini (kiamat), Kami melupakan 
mereka139 sebagaimana mereka dahulu melupakan pertemuan hari ini140, dan karena mereka 
mengingkari ayat-ayat Kami. 
 
 Ayat 52-53: Penegakkan hujjah kepada orang-orang kafir dengan turunnya Al Qur’an, dan 

menyebutkan angan-angan mereka yang batil  
 

                             

52. Padahal sesunguhnya Kami telah mendatangkan kitab (Al Quran) kepada mereka, yang Kami 
jelaskan141 atas dasar pengetahuan142; sebagai petunjuk143 dan rahmat144 bagi orang-orang yang 
beriman. 

                                                
134 Ketika mereka memperoleh azab yang demikian dahsyat, dan ketika mereka merasakan lapar dan haus 
yang sangat. 
135 Makanan dan minuman surga. 
136 Di mana hati mereka lalai dan berpaling daripadanya. 
137 Mereka menjadikannya sebagai bahan olokkan. 
138 Oleh perhiasan dan keindahannya, serta banyaknya penyeru kepadanya. Mereka lebih senang kepada 
dunia, bergembira dengannya dan berpaling dari akhirat serta melupakannya. 
139 Membiarkan mereka dalam azab. 
140 Dengan meninggalkan beramal. Seakan-akan mereka tidak diciptakan kecuali untuk dunia, dan bahwa di 
hadapan mereka tidak ada pembalasan terhadap amal. 
141 Semua tuntutan yang memang dibutuhkan makhluk. 
142 Maksudnya atas dasar pengetahuan Kami tentang apa yang menjadi kemaslahatan bagi hamba-hamba 
Kami di dunia dan akhirat. 
143 Agar manusia tidak tersesat. 
144 Kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
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53. Tidak ada yang mereka tunggu selain bukti kebenaran (Al Quran) itu. Pada hari bukti kebenaran 
itu tiba145, orang-orang yang sebelum itu mengabaikannya146 berkata, "Sungguh, rasul-rasul Tuhan 
kami telah datang membawa kebenaran. Maka adakah pemberi syafa’at bagi kami yang akan 
memberikan pertolongan kepada kami atau agar kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami akan 
beramal tidak seperti perbuatan yang pernah kami lakukan dahulu147?" Mereka sebenarnya telah 
merugikan dirinya sendiri148 dan apa yang mereka ada-adakan149 dahulu hilang lenyap dari mereka. 
 

 Ayat 54-56: Bukti-bukti terhadap kekuasaan Allah dalam menciptakan alam semesta, dan 
dorongan bertadharru’ serta berdoa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dan 

bagaimanakah bermohon kepada-Nya?  
 

                                      

                                   

           

54. Sungguh, Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari150, 
lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy151. Dia menutupkan malam kepada siang152 yang mengikutinya 
dengan cepat153. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang154 tunduk kepada perintah-

                                                
145 Yakni hari kiamat. 
146 Maksudnya orang-orang yang tidak beramal sebagaimana yang digariskan oleh Al Quran atau tidak mau 
beriman. 
147 Jika sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulangi perbuatan yang dilarang itu, 
dan mereka hanya berdusta. 
148 Dan kerugian ini tidak dapat ditutupi lagi. 
149 Yakni yang mereka angan-angankan dan yang dijanjikan setan kepada mereka. 
150 Dimulai dari hari Ahad dan berakhir sampai hari Jum’at. Menurut sebagian ulama, hari di sini seperti 
hari-hari di dunia. Allah Subhaanahu wa Ta'aala sesungguhnya mampu menciptakan dalam sekejap mata, 
akan tetapi Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghubungkan akibat dengan sebabnya sebagaimana yang 
dikehendaki oleh hikmah-Nya. 
151 Bersemayam di atas 'Arsy ialah satu sifat Allah yang wajib kita imani, sesuai dengan kebesaran Allah dan 
keagungan-Nya. ‘Arsy adalah makhluk Allah yang paling besar, yang merupakan atap seluruh makhluk, dan 
makhluk yang paling tinggi, dan Allah berada di atas ‘Arsy. 
152 Sehingga bumi yang sebelumnya terang menjadi gelap dan manusia dapat beristirahat. 
153 Setiap kali malam tiba, maka siang pun pergi, dan setiap kali siang tiba, maka malam pun pergi. 
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Nya155. Ingatlah! Segala ciptaan156 dan urusan157 menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah158, Tuhan 
seluruh alam. 

                           

55.159 Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut160. Sesungguhnya Dia 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas161. 

                                    

        

56. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi162 setelah (Allah) memperbaikinya163. 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut164 dan penuh harap165. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 
dekat kepada orang yang berbuat kebaikan166. 
 

 Ayat 57-58: Di antara bukti adanya kebangkitan, serta disebutkan perumpamaan orang 
mukmin dengan tanah yang baik, sedangkan orang kafir dengan tanah yang buruk  

                                                                                                                                                            
154 Besarnya makhluk tersebut menunjukkan sempurnanya kekuasaan Allah. Keteraturan dan kerapiannya 
menunjukkan sempurnanya kebijaksanaan Allah. Manfaat dan maslahat yang diperoleh daripadanya 
menunjukkan luasnya rahmat Allah dan ilmu-Nya, dan bahwa Dia adalah Tuhan yang berhak disembah satu-
satunya. 
155 Dia memerintahkan mereka, lalu mereka semua taat. 
156 Mencakup pula ke dalamnya hukum-hukum kauni qadariy (ketetapan-Nya di alam semesta). 
157 Mencakup ke dalamnya, hukum-hukum syar’i (perintah dan larangan dalam agama) dan hukum-hukum 
jaza’i (pembalasan terhadap amalan) yang dilakukan di akhirat. 
158 Maha Agung, Maha Tinggi dan Maha banyak kebaikan dan ihsan-Nya. Setiap berkah yang ada di alam 
semesta merupakan atsar (pengaruh) rahmat-Nya. 
159 Setelah Allah menyebutkan keagungan dan kebesaran-Nya yang menunjukkan kepada orang-orang yang 
berakal bahwa hanya Dia yang berhak diibadahi, ditujukan dalam memenuhi semua kebutuhan, maka dalam 
ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan konsekwensinya. 
160 Tidak keras-keras yang dikhawatirkan timbul riya’ daripadanya. 
161 Termasuk melampaui batas adalah melampaui batas tentang sesuatu yang diminta (seperti meminta 
sesuatu yang tidak cocok baginya), berlebihan dalam meminta, melampaui batas dalam cara meminta, keras-
keras dalam berdoa, dsb. 
162 Dengan syirk dan kemaksiatan. 
163 Dengan mengutus para rasul. 
164 Terhadap siksa-Nya dan takut jika ditolak. 
165 Terhadap rahmat-Nya, serta berharap agar diterima. Berdasarkan ayat ini, seorang yang berdoa hendaknya 
tidak merasa ujub dengan dirinya, menempatkan dirinya melebihi kedudukannya, dan berdoa dengan hati 
yang lalai lagi lengah. Ini semua termasuk ihsan dalam berdoa, karena ihsan dalam beribadah berarti ia 
melakukannya dengan sunguh-sungguh dan melakukannya dengan sempurna. 
166 Yakni orang-orang yang berbuat ihsan dalam ibadahnya dan berbuat ihsan terhadap orang lain. Oleh 
karena itu, jika seorang hamba banyak berbuat ihsan, maka semakin dekat dengan rahmat Alah. Dalam ayat 
ini terdapat anjuran berbuat ihsan. Disebutkan kata-kata “qarib” (dekat) dengan bentuk mudzakkar sebagai 
khabar dari rahmat Allah, karena disandarkan rahmat tersebut kepada Allah, atau karena rahmat tersebut 
berarti pahala. 
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57. Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, mendahului kedatangan 
rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu membawa awan mendung, Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus167, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan 
hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang yang telah 
mati168, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran169. 

                                  

          

58. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan170; dan tanah yang 
buruk, tanaman-tanamannya tumbuh merana171. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang 
tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. 

                                         

           

59.172 Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu dia berkata, "Wahai 
kaumku! Sembahlah Allah! tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya aku 
takut173 kamu akan ditimpa azab pada hari yang dahsyat (kiamat)174.” 

                                                
167 Untuk dihidupkannya, di mana sebeumnya hewan-hewannya hampir binasa dan penduduknya hampir 
berputus asa dari rahmat Allah. 
168 Yakni sebagaimana Kami hidupkan tanah yang mati dengan ditumbuhnya pohon-pohon, seperti itulah 
Kami menghidupkan orang-orang yang telah mati dari kubur-kubur mereka setelah sebelumnya mereka 
sebagai tulang belulang. Hal ini adalah pendalilan yang jelas, karena tidak ada perbedaan antara kedua 
perkara tersebut. Oleh karena itu, orang yang mengingkari kebangkitan  padahal ia melihat sesuatu yang 
semisalnya, sama saja orang yang memang keras kepala, dan sama saja mengingkari hal yang dapat 
dirasakan. Dalam ayat ini terdapat anjuran untuk memikirkan nikmat-nikmat Allah, melihatnya dengan 
mengambil pelajaran, tidak dengan hati yang lalai dan kurang peduli. 
169 Sehingga kamu beriman. 
170 Seperti inilah perumpamaan orang-orang mukmin yang mendengarkan nasehat, lalu ia mengambil 
manfaat daripadanya. 
171 Yakni susah untuk tumbuh, dan seperti inilah perumpamaan orang-orang kafir. 
172 Setelah Allah menyebutkan dalil-dalil tentang keesaan-Nya secara garis besar, Allah memperkuat dengan 
kisah para nabi bersama kaumnya. Nabi tersebut mengajak kaumnya kepada tauhid, namun kaumnya malah 
mengingkari. Di sana Allah menyebutkan, bagaimana Dia menguatkan orang-orang yang membela tauhid 
dan membinasakan orang-orang yang menentangnya, dan menerangkan bahwa seruan para rasul sama dan di 
atas agama serta keyakinan yang sama. 
173 Jika kamu menyembah selain-Nya. 
174 Hal ini menunjukkan bahwa para nabi sangat sayang kepada kaumnya dan menginginkan kebaikan 
didapatkan mereka. 
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60. Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata, "Sesungguhnya Kami memandang kamu benar-benar 
berada dalam kesesatan yang nyata.” 

                         

61. Dia (Nuh) menjawab, "Wahai kaumku! Aku tidak sesat; tetapi aku ini seorang rasul dari Tuhan 
seluruh alam. 

                                

62. Aku menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, memberi nasehat kepadamu175, dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui."176. 

                                  

63. Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu melalui seorang laki-laki 
dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan kepadamu177 dan agar kamu bertakwa, 
sehingga kamu mendapat rahmat? 

                                

       

64. Maka mereka mendustakannya (Nuh). Lalu Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya di dalam kapal178. Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami179. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya). 
 

 Ayat 65-72: Kisah Nabi Hud ‘alaihis salam  
 

                                    

65. Dan kepada kaum 'Aad (kami utus) Hud saudara mereka. Dia berkata, "Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah! tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak 
bertakwa?" 

                                 

                                                
175 Yakni menginginkan kebaikan untukmu. 
176 Maksudnya, bahwa aku diberitakan hal-hal yang ghaib, yang tidak dapat diketahui kecuali dengan jalan 
wahyu dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
177 Berupa azab jika kamu tidak beriman. 
178 Yakni kapal yang diperintahkan Allah untuk dibuat oleh Nuh ‘alaihis salam, dan Allah mewahyukan 
kepadanya, "Muatkanlah ke dalam kapal itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan 
keluargamu kecuali orang yang telah terkena ketetapan terdahulu dan (muatkan pula) orang-orang yang 
beriman." (lihat Huud: 40) 
179 Dengan banjir besar. 
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66. Pemuka-pemuka orang-orang yang kafir dari kaumnya180 berkata, "Sesungguhnya kami 
memandang kamu benar-benar kurang waras181 dan kami kira kamu termasuk orang orang yang 
berdusta." 

                         

67. Dia (Hud) menjawab, "Wahai kaumku! Bukan aku kurang waras, tetapi aku ini adalah rasul dari 
Tuhan seluruh alam. 

                       

68. Aku menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku dan pemberi nasehat yang terpercaya kepada 
kamu182. 

                                      

                                

69. Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu melalui seorang laki-laki 
dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan kepadamu? Ingatlah ketika Dia menjadikan 
kamu sebagai khalifah-khalifah (pengganti-pengganti yang berkuasa) setelah kaum Nuh183, dan Dia 
lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah 
agar kamu beruntung.” 

                               

        

70. Mereka berkata, "Apakah kedatanganmu kepada kami, agar Kami hanya menyembah Allah saja 
dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh nenek moyang kami? Maka buktikanlah 
ancamanmu kepada kami, jika kamu benar!" 

                               

                                

71. Dia (Hud) menjawab, "Sungguh, azab dan kemurkaan dari Tuhan akan menimpa kamu184.” 
Apakah kamu hendak berbantah dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu dan nenek 

                                                
180 Yang menolak dakwah Nabi Hud ‘alaihis salam dan mencela pandangannya. 
181 Padahal siapakah yang kurang waras daripada orang-orang yang menyembah sesuatu yang tidak memberi 
manfaat apa-apa berupa batu dan pepohonan, bahkan lebih lemah daripada penyembahnya? 
182 Oleh karena itu, kewajiban kamu adalah menerimanya, tunduk dan taat kepada Allah Rabbul ‘alamin.  
183 Oleh karena itu, pujilah Allah dan bersyukurlah kepada-Nya ketika Dia memberi tempat kepadamu di 
bumi, menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah terhadap umat-umat yang binasa karena mendustakan 
rasul. Allah membinasakan mereka, dan membiarkan kamu untuk melihat apa yang kamu kerjakan, dan 
berhati-hatilah jika kamu sama mendustakan seperti mereka, Dia akan menimpakan azab kepadamu 
sebagaimana kepada mereka. 
184 Karena sebab-sebabnya telah ada. 
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moyangmu buat sendiri, padahal Allah tidak menurunkan keterangan untuk itu185? Jika demikian, 
tunggulah! Sesungguhnya aku pun bersamamu termasuk yang menunggu186.” 

                                       

72. Maka Kami selamatkan dia (Hud) dan orang-orang yang bersamanya dengan rahmat Kami dan 
Kami musnahkan sampai ke akar-akarnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Mereka 
bukanlah orang-orang beriman. 
 

 Ayat 73-79: Kisah Nabi Saleh ‘alaihis salam  
 

                                      

                                       

       

73. Dan kepada kaum Tsamud187 (Kami utus) saudara mereka Saleh. Dia berkata, "Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah! Tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu bukti yang nyata dari Tuhammu188. Ini seekor unta betina dari Allah sebagai tanda 
untukmu. Biarkanlah ia makan di bumi Allah189, janganlah disakiti190, nanti akibatnya kamu akan 
mendapatkan siksaan yang pedih." 

                                     

                               

74. Dan ingatlah ketika Dia (Alah) menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah kaum 'Aad191 dan 
menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar kamu dirikan istana-istana192 dan di bukit-bukit 
kamu pahat menjadi rumah-rumah193. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah194 dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di bumi195. 

                                                
185 Karena jika hal itu benar, tentu Allah akan menurunkan keterangan. Oleh karena Alah tidak menurunkan 
keterangan, maka yang demikian menunjukkan bahwa hal itu tidak benar. 
186 Maka Allah mengirimkan kepada mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak membiarkan sesuatu 
pun yang dilandanya, kecuali dijadikannya seperti serbuk (lih. Adz Dzaariyat: 41-42), sehingga tidak ada 
yang terlihat lagi selain tempat tinggal mereka, maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang telah 
mendapat peringatan, namun malah menolaknya. 
187 Tsamud adalah kabilah (suku) yang tinggal di Hijr dan sekitarnya, yaitu negeri HIjaz dan jazirah Arab. 
188 Yang menunjukkan kebenaranku, di mana sebelumnya mereka meminta bukti kepada Saleh untuk 
mendatangkan mukjizat, maka Allah mendatangkan unta betina itu. 
189 Kamu tidak perlu memberinya makan. 
190 Dipukul atau disembelih. 
191 Yang dibinasakan Allah. 
192 Yang kamu tempati di musim panas. 
193 Yang kamu tempati di musim dingin. 
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75. Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 
yaitu orang-orang yang telah beriman di antara kaumnya, "Tahukah kamu bahwa Saleh adalah 
seorang rasul dari Tuhannya?" Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami percaya kepada apa yang 
disampaikannya196.” 

                      

76. Orang-orang yang menyombongkan diri berkata, "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 
kamu percayai.” 

                                       

77.197 Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya. 
Mereka berkata, "Wahai Saleh! Buktikanlah ancaman kamu kepada kami, jika benar kamu salah 
seorang rasul198.” 

                      

                                                                                                                                                            
194 Dan apa yang diberikan-Nya kepadamu berupa karunia, rezeki dan kekuatan. 
195 Dengan merusaknya dan berbuat maksiat. 
196 Berupa mengajak kepada tauhid, apa yang diberitakannya, perintahnya dan larangannya kami benarkan. 
197 Unta betina memiliki hari untuk meminum air sumur, dan mereka (kaum Tsamud) pun sama memiliki 
hari untuk mengambil air sumur, kemudian lama-kelamaan mereka pun bosan, dan menyembelih unta 
tersebut. Ada yang mengatakan, bahwa yang menyembelihnya adalah Qudar bin Salif atas perintah mereka. 
198 Nabi Saleh ‘alaihis salam berkata, “Bersukarialah kamu semua di rumahmu selama tiga hari. Itu adalah 
janji yang tidak dapat didustakan.” (lihat Huud: 65) 

Faedah: 
Syaikh As Sa’diy berkata, “Perlu diketahui, bahwa kebanyakan mufassir menerangkan kisah ini, yakni 
bahwa unta betina itu keluar dari batu keras yang licin yang sebelumnya mereka usulkan kepada Saleh. Unta 
tersebut sudah mengandung dan hampir melahirkan, lalu unta itu keluar sedangkan kaumnya melihat 
langsung. Unta itu sudah melahirkan anaknya ketika mereka menyembelihnya, dan bersuara tiga kali suara, 
lalu bukit terbelah dan anak unta tersebut masuk ke dalamnya. Nabi Saleh berkata kepada mereka, “Tanda 
turunnya azab kepada kamu adalah pada hari pertama dari ketiga hari itu adalah mukamu menjadi kuning, 
hari kedua mukamu merah, dan hari ketiga mukamu hitam.” Lalu terjadilah seperti itu. Semua ini merupakan 
kisah Isra’iliyyat yang tidak layak dinukil dalam menafsirkan kitab Allah, dan dalam Al Qur’an tidak ada 
sesuatu yang menunjukkan demikian dari berbagai sisi. Bahkan jika hal itu benar, tentu Allah akan 
menyebutkannya, karena di dalamnya terdapat keajaiban, pelajaran dan tanda yang tidak mungkin dibiarkan 
Allah Ta’ala sehingga tidak disebutkan sampai datang dari jalan orang yang tidak ditsiqahkan penukilannya, 
bahkan Al Qur’an mendustakan sebagiannya, karena Nabi Saleh berkata kepada mereka, “Bersuka rialah di 
rumah kamu selama tiga hari.” Yakni nikmatilah dan bersenang-senanglah dalam waktu yang singkat ini, 
karena kamu tidak dapat bersenang-senang dan bersuka ria selain ini. Lantas di manakah kesenangannya 
bagi mereka yang diancamkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam akan ditimpakan azab dan menyebutkan 
pendahulunya, di mana hari demi hari akan terjadi sesuatu yang menimpa mereka secara merata (merahnya 
muka, kuning dan hitam karena azab), bukankah hal ini bertentangan dengan Al Qur’an dan menyalahinya?!! 
Dalam Al Qur’an sudah ada kecukupan dan hidayah tidak perlu yang lainnya.” 
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78. Lalu datanglah gempa199 menimpa mereka, dan mereka pun mati bergelimpangan200 di dalam 
reruntuhan rumah mereka. 

                                 

     

79. Kemudian ia (Saleh) pergi meninggalkan mereka sambi berkata, "Wahai kaumku! Sungguh, aku 
telah menyampaikan amanat Tuhanku kepadamu, dan aku telah menasihati kamu. Tetapi kamu 
tidak menyukai orang yang memberi nasihat.” 
 

 Ayat 80-84: Kisah Nabi Luth ‘alaihis salam  
 

                                 

80. Dan (Kami juga telah mengutus) Luth201, ketika dia berkata kepada kaumnya, "Mengapa kamu 
melakukan perbuatan keji202, yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu (di 
dunia ini). 

                          

81. Sungguh, kamu telah melampiaskan syahwatmu kepada sesama lelaki bukan kepada 
perempuan. Kamu benar-benar kaum yang melampaui batas203.” 

                                  

82. Dan jawaban kaumnya tidak lain hanya berkata, "Usirlah mereka (Luth dan pengikutnya) dari 
negerimu ini, mereka adalah orang yang menganggap dirinya suci." 

                       

83. Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikutnya204 kecuali istrinya. Dia (istrinya) termasuk 
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 

                      

84. Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu)205. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang yang berbuat dosa itu. 

                                                
199 Dan suara keras dari langit. 
200 Di atas lutut mereka. 
201 Yang mengajak kaumnya beribadah kepada Allah saja dan melarang mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang belum pernah dilakukan sebelumnya oleh seorang pun baik dari kalangan jin maupun manusia. 
202 Perbuatan faahisyah (keji) di sini adalah homoseksual (laki-laki mendatangi laki-laki di dubur mereka) 
sebagaimana diterangkan dalam ayat 81 berikut. 
203 Dari yang halal kepada yang haram. 
204 Allah memerintahkan Luth beserta pengikutnya pergi di malam hari meninggalkan negeri Sodom 
tersebut. 
205 Allah menjungkir balikkan negeri itu dan menghujani mereka dengan batu dari tanah yang keras (lihat Al 
Hijr: 74) 
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 Ayat 85-93: Kisah Nabi Syu’aib ‘alaihis salam  

 

                                      

                                   

                             

85. Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus)206 Syu'aib, saudara mereka sendiri. Dia berkata, 
"Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya 
telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu207. Sempurnakanlah takaran dan timbangan, 
dan jangan kamu merugikan orang sedikit pun. Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi208 
setelah (Allah) memperbaikinya209. Itulah yang lebih baik bagimu210 jika kamu orang beriman.” 

                                 

                              

86. Dan janganlah kamu duduk di setiap jalan dengan menakut-nakuti211 dan menghalang-halangi 
orang-orang yang beriman dari jalan Allah212, dan ingin membelokkannya213. Ingatlah ketika kamu 
dahulunya sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu214. Dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan215. 

                                                
206 Madyan adalah nama putera Nabi Ibrahim ‘alaihis salam kemudian menjadi nama kabilah yang terdiri 
dari anak cucu Madyan itu. Kabilah ini tinggal di suatu tempat yang juga dinamai Madyan yang terletak di 
pantai laut merah di tenggara gunung Sinai. 
207 Atas kebenaranku. 
208 Dengan melakukan banyak kekufuran dan kemaksiatan. 
209 Dengan diutus-Nya para rasul. 
210 Karena meninggalkan kekufuran dan kemaksiatan mengikuti perintah Allah dan mendekatkan diri 
kepada-Nya lebih baik dan lebih bermanfaat bagi hamba karena akan membahagiakannya dan 
memasukkannya ke surga daripada mengerjakan perbuatan yang mendatangkan kemurkaan Allah dan 
membawa kepada kesengsaraan di dunia dan akhirat. 
211 Seperti merampas pakaian mereka atau mengenakan pajak kepada barang dagangan yang mereka bawa. 
212 Dengan mengancam akan membunuhnya. 
213 Mengikuti hawa nafsu kamu, padahal seharusnya sikap kamu dan yang lain adalah menghormati dan 
memuliakan jalan yang dibentangkan Allah untuk hamba-hamba-Nya agar mereka memperoleh keridhaan 
Allah dan surga-Nya, menolongnya, mengajak orang lain kepadanya dan membelanya. Tidak malah menjadi 
pembegal jalan dan menghalangi manusia dari jalan Allah, karena yang demikian merupakan kufur nikmat 
dan menantang Allah. 
214 Dia menjadikan kamu berkumpul, memperbanyak rezeki untukmu dan memperbanyak keturunanmu. 
215 Dengan mendustakan para rasul. Di mana keadaan mereka yang sebelumnya bersatu menjadi berpecah 
belah, tempat tingalnya menjadi dijauhi manusia, tidak disebut kebaikannya, bahkan di dunia ini dilaknat dan 
di akhirat mendapat kehinaan dan terbongkarnya aib.  
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87. Jika ada segolongan di antara kamu yang beriman kepada (ajaran) yang aku diutus 
menyampaikannya, dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman216, maka bersabarlah sampai 
Allah menetapkan keputusan di antara kita217. Dialah hakim yang terbaik218. 
 

Juz 9 
 

                                  

                   

88. Pemuka-pemuka yang menyombongkan dari kaum Syu’aib berkata, "Wahai Syu'aib! Pasti kami 
usir engkau bersama orang-orang yang beriman bersamamu dari negeri kami, kecuali engkau 
kembali kepada agama kami219.” Syu'aib berkata, "Apakah (kamu kamu hendak mengembalikan 
kami kepada agamamu), kendatipun kami tidak suka?" 

                                       

                                     

           

89. Sungguh, kami telah mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap Allah, jika kami 
kembali kepada agamamu, setelah Allah melepaskan kami darinya. Dan tidaklah pantas kami 
kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami menghendaki220. Pengetahuan Tuhan Kami 
meliputi segala sesuatu221. Hanya kepada Allah kami bertawakkal222. Ya Tuhan kami, berilah 
keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil)223. Engkaulah pemberi keputusan 
terbaik224.” 

                                                
216 Inilah yang lebih banyak. 
217 Dengan menyelamatkan yang benar dan membinasakan yang batil. 
218 Yakni yang paling adil. 
219 Mereka menggunakan kekerasan untuk melawan yang benar. 
220 Kehendak yang mengikuti ilmu dan hikmah (kebijaksanaan)-Nya. 
221 Termasuk pula tentang keadaan aku dan keadaan kamu. 
222 Yakni kami bersandar kepada-Nya agar Dia meneguhkan kami di atas jalan yang lurus, menjaga kami dari 
semua jalan yang mengarah kepada neraka, karena barang siapa bertawakkal kepada Allah, niscaya Dia akan 
mencukupkannya, memudahkan perkara agamanya dan dunianya. 
223 Maksudnya, “Tolonglah orang yang teraniaya dan orang yang berada di atas kebenaran terhadap orang 
yang zalim lagi menentang kebenaran.” 
224 Fath (keputusan) Allah kepada hamba-hamba-Nya mencakup dua hal: 
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90. Pemuka-pemuka dari kaumnya (Syu'aib) yang kafir berkata (kepada sesamanya)225, 
"Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu menjadi orang-orang yang rugi226.” 

                      

91. Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka pun mati bergelimpangan227 di dalam 
reruntuhan rumah mereka, 

                                     

92. Orang-orang yang mendustakan Syu'aib seakan-akan mereka belum pernah tinggal di (negeri) 
itu. Mereka yang mendustakan Syu'aib, itulah orang-orang yang sebenarnya merugi. 

                                     

        

93. Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata, "Wahai kaumku! Sungguh, aku telah 
menyampaikan amanat Tuhanku kepadamu dan aku telah menasihati kamu228. Maka bagaimana aku 
akan bersedih hati terhadap orang-orang kafir229?" 
 

 Ayat 94-95: Sunnatullah dalam bertindak terhadap setiap umat  
 

                                   

94. Dan Kami tidak mengutus seseorang nabi pun230 kepada sesuatu negeri, (lalu penduduknya 
mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada penduduknya kesempitan231 dan 
penderitaan232 agar mereka tunduk dengan merendahkan diri233. 
                                                                                                                                                            

a. Keputusan dalam arti diterangkan ilmu, yakni diterangkan jalan yang benar dari jalan yang batil, 
petunjuk daripada kesesatan, dan siapa yang berada di atas jalan yang lurus dengan yang berada di atas 
jalan yang bengkok. 

b. Keputusan dalam arti pemberian balasan dan hukuman kepada orang yang zalim, serta keselamatan dan 
pemuliaan kepada orang-orang yang saleh.  

225 Memperingatkan yang lain agar tidak mengikuti Nabi Syu’aib ‘alaihis salam. 
226 Mereka tidak mengetahui, bahwa kerugian yang sesungguhnya ketika tetap berada di atas kesesatan dan 
menyesatkan yang lain, dan mereka akan mengetahui siapa yang sesungguhnya rugi ketika azab menimpa 
mereka. 
227 Di atas lutut mereka. 
228 Namun kamu tidak mau beriman. 
229 Kami berlindung kepada Engkau ya Allah dari kehinaan seperti ini. Kerugian dan kesengsaraan manakah 
yang melebihi kerugian orang-orang yang manusia terbaik (para nabi) berlepas diri daripadanya dan tidak 
berduka cita terhadapnya. 
230 Yang mengajak manusia kepada Allah; menyembah hanya kepada-Nya dan mengerjakan kebaikan serta 
melarang semua keburukan. 
231 Yakni kemiskinan atau kesengsaraan. 
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95. Kemudian Kami ganti penderitaan itu dengan kesenangan234 sehingga (keturunan dan harta 
mereka) bertambah banyak, lalu mereka berkata235, "Sungguh, nenek moyang kami telah merasakan 
penderitaan dan kesenangan236,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan tiba-tiba tanpa 
mereka sadari. 
 

 Ayat 96-102: Sunnatullah dalam memberikan hukuman kepada orang-orang yang 
mendustakan para nabi, dan pentingnya takwa dalam kehidupan manusia  

 

                                

                

96.237 Dan sekiranya penduduk negeri beriman238 dan bertakwa239, pasti Kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit240 dan bumi241, tetapi ternyata mereka mendustakan (para rasul), 
maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. 

                        

97. Maka apakah penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang datang malam hari 
ketika mereka sedang tidur? 

                            

                                                                                                                                                            
232 Seperti sakit dan berbagai bencana lainnya. 
233 Sehingga mereka beriman. 
234 Dengan memperbanyak rezeki, menyehatkan badan mereka serta menghindarkan musibah dari mereka. 
235 Sebagai tanda kufur kepada nikmat Allah. 
236 Menurut mereka kesengsaraan, sakit dan musibah adalah hal yang biasa sebagaimana menimpa pula 
kepada nenek moyang mereka sebelumnya, dan bukan sebagai peringatan dan hukuman Allah, oleh karena 
itu mereka tetap di atas sikap mereka. 
237 Setelah Alah menyebutkan tentang orang-orang yang mendustakan para rasul, bahwa mereka diuji dengan 
berbagai penderitaan dan musibah sebagai peringatan bagi mereka, dan dengan kesenangan sebagai istidraj 
(penangguhan) dan makar, Allah menyebutkan, bahwa penduduk negeri jika mau beriman kepada para rasul 
serta menjauhi kufur dan kemaksiatan, maka Alah menurunkan berkah dari langit dan bumi kepada mereka. 
Berdasarkan ayat ini, jika amal yang naik kepada Allah adalah amal yang baik, maka Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala akan menurunkan kebaikan. Sebaliknya, jika amal yang naik kepada Alah Ta’ala adalah amal buruk, 
maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan menurunkan keburukan pula kepada mereka. 
238 Kepada Allah dan rasul-Nya. 
239 Menjauhi kekufuran dan kemaksiatan. 
240 Seperti diturunkan hujan. 
241 Seperti ditumbuhkan tumbuh-tumbuhan. 
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98. Atau apakah penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang datang pada siang hari 
ketika mereka sedang bermain? 

                               

99. Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang datang tidak terduga-duga)242? 
Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain orang-orang yang rugi243. 

                               

               

100.244 Atau apakah belum jelas bagi orang-orang yang mewarisi suatu negeri setelah (lenyap) 
penduduknya? Bahwa kalau Kami menghendaki pasti Kami siksa mereka karena dosa-dosanya; dan 
Kami mengunci hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran)245. 

                                 

                             

101. Itulah negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian kisahnya 
kepadamu246. Rasul-rasul mereka benar-benar telah datang kepada mereka247 dengan membawa 

                                                
242 Yakni istidraj; penundaan azab dengan memberikan nikmat untuk sementara waktu, lalu azab datang 
secara tiba-tiba. 
243 Syaikh As Sa’diy berkata, “Dalam ayat ini terdapat takhwif (menakutkan) yang dalam agar seorang 
hamba tidak merasa aman dengan iman yang dimilikinya, bahkan ia harus selalu memiliki rasa takut jika 
sekiranya ia ditimpa cobaan yang mencabut keimanannya, dan hendaknya ia senantiasa berdoa,  

نِكيلَى دقَلْبِي ع تبِ ثَبالْقُلُو بّقَلا مي  
“Wahai yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.” 

Serta beramal dan berusaha melakukan setiap sebab yang dapat meloloskannya dari keburukan ketika terjadi 
fitnah, karena seorang hamba kalau pun tinggi keadaannya, namun tidak pasti tetap selamat.” 
244 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan umat-umat yang baru agar memperhatikan 
umat-umat yang telah binasa dahulu, yakni agar mereka tidak mengerjakan hal yang sama seperti yang 
dikerjakan umat terdahulu yang binasa, karena Sunnatullah berlaku baik bagi orang-orang yang tedahulu 
maupun yang kemudian, bahwa jika Dia menghendaki, Dia akan membinasakan mereka karena dosa-
dosanya, sebagaimana orang-orang sebelum mereka. 
245 Yakni ketika Allah mengingatkan mereka, namun mereka tidak mau mengingatnya, memberi pelajaran 
kepada mereka namun mereka tidak mau mengambil pelajaran, menunjukkan mereka, namun mereka tidak 
mau mengikutinya sehingga  Allah mengunci hati mereka dan mereka tidak dapat mendengarkan lagi sesuatu 
yang bermanfaat bagi mereka. Mereka hanya mendengar sesuatu yang merupakan penegak hujjah atas 
mereka. 
246 Agar menjadi pelajaran, membuat orang-orang zalim berhenti dari kezalimannya dan sebagai pelajaran 
bagi orang-orang yang bertakwa. 
247 Mengajak kepada sesuatu yang membahagiakan mereka 
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bukti-bukti yang nyata (mukjizat). Tetapi mereka tidak beriman (juga) kepada apa yang telah 
mereka dustakan sebelumnya248. Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang kafir249. 

                             

102. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji250. Sebaliknya yang Kami 
dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang benar-benar fasik251. 
 

 Ayat 103-108: Kisah Nabi Musa ‘alaihis salam, pengutusannya kepada Fir’aun dan 
ditunjukkan kepadanya ayat-ayat Allah  

 

                                  

        

103. Setelah mereka, kemudian Kami utus Musa dengan membawa bukti-bukti Kami kepada 
Fir'aun252 dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka mengingkari bukti-bukti itu. Maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan253. 

                       

104. Dan Musa berkata254, "Wahai Fir'aun! Sungguh, aku adalah seorang utusan dari Tuhan seluruh 
alam, 

                                           

     

                                                
248 Yakni karena pada awalnya mereka mendustakan sehingga mereka mendustakan lagi setelahnya. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman,“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada permulaannya, dan Kami biarkan 
mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat.” (terj. Al An’aam: 110) 
249 Sebagai hukuman bagi mereka, dan Allah tidaklah menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang 
menzalimi diri mereka sendiri. 
250 Yakni tidak teguh memegang wasiat Allah yang diwasatkan-Nya kepada semua manusia serta tidak 
tunduk kepada perintah-Nya yang disampaikan melalui lisan para rasul-Nya. 
251 Fasik artinya keluar dari ketaatan kepada Allah. Alah Subhaanahu wa Ta'aala menguji manusia dengan 
mengutus rasul dan menurunkan kitab serta memerintahkan mereka melaksanakan wasiat-Nya dan petunjuk-
Nya, namun tidak ada yang mengikutinya kecuali sebagian kecil di antara mereka, sedangkan sebagian 
besarnya berpaling dari petunjuk, bersikap sombong terhadap apa yang dibawa para rasul, sehingga Allah 
menimpakan hukuman-Nya yang bermacam-macam . 
252 Fir'aun adalah gelar bagi raja-raja Mesir purbakala. Menurut sejarah, Fir'aun di masa Nabi Musa ‘alaihis 
salam adalah Menephthah (1232-1224 S.M.) anak dari Ramses. 
253 Allah membinasakan mereka, mengiringinya dengan celaan dan laknat di dunia dan pada hari kiamat, 
itulah seburuk-buruk pemberian yang diberikan. Ayat ini masih mujmal dan diperinci dengan ayat-ayat 
setelahnya. 
254 Ketika ia datang kepada Fir’aun mengajaknya beriman. 
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105.255 Aku wajib mengatakan yang sebenarnya tentang Allah. Sungguh, aku datang kepadamu 
dengan membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama 
aku256.” 

                       

106. Dia (Fir'aun) menjawab, "Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka tunjukkanlah, kalau 
kamu termasuk orang-orang yang benar.” 

                

107. Lalu (Musa) melemparkan tongkatnya, tiba-tiba tongkat itu menjadi ular besar yang 
sebenarnya. 

                  

108. Dan dia mengeluarkan tangannya257, tiba-tiba tangan itu menjadi putih (bercahaya) bagi orang-
orang yang melihatnya258. 
 
 

 Ayat 109-116: Menerangkan bahwa sihir merupakan amalan yang haram, dan mukjizat 
yang menunjukkan kebenaran para nabi dan apa yang mereka bawa  

 

                        

109. Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata, "Orang ini benar-benar pesihir yang pandai259, 

                         

110. Yang hendak mengusir kamu dari negerimu.” (Fir'aun berkata), "Maka apa saran kamu?" 

                      

111. (Pemuka-pemuka) itu menjawab, "Tahanlah untuk sementara dia dan saudaranya dan utuslah 
ke kota-kota beberapa orang untuk mengumpulkan (para pesihir), 

                                                
255 Oleh karena Beliau adalah utusan Tuhan seluruh alam, maka wajib atasnya tidak berkata dusta terhadap 
Allah dan tidak mengatakan selain kata-kata yang benar. Karena jika tidak begitu, Beliau akan ditimpa 
dengan hukuman yang segera. Hal ini tentu mengharuskan mereka tunduk dan mengikutinya, terlebih telah 
datang kepada mereka bukti dari Allah yang menunjukkan kebenaran apa yang Beliau bawa, oleh karenanya 
mereka harus melaksanakan tujuan daripada risalah-Nya, yaitu mengikuti dan mengimani serta melepaskan 
Bani Israil, bangsa yang diberikan kelebihan oleh Allah di atas bangsa yang lain pada zaman itu. 
256 Karena mereka memperbudak Bani Israil. 
257 Dari leher bajunya. 
258 Inilah kedua bukti yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawa Nabi Musa ‘alaihis salam, dan bahwa 
Beliau adalah utusan Allah Rabbul ‘alamin, akan tetapi orang yang tidak beriman kalau pun telah telah 
didatangkan setiap bukti, mereka tidak akan beriman juga sampai melihat azab yang pedih. 
259 Dalam Surah Asy Syu’ara diterangkan, bahwa yang mengatakannya adalah Fir’aun sendiri, nampaknya 
mereka (para pemuka Fir’aun) juga mengatakannya bersama Fir’aun ketika bermusyawarah. 
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112. Agar mereka membawa semua pesihir yang pandai kepadamu260.” 

                           

113. Dan para pesihir datang kepada Fir'aun. Mereka berkata, "(Apakah) kami akan mendapat 
imbalan, jika kami menang?" 

                   

114. Dia (Fir'aun) menjawab, "Ya, bahkan kamu pasti termasuk orang-orang yang dekat 
(kepadaku).” 

                           

115. Mereka (para pesihir) berkata261, "Wahai Musa! Engkaukah yang akan melemparkan lebih 
dahulu, atau kami yang melemparkan?" 

                               

116. Dia (Musa) menjawab, "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka setelah mereka melemparkan262, 
mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan orang banyak itu takut263, karena mereka 
memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan). 

 
 Ayat 117-126: Menangnya kebenaran, kalahnya kebatilan serta bersabar ketika kesulitan 

dan mendapatkan gangguan  
 

                            

117. Dan Kami wahyukan kepada Musa, "Lemparkanlah tongkatmu!". Maka tiba-tiba ia menelan 
(habis) segala kepalsuan mereka. 

                    

118. Maka terbuktilah kebenaran, dan segala yang mereka kerjakan jadi sia-sia. 

                

119. Mereka264 dikalahkan di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. 

           

120. Dan para pesihir itu serta merta menjatuhkan diri dengan bersujud265, 

                                                
260 Untuk menandingi apa yang dibawa Nabi Musa ‘alaihis salam. 
261 Ketika mereka berhadapan dengan Nabi Musa ‘alaihis salam di hadapan manusia dalam jumlah besar. 
262 Tali dan tongkat mereka. 
263 Karena mereka membayangkan tali dan tongkat mereka kepada manusia sebagai ular yang berjalan cepat. 
264 Fir’aun dan kaumnya. 
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121. Mereka berkata, "Kami beriman kepada Tuhan seluruh alam, 

          

122. (yaitu) Tuhan Musa dan Harun266.” 

                                            

         

123. Fir'aun berkata, "Mengapa kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin kepadamu? 
Sesungguhnya ini benar-benar tipu muslihat yang telah kamu rencanakan di kota ini, untuk 
mengusir penduduk. Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu ini)267. 

                                

124. Pasti akan aku potong tangan dan kakimu dengan bersilang (tangan kanan dan kaki kiri atau 
sebaliknya), kemudian aku akan menyalib kamu semua." 

               

125. Mereka (para pesihir) menjawab, "Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan Kami268, 

                                   

126. dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami beriman kepada ayat-ayat Tuhan 
kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.” (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, limpahkanlah 
kesabaran kepada Kami269 dan matikanlah kami dalam keadaan muslim (tunduk kepada-Mu)"270. 
 

 Ayat 127-129: Kawan-kawan yang buruk, dan bahwa mereka adalah pembantu yang 
mengadakan kerusakan, dan pengaruh mereka dalam merusak negara  

 

                                                                                                                                                            
265 Mereka terus bersujud kepada Allah karena meyakini kebenaran seruan Nabi Musa ‘alaihis salam dan ia 
bukan pesihir sebagaimana yang mereka duga sebelumnya. 
266 Karena mereka mengetahui bahwa apa yang mereka saksikan bukanlah berasal dari sihir. 
267 Inilah kedustaan Fir’aun, padahal para pesihir sebelumnya telah bersusah payah mengorbankan tenaga 
mereka untuk mengalahkan Nabi Musa ‘alaihis salam, namun mereka kalah dan kebenaran terbukti, lalu 
mereka pun mengikutinya. 
268 Yakni, “Kami tidak peduli apa pun hukumanmu, karena kepada Allah-lah kami kembali.” 
269 Maksudnya, “Limpahkanlah kesabaran kepada kami ketika mereka menimpakan ancaman itu, agar kami 
tidak berbalik kafir.” 
270 Zhahir ayat ini menunjukkan, bahwa Fir’aun melakukan apa yang diancamkan itu, dan Allah meneguhkan 
iman mereka. 
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127. Para pemuka dari kaum Fir'aun berkata, "Apakah kamu akan membiarkan Musa dan kaumnya 
untuk berbuat kerusakan271 di negeri ini (Mesir) dan meninggalkanmu dan tuhan-tuhanmu?272". 
Fir'aun menjawab, "Akan kita bunuh anak-anak laki-laki mereka273 dan kita biarkan hidup anak-
anak perempuan-perempuan mereka274 dan sesungguhnya kita berkuasa penuh atas mereka.” 

                                     

        

128. Musa berkata kepada kaumnya, "Mohonlah pertolongan kepada Allah275 dan bersabarlah276. 
Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah277; diwariskan-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya278. Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa."279 

                                      

                      

129. Mereka (kaum Musa) berkata280, "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu engkau 
datang kepada kami dan setelah engkau datang281. (Musa) menjawab, "Mudah-mudahan Tuhanmu 

                                                
271 Dengan mengajak orang lain kepada Allah, mengajak kepada akhlak dan amal yang mulia, di mana hal itu 
sesungguhnya memperbaiki bumi bukan merusaknya. Akan tetapi, orang-orang yang zalim tidak peduli 
terhadap kata-katanya itu. 
272 Dalam Tafsir Al Jalaalain disebutkan, bahwa Fir’aun membuatkan pula untuk mereka patung-patung kecil 
yang mereka sembah, dan Fir’aun berkata, “Saya adalah tuhanmu dan tuhan patung-patung itu.” Oleh 
karenanya ia berkata, “Saya adalah tuhanmu yang tertinggi.” Alangkah buruk apa yang diucapkannya. 
273 Yakni yang lahir. Mereka pun melakukan hal itu, sehingga Bani Israil datang mengeluh kepada Nabi 
Musa ‘alaihis salam. Fir’aun menyangka bahwa hukuman itu dapat membuat mereka tidak bertambah 
jumlahnya, dan dirinya menjadi aman. 
274 Untuk diperbudak. 
275 Yakni bersandarlah kepada-Nya dalam mendatangkan manfaat dan menolak bahaya, dan percayalah 
kepada-Nya, bahwa Dia akan menyempurnakan urusan-Nya. 
276 Terhadap gangguan mereka. 
277 Bukan milik Fir’aun dan pengikutnya sehingga mereka berani berbuat seenaknya. 
278 Meskipun mereka diuji beberapa waktu, namun kemenangan akan diberikan kepada mereka. Allah 
mempergilirkan di antara manusia sesuai kehendak dan hikmah (kebijaksanaan)-Nya. 
279 Berdasarkan ayat ini, maka seorang hamba ketika mampu, hendaknya melakukan sebab yang dapat 
menghindarkan gangguan orang lain semampunya. Namun ketika lemah, hendaknya ia bersabar dan 
meminta pertolongan kepada Allah dan menunggu datangnya jalan keluar. 
280 Kepada Musa karena bosannya mereka berada dalam kekejaman Fir’aun dalam waktu yang lama. 
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membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi; maka Dia akan melihat 
bagaimana perbuatanmu282.” 
 

 Ayat 130-136: Musibah dapat melunakkan hati, nikmat Allah kepada Bani Israil dan 
dibalasnya nikmat itu dengan sikap kufur  

 

                             

130. Dan Sungguh, Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan (mendatangkan musim 
kemarau) bertahun-tahun dan kekurangan buah-buahan, agar mereka mengambil pelajaran283. 

                                    

                    

131. Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada mereka, mereka berkata, "Ini adalah 
karena (usaha) kami284.” Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu 
kepada Musa dan pengikutnya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di tangan Allah285, namun 
kebanyakan mereka tidak mengetahui286. 

                          

132. Dan mereka berkata (kepada Musa), "Bukti apa pun yang engkau bawa kepada kami untuk 
menyihir kami, kami tidak akan beriman kepadamu.” 

                                

          

133. Maka Kami kirimkan kepada mereka topan (banjir besar), belalang287, kutu288, katak289 dan 
darah290 sebagai bukti-bukti yang jelas291, tetapi mereka tetap menyombongkan diri292 dan mereka 
sebelumnya juga kaum yang berdosa293. 

                                                                                                                                                            
281 Mereka mengeluh kepada Nabi Musa ‘alaihis salam bahwa nasib mereka sama saja; baik sebelum 
kedatangan Musa untuk menyeru mereka kepada agama Allah dan melepaskan mereka dari perbudakan 
Fir'aun, maupun setelahnya. Ini menunjukkan kekerdilan jiwa dan kelemahan daya juang mereka. 
282 Apakah kamu akan bersyukur atau malah kufur. 
283 Sehingga mereka beriman. 
284 Mereka tidak bersyukur kepada Allah. 
285 Dosa-dosa dan kekafiran merekalah yang menjadi sebab mereka ditimpa musibah itu. 
286 Sehingga mereka mengatakan seperti itu. 
287 Yang memakan tanaman dan buah-buahan mereka. 
288 Yang mengiringi belalang, menghabiskan buah-buahan mereka. 
289 Yang memenuhi rumah mereka. 
290 Air minum mereka berubah menjadi darah. 
291 Bahwa apa yang dibawa Nabi Musa ‘alaihis salam adalah benar. 
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134. Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan itu)294 mereka pun berkata, "Wahai 
Musa! Mohonkanlah untuk kami kepada Tuhamnu sesuai dengan janji-Nya kepadamu295. Jika 
engkau dapat menghilangkan azab itu dari kami, niscaya kami akan beriman kepadamu dan pasti 
akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu.” 

                           

135. Tetapi setelah Kami hilangkan azab itu296 dari mereka hingga batas waktu yang harus mereka 
penuhi ternyata mereka ingkar janji297. 

                                

136. Maka Kami hukum sebagian di antara mereka298, lalu Kami tenggelamkan mereka di laut 
karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Kami dan melalaikan ayat-ayat kami299. 
 
 Ayat 137: Pewarisan bumi untuk hamba-hamba Allah yang saleh dan dibinasakannya orang-

orang yang kafir  
 
                                                                                                                                                            
292 Tidak mau beriman. 
293 Oleh karena itu, Allah membiarkan mereka di atas kesesatan. 
294 Ada yang menafsirkan penyakit tha’un, dan ada pula yang menafsirkan dengan azab yang disebutkan 
sebelumnya itu, yaitu topan, belalang, kutu, katak, dan darah. Ketika mereka ditimpa masing-masing 
musibah, mereka mengeluh kepada Nabi Musa ‘alaihis salam. 
295 Yakni akan dihilangkan azab itu jika mereka beriman. 
296 Dengan doa Nabi Musa ‘alaihis salam. 
297 Janji mereka adalah akan beriman kepada Musa ‘alaihis salam dan akan melepaskan Bani Israil, namun 
mereka tidak menepatinya. Mereka tetap kafir kepada Nabi Musa ‘alaihis salam dan tetap menindas Bani 
Israil. 
298 Yakni ketika tiba waktu untuk menghukum mereka. Allah memerintahkan Musa alaihis salam membawa 
pergi Bani Israil di malam hari dan memberitahukan bahwa Fir’aun dan tentaranya akan menyusul mereka. 
Kemudian Fir’aun mengirimkan orang ke kota-kota untuk mengumpulkan bala tentaranya mengejar Bani 
Israil. Fir’aun berkata, “Sesungguhnya mereka (Bani Israil) hanya sekelompok kecil. Sesungguhnya mereka 
telah membuat kita marah. Kita semua harus selalu waspada.” Maka keluarlah Fir’aun dan tentaranya dari 
taman-taman dan mata air, dari harta kekayaan dan kedudukan mulia. Dan Allah mewariskannya kepada 
Bani Israil. Lalu Fir’aun dan bala tentaranya dapat menyusul mereka pada waktu matahari terbit. Maka 
ketika kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa, “Kita benar-benar akan 
tersusul.” Musa menjawab, “Sekali-kali tidak. Sesungguhnya Tuhanku bersamaku, Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku.” Lalu Allah mewahyukan kepada Musa, “Pukulah laut itu dengan tongkatmu.” Maka 
terbelahlah lautan itu, dan setiap belahan seperti gunung yang besar. Di sanalah Allah mendekatkan 
golongan yang lain (Fir’aun dan tentaranya), Allah menyelamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya, 
dan menenggelamkan golongan yang lain itu (Fir’aun dan tentaranya). Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat suatu tanda (kekuasaan) Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak beriman, dan sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” (Lihat Surah Asy Syu’araa’: 53-68) 
299 Maksudnya tidak mau mentadabburi ayat-ayat Kami. 
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137. Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu300, bumi bagian timur dan bagian 
baratnya301 yang telah Kami berkahi. Dan telah sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu302 
(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka303. Dan Kami hancurkan apa yang 
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah mereka bangun304. 
 

 Ayat 138-141: Nikmat Allah kepada Bani Israil dan ditenggelamkan-Nya Fir’aun dan bala 
tentaranya  

 

                                    

                      

138. Dan Kami selamatkan Bani Israil menyeberangi laut itu305 (bagian utara dari Laut Merah). 
Ketika mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, mereka (Bani 
lsrail) berkata, "Wahai Musa! Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan (berhala).” Musa menjawab, "Sungguh, kamu orang-orang yang 
bodoh306.” 

                           

139. Sesungguhnya mereka akan dihancurkan oleh kepercayaan yang dianutnya307 dan akan sia-sia 
apa yang telah mereka kerjakan. 

                                                
300 Mereka adalah Bani Israil, di mana sebelumnya mereka diperbudak. 
301 Maksudnya negeri Syam, Mesir dan negeri-negeri sekitar keduanya yang pernah dikuasai Fir'aun dahulu. 
Setelah kerajaan Fir'aun runtuh, negeri-negeri itu diwarisi oleh Bani Israil. 
302 Yaitu firman-Nya di Surah Al Qashash ayat 5, “Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang 
yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-
orang yang mewarisi (bumi).” 
303 Terhadap gangguan musuh mereka. 
304 Yang dimaksud dengan bangunan-bangunan Fir'aun yang dihancurkan oleh Allah adalah bangunan-
bangunan yang didirikan mereka dengan menindas Bani Israil, seperti kota Ramses; menara yang 
diperintahkan Hamaan untuk didirikan dan sebagainya. 
305 Maksudnya bagian utara dari laut Merah. 
306 Kebodohan apa yang melebihi kebodohan seseorang sampai tidak mengenal Tuhannya dan Penciptanya 
serta berkeinginan untuk menyamakan yang lain dengan-Nya, padahal yang lain itu tidak berkuasa memberi 
manfaat dan menghindarkan bahaya, serta tidak berkuasa menghidupkan, mematikan dan membangkitkan. 
307 Karena doa mereka kepadanya adalah batil (sia-sia), berhala-berhal itu juga batil, sehingga amal mereka 
batil dan buah(hasil)nya juga batil (sia-sia). 
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140. Dia (Musa) berkata, "Pantaskah aku mencari tuhan untukmu selain Allah308, padahal Dia yang 
telah melebihkan kamu atas segala umat (pada masa itu)309.” 

                              

                       

141. Dan (ingatlah wahai Bani Israil) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir'aun) dan 
kaumnya, yang menyiksa kamu dengan siksaan yang sangat berat, mereka membunuh anak-anak 
laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Pada yang demikian itu merupakan 
cobaan310 yang besar dari Tuhanmu311. 
 
 Ayat 142-143: Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengajak berbicara Nabi Musa ‘alaihis salam, 

dan pentingnya tobat, istighfar dan kembali kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala  
 

                               

                               

142.312 Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa (memberikan Taurat) setelah berlalu tiga puluh 
malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan Musa berkata kepada saudaranya 
(yaitu) Harun313, "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah (dirimu dan 
kaummu), dan janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang yang berbuat kerusakan314.” 

                                                
308 Tuhan yang sempurna zat-Nya, sifat-Nya dan perbuatan-Nya. 
309 Yang seharusnya membuat kamu bersyukur dengan hanya beribadah kepada-Nya dan meniadakan 
sesembahan selain-Nya. 
310 Balaa’ bisa berarti cobaan, dan bisa berarti nikmat. Sebagai cobaan adalah ketika mereka ditimpakan siksa 
yang berat, berupa dibunuhnya anak laki-laki mereka dan dibiarkan hidup anak perempuannya, sedangkan 
sebagai nikmat adalah ketika Allah menyelamatkan mereka dari kekejamaan itu. 
311 Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran daripadanya sehingga kamu tidak meminta hal itu 
(dibuatkan berhala).  
312 Ketika Alah telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada mereka dengan menyelamatkan mereka dari 
Fir’aun dan bala tentaranya, memberi mereka tempat di bumi, Allah ingin menyempurnakan lagi nikmat-Nya 
kepada mereka, yaitu dengan menurunkan kitab yang mengandung hukum-hukum syar’i dan ‘aqidah yang 
diridhai, maka Allah Ta’ala menjanjikan Musa untuk memberikan kitab itu setelah berlalu tiga puluh hari, 
dan ditambah lagi sepuluh hari sehingga jumlahnya empat puluh hari agar Nabi Musa ‘alaihis salam bersiap-
siap terhadap janji itu. 
313 Ketika Musa hendak pergi ke bukit untuk bermunajat kepada Allah. 
314 Dengan menyepakati mereka berbuat maksiat.  
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143. Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan 
telah berfirman (langsung) kepadanya, (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) 
kepadaku agar aku dapat melihat Engkau.” (Allah) berfirman, "Kamu tidak akan sanggup melihat-
Ku315, namun lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di tempatnya (seperti sediakala) niscaya kamu 
dapat melihat-Ku.” Maka ketika Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, gunung itu 
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah Musa sadar, dia berkata, "Mahasuci Engkau316, 
aku bertobat kepada Engkau317 dan aku adalah orang yang pertama-tama beriman.” 
 

 Ayat 144-147: Keutamaan Nabi Musa ‘alaihi salam di atas manusia yang lain pada 
zamannya, dan bahwa bersikap sombong kepada manusia dengan tanpa hak merupakan 

jalan yang membawa kepada kehinaan  
 

                                    

     

144.318 (Allah) berfirman, "Wahai Musa! Sesungguhnya aku memilih (melebihkan) kamu dari 
manusia yang lain (pada masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung 
dengan-Ku, sebab itu berpegangteguhlah kepada apa yang aku berikan kepadamu dan hendaklah 
kamu termasuk orang-orang yang bersyukur." 

                              

                      

145. Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh319 (Taurat) segala sesuatu320 sebagai 
pelajaran321 dan penjelasan untuk segala hal322; maka (kami berfirman), "Berpegangteguhlah 

                                                
315 Karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala menciptakan manusia di dunia ini dalam keadaan tidak memiliki 
kesanggupan untuk melihat-Nya. Jangankan manusia, gunung yang kuat saja tidak sangup. Namun dalam 
ayat ini tidaklah menunjukkan bahwa mereka sama sekali tidak akan melihat-Nya di surga, karena nash-nash 
Al Qur’an dan As Sunnah menunjukkan bahwa penghuni surga akan melihat Tuhan mereka dan merasa 
nikmat dengannya. Di surga, Allah menciptakan mereka dalam keadaan yang sempurna yang membuat 
mereka sanggup melihat Allah. 
316 Dari semua yang tidak layak dengan keagungan-Mu. 
317 Dari semua dosa dan kurang adab terhadap-Mu. 
318 Setelah Allah mencegah Musa dari melihat-Nya, sedangkan dirinya rindu kepada-Nya, maka Allah 
memberikan kepadanya kebaikan yang banyak, yaitu menjadikan orang pilihan-Nya. 
319 Lauh adalah kepingan dari batu atau kayu yang tertulis di sana isi Taurat yang diterima Nabi Musa 
‘alaihis salam. setelah bermunajat di gunung Thursina. 
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kepadanya323 dan suruhlah kaummu berpegang kepadanya dengan sebaik-baiknya324, aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang fasik325.” 

                                    

                            

              

146. Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku)326 orang-orang yang menyombongkan 
diri327 di bumi tanpa alasan yang benar. Kalau pun melihat setiap tanda (kekuasaan-Ku), mereka 
tetap tidak akan beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk328, mereka tidak akan menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan329, mereka 
memenempuhnya. Yang demikian adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka 
selalu lengah terhadapnya. 

                                    

     

147. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan (mendustakan) adanya pertemuan 
akhirat, sia-sialah amal mereka330. Mereka diberi balasan sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan331. 
 

 Ayat 148-149: Sesatnya sebagian Bani Israil karena menyembah patung anak sapi  
 

                                                                                                                                                            
320 Yang dibutuhkan dalam agama. 
321 Yang mendorong mereka mengerjakan kebaikan dan menakutkan mereka dari mengerjakan keburukan. 
322 Seperti hukum-hukum syar’i, ‘aqidah, akhlak dan adab. 
323 Dengan melaksanakannya. 
324 Maksudnya utamakanlah yang wajib-wajib dahulu dari yang sunat dan yang mubah. 
325 Maksudnya negeri Mesir bekas peninggalan Fir’aun dan para pengikutnya agar mereka mengambil 
pelajaran daripadanya. 
326 Yakni dari mengambil ibrah (pelajaran) pada ayat-ayat yang ada di ufuq dan pada diri mereka sendiri 
serta dari memahami ayat-ayat Al Qur’an.  
327 Dengan merendahkan hamba-hamba Allah dan menolak kebenaran. Orang yang seperti ini sifatnya, Allah 
akan menghalanginya dari kebaikan yang banyak, ia tidak dapat memahami ayat-ayat Allah yang 
memberinya manfaat, bahkan terkadang hakikat yang sebenarnya menjadi berubah dan keburukan 
disangkanya baik, wal ‘iyadz billah. 
328 Yaitu jalan yang menghubungkan kepada Allah dan kepada surga-Nya. 
329 Yang mengarah kepada kesengsaraan dan kepada neraka. 
330 Seperti silaturrahim, sedekah dan amal saleh lainnya. Hal itu, karena orang yang tidak beriman kepada 
hari akhir tidak mengharap pahala terhadap amal salehnya, dan ia pun tidak memiliki tujuan sehingga 
menjadi sia-sia. 
331 Dengan sia-sianya amal dan tidak memperoleh apa yang diinginkan. 
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148. Dan kaum Musa, setelah bepergian (Musa ke gunung Sinai) mereka membuat patung anak sapi 
yang bertubuh dan melenguh (bersuara) dari perhiasan (emas)332. Apakah mereka tidak mengetahui 
bahwa (patung) anak sapi itu tidak dapat berbicara333 dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukkan jalan kepada mereka334? Mereka menjadikannya (sebagai sembahan). Mereka adalah 
orang-orang yang zalim335. 

                                     

        

149.336 Setelah mereka menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka telah sesat, mereka 
pun berkata, "Sungguh, jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak mengampuni 
kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang rugi337." 
 
 Ayat 150-154: Marah karena Allah dan karena agama-Nya merupakan sesuatu yang mesti, 
dimana perkara agama akan tegak dengannya, dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

menerima tobat hamba-hamba-Nya yang berdosa  
 

                                    

                                  

                       

                                                
332 Patung anak sapi itu dibuat dari emas oleh Samiri lalu ditaruhnya segenggam jejak Rasul. Ketika sudah 
jadi patung anak sapi, Samiri berkata kepada kaum Nabi Musa, “Ini adalah tuhan kamu dan tuhannya Musa, 
namun ia lupa.” Ini adalah kebodohan mereka dan kurangnya bashirah (mata hati) mereka, bagaimana 
mereka bisa samar terhadap Tuhan Penguasa langit dan bumi oleh patung anak sapi tersebut yang merupakan 
makhluk lemah? 

Para mufassir berpendapat bahwa patung itu tetap patung tidak bernyawa, sedangkan suara yang seperti sapi 
itu hanyalah disebabkan oleh angin yang masuk ke dalam rongga patung itu dengan tekhnik yang dikenal 
oleh Samiri waktu itu, sedangkan sebagian mufassirin ada yang menafsirkan bahwa patung yang dibuat dari 
emas itu kemudian menjadi tubuh yang bernyawa dan mempunyai suara sapi (sebagai cobaan). 
333 Dalam ayat ini terdapat dalil, bahwa tidak bisa berbicara berarti tidak layak dijadikan sebagai tuhan. 
334 Patung tersebut tidak memiliki sifat dzatiyyah (seperti bisa bicara) maupun sifat fi’liyyah (seperti 
memberi petunjuk) yang menjadikannya layak disembah. 
335 Karena mereka meletakkan ibadah bukan pada tempatnya.  
336 Ketika Nabi Musa ‘alaihis salam kembali kepada kaumnya, Beliau mendapati kaumnya dalam keadaan 
menyembah patung itu, maka Beliau menerangkan bahwa yang demikian merupakan kesesatan. 
337 Di dunia dan akhirat. 
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150. Dan ketika Musa telah kembali kepada kaumnya, dengan marah dan sedih hati dia berkata, 
"Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan selama kepergianku! Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu338?” Musa pun melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan memegang  
kepala (rambut dan janggut) saudaranya (Harun) sambil menarik ke arahnya339. (Harun) berkata, 
"Wahai anak ibuku! Kaum ini telah menganggapku lemah340 dan hampir saja mereka 
membunuhku341, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh menyoraki melihat 
kemalanganku342, dan janganlah kamu jadikan aku sebagai orang-orang yang zalim343.” 

                               

151.344 Dia (Musa) berdoa, "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke 
dalam rahmat Engkau345, dan Engkau adalah Maha Penyayang dari semua penyayang346.” 

                                   

     

152. Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sembahannya), kelak 
akan menerima mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia347. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat kebohongan (terhadap 
Allah). 

                              

153. Orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan348, kemudian bertobat349 dan beriman350, 
niscaya setelah itu Tuhanmu Maha Pengampun351 lagi Maha Penyayang352. 

                                                
338 Maksudnya, “Apakah kamu tidak sabar menanti kedatanganku kembali setelah bermunajat dengan Allah 
sehingga kamu membuat patung untuk disembah sebagaimanas menyembah Allah?” 
339 Dalam Surah Thaha ayat 92 dan 93 disebutkan, bahwa Musa berkata kepada Harun, "Wahai Harun! Apa 
yang menghalangi kamu ketika kamu melihat mereka telah sesat,--(sehingga) kamu tidak mengikutiku? 
Apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku?" 
340 Ketika Harun berkata kepada mereka, “Wahai kaumku! Sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan 
anak sapi itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan 
taatilah perintahku.” (lihat Thaha: 90) 
341 Yakni “Maka janganlah engkau menyangka bahwa diriku meremehkan dalam memimpin.”  
342 Karena mereka ingin sekali melihatku disalahkan. 
343 Sehingga engkau bermu’amalah denganku seperti bermu’amalah dengan orang zalim. 
344 Maka Nabi Musa ‘alaihis salam merasa menyesal karena tergesa-gesa menarik kepala saudaranya 
sebelum mengetahui bahwa Harun tidak salah, karena Harun dikiranya kurang memperhatikan, kemudian 
Nabi Musa ‘alaihis salam berdoa seperti yang disebutkan dalam ayat di atas.  
345 Karena rahmat-Mu merupakan benteng yang paling kokoh yang melindungi dari semua keburukan. 
346 Engkau lebih penyayang kepada kami dari bapak dan ibu kami, bahkan daripada diri kami sendiri. 
347 Karena mereka membuat marah Tuhan mereka dan meremehkan perintah-Nya. Oleh karenanya, Dia 
memerintahkan mereka membunuh diri mereka, dan Allah tidak ridha kecuali dengan berbuat begitu, 
sehingga antara mereka satu sama lain saling bunuh-membunuh sebagai tobat mereka, kemudian Allah 
menerima tobat mereka. Oleh karena itu, pada ayat setelahnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan 
hukum umum yang mencakup semua orang termasuk mereka. 
348 Syirk, dosa besar dan dosa kecil. 
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154. Setelah amarah Musa mereda, diambilnya (kembali) lauh-lauh (Taurat) itu; di dalam tulisannya 
terdapat petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang takut kepada Tuhannya353. 
 

 Ayat 155-156: Permohonan maaf Nabi Musa ‘alaihis salam kepada Tuhannya terhadap 
tindakan kaumnya dan penjelasan luasnya rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya  

 

                                   

                                         

                      

155.354 Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohon tobat kepada Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan. Ketika mereka ditimpa gempa bumi355, Musa berkata, "Ya 
Tuhanku, jika Engkau kehendaki, tentulah Engkau binasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang berakal di antara kami?356 
Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki357. Engkaulah pemimpin kami, maka 
ampunilah kami dan berilah kami rahmat. Engkaulah pemberi ampun yang terbaik.” 

                                                                                                                                                            
349 Dengan menyesali apa yang telah berlalu, berhenti melakukannya, dan berniat keras untuk tidak 
mengulanginya. 
350 Kepada Allah dan kepada apa saja yang wajib diimani, dan iman tidaklah sempurna kecuali dengan 
amalan hati dan anggota badan yang merupakan hasil dari keimanan. 
351 Terhadap semua kejahatan, meskipun sepenuh bumi. 
352 Dengan menerima tobatnya, memberinya taufik untuk mengerjakan kebaikan, serta menerimanya. 
353 Adapun orang-orang yang tidak takut kepada Tuhannya, maka hal itu tidak menambahnya selain sikap 
congkak dan menjauh, dan kepadanya hujjah Allah tegak. 
354 Saat Bani Israil telah bertobat dan kembali kepada petunjuk, maka Musa memilih 70 orang dari kaumnya 
yang tidak menyembah patung anak sapi. 
355 Ada yang berpendapat, bahwa mereka ditimpa gempa karena tidak menjauhi kaumnya ketika menyembah 
patung anak sapi. 70 orang ini bukanlah mereka yang meminta diperlihatkan Allah secara nyata yang 
kemudian disambar halilintar. 
356 Kata-kata ini menunjukkan bahwa orang yang berani kurang sopan kepada Allah adalah mereka yang 
kurang akal, dan kurang akal inilah yang menyebabkan manusia salah bertindak. 
357 Perbuatan mereka membuat patung anak sapi dan menyembahnya itu adalah suatu cobaan Allah untuk 
menguji mereka; siapa yang sebenarnya kuat imannya dan siapa yang masih ragu-ragu. Orang-orang yang 
lemah imannya itulah yang mengikuti Samiri dan menyembah patung anak sapi itu. Akan tetapi orang-orang 
yang kuat imannya, tetap dalam keimanannya. 
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156. Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini358 dan di akhirat359. Sungguh, kami kembali 
(bertobat) kepada Engkau360. (Allah) berfirman, "Siksa-Ku akan Aku timpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki361 dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu362. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku363 
bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat kami364.” 
 

 Ayat 157-159: Wajibnya mengikuti Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
penjelasan meratanya risalah Beliau kepada semua manusia, bahkan jin pun diperintah pula 

mengikuti Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam  
 

                                

                                   

                               

                  

157. (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul (Muhammad)365, Nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (nama dan sifatnya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada 

                                                
358 Seperti ilmu yang bermanfaat, amal yang saleh dan rezeki yang banyak. 
359 Yaitu apa yang Allah sediakan untuk wali-wali-Nya yang saleh, berupa pahala. 
360 Dengan mengakui kekurangan kami. 
361 Yakni kepada mereka yang termasuk orang celaka, di mana mereka mengerjakan sebab-sebabnya. 
362 Di dunia, baik kepada orang mukmin maupun orang kafir, orang baik maupun orang jahat. Oleh 
karenanya, tidak ada satu pun makhluk kecuali rahmat Allah mengena kepadanya. Akan tetapi rahmat yang 
khusus yang menghendaki untuk bahagia di dunia dan di akhirat tidaklah diberikan kepada semua orang, 
bahkan untuk mereka yang bertakwa sebagaimana pada lanjutan ayat tersebut. 
363 Di akhirat. 
364 Termasuk sempurnanya beriman kepada ayat-ayat Allah adalah mengetahui kandungannya dan 
mengamalkannya. Demikian juga mengikuti Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam lahir maupun 
batin, dalam masalah pokok maupun cabang. 
365 Siyaq (susunan) ayat ini membicarakan hal ihwal Bani Israil, namun disebutkan di sana Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam, karena beriman kepada Beliau merupakan syarat masuknya mereka ke dalam 
golongan orang-orang yang beriman, dan bahwa orang-orang yang beriman kepada Beliau lagi mengikutinya 
adalah orang-orang yang akan memperoleh rahmat yang mutlak (di dunia dan akhirat). 
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mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang ma’ruf366 dan mencegah dari yang mungkar367, dan 
yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka368 dan mengharamkan segala yang buruk bagi 
mereka369, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka370. 
Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti 
cahaya yang terang (Al Quran)371 yang diturunkan kepadanya, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung372. 

                                   

                                 

            

158.373 Katakanlah (Muhammad), "Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah  bagi kamu 
semua, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi374, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 

                                                
366 Ma’ruf adalah perbuatan baik, atau perkara yang dikenal baik, cocok dan bermanfaat. Contohnya tauhid, 
shalat, zakat, puasa, haji, silaturrahim, berbakti kepada kedua orang tua, berbuat baik kepada terangga dan 
budak yang dimiliki, memberi manfaat kepada semua orang, berkata jujur, menjaga diri (iffah), memberi 
nasehat, dsb.  
367 Munkar adalah perbuatan buruk, atau perkara yang dikenal buruknya menurut akal dan fitrah. Contohnya 
syirk, membunuh jiwa tanpa alasan yang benar, berzina, meminum yang memabukkan, berbuat zalim kepada 
yang lain, dusta, berbuat jahat, dsb. 
368 Seperti makanan, minuman dan menikah, atau menghalalkan yang sebelumnya diharamkan dalam syari’at 
mereka. Dalil/bukti besar yang menunjukkan bahwa Beliau adalah utusan Allah adalah dengan melihat apa 
yang Beliau serukan dan perintahkan, dan apa yang Beliau larang, serta apa yang Beliau halalkan dan apa 
yang Beliau haramkan. 
369 Seperti bangkai dsb. 
370 Maksudnya dalam syari'at yang dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam tidak ada lagi 
beban-beban berat seperti yang dipikulkan kepada Bani Israil. Misalnya syari'at membunuh diri dalam 
bertobat, mewajibkan qisas pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak tanpa membolehkan membayar 
diat, membuang atau menggunting kain yang terkena najis dsb. Ayat ini menunjukkan bahwa syari’at yang 
dibawa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah syari’at yang mudah dan ringan. 
371 Al Qur’an merupakan cahaya yang digunakan untuk menyinari kegelapan keraguan dan kebodohan. 
372 Sebaliknya, orang yang tidak beriman kepada Nabi yang ummi tersebut (Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam), tidak memuliakannya, tidak menolongnya dan tidak mengikuti cahaya yang diturunkan 
kepadanya (Al Qur’an), maka mereka itulah orang-orang yang rugi. 
373 Karena ayat sebelumnya lebih mengarah seruannya kepada Ahli Kitab dari kalangan Yahudi, maka agar 
tidak terkesan bahwa seruan Islam terbatas untuk mereka, dalam ayat ini disebutkan, bahwa seruan Islam 
ditujukan kepada semua manusia. 
374 Di mana Dia mengatur alam semesta dengan hukum-hukum Kauni-Nya (taqdir) dan hukum-hukum 
syar’i-Nya (syari’at). Termasuk di antaranya adalah dengan mengutus seorang rasul yang mengajak kepada 
Allah dan kepada surga-Nya, serta memperingatkan segala yang menjauhkan diri dari Allah dan dari surga-
Nya. 
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(yaitu) Nabi yang ummi375 yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-
kitab-Nya). Ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk376.” 

                     

159. Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat377 yang memberi petunjuk (kepada manusia) 
dengan (dasar) kebenaran dan dengan itu (pula) mereka menjalankan keadilan378. 
 
 Ayat 160-162: Di antara nikmat Allah kepada Bani Israil, dan bagaimana mereka merobah 

perintah-perintah Allah Subhaanahu wa Ta'aala  
 

                               

                                 

                                     

            

160. Dan Kami membagi mereka menjadi dua belas suku yang masing-masing berjumlah besar, dan 
Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya379, "Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu!” Maka memancarlah dari (batu) itu dua belas mata air. Setiap suku telah 
mengetahui tempat minumnya masing-masing. Dan Kami naungi mereka dengan awan380 dan Kami 
turunkan kepada mereka mann dan salwa381. (Kami berfirman), "Makanlah yang baik-baik dari 
rezeki yang telah Kami berikan kepadamu.” Mereka tidak menzalimi Kami382, tetapi merekalah 
yang selalu menzalimi dirinya sendiri. 

                                                
375 Yang lurus aqidah (keyakinan) dan amalnya. 
376 Dalam meniti hidup di dunia. 
377 Yakni segolongan orang. 
378 Maksudnya mereka menuntun manusia dengan berpedoman kepada petunjuk dan tuntunan yang datang 
dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Demikian juga dalam mengadili perkara-perkara, mereka selalu mencari 
keadilan dengan berpedoman kepada petunjuk dan tuntunan Allah. Dalam ayat ini terdapat keutamaan 
segolongan orang dari kaum Musa yang mengajarkan petunjuk kepada manusia dan berfatwa untuk mereka 
dengan ilmu itu, dan bahwa Allah Ta’ala menjadikan di antara mereka para imam yang mengajak kepada 
petunjuk. Disebutkannya ayat ini adalah untuk mengecualikan dari golongan sebelumnya yang penuh dengan 
aib, jauh dari kesempurnaan dan berlawanan dengan hidayah agar tidak ada kesan bahwa semua Bani Israil 
seperti itu. 
379 Saat mereka di tengah padang Tiih (padang atau lapangan luas yang tidak ada tanda yang menunjukkan 
jalan), lihat pula Surah Al Maa’idah: 26. 
380 Ketika mereka berada di padang Tiih, yang melindungi mereka dari panas terik matahari. 
381 Manna adalah makanan manis seperti madu, sedangkan Salwa adalah burung sebangsa puyuh. 
382 Ketika mereka tidak bersyukur kepada Allah dan tidak mengerjakan kewajiban yang Allah bebankan. 
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161. Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil), "Diamlah di negeri ini (Baitul 
Maqdis) dan makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu kehendaki.” Dan katakanlah, 
"Bebaskanlah kami dari dosa kami, dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya 
Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.” Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang 
yang berbuat baik. 

                                   

          

162. Maka orang-orang yang zalim di antara mereka mengganti (perkataan itu) dengan perkataan 
yang tidak dikatakan kepada mereka383, maka Kami timpakan kepada mereka azab dari langit384 
disebabkan kezaliman mereka. 
 
 Ayat 163-166: Kisah As-habus Sabt dan hukuman bagi mereka, dan pentingnya menegakan 

amr ma’ruf-nahi munkar  
 

                             

                                 

163. Dan tanyakanlah kepada Bani Israil385 tentang negeri386 yang terletak di dekat laut ketika 
mereka melanggar aturan pada hari Sabat387, (yaitu) ketika datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, padahal pada hari-hari yang bukan 
Sabat ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami menguji mereka disebabkan 
mereka berlaku fasik388. 

                                                
383 Mereka diperintah untuk mengucapkan hiththatun (artinya, “Bebaskanlah kami dari dosa”), namun 
mereka merubahnya sambil mencemooh dan mengucapkan hinthatun (artinya: gandum) sebagai gantinya, 
atau mengucapkan “hitthatun” namun dengan menambah “Habbah fii sya’iirah” (artinya: biji dalam sebuah 
gandum), dan lagi mereka masuk ke pintu gerbangnya sambil membelakangi (merangkak dengan 
mengedepankan bokong mereka). Jika mereka sudah berani merubah ucapan yang diperintahkan kepada 
mereka padahal ringan melakukannya, maka merubah sikap lebih berani lagi. Oleh karenanya, mereka 
masuk ke negeri itu dalam keadaan membelakangi (tidak sambil membungkuk). 
384 Bisa berupa tha’un atau hukuman dari langit lainnya. 
385 Sebagai celaan untuk mereka. 
386 Yaitu kota Eliah yang terletak di pantai laut merah antara kota Madyan dan bukit Thur. 
387 Menurut aturan itu, mereka tidak boleh bekerja pada hari Sabtu, karena hari Sabtu dikhususkan untuk 
beribadah, namun mereka malah menjaring ikan pada hari itu dengan meletakkan jaringnya di sana. 
388 Sikap mereka yang selalu berbuat fasik itulah yang menyebabkan mereka mendapatkan ujian tersebut. 
Ikan-ikan datang kepada mereka pada hari Sabtu, sedangkan pada hari-hari yang lain tidak datang, maka 
mereka mensiasatinya dengan membuat galian, lalu meletakkan jaring padanya. Ketika tiba hari Sabtu dan 
ikan-ikan terjaring ke dalamnya, mereka tidak mengambilnya pada hari itu, pada hari Ahadlah mereka 
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164. Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka389 berkata390, "Mengapa kamu menasehati 
kaum yang akan dibinasakan atau diazab Allah dengan azab yang sangat keras?" Mereka 
menjawab, "Agar kami mempunyai alasan (lepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu391, dan agar 
mereka bertakwa392.” 

                                

          

165. Maka setelah mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan 
orang-orang yang melarang orang berbuat jahat393 dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. 

                          

166. Maka setelah mereka bersikap sombong394 terhadap segala apa yang dilarang. Kami katakan 
kepada mereka, "Jadilah kamu kera yang hina395.” 
 

                                                                                                                                                            
mengambilnya sebagai helat mereka (sikap cari celah dan kesempatan). Kemudian perbuatan itu banyak 
dilakukan pula oleh yang lain sehingga keadaan mereka terbagi menjadi tiga golongan; (1) golongan yang 
ikut membuat galian dan meletakkan jaring, (2) golongan yang melarang, dan (3) golongan yang tidak 
menjaring dan tidak melarang (atau merasa cukup dengan nahi mungkar oleh selain mereka). Golongan yang 
ketiga inilah yang berkata kepada golongan kedua yang melakukan nahi mungkar (lihat ayat selanjutnya). 
389 Yakni yang tidak melakukan penjaringan ikan dan tidak melarang. 
390 Kepada mereka yang melarang. 
391 Alasan mereka adalah bahwa mereka telah melaksanakan perintah Allah untuk memberi peringatan dan 
agar mereka tidak digolongkan sebagai orang yang membiarkan kemungkaran.  
392 Inilah tujuan utama melakukan nahi mungkar, sebagai alasan kepada Allah, menegakan hujjah, dan boleh 
jadi Allah memberinya petunjuk. 
393 Inilah Sunatullah, yakni bahwa hukuman ketika turun, yang selamat biasanya orang-orang yang 
melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar. Namun apakah golongan yang tidak melakukan penjaringan ikan 
tetapi tidak mengingkari ikut selamat? Para mufassir berbeda pendapat, zhahirnya bahwa mereka ikut 
selamat, karena Allah mengkhususkan hukuman itu kepada orang-orang yang zalim, sedangkan Allah tidak 
menyebut golongan yang ketiga sebagai zalim, oleh karenanya hukuman itu khusus menimpa orang-orang 
yang melanggar aturan pada hari Sabat, di samping itu amar ma’ruf dan nahi mungkar hukumnya fardhu 
kifayah, jika suda ada yang melakukannya maka bagi yang lain menjadi gugur, oleh karenanya mereka 
mencukupkan diri dengan pengingkaran oleh yang lain. Demikian juga mereka mengingkari dengan hatinya 
berdasarkan kata-kata, "Mengapa kamu menasehati kaum yang akan dibinasakan atau diazab Allah dengan 
azab yang sangat keras?" di mana mereka juga membenci perbuatan itu dan menampakkan marahnya 
dengan kata-kata itu 
394 Hati mereka menjadi keras. 
395 Jumhur (mayoritas) mufassir menerangkan bahwa mereka benar-benar berubah menjadi kera, hanyasaja 
mereka tidak beranak, tidak makan dan minum, dan tidak hidup lebih dari tiga hari. 
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 Ayat 167-171: Cintanya orang-orang Yahudi secara berlebihan kepada perhiasan dunia, dan 
bagaimana mereka membatalkan perjanjian serta pentingnya berpegang dengan kitab yang 

Allah turunkan. Demikian pula memerintahkan untuk menjaga shalat dan mengadakan 
perbaikan di bumi  

 

                                       

             

167. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa sungguh, Dia akan mengirim orang-
orang yang akan menimpakan azab yang seburuk-buruknya396 kepada mereka (orang-orang Yahudi) 
sampai hari kiamat. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat siksa-Nya397, dan sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang398. 

                                     

            

168. Dan Kami pecahkan mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan399; di antaranya ada 
orang-orang yang saleh400 dan ada yang tidak demikian401. Dan Kami uji mereka dengan yang baik-
baik (nikmat) dan yang buruk-buruk (bencana), agar mereka kembali (kepada kebenaran). 

                                        

                                        

                         

169. Maka setelah mereka, datanglah generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat402, yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini403. Lalu mereka berkata404, "Kami akan diberi 

                                                
396 Seperti kehinaan dan kerendahan, termasuk pula kewajiban membayar jizyah (pajak). Demikianlah 
keadaan mereka, Allah mengirimkan kepada mereka Nabi Sulaiman, setelahnya Raja Bukhtanasshir yang 
membunuh dan menawan mereka serta menetapkan mereka untuk membayar pajak yang mereka serahkan 
kepada orang-orang Majusi sampai diutusnya Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, dan Beliau 
menetapkan pemungutan pajak dari mereka. Mereka senantiasa dalam kehinaan dan di bawah kekuasaan 
orang lain. 
397 Kepada orang yang bermaksiat, sehingga Allah menyegerakan hukuman kepadanya di dunia. 
398 Kepada orang yang bertobat dan taat kepada-Nya. Dia akan mengampuni dosa-dosa itu, menutupi aiab-
aibnya, dan merahmatinya dengan menerima ketaatan mereka dan memberinya balasan. 
399 Setelah sebelumnya mereka berkumpul. 
400 Yang memenuhi hak Allah dan hak hamba. 
401 Keadaannya ada yang pertengahan dan ada pula yang zalim. 
402 Yang bertindak terhadap Taurat sesuai hawa nafsu mereka. Mereka diberi harta untuk berfatwa dan 
berhukum dengan tidak benar dan mereka biasa menerima risywah (sogok). 
403 Yang halal maupun yang haram. 
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ampun405.” Dan kelak jika harta benda dunia datang kepada mereka sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga)406. Bukankah mereka sudah terikat perjanjian dalam kitab 
(Taurat) bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah, kecuali yang benar, padahal mereka 
telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?407 Dan negeri akhirat itu lebih bagi mereka yang 
bertakwa. Maka tidakkah kamu mengerti?408 

                          

170. Dan orang-orang yang berpegang teguh kepada kitab409 serta mendirikan shalat410, (akan diberi 
pahala). Sungguh, Kami tidak menghilangkan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan411. 

                                       

           

171. Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat gunung ke atas mereka412, seakan-akan (gunung) itu 
naungan awan dan mereka yakin bahwa (gunung) itu akan jatuh menimpa mereka413. (Dan Kami 
firmankan kepada mereka), "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta 
ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya agar kamu menjadi orang-orang yang 
bertakwa.” 
 

 Ayat 172-174: Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengambil perjanjian terhadap keturunan 
Adam ‘alaihis salam untuk beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu  
 

                                                                                                                                                            
404 Mengakui bahwa perbuatan itu dosa dan bahwa mereka adalah orang-orang zalim. 
405 Yakni “Atas apa yang kami lakukan.” Kata-kata ini bukanlah istighfar (permintaan ampun), karena jika 
demikian tentu mereka akan menyesal terhadap perbuatan itu dan berniat keras untuk tidak mengulanginya 
lagi. Bahkan ketika mereka diberi harta atau sogokan, mereka masih tetap mengambilnya. Mereka rela 
menjual ayat-ayat Alah dengan harga yang murah, menggantinya dengan perhiasan dunia yang rendah, dan 
lebih mengutamakan kehidupan dunia daripada akhirat. 
406 Mereka ingin diampuni, tetapi selalu mengerjakan perbuatan itu, padahal dalam Taurat tidak ada janji 
akan diampuni jika tetap terus berbuat maksiat. 
407 Mereka mengetahui yang hak, namun tidak mau mengamalkannya dan tidak mau memutuskan 
dengannya. Oleh karena itu, mereka disebut sebagai “golongan yang dimurkai.” 
408 Yakni tidakkah mereka dapat menimbang mana yang seharusnya mereka utamakan; dunia atau akhirat? 
Yang sementara atau yang kekal? 
409 Dengan mempelajari dan mengamalkannya. 
410 Seperti Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya. Disebutkan secara khusus ibadah shalat, karena ia 
merupakan timbangan keimanan, mendirikannya dapat membantu mengerjakan ibadah yang lain, sekaligus 
sebagai benteng yang menjaga seseorang dari perbuatan keji dan munkar. 
411 Baik bagi diri maupun orang lain. 
412 Ketika mereka enggan menerima isi kitab Taurat. 
413 Jika mereka tidak menerima hukum-hukum Taurat. 
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172. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) anak cucu Adam 
keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), 
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuban kami), kami bersaksi.” 
(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap ini (tauhid),”414 

                                         

173. Atau agar kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya nenek moyang kami telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami adalah keturunan yang (datang) setelah 
mereka415. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang dahulu 
yang sesat 416?" 

                    

174. Dan Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada kebenaran). 
 

 Ayat 175-178: Perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, peringatan 
untuk tidak mengikuti hawa nafsu, menyebutkan tentang ulama yang tidak mengamalkan 

ilmunya dan cenderung kepada dunia, dan bahwa hidayah itu ada di Tangan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala  

 

                                      

175. Dan bacakanlah kepada mereka, berita orang yang telah Kami berikan ayat-ayat Kami 
(pengetahuan tentang isi kitab) kepadanya, kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu417, lalu 
dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang yang sesat418. 

                                                
414 Ayat ini menunjukkan bahwa manusia diciptakan di atas fitrah tauhid (mengesakan Allah). Namun 
kemudian fitrah ini dirubah oleh akidah-akidah rusak yang datang setelahnya. 
415 Sehingga kami mengikuti mereka. 
416 Mereka menganggap bahwa mereka tidak patut disiksa, karena yang salah adalah nenek moyang mereka 
yang mencontohkan demikian. Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa tidak bisa berhujjah dengan alasan 
itu karena mereka diciptakan di atas fitrah tauhid, dan fitrah mereka mendukung bahwa apa yang dilakukan 
oleh nenek moyang mereka adalah batil, yang benar adalah yang dibawa oleh para rasul, kemudian para rasul 
juga telah mengingatkan mereka agar bertauhid sesuai fitrah mereka, namun mereka malah menolaknya. 
Kalau pun terkadang terlintas dalam pikiran manusia bahwa pendapat dan pemikiran nenek moyang mereka 
benar, maka hal itu tidak lain karena ia berpaling dari hujjah-hujjah Allah, bukti dan ayat-ayat-Nya yang ada 
di alam semesta dan pada diri mereka sendiri. 
417 Ada yang mengatakan, bahwa ia adalah Bal’am bin Ba’uraa salah seorang ulama Bani Israil, di mana ia 
diminta untuk mendoakan keburukan terhadap Nabi Musa dan akan diberi hadiah, maka ia pun 
melakukannya. Namun ternyata doa itu berbalik kepadanya dan lisannya menjulur ke dadanya. Ia dikatakan 
sebagai orang yang melepaskan diri dari ayat-ayat Allah, karena seharusnya orang yang mengetahui ayat-
ayat al kitab memberikan dukungan kepada kebenaran, bukan malah menentangnya. Ayat ini berlaku pula 
bagi setiap orang yang diberi ilmu tentang ayat-ayat-Nya, namun ia melepaskan diri daripadanya.  
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176. Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)nya dengan (ayat-ayat) 
itu419, tetapi dia cenderung kepada dunia420 dan mengikuti keinginannya (yang rendah)421, maka 
perumpamaannya422 seperti anjing, jika kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya ia menjulurkan lidahnya (juga)423. Demikian perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir424. 

                        

177. Sangat buruk perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami; mereka 
menzalimi diri sendiri. 

                                  

178.425 Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah426, maka dialah yang mendapat petunjuk427; dan 
barang siapa disesatkan Allah428, maka merekalah orang-orang yang rugi. 
 
 Ayat 179: Penjelasan tentang orang yang tidak mengikuti kebenaran, padahal ada dalil yang 

mengingatkannya, dan seperti inilah sifat penghuni neraka  
 

                                                                                                                                                            
418 Padahal sebelumnya mendapatkan petunjuk. Inilah orang yang dibiarkan Allah dan diserahkan kepada 
dirinya sendiri. Nas’alullahas salaamah wal ‘aafiyah.  
419 Dengan memberinya taufiq untuk beramal sehingga kedudukannya tinggi di dunia dan di akhirat, serta 
dapat membentengi dirinya dari musuh-musuhnya. 
420 Yang membuatnya dibiarkan Allah Ta’ala. 
421 Meninggalkan ketaatan kepada Tuhannya, sehingga Allah merendahkannya. 
422 Dalam hal kecenderungannya yang sangat kepada dunia. 
423 Yakni selalu menjulurkan lidahnya dan hina dalam setiap keadaan. 
424 Sehingga membuat mereka beriman. Dalam ayat ini terdapat dorongan mengamalkan ilmu, dan bahwa 
yang demikian dapat mengangkat derajatnya, melindunginya dari setan, tarhib (ancaman) meninggalkan 
ilmu, dan bahwa hal tersebut dapat merendahkan kedudukannya, dan menjadikan setan menguasai dirinya. 
Ayat ini juga menunjukkan bahwa mengutamakan dunia dan mengikuti hawa nafsu merupakan sebab 
dibiarkan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
425 Ayat ini menunjukkan bahwa Allah sendiri yang memberikan hidayah dan menyesatkan. 
426 Dengan memberinya taufik kepada semua kebaikan, menjaganya dari keburukan dan memberinya ilmu 
tentang apa yang sebelumnya tidak diketahuinya. 
427 Karena Dia mengutamakan hidayah Allah Ta’ala. 
428 Disesatkan Allah berarti bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau memahami ayat-
ayat Allah, maka Allah akan membiarkannya dan tidak memberinya taufik kepada kebaikan. 
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179. Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan manusia. Mereka 
memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 
Mereka seperti hewan ternak429, bahkan lebih sesat lagi430. Mereka itulah orang-orang yang lengah. 
 
 Ayat 180: Berdoa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dengan menyebut Asmaa’ul Husna  

 

                                    

     

180. Dan Allah memiliki Asmaa-ul Husna (nama-nama yang terbaik)431, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut Asmaa-ul Husna itu432 dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyalahartikan nama-nama-Nya433. Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. 

                                                
429 Dalam hal tidak dapat memahami, memikirkan apa yang dilihat oleh matanya dan didengar oleh 
telinganya. 
430 Karena binatang ternak masih mau mencari hal yang memberinya manfaat dan menghindarkan dari 
bahaya, sedangkan mereka malah mendatangi bahaya, yaitu neraka padahal mereka memiliki hati, 
pendengaran dan penglihatan yang dapat digunakan untuk memahami ayat-ayat Allah, namun mereka malah 
tidak mau menggunakannya. 
431 Karena nama-nama tersebut menunjukkan sifat sempurna yang agung. Contohnya: 

- Al ‘Aliim (Maha Mengetahui) yang menunjukkan bahwa Dia memiliki ilmu yang meliputi segala 
sesuatu, tidak keluar dari pengetahuan-Nya seberat biji dzarrah pun di langit maupun di bumi.  

- Ar Rahiim yang menunjukkan bahwa Dia memiliki sifat rahmat (sayang) yang agung dan luas mengena 
kepada segala sesuatu.  

- Al Qadiir yang menunjukkan bahwa Dia memiliki kekuasaan yang menyeluruh, tidak dapat dikalahkan 
oleh sesuatu. 

- Dsb. 
432 Misalnya berkata, “Yaa Razzaq, urzuqnaa.” (artinya: Wahai Pemberi rezeki, berilah kami rezeki), “Yaa 
ghafuur, ighfir lii” (artinya: Wahai Maha Pengampun, ampunilah aku), “Yaa rahiiim, irhamnii” (artinya: 
Wahai Maha Penyayang, sayangilah aku), dsb. 
433 Maksudnya: Jangan hiraukan orang-orang yang menyembah Allah dengan nama-nama yang tidak sesuai 
dengan sifat-sifat dan keagungan Allah, atau dengan memakai asmaa-ul husna, tetapi dengan maksud 
menodai nama Allah atau mempergunakan asmaa-ul husna untuk nama-nama selain Allah. Contoh ilhad 
adalah: 

- Berdoa kepada Allah Azza wa Jalla dengan nama yang tidak sesuai dengan doanya. Misalnya meminta 
ampunan dengan nama-Nya Al Hasib (Yang Menghisab). Seharusnya dengan nama-Nya Al Ghafuur 
(Maha Pengampun). 
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 Ayat 181-186: Islam memuliakan ulama yang ikhlas, penangguhan kepada orang-orang yang 

zalim, serta perintah memperhatikan kerajaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala di alam 
semesta  

 

                       

181. Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan 
(dasar) kebenaran434, dan dengan itu (pula) mereka berlaku adil435. 

                       

182. Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami biarkan mereka berangsur-angsur 
(ke arah kebinasaan)436, dengan cara yang tidak mereka ketahui. 

                

183. Dan aku akan memberikan tenggang waktu kepada mereka437. Sungguh, rencana-Ku sangat 
teguh. 

                            

184. Apakah mereka tidak merenungkan bahwa teman mereka (Muhammad) tidak gila438. Dia 
(Muhammad) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang jelas439. 

                                  

                   

                                                                                                                                                            
- Menambah dan mengurangi. Maksud menambah adalah menambah dari yang diizinkan, yaitu dengan 

mentasybih (menyerupakan dengan makhluk), sedangkan maksud mengurangi adalah mengurangi dari 
yang diperintahkan, yaitu meniadakan. 

-  Perbuatan yang dilakukan orang-orang musyrik, mereka menamai berhala mereka dengan 'Uzaa dari 
nama Allah Al 'Aziz, dan menamai dengan nama Laata, yang diambil dari laaz "Allah". Maha suci Allah 
dari hal tersebut. 

434 Di antara orang-orang yang diciptakan Allah ada orang-orang yang sempurna dan menyempurnakan 
orang lain; mereka mengetahui kebenaran dan mengamalkannya, mengajarkannya dan mengajak manusia 
kepadanya. 
435 Ketika memutuskan, baik dalam masalah harta, darah, hak-hak, maupun lainnya. 
436 Dengan memperbanyak rezeki mereka. 
437 Sehingga mereka mengira bahwa mereka tidak akan disiksa dan diberikan hukuman. 
438 Perhatikanlah akhlaknya, petunjuknya, sifatnya, dan seruannya, bukankah mereka tidak mendapatkan 
selain sifat, akhlak, akal dan pendapatnya yang sempurna pada dirinya, di samping itu Beliau tidaklah 
mengajak selain kepada semua kebaikan, dan tidak melarang selain daripada keburukan. 
439 Yang mengajak manusia kepada perkara yang menyelamatkan mereka dari azab dan mendatangkan 
pahala. 
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185. Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala apa yang diciptakan 
Allah440, dan kemungkinan telah dekatnya waktu (kebinasaan) mereka?441 Lalu berita mana lagi 
setelah (Al Qur’an) ini yang akan mereka percayai?442 

                            

186. Barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada yang mampu memberi petunjuk. Allah 
membiarkannya terombang-ambing dalam kesesatan. 
 
 Ayat 187-188: Pengetahuan tentang hari Kiamat dan apa yang terjadi pada hari itu hanyalah 

milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Demikian pula pengetahuan tentang yang gaib tidak 
diketahui kecuali oleh-Nya, dan tidak ada seorang pun di antara makhluk-Nya yang 

mengetahuinya  
 

                                    

                                      

              

187. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kiamat, "Kapan terjadi?" Katakanlah, 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu ada pada Tuhanku; tidak ada (seorang pun) yang 
dapat menjelaskan waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru haranya bagi 
makhluk) yang di langit dan di bumi, tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba443.” 
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu mengetahuinya. Katakanlah (Muhammad), 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui444.” 

                                                
440 Manusia apabila memperhatikan kerajaan langit dan bumi, tentu akan memperoleh dalil yang 
menunjukkan keesaan Allah dan sifat-sifat sempurna yang dimiliki-Nya. Demikian pula apabila mereka 
melihat salah satu ciptaan Allah, maka di sana dia akan mendapatkan dalil terhadap ilmu Allah, kekuasaan-
Nya, hikmah-Nya, luas rahmat dan ihsan-Nya, serta menunjukkan berlakunya kehendak Allah dan 
menunjukkan sifat-sifat-Nya yang agung yang sesungguhnya menunjukkan bahwa Allah sendiri yang 
mencipta dan mengatur alam semesta. Hal ini sudah barang tentu mengharuskan agar Dia (Allah) saja yang 
disembah. 
441 Hendaknya mereka memperhatikan keadaan mereka, karena boleh jadi maut datang kepada mereka secara 
tiba-tiba ketika mereka sedang lengah, sehingga mereka tidak mampu mengejar hal yang telah luput. 
442 Apakah berita dusta dan sesat yang mereka percayai ataukah berita yang benar ini (Al Qur’an)? Akan 
tetapi, walau bagaimana pun juga orang yang disesatkan Allah sudah tidak ada jalan lagi untuk 
menunjukinya sebagaimana diterangkan pada ayat selanjutnya. 
443 Tanpa disadari sebelumnya. 
444 Sehingga mereka berkeinginan keras untuk mengetahui padahal yang demikian tidak patut dilakukan, 
terlebih mereka biasanya tidak bertanya tentang sesuatu yang lebih penting dan malah meninggalkan ilmu 
yang seharusnya mereka ketahui, serta lebih senang pergi menuju sesuatu yang tidak ada jalan untuk 
mengetahuinya, padahal mereka tidak dituntut untuk mengetahuinya. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 57 
www.tafsir.web.id 

 
 

                                     

                        

188. Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak 
mudharat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah445. Sekiranya aku mengetahui yang ghaib, 
niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya446 dan tidak akan ditimpa bahaya447. Aku 
hanyalah pemberi peringatan448, dan pembawa berita gembira449 bagi orang-orang yang beriman.” 
 
 

 Ayat 189-195: Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan manusia kepada asal usul 
kejadiannya, Dia menciptakan manusia dari laki-laki dan wanita, tanggung jawab orang tua 
untuk mendidik anak, dan menerangkan bahwa beribadah kepada selain Allah adalah batil  

 

                                     

                                        

189. Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya Dia menciptakan 
pasangannya450, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, (isterinya) 
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian 
ketika dia merasa berat, keduanya (suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhan mereka (seraya 
berkata), "Jika Engkau memberi kami anak yang sempurna fisiknya (tidak cacat), tentulah kami 
akan selalu bersyukur.” 

                               

190. Maka setelah Dia (Allah) memberi keduanya seorang anak yang sempurna fisiknya. Mereka451 
menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya itu. Maka Maha Tinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. 

                                                
445 Yakni karena diriku adalah seorang yang fakir dan diatur, tidak ada satu pun kebaikan yang datang 
kepadaku melainkan berasal dari Allah, dan tidak ada yang menghilangkan bahaya yang menimpaku selain 
Dia, dan aku pun tidak mengetahui apa-apa selain yang diajarkan Allah kepadaku. 
446 Yakni mengerjakan sebab-sebab yang menghasilkan maslahat dan manfaat. 
447 Akan tetapi, karena aku tidak mengetahui yang ghaib, maka aku tertimpa bahaya dan luput bagiku 
berbagai maslahat dunia dan manfaatnya. Ayat yang mulia ini menerangkan kesalahan orang yang meminta 
dan berdoa kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk memperoleh manfaat atau menghindarkan 
bahaya. Demikian pula menerangkan salahnya orang yang menganggap bahwa Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam mengetahui yang ghaib. 
448 Bagi orang-orang kafir dengan neraka. 
449 Dengan surga. 
450 Yaitu Hawa’. 
451 Maksudnya orang-orang musyrik itu menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang dianugerahkan-
Nya itu. Mereka memandang anak mereka sebagai hamba bagi berhala yang mereka sembah. Oleh karena 
itulah mereka menamakan anak-anak mereka dengan Abdul Uzza, Abdu Manaah, Abdu Syam, ‘Abdul Harits 
dan sebagainya. Padahal seharusnya mereka bersyukur kepada Allah yang telah menganugerahkan kepada 
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191. Mengapa mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhada-berhala yang tidak dapat 
menciptakan sesuatu apa pun? Padahal berhala itu sendiri diciptakan. 

                        

192. Dan berhala itu tidak dapat memberikan pertolongan kepada penyembahnya, dan kepada 
dirinya sendiri pun mereka tidak dapat memberi pertolongan452. 

                                     

193. Dan jika kamu (wahai orang-orang musyrik) menyerunya (berhala-berhala) untuk memberi 
petunjuk kepadamu, berhala-berhala itu tidak dapat memperkenankan seruanmu; sama saja 
(hasilnya) buat kamu menyeru mereka atau berdiam diri453. 

                                   

     

194. Sesungguhnya mereka (berhala-berhala) yang kamu seru selain Allah adalah makhluk (yang 
lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka serulah mereka lalu biarkanlah mereka 
memperkenankan permintaanmu, jika kamu orang yang benar454. 

                                  

                        

195.455 Apakah mereka (berhala-berhala) mempunyai kaki untuk berjalan, atau mempunyai tangan 
untuk memegang dengan keras, atau mempunyai mata untuk melihat, atau mempunyai telinga untuk 
mendengar? Katakanlah (Muhammad), "Panggillah (berhala-berhalamu) yang kamu anggap sekutu 
Allah456, kemudian lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakan)ku, dan jangan kamu tunda lagi.” 
 

 Ayat 196-198: Bertawakkal kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan tidak meminta 
pertolongan kepada selain-Nya  

 

                                                                                                                                                            
mereka anak yang sempurna fisiknya, namun ternyata mereka malah berbuat syirk, baik syirk dalam 
beribadah maupun dengan menamai anaknya dengan nama yang menghambakan kepada selain Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala. 
452 Ketika ada yang hendak menghancurkannya. 
453 Ia tidak dapat memperkenankan seruanmu karena tidak dapat mendengar. 
454 Jika mereka tidak dapat memperkenankan seruanmu, berarti kamu orang-orang yang berdusta. Kemudian 
atas dasar apa kamu menyembah mereka? 
455 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan kelemahan berhala-berhala itu dan bahwa 
penyembahnya ternyata lebih unggul dibanding berhala itu. Dan merupakan sebuah kebodohan jika yang 
kuat menyembah yang lemah. 
456 Yakni kumpulkanlah mereka bersama kamu untuk menimpakan bahaya kepadaku. 
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196. Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah menurunkan kitab (Al Qur’an)457. Dia 
melindungi458 orang-orang saleh459. 

                              

197.460 Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup menolongmu, bahkan 
tidak dapat menolong dirinya sendiri461; 

                                

198. Dan jika kamu menyeru mereka (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, mereka tidak dapat 
mendengarnya. Kamu melihat mereka (berhala-berhala) memandangmu padahal mereka tidak 
melihat. 
 

 Ayat 199-203: Dasar-dasar akhlak mulia, kelapangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, akhlaknya yang mulia, dan baiknya Beliau dalam bergaul dengan manusia, serta 

perintah meminta perlindungan kepada Allah dari was-was setan dan tipu dayanya  
 

                      

199.462 Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta jangan pedulikan 
orang-orang yang bodoh463. 

                                                
457 Yang didalamnya terdapat petunjuk, penawar dan cahaya, di mana penurunan kitab itu salah satu bentuk 
tarbiyah(pendidikan)-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang terkait dengan agama. 
458 Contoh perlindungan-Nya kepada orang saleh adalah membantu mereka kepada sesuatu yang di sana 
terdapat kebaikan dan maslahat baik bagi agama maupun dunia mereka  dan menghindarkan segala sesuatu 
yang tidak disukai mereka. 
459 Orang saleh adalah orang yang saleh atau baik niatnya, ucapannya dan perbuatannya. 
460 Ayat ini juga sama menerangkan ketidakberhakannya berhala-berhala itu disembah karena mereka tidak 
memiliki kemampuan membela diri ketika ada yang menyerangnya, apalagi sampai menolong 
penyembahnya. 
461 Oleh karena itu, mengapa apa aku harus takut kepadanya?! 
462 Ayat ini mencakup akhlak mulia yang patut dilakukan terhadap orang lain dan bagaimana bergaul dengan 
mereka. Akhlah tersebut adalah: 

Pertama, ‘afwu, yakni bersikap samahah (toleransi) atau memaafkan kesalahan orang lain dan tidak 
membesar-besarkannya, berterima kasih terhadap perkataan dan perbuatan baik orang lain, memaafkan 
kekurangan mereka dan menundukkan pandangannya dari melihat kekurangannya, tidak bersikap sombong 
terhadap anak kecil karena usianya, tidak bersikap sombong kepada orang yang kurang akal karena 
kelemahannya, demikian pula tidak bersikap sombong kepada orang miskin karena kefakirannya, bahkan ia 
bergaul dengan mereka menggunakan kelembutan dan dengan sikap yang sesuai keadaan dan sesuai hal yang 
menyenangkan hati mereka. 

Kedua, menyuruh orang lain mengerjakan yang ma’ruf baik dengan menyampaikan ilmu atau mendorong 
mengerjakan kebaikan, seperti mendirikan shalat, silaturrahim, berbakti kepada orang tua, mendamaikan 
manusia, atau memberi nasehat yang bermanfaat, tolong-menolong di atas kebaikan dan ketakwaan, 
melarang perbuatan buruk, memberikan pengarahan terhadap hal yang dapat menghasilkan maslahat agama 
maupun dunia.  
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200. Dan jika setan datang menggodamu464, maka berlindunglah kepada Allah465. Sungguh, Dia 
Maha Mendengar466 lagi Maha Mengetahui467. 

                                  

201.468 Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka ditimpa was-was (dibayang-
bayangi pikiran jahat) dari setan, mereka pun segera ingat kepada Allah469, maka ketika itu juga 
mereka melihat (kesalahan-kesalahannya). 

                        

202. Dan teman-teman mereka (orang kafir dan fasik) membantu setan-setan dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan)470. 

                                                                                                                                                            
Oleh karena mengarahkan kepada kebaikan terkadang mendatangkan gangguan dari orang-orang yang jahil 
(bodoh), maka Allah Ta’ala memerintahkan melakukan yang ketiga, yaitu: 

Ketiga,  menghadapi orang yang jahil dengan berpaling darinya dan tidak menghadapinya dengan 
kebodohannya. Siapa saja yang menyakitimu dengan perkataan atau perbuatannya, maka jangan balas 
menyakitinya. Siapa saja yang tidak memberimu, maka berilah dia, siapa saja yang memutuskan hubungan 
denganmu, maka sambunglah, dan siapa saja yang menzalimimu, maka berbuat adillah padanya. 

Inilah tiga sikap yang perlu dilakukan dalam bermu’amalah dengan manusia, adapun sikap yang perlu 
dilakukan dalam bermu’amalah dengan setan dari kalangan jin dan manusia, maka dijelaskan dalam ayat 
selanjutnya (lihat ayat 200). 
463 Yakni sebagaimana dalam pribahasa Indonesia, “Biarkan anjing menggonggong, kafilah berlalu.” Akan 
tetapi kata-kata yang digunakan dalam pribahasa ini kurang baik, yang baik adalah apa yang disebutkan 
dalam Al Qur’an di atas.  
464 Ingin memalingkan kamu dari ketaatan kepada-Nya atau melemahkan kamu mengerjakan kebaikan atau 
mendorong kamu mengerjakan keburukan. 
465 Maksudnya membaca A'udzubillahi minasy-syaithaanir-rajiim, niscaya Allah akan menyingkirkan 
godaan itu. 
466 Semua perkataanmu. 
467 Niat dan perbuatanmu. 
468 Oleh karena seorang hamba terkadang lalai dan terkena godaan setan, yang memang senantiasa mencari 
kesempatan untuk menggelincirkannya, maka Allah Ta’ala menerangkan ciri orang yang bertakwa dan ciri 
orang yang tersesat. Orang yang bertakwa ketika merasakan dosa dan tergoda oleh setan sehingga 
mengerjakan perkara yang haram atau meninggalkan kewajiban, maka ia segera ingat dan menyadari 
kesalahannya serta meminta ampunan kepada Allah, mengejar kelalaiannya dengan tobat nashuha dan 
mengiringinya dengan amal saleh, sehinga ia membuat setan rugi dan kecewa. Berbeda dengan kawan-
kawan setan (orang-orang sesat), apabila mereka terjatuh ke dalam perbuatan dosa, maka setan-setan 
menambah lagi mereka berdosa dan tidak henti-hentinya menambahkan dosa dan menyesatkan. 
469 Ingat siksa dan pahala Allah. 
470 Mereka tidak menyadari kesalahannya sebagaimana orang-orang yang bertakwa menyadarinya. 
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203. Dan apabila engkau (Muhammad) tidak membawa suatu ayat kepada mereka471, mereka 
berkata, "Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itu?" Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya 
aku hanya mengikut apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku472. (Al Quran) ini adalah bukti-bukti 
yang nyata dari Tuhanmu473, petunjuk dan rahmat474 bagi orang-orang yang beriman." 
 
 Ayat 204-206: Pentingnya diam memperhatikan dan menyimak Al Qur’an, tidak gaduh dan 

lalai ketika Al Qur’an dibacakan dan perintah merutinkan dzikrullah  
 

                          

204. Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah475 dan diamlah476, agar kamu mendapat 
rahmat477. 

                                    

        

205. Dan sebutlah478 (nama) Tuhannmu dalam dirimu479 dengan rendah hati dan rasa takut480, dan 
dengan tidak mengeraskan suara481, pada waktu pagi dan petang482, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lalai483. 

                                                
471 Yang mereka usulkan.  
472 Aku tidak mendatangkannya dari diriku sendiri. 
473 Yakni jika kamu menginginkan ayat yang tidak akan habis meskipun waktu berlalu dan hujah yang tidak 
batal meskipun hari terus berganti, maka Al Qur’an inilah ayat tersebut yang menjelaskan tuntutan ilahi dan 
kebutuhan manusia. Barang siapa yang memikirkan dan merenunginya, maka ia akan mengetahui bahwa Al 
Qur’an turun dari Tuhan Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji, yang tidak dimasuki kebatilan dari depan 
maupun dari belakang dan sebagai penegak hujjah bagi orang yang telah sampai kepadanya. 
474 Agar tidak celaka dan sengsara. 
475 Dengan menghadirkan hati dan mentadabburi apa yang didengarnya. 
476 Dengan tidak melakukan obrolan atau kesibukan lainnya yang memalingkan dari mendengarnya.  Maksud 
ayat ini adalah jika dibacakan Al Quran kita wajib mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik 
dalam shalat maupun di luar shalat, kecuali dalam shalat berjamaah, maka makmum boleh membaca Al 
Faatihah sendiri, namun ulama lain berpendapat bahwa ia cukup mendengarkan bacaan imam saja. Ada pula 
ulama yang berpendapat, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan tidak bolehnya berbicara sewaktu khatib 
berkhutbah, digunakan kata-kata Al Qur’an adalah karena kandungan khutbah isinya ayat-ayat Al Qur’an, 
ada pula yang berpendapat bahwa perintah untuk mendengarkan dan diam ketika dibacakan Al Qur’an secara 
mutlak. 
477 Seperti mendapatkan kebaikan dan ilmu yang banyak, keimanan yang tetap dan menjadi baru, bertambah 
petunjuk, dan memperoleh bashirah (ketajaman pandangan) dalam agamanya. Oleh karena itu, orang yang 
tidak mendengar dan diam ketika Al Qur’an dibacakan, maka ia terhalang mendapatkan bagian dari rahmat 
dan kebaikan yang banyak. 
478 Dzikr atau mengingat Allah bisa dengan hati dan dengan lisan, atau dengan kedua-duanya, dan inilah 
yang terbaik. 
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206.484 Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu485 tidak merasa enggan untuk 
menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya486 dan hanya kepada-Nya- mereka bersujud487. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                            
479 Yakni secara secara ikhlas dan tersembunyi. 
480 Takut ika amalmu tidak diterima, yang tandanya adalah dengan berusaha menyempurnakan amal dan 
memperbakinya serta serius melakukannya. 
481 Yakni di atas sir (pelan) dan di bawah jahr (keras) atau pertengahan antara keduanya. 
482 Kedua waktu ini memiliki keistimewaan dan kelebihan untuk dzikrullah.  
483 Dari mengingat Allah Ta’ala, yaitu mereka yang melupakan Allah, sehingga Allah melupakan mereka 
dengan membiarkan mereka ketika mereka membutuhkan pertolongan-Nya. Mereka sesungguhnya telah 
berpaling dari kebahagiaan dan keberuntungan dan beralih kepada kebinasaan dan kerugian karena 
menyibukkan diri dengan selainnya. Ayat di atas menerangkan adab yang patut diperhatikan hamba, yaitu 
banyak berdzikr di malam dan siang hari, khususnya di pagi dan sore hari dengan ikhlas, khusyu’, rendah 
hati, rendah diri, tenang, hatinya memperhatikan apa yang diucapkan lisannya, menghadirkan hatinya dan 
tidak lalai, karena Allah tidak mengabulkan doa dari hati orang yang lalai lagi lengah. 
484 Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia memiliki hamba-hamba yang senantiasa beribadah dan 
taat kepada-Nya. Mereka itu adalah para malaikat, makhluk yang lebih perkasa dari kita, agar kita 
mengetahui bahwa Dia (Allah) ingin memberikan manfaat bagi kita, memberikan laba dan keuntungan yang 
berlipat ganda. 
485 Seperti malaikat yang didekatkan dengan Allah, malaikat pemikul ‘Arsy, dsb. 
486 Dari segala sifat yang tidak layak bagi-Nya di malam dan siang hari tidak bosan-bosannya. 
487 Oleh karena itu, jadilah kamu seperti mereka dengan banyak beribadah kepada-Nya dan banyak berdzikr. 
Ayat ini adalah salah satu ayat sajdah yang disunatkan kita bersujud setelah membacanya atau 
mendengarnya, baik di dalam shalat maupun di luar shalat. Sujud ini dinamakan sujud tilawah. 

Selesai tafsir Surah Al A’raaf dengan pertolongan Allah dan taufik-Nya, dan segala puji bagi Allah di awal 
dan akhirnya. 
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Surah Al Anfaal (Rampasan Perang) 
 Surah ke-8. 75 ayat. Madaniyyah, ada yang berpendapat kecuali ayat 30-37  

 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 
 Ayat 1-4: Hukum ghanimah dan pembagiannya, cara pembagian ghanimah terserah kepada 

Allah dan Rasul-Nya serta penjelasan sifat-sifat orang mukmin yang sesungguhnya  
 

                                 

               

1.488 Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan perang. 
Katakanlah, "Harta rampasan perang itu milik Allah489 dan Rasul490 (menurut ketentuan Allah dan 

                                                
488 Tirmidzi meriwayatkan dengan sanadnya dari Mush’ab bin Sa’ad dari bapaknya, ia berkata, “Ketika telah 
terjadi peperangan Badar, aku datang membawa pedang, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah telah mengobati (rasa marah) dadaku kepada kaum musyrik” atau kata-kata seperti itu. Berikanlah 
untukku pedang ini.” Beliau mejawab, “(Pedang) ini tidak untukku dan tidak untukmu.” Aku pun berkata, 
“Boleh jadi pedang ini akan diberikan kepada orang yang tidak berbuat seperti yang aku lakukan.” Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya engkau telah meminta kepadaku, 
sedangkan pedang itu bukan milikku, namun (sekarang) telah jadi milikku, dan ia (pedang itu) adalah 
untukmu.”, maka turunlah ayat, “Yas’aluunaka ‘anil anfaal.” Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Abu Dawud juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda pada peperangan Badar, “Barang siapa yang melakukan ini dan itu, maka ia memperoleh 
ini dan itu dari harta rampasan perang.” Maka para pemuda maju, sedangkan kaum tua memegang panji-
panji dan tetap di tempatnya. Ketika Allah memberikan kemenangan kepada mreka, maka kaum tua berkata, 
“Kami merupakan pembela kamu. Jika kamu mundur, maka kamu akan kembali kepada kami. Oleh karena 
itu, kamu tidak boleh membawa harta rampasan semuanya, sedangkan kami tidak mengambilnya.” Akan 
tetapi para pemuda enggan melakukannya, mereka berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
menjadikannya untuk kami.” Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat, “Yas’aluunaka ‘anil anfaal…dst. Sampai 
Kamaa akhrajaka Rabbuka min baitika bil haq wa ina fariiqam minal mu’miniina la kaarihuun.” Ia (Ibnu 
Abbas) berkata, “Hal itu (berangkat ke perang Badar) lebih baik bagi mereka.” Demikian juga (pembagian 
secara sama antara para pemuda dan kaum tua dan tidak menyelisihi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam) Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Oleh karena itu, taatilah aku. Karena aku mengetahui akhir dari 
semua ini daripada kamu.” 

Kedua sebab ini tidaklah bertentangan, karena mungkin saja ayat tersebut turun berkenaan kedua sebab ini, 
wallahu a’lam. 
489 Dia memberikannya kepada yang Dia kehendaki, dan tidak ada yang boleh menentangnya, bahkan sikap 
yang harus kamu lakukan adalah ridha dan menerima yang merupakan pengamalan dari firman-Nya, “Maka 
bertakwalah kepada Allah.” 
490 Beliau membaginya mengikuti perintah Allah. Ketika itu, Beliau membaginya secara sama rata. 
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Rasul-Nya), maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu491, 
dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu orang-orang yang beriman492." 

                                    

           

2.493 Sesungguhnya orang-orang yang beriman494 adalah mereka yang apabila disebut nama Allah495 
gemetar hatinya496, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka bertambah (kuat) 
imannya497 dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakkal498, 

                     

3. (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat499 dan yang menginfakkan500 sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka. 

                                 

4. Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman501. Mereka akan memperoleh derajat 
(tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia502. 

                                                
491 Dengan saling mencintai dan meninggalkan pertengkaran, karena ketika kaum muslimin memperoleh 
harta rampasan perang, mereka bertengkar, lalu mereka bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bagaimana cara membaginya dan kepada siapakah dibagi? 
492 Karena iman mengajak untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, jika kurang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka hal itu disebabkan kekurangan imannya. 
493 Oleh karena iman terbagi menjadi dua bagian; iman yang sempurna yang menjadikan pemiliknya dipuji, 
disanjung dan memperoleh keberuntungan yang sempurna, dan iman yang kurang, maka pada ayat di atas 
Alah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang iman yang sempurna. 
494 Maksudnya orang mukmin yang sempurna imannya. 
495 Yakni ancaman-Nya.. 
496 Hatinya takut sehingga membuatnya menjauhi larangan Allah dan bertakwa kepada-Nya. Hal itu, karena 
takut kepada Alah merupakan penghalang terbesar seseorang mengerjakan larangan-larangan Allah dan 
pendorong utama seseorang mengerjakan perintah-perintah-Nya. 
497 Karena mereka memasang telinganya dan menghadirkan hatinya untuk mentadabburinya sehingga 
imannya bertambah, tentunya mereka mengetahui makna yang dikandung ayat tersebut, mengingat apa yang 
telah mereka lupakan, adanya kecintaan kepada kebaikan, rindu dengan keutamaan dari sisi Allah, takut 
terhadap siksa-nya dan menghindari maksiat, semua ini dapat menambah imannya. 
498 Mereka bersandar kepada Alah dalam mendatangkan maslahat dan menghindarkan madharrat dan yakin 
kepada-Nya.  
499 Yang wajib maupun yang sunat disertai sikap khusyu’ (hadirnya hati dan diamnya anggota badan). 
500 Baik infak yang wajib (seperti zakat, kaffarat, menafkahi anak dan istri, orang tua, dan budak yang 
dimiliki) maupun yang sunat (seperti sedekah di semua jalan-jalan kebaikan). 
501 Karena mereka menggabung antara Islam dengan iman, antara amalan batin dengan amalan zhahir 
(nampak), antara ilmu dengan amal, antara hak Allah dan hak hamba-hamba Allah. Ayat ini menunjukkan, 
bahwa sepatutnya seorang hamba memperhatikan imannya dan menguatkannya, yang di antara caranya 
adalah dengan mentadabburi (memikirkan) kitab Allah dan memperhatikan maknanya. 
502 Di surga, yaitu yang Allah siapkan untuk penghuni surga berupa sesuatu yang belum pernah terlihat oleh 
mata, belum pernah terdengar oleh telinga dan belum pernah terlintas di hati manusia. 
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 Ayat 5-8: Keengganan sebagian kaum muslimin untuk pergi ke perang Badar dan 

pertolongan Alah kepada kaum muslimin Pertolongan Allah kepada Rasul-Nya shallallahu 
'alaihi wa sallam, tingginya kalimat Allah dan kalahnya kebatilan  

 

                              

5.503 Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran504, padahal 
sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya505, 

                             

6. Mereka membantahmu (Muhammad) tentang kebenaran setelah nyata (bahwa mereka pasti 
menang), seakan-akan mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melihat (sebab kematian 
itu)506. 

                               

                             

7. Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang 
kamu hadapi) adalah untukmu507, sedangkan kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 

                                                
503 Sebelum menyebutkan peristiwa perang Badar, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan dahulu sifat 
yang perlu dimiliki oleh orang-orang mukmin, di mana apabila seseorang memilikinya, maka keadaannya 
akan istiqamah dan amalnya akan baik, yang di antaranya adalah kesiapan berjihad di jalan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala.  
504 Ada yang menafsirkan, bahwa maksudnya adalah Allah mengatur pembagian harta rampasan perang 
dengan kebenaran, sebagaimana Allah menyuruhnya pergi dari rumah (di Madinah) untuk berperang ke 
Badar dengan kebenaran pula. Ada pula yang menafsirkan, bahwa oleh karena iman mereka adalah hakiki, 
dan balasan yang dijanjikan Allah untuknya adalah hak (benar), demikian pula Allah mengeluarkan Rasul-
Nya dari rumahnya di Madinah menemui kaum msyrikin di Badar juga dengan hak (kebenaran). 
505 Ketika Abu Sufyan pulang bersama rombongannya dari Syam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dan para sahabatnya keluar untuk meraih barang bawaan mereka. Namun kaum Quraisy ternyata mengetahui 
hal itu, maka keluarlah mereka bersama Abu Jahal dan para pendekar Mekah untuk menyelamatkan 
rombongan itu, dan akhirnya Abu Sufyan bersama rombongannya pergi melewati jalan di pinggir laut, 
sehingga mereka lolos. Lalu dikatakan kepada Abu Jahal, “Pulanglah!” namun ia menolak dan tetap 
berangkat ke Badar, kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bermusyawarah dengan para sahabatnya 
dan bersabda, “Sesungguhnya Allah menjanjikan kepadaku (untuk memberikan kemenangan) terhadap salah 
satu dari dua golongan itu.” Maka para sahabat setuju untuk memerangi kaum Quraisy itu, sedangkan 
sebagian lagi tidak menyukainya dan berkata, “Kami belum bersiap-siap untuknya.” 
506 Padahal yang seperti ini tidak patut muncul dari mereka, terlebih setelah mereka mengetahui bahwa 
keluarnya mereka dari rumah adalah dengan hak (kebenaran), termasuk yang diperintahkan Allah dan 
diridhai-Nya. Oleh karena itu, tidak sepatutnya mereka memperdebatkannya, karena memperdebatkan 
hanyalah ketika kebenaran samar dan perkaranya rancu. Adapun apabila telah jelas dan terang, tidak ada 
sikap yang lain selain tunduk dan mengikuti. 
507 Yaitu kafilah Abu Sofyan yang membawa dagangan dari Syam atau kelompok yang datang dari Mekkah 
untuk berperang dibawah pimpinan Utbah bin Rabi'ah bersama Abu Jahal. 
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kekekuatan senjatalah untukmu508, tetapi Allah hendak membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-
Nya509 dan memusnahkan orang-orang kafir sampai ke akar-akarnya510, 

                    

8. Agar Allah memperkuat yang hak (Islam) dan menghilangkan yang batil (syirk) walaupun orang-
orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya511. 
 

 Ayat 9-14: Permintaan pertolongan yang dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
kepada Tuhannya dalam perang Badar, dan sungguh-sungguhnya Beliau dalam berdoa  

 

                                 

9.512 (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu513, lalu diperkenankan-Nya 
bagimu, "Sungguh, Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat 
yang datang berturut-turut514.” 

                                      

     

10. Dan tidaklah Allah menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar 
gembira agar hatimu menjadi tenteram karenanya515. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. 
Sungguh, Allah Maha Perkasa516 lagi Mahabijaksana517. 

                                                
508 Yaitu kafilah Abu Sufyan yang jumlahnya sedikit. 
509 Dengan bukti-bukti-Nya. 
510 Oleh karena itu, Dia memerintahkan kamu memerangi kelompok yang datang dari Mekah itu yang 
jumlahnya lebih besar dan sudah lengkap senjatanya. Mereka terdiri dari tokoh-tokoh Quraisy dan 
pendekarnya. 
511 Allah tidak peduli meskipun mereka tidak menyukainya. 
512 Imam Ahmad meriwayatkan dari Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu, ia berkata, “Ketika tiba perang 
Badar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melihat para sahabatnya yang jumlahnya tiga rauts orang 
lebih, dan melihat kaum musyrik yang jumlahnya seribu orang lebih. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangannya, ketika itu Beliau memakai selendang dan sarung.  
Beliau berdoa, “Ya Allah, di mana janji yang Engkau janjikan kepadaku? Ya Allah penuhilah janji-Mu 
kepadaku. Ya Allah, jika Engkau binasakan sekelompok kaum muslimin ini, maka Engkau tidak akan 
disembah di bumi selamanya.” Beliau senantiasa meminta bantuan kepada Tuhannya Azza wa Jalla dan 
berdoa sehingga selendangnya jatuh, lalu Abu Bakar mendatanginya, mengambil selendangnya dan menaruh 
kembali padanya serta memeluknya dari belakang. Abu Bakar berkata, “Wahai Nabi Allah, cukuplah 
permohonanmu kepada Tuhanmu, dan Dia akan memenuhi janji-Nya kepadamu.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Idz tastaghiitsuuna…dst.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim, Tirmidzi, dan Al Hafizh 
menyandarkannya kepada Abu Dawud , ia berkata, “Dishahihkan oleh Ali bin Al Madini.” Disebutkan pula 
oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir. 
513 Agar Dia memberikan kemenangan kepadamu. 
514 Kemudian dibantu-Nya lagi dengan tiga ribu malaikat, dan kemudian lima ribu malaikat sebagaimana 
disebutkan dalam surat Ali Imran ayat 124-125. 
515 Kalau pun tidak dikirimkan para malaikat-Nya, maka sesungguhnya kemenangan di Tangan Allah, tidak 
karena banyaknya pasukan dan lengkapnya persenjataan. 
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11. (Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi ketenteraman dari-Nya518, 
dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) 
itu519 dan menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu520 dan untuk menguatkan hatimu521 
serta memperteguh telapak kakimu522. 

                              

                       

12. (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat523, "Sesungguhnya Aku bersama 
kamu524, maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman525.” Kelak akan Aku 
berikan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah526 di atas leher mereka527 
dan pukullah tiap-tiap ujung jari mereka528. 

                                                                                                                                                            
516 Tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya. 
517 Di mana Dia menetapkan berbagai perkara dengan sebab-sebabnya dan meletakkan sesuatu pada 
tempatnya. 
518 Yang sebelumnya kamu ditimpa ketakutan. Hal ini termasuk pertolongan-Nya dan pengabulan-Nya 
terhadap doamu. 
519 Dari hadats maupun kotoran. 
520 Yakni was-wasnya kepadamu, seperti was-wasnya kepadamu bahwa jika kamu berada di atas kebenaran, 
tentu kamu tidak akan kehausan lagi berhadats, sedangkan kaum musyrik berada di dekat air. 
521 Dengan keyakinan dan kesabaran, karena kuatnya hati mempengaruhi kokohnya badan. 
522 Ada yang mengartikan dengan teguh hati dan pendirian, dan ada pula yang mengartikan dengan tidak 
terperosok ke dalam pasir. 
523 Yang membantu kaum muslimin. 
524 Dengan memberikan bantuan dan pertolongan. 
525 Dengan membantu dan memberikan kabar gembira, mendorong mereka untuk berani melawan musuh 
serta mendorong mereka berjihad. 
526 Khithab (pembicaraan) ini bisa ditujukan kepada para malaikat dan bisa ditujukan kepada kaum mukmin. 
Jika ditujukan kepada para malaikat, maka hal ini menunjukkan bahwa para malaikat ikut terjun dalam 
perang Badar, dan jika ditujukan kepada kaum mukmin, maka berarti Allah mendorong mereka dan 
mengajari mereka bagaimana mereka membunuh kaum musyrik, dan bahwa mereka tidak perlu mengasihani 
orang-orang musyrik karena mereka telah menentang Allah dan Rasul-Nya. 
527 Yakni penggallah leher mereka. Oleh karena itulah, ketika salah seorang kaum muslimin hendak 
memenggal leher orang kafir dalam perang Badar, ternyata lehernya sudah jatuh lebih dahulu karena pukulan 
malaikat.  
528 Maksud ujung jari di sini adalah persendian anggota tangan dan kaki. Dalam peperangan, sasaran yang 
mematikan adalah leher, tetapi apabila lawan memakai baju besi sehingga sulit dikalahkan, maka tangannya 
yang dilumpuhkan agar tidak dapat memegang senjata sehingga mudah ditawan. 
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13. (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya; dan barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, sungguh, Allah sangat keras siksa-
Nya529. 

                     

14. Demikianlah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman itu (wahai 
orang-orang kafir)530. Sesungguhnya bagi orang-orang kafir ada (lagi) azab neraka. 
 
 Ayat 15-19: Menaati Allah dan Rasul-Nya merupakan jalan untuk memperoleh kemuliaan di 

dunia dan akhirat, serta larangan melarikan diri dari pertempuran  
 

                                 

15. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir yang akan 
menyerangmu, maka janganlah kamu berbalik membelakangi mereka (mundur). 

                                        

               

16. Dan barang siapa mundur pada waktu itu, kecuali berbelok untuk (sisat) perang531 atau hendak 
menggabungkan diri dengan pasukan yang lain532, maka sungguh, orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah. Tempatnya ialah neraka Jahanam, dan seburuk-buruk tempat 
kembali533. 

                                                
529 Di antara siksaan-Nya adalah dengan memberikan kekuasaan kepada para wali-Nya terhadap musuh-
musuh-Nya.  
530 Dalam kisah di atas terdapat ayat-ayat Allah yang besar yang menunjukkan bahwa apa yang dibawa Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah benar, janji Allah adalah benar, pengabulan Allah terhadap 
doa hamba-Nya, perhatian yang besar dari Allah kepada keadaan hamba-hamba-Nya yang beriman dan 
pengadaan-Nya terhadap sebab yang mengokohkan iman dan pendirian mereka serta penyingkiran-Nya 
terhadap bahaya dan was-was setan yang datang kepada mereka. 
531 Seperti memperlihatkan kepada musuh seakan-akan lari ke belakang sebagai tipu daya, padahal akan 
kembali menyerang atau berpindah dari satu tempat ke tempat lain agar lebih mudah memerangi. 
532 Yakni meminta bantuan kepada pasukan kaum muslimin yang lain. Jika pasukan lain berada dekat 
dengannya (di sekitar medan peperangan), maka masalahnya sudah jelas, yakni boleh. Tetapi apabila 
pasukan lain di luar medan peperangan, misalnya kaum muslimin kalah dan pergi menuju ke salah satu 
negeri kaum muslimin atau ke pasukan lain dari pasukan kaum muslimin, maka telah ada riwayat dari para 
sahabat yang menunjukkan bolehnya. Namun mungkin saja, hal ini apabila mundur lebih baik akibatnya, 
akan tetapi apabila mereka melihat jika tetap di tempat dapat mengalahkan musuh, maka dalam hal ini tidak 
termasuk keadaan yang diberi rukhshah (keringanan) sehingga mereka tidak boleh mundur. Ayat ini masih 
mutlak, dan akan disebutkan di akhir surat batasan jumlahnya yang membolehkan mundur. 
533 Hal ini apabila kaum kafir tidak berjumlah lebih dari dua kali lipat kaum muslimin sebagaimana akan 
diterangkan nanti. Ayat ini menunjukkan bahwa melarikan diri dari peperangan merupakan dosa yang besar. 
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17.534 Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan Allah yang membunuh 
mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah yang melempar. 
(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada 
orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik535. Sungguh, Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui536. 

                   

18. Demikianlah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan sungguh, Allah melemahkan 
tipu daya orang-orang kafir537. 

                                         

                        

19. Jika kamu (orang-orang musyrik) meminta keputusan538, maka sesungguhnya keputusan telah 
datang kepadamu539; dan jika kamu berhenti540, maka itulah yang lebih baik bagimu; dan jika kamu 

                                                
534 Ketika kaum musyrik telah kalah, maka dalam ayat ini Allah menerangkan, bahwa sesungguhnya yang 
membunuh dan melempar mereka adalah Allah. Thabrani meriwayatkan dari Hakim bin Hizam ia berkata, 
“Ketika perang Badar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan (diambilkan batu kerikil), lalu 
Beliau mengambil segenggam batu kerikil dan menghadap kepada kami serta melempar kami dengannya. 
Beliau bersabda, “Muka-muka yang buruk.” Kami pun kalah, dan Allah Azza wa Jalla menurunkan firman-
Nya, “Wa maa ramaita idz ramaita wa laakinnallaha ramaa (artinya: Dan bukan kamu yang melempar 
ketika kamu melempar, tetapi Allah yang melempar).” Haitsami dalam Majma’ juz 2 hal. 84 berkata, 
“Sanadnya hasan.” Menurut Syaikh Muqbil bahwa perkataannya “Sanadnya hasan” maksudnya adalah hasan 
lighairihi. Syaikh Muqbil juga menjelaskan, bahwa Haitsami menghasankannya karena hadits tersebut 
memiliki syawahid (penguat dari jalan lain) dan mutaba’ah (penguat dari jalan yang sama), karena ia 
menyebutkan setelahnya, dari Ibnu Abas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepada ‘Ali, 
“Berikanlah kepadaku segenggam batu kerikil.” Maka Ali memberikannya, lalu Beliau melemparkannya ke 
arah wajah-wajah kaum musyrik, sehingga tidak ada salah seorang di antara mereka kecuali kedua matanya 
penuh kerikil. Ketika itulah turun ayat, “Wa maa ramaita idz ramaita wa laakinnallaha ramaa.” Haitsami 
berkata, “Diriwayatkan oleh Thabrani. Para perawinya adalah para perawi kitab shahih.” 
535 Yaitu ghanimah. Ada pula yang menafsirkan, bahwa Allah Ta’ala sessungguhnya berkuasa untuk 
memenangkan kaum mukmin di atas orang-orang kafir tanpa perlu adanya peperangan, akan tetapi Allah 
ingin menguji orang-orang mukmin dengan jihad agar mereka mencapai derajat yang tinggi, kedudukan yang 
mulia dan mendapat pahala yang baik dan banyak.  
536 Allah mendengar apa yang dirahasiakan hamba dan apa yang ditampakkannya, dan mengetahui apa yang 
ada dalam hati manusia berupa niat yang baik dan yang buruk, sehingga Dia menetapkan untuk hamba taqdir 
yang sesuai ilmu-Nya, kebijaksanaan-Nya dan maslahat hamba-hamba-Nya, dan akan memberikan balasan 
masing-masingnya sesuai niat dan amalnya. 
537 Allah melemahkan tipu daya dan makar orang-orang kafir yang mereka lancarkan kepada Islam dan 
pemeluknya, dan menjadikan tipu daya mereka berbalik menimpa mereka. 
538 Yakni keputusan dari Allah dengan menimpakan azab kepada orang yang zalim dan salah.  

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Tsa’labah bin Shaghir ia berkata, “Orang yang meminta 
keputusan pada perang Badar adalah Abu Jahal, ketika dia berkata, “Ya Allah, siapakah di antara kami yang 
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kembali541, niscaya Kami kembali (memberi pertolongan kepadanya); dan pasukanmu tidak akan 
dapat menolak sesuatu bahaya sedikit pun darimu, biarpun jumlahnya (pasukan) banyak. Sungguh, 
Allah beserta orang-orang beriman542. 
 

 Ayat 20-26: Pengarahan kepada kaum mukmin untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mengingatkan mereka bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan memberikan kekuasaan 

kepada mereka  
 

                               

20. Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu 
berpaling dari-Nya543, padahal kamu mendengar (perintah-perintah-Nya)544, 

                    

21. Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang (munafik dan musyrik) yang berkata, "Kami 
mendengarkan,” padahal mereka tidak mendengarkan545 (karena hati mereka mengingkarinya). 

                            

22. Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam pandangan Allah 
ialah mereka yang tuli dan bisu546 yaitu orang-orang yang tidak mengerti. 

                                                                                                                                                            
lebih memutuskan tali silaturrahim dan datang membawa sesuatu yang tidak kami kenali? Oleh karena itu, 
binasakanlah ia pada pagi hari ini.” Maka Allah menurunkan ayat, “In tastaftihuu faqad jaa’akumul fat-h.” 
Hadits ini asalnya ada dalam Musnad juz 5 hal. 431, namun di sana tidak diterangkan tentang turunnya ayat 
tersebut. Hakim meriwayatkannya dan berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat dua syaikh (Bukhari-
Muslim), namun keduanya tidak menyebutkannya”, tetapi Muslim tidak meriwayatkan hadits Abdullah bin 
Ta’labah, oleh karena itu hanya sesuai syarat Bukhari saja, dan Adz Dzahabi mendiamkannya. Al Haafizh 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyandarkannya kepada Nasa’i, dan Al Waahidiy menyebutkannya dalam 
Asbaabunnuzul. 
539 Dengan membinasakan yang layak dibinasakan, yaitu Abu Jahal dan orang-orang yang terbunuh 
bersamanya. 
540 Dari kekufuran dan dari memerangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
541 Maksudnya kembali memusuhi dan memerangi Rasul. 
542 Barang siapa Alah bersamanya, maka dialah yang akan tertolong meskipun ia lemah dan jumlahnya 
sedikit. Kebersamaan Allah ini dengan memberikan bantuan dan pertolongan sesuai amalan iman yang 
mereka kerjakan. Oleh karena itu, apabila terjadi kekalahan pada kaum muslimin di sebagian waktu, maka 
hal itu tidak lain karena sikap remeh mereka dan tidak mengerjakan kewajiban iman dan konsekwensinya. 
Karena jika mereka melakukan apa yang diperintahkan Allah, tentu mereka tidak akan kalah dan musuh 
tidak akan menang. 
543 Dengan menyelisihi perintah-Nya. 
544 Oleh karena itu, berpalingnya kamu dari-Nya padahal kamu mendengarkan apa yang dibacakan 
kepadamu dari kitab Allah, perintah-perintah-Nya, wasiat dan nasehat-Nya, termasuk keadaan yang sangat 
buruk. 
545 Yakni tidak mendengar sambil mentadaburi dan mengambil pelajaran daripadanya. Maksud ayat ini 
adalah janganlah kita hanya menyampaikan di lisan dakwaan yang tidak ada hakikatnya, karena yang 
demikian tidak diridhai Allah dan Rasul-Nya, dan lagi iman bukan sekedar angan-angan dan hiasan, akan 
tetapi iman sesungguhnya yang menancap di hati dan dibenarkan oleh amalan. 
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23. Kalau sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada mereka, tentu Dia menjadikan mereka 
dapat mendengar. Dan jika Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka berpaling 
juga547, sedang mereka memalingkan diri548. 

                                

               

24. Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul549, apabila dia menyerumu 
kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu550, dan ketahuilah551 bahwa sesungguhnya 
Allah membatasi antara manusia dan hatinya552 dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan553. 

                                   

                                                                                                                                                            
546 Maksudnya manusia yang paling buruk di sisi Allah ialah yang tidak mau mendengar, menuturkan dan 
memahami kebenaran. Ayat-ayat dan peringatan sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka. Mereka ini 
disebut Allah sebagai orang-orang yang tidak mengerti, yakni tidak mengerti hal yang bermanfaat bagi 
mereka, dan tidak mengutamakannya di atas madharrat. Mereka ini di sisi Allah lebih buruk dari semua 
makhluk bergerak, karena Alah Ta’ala telah memberikan mereka pendengaran, penglihatan dan hati agar 
mereka menggunakannya untuk memahami ayat-ayat Allah dan menaati-Nya, namun mereka 
menggunakannya untuk maksiat sehingga terhalang dari banyak kebaikan. Mereka sesungguhnya dapat 
mendengar, akan tetapi tidak masuk ke dalam hati, mereka hanya mendengar sesuatu yang menjadi hujjah 
atas mereka, dan mereka tidak mendengar sesuatu yang bermanfaat bagi mereka karena Alah mengetahui 
bahwa dalam hati mereka tidak ada kebaikan sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya. 
547 Karena sudah diketahui tidak ada kebaikan dalam hati mereka. 
548 Tidak mau menerima ditambah dengan sikap keras dan mengingkari atau mereka tidak akan menoleh 
kepada kebenaran satu pun juga. Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa Allah tidak menghalangi iman dan 
kebaikan kecuali kepada orang yang tidak ada kebaikan padanya, karena keimanan tidak akan berkembang 
dan berbuah dalam dirinya, maka segala puji bagi Allah  yang Mahabijaksana. 
549 Dengan menaati Allah dan Rasul-Nya. 
550 Maksudnya menyeru kamu berperang untuk meninggikan kalimat Allah yang dapat membinasakan 
musuh serta menghidupkan Islam dan muslimin. Demikian juga berarti menyeru kamu kepada iman, 
petunjuk, dan perkara-perkara agama lainnya, di mana hal itu merupakan sebab kebahagiaan hidup di dunia 
dan akhirat serta sebab hidupnya hati dan ruh. 
551 Allah memperingatkan agar seseorang tidak menolak seruan Allah dan Rasul-Nya dengan firman-Nya, 
“Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya.” Oleh karena itu, 
berhati-hatilah jangan sampai menolak perintah Allah ketika datang, sehingga diadakan penghalang antara 
seseorang dengan hatinya apabila seseorang menginginkan sesuatu setelah itu, hatinya pun bercerai berai 
karena Allah membatasi seseorang dengan hatinya; Dia membolak-balikkan hati sesuai yang Dia kehendaki. 
Oleh karena itu, hendaknya seoarang hamba banyak berdoa, “Yaa muqallibal quluub tsabit qalbii ‘alaa 
diinik” (“Wahai Allah yang membola-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.”) 
552 Maksudnya Allah-lah yang menguasai hati manusia, sehingga seseorang tidak mampu beriman atau 
berbuat kufur melainkan dengan iradah (kehendak)-Nya. 
553 Maka Dia akan memberikan balasan terhadap amalmu. 
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25. Dan peliharalah dirimu554 dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang yang zalim saja 
di antara kamu555. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya556. 

                               

                       

26. Dan ingatlah ketika kamu (para muhajirin) masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di bumi 
(Mekah), kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat 
menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya557 dan diberi-Nya kamu 
rezeki yang baik558 agar kamu bersyukur559. 
 

 Ayat 27-29: Berhati-hati agar tidak berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan agar 
jangan sampai tidak menunaikan amanah, serta mengingatkan terhadap cobaan harta dan 

anak  
 

                                  

27. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad)560 dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui561. 

                              

28. Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan562 dan 
sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar563. 

                                                
554 Caranya adalah dengan mengingkari kemungkaran yang terjadi sesuai kemampuan. 
555 Hal ini apabila kezaliman nampak dan tidak dirubah, maka jika datang musibah sebagai hukumannya 
akan mengena kepada pelaku dan selainnya. 
556 Bagi orang yang melanggar perintah-Nya. 
557 Sebagaimana pada perang Badar. 
558 Seperti ghanimah. 
559 Dengan hanya beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya. 
560 Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kepada kaum mukmin agar mereka 
menjalankan amanah Allah yang telah diamanahkan kepada mereka berupa mengerjakan perintah dan 
menjauhi larangan, di mana amanah tersebut sebelumnya telah ditawarkan kepada langit, bumi, dan gunung 
namun mereka semua enggan menerimanya dan khawatir tidak mampu menjalankannya, lalu manusia 
merasa mampu memikulnya, maka dipikullah amanah itu oleh manusia. Barang siapa yang menjalankan 
amanah itu, maka ia berhak mendapatkan pahala yang besar dari Allah, sebaliknya barang siapa yang tidak 
menjalankannya, maka ia berhak memperoleh azab yang keras dan menjadi orang yang mengkhianati Allah 
dan Rasul-Nya serta mengkhianati amanahnya. 
561 Yakni mengetahui bahwa amanah itu wajib ditunaikan. 
562 Yang dapat menghalangimu dari urusan akhirat atau dari menunaikan amanah karena cinta kepada harta 
dan anak. 
563 Maka janganlah kamu sia-siakan karena mementingkan harta dan anak. 
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29. Wahai orang-orang beriman! Jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan 
Furqaan564 kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu565 dan mengampuni (dosa-dosa)mu566. 
Allah memiliki karunia yang besar567. 
 

 Ayat 30-37: Menerangkan tentang persekongkolan yang diatur oleh musuh-musuh Islam 
untuk menghalangi tersebarnya Islam, dan bagaimana mereka mengerahkan harta yang 

banyak untuk itu, dan menjelaskan bahwa kalimat Islam adalah tinggi di atas semua agama  
 

                                        

        

30. Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu 
(Muhammad)568 untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. 

                                                
564 Furqan artinya kemampuan membedakan antara yang haq (benar) dan yang batil, petunjuk dan kesesatan, 
dan yang halal dengan yang haram. Furqan dapat juga diartikan dengan pertolongan. 
565 Yaitu dosa-dosa kecil. 
566 Yaitu dosa-dosa besar. 
567 Allah memiliki pahala yang besar dan banyak bagi orang-orang yang bertakwa kepada-Nya dan 
mendahulukan keridhaan-Nya di atas hawa nafsunya. 
568 Mereka bermusyawarah di Darun Nadwah untuk menyikapi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa sekelompok orang 
Quraisy yang terdiri dari para pemuka setiap suku berkumpul memasuki Darun Nadwah, lalu Iblis datang 
kepada mereka menjelma menjadi orang tua yang disegani. Ketika mereka melihatnya, mereka bertanya, 
“Siapa kamu?” Iblis menjawab, “Orang tua yang berasal dari Nejd. Saya mendengar kamu sedang 
berkumpul dan saya senang menghadirinya. Pendapat dan saran saya niscaya tidak menghilangkan 
(maksud)mu.” Mereka berkata, “Ya, masuklah.” Maka ia pun masuk bersama mereka. Iblis berkata, 
“Perhatikanlah masalah orang ini! Demi Allah, hampir saja dia memegang urusan kamu dengan 
perintahnya.” Lalu salah seorang di antara mereka berkata, “Tahanlah ia dengan diikat lalu tunggulah sampai 
kecelakaan menimpanya sehingga ia binasa sebagaimana para penyair sebelumnya telah binasa, yaitu Zuhair 
dan Nabighah, dan ia seperti mereka.” Lalu orang tua dari Nejd itu (yakni Iblis) berkata dengan keras, “Demi 
Allah, pendapat ini tidak tepat. Demi Allah, tentu Tuhannya akan mengeluarkannya dari tahanan dan 
memberikannya kepada para sahabatnya. Mereka (para sahabat) tentu akan meraihnya dan mengambilnya 
dari kalian serta akan melindungi Beliau dari kalian. Mungkin saja ia nanti akan mengusirmu dari negerimu.” 
Mereka berkata, “Orang tua ini betul, cobalah cari pendapat yang lain.” Salah seorang di antara mereka 
berkata, “Usirlah dia dari tengah-tengah kalian sehingga kalian dapat beristirahat darinya, karena apabila ia 
keluar, maka perbuatannya tidak akan membahayakan kamu, dan lagi di manakah bahayanya jika ia sudah 
tidak ada di dekat kalian. Kalian pun dapat beristirahat, dan urusannya bukan kepada kalian lagi.” Orang tua 
Nejd itu berkata, “Demi Allah, pendapat ini tidak cocok bagi kamu. Tidakkah kamu memperhatikan kata-
katanya yang manis dan lancar lisannya, sedangkan ucapannya sebagaimana yang kamu dengar menyentuh 
hati? Demi Allah, jika kalian melakukannya, lalu ia menawarkan ajarannya kepada orang-orang Arab 
(lainnya), tentu mereka akan berkumpul (membela)nya dan akan menyerang kamu dan mengusirmu dari 
negerimu serta membunuh para pemukamu.” Mereka berkata, “Demi Allah, benar sekali. Cobalah cari 
pendapat selain ini.” Maka Abu Jahal la’natullah ‘alaih berkata, “Demi Allah, aku akan memberimu 
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Mereka membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu569. Allah adalah sebaik-baik 
pembalas tipu daya. 

                                          

31. Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata, "Sesungguhnya kami 
telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), jika kami menghendaki niscaya kami dapat 
membacakannya seperti ini. (Al Quran) ini tidak lain hanyalah dongeng orang-orang terdahulu570.” 

                             

        

32. Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "Ya Allah, jika (Al Quran) ini 
benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada 
kami azab yang pedih571.” 
                                                                                                                                                            
pendapat yang nampaknya belum pernah kamu pikirkan, dan saya lihat tidak ada lagi pendapat selainnya.” 
Mereka bertanya, “Apa itu?” Ia berkata, “Kamu ambil seorang pemuda terhormat yang gagah dari setiap 
suku, lalu setiap pemuda diberikan pedang yang tajam, kemudian mereka sama-sama menusuknya seperti 
tusukan yang dilakukan seseorang. Jika mereka telah membunuhnya, maka darahnya akan mengena ke 
semua kabilah, sehingga saya kira suku dari Bani Hasyim ini tidak akan sanggup memerangi orang-orang 
Quraisy semua, dan mereka setelah melihat kejadian itu akan menerima diat. Kita pun dapat beristirahat dan 
menyelesaikan bahayanya.” Maka orang tua Nejd itu berkata, “Ini, demi Allah, adalah pendapat yang tepat. 
Sesuai yang dikatakan pemuda itu (Abu Jahal), dan saya lihat tidak ada yang lain.” Setelah itu mereka pun 
berpencar dengan menyepakati usulan itu. Jibril pun mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
memerintahkannya agar Beliau tidak bermalam di tempat tidur yang biasa Beliau tempati untuk bermalam, 
dan memberitahukan kepada Beliau tipu daya mereka. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
bermalam di rumahnya pada malam itu, dan Allah telah mengizinkan Beliau keluar (berhijrah). Allah juga 
menurunkan surat Al Anfal kepada Beliau setelah tiba di Madinah, yang di sana Allah menerangkan nikmat-
nikmat-Nya dan ujian dari sisi-Nya, “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu 
daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik 
pembalas tipu daya.” Sedangkan terhadap ucapan mereka, “Tunggulah sampai kecelakaan menimpanya 
sehingga ia pun binasa sebagaimana para penyair sebelumnya binasa” turunlah ayat, “Bahkan mereka 
mengatakan, "Dia (Muhammad)  adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya". (Terj. Ath Thuur: 30) dan hari tersebut disebut sebagai hari berdesakan karena mereka 
berkumpul terhadap suatu pendapat.” (lihat Ibnu HIsyam 1/480-482). 
569 Dengan mengatur urusan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, memberi wahyu tentang apa yang 
mereka rencanakan terhadap Beliau dan memerintahkan Beliau berhijrah. 
570 Inilah sikap keras dan kezaliman mereka, padahal sesungguhnya Alah telah menantang mereka membuat 
satu surat yang semisalnya dan menyuruh mereka memanggil yang lain selain Allah untuk berkumpul 
membuatnya, namun mereka tidak sanggup juga membuatnya. Oleh karena itu ucapan ini hanyalah dakwaan 
semata yang didustakan oleh kenyataan, padahal telah diketahui bahwa Beliau adalah seorang ummiy; yang 
tidak bisa membaca dan menulis, dan tidak pernah mengadakan perjalanan untuk mempelajari berita orang-
orang terdahulu. Menurut penyusun tafsir Al Jalalain, bahwa yang mengucapkan kata-kata di atas adalah An 
Nadhr bin Al Harits, di mana sebelumnya ia mendatangi negeri Hirah untuk berdagang, lalu ia membeli 
buku-buku orang asing dan menceritakannya kepada penduduk Mekah. 
571 Padahal yang seharusnya mereka ucapkan adalah, “Ya Allah, jika (Al Quran) ini benar (wahyu) dari 
Engkau, maka tunjukkanlah kami kepadanya.” Namun karena kebodohan mereka yang begitu dalam, mereka 
malah mengucapkan sebaliknya. Padahal kalau Allah segera menimpakan azab kepada mereka, maka tidak 
ada satu pun dari mereka yang selamat, akan tetapi Dia menghindarkan azab itu karena Rasul masih berada 
di tengah-tengah mereka.  
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33.572 Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) berada di antara 
mereka573. Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum mereka, sedang mereka (masih) memohon 
ampunan574. 

                             

                      

34. Mengapa Allah tidak menghukum mereka575 padahal mereka menghalang-halangi orang576 
untuk (mendatangi) Masjidilharam577 dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya?578 Orang yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang yang bertakwa. Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui579. 

                                                
572 Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata: Abu Jahal berkata, “Ya Allah, jika (Al 
Quran) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih.” Maka turunlah ayat, “Wa maa kaanallahu liyu’adzdzibahum wa anta 
fiihim…dst sampai wa hum yashudduuna ‘anil masjidil haraam…dst.” Lihat surat Al Anfaal: 33-34. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa kaum musyrik melakukan thawaf di Baitullah dan berkata, 
“Labbaika laa syariika lah, labbaik.” (artinya: Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu), lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh, sungguh.” Kemudian mereka berkata, “Laa syariika 
lak illaa syariikun huwa laka tamlikuhu wa maa malak.” (artinya: Tidak ada sekutu bagi-Mu, selain sekutu 
yang Engkau memilikinya dan ia miliki), dan berkata, “Ghufraanak, ghufraanak” (Ampunan-Mu ya Allah, 
kami minta), maka Allah menurunkan ayat, “Wa maa kaanalllahu liyu’adzdzibahum wa anta fiihim wa maa 
kaanallahu liyu’adzdzibahum wa hum yastaghfiruun.” Ibnu Abas berkata, “Pada mereka ada dua keamanan; 
nabi Allah dan istighfar. Namun Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah pergi dan masih ada istighfar,” 
(Allah berfirman), “Mengapa Allah tidak menghukum mereka padahal mereka menghalang-halangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? Orang 
yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang yang bertakwa.” Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah azab 
akhirat.” Ia juga berkata, “Sedangkan yang tadi adalah azab dunia.” (Hadits ini hasan, disebutkan oleh Ibnu 
Abi Hatim juz 3 hal. 241). 

Bisa saja ayat di atas turun berkenaan sebab pertama atau kedua atau secara bersamaan karena kedua sebab 
itu, wallahu a’lam.  
573 Hal itu, karena azab apabila turun maka akan merata, dan suatu umat tidaklah diazab kecuali setelah 
nabinya dan kaum mukmin keluar daripadanya. 
574 Yakni dalam ucapan mereka ketika thawaf, “Ghufraanak, Ghufraanak” (artinya Ampunan-Mu yang Allah 
kami minta). Ada pula yang menafsirkan bahwa yang memohon ampunan itu adalah orang-orang mukmin 
yang tertindas. Dan ada pula yang berpendapat, bahwa setelah mereka mengucapkan kata-kata itu di hadapan 
banyak orang, mereka menyadari keburukannya, mereka takut kalau azab itu menimpa mereka sehingga 
mereka beristighfar, wallahu a’lam. 
575 Dan Allah telah melakukannya dengan mengazab mereka di Badar dan lainnya. 
576 Yaitu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya. 
577 Untuk melakukan thawaf. 
578 Seperti yang mereka sangka. Kata-kata “wa maa kaanuu awliyaa’ah”, dhamir (kata ganti) hu (dia) bisa 
kembalinya kepada Allah, sehingga artinya bahwa “mereka bukanlah wali-wali-Nya,” dan bisa juga kembali 
kepada Masjidilharam, sehingga artinya, bahwa “mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya.” 
579 Oleh karena ketidaktahuan mereka, akhirnya mereka  mengaku berhak. 
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35. Shalat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepuk tangan580. Maka 
rasakanlah azab581 disebabkan kekafiranmu itu. 

                               

                          

36.582 Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta mereka untuk menghalang-
halangi (orang) dari jalan Allah583. Mereka akan (terus) menginfakkan harta itu, kemudian mereka 
akan menyesal sendiri, dan akhirnya mereka akan dikalahkan584. Ke dalam neraka Jahanamlah 
orang-orang kafir itu akan dikumpulkan, 

                                 

                  

37. Agar Allah memisahkan (golongan) yang buruk585 dari yang baik586 dan menjadikan (golongan) 
yang buruk itu sebagiannya di atas yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya587, dan 
dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang rugi. 

                                                
580 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjadikan rumah-Nya yang suci agar agama-Nya dapat ditegakkan, agar 
Dia diibadahi dengan ikhlas, dan yang melaukan demikian adalah hamba-hamba-Nya yang mukmin, adapun 
orang-orang musyrik mereka menghalangi orang-orang mukmin dari Baitullah, padahal shalat mereka 
sebagai ibadah paling besar mereka di Baitulah hanyalah siulan dan tepuk tangan; perbuatan yang biasa 
dilakukan oleh orang-orang bodoh yang tidak memiliki rasa ta’zhim kepada Allah, tidak mengenal hak-hak-
Nya, serta tidak menghormati tempat mulia. Jika shalat mereka saja seperti ini, lalu bagaimana dengan 
ibadah mereka lainnya? Oleh karena itu, siapakah yang lebih berhak mengurus Masjidilharam? Mereka atau 
kaum mukmin yang khusyu’ dalam shalatnya, beribadah dengan cara yang diridhai oleh pemilik-Nya. Sudah 
pasti, Alah akan mewariskan rumah-Nya yang suci kepada kaum mukmin dan aka memberi merea tempat di 
sana. Oleh karenanya, setelah Allah memberi tempat kepada mereka di sana, Dia berfirman, “Wahai orang-
orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam.” (Terj. At Taubah: 28). 
581 Di Badar. 
582 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan permusuhan yang dilakukan orang-orang musyrik dan makar 
yang mereka buat serta penentangan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, dan bahwa mereka berusaha 
memadamkan cahaya Allah dan kalimat-Nya, dan bahwa akibat dari makar mereka berpulang kepada 
mereka, lagi pula makar yang buruk tidaklah menimpa kecuali kepada pembuatnya. 
583 Untuk membatalkan yang hak dan membela yang batil, membatalkan tauhid dan menegakkan syirk, 
Seperti yang mereka lakukan ketika memerangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka rela 
mengorbankan harta dalam jumlah besar karena kebencian mereka terhadap kebenaran, akan tetapi hal itu 
akan menjadi penyesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan sehingga harta dan apa yang mereka 
harapkan sia-sia, sedangkan di akhirat mereka akan diazab dengan keras. 
584 Di dunia. 
585 Yaitu orang-orang kafir. 
586 Yaitu orang-orang mukmin. 
587 Baik berupa amal yang buruk, harta maupun jiwa. 
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 Ayat 38-40: Pintu tobat terbuka, dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala bersama hamba-

hamba-Nya dengan memberikan pertolongan dan menguatkan  
 

                                       

38. Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu588, "Jika mereka berhenti (dari kekafirannya dan 
dari memerangi Nabi), niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu; dan jika 
mereka kembali lagi589 sungguh, berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang 
dahulu (dengan dibinasakan)590.” 

                           

           

39. Dan perangilah mereka itu, sampai tidak ada lagi fitnah591 dan agama hanya bagi Allah 
semata592. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan593. 

                            

40. Dan jika mereka berpaling (dari iman), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik pelindung594 dan sebaik-baik penolong595. 
 

Juz 10 
 

 Ayat 41: Menjelaskan tentang pembagian ghanimah dan pendistribusiannya  
 

                                                
588 Seperti Abu Sufyan dan kawan-kawannya. Ayat ini termasuk bukti kelembutan Allah Ta’ala kepada 
hamba-hamba-Nya, di mana kekafiran mereka dan terus-menerusnya mereka di atas kekafiran tidaklah 
menghalangi-Nya untuk tetap mengajak mereka menempuh jalan yang lurus dan petunjuk, dan melarang 
mereka dari sesuatu yang membinasakan mereka berupa sebab-sebab kesesatan dan kebinasaan. 
589 Maksudnya jika mereka kafir dan kembali memerangi Nabi. 
590 Dan mereka tinggal menunggu saja. Khithab (pembicaraan) ini ditujukan kepada mereka yang 
mendustakan, adapun ayat selanjutnya, maka ditujukan kepada kaum mukmin dalam menyikapi orang-orang 
kafir. 
591 Fitnah di sini maksudnya gangguan-gangguan terhadap umat Islam dan agama Islam. Fitnah bisa juga 
diartikan “sampai tidak ada lagi syirk dan mereka tunduk kepada hukum-hukum Islam.” 
592 Yakni tegaknya tauhid atau tingginya agama Islam dan sirnanya agama-agama yang batil, Inilah tujuan 
dari mengadakan perang atau jihad, dan agar gangguan mereka terhadap agama Islam hilang. 
593 Tidak samar bagi-Nya apa yang mereka kerjakan. 
594 Dia akan menyampaikan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin hal yang bermaslahat bagi mereka dan 
memudahkan untuk mereka manfaat agama maupun dunia. 
595 Dia akan menolong mereka dan menghindarkan tipu daya yang dilancarkan orang-orang fasik. Barang 
siapa Allah Pelindungnya, maka tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 
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41. Ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh596 sebagai rampasan perang597, maka 
seperlima untuk Allah, rasul598, kerabat rasul599, anak yatim600, orang miskin601 dan ibnussabil602, 
(demikian) jika kamu beriman kepada Allah603 dan kepada apa604 yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad) di hari Furqaan605, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. 
 

 Ayat 42-44: Mengingatkan nikmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala berupa pertolongan-Nya 
dalam perang Badar, dimana kemenangannya ketika itu bukan karena banyak jumlah dan 

lengkapnya persenjataan  
 

                                                
596 Sedikit atau banyak. 
597 Yang dimaksud dengan rampasan perang (ghanimah) adalah harta yang diperoleh dari orang-orang kafir 
melalui pertempuran, sedangkan yang diperoleh tanpa melalui pertempuran dinamakan fa'i. Pembagian 
dalam ayat ini terkait dengan ghanimah saja. Adapun fa'i dibahas dalam surat Al Hasyr. 
598 Bagian untuk Allah dan Rasul-Nya disalurkan untuk maslahat (kepentingan) kaum muslimin secara 
umum, karena Allah dan Rasul-Nya tidak membutuhkannya, dan tidak disebutkan ke mana disalurkan 
sehingga penyalurannya untuk maslahat umum. 
599 Dari kalangan Bani Hasyim dan Bani Muththalib baik yang kaya maupun yang miskin, laki-laki maupun 
perempuan. 
600 Yaitu anak kecil yang ditinggal mati oleh bapaknya. 
601 Yakni orang yang berhajat (membutuhkan) atau kekurangan. 
602 Yaitu orang yang terhenti di perjalanan karena kehabisan bekal. Maksud ayat ini adalah bahwa seperlima 
dari ghanimah itu dibagikan kepada Allah dan Rasul-Nya, kerabat Rasul, anak yatim, fakir miskin dan 
Ibnussabil. Sedangkan empat-perlima dari ghanimah itu dibagikan kepada yang ikut berperang, untuk yang 
berjalan kaki memperoleh satu bagian, sedangkan penunggang kuda memperoleh dua bagian; bagian 
untuknya dan untuk kudanya. 

Sebagian mufassir berpendapat, bahwa 1/5 dari ghanimah tidak boleh keluar dari 5 golongan itu, dan tidak 
mesti mereka dibagi secara sama, bahkan disesuaikan dengan maslahat. 
603 Allah menjadikan pembagian ghanimah sesuai dengan aturannya sebagai syarat keimanan. 
604 Yang dimaksud dengan “apa” di sini bisa maksudnya ayat-ayat Al-Quran, malaikat dan pertolongan. 
605 Yang dimaksud dengan hari Al Furqaan adalah hari yang memisahkan antara yang hak dan yang batil atau 
hari ditampakkan kebenaran dan dikalahkan kebatilan, yaitu hari bertemunya dua pasukan di Badar, pada 
hari Jum'at 17 Ramadhan tahun ke 2 Hijriah.  
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42. (Yaitu) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah 
yang jauh sedang kafilah itu berada lebih rendah dari kamu606. Sekiranya kamu mengadakan 
persetujuan607 (untuk menentukan hari pertempuran), niscaya kamu berbeda pendapat dalam 
menentukan hari pertempuran itu, tetapi Allah berkehendak melaksanakan suatu urusan yang harus 
dilaksanakan608, yaitu agar orang yang binasa itu binasa dengan bukti yang nyata dan agar orang 
yang hidup itu hidup dengan bukti yang nyata609. Sungguh, Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui610, 

                                     

              

43. (ingatlah) ketika Allah memperlihatkan mereka di dalam mimpimu (berjumlah) sedikit611. Dan 
sekiranya Allah memperlihatkan mereka (berjumlah) banyak tentu kamu menjadi gentar dan tentu 
kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu612, tetapi Allah telah menyelamatkan kamu613. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam hatimu614. 

                                                
606 Maksudnya kaum muslimin ketika itu berada di pinggir lembah yang dekat ke Madinah, dan orang-orang 
kafir berada di pinggir lembah yang jauh dari Madinah. Sedangkan kafilah yang dipimpin oleh Abu Sofyan 
itu berada di tepi pantai kira-kira 5 mil dari Badar. 
607 Dengan mereka (kaum kafir Quraisy). 
608 Maksudnya kemenangan kaum muslimin dan kehancuran kaum musyrikin, dan dikumpulkan-Nya mereka 
tanpa ada persetujuan waktunya terlebih dahulu merupakan ketentuan Allah yang mesti terjadi. 
609 Maksudnya agar orang-orang yang tetap di dalam kekafirannya tidak mempunyai alasan lagi di hadapan 
Allah untuk tetap dalam kekafiran itu karena telah tegak hujjah dan bukti yang nyata (seperti bisa 
menangnya kaum muslimin terhadap musuh mereka yang berjumlah banyak padahal jumlah mereka hanya 
sedikit), dan orang-orang yang beriman bertambah lagi keimanannya karena Allah telah menampakkan 
bukti-bukti yang nyata yang menunjukkan kebenaran mereka, di mana di dalamnya terdapat peringatan bagi 
orang-orang yang berakal. 
610 Allah Maha Mendengar semua suara dengan berbagai macam bahasa dan berbagai macam kebutuhan, Dia 
mengetahui pula yang nampak maupun yang tersembunyi dan semua rahasia, serta mengetahui yang ghaib 
maupun yang kelihatan. 
611 Kemudian engkau memberitahukan para sahabatmu, sehingga mereka bergembira. 
612 Yakni di antara kamu ada yang mengusulkan untuk tetap maju berperang, dan ada pula yang mengusulkan 
untuk tidak maju berperang sehingga mengakibatkan kegentaran. 
613 Dari sikap gentar dan berbantah-bantahan. 
614 Seperti keteguhan hati dan sikap keluh kesah, kejujuran dan kedustaan. 
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44. Dan ketika Allah meperlihatkan mereka kepada kamu (wahai kaum mukmin), ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit menurut penglihatan matamu615 dan kamu 
diperlihatkan-Nya berjumlah sedikit menurut penglihatan mereka616, karena Allah berhendak 
melaksanakan suatu urusan yang harus dilaksanakan617. Hanya kepada Allah segala urusan 
dikembalikan618. 
 

 Ayat 45-47: Di antara aturan perang adalah taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta sabar 
terhadap penderitaan perang, kewajiban berteguh hati, bersatu dalam peperangan dan 

larangan berlaku sombong dan riya’  
 

                                     

45. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), maka berteguh 
hatilah619 dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berdzikir dan berdoa) agar kamu beruntung620. 

                                          

46. Taatilah Allah dan Rasul-Nya621 dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan kekuatanmu hilang serta bersabarlah622. Sungguh, Allah beserta orang-orang 
sabar623. 

                                                
615 Sekitar 70 atau 100 orang, padahal sesungguhnya jumlah mereka 1.000 orang lebih. Abdulah bin Mas’ud 
radhiyallahu 'anhu berkata, “Sungguh, mereka dijadikan sedikit dalam penglihatan kami pada perang Badar, 
sampai aku bertanya kepada seorang yang berada di sebelahku, “Apakah kamu melihat bahwa jumlah 
mereka 70 orang?” Ia menjawab, “Tidak, bahkan 100 orang.” Sampai kami menangkap salah seorang di 
antara mereka dan bertanya kepadanya (tentang jumlah mereka), ia menjawab, “Jumlah kami 1.000 orang.” 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir). 
616 Agar mereka tetap maju dan tidak mundur. Hal ini sebelum berkecamuknya peperangan, namun setelah 
berkecamuk maka ditampakkan-Nya kaum muslimin berjumlah dua kali lipat dari mereka sebagaimana 
disebutkan dalam surat Ali Imran ayat 13. 
617 Seperti menolong orang-orang mukmin dan mengecewakan orang-orang kafir, mematikan para tokoh dan 
pemimpin kesesatan sehingga pengikutnya mudah diajak kepada Islam, sekaligus sebagai kelembutan-Nya 
kepada orang-orang yang masih hidup. 
618 Semua urusan makhluk dikembalikan kepada Allah, kemudian Dia memisahkan yang baik dengan yang 
buruk dan menghukumi makhluk-makhluk-Nya dengan keputusan-Nya yang adil. 
619 Tahanlah jiwamu dan bersabarlah di atas ketaatan yang besar ini, di mana akibatnya adalah kemuliaan dan 
kemenangan. Untuk memperoleh kesabaran di waktu ini caranya adalah dengan memperbanyak dzikrullah. 
Berdasarkan ayat ini, sabar, teguh hati dan banyak berdzikr merupakan sebab terbesar seseorang memperoleh 
kemenangan. 
620 Yakni memperoleh apa yang kamu inginkan berupa kemenangan atas musuh. 
621 Dengan melakukan apa yang diperintahkan dan berjalan di belakangnya. 
622 Di atas ketaatan kepada Allah. 
623 Dengan memberikan pertolongan dan bantuan. 
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47. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung halamannya dengan rasa 
angkuh dan ingin dipuji orang serta menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah624 625. Allah 
meliputi segala yang mereka kerjakan. 
 

 Ayat 48-51: Pengkhianatan setan terhadap janjinya kepada pengikut-pengikutnya, dan 
pengaruh perang bagi kaum muslimin dan bagaimana para malaikat menyiksa orang-orang 

kafir  
 

                                

                              

             

48. Dan (ingatlah) ketika setan626 menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan (dosa) mereka 
dan mengatakan, "Tidak ada (orang) yang dapat mengalahkan kamu pada hari ini627, dan sungguh, 
aku adalah penolongmu628". Maka ketika kedua pasukan itu telah saling meihat (berhadapan), setan 
balik ke belakang629 seraya berkata, "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, aku dapat melihat 
apa yang kamu tidak dapat melihat; sesungguhnya aku takut kepada Allah630.” Allah sangat keras 
siksa-Nya. 

                                                
624 Mereka adalah kaum musyrik yang keluar untuk berperang di Badar, mereka berkata, “Kami tidak akan 
pulang sampai kami meminum khamr (arak), menyembelih unta, dan para penyanyi menabuh rebana kepada 
kami di Badar.” 
625 Oleh karena itu, hendaknya kamu keluar dari rumahmu untuk berperang karena mencari keridhaan Allah 
dan meninggikan kalimat-Nya, menyingkirkan semua jalan yang membawa kepada kemurkaan Allah dan 
siksa-Nya serta membawa manusia ke jalan Allah yang lurus yang membawa mereka ke surga.  
626 Yaitu Iblis. 
627 Yakni karena kamu berjumlah besar dan  telah menyiapkan persenjataan yang lengkap, oleh karena itu 
Nabi Muhammad dan para pengikutnya tidak akan sanggup menghadapimu. 
628 Terhadap orang yang kamu khawatirkan bahayanya. Ketika itu Iblis menampakkan diri kepada orang-
orang Quraisy sebagai Suraqah bin Malik bin Ju’syam  tokoh Bani Madlaj, di mana mereka (orang-orang 
Quraisy) takut kepada Bani Madlaj karena permusuhan yang terjadi di antara mereka. Bisa juga maksudnya, 
bahwa Iblis membujuk mereka dan membisikkan mereka bahwa “Tidak ada yang dapat mengalahkan kamu”, 
wallahu a’lam. 
629 Karena melihat malaikat, terutama malaikat Jibril yang merapihkan para malaikat. Dari sini diketahui, 
bahwa Iblis suka mengingkari janji, dan bahwa janji-janjinya adalah dusta sehingga janganlah kita tergoda 
olehnya. Dalam ayat lain disebutkan, “(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) setan 
ketika dia berkata kepada manusia, "Kafirlah kamu", maka ketika manusia itu telah kafir, ia berkata, 
"Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta 
alam"--Maka kesudahan keduanya adalah, bahwa keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di 
dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zalim.” (Terj. Al Hasyr: 16-17) 
630 Jika Dia segera menimpakan hukuman kepadaku di dunia. 
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49. (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya631 
berkata, "Mereka itu (orang mukmin) ditipu agamanya632.” (Allah berfirman), "Barang siapa 
bertawakkal (menyerahkan urusan) kepada Allah633, ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa634 lagi 
Mahabijaksana635.” 

                                         

     

50. Dan sekiranya kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang-orang yang kafir 
sambil memukul wajah dan punggung mereka636 (dan berkata), "Rasakanlah olehmu siksa neraka 
yang membakar637.” 

                          

51. Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri638. Sesungguhnya Allah tidak 
menzalimi hamba-hamba-Nya639, 
 

 Ayat 52-54: Keadaan yang dapat disaksikan dari pembinasaan orang-orang kafir, 
kebinasaan suatu kaum adalah karena perbuatan mereka sendiri, dan penjelasan bahwa 

merubah dilakukan pertama kali di masyarakat  
 

                                                
631 Yakni lemahnya keyakinan. 
632 Karena berangkat melawan musuh yang banyak dalam jumlah sedikit. 
633 Maka dia akan menang. Hal itu, karena jika sekiranya manusia berkumpul untuk memberikan manfaat 
kepada seseorang meskipun sedikit niscaya mereka tidak akan mampu kecuali sesuai yang ditetapkan Allah 
Ta’ala, dan jika sekiranya mereka berkumpul untuk menimpakan bahaya, niscaya mereka tidak akan mampu 
kecuali sesuai yang ditetapkan Allah Ta’ala. 
634 Tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya. 
635 Dalam tindakan-Nya. 
636 Tentu kamu akan menyaksikan peristiwa yang mengerikan. Para malaikat mencabut nyawa orang-orang 
kafir sambil berkata, “Keluarlah kamu”, namun ruh mereka tidak mau keluar karena mengetahui akan 
memperoleh azab yang pedih, lalu ditariklah ruh tersebut dengan keras.  
637 Yang demikian merupakan sunnatullah yang berlaku pada orang-orang terdahulu maupun yang kemudian, 
yaitu dengan menghukum mereka disebabkan dosa-dosanya sebagaimana diterangkan dalam ayat 
selanjutnya. 
638 Digunakan kata “tangan” karena pada umumnya perbuatan manusia dilakukan oleh tangannya. 
639 Yakni Dia tidak akan menyiksa hamba-Nya tanpa dosa. 
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52. (keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang 
yang sebelumnya640. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah641, maka Allah menyiksa mereka 
disebabkan dosa-dosanya. Sungguh, Allah Mahakuat642 lagi sangat keras siksa-Nya. 

                                         

       

53. (Siksaan) yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu nikmat 
yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum643, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri 
mereka sendiri644. Sungguh, Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui645, 

                                      

                 

54. (keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang 
yang sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya646, maka Kami membinasakan mereka 
disebabkan oleh dosa-dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya; karena 
mereka adalah orang-orang yang zalim647. 
 

 Ayat 55-61: Jangan terlalu percaya dengan perjanjian orang-orang kafir, perintah 
mempersiapkan kekuatan yang tangguh di setiap saat, dan bahwa perang dalam Islam 

bukanlah penganiayaan, tetapi untuk menjaga agama dan tanah air, serta tidak diterima 
perdamaian kecuali apabila musuh cenderung kepadanya, dan hal ini apabila kaum muslimin 

dalam keadaan kuat; bukan lemah  
 

                                                
640 Yakni umat-umat yang mendustakan rasul. 
641 Inilah sebab mereka disiksa. 
642 Terhadap apa yang diinginkan-Nya. 
643 Berubah menjadi azab. 
644Dari taat kepada maksiat. Allah tidak mencabut nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada suatu kaum, 
bahkan akan mengekalkan dan menambahnya selama kaum itu tetap taat dan bersyukur kepada Allah. Tetapi 
jika mereka kufur, maka Allah akan cabut nikmat itu. Seperti yang dilakukan kaum kafir Quraisy, mereka 
diberi makan oleh Allah Ta’ala ketika lapar dan diamankan dari ketakutan (lihat surat Quraisy), lalu mereka 
mendustakan utusan Allah dan menghalangi manusia dari jalan-Nya serta memerangi orang-orang yang 
beriman kepada-Nya. 
645 Sehingga Dia tetapkan taqdir untuk mereka sesuai ilmu-Nya dan kehendak-Nya yang berlaku. 
646 Ketika ayat-ayat itu datang kepada mereka. 
647 Oleh karena itu, hendaknya kita berhati-hati agar tidak berbuat zalim seperti mereka sehingga nantinya 
Allah akan menimpakan hukuman-Nya kepada kita sebagaimana mereka. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 84 
www.tafsir.web.id 

 
 

                           

55.648 Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam pandangan Allah 
ialah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman. 

                               

56. (yaitu) orang-orang yang terikat perjanjian dengan kamu649, kemudian setiap kali berjanji 
mereka mengkhianati janjinya, sedang mereka tidak takut (kepada Allah)650. 

                              

57. Maka jika engkau (Muhammad) mengungguli mereka dalam peperangan651, maka cerai 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka652 dengan (menumpas) mereka653, agar mereka654 
mengambil pelajaran655. 

                              

58. Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan656, 
maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur657. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang berkhianat. 

                        

59.658 Janganlah orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan 
Allah). Sungguh, mereka tidak dapat melemahkan (Allah). 

                                                
648 Ayat ini turun berkenaan dengan Yahudi Bani Quraizhah, yang di antaranya adalah Ka’ab bin Al Asyraf 
dan kawan-kawannya. 
649 Untuk tidak membantu kaum musyrik. 
650 Makhluk bergerak yang paling buruk dalam pandangan Allah adalah mereka yang memiliki tiga sifat ini; 
kafir, tidak beriman dan khianat, karena mereka tidak ada kebaikannya sama sekali dan yang ada hanya 
keburukan. Oleh karena itu , dibinasakannya mereka sangat pantas sekali agar penyakit mereka tidak 
menular kepada yang lain. 
651 Atau menemukan mereka dalam peperangan. Taqyid (pembatasan) “dalam peperangan” menunjukkan 
bahwa orang kafir meskipun sering berkhianat dan mengingkari janji apabila diberi perjanjian, maka kita 
tidak boleh mengkhianatinya dan melanggarnya. 
652 Yang tidak ikut berperang. 
653 Yang ikut berperang. 
654 Orang yang berada di belakang mereka tersebut. 
655 Sehingga mereka tidak melakukan hal yang sama. Inilah faedah adanya sanksi dan hukuman hudud 
terhadap maksiat agar orang yang melakukannya jera dan orang lain yang belum melakukan tidak melakukan 
hal yang sama.  
656 Misalnya ada qarinah (tanda) dari keadaan mereka yang menunjukkan khianatnya mereka meskipun tidak 
secara tegas. 
657 Yakni sama-sama mengetahui bahwa perjanjian dibatalkan agar mereka tidak menuduh engkau 
mengkhianati janji setelahnya. Mafhum ayat ini adalah bahwa jika tidak dikhawatirkan adanya 
pengkhianatan dari mereka, misalnya keadaan mereka menunjukkan bahwa mereka akan menjaga baik-baik 
perjanjian itu, maka wajib dipenuhi sampai habis waktunya. 
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60. Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka659 dengan kekuatan 
yang kamu miliki660 dan dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan661 musuh Allah, 
musuhmu662 dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya663; tetapi Allah 
mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan664 di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan)665. 

                              

61.666 Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah667 dan bertawakkallah 
kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                                                                                                                                                            
658 Ada yang berpendapat, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang kafir yang lolos (melarikan 
diri) dari perang Badar. Allah Ta’ala memiliki hikmah yang dalam mengapa Dia memberi tangguh mereka 
dan tidak segera menghukum mereka, yang di antara hikmah-Nya adalah menguji hamba-hamba-Nya yang 
mukmin dan menambahkan kepada mereka ketaatan kepada-Nya sehingga mereka dapat mencapai tempat 
dan kedudukan yang tinggi.  
659 Orang-orang kafir yang berusaha membinasakan kamu dan membatalkan agamamu. 
660 Baik kepandaian, keterampilan, kekuatan fisik , berbagai persenjataan dan perlengkapan lainnya yang 
membantu mengalahkan mereka seperti berbagai macam senjata, meriam, senapan, pistol, kendaraan, 
pesawat tempur, tank, kapal tempur, parit, benteng dan mengetahui taktik berperang. Termasuk di antaranya 
memanah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Alaa innal quwwatar ramyu.” (artinya: Ingat! 
Kekuatan itu adalah memanah.”) 
661 ‘Illatnya adalah ini, yakni untuk menggentarkan musuh Allah, dan hukum berjalan bersama ‘illatnya, 
sehingga apa saja yang membuat mereka gentar, maka perlu dipersiapkan. 
662 Seperti kaum musyrik Mekah. 
663 Seperti kaum munafik dan orang-orang Yahudi. 
664 Kepada mujahidin untuk membantu mereka sedikit maupun banyak.  
665 Dikurangi pahalanya. 
666 Ajaran-ajaran Islam begitu mulia, Islam memerintahkan kita memiliki sifat pemaaf, namun dengan 
memperhatikan agar kejahatan tetap diberikan hukuman yang setimpal agar tidak memunculkan kejahatan 
yang baru. Islam memerintahkan agar manusia selalu berbuat baik, sekalipun terhadap orang yang pernah 
berbuat jahat kepadanya. Islam mengajarkan manusia agar mereka banyak beribadah kepada Allah, tetapi 
jangan menjadi rahib yang melupakan hak diri dan orang lain. Islam memerintahkan manusia berendah hati, 
namun jangan melupakan harga diri. Oleh karena itu, Islam melarang bersikap lemah dan meminta damai 
dalam peperangan ketika belum tercapai tujuan, bahkan berdamai di saat seperti ini merupakan kelemahan 
dan kehinaan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

"Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang lebih tinggi dan Allah pun bersamamu…" 
(Terj. Muhammad: 35) 

Sesungguhnya perdamaian dalam Islam tidak ada kecuali setelah kuat dan mampu. Oleh karena itu, Allah 
tidak menjadikan perdamaian secara mutlak dalam semua keadaan, bahkan dengan syarat dapat 
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 Ayat 62-66: Penyatuan umat, pertolongan Allah kepada Rasul-Nya, serta dorongan untuk 

berperang  
 

                               

62. Dan jika mereka hendak menipumu668, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelindung) 
bagimu. Dialah yang memberikan kekuatan kepadamu dengan pertolongan-Nya dan dengan 
(dukungan) orang-orang mukmin, 

                                    

               

63. Dan Dia (Allah) yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman)669. Walaupun 
kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat 
mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka670. Sungguh, Dia 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

                        

                                                                                                                                                            
menghentikan musuh dari permusuhan, dan dengan syarat tidak ada lagi kezhaliman di muka bumi serta 
seseorang tidak boleh dianiaya ketika menjalankan agamanya dan mendakwahkannya. 
667 Menurut Ibnu Abbas, bahwa ayat ini dimansukh dengan ayat perang, sedangkan menurut Mujahid, bahwa 
ayat ini khusus Ahli Kitab karena turun berkenaan dengan Bani Quraizhah. Namun yang lain berpendapat, 
bahwa ayat ini berlaku pula terhadap orang-orang kafir harbi (yang memerangi). Menurut Syaikh As Sa’diy, 
bahwa dari ayat ini dapat diambil beberapa faedah: 

- Mencari keselamatan dituntut di setiap waktu, jika mereka (musuh) yang memulai maka sangat layak 
diterima. 

- Dapat menyegarkan kembali kekuataan kaum muslimin dan mempersiapkan diri untuk berperang pada 
waku yang lain jika diperlukan. 

- Jika telah mengadakan perdamaian dan satu sama lain merasa aman sehingga masing-masing pihak dapat 
mengenal yang lain. Karena Islam adalah tinggi dan tidak ada yang mengalahkan ketinggiannya, maka 
pihak lain, jika mereka memang memiliki akal dan basirah (mata hati) tentu akan mengutamakan Islam 
dengan memeluknya, karena ajarannya yang begitu indah. Ketika itulah banyak orang yang cinta 
kepadanya dan mengikutinya. Dengan demikian, perdamaian dapat membantu kaum muslimin terhadap 
kaum kafir.  

Memang, tidak ada yang dikhawatirkan dari adanya perdamaian selain satu perkata; yaitu menipu kaum 
muslimin dan mereka mengambil kesempatan di sana, maka dalam ayat selanjutnya Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala menerangkan, bahwa Dia yang akan melindungi mereka dari tipu daya mereka, dan bahwa 
bahayanya akan kembali kepada mereka. 
668 Dengan mengadakan perdamaian agar mereka dapat bersiap-siap memerangimu. 
669 Penduduk Madinah yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj sebelum Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
berhijrah ke Madinah selalu bermusuhan dan setelah mereka masuk Islam, permusuhan itu hilang (lihat pula 
surat Ali Imran: 103). 
670 Dengan qudrat (kekuasaan)-Nya, karena tidak ada yang mampu membolak-balikkan hati selain Dia. 
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64. Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan (cukuplah 
bagimu) orang-orang mukmin yang mengikutimu671. 

                                     

                                

65. Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang672. Jika ada 
dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan 
seribu orang kafir673, karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti674. 

                                     

                            

66.675 Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa ada kelemahan 
padamu. Maka jika ada di antara kamu ada seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang (musuh); dan jika di antara kamu ada seribu orang (yang sabar), 

                                                
671 Yakni Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan menjadikan kaum mukmin membela Beliau.  
672 Seperti mennyampaikan targhib dan tarhib; yakni dorongan untuk berjihad dan ancaman 
meninggalkannya, menyebutkan keutamaan jihad, keberanian dan kesabaran, serta bahaya sikap penakut, 
dan bahwa sikap itu termasuk akhlak yang hina yang mengurangi agama dan kehormatan, dsb. 
673 Ayat ini meskipun berupa khabar (berita), namun sesungguhnya mengandung perintah, yakni hendaknya 
dua puluh orang di antara kamu tidak mundur menghadapi dua ratus orang musuh, dan seratus orang di 
antara kamu tidak mundur menghadapi seribu orang musuh serta tetap teguh melawan mereka. Menurut Al 
Baghawi, hal ini berlaku pada perang Badar, yakni Allah mewajibkan seorang dari kaum mukmin untuk 
melawan sepuluh orang musyrik, namun kemudian yang demikian terasa berat bagi kaum mukmin, maka 
Allah meringankan mereka dengan menurunkan ayat selanjutnya. 

Perintah ini namun bentuknya khabar (berita) terdapat rahasia di dalamnya, yaitu untuk menguatkan hati 
kaum mukmin, dan memberikan kabar gembira, bahwa jika mereka bersabar, maka mereka akan menang. 
674 Maksudnya mereka tidak mengerti bahwa perang itu seharusnya untuk membela keyakinan dan menaati 
perintah Allah. mereka berperang hanya semata-mata mempertahankan tradisi Jahiliyah dan maksud-maksud 
duniawi lainnya. Mereka juga tidak mengetahui, bahwa Allah telah menyiapkan pahala yang besar untuk 
para mujahid, sedangkan mereka berperang hanya ingin bersikap sombong dan berbuat kerusakan di bumi. 
Mereka juga tidak mengetahui, bahwa kaum mukmin memiliki pendorong kuat untuk berperang, untuk 
meninggikan kalimatullah, meninggikan dan membela agama-Nya, serta untuk memperoleh kenikmatan 
yang sesunguhnya, yaitu surga. 
675 Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika turun ayat, “Jika ada dua puluh orang yang 
sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh.” Yang demikian 
memberatkan mereka (kaum muslimin) ketika seorang diri diwajibkan untuk tidak melarikan diri dari 
sepuluh orang, maka datanglah keringanan. Allah Ta’ala berfirman, “Sekarang Allah telah meringankan 
kamu karena Dia mengetahui bahwa ada kelemahan padamu. Maka jika ada di antara kamu ada seratus 
orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang (musuh);…dst.” 
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niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah676. Allah beserta orang-
orang yang sabar677. 

                              

                 

67.678 Tidaklah pantas, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan679 sebelum dia dapat 
melumpuhkan680 musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi681 sedangkan Allah 
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu)682. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana683. 
 
 Ayat 68-71: Musyawarah termasuk nikmat yang sempurna lagi penting, berlakunya ijtihad 
dalam masalah tawanan perang dan pengaruhnya bagi jiwa, serta bolehnya memakan harta 

ghanimah  
 

                        

68.684 Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah685, niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar karena (tebusan) yang kamu ambil. 

                                                
676 Ayat ini pun sama, khabar (berita) namun maksudnya adalah perintah, yakni perintah agar tetap 
menghadapi musuh dan tidak mundur ketika mereka berjumlah dua kali lipat. Jika lebih dari dua kali lipat, 
barulah dibolehkan mundur.  
677 Dengan pertolongan-Nya. 
678 Ayat ini turun ketika mereka (Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat) mengambil tebusan 
dari para tawanan perang Badar. Hakim meriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bermusyawarah dengan Abu Bakar untuk menyikapi para tawanan. 
Abu Bakar berkata, ”Mereka adalah kaummu dan keluargamu, maka lepaskanlah.” Lalu Beliau 
bermusyawarah dengan Umar, ia berkata, “Bunuhlah mereka.” Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengambil tebusan dari mereka, maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Maa kaana linabiyyin…dst. 
Sampai ayat, “Fa kulu mimmaa ghanimtum halaalan thayyibaa.” (Al Anfal: 67-69). Ibnu Umar berkata, 
“Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menemui Umar dan berkata, “Hampir saja kami ditimpa azab 
karena menyelisihimu.” (Hadits ini shahih isnadnya, menurut Adz Dzahabi sesuai syarat Muslim).  
679 Padahal mereka menginginkan agar cahaya Allah padam dan berusaha menghancurkan agama-Nya. 
Mereka menginginkan agar Allah tidak disembah dan agar yang disembah adalah selain-Nya. Mereka 
menginginkan agar kezaliman dan kemaksiatanlah yang menguasai dunia, dan tidak suka kalau keadilan dan 
ketaatan yang menguasai dunia. Mereka suka jika bumi ini rusak dan tidak suka diperbaiki. Oleh karenanya, 
mereka patut dilumpuhkan. 
680 Yakni menghabisi. 
681 Dengan mengambil tebusan itu, bukan menginginkan maslahat untuk agama kamu. 
682 Dengan mengunggulkan agama-Nya, memenangkan para wali-Nya, dan menjadikan mereka berada di 
atas yang lain. Oleh karena itu, Dia memerintahkan sesuatu yang dapat mencapai kepadanya. Namun ayat ini 
dimansukh dengan surat Muhammad ayat 4. 
683 Keperkasaan-Nya sempurna, jika Dia menghendaki, Dia mampu memberikan kemenangan terhadap 
orang-orang kafir tanpa melalui peperangan, akan tetapi Dia Mahabijaksana, Dia menguji sebagian kamu 
dengan sebagian yang lain.  
684 Thayalisi meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata, “Ketika perang Badar, orang-orang segera 
mendatangi ghanimah dan mengambilnya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya ghanimah tidaklah halal bagi seorang yang berkepala (berambut) hitam selain kamu.” Oleh 
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69. Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik686, dan bertakwalah kepada Allah687. Sungguh, Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang688. 

                                            

                   

70.689 Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan perang yang ada di tanganmu, 
"Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan yang lebih 

                                                                                                                                                            
karena itu, (dahulu) nabi dan para sahabatnya apabila mendapatkan ghanimah, mereka mengumpulkannya, 
lalu turunlah api memakannya, maka Allah menurunkan ayat ini, “Laulaa kitaabum minallah…dst.” (Al 
Anfaal: 68-69). Hadits ini diriwayatkan pula oleh Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”, dan Ibnul 
Jariud hal. 368, penta’liq kitab tersebut berkata, “Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Nasa’i, Ibnu Hibban hal. 
402 dari Mawaarid, Ibnu Jarir juz 10 hal. 46, Ibnu Abi Hatim juz 4 hal. 20, Baihaqi juz 6 hal. 290, dan 
Thahawi dalam Musykilul Atsar juz 4 hal. 292.”  

Imam Hakim meriwayatkan dari Khaitsamah, ia berkata, “Sa’ad bin Abi Waqqas radhiyallahu 'anhu pernah 
berada dalam sebuah rombongan, lalu mereka menyebut-nyebut Ali dan memakinya, maka Sa’ad berkata, 
“Sabar dulu terhadap para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, karena kami memperoleh dunia 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Laulaa 
kitaabum minallah sabaqa lamassakum fiimaa akhadztum ‘adzaabun ‘azhiim.” (Al Anfal: 68), saya berharap 
rahmat dari sisi Allah datang mendahului untuk kita.” Lalu sebagian mereka berkata, “Demi Allah, 
sesunguhnya dia membencimu dan menamaimu sebagai Akhnas (kutu).” Maka Sa’ad tertawa sampai 
terbahak-bahak, kemudian ia berkata, “Bukankah seseorang terkadang marah kepada saudaranya dalam 
masalah yang terjadi antara dia dengan orang lain, lalu ia tidak mau menyampaikan amanahnya.” Dan ia 
menyebut kata-kata lagi yang lain. (Hadits ini shahih, sesuai syarat Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak menyebutkannya).   
685 Yang menetapkan halalnya ghanimah dan diangkat-Nya azab dari kamu. 
686 Hal ini termasuk kelembutan Allah Subhaanahu wa Ta'aala terhadap umat ini, karena Dia telah 
menghalalkan ghanimah untuk mereka, di mana untuk umat sebelum mereka tidak dihalalkan. 
687 Sebagai tanda syukur terhadap nikmat-nikmat-Nya. 
688 Di antaranya adalah dengan membolehkan kamu memakan ghanimah dan menjadikannya halal lagi baik. 
689 Ayat ini turun berkenaan dengan para tawanan perang Badar, yang di antaranya adalah Abbas bin Abdul 
Muththalib paman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Ketika ia diminta menebus dirinya, ia mengaku 
bahwa dirinya adalah sebagai muslim sebelum peristiwa tersebut, namun mereka (para sahabat) tidak 
menggugurkan tebusan terhadapnya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menurunkan ayat-Nya untuk 
menenangkan hatinya dan menenangkan hati orang-orang yang semisalnya. Yunus bin Bukair meriwayatkan 
dari Az Zuhriy dari jama’ah yang ia sebutkan nama mereka, bahwa mereka berkata, “Orang-orang Quraisy 
mengirim utusan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menebus para tawanan mereka, lalu 
masing-masing menebus tawanan mereka sesuai yang mereka suka. Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, saya 
sudah muslim sebelumnya.” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Allah lebih 
mengetahui terhadap keislamanmu. Jika benar seperti yang engkau katakan, maka Allah akan menggantinya. 
Adapun zahir(luar)mu maka telah kami tawan. Oleh karena itu, tebuslah dirimu dan kedua putera saudaramu, 
yaitu Naufal bin Harits bin Abdul Muththalib dan ‘Aqil bin Abu Thalib bin Abdul Muththalib; dan sekutumu 
Utbah bin ‘Amr saudara Bani Harits bin Fihr.” Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada padaku barang 
(sebagai tebusan).” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Lalu di manakah harta yang engkau 
pendam bersama Ummul Fadhl? Engkau katakan kepadanya, “Jika saya tertangkap dalam perjalananku ini, 
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baik dari apa (tebusan) yang telah diambil darimu690 dan Dia akan mengampuni kamu691.” Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                   

71. Tetapi jika mereka (tawanan itu) hendak mengkhianatimu (Muhammad)692 maka sesungguhnya 
sebelum itu pun mereka telah berkhianat kepada Allah693, lalu Dia memberikan kekuasaan 
kepadamu atas mereka694, Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 
 

 Ayat 72-75: Keutamaan kaum muhajirin di atas selain mereka, keutamaan kaum Anshar 
ketika mereka memberikan tempat dan pertolongan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam, dan bahwa kekafiran sama keadaan agamanya, serta pembatalan kewarisan jika 
tertuju kepada selain kerabat  

 
                                                                                                                                                            
maka harta yang aku pendam adalah untuk Bani (anak-anak) Fadhl, Abdullah dan Qutsam?” Abbas berkata, 
“Demi Allah, wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku mengetahui bahwa engkau benar-benar utusan Allah. 
Sungguh, hal ini tidak ada yang mengetahui selain aku dan Umul Fadhl, maka hargailah aku ini wahai 
Rasulullah dengan 20 uqiyyah (1 uqiyyah = 40 dirham) dari harta yang ada padaku.” Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak, itu adalah sesuatu yang diberikan Allah Ta’ala kepada kami darimu.” 
Maka Abbas menebus dirinya dan kedua putera saudaranya serta sekutunya. Kemudian Allah Azza wa Jalla 
menurunkan ayat tentangnya, “Yaa ayyuhan nabiyyu qull liman…dst. sampai “Wallahu ghafuurur rahiim 
(lihat Al Anfal: 70).” Abbas berkata, “Maka Allah memberikan kepadaku sebagai ganti 20 uqiyyah ketika 
sudah masuk Islam dengan 20 budak, di mana di tangannya masing-masing ada harta yang digunakan untuk 
berusaha dengan tetap berharap ampunan dari Allah Azza wa Jalla.” 

Al Haafizh Abu Bakar Al Baihaqi meriwayatkan dari Anas bin Malik ia berkata, “Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam diberi harta dari Bahrain, lalu Beliau bersabda, “Tebarkanlah harta itu di masjidku.” Anas 
berkata, “Itu adalah harta yang paling banyak yang pernah diberikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Maka Beliau pergi untuk shalat dan tidak memperhatikannya. Setelah selesai shalat, Beliau datang 
dan duduk menghadapnya (kepada harta itu). Tidaklah Beliau melihat seseorang melainkan Beliau berikan 
harta itu kepadanya. Tiba-tiba Abbas datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, berikanlah kepadaku, karena 
aku telah menebus diriku dan menebus ‘Aqil.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Ambillah.” Ia pun mengeruk ke dalam bajunya, lalu pergi sambil mengangkutnya dan (merasa keberatan) 
sehinga tidak sangup mengangkut, ia pun berkata, “Suruhlah sebagian mereka untuk mengangkutkan 
untukku.” Beliau bersabda, “Tidak.” Ia berkata, “Kalau begitu engkau saja yang mengangkutkan untukku.” 
Beliau bersabda, “Tidak”, ia pun kemudian menebarnya dan mengangkutnya kembali di atas pundaknya, lalu 
pergi. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa memperhatikanya sampai ia hilang dari pandangan 
karena merasa heran terhadap ketamakannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah bangun, 
(kecuali) di sana tinggal satu dirham.” (Imam Bukhari juga meriwayatkannya dalam beberapa tempat di 
shahihnya secara mu’allaq (tanpa sanad) namun dengan shighat jazm (menunjukkan memang terjadi)), 
690 Dengan memudahkan kepadamu karunia-Nya, di mana hal itu lebih baik dan lebih banyak dari harta yang 
diambil dari kamu atau Dia akan memberimu pahala di akhirat. 
691 Serta memasukkan kamu ke dalam surga. Allah Subhaanahu wa Ta'aala memenuhi janji-Nya, Dia 
menjadikan Abbas dan lainnya setelah itu mendapatkan harta yang banyak, bahkan ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam memperoleh harta yang banyak, maka Abbas datang, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan kepadanya mengambil harta itu dengan bajunya yang bisa diangkut, maka ia 
mengambilnya dan hampir saja ia tidak mampu mengangkutnya. 
692 Dengan berusaha memerangimu. 
693 Yakni sebelum terjadi perang Badar. 
694 Di Badar, dengan membunuh dan menawan mereka. Oleh karena itu, hendaknya mereka berhati-hati 
ditimpa lagi hal yang sama jika mereka mengulangi.  
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72.695 Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan 
jiwanya pada jalan Allah696 dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan memberi 
pertoIongan (kepada muhajirin)697, mereka itu satu sama lain saling melindungi698. Dan (terhadap) 
orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun bagimu 
melindungi mereka, sampai mereka berhijrah699. (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan 
kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama700, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali 
terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan mereka701. Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan702. 

                                 

73. Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian yang lain703. Jika kamu 
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah (saling melindungi)704, niscaya akan terjadi 
kekacauan di bumi dan kerusakan yang besar705. 

                                                
695 Ayat ini merupakan ‘akad untuk saling melindungi, memberikan pertolongan dan saling mencintai yang 
Allah jalin anara kaum muhajirin dengan Anshar. 
696 Mereka adalah Muhajirin. 
697 Mereka adalah kaum Anshar. 
698 Yang dimaksud saling melindungi adalah bahwa di antara muhajirin dan anshar terjalin persaudaraan 
yang amat teguh, untuk membentuk masyarakat yang baik. Oleh karena keteguhan dan keakraban 
persaudaraan mereka, sehingga pada pemulaan Islam mereka saling mewarisi seakan-akan mereka saudara 
kandung. 
699 Ada yang menafsirkan, bahwa tidak ada wais-mewarisi antara kamu dengan mereka dan bahwa mereka 
(yang tidak ikut berhijrah) tidak memperoleh bagian dari ghanimah sampai mereka berhijrah, namun waris-
mewarisi karena persaudaraan kemudian dimansukh dengan akhir ayat surat Al Anfal ini. 
700 Untuk memerangi orang-orang yang memerangi mereka karena agama, adapun selain itu, maka tidak ada 
kewajiban atas kamu menolong mereka karena mereka tidak mau berhijrah. 
701 Yakni kecuali jika mereka meminta pertolongan untuk melawan kaum kafir yang terikat perjanjian antara 
kamu dengan mereka, maka jangan menolong mereka dan membatalkan perjanjian. 
702 Oleh karena itu, Dia mensyari’atkan kepadamu hukum yang layak bagimu. 
703 Ada yang menafsirkan, “saling melindungi” di sini dengan saling tolong-menolong dan mewarisi, oleh 
karena itu tidak ada waris-mewarisi antara kamu dengan mereka (orang-orang kafir). 
704 Yang dimaksud dengan apa yang telah diperintahkan Allah itu adalah keharusan adanya persaudaraan 
yang teguh antara kaum muslimin, berwala’ (mencintai) dengan mereka, saling tolong-menolong, dan 
berbara’ (berlepas diri) terhadap orang-orang kafir. 
705 Dengan menguatnya kekafiran dan kemaksiatan serta melemahnya Islam dan ketaatan. 
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74.706 Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, dan orang-orang yang 
memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang muhajirin), mereka itulah orang 
yang benar-benar beriman707. Mereka memperoleh ampunan708 dan rezeki (nikmat) yang mulia709. 

                                 

                          

75. Dan orang-orang yang beriman setelah itu710, kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu maka 
mereka termasuk golonganmu711. Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya 
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)712 menurut kitab Allah713. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
 
 
 
 
 

                                                
706 Ayat 72 menerangkan akad saling tolong menolong dan bersaudara antara kaum muhajirin dan anshar, 
maka pada ayat ini menyebutkan pujian untuk mereka. 
707 Karena mereka membenarkan iman mereka dengan melakukan hijrah, tolong-menolong antara yang satu 
dengan yang lain, dan berjihad melawan musuh-musuh mereka yang terdiri dari kaum kafir dan orang-orang 
munafik. 
708 Yang menghapuskan kesalahan mereka. 
709 Di surga, dan terkadang mereka memperoleh pahala yang disegerakan yang menyejukkan pandangan 
mereka dan menenteramkan hati mereka.  
710 Setelah kaum muhajrin dan anshar, yang mengikuti mereka dengan kebaikan; beriman, berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka pun sama akan memperoleh apa yang diperoleh generasi sebelum mereka, 
dan mereka memiliki kewajiban yang sama dengan generasi sebelum mereka. 
711 Wahai kaum muhajirin dan anshar. 
712 Maksudnya yang menjadi dasar waris-mewarisi dalam Islam adalah hubungan kerabat, bukan hubungan 
persaudaraan keagamaan sebagaimana yang terjadi antara muhajirin dan anshar pada permulaan Islam. 
Thayalisi meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mempersaudarakan para sahabatnya dan sebagian mereka saling mewarisi, sampai turun ayat, “Wa ulul 
arhaami ba’dhuhum awlaa biba’dhin fii kitaabillah” (Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)), maka mereka meninggalkan 
hal itu (waris-mewarisi karena persaudaraan) dan saling mewarisi karena nasab. (Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh Thabrani. Haitsami dalam Majma’uz Zawaa’id juz 7 hal. 28 berkata, “Para perawinya adalah para 
perawi kitab shahih.”) 
713 Oleh karena itu, tidak ada yang menjadi ahli waris bagi seseorang selain kerabatnya, yang terdiri dari As-
habul Furudh dan ‘Ashabah. Jika mereka tidak ada, maka yang mewarisinya adalah kerabat terdekat mereka 
dari kalangan Dzawul Arham sebagaimana ditunjukkan oleh ayat ini. Kata-kata “Menurut kitab Allah” 
adalah menurut hukum dan syari’at-Nya. Selesai tafsir surat Al Anfaal dengan pertolongan Allah, wal 
hamdulillah. 
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Surah At Taubah (Pengampunan)714 

                                                
714 Surat At Taubah tidak diawali dengan basmalah, karena para sahabat tidak menuliskannya di awal surat 
dalam mushaf-mushaf Utsmani. Para ulama berbeda pendapat, mengapa basmalah tidak disebutkan di awal 
surat At Taubah? Sehingga timbul beberapa pendapat, di antaranya: 

1. Basmalah merupakan rahmat dan keamanan, sedangkan bara’ah (At Taubah) turun dengan membawa 
saif (pedang), di mana di sana tidak ada keamanan. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali radhiyallahu 
'anhu dan Sufyan bin ‘Uyaynah. 

2. Sudah menjadi kebiasaan orang Arab, bahwa apabila mereka menulis sebuah tulisan yang di sana 
menyebutkan tentang pembatalan perjanjian, mereka menggugurkan basmalah. Oleh karena itu, ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Ali radhiyallahu 'anhu untuk membacakan ayat tersebut 
kepada orang-orang di musim haji, ia membacanya tanpa basmalah sebagaimana kebiasaan orang Arab 
dalam hal pembatalan perjanjian. 

3. Para sahabat berselisih, apakah Al Anfal dengan At Taubah satu surat atau dua surat? Mereka memberi 
jarak antara kedua surat itu mengikuti pendapat yang menyatakan bahwa keduanya dua surat, dan 
mereka meninggalkan basmalah mengikuti pendapat yang menyatakan satu surat. 

4. Karena surat At Taubah pada bagian awalnya dimansukh sehingga ikut gugur (tidak ditulis) pula 
kalimat basmalah. 

5. Basmalah tidak ditulis dalam surat ini, karena malaikat Jibril tidak turun dengan membawanya. 

6. Bamalah tidak disebutkan karena sebab yang dikatakan Utsman radhiyallahu 'anhu kepada Ibnu Abbas 
berikut: 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, “Aku berkata kepada Utsman, “Apa yang mendorongmu sengaja ke Al 
Anfaal –padahal ia termasuk surat matsani- dan ke Bara’ah (At Taubah) –padahal ia termasuk surat 
yang jumlah ayatnya ratusan-, kamu baca antara keduanya (menggabungnya), dan tidak menuliskan 
antara keduanya “Bismillahirrahmaanirrahim”, demikian juga kamu taruh kedua surat itu dalam As 
Sab’uth Thiwal (7 surat panjang), apa yang mendorongmu melakukan demikian?” Utsman 
radhiyallahu 'anhu menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apabila 
diturunkan sesuatu kepadanya, Beliau memanggil sebagian juru tulisnya dan bersabda, “Letakkan surat 
ini di surat yang di sana ada ini dan itu”, dan turun beberapa ayat kepada Beliau, Beliau bersabda, 
“Letakkan ayat-ayat ini dalam surat yang di sana menyebutkan ini dan itu.” Ketika itu Al Anfal 
termasuk surat-surat yang pertama turun di Madinah, sedangkan Bara’ah (At Taubah) termasuk surat 
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 Surah ke-9. 129 ayat. Madaniyyah, ada yang berpendapat kecuali ayat 128, 129  
 
Ayat 1-4: Pengumuman tentang pembatalan perjanjian damai dengan kaum musyrik, kaum 

muslimin bebas dari bertanggung jawab terhadap perjanjian dengan kaum musyrik  
 

                            

1. 715 (Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya kepada orang-orang 
musyrik yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). 

                                        

2. Maka berjalanlah kamu (kaum musyrik) di bumi selama empat bulan716 dan ketahuilah717 bahwa 
kamu tidak dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir718. 

                                                                                                                                                            
yang terakhir turun, sedangkan kisah keduanya mirip. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam wafat, 
namun tidak menerangkan kepada kami bahwa ia bagian daripadanya, saya pun mengira bahwa ia 
bagian daripadanya, maka digandengkanlah keduanya dan tidak saya tulis antara keduanya 
“Bismillahirrahmaanirrahim”, dan saya letakkan di As Sab’ut Thiwal.” (HR. Nasa’i, Tirmidzi, Abu 
Dawud, Ahmad, Ibnu Hibban dalam shahihnya dan Hakim dalam Al Mustadrak, ia berkata, “Shahih 
isnadnya, namun kedua (Bukhari-Muslim) tidak menyebutkannya.”) 

Hadits ini menunjukkan bahwa pengurutan ayat-ayat Al Qur’an merupakan penetapan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana pengurutan surat juga dengan penetapan Beliau selain surat 
Bara’ah. Demikian juga menunjukkan bahwa qiyas termasuk sumber hukum dalam agama, hal ini 
sebagaimana Utsman dan para tokoh sahabat menggunakan qiyas atau kemiripan ketika tidak ada nash, 
mereka melihat bahwa kisah dalam surat At Taubah mirip dengan surat Al Anfal, maka mereka 
hubungkan dengannya. Jika qiyas saja berlaku dalam pengurutan Al Qur’an, maka bagaimana dengan 
hukum-hukum yang lain (lihat tafsir Adhwaa’ul Bayan karya Asy Syinqithiy). 

715 Sebelum turunnya ayat ini ada perjanjian damai antara Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
dengan orang-orang musyrik. Di antara isi perjanjian itu adalah tidak ada peperangan antara Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dengan orang-orang musyrik, dan bahwa kaum muslimin 
dibolehkan berhaji ke Makkah dan tawaf di Ka'bah. Kemudian Allah Subhaanahu wa Ta'aala membatalkan 
perjanjian itu dan mengizinkan kepada kaum muslimin memerangi kembali karena mereka melanggar 
perjanjian selain Bani Dhamurah dan Bani Kinanah. Turunlah ayat ini, dan kaum musyrik diberikan 
kesempatan selama empat bulan untuk berjalan di bumi sesuai yang mereka inginkan dalam keadaan aman.  

Para mufassir berkata, “Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam keluar ke Tabuk, kaum munafik 
menyebarkan berita-berita yang menakutkan, sedangkan kaum musyrik membatalkan perjanjian yang terjadi 
antara mereka dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Allah Azza wa Jalla memerintahkan 
untuk membatalkan perjanjian mereka, yaitu dengan firman-Nya, “Wa imam takhaafanna min qaumin 
khiyaanah…dst.” (Al Anfaal: 58). Az Zajjaj berkata, “Baraa’ah, maksudnya Alah Ta’ala dan Rasul-Nya 
berlepas diri dari memberikan kepada mereka perjanjian dan dari memenuhinya jika mereka melanggarnya.” 
716 Dan setelah berlalu empat bulan, maka tidak ada keamanan lagi bagimu. Hal ini bagi mereka yang 
mengadakan perjanjian mutlak atau dibatasi sampai empat bulan atau kurang, adapun mereka yang 
mengadakan perjanjian lebih dari empat bulan, maka harus dipenuhi sampai habis waktunya jika tidak 
dikhawatirkan pengkhianatan darinya dan tidak memulai membatalkan perjanjian. Mereka yang diberi 
tangguh empat bulan itu ialah yang memungkiri janji dengan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Adapun mereka yang tidak memungkiri janjinya, maka perjanjian itu diteruskan sampai berakhir masa yang 
ditentukan dalam perjanjian itu. Setelah masa itu berakhir, maka tidak ada lagi perdamaian dengan orang-
orang musyrik. 
717 Allah memperingatkan kepada mereka yang mengikat perjanjian selama masa perjanjian berlangsung, 
bahwa meskipun mereka aman, namun sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan Allah dan tidak dapat 
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3.719 Dan satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari 
haji akbar720, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik721. 
Kemudian jika kamu (kaum musyrik) bertobat722, maka itu lebih baik bagimu; dan jika kamu 
berpaling, maka ketahuilah bahwa kamu tidak dapat melemahkan Allah723. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih724. 

                                  

                     

4. Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan kamu dan mereka tidak 
mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu seorang pun yang memusuhi kamu, 
maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa725. 
 
                                                                                                                                                            
lolos dari azab-Nya, dan siapa saja yang tetap di atas kesyirkannya, maka Allah akan menghinakannya. Hal 
inilah yang menyebabkan mereka masuk Islam, kecuali mereka yang keras hatinya dan tidak peduli terhadap 
ancaman Allah Azza wa Jalla.  
718 Di dunia dengan dihalalkan darahnya dan di akhirat dengan diazab dalam api neraka. 
719 Inilah janji Allah kepada kaum mukmin, Dia memenangkan agama-Nya, meninggikan kalimat-Nya serta 
mengecewakan musuh-musuh-Nya, yaitu kaum musyrik yang sebelumnya mengusir Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam dan para sahabatnya dari Mekah. Allah menolong Rasul-Nya dan kaum mukmin sehingga 
Mekah dapat ditaklukkan, kaum musyrikin dihinakan dan kaum muslimin menjadi berkuasa di negeri itu. 
Pada hari haji akbar (hari nahar), yaitu waktu berkumpulnya manusia baik yang muslim maupun yang kafir 
dari semua jazirah Arab, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan penyerunya agar 
menyerukan kepada manusia, bahwa Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari kaum musyrik. Oleh karena itu, 
jika mereka ditemui, maka mereka akan dibunuh, dan dikatakan kepada mereka, “Janganlah kalian 
mendekati Masjidilharam setelah tahun ini (setelah tahun 9 H).” 
720 Para mufassir berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan haji akbar, ada yang mengatakan hari 
Nahar, ada yang mengatakan hari Arafah. Yang dimaksud dengan haji akbar di sini adalah haji yang terjadi 
pada tahun ke-9 Hijrah. 
721 Dan dari perjanjian yang dibuat dengan mereka. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Ali pada 
tahun ke 9 Hiriah itu, lalu ia membacakan ayat di atas dengan keras pada hari Nahar (10 Dzulhijjah) di Mina, 
dan mengumumkan, bahwa orang musyrik tidak boleh lagi berhaji setelah tahun ini dan tidak boleh bertawaf 
di Baitullah dengan telanjang (sebagaimana dalam riwayat Bukhari). 
722 Dari kekafiran dengan masuk Islam. 
723 Yakni tidak dapat lolos dari-Nya, bahkan kamu dalam genggaman-Nya. 
724 Yaitu dengan dibunuh ketika di dunia, ditawan dan diusir, serta diazab dengan api neraka ketika di 
akhirat. 
725 Dengan memenuhi janji. 
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Ayat 5-6: Pengumuman perang terhadap kaum musyrik dan pemberian perlindungan 
kepada mereka yang meminta perlindungan  

 

                                

                                   

5. Apabila telah habis bulan-bulan Haram726, maka perangilah orang-orang musyrik di mana saja 
kamu temui727, tangkaplah728 dan kepunglah mereka729, dan awasilah di tempat pengintaian730. Jika 
mereka bertobat dan mendirikan shalat serta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada 
mereka731. Sungguh, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                      

          

6.732 Dan jika di antara kaum musyrik ada yang meminta perlindungan kepadamu733, maka 
lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah734, kemudian antarkanlah dia ke tempat yang 
aman baginya735. (Demikian) itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui736. 
 

                                                
726 Yang dimaksud dengan bulan Haram di sini adalah masa 4 bulan yang diberi tangguh kepada kamu 
musyrik itu (mereka yang mengadakan perjanjian tidak diperangi), Yaitu dimulai dari tanggal 10 Zulhijjah 
(hari turunnya ayat ini) sampai dengan 10 Rabi'ul akhir.  
727 Di tanah halal atau di tanah haram. 
728 Dengan menawannya. 
729 Di benteng mereka sampai mereka terbunuh atau masuk Islam. Jangan biarkan mereka leluasa di negeri 
dan bumi Allah yang sesungguhnya Dia jadikan sebagai tempat ibadah bagi hamba-hamba-Nya. Bumi ini 
milik Allah, tidak pantas ditempati oleh musuh-Nya; yaitu orang-orang yang ingin menghilangkan agama-
Nya dari bumi ini. 
730 Di jalan yang mereka lalui serta tetap teruslah bersikap seperti ini agar mereka bertobat dari perbuatan 
syirknya. 
731 Maksudnya keamanan mereka menjadi terjamin. Berdasarkan ayat ini, maka barang siapa yang enggan 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, ia harus diperangi sampai mau melakukannya sebagaimana 
yang dilakukan Abu Bakar Ash Shiddiq radhiyallahu 'anhu.  
732 Pada ayat 5 di surat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kaum muslimin untuk memerangi 
kaum musyrik di mana saja mereka temui, dan pada ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan 
bahwa jika maslahat menghendaki untuk mendekatkan mereka kepada Islam, maka boleh bahkan harus 
dilakukan. 
733 Yakni meminta kepadamu agar engkau melindunginya dan mencegahnya dari bahaya agar ia dapat 
mendengar firman Allah dan melihat ajaran Islam. 
734 Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa Al Qur’an adalah firman Allah bukan makhluk. 
735 Yaitu tempat kaumnya agar dia berpikir jernih. 
736 Tidak mengenal agama Allah, oleh karena itu mereka harus diperkenalkan agama Allah dengan dibacakan 
Al Qur’an. 
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Ayat 7-12: Sebab-sebab perjanjian damai dibatalkan, mustahil ada ikatan dan perjanjian 
dengan kaum musyrik, dan peringatan terhadap pengkhianatan  

 

                              

                              

7. Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang 
musyrik737, kecuali dengan orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka738) di dekat Masjidilharaam (Hudaibiyah)739, maka selama mereka berlaku lurus 
terhadapmu740, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka741. Sungguh, Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa. 

                                

            

8. Bagaimana mungkin (ada perjanjian demikian), padahal jika mereka memperoleh kemenangan 
atas kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan denganmu dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian742. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya 
menolak743. Kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik (tidak menepati janji). 

                                 

9. Mereka memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah744, lalu mereka menghalang-
halangi (orang) dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya apa yang mereka kerjakan. 

                             

10. Mereka tidak memelihara (hubungan) kekerabatan dengan orang mukmin dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian745. Mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. 

                                                
737 Sedangkan mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, mengganggu rasul dan kaum mukmin, lagi 
mengingkari janji. Oleh karena itu, Allah layak berlepas diri dari mereka, dan tidak mengadakan perjanjian 
aman dengan orang-orang musyrik. 
738 Dari kalangan musyrikin. 
739 Yang dimaksud dengan dekat Masjidilharam adalah Al-Hudaibiyah, suatu tempat yang terletak dekat 
Makkah di jalan ke Madinah. Pada tempat itu Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam mengadakan 
perjanjian gencatan senjata dengan kaum musyrikin selama 10 tahun. 
740 Dengan mengindahkan perjanjian dan tidak merusaknya. 
741 Dengan memenuhi janji dan tidak melanggarnya. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berlaku lurus 
terhadap mereka dengan mengindahkan perjanjian sampai mereka melanggarnya dengan menolong Bani 
Bakar melawan Khuza’ah. 
742 Bahkan mereka akan mengganggumu semampunya. 
743 Yakni jangan tertipu oleh basa-basi mereka karena mereka dalam keadaan takut kepadamu. Mereka 
sesungguhnya adalah musuhmu. 
744 Mereka memilih kesenangan dunia daripada beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta tunduk kepada 
ayat-ayat-Nya. 
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11. Jika mereka bertobat746, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka (berarti mereka itu) 
adalah saudara-saudaramu seagama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 
mengetahui. 

                                         

              

12. Jika mereka melanggar sumpah(janji)nya setelah mereka berjanji747, dan mencerca agamamu748, 
maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu749. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
tidak dapat dipegang janjinya, mudah-mudahan750 mereka berhenti751. 
 
 Ayat 13-16: Perintah memerangi orang-orang kafir, dan bahwa yang demikian merupakan 
pertolongan bagi kaum mukmin serta penawar sakit hati mereka, sekaligus ujian dari Allah 

kepada kaum mukmin agar diketahui siapa yang jujur imannya dan siapa yang dusta  
 

                                     

                    

13.752 Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar sumpah (janjinya), dan telah 
merencanakan untuk mengusir Rasul753, dan merekalah yang pertama kali memerangi kamu754? 
Apakah kamu takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti, jika 
kamu orang-orang beriman. 
                                                                                                                                                            
745 Karena permusuhan mereka kepada keimanan dan orang-orangnya. Sebab yang menjadikan mereka 
memusuhi dan membencimu adalah iman, oleh karena itu bela agamamu dan tolonglah serta jadikanlah 
orang yang memusuhi iman sebagai musuhmu dan orang yang membela iman sebagai kawanmu, bersikaplah 
dengan memperhatikan ada iman atau tidak, dan jangan kamu jadikan cinta kasih dan permusuhan atas dasar 
hawa nafsu. 
746 Dari perbuatan syirk mereka kepada iman (masuk Islam). 
747 Seperti memerangi kamu atau membantu pihak lain memerangi kamu. 
748 Atau kepada Al Qur’an. 
749 Yakni mereka yang mencerca agama Allah dan membela jalan setan. Disebutkannya “pemimpin-
pemimpin kafir itu” karena kejahatan mereka lebih besar daripada yang lain, dan lagi yang lain hanyalah 
mengikuti mereka. Demikian juga untuk menunjukkan bahwa orang yang mencerca agama termasuk 
pemimpin kekafiran. 
750 Dengan kamu memerangi mereka. 
751 Dari mencerca agamamu, bahkan bisa saja masuk ke agamamu. 
752 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mendorong kaum mukmin memerangi mereka dengan menerangkan sifat 
yang ada pada musuh yang menghendaki untuk diperangi.  
753 Dari Mekah, saat mereka bermusyawarah di Darun Nadwah. 
754 Mereka (kaum Quraisy) membantu Bani Bakar memerangi suku Khuza’ah yang menjadi sekutumu, oleh 
karena itu apa yang menghalangimu untuk memerangi mereka. 
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14.755 Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka756 dengan (perantaraan) tanganmu 
dan Dia akan menghinakan mereka757 dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta 
melegakan hati orang-orang yang beriman758. 

                              

15. Dan Dia menghilangkan kemarahan hati mereka (orang mukmin). Dan Allah menerima tobat 
orang yang Dia kehendaki759. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana760. 

                                  

                   

16.761 Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), padahal Allah belum 
mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil 
teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman762. Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. 
 

 Ayat 17-19: Orang-orang yang layak memakmurkan masjid adalah kaum mukmin yang 
memuliakan hurumatullah (apa yang dipelihara Allah kemuliaannya), adapun orang-orang 

kafir, maka mereka tidak memperoleh keutamaan dari amal tersebut karena apa yang 
mereka kerjakan adalah sia-sia  

 

                                     

              

                                                
755 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kembali memerangi mereka dan menerangkan faedahnya. 
756 Membunuh mereka. 
757 Dengan menawan mereka. 
758 Ayat ini menunjukkan kecintaan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin dan perhatian-Nya 
terhadap mereka, di mana Dia menjadikan termasuk maqaashid syar’iyyah (tujuan syari’at) adalah 
mengobati sakit hati kaum mukmin yang selama ini tertekan oleh ulah mereka. 
759 Dengan menjadikan sebagian mereka yang memerangi masuk Islam, seperti Abu Sufyan. 
760 Dia meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, Dia mengetahui siapa yang layak memperoleh keimanan 
sehingga ditunjuk-Nya, dan siapa yang tidak layak memperolehnya sehingga dibiarkan-Nya tersesat. 
761 Setelah memerintahkan jihad, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang 
mukmin, bahwa apakah mereka mengira akan dibiarkan begitu saja tanpa diuji dan dicoba serta tidak 
diperintahkan dengan sesuatu yang dapat membedakan siapa di antara mereka yang benar dan siapa yang 
berdusta.  
762 Seperti halnya mereka yang mengambil orang-orang kafir sebagai teman setianya. Oleh karena itu, Allah 
mensyari’atkan jihad agar tercapai tujuan ini, yakni untuk memisahkan siapa yang benar atau jujur dan siapa 
yang berdusta, siapa yang cenderung kepada agama Allah dan siapa yang tidak, siapa yang menjadikan 
walinya adalah Allah, Rasul-Nya dan kaum mukmin, dan siapa yang tidak demikian. 
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17. Tidaklah pantas orang-orang musyrik memakmurkan masjid Allah763, padahal mereka mengakui 
bahwa mereka sendiri kafir. Mereka itu sia-sia amalnya, dan mereka kekal di dalam neraka. 

                              

                        

18. Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah764 hanyalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
siapa pun) kecuali kepada Allah765. Maka mudah-mudahan766 mereka termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 

                                

                         

19.767 Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji 
dan mengurus Masjidilharam, kamu samakan dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari 

                                                
763 Dengan masuk dan duduk di dalamnya atau dengan melakukan berbagai ibadah padahal mereka 
mengakui bahwa diri mereka adalah kafir; tidak beriman. Sedangkan syarat diterimanya amal adalah 
beriman. 
764 Memakmurkan masjid terbagi dua; zhahir dan batin. Zhahir berkaitan dengan fisik (seperti bersih dan 
nyaman), sedangkan batin berkaitan dengan dzikrullah dan syi’ar-syi’ar Islam (seperti azan, shalat Jum’at, 
dan shalat berjama’ah, membaca Al Qur’an, berdzikr, beribadah, dsb.) dan kegiatan keagamaan (seperti 
pengajian dan pendalaman agama). 
765 Allah menyifati mereka dengan iman yang bermanfaat, mengerjakan amal saleh yang induknya adalah 
shalat dan zakat, dan memiliki rasa takut kepada Allah yang merupakan pangkal semua kebaikan. Karena 
rasa takut kepada Allah, mereka menjauhi yang dilarang-Nya dan memperhatikan hak-hak-Nya yang wajib. 
Mereka inilah yang pantas memakmurkannya. Adapun orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
akhir, serta tidak memiliki rasa takut kepada Allah, maka mereka tidaklah pantas memakmurkan masjid-Nya 
meskipun mereka mengaku yang berhak memakmurkannya. 
766 Kata “mudah-mudahan” jika dari Allah berarti mesti. 
767 Ketika sebagian kaum muslimin berselisih, atau sebagian kaum muslimin dan sebagian kaum musyrik 
berselisih tentang mana yang lebih utama antara memakmurkan Masjidilharam (dengan membangunnya, 
shalat dan beribadah di sana serta memberi minum jama’ah haji) dengan beriman kepada Allah dan berjihad 
di jalan-Nya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa beriman kepada Allah dan 
berjihad di jalan-Nya adalah lebih utama dengan beberapa derajat dari memberi minum jamaah haji dan 
memakmurkan Masjidilharam. Yang demikian adalah karena iman merupakan pondasi agama, dan 
dengannya amal akan tegak dan diterima. Adapun jihad di jalan Allah, maka ia adalah puncak agama, di 
mana dengannya agama Islam terjaga dan semakin meluas, kebenaran terbela dan kebatilan terkalahkan. 
Sedangkan memakmurkan Masjidilharam dan memberi minum jamaah haji meskipun sebagai amal salih, 
namun ia tergantung dengan adanya iman, dan di sana juga tidak terdapat maslahat yang sama seperti dalam 
masalah iman dan jihad. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Nu’man bin Basyir, ia berkata, “Aku pernah berada di dekat mimbar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu ada seseorang yang berkata, “Aku tidak peduli lagi jika setelah 
Islam amalku hanya memberi minum orang yang naik haji.” Yang lain berkata, “Aku tidak peduli lagi jika 
setelah Islam amalku hanya mengurus Masjidilharam.”. Sedangkan yang lain lagi berkata, “Berjihad di jalan 
Allah lebih utama dari apa yang kamu katakan”, maka Umar membentak mereka dan berkata, “Janganlah 
kamu tinggikan suaramu di dekat mimbar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,” sedangkan saat itu 
adalah hari Jum’at. Akan tetapi, apabila aku telah shalat Jum’at, aku akan masuk (menemui Beliau) dan 
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kemudian serta bejihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada orang-orang zalim. 
 

 Ayat 20-22: Balasan bagi kaum mukmin yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala  

 

                                  

         

20.768 Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa 
mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan769. 

                           

21. Tuhan menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat770, keridhaan771, dan surga. 
Mereka memperoleh kesenangan yang kekal di dalamnya772. 

                   

22. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya773. Sungguh, di sisi Allah pahala yang besar774. 
 

 Ayat 23-24: Memutuskan hubungan antara kaum mukmin dengan orang-orang kafir  
 

                                      

                     

                                                                                                                                                            
bertanya kepada Beliau tentang masalah yang kamu perselisihkan, maka Allah menurunkan ayat, “Aja’altum 
siqaayatal hajji wa ‘imaaratal masjidil haram kaman aamana billahi wal yaumil aakhir…dst.” 
768 Dalam ayat ini, Alah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan secara tegas tingginya keduduikan orang-
orang yang beriman dan berjihad di jalan-Nya. 
769 Yakni memperoleh apa yang dicari dan selamat dari sesuatu yang dikhawatirkan. 
770 Dia akan menghindarkan dari mereka semua keburukan dan akan menyampaikan kepada mereka semua 
kebaikan. 
771 Yang merupakan nikmat surga yang paling besar dan paling agung, Dia akan ridha kepada mereka dan 
tidak akan pernah murka selama-lamanya. 
772 Mereka memperoleh apa yang disenangi oleh jiwa mereka dan hal yang menyejukkan pandangan mereka, 
di mana tidak ada yang mengetahui sifat dan ukurannya selain Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Di antaranya 
juga adalah Allah telah menyiapkan untuk orang-orang yang berjihad di jalan-Nya 100 derajat, di mana 
antara masing-masing derajat jaraknya sebagaimana antara langit dan bumi,  
773 Dan tidak ingin pindah daripadanya. 
774 Oleh karena itu, janganlah kamu heran terhadap balasan yang demikian besar itu, karena sesungguhnya di 
sisi Allah ada pahala yang besar. 
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23.775 Wahai orang-orang beriman!776 Janganlah kamu jadikan bapak-bapakmu dan saudara-
saudaramu sebagai wali777, jika mereka lebih menyukai kekafiran daripada keimanan. Barang siapa 
di antara kamu yang menjadikan mereka sebagai wali, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim778. 

                                      

                               

                         

24. Katakanlah, "Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, 
harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya serta 
berjihad di jalan-Nya779, maka tunggulah780 sampai Allah memberikan keputusan-Nya781.” Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik782. 
 

 Ayat 25-27: Senjata dan perlengkapan tidaklah dipandang dalam peperangan, tetapi 
keimanan yang benar, ikhlas kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan cinta para sahabat 

kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam itulah yang dipandang  
 

                                        

                             

                                                
775 Ada yang berpendapat, bahwa ayat ini turun berkenaan orang-orang tidak berhijrah karena mengutamakan 
keluarga dan harta perdagangan. 
776 Yakni kerjakanlah konsekwensi dari keimanan, yaitu dengan memberikan wala’ kepada orang yang 
mengerjakan keimanan itu dan memberikan baraa’ (sikap lepas diri) terhadap mereka yang tidak 
mengerjakannya. 
777 Meskipun mereka orang yang dekat denganmu. 
778 Karena mereka berani bermaksiat kepada Allah dan menjadikan musuh-musuh-Nya sebagai wali atau 
orang yang dicintai dan dibela, padahal yang demikian akan membuatnya menaati mereka meninggalkan 
ketaatan kepada Allah dan membuatnya lebih mencintai mereka daripada cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Pada ayat selanjutnya dipertegas lagi, bahwa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya harus didahulukan di atas 
cinta kepada segala sesuatu serta menjadikan semuanya mengikuti cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. 
779 Sehingga kamu tidak berhijrah dan berjihad karena sebab itu. 
780 Yakni tunggulah hukuman yang akan menimpamu. 
781 Yang tidak dapat ditolak lagi. 
782 Yaitu mereka yang keluar dari ketaatan kepada Allah lagi mengutamakan semua yang disebutkan 
daripada kecintaan kepada Allah, Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya. Contoh mengutamakan selain Allah 
dan Rasul-Nya adalah ketika dihadapkan kepadanya dua perkara; perkara yang pertama dicintai Alah dan 
Rasul-Nya sedangkan hawa nafsunya tidak ingin kepadanya, adapun yang kedua diiinginkan oleh hawa 
nafsunya, maka jika ia mengutamakan yang kedua, maka berarti ia mengutamakan selain Allah dan Rasul-
Nya. 
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25. Sungguh, Allah telah menolong kamu (mukminin) di banyak medan perang783, dan (ingatlah) 
perang Hunain784, ketika jumlahmu yang besar itu membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang 
banyak itu) sama sekali tidak berguna bagimu, dan bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, 
kemudian kamu berbalik ke belakang dan lari tunggang langgang. 

                           

                  

26. Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang 
beriman, dan Dia menurunkan bala tentara (para malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia 
menimpakan azab kepada orang-orang kafir785. Itulah balasan bagi orang-orang kafir786. 

                                                
783 Seperti pada perang Badar, Bani Quraizhah dan Bani Nadhir. 
784 Hunain adalah nama sebuah lembah yang berada di antara Mekah dan Tha’if. Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam menaklukkan Mekah, Beliau mendengar bahwa kabilah Hawazin sedang berkumpul untuk 
memerangi Beliau, maka Beliau berangkat bersama para sahabat yang ikut menaklukkan Mekah serta 
bersama beberapa orang yang baru masuk Islam, sehingga jumlah mereka 12.000 orang (10.000 dari kaum 
muslimin yang berangkat dari Madinah untuk Fat-hu Makkah dan 2000 orang penduduk Makkah yang masih 
baru masuk Islam), sedangkan musuh berjumlah 4.000 orang. Lalu sebagian kaum muslimin merasa bangga 
dengan jumlah mereka sampai-sampai mereka berkata, “Pada hari ini kita tidak akan dikalahkan karena 
jumlah yang  sedikit”. Pada hari Sabtu 6 Syawwal tahun 8 Hijriah, Beliau bersama pasukannya berangkat 
menuju ke tempat musuh. Orang-orang Hawazin dan Tsaqif telah memilih tempat yang strategis, yaitu tanah 
pegunungan yang berbukit-bukit dan berliku-liku. Mereka bersembunyi di balik bukit-bukit menunggu 
tentara kaum muslimin lewat di jalan sempit bawahnya. Ketika kaum muslimin tiba di tempat tersebut yang 
bernama lembah Hunain, datanglah serbuan yang mendadak dari musuh. Tentara kaum muslimin menjadi 
panik dan lari bercerai berai. Adapun Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tetap berada di atas bagalnya yang 
putih, dan tidak ada yang bersamanya selain urang lebih 100 orang yang tetap di tempatnya melawan kaum 
musyrik. Sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri mengarahkan bagalnya kepada kaum musyrik 
sambil berkata, “Saya Nabi tidak berdusta! Saya putera Abdul Muththalib.” Namun Abu Sufyan dan Abbas 
menahan bagal Beliau agar tidak segera maju. Kemudian Beliau berusaha menghimpun kembali pasukan 
kaum muslimin yang kacau balau itu. Beliau memerintahkan Abbas bin Abdul Muththalib seorang yang 
keras suaranya untuk menyeru kaum muslim. Beliau bersabda, “Wahai Abbas! Panggil orang-orang yang 
berbai’at di bawah pohon (Bai’atur ridhwan),” Lalu Abbas berkata dengan suara keras, “Di mana orang-
orang yang berbai’at di bawah pohon (Bai’atur ridhwan)?”, maka ketika kaum muslimin mendengar 
suaranya, mereka pun berbalik seperti berbaliknya sapi mendatangi anak-anaknya, serangan pembalasan 
kemudian dilancarkan sampai musuh dapat dikalahkan. Sisa pasukan musuh yang kalah, melarikan diri ke 
Tha’if. Dalam benteng Tha’if inilah musuh mempertahankan diri. Beberapa waktu lamanya musuh 
mempertahankan diri, namun tidak berhasil juga ditundukkan. Akhirnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
wa sallam pulang ke Ja’ranah, tempat tawanan dan rampasan-rampasan, meninggalkan benteng itu, tetapi 
sudah memblokir daerah sekitarnya. Di Ja’ranah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam didatangi 
oleh delegasi (utusan) Hawazin. Mereka menyatakan tobat kepada Allah dan masuk Islam. Hawazin 
meminta kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam agar harta benda dan kaum keluarga mereka 
yang ditawan dibebaskan dan dikembalikan kepada mereka. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
kaum muslimin tidak keberatan memenuhi permintaan mereka; semua tawanan dan rampasan dari mereka 
pun dikembalikan seluruhnya. Sedangkan penduduk Tha’if, karena tidak tahan menderita akibat pemblokiran 
kaum muslimin akhirnya mereka mengirimkan delegasi kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
untuk menyampaikan keinginan mereka memeluk Islam. Dengan demikian berakhirlah peperangan dengan 
kabilah Tsaqif itu. 
785 Dengan mengalahkan dan menjadikan mereka terbunuh, dan menjadikan kaum muslimin menguasai istri, 
anak dan harta mereka. 
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27. Setelah itu Allah menerima tobat orang yang Dia kehendaki787. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang788. 
 

 Ayat 28-29: Larangan bagi kaum musyrik memasuki Masjidil Haram dan wajibnya 
memerangi orang-orang kafir yang melakukan permusuhan  

 

                                

                                

28. Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis789, karena itu 
janganlah mereka mendekati Masjidilharam790 setelah tahun ini791. Dan jika kamu khawatir menjadi 
miskin792 (karena orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan memberikan kekayaan 

                                                                                                                                                            
786 Di dunia Allah mengazab mereka seperti yang sudah diterangkan, sedangkan di akhirat mereka 
dikembalikan kepada azab yang pedih. Na’uudzu billahi min dzaalik tsumma na’uudzu billah. 
787 Dengan menjadikan mereka masuk Islam dan mengembalikan kepada mereka harta rampasan yang 
sebelumnya diambil. 
788 Allah memiliki ampunan yang luas dan rahmat yang merata, Dia memaafkan dosa-dosa besar bagi orang-
orang yang bertobat dan merahmati mereka dengan memberinya taufiq untuk bertobat dan taat, memaafkan 
tindakan buruk mereka dan menerima tobat mereka. Oleh karena itu, janganlah ada seorang yang berputus 
asa dari ampunan dan rahmat-Nya meskipun ia telah melakukan dosa yang demikian besar dan banyak. 
789 Dalam aqidah dan amalnya. Aqidah mereka syirk, sedangkan amal mereka adalah menentang Allah, 
menghalangi manusia dari jalan Allah, membela yang batil, menolak yang hak, mengadakan kerusakan di 
bumi dan tidak memperbaikinya. Oleh karena itu, hendaknya kamu bersihkan rumah yang paling mulia di 
muka bumi dari mereka itu (orang-orang musyrik).  

Perlu diketahui, bahwa najis di sini bukan berarti bahwa badan mereka bernajis, karena orang kafir 
sebagaimana yang lainnya suci badannya, alasannya karena Allah Ta’ala membolehkan menggauli wanita 
Ahli Kitab dan tidak memerintahkan untuk membasuh bagian yang terkena olehnya, demikian juga karena 
kaum muslimin senantiasa bersentuhan badan dengan orang-orang kafir, dan tidak ada nukilan bahwa 
mereka menganggapnya jijik sebagaimana mereka menganggap jijik barang najis. Oleh karena itu, najis di 
sini adalah najis maknawi karena perbuatan syirk, sebagaimana tauhid dan iman merupakan kesucian, 
sedangkan syirk adalah najis. 
790 Maksudnya tidak dibenarkan mengerjakan haji dan umrah. Menurut pendapat yang lain, bahwa kaum 
musyrikin itu tidak boleh masuk ke tanah Haram baik untuk keperluan haji dan umrah atau untuk keperluan 
yang lain. 
791 Maksudnya setelah tahun 9 Hijrah, ketika Abu Bakar memimpin jamaah haji kaum muslimin, dan ketika 
itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Ali bin Abi Thalib untuk membacakan ayat “bara’ah” pada 
hari haji akbar, ia juga diperintahkan menyerukan bahwa, “Orang musyrik tidak boleh berhaji setelah tahun 
ini, dan tidak boleh bertawaf dengan telanjang.” 
792 Karena mencegah orang musyrikin mengerjakan haji dan umrah atau mendekati Masjidilharam, sehingga 
pencaharian orang-orang Muslim boleh jadi berkurang, dan kaum musyrikin tidak berbelanja lagi kepada 
kaum muslimin. 
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kepadamu dari karunia-Nya793, jika Dia menghendaki794. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana795. 

                               

                            

     

29.796 Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, mereka yang 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya797 dan mereka yang tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Islam)798, (Yaitu orang-orang) yang telah diberikan 
kitab799, hingga mereka membayar jizyah (pajak)800 dengan patuh801 sedang mereka dalam keadaan 
tunduk802. 

                                                
793 Karena sesungguhnya rezeki-Nya tidak terbatas hanya melalui satu pintu, bahkan tidaklah satu pintu 
ditutup kecuali akan dibukakan pintu-pintu lainnya yang banyak, karena karunia Allah begitu luas terlebih 
bagi mereka yang meninggalkan sesuatu karena Allah, dan lagi Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah 
mengayakan mereka dengan berbagai fath (penaklukkan) dan jizyah (pajak). Dan Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala telah memenuhi janji-Nya, Dia telah mengayakan kaum muslimin dengan karunia-Nya dan membuka 
lebar-lebar rezeki kepada mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang yang kaya. 
794 Kata-kata “Jika Dia menghendaki” menunjukkan pengkaitan kaya jika dikehendaki-Nya. Hal itu, karena 
kaya di dunia bukan termasuk lawazim (hal yang menempel) dengan keimanan, dan tidak menunjukkan 
kecintaan Allah. Oleh karena itu, Dia mengaitkannya dengan kata-kata “Jika Dia menghendaki”, karena 
sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada orang yang Dia cintai dan orang yang tidak Dia cintai, dan 
tidak memberikan iman dan agama selain kepada orang yang Dia cintai. 
795 Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, Dia mengetahui orang yang layak menjadi kaya dan yang tidak layak, 
serta meletakkan sesuatu pada tempatnya. 
796 Ayat ini memerintahkan untuk memerangi orang-orang kafir dari kalangan Yahudi dan Nasrani. 
797 Mereka tidak mengikuti syari’at-Nya dalam mengharamkan perkara-perkara haram, seperti menghalalkan 
khamr atau minuman keras. 
798 Karena agama mereka sudah dirubah atau sudah dimansukh dengan syari’at Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam, sedangkan berpegang dengan yang sudah dimansukh tidak boleh. 
799 Yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
800 Jizyah ialah pajak per-kepala yang dipungut oleh pemerintah Islam dari orang-orang yang bukan Islam 
agar mereka tidak diperangi dan dapat mukim dengan aman di tengah-tengah kaum muslimin. Pajak tersebut 
diambil dari mereka setiap tahun sesuai keadaannya; kaya, miskin, atau pertengahan sebagaimana yang 
dilakukan Amirul Mukminin Umar bin Khaththab dan lainnya dari kalangan umara (pemerintah) kaum 
muslimin. 
801 Kata-kata ‘an yadin” bisa berarti patuh, dan bisa berarti bahwa mereka menyerahkannya dengan tangan 
mereka tanpa mewakilkan kepada yang lain atau menyerahkannya dalam keadaan hina. 
802 Yakni dalam keadaan hina dan tunduk kepada hukum Islam. Jika keadaan mereka seperti ini, mereka 
meminta kaum muslimin mengakui mereka dengan membayar jizyah, sedangkan mereka berada di bawah 
hukum dan keuasaan kaum muslimin, mereka juga tunduk kepada syarat-syarat yang diberlakukan kaum 
muslimin untuk menghilangkan ‘izzah mereka dan kesombongan mereka, maka wajib bagi imam atau 
wakilnya melakukan akad jizyah dengan mereka. Jumhur ulama berdalih dengan ayat ini, bahwa jizyah 
tidaklah diambil kecuali dari Ahli Kitab, karena Allah tidak menyebutkan pemungutan jizyah selain dari 
mereka. Adapun selain mereka, maka tidak disebutkan selain memerangi mereka sampai masuk Islam. 
Namun dihubungkan dengan Ahli Kitab dan dibiarkan tinggal di tengah kaum muslimin adalah orang-orang 
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 Ayat 30-31: Rusaknya ‘aqidah Ahli Kitab karena menisbatkan anak kepada Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala, dan bahwa Dia bersih dari sekutu dan serupa dengan makhluk-Nya  
 

                             

                                 

30.803 Orang-orang Yahudi berkata, "Uzair itu putera Allah."804 Dan orang-orang Nasrani berkata, 
"Al Masih putera Allah.” Itulah ucapan yang keluar dari mulut mereka805. Mereka meniru ucapan 
orang-orang kafir yang terdahulu806. Allah melaknat mereka; bagaimana mereka sampai 
berpaling807? 

                                       

                        

                                                                                                                                                            
Majusi, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengambil jizyah dari Majusi Hajar, lalu Umar 
radhiyallahu 'anhu memungut pula dari orang-orang Persia yang beragama Majusi. Di antara ulama ada pula 
yang berpendapat, bahwa jizyah dipungut pula dari semua orang kafir, baik Ahli Kitab maupun selain 
mereka, karena ayat ini turun setelah selesai memerangi orang-orang Arab yang musyrik dan mulai 
memerangi Ahli Kitab dan yang semisal mereka sehingga batasan hanya kepada Ahli Kitab hanya bersifat 
pengabaran dengan kenyataan, dan tidak diambil mafhumnya. Hal ini ditunjukkan pula oleh pemungutan 
jizyah dari orang-orang Majusi padahal mereka bukan Ahli Kitab, demikian juga karena telah mutawatir dari 
kaum muslimin yang mereka terima dari para sahabat dan setelah mereka, bahwa mereka mengajak orang-
orang yang mereka perangi kepada tiga hal; masuk Islam, membayar jizyah atau perang tanpa membedakan 
apakah mereka Ahli Kitab atau bukan. 
803 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan memerangi Ahli Kitab, Allah menyebutkan di 
antara perkataan mereka yang kotor yang mendorong kaum mukmin yang memiliki kecemburuan kepada 
Allah dan kepada agama mereka untuk memerangi mereka dan mengerahkan tenaga semampunya dala 
memerangi mereka. 
804 Ucapan ini meskipun tidak diucapkan oleh semua orang-orang Yahudi, namun diucapkan oleh sebagian 
mereka yang menunjukkan bahwa di dalam orang-orang Yahudi terdapat kekotoran dan keburukan yang 
membuat mereka berani berkata seperti ini dan mencacatkan keagungan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Ada 
yang berpendapat, bahwa sesbab mereka mengatakan Uzair putera Allah adalah karena ketika Allah 
memberikan kekuasaan kepada raja-raja untuk menguasa Bani Israil dan menghancurkan mereka sehancur-
hancurnya, serta mereka bunuh para pemikul Taurat, lalu mereka menemukan ‘Uzair yang hapal kitab itu 
atau sebagian besarnya, lalu ia mengimla (mendikte)kan melalui hapalannya, dan orang-orang menyalinnya, 
maka mereka pun mengatakan kata-kata keji itu, Mahasuci Allah dari perkataan yang keji itu. 
805 Tanpa berdasar sama sekali. 
806 Yakni bertaqlid dengan mereka atau bertaqlid dengan orang-orang musyrik yang mengatakan bahwa para 
malaikat adalah puteri Allah, hati mereka sama sehingga ucapannya pun tidak jauh beda. 
807 Yakni bagaimana mereka bisa dipalingkan dari kebenaran padahal keterangan dan buktinya jelas. 
Sungguh aneh, mengapa umat yang besar bisa sepakat terhadap suatu perkataan yang jelas batilnya 
berdasarkan akal pikiran jika mereka mau berpikir. Sudah barang tentu, ada sebab yang membuat mereka 
berkata seperti itu, yaitu karena mereka menjadikan ulama mereka dan ahli ibadah mereka sebagai tuhan-
tuhan selain Allah sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 107 
www.tafsir.web.id 

 
 

31. Mereka menjadikan orang-orang alim, dan rahib-rahibnya (ahli ibadahnya) sebagai tuhan selain 
Allah808, dan (juga) Al Masih putera Maryam; padahal mereka hanya disuruh809 menyembah Tuhan 
Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang 
mereka persekutukan. 
 

 Ayat 32-33: Sikap orang-orang kafir terhadap agama Allah dan usaha batil mereka untuk 
memadamkan cahaya Allah, serta janji Allah untuk menolong agama-Nya  

 

                                       

32.810 Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, 
tetapi Allah menolaknya811, malah berhendak menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang 
kafir itu tidak menyukai. 

                             

        

33.812 Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Quran)813 dan agama yang 
benar814 untuk diunggulkan atas segala agama815, walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai. 

                                                
808 Maksudnya mereka mematuhi ajaran orang-orang alim dan rahib-rahib mereka dengan membabi buta, 
meskipun orang-orang alim dan rahib itu menyuruh berbuat maksiat atau mengharamkan yang halal atau 
mensyari’atkan sesuatu yang tidak disyari’atkan atau mengatakan kata-kata yang menyalai agama para rasul. 
Mereka juga berbuat ghuluw (berlebihan) terhadap para tokoh mereka dan memuliakan mereka secara 
berlebihan, serta menjadikan kuburan mereka sebagai sembahan-sembahan selain Allah, di mana kepadanya 
sembelihan, doa dan permohonan ditujukan. Inilah sebabnya mengapa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam melarang umatnya menjadikan kuburnya sebagai masjid. 
809 Dalam Taurat dan Injil, serta melalui lisan rasul-rasul. 
810 Setelah jelas, bahwa mereka tidak memiliki hujjah terhadap apa yang mereka katakan dan tidak memiliki 
keterangan yang mereka jadikan sebaai pijakan, bahkan perkataan itu hanya semata-mata mengada-ada dan 
membuat kedustaan, maka dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan, bahwa mereka 
ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut-mulutnya. Cahaya di sini adalah agama-Nya yang 
disampaikan oleh para rasul-Nya, dan yang disebutkan dalam kitab-kitab yang diturunkan-Nya, berupa 
syari’at dan penguatnya (bukti-buktinya). Allah menamainya sebagai cahaya, karena ia merupakan cahaya 
yang menerangi gelapnya kebodohan dan agama-agama yang batil. Agama tersebut mengandung 
pengetahuan terhadap kebenaran dan pengamalannya, adapun selainnya adalah kesesatan. Nah, orang-orang 
Yahudi, Nasrani dan orang-orang yang serupa dengan mereka yang terdiri dari kaum musyrik ingin 
memadamkan cahaya Allah melalui perkataan mereka yang sama sekali tidak memiliki dasar. 
811 Meskipun mereka berkumpul bersama untuk memadamkanya. 
812 Di ayat ini, Allah memperjelas kembali, bahwa cahaya itu akan disempurnakan-Nya dan akan dijaga-Nya.  
813 Bisa juga berarti ilmu. 
814 Yakni amal saleh. Oleh karena itu, isi agama yang dibawa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
adalah menerangkan kebenaran, baik dalam nama Allah, sifat-Nya maupun perbuatan-Nya, hukum-hukum–
Nya, berita-berita-Nya dan memerintahkan semua yang memberikan maslahat bagi hati, ruh dan badan 
berupa ikhlas, cinta kepada Allah dan beribadah kepada-Nya, memerintahkan akhlak mulia, amal yang saleh 
dan adab-adab yang baik, serta melarang semua yang bertentangan dengan itu berupa akhlak dan amal yang 
buruk lagi membahayakan hati, ruh dan badan di dunia dan akhirat. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 108 
www.tafsir.web.id 

 
 

 
 Ayat 34-35: Peringatan terhadap ulama jahat dan para pemimpin kesesatan di setiap waktu 

dan tempat, dan pentingnya mengeluarkan zakat mal  
 

                               

                            

            

34. Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim dan rahib-rahib 
mereka benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil816, dan (mereka) menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah817. Dan818 orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
                                                                                                                                                            
815 Dengan ilmu dan senjata meskipun orang-orang musyrik membenci dan telah membuat tipu daya yang 
besar untuk memusnahkannya, karena sesungguhnya makar yang buruk tidaklah menimpa selain kepada 
pembuatnya, dan Allah telah berjanji untuk menyempurnakan cahaya-Nya, maka pasti akan sempurna. 
816 Seperti menerima risywah (sogokan) dalam masalah hukum atau berfatwa dan memutuskan tidak sesuai 
dengan apa yang Allah turunkan karena diberi sogokan. 
817 Yakni dari agama-Nya. 
818 Imam Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Wahb, ia berkata, “Saya melewati Rabdzah, dan ternyata 
bertemu dengan Abu Dzar radhiyallahu 'anhu, aku pun berkata kepadanya, “Apa yang menjadikan kamu 
menempati tempat ini?” Ia menjawab, “Aku berada di Syam, lalu aku berselisih dengan Mu’awiyah tentang 
ayat, “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak serta tidak menginfakkannya di jalan Allah…” 
Mu’awiyah berkata, “Ayat ini turun berkenaan Ahli Kitab”, sedangkan aku berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan kita dan mereka.” Itulah masalah yang terjadi antara aku dengannya.” Ia pun menuliskan 
surat kepada Utsman radhiyallahu 'anhu mengeluhkan tentang aku, maka Utsman mengirim surat kepadaku 
yang isinya, “Datanglah ke Madinah”, maka aku pun datang, lalu banyak orang yang mengerumuniku 
seakan-akan mereka belum pernah melihatku sebelumnya, kemudian aku terangkan hal itu kepada Utsman, 
lalu ia berkata kepadaku, “Jika engkau mau, engkau menjauh, namun engkau dekat.” Itulah yang menjadikan 
aku menempati tempat ini, dan jika sekiranya mereka memerintahkan aku sebagai penduduk Habasyah, 
maka aku akan mendengar dan taat.” 

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, di antaranya: 

- Hendaknya para umara bersikap lembut kepada ulama dan tidak bersikap gegabah, karena Mu’awiyah 
tidak segera mengingkarinya sampai ia surat-menyurat dengan orang yang berada di atasnya, yaitu 
Utsman radhiyallahu 'anhu. 

- Ancaman menyelisihi dan keluar dari ketaatan kepada penguasa. 

- Dorongan untuk taat kepada Ulil Amri. 

- Melakukan yang kalah utama agar tidak timbul mafsadat. Imam Ahmad dan Abu Ya’la meriwayatkan 
dari jalan Abu Harb bin Abil Aswad dari pamannya dari Abu Dzar, “Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda kepadanya, “Apa yang akan engkau lakukan apabila engkau diusir darinya (yakni dari 
Masjid Nabawi)?” Abu Dzar menjawab, “Aku akan pergi ke Syam.” Beliau bertanya lagi, “Apa yang 
engkau lakukan apabila engkau diusir darinya?” Abu Dzar menjawab, ”Aku akan kembali kepadanya 
(yakni ke Masjid Nabawi).” Beliau bertanya lagi, “Apa yang akan engkau lakukan apabila engkau diusir 
darinya (dari Masjid Nabawi)?” Abu Dzar menjawab, “Aku akan menggunakan pedangku (untuk 
melawannya).” Beliau bersabda, “Maukah kamu aku tunjukkan hal yang lebih baik bagimu dan lebih 
dekat kepada petunjuk? Yaitu kamu mendengar dan taat serta mengikuti ke mana mereka mengarahkan 
kamu.” 
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tidak menginfakkannya di jalan Allah819, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) azab yang pedih, 

                                    

                

35.820 (ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahannam, lalu dengan 
itu diseterika dahi, lambung dan punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, "Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu 
simpan itu821." 
 

 Ayat 36-37: Memuliakan bulan-bulan haram, dan pembatalan perkara yang dilakukan 
kaum musyrikin yang mereka sebut dengan ‘nasii’  

 

                                  

                                  

                          

36. Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah822 ialah dua belas bulan, (sebagaimana) dalam 
ketetapan Allah823 pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi824, di antaranya ada empat bulan 

                                                                                                                                                            
- Bolehnya berbeda pendapat dalam masalah ijtihad. 

- Bersikap tegas dalam beramar ma’ruf meskipun sampai mengakibatkan keluar dari tempat tinggalnya. 

- Mendahulukan menolak mafsadat daripada mengambil maslahat, hal itu karena jika Abu Dzar tetap di 
tempatnya tentu ada maslahat besar, yaitu menyebarkan ilmunya ke tengah-tengah penuntut ilmu, 
namun menurut Utsman mafsadat yang ditimbulkan dari madzhabnya yang agak keras lebih baik 
didahulukan untuk ditolak, dan Utsman radhiyallahu 'anhu tidak memerintahkannya kembali karena 
masing-masing mereka berijtihad.  

819 Maksudnya tidak mengeluarkan zakatnya atau nafkah yang wajib seperti kepada keluarga atau nafkah di 
jalan Allah ketika menjadi wajib karena dibutuhkan sekali. 
820 Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

ص لَه تفِّحص ةامياْلق موا إِلاَّ إِذَا كاَنَ يقَّها حهنم يّدؤلاَ ي ةضلَا فبٍ وبِ ذَهاحص نا مم منهارِ جن يا فهلَيع يمارٍ فَأُحن نم حفَائ
أُع تدرا بكُلَّم هرظَهو هنبِيجو هبنا جى بِهكْوفَيادباْلع نيى بقْضى يتح ةنس أَلْف نسِيمخ هارقْدمٍ كَانَ موي يف لَه تدي  

“Tidaklah pemilik emas maupun perak yang enggan membayar zakatnya kecuali pada hari kiamat akan 
dibuatkan untuknya lempengan-lempengan dari api, lalu dipanaskan kemudian dibakarkan dahi, lambung 
dan punggungnya dengannya. Setiap kali menjadi dingin, maka diulangi lagi dalam sehari yang lamanya 
50.000 tahun sampai diputuskan masalah di kalangan manusia.” (HR. Muslim) 
821 Dalam kedua ayat di atas, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan penyimpangan manusia dalam 
hartanya, yaitu dengan mengeluarkannya untuk yang batil, seperti untuk maksiat atau mengeluarkannya 
untuk menghalangi manusia dari jalan Allah, atau dengan menahan hartanya dengan tidak mengeluarkannya 
pada yang wajib, seperti zakat dan nafkah yang wajib. 
822 Yakni dalam qadha’ dan qadar-Nya. 
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haram825. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu826 dalam 
(bulan yang empat) itu827, dan perangilah kaum musyrikin semuanya828 sebagaimana mereka pun 
memerangi kamu semuanya829. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa830. 

                            

                                  

         

37. Sesungguhnya pengunduran (bulan Haram) itu831 hanya menambah kekafiran832. Orang-orang 
disesatkan dengan (pengunduran) itu, mereka menghalalkannya suatu tahun dan mengharamkannya 

                                                                                                                                                            
823 Maksudnya dalam ketetapan qadari (ketentuan sejak zaman ajali)-Nya. 
824 Dan diperjalankan-Nya malam dan siang serta ditentukan waktu-waktunya lalu dibagi-Nya menjadi dua 
belas bulan. 
825 Yaitu bulan Rajab, Zulkaidah, Zulhijjah dan Muharram. Bulan ini dinamakan bulan haram (suci) untuk 
memperkuat kesuciannya dan haramnya berperang di bulan itu. 
826 Maksudnya janganlah kamu menganiaya dirimu dengan mengerjakan perbuatan yang dilarang atau 
melakukan maksiat pada bulan itu karena dosanya lebih besar, termasuk menganiaya diri adalah melanggar 
kehormatan bulan itu dengan mengadakan peperangan. 
827 Dhamir (kata ganti) dalam kata “fiihinna” kembalinya bisa kepada dua belas bulan itu atau kepada empat 
bulan itu. Jika kembalinya kepada dua belas bulan itu, maka maksudnya Allah Ta’ala menjadikan bulan-
bulan itu sebagai ukuran waktu bagi hamba dan agar diisi dengan ketaatan dan sikap syukur kepada-Nya 
serta dijadikan-Nya untuk maslahat hamba, oleh karena itu hendaknya mereka berhati-hati dengan tidak 
berbuat zalim di bulan-bulan itu. Dhamir tersebut bisa juga kembalinya kepada empat bulan haram, yakni 
sebagai larangan bagi mereka berbuat zalim di bulan itu meskipun kezaliman di bulan apa saja terlarang, 
namun di bulan-bulan itu lebih terlarang lagi, termasuk di antara yang terlarang itu adalah berperang di bulan 
itu menurut mereka yang berpendapat bahwa berperang pada bulan haram tidak dimansukh keharamannya 
berdasarkan nash-nash umum yang melarang berperang pada bulan itu. Namun di antara ulama ada pula 
yang berpendapat, bahwa keharaman berperang pada bulan-bulan itu sudah mansukh berdasarkan keumuman 
ayat, “Wa qaatilul musyrikiina kaaffaf…dst.” Yakni perangilah semua orang musyrik dan kafir.  
828 Kata-kata “semuanya” atau kaffah bisa maksudnya semua orang musyrik atau kafir, dan bisa sebagai hal 
(keadaan), yakni perangilah orang-orang musyrik dalam keadaan bersama-sama oleh semua kaum mukmin. 
Namun makna seperti ini mansukh dengan ayat, “wa maa kaanal mu’minuuna liyanfiruu kaaffah…dst” 
(surat At Taubah: 122) 
829 Pada semua bulan. 
830 Dengan memberikan pertolongan dan bantuan. Oleh karena itu, tetaplah bertakwa kepada Allah baik 
dalam keadaan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, terlebih ketika memerangi orang-orang kafir 
karena terkadang seorang mukmin meninggalkannya ketika menyikapi orang-orang kafir yang memerangi. 
831 Bulan Rajab, Zulkaidah, Zulhijjah, dan Muharram adalah bulan-bulan yang dihormati dan dalam bulan-
bulan tersebut tidak boleh diadakan peperangan. Tetapi peraturan ini dilanggar oleh mereka dengan 
mengadakan peperangan di bulan Muharram, dan menjadikan bulan Safar sebagai bulan yang dihormati 
untuk mengganti bulan Muharram itu. Meskipun bilangan bulan-bulan yang disucikan itu empat bulan juga. 
tetapi dengan perbuatan itu, tata tertib di Jazirah Arab menjadi kacau dan lalu lintas perdagangan terganggu. 
Kerusakan lainnya adalah: 

- Merupakan perkara bid’ah, dan mereka menjadikannya sebagai agama, padahal Allah dan Rasul-Nya 
berlepas diri daripadanya. 
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pada suatu tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan yang diharamkan 
Allah833, sekaligus mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (Oleh setan) dijadikan terasa 
indah bagi mereka perbuatan-perbuatan buruk mereka. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir834. 
 
 Ayat 38-40: Kisah perang Tabuk, dorongan kepada kaum mukmin untuk berjihad bersama 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan celaan kepada orang-orang yang tidak mau 
menolong Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam  

 

                                    

                              

38.835 Wahai orang-orang yang beriman!836 Mengapa apabila dikatakan kepadamu, "Berangkatlah 
(untuk berperang) di jalan Allah," kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu?837 Apakah 
kamu lebih menyenangi kehidupan di dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan 
hidup di dunia ini838 (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. 

                             

         

                                                                                                                                                            
- Mereka telah mengubah agama, dengan menjadikan bulan yang haram sebagai bulan halal dan 

menjadikan bulan halal sebagai bulan haram. 

- Mereka memalsukan ajaran Allah dan melakukan tipuan serta helat (cari kesempatan) dalam agama 
Allah. 

- Kebiasaan melanggar syari’at jika terus menerus dilakukan, maka kejelekannya akan hilang dari jiwa dan 
akan berganti menjadi indah. 

Karena perbuatan itulah mereka menjadi sesat.  
832 Karena kufurnya mereka kepada hukum Allah Ta’ala. 
833 Yakni dengan menghalalkan satu bulan haram dan mengharamkan bulan yang lain sebagai gantinya. 
834 Yakni orang-orang yang dalam hatinya sudah tercelup oleh kekafiran dan sikap mendustakan, oleh karena 
itu setiap kali datang kepada mereka ayat Allah, mereka tidak beriman juga. 
835 Ayat ini turun ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengajak para sahabat untuk perang Tabuk, 
sedangkan mereka dalam keadaan sulit dan kesusahan, udara sangat panas, dan perbekalan sedikit sehingga 
yang demikian terasa berat bagi mereka. 
836 Yakni tidakkah kamu mengerjakan konsekwensi keimanan dan penguat keyakinan, yaitu segera 
melakukan perintah Allah, mencari keridhaan-Nya dan berjihad untuk melawan musuh-musuh-Nya dan 
membela agama-Nya. 
837 Pertanyaan ini sebagai celaan dan teguran kepada mereka.  
838 Yang hati kamu cenderung kepadanya dan lebih mengutamakannya di atas akhirat. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 112 
www.tafsir.web.id 

 
 

39. Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum kamu dengan 
azab yang pedih839 dan menggantikan kamu dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat 
merugikan-Nya sedikit pun840. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu841. 

                                      

                                 

                                    

40. Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad)842, sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) 
ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah)843; sedang dia salah seorang dari dua orang844 
ketika keduanya berada dalam gua, ketika itu dia berkata kepada sahabatnya845, "Jangan engkau 
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita." Maka Allah menurunkan ketenangan846 kepadanya 
(Muhammad)847 dan membantu dengan bala tentara yang tidak terlihat olehmu848, dan dia 

                                                
839 Di dunia dan akhirat, karena tidak berangkat padahal sebelumnya diminta untuk berangkat termasuk dosa-
dosa besar yang menghendaki pelakunya mendapatkan siksa yang pedih, di mana dalam sikap tersebut 
terdapat banyak madharat (bahaya), di antaranya adalah sama saja telah mendurhakai Allah Ta’ala dan 
mengerjakan larangan-Nya, tidak membantu membela agama Allah, tidak membantu saudaranya kaum 
muslimin yang hendak dibinasakan oleh musuh-musuh mereka, bahkan terkadang sikap mereka akan diikuti 
oleh orang-orang yang lemah dan melemahkan semangat orang-orang yang berjihad. Oleh karenanya, orang 
yang seperti ini keadaannya layak memperoleh ancaman tersebut. 
840 Bisa juga kata “nya” di sini kembalinya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, yakni kamu tidak dapat 
merugikan Beliau sedikit pun, karena Allah penolong agamanya, atau kembalinya kepada Allah, sehingga 
kamu tidak dapat merugikan-Nya sedikit pun, karena Dia telah menjamin akan menolong agama-Nya dan 
akan meninggikan kalimat-Nya. 
841 Di antaranya dengan menolong agama dan Nabi-Nya dan tidak ada seorang pun yang dapat melemahkan 
dan mengalahkan-Nya. 
842 Maka Allah tidak butuh kepada kamu, karena sesungguhnya Allah telah menolongnya dalam keadaan 
yang paling sempit. 
843 Orang-orang kafir telah sepakat untuk membunuh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan maksud jahat orang-orang kafir itu kepada Beliau. Oleh karena itu 
beliau keluar dengan ditemani oleh Abu Bakar dari Mekah ke Madinah, dan dalam perjalanannya ke sana 
Beliau bersembunyi di sebuah gua di bukit Tsur. Beliau dan Abu Bakar tinggal di sana agar pencarian 
terhadap Beliau mereda, di mana ketika itu musuh menyebar di berbagai tempat untuk menangkap Beliau, 
namun Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjaga Beliau. 
844 Yang satu lagi adalah Abu Bakar Ash Shiddiq. Maksud ayat ini adalah bahwa dalam keadaan seperti itu 
Allah telah menolongnya, dan sudah barang tentu akan menolong Beliau pula dalam keadaan yang lain dan 
tidak akan membiarkannya.  
845 Yaitu Abu Bakar Ash Shiddiq saat ia berkata kepada Beliau ketika melihat kaki-kaki kaum musyrik, “Jika 
sekiranya salah seorang di antara mereka melihat ke bawah kakinya tentu ia akan melihat kita,” Maka Beliau 
menjawab, “Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” 
846 Ayat ini menunjukkan pentingnya ketenangan dan bahwa ia termasuk pelengkap nikmat Allah kepada 
hamba-Nya terutama di saat-saat menegangkan, dan bahwa ketenangan itu akan diperoleh sesuai sejauh 
mana pengetahuan seorang hamba terhadap Tuhannya, keyakinannya terhadap janji-Nya, dan sesuai 
keimanan dan keberanian yang ada dalam dirinya. 
847 Bisa juga kepada Abu Bakar radhiyallahu 'anhu. 
848 Yaitu para malaikat yang menjaga Beliau. 
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menjadikan seruan orang-orang kafir849 itu rendah850. Dan seruan Allah851 itulah yang tinggi. Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana852. 
 

 Ayat 41: Disyariatkannya berperang secara bersama-sama  
 

                                   

         

41. Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat853, dan berjihadlah 
dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu854, jika kamu 
mengetahui. 
 

 Ayat 42-49: Membongkar kedok kaum munafik dan niat mereka yang busuk serta tidak 
memperhatikan berita dusta yang mereka siarkan  

 

                             

                                  

42.855 Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada keuntungan yang mudah diperoleh dan 
perjalanan yang tidak seberapa jauh, niscaya mereka mengikutimu856, tetapi tempat yang dituju itu 

                                                
849 Yaitu seruan atau dakwah syirknya.  
850 Orang-orang kafir menyangka bahwa mereka akan berhasil menangkap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan membunuhnya, mereka kerahkan daya upaya agar tercapai maksud mereka, namun Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala menjadikan mereka kecewa dan maksud mereka tidak tercapai. Ini merupakan 
pertolongan Allah kepada Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, karena pertolongan Allah dapat berupa 
menolong kaum muslimin dalam usaha mereka mengalahkan musuh seperti dalam peperangan, dan bisa 
berupa menolong orang yang lemah dengan menghindarkan gangguan musuh darinya. 
851 Yakni seruan tauhid. Ada pula yang mengartikan dengan kalimat qadari-Nya dan kalimat agama-Nya, 
seperti ayat, “Dan Kami berkewajiban menolong orang-orang yang beriman.” (Terj. Ar Ruum: 47), ayat, 
“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia 
dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat),” (terj. Ghaafir: 51) dan ayat, “Dan sesungguhnya tentara 
Kami itulah yang pasti menang,” (Ash Shaffaat: 173) Maksud tentara Kami di sini adalah Rasul beserta 
pengikut-pengikutnya. Oleh karena itu, agama Allah itulah yang akan menang di atas semua agama dengan 
hujjah yang jelas dan bukti yang nyata. 
852 Dia menempatkan sesuatu pada tempatnya, Dia memiliki hikmah menunda kemenangan hamba-Nya 
sampai tiba watu yang dikehendaki oleh kebijaksanaan-Nya. 
853 Yakni baik dalam keadaan semangat atau tidak, dalam keadaan kuat atau lemah, dalam keadaan kaya atau 
miskin dan dalam semua keadaan. Menurut penyusun Tafsir Al Jalaalain ayat ini dimansukh dengan ayat, 
“Laisa ‘aladh dhu’afaa…dst” (At Taubah: 91). 
854 Berjihad dengan jiwa dan harta lebih baik dari berdiam di tempat, karena di sana terdapat keridhaan 
Allah, memperoleh derajat yang tinggi di sisi-Nya, membela agama Allah, dan masuk ke dalam barisan 
tentara-Nya. 
855 Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang munafik yang tidak ikut berjihad. 
856 Karena hendak memperoleh ghanimah. 
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terasa sangat jauh bagi mereka857. Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah858, "Jikalau kami 
sanggup niscaya kami berangkat bersamamu859." Mereka membinasakan diri sendiri860 dan Allah 
mengetahui bahwa mereka benar-benar orang yang berdusta. 

                                

43.861 Allah memaafkanmu (Muhammad)862. Mengapa engkau memberi izin kepada mereka (untuk 
tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar-benar (berhalangan) dan 
sebelum engkau mengetahui orang-orang yang berdusta863? 

                                   

          

44. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta izin (tidak ikut 
kepadamu untuk berjihad dengan harta dan jiwa mereka)864. Allah mengetahui orang-orang yang 
bertakwa865. 

                          

          

45. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu (Muhammad), hanyalah orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian866, dan hati mereka ragu, karena itu mereka selalu 
bimbang dalam keraguan. 

                                                
857 Sehingga mereka tidak ikut. Padahal seorang hamba yang hakiki harus menuruti perintah Allah dalam 
setiap keadaan. 
858 Ketika kamu kembali kepada mereka. 
859 Mereka bersumpah, bahwa ketidakberangkatan mereka untuk berperang karena memiliki banyak uzur dan 
bahwa mereka tidak sanggup berangkat. 
860 Yakni mereka membinasakan dirinya dengan duduk tidak berperang, dengan dusta dan dengan 
memberitakan yang tidak sesuai dengan kenyataan. Celaan ini ditujukan kepada orang-orang munafik yang 
tidak ikut berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam perang Tabuk, mereka 
menyebutkan uzur-uzur yang dusta, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memaafkan mereka tanpa 
mengetes mereka terlebih dahulu sehingga diketahui siapa yang benar uzurnya dan siapa yang berdusta. Oleh 
karena sikap pemaafan dari Beliau terhadap mereka yang mengemukakan uzur tanpa dibuktikan lebih dulu, 
maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menegur Beliau dengan ayat selanjutnya. 
861 Didahulukan kata “memaafkan” untuk menenangkan hati Beliau. 
862 Yakni terhadap sikapmu itu. 
863 Bahwa ia tidak berhalangan. 
864 Yakni tidak mungkin mereka meminta izin untuk tidak berjihad padahal dalam hati mereka terdapat 
kecintaan kepada kebaikan dan keimanan, yang membuat mereka ingin berjihad. 
865 Oleh karenanya Dia memberitahukan, bahwa orang-orang yang bertakwa tidak akan meminta izin 
kepadamu untuk tidak berjihad. 
866 Yakni mereka yang tidak memiliki iman yang sempurna dan keyakinan yang benar, sehingga keinginan 
mereka kepada kebaikan sangat sedikit dan takut berperang. 
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46.867 Dan jika mereka mau berangkat, niscaya mereka menyiapkan persiapan untuk keberangkatan 
itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Dia melemahkan keinginan 
mereka868, dan dikatakan (kepada mereka), "Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal 
itu869." 

                                  

            

47. Jika mereka berangkat bersamamu, niscaya mereka tidak menambah (kekuatan)mu, malah 
hanya akan membuat kekacauan, dan mereka tentu bergegas maju ke depan di celah-celah 
barisanmu untuk mengadakan kekacauan (di barisanmu)870; sedang di antara kamu ada orang-orang 
yang sangat suka mendengarkan (perkataan) mereka871. Allah mengetahui orang-orang yang zalim. 

                                 

     

48. Sungguh, sebelum itu mereka sudah berusaha membuat kekacauan dan mengatur berbagai tipu 
daya bagimu (memutarbalikkan persoalan), hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah)872, dan 
menanglah urusan (agama) Allah873, padahal mereka tidak menyukainya. 

                                                
867 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan bahwa mereka yang tidak ikut berperang, yakni dari kalangan 
kaum munafik sesungguhnya telah nampak pada lahiriah mereka qarinah (tanda) yang menunjukkan bahwa 
mereka tidak memiliki keinginan untuk pergi berperang, dan bahwa uzur yang mereka kemukakan adalah 
batil, karena uzur yang sesungguhnya adalah penghalang yang menghalangi seseorang ketika seseorang telah 
bersusah payah untuk berangkat, kemudian ada penghalang syar’i. Inilah orang yang diberi uzur, sedangkan 
orang-orang munafik itu sebelumnya sengaja tidak mempersiapkan apa-apa yang menunjukkan bahwa 
mereka tidak ingin berangkat. 
868 Dalam qadar-Nya yang terdahulu maupun qadha’-Nya (ketika terjadinya), meskipun Dia telah 
memerintahkan mereka dan mendorong mereka untuk keluar serta menjadikan mereka sanggup, akan tetapi 
Allah dengan hikmah-Nya tidak membantu mereka, bahkan membiarkan dan melemahkan semangat mereka. 
869 Yaitu orang-orang yang sakit, wanita dan anak-anak. 
870 Dan mengadakan perselisihan di antara kamu. 
871 Mereka adalah orang-orang yang kurang akal. Allah memiliki hikmah yang sempurna mengapa Dia 
menjadikan kaum munafik tidak ikut berperang, karena mereka senang membiarkan kaum mukmin, 
mengadakan kekacauan dan melemahkan hati kaum mukmin ketika melawan orang-orang kafir, dan lagi di 
tengah-tengah kaum mukmin ada orang yang mudah tertipu oleh kata-kata manis mereka. Jika mereka ikut 
berperang, tentu akan timbul kekacauan di barisan kaum mukmin. Oleh karena itu, pada ayat selanjutnya 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan bahwa sebelum ini, mereka juga sudah berusaha membuat 
kekacauan, yakni ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pertama kali hijrah ke Madinah. 
872 Tipu daya mereka pun kalah dan sia-sia. 
873 Mereka pun masuk ke dalam agama Islam di luarnya. 
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49. Di antara mereka ada orang yang berkata874, "Berilah aku izin (tidak pergi berperang) dan 
janganlah engkau (Muhammad) menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah.875" Ketahuilah, bahwa 
mereka telah terjerumus ke dalam fitnah876. Dan Sungguh, Jahannam meliputi orang-orang yang 
kafir. 
 
 Ayat 50-52: Gembiranya kaum munafik terhadap apa yang menimpa kaum mukmin berupa 
cobaan atau kekalahan, dan memperkuat hubungan kaum mukmin dengan Tuhan mereka  

 

                                 

       

50. Jika engkau (Muhammad) mendapat kebaikan877, mereka tidak senang; tetapi jika engkau 
ditimpa bencana, mereka (kaum munafik) berkata, "Sungguh, sejak semula kami telah berhati-hati 
(tidak pergi perang).” Dan mereka berpaling dengan perasaan gembira. 

                                  

51. Katakanlah (Muhammad), "Tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan 
Allah bagi kami878. Dialah pelindung kami879, dan hanya kepada Allah bertawakkallah orang-orang 
yang beriman880." 

                                

                         

                                                
874 Yakni di antara kaum munafik ada pula yang mengemukakan uzur yang lebih aneh lagi untuk tidak 
berperang ke Tabuk. 
875 Orang ini bernama Al Jad bin Qais, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepadanya, “Maukah 
kamu berperang melawan Bani Ashfar?” Ia menjawab, “Saya sangat suka dengan wanita. Saya khawatir, 
ketika melihat wanita Bani Ashfar, saya tidak bisa bersabar sehingga tergoda.” 
876 Yakni, padahal dengan tidak berperang itu mereka terjatuh ke dalam fitnah yang besar, yaitu bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta mengerjakan dosa yang besar. Sedangkan pergi berperang, kalau pun ada 
mafsadatnya, namun sangat kecil dibanding dengan tidak berperang, ini pun kalau ada. 
877 Seperti kemenangan dan ghanimah. 
878 Dalam Al Lauhul Mahfuzh. 
879 Yakni Pengatur urusan kami, baik yang terkait dengan agama maupun dunia. Oleh karena itu, sikap kami 
adalah ridha dengan qadar-Nya, dan kami tidak berkuasa apa-apa. 
880 Hanya kepada Alah kaum mukmin bersandar dalam menarik maslahat dan menghindarkan madharat serta 
mempercayakan kepada-Nya dalam mewujudkan apa yang mereka inginkan. Oleh karena itu, tidak akan 
kecewa orang-orang yang bertawakkal, sedangkan orang-orang yang tidak bertawakkal kepada-Nya, maka ia 
akan kecewa dan tidak memperoleh apa yang diharapkannya. 
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52. Katakanlah (Muhammad)881, "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan (menang atau mati syahid). Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa 
Allah akan menimpakan azab kepadamu dari sisi-Nya882, atau (azab) melalui tangan kami883. Maka 
tunggulah884, sesungguhnya kami menunggu (pula)885 bersamamu." 
 
 Ayat 53-54: Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak menerima sedekah kecuali yang ikhlas dan 

baik  
 

                                  

53. Katakanlah (Muhammad), "Infakkanlah886 hartamu baik dengan sukarela maupun dengan 
terpaksa, namun infakmu tidak akan diterima. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik; 

                                        

                 

54. Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah karena mereka kafir (ingkar) 
kepada Allah dan Rasul-Nya887 dan mereka tidak melaksanakan shalat, melainkan dengan malas 
dan tidak (pula) menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan (terpaksa)888. 

                                                
881 Kepada orang-orang munafik. 
882 Dengan adanya bencana atau tanpa ada usaha melalui tangan kami. 
883 Dengan izin dari-Nya untuk memerangi kamu. 
884 Yakni kebaikan untuk kami. 
885 Keburukan untuk kamu. 
886 Perintah di sini memberi arti khabar (berita), bahwa infak mereka tidak diterima. 
887 Sedangkan iman merupakan syarat diterimanya amal. 
888 Mereka menganggap infak sebagai kerugian. Dalam ayat ini terdapat peringatan bagi kaum mukmin agar 
tidak menyerupai mereka, seperti malas beribadah, infak dengan hati yang kesal, dsb. 

Faedah/catatan: 

Perlu diketahui, bahwa nifak terbagi dua: 

 Nifaq Akbar (Nifaq I’tiqaadiy) 

 Nifaq Akbar yaitu menampakkan keislaman di luar dan menyembunyikan kekafiran di dalam dirinya.  Nifaq 
ini mengeluarkan seseorang dari Islam, dan Allah mengancam pelakunya dengan neraka di lapisan paling 
bawah. Nifak Akbar ini ada beberapa macam bentuknya, ada yang berupa mendustakan Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, ada yang berupa mendustakan apa yang Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bawa, ada 
yang berupa membenci Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ada yang berupa membenci apa yang dibawa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, ada yang berupa senang jika agama Islam tidak berkembang dan ada yang 
berupa tidak suka jika agama Islam menang. 

 Nifaq Ashghar/kecil (nifaq ‘amali) 

Nifaq Ashghar adalah nifak yang kaitannya dengan amalan, di mana amal tersebut biasanya dilakukan oleh 
orang-orang munafik. Nifak ini tidak mengeluarkan dari Islam, namun bisa menjadi jembatan ke arah Nifaq 
Akbar. Contoh Nifaq Ashghar adalah jika dipercaya khianat, jika berbicara berdusta, jika berjanji 
mengingkari, jika bertengkar melakukan tindakan yang kejam, tidak mau mengerjakan shalat berjamaah, 
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 Ayat 55-59: Peringatan agar tidak merasa kagum dengan harta dan anak yang dimiliki 
kaum munafik serta tidak tertipu oleh mereka, dan bagaimana sikap mereka (orang-orang 

munafik) terhadap pembagian sedekah  
 

                                    

        

55. Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum889. Sesungguhnya maksud 
Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka dalam kehidupan dunia890 dan kelak akan mati 
dalam keadaan kafir891. 

                              

56. Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya 
mereka termasuk golonganmu; namun mereka bukanlah dari golonganmu, tetapi mereka orang-
orang yang sangat takut (kepadamu)892. 

                            

57. Sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan, gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah), 
niscaya mereka pergi (lari) ke sana dengan secepat-cepatnya893. 

                                        

58.894 Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) sedekah (zakat)895; jika 
mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka 
marah. 
                                                                                                                                                            
menunda-nunda shalat hingga hampir habis waktuya, malas beribadah, sangat berat melakukan shalat 
terlebih shalat Subuh dan 'Isya, dsb. 
889 Karena yang demikian hanya sebagai istidraj (lihat pula surat Al An’am: 44). 
890 Di mana mereka merasakan kepayahan dan penderitaan dalam mengumpulkan dan memperolehnya, oleh 
karenanya jika kesenangan itu dihadapkan dengan penderitaan, maka kesenangan itu tidak ada apa-apanya. 
891 Sehingga Allah akan mengazabnya di akhirat dengan azab yang pedih. 
892 Mereka takut jika kamu memberlakukan mereka seperti terhadap orang-orang kafir, sehingga mereka 
bersumpah sebagai taqiyah (menjaga diri). 
893 Sambil menaruh kebencian dan dendam kepada kaum mukmin. 
894 Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa’id, ia berkata: Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
membagi-bagikan (zakat), Abdullah bin Dzul Khuwaishirah At Tamimi datang dan berkata, “Berlaku 
adillah, wahai Rasulullah!” Beliau menjawab, “Celaka kamu, siapakah yang akan berlaku adil jika saya tidak 
berlaku adil?” Umar bin Khaththab berkata, “Biarkanlah saya memenggal lehernya.” Beliau menjawab, 
“Biarkanlah dia, karena dia memiliki kawan-kawan yang kamu akan merasakan shalatmu sedikit jika 
dibanding shalatnya, demikian pula puasamu dibanding mereka. Mereka lepas dari agama sebagaimana 
lepasnya panah (tembus keluar) dari binatang buruannya. Dilihat bulu panahnya, maka tidak terdapat apa-
apa, dilihat mata panahnya, maka tidak terlihat apa-apa, dilihat rishaf(tempat dimasukkan mata panah)nya 
ternyata tidak ada apa-apa, dilihat anak panahnya, maka tidak terlihat apa-apa, padahal telah melewati 
kotoran hewan dan darahnya (namun tidak membekas apa-apa pada panah itu). Tanda-tanda mereka adalah 
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59. Dan sekiranya mereka benar-benar ridha dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Allah 
dan Rasul-Nya896, dan berkata, "Cukuplah Allah bagi kami897, Allah akan memberikan kepada kami 
sebagian dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya898. Sesungguhnya kami orang-orang 
yang berharap kepada Allah899." 
 
 

 Ayat 60-61: Menjelaskan tentang tempat pengalihan zakat, dan menjelaskan bagaimana 
kaum munafik menyakiti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam baik dengan mencela 

maupun memindahkan ucapan Beliau  
 

                                    

                             

60. Sesungguhnya sedekah (zakat)900 itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (mu’allaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan901, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana902. 
                                                                                                                                                            
bahwa salah satu tangannya --atau bersabda: “Salah satu dadanya seperti dada wanita-- atau seperti sepotong 
daging yang bergoyang-goyang. Mereka keluar ketika terjadi perpecahan di antara manusia.” Abu Sa’id 
berkata, “Aku bersaksi, bahwa aku mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, dan aku bersaksi 
bahwa Ali memerangi mereka, sedangkan saya ikut bersamanya. Dihadapkan orang yang disebutkan sifatnya 
itu oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Tentang orang itulah turun ayat, “Wa minhum may yalmizuka fish 
shadaqaat…dst.” 
895 Celaan tersebut dimaksudkan agar mereka mendapatkan bagian, padahal keadaan seperti ini tidak patut 
ada dalam diri seorang hamba, di mana senang dan marahnya mengikuti hawa nafsunya. 
896 Sedikit atau banyak, baik dari ghanimah maupun lainnya. 
897 Yakni kami ridha dengan pembagian-Nya, sambil kami berharap kepada karunia dan ihsan-Nya. 
898 Dari ghanimah yang lain. 
899 Agar Dia memberikan kecukupan kepada kami. Jawaban kalimat di atas adalah, “Tentu yang demikian 
lebih baik bagi mereka” atau “tentu mereka akan selamat dari kemunafikan serta akan ditunjukkan kepada 
keimanan dan keadaan-keadaan yang utama.” 
900 Sedekah di sini maksudnya adalah zakat, karena sedekah sunat tidak hanya ditujukan kepada delapan 
asnaf ini. 
901 Yang berhak menerima zakat adalah:  

1. Orang yang fakir 

Orang fakir yaitu orang yang tidak mampu/sengsara (tidak memiliki harta untuk mencukupi kebutuhan 
dirinya dan kebutuhan orang yang ditanggungnya) disamping tidak punya tenaga untuk memenuhi 
penghidupannya, seperti orang tua jompo dan yang cacat badannya. 
 

2. Orang yang miskin 
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Orang miskin adalah orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan, tidak 

pandai bekerja dan tidak mau meminta-minta.  

Ibnu Jarir dan ulama lainnya memilih mengatakan bahwa orang fakir adalah orang yang menjaga diri 
dan tidak meminta-minta kepada manusia (padahal ia sangat butuh), sedangkan orang miskin adalah orang 
yang meminta-minta, berkeliling dan mencari manusia (agar diberi). Menurut yang lain, bahwa fakir adalah 
orang yang tidak memiliki harta untuk mencukupi kebutuhannya dan tidak mampu bekerja untuk menutupi 
kebutuhannya, sedangkan orang miskin adalah orang yang lebih ringan kebutuhannya daripada orang fakir. 

Singkatnya, orang miskin posisinya di bawah orang fakir dari sisi kebutuhannya, ia mampu mencari 
nafkah, tetapi penghasilannya tidak mencukupi baik bagi diri maupun keluarganya. 

Catatan: Ukuran seseorang dikatakan fakir dan miskin adalah ketika ia tidak memiliki harta seukuran 
senishab zakat setelah dikurangkan dengan kebutuhan pokoknya baik bagi dirinya maupun anak-anaknya 
berupa makan, minum, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, perangkat untuk kerjanya dan sebagainya yang 
diperlukan olehnya. 

 

3. Amilin/pengurus zakat 
Orang yang diberi tugas menarik zakat dari masyarakat, dan yang menyalurkannya kepada yang berhak 

atau orang yang sibuk mengurus zakat. Termasuk orang yang sibuk mengurus zakat adalah penjaga, 
pengurus maupun pencatatnya. Kecuali jika mereka mendapat gaji dari pemerintah terhadap tugas itu, maka 
tidak diberikan. 

4. Mu’allaf (orang yang dibujuk ke dalam Islam agar masuk Islam atau untuk mengokohkan 
imannya atau menghindarkan gangguan darinya ataupun untuk menarik manfaat dengan 
diberikan zakat kepadanya seperti menjadikan yang lain ikut masuk Islam) 

Mu’allaf ini terbagi dua; ada yang muslim dan ada yang kafir. Mu’allaf yang muslim terdiri dari 4 
golongan: 

 Tokoh masyarakat dari kalangan kaum muslimin. 

 Tokoh masyarakat yang masih lemah imannya, di mana ia sangat disegani oleh masyarakat, dengan 
diberikan zakat kepadanya diharapkan imannya semakin kuat. 

 Kaum muslimin yang tinggal di perbatasan antara negeri kaum muslimin dan negeri musuh. 
Diharapkan dengan diberikan zakat kepada mereka, mereka mau membela kaum muslimin ketika 
musuh menyerang. 

 Kaum muslimin yang memiliki pengaruh, apabila diberikan zakat kepada mereka, maka yang lain 
akan mengeluarkan zakatnya sehingga mempermudah untuk memungut zakat. 

 Sedangkan mu’allaf yang kafir terdiri dari 2 golongan: 

 Orang-orang yang diharapkan masuk Islam dengan diberikannya zakat kepada mereka. 

 Orang-orang yang dikhawatirkan kejahatannya, dengan diberikannya zakat kepada mereka 
diharapkan mereka tidak berbuat jahat kepada kaum muslimin. 

 

5. Untuk memerdekakan budak ( Fir Riqab ) 
Yakni budak-budak mukaatab (yaitu budak yang mengadakan perjanjian dengan tuannya, apabila ia 

(yakni budak tersebut) membayar uang sejumlah sekian maka ia akan bebas), maka agar mereka dapat lepas 
dari perbudakan dibantu dari zakat.  

 

6. Orang islam yang terlilit hutang ( Gharimin ) 
Ghaarimin adalah orang yang berhutang dan tidak sanggup membayarnya, mereka ada beberapa macam: 

Ada yang memikul hutang, ada juga yang menjamin hutang orang lain sehingga hartanya habis atau 
membuatnya jadi berhutang, atau orang yang berhutang untuk suatu maksiat kemudian bertobat dan tidak 
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ada biaya untuk melunasi hutangnya. Demikian pula orang yang berhutang untuk mendamaikan dua pihak 
yang bersengketa, lalu orang itu maju menengahi mereka dengan berjanji akan memberikan harta kepada 
salah seorang di antara mereka atau semuanya. Maka orang ini diberikan bagian dari zakat, meskipun ia 
kaya. 

 

7. Dalam perjuangan di jalan Allah (fi sabilillah) 

Di antaranya adalah para mujahidin yang sukarela berjuang menegakkan agama Allah atau untuk 
kepentingan pertahanan Islam dan kaum muslimin di mana mereka tidak mendapat gaji dari negara (baik 
mereka orang kaya maupun orang miskin). Adapula di antara ulama yang menggolongkan penuntut ilmu ke 
dalam fii sabilillah. Adapun pembangunan masjid, penggalian sungai atau kepentingan umum lainnya maka 
menurut Abu ’Ubaid dalam Al Amwal, zakat tidak bisa diberikan kepadanya. 

 

8. Ibnu Sabil (musafir) 
Ibnu Sabil adalah orang yang kehabisan perbekalan dalam perjalanan yang bukan maksiat sehingga tidak 
bisa melanjutkan perjalanan. Diberikan kepadanya zakat agar ia bisa kembali ke tempat asalnya. 
 

Faedah: 
Delapan golongan yang disebutkan di atas jika disimpulkan menjadi dua bagian: 

- Mereka yang diberikan zakat untuk memenuhi kebutuhan pribadinya (hajat khashshsah), seperti orang 
fakir, miskin, dsb. 

- Mereka yang diberikan zakat untuk kebutuhannya, di mana agama Islam memperoleh manfaat darinya 
(hajat ‘ammah). 

Sungguh besar sekali manfaat zakat, di mana jika disalurkan sesuai syar’i, maka akan berkurang kemiskinan 
dan agama Islam menjadi tegak dan terjaga. 
 

Golongan yang tidak Berhak Menerima Zakat 
Orang-orang yang tidak berhak menerima zakat adalah : 

 Orang kafir (Namun boleh diberikan kepada orang kafir sedekah sunat, bukan sedekah wajib (zakat)), 
dikecualikan apabila tergolong mu’allafah quluubuhum (lihat no. 4 tentang orang yang berhak menerima 
zakat). 

 Keluarga Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam (yaitu istri Beliau dan keturunannya, juga setiap 
muslim dan muslimah keturunan Bani Hasyim dan Bani Muththalib, seperti keluarga Ali, keluarga 
Ja’far, keluarga ‘Aqiil, keluarga Al Harits dan keluarga Abbas dst. ke bawah termasuk pula maula (orang 
yang dimerdekakan) mereka) baik zakat maupun sedekah sunat. 

 Orang-orang yang kaya (kecuali apabila sebagai ‘amil zakat, membelinya dari orang miskin, orang yang 
berhutang, orang yang berperang di jalan Allah atau zakat yang diberikan dari orang miskin kepada si 
kaya). Seseorang disebut “kaya”apabila memiliki harta mencapai satu nishab setelah dikurangkan dengan 
kebutuhan mendesak dan hutangnya. 

 Orang yang kuat dan mampu berusaha untuk mencukupi kebutuhannya. 

 Orang yang nafkahnya di bawah tanggungjawabnya, seperti kedua orang tua, istri dan anak. 
 Orang kafir dan fasik seperti yang meninggalkan shalat dan yang mengejek syari’at Islam. 

902 Dalam tindakan-Nya. Oleh karena itu, zakat tidak boleh dialihkan kepada selain mereka yang disebutkan 
itu, dan salah satu golongan di antara 8 golongan itu tidak dihalangi memperolehnya ketika ada, maka dari 
itu, imam membagikannya secara sama (semuanya memperolehnya), namun ia juga boleh melebihkan 
sebagiannya di atas yang lain. Menurut penyusun tafsir Al Jalaalain, huruf lam (yakni pada kata lil fuqaraa’) 
menunjukkan bahwa masing-masing golongan harus memperoleh zakat, akan tetapi tidak wajib bagi pemilik 
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61. Di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang menyakiti Nabi (Muhammad)903 dan 
mengatakan904, "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya905." Katakanlah, "Dia 
mempercayai semua yang baik bagi kamu906, dia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang 
mukmin907, dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara kamu908." Dan orang-
orang yang menyakiti Rasulullah909 akan mendapat azab yang pedih910. 
 
 Ayat 62-66: Kaum munafik berusaha membuat manusia ridha kepadanya meskipun dengan 

sumpah yang dusta, sedangkan kaum mukmin berusaha mencari keridhaan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala, dan haramnya menjadikan agama sebagai bahan olok-olokkan 

meskipun bercanda  
 

                                    

62. Mereka bersumpah kepada kamu (wahai kaum mukmin) dengan (nama) Allah untuk 
menyenangkan kamu911, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas mereka mencari keridhaan-
Nya912 jika mereka orang mukmin. 
                                                                                                                                                            
harta ketika membagikannya harus memberikan kepada masing-masingnya karena yang demikian 
menyulitkan, bahkan ia cukup memberikan paling sedikit tiga golongan daripadanya (tidak kurang 
daripadanya) berdasarkan shighat (bentuk) jama’nya. 

Catatan: Untuk zakat fitri lebih diutamakan kepada orang-orang fakir dan miskin. 
903 Dengan kata-kata buruk, mencela Beliau dan mencela agamanya. 
904 Ketika mereka dilarang dari perbuatan demikian agar tidak sampai kepada Beliau. 
905 Yakni mempercayai semua perkataan dan menerimanya. Oleh karena itu, jika kami bersumpah bahwa 
kami tidak mengucapkannya, niscaya Beliau membenarkan kami. 
906 Tidak yang buruk. Oleh karena itu, Beliau hanya menerima perkataan yang baik dan benar terhadap 
Beliau. Sikap berpaling Beliau (tidak menanggapi) dan tidak bersikap keras terhadap sebagian besar kaum 
munafik yang mengemukakan uzur yang dusta adalah karena akhlaknya yang mulia dan tidak perhatian 
terhadap mereka serta mengikuti firman Allah Ta’ala, “Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, agar kamu berpaling dari mereka (tidak mencela 
mereka). Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat mereka 
Jahannam; sebagai Balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” (Terj. At Taubah: 95) 
907 Dalam semua kabar yang mereka (kaum mukmin) sampaikan, tidak selain mereka. 
908 Di mana melalui Beliau, mereka mendapatkan petunjuk dan dengan akhlaknya yang mulia mereka dapat 
meniru. 
909 Baik dengan perkataan maupun dengan perbuatan. 
910 Di dunia dan akhirat, termasuk azab yang pedih pula adalah hukuman mati kepada mereka yang mencaci 
maki Beliau. 
911 Dalam perkara yang sampai kepada kamu dari mereka berupa menyakiti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, yakni bahwa mereka tidak melakukannya, agar kamu tidak membenci mereka. 
912 Dengan menaatinya. Disebutkan dhamirnya dengan bentuk mufrad karena talazumnya (terikat bersama) 
dua keridhaan. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 123 
www.tafsir.web.id 

 
 

                                 

     

63. Tidakkah mereka (orang munafik) mengetahui bahwa barang siapa menentang Allah dan Rasul-
Nya, maka sesungguhnya neraka Jahannamlah baginya, dia kekal di dalamnya. Itulah kehinaan 
yang besar. 

                                  

       

64.913 Orang munafik itu takut jika diturunkan suatu surah yang menerangkan apa yang tersembunyi 
di dalam hati mereka914. Katakanlah (kepada mereka), "Teruskanlah berolok-olok (terhadap Allah 
dan rasul-Nya)." Sesungguhnya Allah akan mengungkapkan apa yang kamu takuti itu. 

                                 

     

65.915 Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan manjawab, "Sesungguhnya 
kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja916." Katakanlah, "Mengapa kepada Allah, dan 
ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" 

                                                
913 Surat At Taubah disebut sebagai surat Al Faadhihah (membuka aib), karena dalam surat ini disebutkan 
rahasia-rahasia yang disembunyikan oleh kaum munafik. Allah Subhaanahu wa Ta'aala senantiasa 
menyebutkan, “Dan di antara mereka… dst.”, menyebutkan sifat-sifat mereka, hanya saja Dia tidak 
menyebutkan secara ta’yin (orang perorang) karena beberapa faedah, di antaranya: 

- Allah Subhaanahu wa Ta'aala adalah As Sittir, Dia suka menutupi aib hamba-hamba-Nya. 

- Celaan yang Allah sebutkan tidak hanya mengena kepada kaum munafik di waktu itu saja, tetapi 
mengena pula kepada selain mereka (kaum munafik yang datang setelahnya) sampai hari kiamat. 

- Tidak membuat mereka berputus asa dari bertobat. 
914 Berupa kemunafikan. 
915 Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata, “Suatu hari ada 
seseorang yang berkata dalam perang Tabuk di sebuah majlis, “Saya belum pernah melihat orang yang lebih 
rakus perutnya, lebih dusta lisannya dan lebih pengecut ketika menghadapi musuh daripada para pembaca Al 
Qur’an ini, “ lalu ada seseorang yang berkata di majlis itu, “Engkau dusta, engkau adalah munafik, saya akan 
menyampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.” Maka sampailah berita itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan ayat Al Qur’an pun turun. Abdullah berkata, “Saya melihat 
orang itu berpegangan dengan sabuk unta Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam keadaan tersandung 
oleh batu, sambil berkata, “Wahai Rasulullah, kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja.” 
Sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya 
serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" (Hadits ini para perawinya adalah para perawi kitab shahih 
selain Hisyam bin Sa’ad, maka Muslim tidak memakainya selain hanya sebagai syahid (penguat) 
sebagaimana diterangkan dalam Al Mizan. Hadits ini disebutkan pula oleh Thabari dari jalannya juz 10 hal. 
172. Hadits ini memiliki syahid yang hasan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim juz 4 hal. 64 dari hadits Ka’ab bin 
Malik). 
916 Untuk mengisi waktu kosong di perjalanan dan tidak sengaja mengucapkan demikian. 
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66. Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman917. Jika Kami 
memaafkan sebagian dari kamu (karena telah bertobat), niscaya Kami akan mengazab golongan 
(yang lain)918 karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (selalu) berbuat dosa919. 
 

 Ayat 67-68: Di antara akhlak kaum munafik dan kejahatan mereka, dan ancaman azab 
untuk mereka  

 

                              

                                

67.920 Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain adalah sama, mereka 
menyuruh berbuat yang mungkar921 dan mencegah perbuatan yang ma'ruf922 dan mereka 

                                                
917 Hal itu, karena mengolok-olok Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya merupakan kekafiran yang 
mengeluarkan dari Islam, karena agama dibangun di atas dasar pengagungan kepada Allah, agama-Nya dan 
Rasul-Nya, sedangkan mengolok-olok bertentangan dengan dasar ini dan sangat berlawanan sekali. Oleh 
karena itulah, ketika kaum munafik itu datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam meminta maaf 
terhadap ucapan ini, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membacakan ayat di atas, “Mengapa kepada 
Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak perlu kamu meminta maaf, 
karena kamu telah kafir setelah beriman" Beliau tidak menoleh kepadanya dan tidak berkata lebih. 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa di antara permintaan maaf, ada yang tidak pantas diterima maafnya, yakni 
jika dimaafkan bukan malah memperbaiki dirinya, tetapi malah semakin jauh dari kebaikan. Meskipun 
hukum asalnya, jika ada yang meminta maaf harus dikasihani dan dimaafkan, namun orang yang seperti ini 
tidak layak dimaafkan. 
918 Yakni tidak bisa dima’afkan semuanya dan segolongan di antara kamu perlu dihukum. Meskipun kalau 
mereka bertobat, maka tobatnya diterima. Dalam ayat ini juga terdapat dalil bahwa barang siapa yang 
membicarakan secara rahasia yang isinya membuat makar terhadap agama, mengolok-olok Allah, ayat-ayat-
Nya dan Rasul-Nya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan menampakkannya dan membuka aibnya serta 
menghukumnya dengan hukuman yang berat. Demikian pula terdapat dalil bahwa mengolok-olok salah satu 
dari kitabullah atau sunnah Rasul-Nya yang sahih, melecehkanya, merendahkannya, atau mengolok-olok 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam atau merendahkannya, maka dia kafir kepada Allah. Di samping itu, 
ayat di atas juga menunjukkan bahwa tobat diterima dalam semua dosa meskipun besar. 
919 Selalu berbuat kufur dan nifak. 
920 Dalam ayat ini terdapat sesuatu yang mendorong kaum mukmin untuk tidak berwala’ (mencintai dan 
membela) kepada mereka (orang-orang munafik). 
921 Yaitu kekafiran dan kemaksiatan. 
922 Yaitu keimanan, ketaatan, amal yang saleh, akhlak yang mulia, dan adab yang baik. 
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menggenggamkan tangannya (kikir)923. Mereka telah melupakan Allah924, maka Allah melupakan 
mereka (pula)925. Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik. 

                                       

          

68. Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi 
mereka926. Allah melaknat mereka927; dan mereka mendapat azab yang kekal928, 
 

 Ayat 69-70: Pentingnya mengambil pelajaran dari umat-umat terdahulu yang telah binasa  
 

                                     

                               

                           

69.929 (Keadaan kamu kaum munafik dan musyrikin) seperti orang-orang sebelum kamu, mereka 
lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan anak-anaknya. Maka mereka telah menikmati 
bagiannya, dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu 
menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang batil)930 sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. Mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat. Mereka itulah orang-
orang yang rugi. 

                                                
923 Dari bersedekah dan dari mengeluarkan harta di jalan-jalan kebaikan. 
924 Yakni meninggalkan ketaatan kepada-Nya atau mereka tidak mengingat-Nya kecuali karena terpaksa dan 
bermalas-malasan melakukannya. 
925 Membiarkan mereka; tidak memberi rahmat-Nya, tidak memberi mereka taufik kepada kebaikan, dan di 
akhirat mereka akan dibiarkan di dalam siksaan tidak dipedulikan. 
926 Sebagai balasan untuk mereka. 
927 Yakni menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. 
928 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengumpulkan kaum munafik dan orang-orang kafir di dalam neraka 
karena mereka berkumpul di atas kekafiran ketika di dunia, menentang Allah dan Rasul-Nya serta kafir 
kepada ayat-ayat-Nya. 
929 Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memperingatkan kaum munafik agar mereka menyadari 
bahwa jika mereka tetap di atas sikapnya itu, mereka bisa memperoleh azab seperti yang menimpa generasi 
sebelum mereka yang mendustakan para rasul. 
930 Termasuk di antaranya mencela Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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70. Apakah tidak sampai kepada mereka berita tentang orang-orang yang sebelum mereka, (yaitu) 
kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri yang 
telah musnah?931. Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan membawa bukti-bukti yang nyata 
(mukjizat)932; Allah tidak menzalimi mereka933, tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka 
sendiri934. 
 

 Ayat 71-72: Sifat-sifat kaum mukmin dan pahala yang disiapkan untuk mereka  
 

                              

                                  

         

71. Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi penolong 
bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 
rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa935 lagi Mahabijaksana936. 

                                     

                              

72. Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, (akan mendapat) 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat 

                                                
931 'Aad adalah kaum Nabi Hud, Tsamud adalah kaum Nabi Shaleh; Madyan adalah kaum Nabi Syu'aib, dan 
penduduk negeri yang telah musnah adalah kaum Nabi Luth alaihimus salam. 
932 Lalu mereka mendustakannya, maka Allah membinasakan mereka. 
933 Dengan mengazab tanpa dosa. 
934 Dengan mengerjakan dosa. 
935 Dia kuasa mewujudkan janji dan ancaman-Nya. 
936 Dia tidak meletakkan sesuatu kecuali pada tempatnya. 
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yang baik di surga 'Adn937. Dan keridhaan Allah lebih besar (dari semua itu). Itulah kemenangan 
yang agung938. 
 
 Ayat 73-74: Perintah berjihad dan bersikap tegas dengan orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik serta penjelasan tentang sebab kemunafikan mereka, dan bahayanya mereka 
terhadap umat Islam  

 

                                           

73. Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir939 dan orang-orang munafik940, dan 
bersikap keraslah terhadap mereka941. Tempat mereka adalah neraka Jahannam. Dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali. 

                                     

                                       

                               

74.942 Mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka telah mengucapkan perkataan 

                                                
937 Di antaranya adalah kamar yang jernih dan indah, bagian luar dapat terlihat dari dalam dan bagian dalam 
dapat terlihat dari luar. ‘Adn artinya tinggal (iqamah), yakni mereka berada di surga tanpa ada keinginan 
pindah darinya, bahkan senang menetap di sana.  
938 Ya Allah, masukkanlah kami ke dalam surga-Mu dan jauhkanlah kami dari neraka, masukkan pula ya 
Allah ke dalam surga, anak dan istri kami, bapak dan ibu kami serta saudara-saudara kami. Kumpulkanlah 
kami di sana. 
939 Dengan perang. 
940 Dengan lisan dan hujjah. 
941 Dengan bentakan dan sikap marah. 
942 Ibnu Jarir berkata: telah menceritakan kepadaku Ayyub bin Ishaq bin Ibrahim, ia berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Rajaa’, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Israil dari 
Simak dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 
duduk di bawah naungan sebuah pohon dan bersabda, “Sesungguhnya akan datang kepada kalian seseorang 
yang memandang dengan kedua mata setan. Apabila dia datang, maka janganlah berbicara dengannya.” 
Tidak lama kemudian datanglah seorang laki-laki yang nampak biru, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam memanggilnya dan bersabda, “Atas dasar apa kamu dan kawan-kawanmu memakiku?” Maka orang 
itu pun pergi dan kembali dengan membawa kawan-kawannya. Mereka pun bersumpah dengan nama Allah, 
bahwa mereka tidak mengucapkannya dan tidak melakukannya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam memaafkan mereka. Alah Subhaanahu wa Ta'aala lantas menurunkan ayat, “Yahlifuuna billahi maa 
qaaluu…dst.” kemudian menyifai mereka semua sampai akhir ayat. 

Dalam Ash Shahihul Musnad oleh Syaikh Muqbil disebutkan, “Ayyub bin Ishaq bin Ibrahim bin Safiri 
adalah guru At Thabari. Ibnu Abi Hatim berkata, “Kami mencatat tentangnya ketika di Ramalah, dan saya 
sebutkan kepada bapak saya, lantas ia mengenalinya dan berkata, “Ia seorang yang sangat jujur.” Sedangkan 
Abdullah bin Raja’ Abu ‘Amr, Abu Zur’ah berkata, “Hasan haditsnya dari Israil,” Abu Hatim berkata, 
“Tsiqah”, dan Ya’qub bin Sufyan berkata, “Tsiqah.” 
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kekafiran943, dan telah menjadi kafir setelah Islam, dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat 
mencapainya944; dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-
Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka945. Maka jika mereka bertobat946, itu adalah 
lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan 
azab yang pedih di dunia947 dan akhirat948; dan mereka tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di bumi. 
 
 Ayat 75-80: Ikrar orang munafik tidak dapat dipercaya, pengingkaran yang dilakukan orang 

munafik terhadap perjanjian, dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak akan 
mengampuni mereka  

 

                                 

75. Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang yang telah berjanji kepada Allah, 
"Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada kami949, niscaya kami 
akan bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang yang saleh950.” 

                                                
943 Seperti perkataan mereka, “Sungguh, orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah.” Orang-
orang yang lemah yang mereka maksud adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya. 
Demikian pula olok-olokkan mereka kepada Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya. 
944 Maksudnya mereka ingin membunuh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sepulang dari Tabuk. 
Jumlah mereka ketika itu dua belas orang. Mereka mencoba membunuh Beliau pada malam ‘Aqabah ketika 
Beliau pulang dari Tabuk, di mana ketika itu, Beliau melewati ‘aqabah (jalan di atas bukit), sedangkan para 
sahabat yang lain melewati jalan lembah. Ketika itu, ‘Ammar bin Yasir dan Hudzaifah bin Al Yaman 
bersama Beliau memegang unta Beliau dan mengarahkannya. Tiba-tiba mereka mendengar serangan orang-
orang yang meutup muka dari belakang, maka Beliau mengirim Hudzaifah, kemudian Hudzaifah memukul 
muka unta-unta mereka dengan tongkatnya, maka Allah menaruh rasa takut ke dalam hati mereka dan 
mereka pun lari ketakutan. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan nama-nama 
mereka itu dan maksud mereka melakukan hal itu kepada Hudzaifah, oleh karenanya Hudzaifah disebut 
shaahib sir (orang yang mendapat rahasia) Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
945 Sungguh aneh, mengapa mereka mencela Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam; orang yang menjadi 
sebab keluarnya mereka dari kebodohan kepada cahaya, menjadikan mereka kaya setelah sebelumnya 
miskin. Bukankah seharusnya orang yang berjasa kepada mereka dimuliakan, dipercayai dan dihormati; 
tidak dicela, dan pantaskah air susu dibalas dengan air tuba? 
946 Dari kemunafikan dan beriman kepadamu. Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menawarkan mereka 
untuk bertobat meskipun mereka telah melakukan perbuatan yang demikian buruk. 
947 Dengan mendapatkan kesedihan, kegelisahan dan kekecewaan karena menangnya agama Allah dan apa 
yang mereka harapkan tidak tercapai. 
948 Dengan dimasukkan ke dalam neraka. 
949 Yakni melapangkan rezeki-Nya kepada kami dan mengayakan kami. 
950 Seperti melakukan sedekah, menyambung tali silaturrahim, menjamu tamu, membantu pembela 
kebenaran dan mengerjakan amal saleh lainnya.  

Faedah/catatan: 
Sebagian ahli tafsir menyebutkan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan seseorang yang bernama 
Tsa’labah, ia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam agar didoakan menjadi orang yang kaya. Ia 
berjanji kepada Allah, jika Allah menjadikannya kaya, maka ia akan bersedekah, menyambung tali 
silaturrahim, dan menolong penegak kebenaran, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mendoakannya. Ia 
memiliki seekor kambing yang kemudian berkembang biak menjadi banyak yang membuatnya sibuk sampai 
tidak hadir shalat berjama’ah kecuali beberapa waktu saja, dan kemudian ia bertambah sibuk sampai tidak 
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76. Ketika Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka menjadi kikir951 
dan berpaling (dari ketaatan), dan selalu menentang (kebenaran). 

                                           

77. Maka Allah menanamkan kemunafikan dalam hati mereka sampai pada waktu mereka 
menemui-Nya (hari kiamat), karena mereka telah mengingkari janji yang telah mereka ikrarkan 
kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta952. 

                              

78. Tidakkah mereka (orang-orang munafik) mengetahui bahwa Allah mengetahui rahasia dan 
bisikan mereka953, dan bahwa Allah mengetahui segala yang ghaib954. 

                             

                    

                                                                                                                                                            
sempat shalat berjama’ah selain shalat Jum’at saja, dan bertambah sibuk lagi sampai ia tidak shalat Jum’at 
dan shalat berjamaah. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mencarinya dan mengirimkan orang untuk 
mengambil zakat darinya, namun Tsa’labah tidak memberikan. Ketika ayat ini urun, maka sebagian 
keluarganya menyampaikan ayat ini kepadanya, maka ia pun datang  membawa zakatnya, namun Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menerimanya. Setelah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam wafat, maka ia 
datang membawa zakat kepada Abu Bakar, namun Abu Bakar tidak menerimanya, dan kemudian kepada 
Umar, namun ia juga tidak menerimanya. Kisah ini meskipun masyhur, namun sesungguhnya tidak shahih. 
Kisah ini didha’ifkan oleh para pakar ahli hadits, seperti Ibnu Hazm, Baihaqi, Qurthubi, Haitsami, Al ‘Iraqi, 
Ibnu Hajar, As Suyuthi, Al Manawi dan lainnya. Mereka menerangkan bahwa dalam isnadnya terdapat Ali 
bin Zaid seorang yang dha’if, sebagaimana di antara perawinya ada yang bermana Ma’aan bin Rifaa’ah dan 
Al Qaasim bin Abdurrahman, di mana keduanya adalah dha’if (lihat ta’liq Abdurrahman bin Mu’allaa Al 
Luwaihiq terhadap kitab tafsir As Sa’diy pada tafsir ayat 75-78 dari surat At Taubah). 
951 Dan tidak memenuhi janjinya. 
952 Oleh karena itu, seorang mukmin harus berhati-hati, jangan sampai ketika ia berjanji kepada Allah, bahwa 
jika keinginannya dikabulkan Allah, maka ia akan melakukan ini dan itu, lalu ia tidak melakukannya, karena 
bisa saja Allah menanamkan kemunafikan dalam hatinya sebagaimana yang menimpa mereka. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 .  » إِذَا حدثَ كَذَب ، وإِذَا وعد أَخلَف ، وإِذَا اؤتمن خانَ : آيةُ الْمنافقِ ثَلاَثٌ « 
“Tanda orang munafik itu tiga; apabila berbicara berdusta, apabila berjanji mengingkari, dan apabila 
dipercaya khianat.” (HR. Bukhari-Muslim) 

Nah, orang tersebut melakukan yang demikian, ia berjanji namun mengingkari dan berbicara namun 
berdusta. Berdasarkan ayat ini, maka perbuatan-perbuatan tersebut meskipun sebagai nifak ‘amali namun 
bisa menjadi jembatan ke arah nifak akbar, yaitu nifa i’tiqadiy, nas’alullahs salaamah wal ‘aafiyah. Oleh 
karena itu, dalam ayat selanjutnya Allah mengancam mereka yang memiliki sifat-sifat itu. 
953 Seperti bisikan mereka yang isinya mencela Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabat, serta 
mencela agama Islam. 
954 Sehingga Dia akan membalas semua amal mereka meskipun tersembunyi bagi orang lain. 
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79.955 (Orang-orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang memberikan 
sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya memperoleh (untuk 
disedekahkan) sekadar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah 
akan membalas penghinaan mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih. 

                                              

                         

80. (Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan 
ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, 
Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya956. Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 
 

 Ayat 81-85: Bergembiranya kaum munafik ketika tidak ikut berperang dan balasan untuk 
mereka, serta larangan menyalatkan jenazah orang munafik  

 

                                    

                              

81. Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang ke Tabuk), merasa gembira dengan duduk-
duduk diam sepeninggal Rasulullah957. Mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka di 

                                                
955 Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Mas’ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: Ketika turun ayat sedekah, 
kami berusaha mengangkutkan barang (agar memperoleh imbalan untuk disedekahkan), lalu datang 
seseorang yang bersedekah dengan jumlah yang besar, maka mereka (orang-orang munafik) menimpali, 
“Orang ini riya’.” Kemudian datang seseorang yang bersedekah dengan satu sha’ (gantang), mereka pun 
menimpali, “Sesungguhnya Allah tidak butuh terhadapnya.” Maka turunlah ayat, “Alladziina 
yalmizuuna…dst.” 

Dalam celaan mereka terhadap kaum mukmin terdapat beberapa keburukan, di antaranya:  

- Mencari-cari sikap orang mukmin agar dapat mencela mereka,  

- Celaan mereka kepada orang mukmin karena iman yang ada dalam diri mereka merupakan kekufuran 
kepada Allah Ta’ala dan benci terhadap agama,  

- Mencela sendiri merupakan perkara haram, bahkan dosa besar dalam urusan dunia, dan jika dalam 
perkara taat, maka lebih besar lagi dosanya. 

- Orang yang taat kepada Allah dan melakukan amalan secara sukarela seharusnya dibantu dan didorong, 
bukan malah dilemahkan. 

- Buruk sangka yang tinggi terhadap orang yang berbuat baik. 

Oleh karena itulah, Allah akan menghina mereka sebagai balasan penghinaan mereka terhadap orang-orang 
mukmin, dan bagi mereka azab yang pedih. 
956 Sehingga permintaan ampun untuk mereka dan amal mereka tidak bermanfaat. 
957 Hal ini menunjukkan ketidakadaan iman dalam hati mereka dan lebih memilih kekufuran daripada 
keimanan. Perbuatan mereka ini mengandung banyak perkara dosa, dari mulai takhalluf (meninggalkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam), ridha di atas sikap itu dan bergembira. 
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jalan Allah dan mereka berkata, "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini958.” Katakanlah (Muhammad), "Api neraka Jahannam lebih panas," jika mereka mengetahui. 

                          

82. Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit959 dan menangis yang banyak960, sebagai balasan 
terhadap apa yang selalu mereka perbuat961. 

                                    

                           

83. Maka jika Allah mengembalikanmu (Muhammad) kepada suatu golongan dari mereka (orang-
orang munafik)962, kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka 
katakanlah, "Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi 
musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi (berperang) sejak semula. Karena itu 
duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut (berperang)."963 

                                            

         

84.964 Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat (jenazah) untuk seorang yang mati 
di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri 

                                                
958 Mereka lebih suka istirahat yang sebentar daripada istirahat yang kekal 
959 Di dunia. 
960 Di akhirat. 
961 Berupa kekufuran, kemunafikan dan tidak mau taat kepada perintah Tuhan mereka. 
962 Disebutkan suatu golongan, karena di antara mereka ada yang bertobat dari kemunafikan dan menyesali 
sikap mereka meninggalkan berperang, maka sebagai hukuman bagi mereka, mereka tidak diizinkan ikut 
berperang. 
963 Setelah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam selesai dari perang Tabuk dan kembali ke Madinah 
lalu bertemu segolongan orang-orang munafik yang tidak ikut perang, mereka meminta izin kepada Beliau 
untuk ikut berperang pada peperangan yang lain, maka Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
dilarang oleh Allah untuk mengabulkan permintaan mereka, karena mereka sejak awal tidak mau berperang 
sebagai hukuman bagi mereka, di samping itu ikut sertanya mereka menimbulkan mafsadat. 
964 Ayat ini turun ketika Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam menyalatkan Abdullah bin Ubay bin 
Salul, tokoh munafik. Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma, bahwa ketika 
Abdullah bin Ubay wafat, maka anaknya datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, berikanlah gamismu agar aku kafankan dia dengannya. Salatkanlah dia dan mintakanlah 
ampunan untuknya.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan gamisnya dan bersabda, 
“Beritahukan saya (jika sudah selesai dikafankan), agar saya menyalatkannya.” Maka diberitahukanlah 
kepada Beliau. Ketika Beliau hendak menyalatkannya, maka Umar radhiyallahu 'anhu menarik Beliau dan 
berkata, “Bukankah Allah melarang engkau menyalatkan orang-orang munafik?” Beliau bersabda, “Aku 
berada di antara dua pilihan. Dia berfirman, “(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi 
mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi 
mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka.” Maka Beliau pun 
menyalatkannya, kemudian turunlah ayat kepada Beliau, “Wa laa tushalli ‘alaa ahadim minhum...dst.” 
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(mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik. 

                                      

       

85. Dan janganlah engkau (Muhammad) kagum terhadap harta dan anak-anak mereka965. 
Sesungguhnya dengan itu Allah hendaki menyiksa mereka di dunia966 dan agar nyawa mereka 
melayang, sedang mereka dalam keadaan kafir. 
 
 Ayat 86-87: Celaan kepada kaum munafik yang kaya karena enggan berjihad dan penjelasan 

tentang keadaan mereka  
 

                              

           

86. Dan apabila diturunkan suatu surah967 (yang memerintahkan kepada orang-orang munafik), 
"Berimanlah kepada Allah dan berjihadlah bersama Rasul-Nya.” Niscaya orang-orang yang kaya 
dan berpengaruh di antara mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka 
berkata, "Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk (tinggal di rumah)"968. 

                             

87. Mereka rela969 berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang970, dan hati mereka yang 
telah tertutup, sehingga mereka tidak memahami (kebahagiaan beriman dan berjihad)971. 
 
 Ayat 88-89: Sikap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum mukmin terhadap jihad 

fii sabilillah, dan besarnya pahala mujahid dunia dan akhirat  
 

                                                
965 Yakni jangan tertipu hanya karena mereka diberikan harta dan anak, yang demikian bukanlah karamah 
untuk mereka, bahkan penghinaan dari-Nya untuk mereka. 
966 Sehingga mereka bersusah payah untuk memperolehnya, takut jika apa yang mereka peroleh hilang, dan 
tidak merasa nikmat dengannya. Lebih dari itu, mereka senantiasa memperoleh kepenatan dan kesusahan. 
Harta dan anak mereka juga membuat mereka sibuk dan lupa dari mengingat Allah dan mengingat akhirat, 
sehingga mereka meninggalkan dunia dalam keadaan kafir, wal ‘iyaadz billah. 
967 Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah surat At Taubah ini. 
968 Maksudnya: bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dari kalangan orang-orang yang beruzur, 
seperti orang-orang yang lemah dan orang yang sakit menahun. 
969 Karena kemunafikan mereka dan karena apa yang ada dalam hati mereka berupa penyakit, keraguan, dan 
sifat pengecut sehingga membuat mereka senang meninggalkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
970 Yaitu wanita-wanita, anak-anak, orang-orang lemah, orang-orang yang sakit dan orang-orang yang sudah 
tua. 
971 Mereka tidak memahami hal yang bermaslahat bagi mereka dan tidak ada lagi keinginan untuk 
mengerjakan perbuatan yang di sana terdapat kebaikan dan keberuntungan. 
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88.972 Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad dengan harta dan 
jiwa. Mereka itu memperoleh kebaikan973. Mereka itulah orang-orang yang beruntung974. 

                                   

89. Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang agung975. 
 
 Ayat 90-96: Menerangkan tentang orang-orang yang mendapatkan uzur dan celaan kepada 

orang-orang yang tidak ikut berjihad tanpa ada uzur  
 

                                  

           

90. Dan di antara orang-orang Arab baduwi datang (kepada Nabi) mengemukakan alasan976, agar 
diberi izin (untuk tidak pergi berperang), sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-
Nya, duduk berdiam977. Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa azab yang 
pedih. 

                             

                              

                                                
972 Yakni, jika orang-orang munafik itu enggan berjihad, maka sesungguhnya Allah tidak butuh kepada 
mereka, dan Allah memiliki hamba-hamba pilihan-Nya yang siap mengemban tugas itu. Hal ini sama seperti 
ayat, “Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya, maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya 
kepada kaum yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya.” (Terj. Al An’aam: 89) 
973 Yakni kebaikan yang banyak; baik di dunia maupun di akhirat. 
974 Merekalah orang-orang yang memperoleh apa yang mereka cita-citakan. 
975 Oleh karena itu, rugilah bagi mereka yang tidak menginginkan seperti yang mereka inginkan. 
976 Orang-orang Arab baduwi yang kurang peduli terhadap agama datang menghadap Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam agar mereka diberi izin untuk tidak berperang. Mereka tidak peduli dengan alasan yang 
mereka kemukakan karena sifat kasar mereka, serta sifat tidak punya malu dan karena iman mereka yang 
lemah. Kata-kata “mu’adzdzirun” juga bisa berarti orang-orang yang mempunyai alasan yang sesungguhnya 
tidak bisa dijadikan alasan agar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberi izin mereka, dan kebiasaan 
Beliau adalah memberi izin mereka yang mengemukakan alasan. 
977 Yakni golongan yang lain dari kalangan kaum munafik Arab baduwi. Mereka duduk-duduk saja dan sama 
sekali tidak mengemukakan ‘uzur.  
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91.978 Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah979, orang yang sakit980 
dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan981, apabila mereka berlaku ikhlas 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat baik982. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang983, 

                                      

               

92. Dan tidak ada (pula) dosa atas orang-orang yang datang kepadamu (Muhammad), agar engkau 
memberi kendaraan kepada mereka984, lalu engkau berkata, "Aku tidak memperoleh kendaraan 
untuk membawamu," lalu mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena 
sedih985, disebabkan mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan (untuk ikut 
berperang)986. 

                               

                 

                                                
978 Setelah Allah menyebutkan tentang orang-orang yang memiliki uzur, dan bahwa mereka terbagi menjadi 
dua bagian; ada orang yang tidak dapat diterima uzurnya dan ada pula yang diterima uzurnya menurut syara’, 
maka di ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan tentang mereka yang diterima uzurnya menurut 
syara’. 
979 Seperti orang yang lemah badan (sudah tua) dan lemah penglihatannya (buta), di mana mereka tidak 
memiliki kekuatan lagi untuk pergi berperang. 
980 Penyakit ini mencakup penyakit yang membuat orangnya tidak sanggup berangkat perang, seperti 
pincang, buta, demam, penyakit pada lambung (dzaatul janbi), lumpuh, dsb. 
981 Yakni mereka tidak memiliki bekal dan kendaraan yang dapat digunakan untuk berangkat, maka tidak ada 
dosa bagi mereka dengan syarat mereka berlaku tulus kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu imannya benar, 
dalam hati mereka ada keinginan bahwa jika mereka mampu, maka mereka akan berjihad dan akan 
melakukan hal yang mampu mereka lakukan, seperti memberikan dorongan kepada yang lain untuk berjihad, 
tidak melemahkan dan tetap taat. 
982 Baik terhadap hak Allah maupun hak hamba-hamba Allah. Apabila seorang hamba telah berbuat baik 
sesuai kesanggupannya, maka gugurlah darinya sesuatu yang tidak disanggupinya. Syaikh As Sa’diy 
rahimahullah menerangkan, bahwa dari ayat ini dapat diambil kaidah, yaitu barang siapa berbuat ihsan 
terhadap orang lain, baik pada diri orang lain maupun hartanya, dsb. kemudian ada yang kurang atau rusak, 
maka dia tidak menanggungnya karena telah berbuat baik. Demikian juga dapat diambil kaidah, bahwa orang 
yang tidak baik, seperti mereka yang meremehkan (padahal mempunyai tugas memperhatikannya), maka ia 
wajib menanggung. 
983 Karena Dia Maha Pengampun dan Penyayang, Dia memaafkan orang-orang yang tidak sanggup, dan 
membalas mereka dengan balasan yang sama seperti orang yang mampu dan melakukan. 
984 Mereka adalah tujuh orang Anshar, ada yang mengatakan, bahwa mereka adalah Bani Muqarrin. 
985 Maksudnya mereka bersedih hati karena tidak mempunyai harta yang akan diinfakkan dan kendaraan 
untuk membawa mereka pergi berperang.  
986 Mereka memiliki niat baik dan berusaha melakukannya semampunya, namun niatnya tidak tercapai, maka 
ia dianggap seperti orang yang melakukannya secara sama. 
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93. Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin 
kepadamu (untuk tidak ikut berperang) padahal mereka orang kaya987. Mereka rela berada bersama 
orang-orang yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci hati mereka988, sehingga mereka 
tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka). 

 
Juz 11 

                                      

                                      

          

94.989 Mereka (orang-orang munafik yang tidak ikut berperang) akan mengemukakan alasannya 
kepadamu, ketika kamu telah kembali kepada mereka. Katakanlah (Muhammad), "Janganlah kamu 
mengemukakan alasan; kami tidak percaya lagi kepadamu, sungguh, Allah telah memberitahukan 
kepada Kami tentang beritamu990. Dan Allah akan melihat pekerjaanmu991, (demikian pula) Rasul-
Nya kemudian kamu dikembalikan kepada Allah Yang Maha Mengetahui segala yang ghaib dan 
yang nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan992; 

                                     

                

95.993 Mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, ketika kamu kembali kepada 
mereka994, agar kamu berpaling dari mereka995. Maka berpalinglah dari mereka; karena 

                                                
987 Lagi mampu berperang. 
988 Sehingga tidak mungkin dimasuki oleh kebaikan dan tidak mengetahui hal yang bermaslahat bagi mereka 
baik agama maupun dunia. 
989 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan tentang sikap kaum munafik yang tidak mau 
berperang dengan mengemukakan uzur yang sebenarnya tidak dapat diterima, maka di ayat ini Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan bahwa mereka akan datang mengemukakan uzur setelah Beliau pulang 
dari perang. 
990 Dan berita yang disampaikan-Nya adalah berita yang paling benar. 
991 Apakah setelahnya kamu akan berhenti dari perbuatan buruk yang kamu lakukan atau tetap terus? Dan 
Pekerjaan atau perbuatan merupakan ukuran benar-tidaknya kata-kata yang diucapkannya. 
992 Oleh karena itu, Dia akan memberikan balasan terhadapnya tanpa menzalimi sedikit pun. 
993 Ibnu Jarir meriwayatkan, bahwa Abdullah bin Ka’ab berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik berkata, 
“Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pulang dari Tabuk, Beliau duduk menghadap orang-orang. 
Ketika Beliau sedang berbuat begitu, tiba-tiba orang-orang yang tidak ikut berperang datang dan 
mengemukakan uzur sambil bersumpah. Jumlah mereka ada delapan puluh orang lebih, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam menerima lahiriah mereka, membai’at mereka dan memintakan ampunan untuk 
mereka, serta menyerahkan batin mereka kepada Allah, sedangkan aku berkata jujur.” Ka’ab melanjutkan 
kata-katanya, “Demi Allah, tidak ada nikmat yang Allah berikan kepadaku yang paling besar bagiku setelah 
ditunjukkan-Nya ke dalam Islam daripada kejujuranku, sehingga aku tidak berkata dusta yang membuatku 
binasa sebagaimana mereka yang berdusta binasa. Sesungguhnya Allah berfirman kepada mereka yang 
berdusta ketika Dia menurunkan wahyu dengan firman-Nya yang lebih keras dari apa yang difirmankan-Nya 
kepada seseorang, “Sayahlifuuna billahi lakum idzanqalabtum ilaihim…dst. Sampai Fa innallaha laa 
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sesungguhnya mereka itu berjiwa kotor dan tempat mereka neraka Jahannam, sebagai balasan atas 
apa yang telah mereka kerjakan. 

                                       

96. Mereka akan bersumpah kepadamu agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi sekalipun kamu 
ridha kepada mereka, Allah tidak akan ridha kepada orang-orang yang fasik996. 
 

 Ayat 97-99: Orang-orang Arab baduwi terbagi dua; ada yang munafik dan ada yang 
mukmin, dan masing-masing berbeda balasannya  

 

                                 

     

97. Orang-orang Arab Badui itu997 lebih kuat kekafiran dan kemunafikannya998, dan sangat wajar 
tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya999. dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. 

                                                                                                                                                            
yardhaa ‘anil qaumil faasiqiin.” (At Taubah: 95-96). (Hadits ini para perawinya adalah para perawi kitab 
shahih). 

Dari beberapa ayat di atas dapat diketahui, bahwa pelaku dosa tersebut (yakni mereka yang tidak berperang) 
disikapi dengan beberapa sikap; ada yang diterima kata-kata dan uzurnya, ada yang diberi hukuman dan 
ta’zir (sanksi menurut ijtihad hakim) terhadap dosa mereka, dan ada pula yang ditinggalkan (yakni tidak 
dipedulikan) dan tidak usah dihukum karena najis (kotor)nya batin dan amal mereka sebagaimana yang 
disebutkan dalam ayat di atas, dan inilah yang paling buruk, wal ‘iyaadz billah. 
994 Yakni dari Tabuk, bahwa mereka tidak ikut karena beruzur. 
995 Yakni tidak mencela mereka. 
996 Ridhamu terhadap mereka tidaklah bermanfaat jika Allah murka, dan lagi tidak sepatutnya seorang 
mukmin ridha kepada orang yang tidak diridhai Alah, bahkan seharusnya ridha mereka mengikuti keridhaan 
Allah sebagaimana kebencian mereka mengikuti kebencian-Nya. Ayat ini juga menunjukkan bahwa kalau 
pun uzur mereka diterima dan mereka diridhai oleh kaum mukmin, maka bukan berarti mereka dicintai dan 
bukan sebagai kemuliaan bagi mereka. 

Perhatikan kata-kata “Fa innallaha laa yardhaa ‘anil qaumil faasiqiin” (artinya: sesungguhnya Alah tidak 
ridha kepada orang-orang yang fasik), Allah tidak mengatakan, “Fa innallaha laa yardhaa ‘anhum” (artinya: 
Allah tidak ridha kepada mereka) untuk menunjukkan bahwa pintu tobat terbuka, dan bahwa jika mereka 
bertobat, maka Allah akan menerima tobat dan meridhai mereka. Tetapi jika mereka tetap berbuat fasik, 
yakni keluar dari ketaatan, maka Allah tidak ridha kepada mereka. 
997 Orang-orang Badui adalah orang-orang Arab yang berdiam di padang pasir yang hidupnya selalu 
berpindah-pindah. 
998 Daripada penduduk kota atau kampung karena sifat kasar mereka, dan tabi’at mereka yang keras serta 
jauhnya mereka dari mendengarkan Al Qur’an; dari mengetahui syari’at maupun hukum-hukum Islam. 
Berbeda dengan penduduk kota atau kampung, di mana mereka dekat dengan ilmu agama, oleh karenanya 
mereka memiliki bayangan mana yang baik dan ada keinginan mengerjakan kebaikan karena banyak 
mengetahui jalan-jalan kebaikan, tabi’at mereka lembut, dsb. Meskipun demikian, di daerah kota dan badui 
ada saja orang-orang kafir dan munafik.  
999 Berupa hukum-hukum dan syari’at. 
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98. Di antara orang-orang Arab Badui itu ada yang memandang apa yang diinfakkannya (di jalan 
Allah) sebagi suatu kerugian1000; dia menanti-nanti mara bahaya menimpamu1001, merekalah yang 
akan ditimpa mara bahaya. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui1002. 

                                     

                               

99.1003 Dan di antara orang-orang Arab Badui itu ada yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian1004, dan memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai jalan mendekatkan 
diri kepada Allah1005 dan sebagai jalan untuk (memperoleh) doa rasul. Ketahuilah, sesungguhnya 
infak itu suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan 
memasukan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang1006. 
 
 Ayat 100: Menyebutkan keridhaan Allah kepada generasa yang lebih dulu masuk Islam dari 
kalangan kaum Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik  
 

                                

                                       

                                                
1000 Karena mereka tidak mencari keridhaan Allah dan mengharapkan pahalanya, bahkan mengeluarkannya 
karena terpaksa. Seperti yang dilakukan Bani Asad dan Ghatfan. 
1001 Karena bencinya mereka kepada kaum mukmin. 
1002 Dia mengetahui niat semua hamba dan amalan yang muncul darinya berupa keikhlasan atau selainnya. 
1003 Tidak semua orang-orang Arab badui tercela, bahkan di antara mereka ada yang mukmin, dirinya selamat 
dari kekafiran dan kemunafikan serta mengerjakan konsekwensi keimanan. 
1004 Seperti suku Juhainah dan Muzainah. 
1005 Sebagai jalan untuk mencari keridhaan-Nya dan sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
1006 Ayat ini menunjukkan bahwa Allah tidak mencela mereka karena tinggal mereka di daerah badui, akan 
tetapi Dia mencela mereka karena meninggalkan perintah Allah. dan bahwa mereka berada di tempat yang 
jauh dari ilmu sehingga berpeluang besar untuk terjatuh ke dalam maksiat. Ayat ini juga menunjukkan 
keutamaan ilmu agama, dan bahwa orang yang jauh dari ilmu lebih dekat kepada keburukan. Demikian juga 
menunjukkan bahwa ilmu yang paling bermanfaat adalah mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya, seperti dasar-dasar agama (Aqidah), dan furu’nya (fiqh), di mana dengan mengetahuinya 
seseorang dapat mengamalkannya. Demikian pula bahwa sepatutnya seorang mukmin melakukan kewajiban 
dengan dada yang lapang, jiwa yang tenang, dan tidak menganggapnya sebagai suatu kerugian. 
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100. Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)1007 di antara orang-orang 
muhajirin1008 dan anshar1009 dan orang-orang yang mengikuti mereka1010 dengan baik1011, Allah 
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya1012. 
Itulah kemenangan yang agung. 
 
 Ayat 101-106: Tersebarnya kaum munafik di setiap tempat, diterimanya tobat orang-orang 

yang bertobat, perintah kepada pemerintah Islam untuk memungut zakat, dan dorongan 
untuk beramal dan tidak bersikap malas  

 

                                         

                        

101. Di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu1013, ada orang-orang munafik. 
Dan  di antara penduduk Madinah (ada juga orang-orang munafik), mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui mereka1014, (tetapi) Kami mengetahuinya. 
nanti mereka akan Kami siksa dua kali1015, kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang 
besar1016. 

                                                
1007 Mereka adalah orang-orang yang lebih dulu dan bersegera beriman, berhijrah dan berjihad, serta 
menegakkan agama Allah. Ada yang mengatakan, bahwa mereka ini adalah para sahabat yang hadir dalam 
perang Badar, atau bisa maksudnya semua para sahabat. 
1008 Yaitu para sahabat yang berhijrah dari Mekah ke Madinah; yang diusir dari kampung halaman dan dari 
harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya, dan mereka menolong agama 
Allah dan Rasul-Nya.  
1009 Yaitu para sahabat yang menempati kota Madinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) kaum 
muhajirin. Mereka  mencintai kaum muhajirin dan lebih mengutamakan kaum muhajirin di atas diri mereka 
sendiri, meskipun mereka dalam kesusahan.  
1010 Mereka mengikuti ‘Aqidah, ibadah, manhaj (cara beragama) kaum muhajirin dan Anshar. 
1011 Yakni dengan memperbaiki amalan.  di mana mereka berdoa, "Ya Tuhan Kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian ada dalam hati Kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang." (lihat pula Al Hasyr: 8-10) 
1012 Dan tidak ada keinginan di hati mereka untuk pindah, karena apa yang mereka inginkan ada dan apa 
yang mereka harapkan telah tersedia. 
1013 Maksudnya adalah orang-orang badui yang tingal di sekitar Madinah. 
1014 Sehingga tidak bisa menyikapi mereka sesuai kemunafikannya, dan Allah memiliki hikmah yang besar 
dalam hal tersebut. 
1015 Seperti dengan tertimpa kesedihan, duka cita dan dongkolnya hati ketika kemenangan diraih kaum 
mukmin, atau diazab ketika di kubur. Kata-kata “dua kali” ini bisa juga maksudnya bahwa Allah akan 
memperkeras siksa-Nya, melipatgandakannya dan mengulang-ulanginya. 
1016 Di akhirat. 
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102. Dan (ada pula) orang lain yang mengakui1017 dosa-dosa mereka1018, mereka 
mencampuradukkan pekerjaan yang baik1019 dengan pekerjaan lain yang buruk1020. Mudah-
mudahan Allah menerima tobat1021 mereka1022. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang1023. 

                                      

     

                                                
1017 Mengakui, menyesali, berusaha untuk bertobat dan membersihkan diri dari noda-noda dosa dan maksiat. 
1018 Seperti tidak ikut berperang, dsb. 
1019 Seperti jihad mereka sebelum itu atau pengakuan mereka terhadap dosa, dsb. 
1020 Yaitu tidak ikut berperang. Mereka mengerjakan yang baik dan yang buruk, berani berbuat maksiat dan 
lalai terhadap kewajiban, namun mengakui kesalahannya dan berharap kepada Allah agar Dia mengampuni 
mereka. 
1021 Tobat dari Allah untuk hamba-hamba-NYa ada dua; diberi-Nya taufik untuk bertobat, dan diterimanya 
tobat itu dari mereka. 
1022 Menurut riwayat, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu Lubabah dan kawan-kawannya yang 
mengikat diri mereka di tiang-tiang masjid ketika sampai kepada mereka wahyu yang turun berkenaan 
dengan orang-orang munafik. Mereka bersumpah, tidak ada yang boleh melepas ikatan mereka selain Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang membukanya. Setelah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam membukanya, mereka kemudian datang membawa hartanya dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, inilah harta kami yang tertinggal darimu, maka sedekahkanlah, bersihkanlah kami dan 
mintakanlah ampunan untuk kami.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Aku tidak 
diperintahkan mengambil hartamu sedikit pun.” Maka Allah menurunkan ayat, “Khudz min amwaalihim 
shadaqah…dst.” (At Taubah: 103) 

Sedangkan selain mereka yang kurang begitu sungguh-sungguh dalam bertobat seperti halnya Abu Lubabah, 
yaitu Ka’ab bin Malik, Hilal bin Umayyah dan Maraarah bin Rabi’, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersikap diam terhadap mereka dan melarang para sahabat berbicara dan bergaul dengan mereka 
sampai rasa gelisah menimpa mereka dan bumi yang luas terasa sempit sebagaimana akan disebutkan 
kisahnya di ayat 118. Mereka bertiga tergolong orang-orang yang ikut perang Badar, sebagian orang ada 
yang berkata, “Mereka binasa.” Sedangkan yang lain berkata, “Mudah-mudahan Allah mengampuni 
mereka.” Kepada mereka ditangguhkan keputusan Allah, dan mereka tidak mengetahui; apakah mereka akan 
diazab atau diberi rahmat sehingga turun ayat 118 tentang diterimanya tobat mereka setelah berlalu 50 
malam. 
1023 Dia mengampuni dan menyayangi, di mana semua makhluk tidak lepas dari ampunan dan kasih sayang-
Nya, bahkan dunia ini tidak akan tetap tanpa keduanya. Di antara ampunan-Nya adalah bahwa orang-orang 
yang telah berbuat dosa begitu banyak, yakni mereka yang mengisi umur mereka dengan perbuatan buruk, 
jika mereka bertobat meskipun tobatnya tidak jauh dari hari kematiannya, maka Allah akan memaafkannya 
dan menghapuskan kesalahannya. Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang mencampur amal saleh dengan 
amal buruk, di mana ia mengakui dosanya dan menyesalinya berada di bawah rasa cemas dan harap, dan 
lebih dekat untuk selamat. Adaun orang yang mencampur amal baik dengan amal buruk, namun tidak 
mengakui kesalahan dan tidak menyesali perbuatannya, bahkan tetap di atas dosa, maka keadaannya sangat 
mengkhawatirkan.   
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103.1024 Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan1025 dan menyucikan1026 mereka, dan 
berdoalah untuk mereka1027. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. Allah Maha Mendengar1028 lagi Maha Mengetahui1029. 

                                

     

104. 1030Tidakkah mereka mengetahui1031, bahwa Allah menerima tobat hamba-hamba-Nya1032 dan 
menerima zakat(nya)1033, dan bahwa Allah Maha Penerima tobat1034 lagi Maha Penyayang?1035 

                                                
1024 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Rasul-Nya dan orang yang menjadi penggantinya, seperti 
imam kaum muslimin untuk memungut zakat dari kaum mukmin demi membersihkan mereka dan 
menyempurnakan imannya. 
1025 Maksudnya zakat itu membersihkan mereka dari dosa dan akhlak tercela, dari kekikiran, dan dari cinta 
yang berlebihan kepada harta benda. 
1026 Zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan mengembangkan harta mereka. 
1027 Yakni untuk kaum mukmin secara umum, dan kususnya kepada mereka yang menyerahkan zakat. Dalam 
ayat ini terdapat anjuran mendoakan mereka yang membayar zakat, baik oleh imam atau wakilnya, dan 
sebaiknya diperdengarkan agar hati orang yang menyerahkan zakat merasa tenteram. Ayat ini juga 
menunjukkan, bahwa dianjurkan menyampaikan kegembiraan di hati orang mukmin dan mendoakannya 
untuk menenangkan hatinya. Demikian juga agar kita menyemengatkan mereka yang berinfak dan beramal 
saleh dengan doa, pujian dsb. 
1028 Dia mendengar doamu, mendengar yang akan menjadikan-Nya mengabulkan permohonan. 
1029 Dia mengetahui keadaan hamba dan niat mereka, membalas masing-masing yang beramal sesuai 
amalnya dan sesuai niatnya. Terhadap perintah ini, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melaksanakannya, 
Beliau menyuruh para sahabat berzakat dan mengirimkan petugas zakat untuk mengumpulkan zakat dari 
tempat yang jauh. Apabila ada orang yang datang kepada Beliau membawa zakatnya, maka Beliau 
mendoakannya.  
1030 Pertanyaan ini adalah untuk menetapkan, dan tujuannya agar mendorong mereka bertobat dan 
bersedekah. 
1031 Yakni tidakkah mereka menetahui luasnya rahmat Allah dan meratanya kepemurahan-Nya. 
1032 Betapa pun besar dosanya, bahkan sangat gembira dengan tobat hamba-hamba-Nya. 
1033 Dia menerima zakat itu dan mengambilnya dengan tangan kanan-Nya lalu mengembangkannya 
sebagaimana seseorang mengembangbiakkan anak kudanya, bahkan satu kurma bisa menjadi banyak seperti 
gunung yang besar. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

إِلاَّ أَخذَها الرحمن بِيمينِه وإِنْ كَانت تمرةً فَتربو فى كَف الرحمنِ  - ولاَ يقْبلُ اللَّه إِلاَّ الطَّيب  -ما تصدق أَحد بِصدقَة من طَيبٍ « 
 .  » لُوه أَو فَصيلَه حتى تكُونَ أَعظَم من الْجبلِ كَما يربى أَحدكُم فَ

“Tidaklah seseorang bersedekah dari yang baik –dan Allah tidak menerima kecuali dari yang baik- 
melainkan Allah akan mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Jika berupa satu buah kurma, maka akan 
berkembang di telapak tangan Ar Rahman sehingga besar melebihi gunung, sebagaimana salah seorang di 
antara kamu membesarkan anak kuda atau anak untanya.” (HR. Muslim) 
1034 Ia banyak menerima tobat orang-orang yang bertobat. Oleh karena itu, barang siapa bertobat kepada-
Nya, maka Dia akan menerimanya meskipun telah berulang kali melakukan kemaksiatan, dan Dia tidak 
pernah bosan menerima tobat hamba-Nya, maka janganlah bosan. 
1035 Di mana rahmat-Nya meliputi segala sesuatu, dan ditetapkan rahmat itu di akhirat untuk orang-orang 
yang bertakwa. 
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105. Dan Katakanlah1036, "Berbuatlah kamu1037, maka Allah akan melihat perbuatanmu, begitu juga 
Rasul-Nya dan orang-orang mukmin1038, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan1039.” 

                             

106. Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah; mungkin 
Allah akan mengazab mereka1040 dan mungkin Allah akan menerima tobat mereka1041. Allah Maha 
Mengetahui1042 lagi Mahabijaksana1043. 
 
 Ayat 107-110: Kaum munafik dan masjid dhirar, keharusan waspada terhadap tipu muslihat 
orang yang mempergunakan masjid sebagai alatnya, dan pentingnya masjid untuk mengajak 

manusia kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala  
 

                              

                                      

107. Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk 
menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman)1044, untuk kekafiran1045 dan untuk 

                                                
1036 Kepada orang-orang munafik. 
1037 Sesuka hatimu dan tetaplah di atas kebatilanmu, namun jangan kamu kira, bahwa yang demikian 
tersembunyi bagi-Nya. Dalam ayat ini terdapat ancaman bagi mereka yang tetap di atas kebatilan, kesesatan 
dan maksiatnya. 
1038 Yakni amalmu akan semakin jelas. Makna ayat ini bisa juga, bahwa amal yang kamu lakukan baik atau 
buruk, maka Allah mengetahunya, demikian pula Rasul-Nya dan kaum mukmin meskipun tersembunyi.  
1039 Dan diberikan balasan. 
1040 Dengan mematikan mereka tanpa bertobat. 
1041 Mereka adalah Ka’ab bin Malik, Hilal bin Umayyah dan Maraarah bin Rabi’, Mereka tidak ikut 
berperang bukan karena kemunafikan, tetapi karena malas dan lebih cenderung kepada kehidupan yang 
menyenangkan. 
1042 Keadaan hamba dan niat mereka. 
1043 Dia meletakkan sesuatu pada tempatnya, jika hikmah (kebijaksanaan)-Nya menghendaki untuk 
mengampuni dan menerima tobat mereka, maka Dia akan mengampuni dan menerima tobat mereka, dan jika 
hikmah-Nya menghendaki untuk membiarkan mereka dan tidak memberi taufik mereka untuk bertobat, 
maka Dia melakukannya. 
1044 Jumlah mereka ada dua belas orang. 
1045 Karena mereka membangunnya atas perintah seorang pendeta Nasrani bernama Abu ‘Amir agar menjadi 
bentengnya, di mana orang-orang yang datang dari sisinya singgah di situ. Ia pergi untuk membawa tentara 
dari Kaisar untuk memerangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Abu ‘Amir di masa jahiliah adalah seorang 
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memecah belah antara orang-orang yang beriman1046, serta untuk menunggu kedatangan orang-
orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu1047. Mereka dengan pasti 
bersumpah, "Kami hanya menghendaki kebaikan1048." Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu 
pendusta (dalam sumpahnya)1049. 

                                

                  

108. Janganlah kamu melaksanakan shalat dalam mesjid itu selama-lamanya1050. Sungguh, mesjid 
yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba), sejak hari pertama1051 adalah lebih pantas kamu 
melaksanakan shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang1052 yang ingin membersihkan 
diri1053. Allah menyukai orang-orang yang bersih1054. 

                               

                       

                                                                                                                                                            
ahli ibadah, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam hijrah ke Madinah, ia kafir kepada Beliau dan 
pergi menemui orang-orang musyrik guna meminta bantuan kepada mereka memerangi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 
1046 Di mana sebagiannya ada yang shalat di Quba’, dan sebagian lagi ada yang shalat di masjid mereka, 
karena masjidnya berdekatan.  
1047 Yang dimaksudkan dengan orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu ialah Abu 
'Amir, yang mereka tunggu-tunggu kedatangannya dari Syiria untuk datang ke masjid yang mereka dirikan 
itu, serta membawa tentara Romawi yang akan memerangi kaum muslimin. Akan tetapi kedatangan Abu 
'Amir ini tidak jadi karena ia mati di Syiria. Kemudian masjid yang didirikan kaum munafik itu diruntuhkan 
atas perintah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam karena wahyu yang diterimanya setelah kembali dari 
perang Tabuk. 
1048 Yakni karena kasihan terhadap orang miskin agar mereka tidak kehujanan atau kepanasan, dan untuk 
melapangkan kaum muslimin. 
1049 Sedangkan persaksian Allah lebih benar daripada sumpah mereka. 
1050 Yakni jangan shalat di masjid yang dibangun untuk menimbulkan bencana itu, karena sesungguhnya 
Allah tidak butuh kpadanya dan kamu tidak memerlukannya. Hal ini, karena kaum munafik sebelumnya 
meminta Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam shalat di situ. 
1051 Yakni hari pertama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menempati Darulhijrah (Madinah). 
1052 Mereka adalah orang-orang Anshar. 
1053 Baik dari dosa yang menodai batin, maupun dari najis dan hadats yang menodai lahiriah mereka. Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkan dalam shahihnya dari ‘Uwaimir bin Sa’idah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam pernah mendatangi mereka di masjid Quba’ dan bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
memperbagus pujian-Nya untuk kamu dalam hal bersuci ketika menerangkan kisah masjidmu, lantas bersuci 
seperti apa yang kamu lakukan?” Mereka menjawab, “Demi Allah, wahai Rasulullah, kami sebenarnya tidak 
mengetahui apa-apa. Hanyasaja kami memiliki tetangga orang-orang Yahudi, di mana mereka membasuh 
dubur mereka setelah buang air besar, maka kami pun membasuh sebagaimana mereka.” 
1054 Baik bersih maknawi, yaitu bersih dari syirk dan akhlak tercela, maupun bersih hissiy, yaitu bersih dari 
najis dan hadats. 
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109.1055 Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan (masjid) atas dasar takwa kepada 
Allah dan keridhaan-(Nya) itu lebih baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di 
tepi jurang yang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 
Jahannam?1056 Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 

                                     

110. Bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi penyebab keraguan dalam hati mereka, 
sampai hati mereka hancur1057. Dan Allah Maha mengetahui lagi Mahabijaksana1058. 
 

 Ayat 111-112: Hakikat bai’at dan berjanji dengan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, sifat 
orang-orang yang berbai’at, penjelasan tentang perniagaan yang menguntungkan dan sifat 

orang-orang yang mendapatkannya  
 

                                                
1055 Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala membedakan masjid sesuai tujuan pembangunannya, antara 
masjid yang dibangun dengan niat yang ikhlas dan mengikuti perintah-Nya dengan masjid yang dibangun 
bukan karena itu. 
1056 Ini merupakan perumpamaaan bangunan yang tidak dibangun di atas takwa. Pertanyaan di ayat ini adalah 
untuk taqrir (menetapkan). 
1057 Yakni sampai mereka mati. Bisa juga maksudnya bahwa bangunan yang mereka bangun itu menjadi 
sebab keraguan dalam hati mereka, kecuali jika mereka menyesal dengan penyesalan yang dalam seakan-
akan hati mereka tersayat-sayat, bertobat kepada Tuhannya, dan takut kepada-Nya dengan sesungguhnya, 
maka Allah akan memaafkan mereka. Jika mereka tidak bertobat, maka yang mereka bangun akan terus 
menambah keraguan dan kemunafikan di hati mereka, nas’alullahas salaamah wal ‘aafiyah. Dari ayat di 
atas dapat diambil kesimpulan: 

- Membuat masjid dengan maksud menimbulkan bencana bagi masjid sebelahnya adalah haram, dan 
bahwa masjid tersebut mesti dirobohkan jika diketahui maksud dari pembangunannya. 

- Amal, meskipun saleh dapat dirubah oleh niat sehingga berubah menjadi terlarang. 

- Setiap keadaan yang mengakibatkan perpecahan antara kaum mukmin termasuk maksiat yang mesti 
ditinggalkan dan disingkirkan, sebagaimana keadaan yang menjadikan kaum mukmin bersatu harus 
diikuti, dan didorong melakukannya. 

- Larangan shalat di tempat-tempat maksiat, menjauhinya dan tidak mendekatinya. 

- Maksat dapat mempengaruhi tempat, sebagaimana maksiat kaum munafik berpengaruh pada masjid 
dhirar dan terlarangnya melakukan shalat di sana. 

- Demikian pula, bahwa ketaatan juga mempengaruhi tempat sebagaimana pada masjid Quba’. Oleh 
karena itu, masjid Quba’ memiliki kelebihan di atas masjid yang lain sehingga Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam sering mengunjungi masjid Quba’ setiap hari Sabtu untuk shalat di situ, dan 
mendorong untuk melakukan shalat di sana. Jika masjid Quba’ yang dibangun atas dasar takwa 
demikian mulianya, apalagi masjid yang dibangun langsung oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
yaitu masjid Nabawi. 

- Setiap perbuatan, jika di dalamnya terdapat hal yang membahayakan seorang muslim, atau di 
dalamnya terdapat maksiat kepada Allah, atau memecah belah kaum mukmin, atau membantu 
musuh Allah dan Rasul-Nya, maka perbuatan iu haram dilakukan. 

-  Amalan yang dibangun atas dasar ikhlas dan mengikuti sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam itulah amal yang dibangun atas dasar takwa, sedangkan amalan yang dibangun dengan niat 
yang buruk dan tidak mengikuti sunnah (di atas bid’ah) merupakan amal yang diangun di atas tepi 
jurang yang hampir roboh. 

1058 Dia tidaklah berbuat, mencipta, memerintah, dan melarang kecuali sesuai hikmah-Nya. 
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111. Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun harta mereka1059 
dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah; sehingga mereka 
membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al 
Quran1060. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah?1061 Maka bergembiralah dengan 
jual beli yang telah kamu lakukan itu1062, dan demikian itulah keberhasilan yang agung1063. 

                     

                             

112.1064 Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat1065, beribadah1066, memuji (Allah)1067, 
mengembara1068, ruku', sujud1069, menyuruh berbuat ma'ruf1070 dan mencegah dari yang munkar1071 
dan yang memelihara hukum-hukum Allah1072. Dan gembirakanlah orang-orang yang beriman1073. 

                                                
1059 Untuk mengerahkan semua itu dalam ketaatan kepada-Nya, seperti berjihad melawan musuh-Nya demi 
menegakkan kalimat-Nya dan memenangkan agama-Nya. 
1060 Semua kitab yang besar ini sepakat terhadap janji tersebut. 
1061 Yakni tidak ada yang paling memenuhi janji selain Allah. 
1062 Yakni hendaknya kalian bergembira, dan memberitakan kepada yang lain serta memberkan dorongan. 
1063 Di mana tidak ada keberhasilan yang lebih besar dan lebih agung selainnya, karena keberhasilan tersebut 
mengandung kebahagiaan yang abadi, kesenangan yang kekal, dan keridhaan dari Allah yang merupakan 
nikmat surga yang paling besar. Jika anda ingin memperhatikan betapa besarnya jual beli ini, maka 
perhatikanlah siapa yang membeli, gantinya, dan apa yang dibeli? Pembelinya adalah Allah Azza wa Jalla, 
gantinya adalah surga, dan yang dibeli adalah jiwa dan harta yang merupakan sesuatu yang paling dicintai 
manusia. 
1064 Seakan-akan disebutkan sebelumnya, “Siapakah kaum mukmin yang memperoleh berita gembira dari 
Allah dengan masuk ke dalam surga dan memperoleh berbagai karamah (keutamaan) itu?” 
1065 Dari syirk maupun dari kemunafikan atau yang senantiasa bertobat dari semua kemaksiatan di setiap 
waktu. 
1066 Yang beribadah dengan ikhlas lillah. Mereka senantiasa taat dengan mengerjakan kewajiban dan 
mengerjakan perkara yang dianjurkan di setiap waktu. 
1067 Dalam setiap keadaan, baik di waktu lapang maupun sempit, yang mengenali nikmat-nikmat yang 
diberikan Allah kepada mereka baik yang nampak mapun yang tersembunyi, yang menyanjung-Nya dengan 
menyebut nama-Nya dan mengingat-Nya di waktu malam dan siang. 
1068 Maksudnya mengembara untuk ibadah seperti mencari ilmu, berjihad, berhaji, berumrah, silaturrahim, 
dsb. Ada pula yang menafsirkan dengan orang yang berpuasa. 
1069 Yakni yang banyak melakukan shalat. 
1070 Perbuatan yang ma’ruf mencakup perbuatan wajib maupun sunat. 
1071 Yakni semua yang dilarang Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
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 Ayat 113-116: Larangan memintakan ampunan untuk orang-orang musyrik, dan sikap Nabi 

Ibrahim ‘alaihis salam dengan bapaknya  
 

                                

                 

113.1074 Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan ampunan (kepada 
Allah) bagi orang-orang musyrik1075, sekalipun orang-orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas 
bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni neraka jahanam1076. 

                                     

               

114. Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah 
karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya1077. Maka ketika jelas bagi Ibrahim 

                                                                                                                                                            
1072 Dengan mempelajarinya dan mengamalkannya. 
1073 Dengan surga. 
1074 Ayat ini turun karena permohonan ampunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk pamannya Abi 
Thalib dan permohonan ampunan sebagian sahabat untuk kedua ibu bapaknya yang musyrik. Imam Bukhari 
meriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyib dari bapaknya, bahwa bapaknya memberitahukan kepadanya, 
“Ketika Abu Thalib akan wafat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam datang, dan Beliau mendapatkan di 
dekatnya ada Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin Abu Umayyah bin Al Mughirah. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepada Abu Thalib, “Wahai pamanku, katakan “Laailaahaillallah” 
sebagai suatu kalimat yang aku akan menjadi saksi bagimu di hadapan Allah.” Abu Jahal dan Abu Umayyah 
pun berkata, “Wahai Abu Thalib, apakah kamu benci agama Abdul Muththalib?” Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak henti-hentinya menawarkan kepadanya, sedangkan keduanya juga 
mengulangi kata-kata tadi, sehingga kata-kata Abu Thalib yang terakhir kepada mereka adalah bahwa dia di 
atas agama Abdul Muththalib, ia menolak mengucapkan, “Laailaahaillallah.” Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan untukmu selama aku 
tidak dilarang.” Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat tentangnya tersebut. 
1075 Hal itu, karena memohonkan ampunan dalam keadaan seperti ini tidak bermanfaat, karena mereka mati 
di atas syirk atau diketahui bahwa mereka mati di atasnya, di mana ketetapan azab sudah pasti bagi mereka 
dan mereka mesti kekal di neraka. Syafaat maupun permohonan ampun tidaklah bermanfaat. Di samping itu, 
Nabi dan orang-orang yang beriman seharusnya mengikuti Tuhan mereka dalam hal ridha dan bencinya, 
berwala’ (mencintai) kepada mereka yang dicintai Allah dan berbara’ (membenci) mereka yang dimusuhi 
Allah, sedangkan memintakan ampunan kepada orang yang telah jelas sebagai penghuni neraka adalah 
bertentangan dengan hal itu. Kalau pun pernah dilakukan oleh kekasih Allah, yaitu Nabi Ibrahim ‘alaihis 
salam maka hal itu karena janji yang telah diikrarkan kepada bapaknya, dan hal itu ketika ia belum 
mengetahui akhir hidup bapaknya. Ketika Ibrahim mengetahui bahwa bapaknya dalah musuh Allah, ia akan 
mati di atas kekafiran, dan manfaat maupun peringatan tidak bermanfaat baginya, maka ia berlepas diri 
darinya karena mengikuti Tuhannya dan beradab terhadap-Nya. 
1076 Dengan mati di atas kekafiran. 
1077 Yaitu ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya, “Aku akan memohonkan ampunan bagimu kepada 
Tuhanku.” (lihat Maryam: 47) dengan harapan bapaknya mau masuk Islam. 
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bahwa bapaknya adalah musuh Allah1078, maka Ibrahim berlepas diri darinya1079. Sungguh, Ibrahim 
itu seorang yang sangat lembut hatinya1080 lagi penyantun1081. 

                                   

       

115. Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, setelah mereka diberi-Nya 
petunjuk1082, sehingga dijelaskan kepada mereka apa yang harus mereka jauhi1083. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu1084. 

                                       

     

116. Sesungguhnya Allah memiliki kekuasaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan 
mematikan1085. Tidak ada pelindung dan penolong bagimu (wahai manusia) selain Allah. 
 
 Ayat 117-119: Perang Tabuk, dan diterimanya tobat oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala dari 

tiga orang yang tidak ikut berperang  
 

                                                
1078 Dengan mati di atas kekafiran. 
1079 Dan tidak memohonkan ampunan untuknya. 
1080 Sangat sering merendahkan diri dan berdoa, ia sangat sering kembali kepada Allah dalam segala urusan, 
banyak berdzikr, berdoa, beristighfar dan kembali kepada Tuhannya. 
1081 Yakni sabar terhadap gangguan dan memaafkan orang lain. Oleh karena itu, ikutilah jejak langkah Nabi 
Ibrahim semuanya, selain dalam hal doa Ibrahim untuk bapaknya yang musyrik (lihat Al Mumtahanah: 4). 
1082 Kepada Islam. 
1083 Maksudnya seorang hamba tidak akan diazab oleh Allah semata-mata karena kesesatannya, melainkan 
karena hamba itu melanggar perintah-perintah yang sudah diberitahukan kepadanya. Mereka telah 
diberitahukan amal yang harus mereka kerjakan, namun mereka malah melanggarnya, sehingga mereka 
pantas untuk disesatkan. Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan sempurnanya rahmat-Nya, dan 
bahwa syari’at-Nya sangat sempurna menerangkan semua yang dibutuhkan manusia baik dalam masalah 
ushul (dasar-dasar) agama maupun dalam masalah furu’ (cabang). Dalam ayat ini juga terdapat ancaman, 
bahwa barang sapa yang telah diterangkan kepadanya jalan-jalan hidayah, namun tidak ditempuhnya, maka 
hukumannya adalah disesatkan sebagai balasan terhadap penolakannya terhadap kebenaran. 
1084 Dia mengetahui siapa di antara mereka yang berhak diberi hidayah dan siapa yang berhak disesatkan-
Nya. Karena sempurna ilmu-Nya, Dia mengajarkan kepada kamu apa saja yang belum kamu ketahui dan 
menerangkan hal yang bermanfaat bagimu. 
1085 Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang yang memiliki langit dan bumi, Dia mengatur hamba-Nya, baik 
dengan menghidupkan maupun mematikan dan bentuk pengaturan ilahiyyah lainnya. Jika Dia tidak 
melalaikan pengaturan yang sifatnya qadari di alam semesta, lantas bagaimana mungkin Dia melalaikan 
pengaturan yang sifatnya agama yang terkait dengan ketuhanan-Nya dan membiarkan hamba-hamba-Nya 
begitu saja atau membiarkan hamba-hamba-Nya tersesat dan tidak tahu jalan, padahal yang demikian 
merupakan bentuk pengaturan yang paling agung?  
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117. Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang muhajirin dan orang-orang anshar1086, 
yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit1087, setelah hati segolongan dari mereka hampir 
berpaling1088, kemudian Allah menerima tobat mereka1089. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada mereka1090, 

                                 

                                   

118.1091 Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan1092. Hingga ketika bumi terasa sempit bagi 
mereka1093, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah (pula terasa) sempit bagi mereka1094, 

                                                
1086 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengampuni ketergelinciran mereka, memperbanyak kebaikan, dan 
menaikkan mereka ke derajat yang tinggi disebabkan mereka mau melakukan perbuatan-perbuatan yang 
berat dilakukan. 
1087 Yaitu di perang Tabuk, di mana ketika itu dua orang sampai berbagi dalam memakan satu buah kurma, 
dan sepuluh orang bergantian menunggangi seekor unta. Ketika itu, cuaca sangat panas, perbekalan dan 
kendaraan kurang, dan musuh berjumlah besar. Semua itu dapat membuat seseorang meninggalkan perang. 
1088 Dengan tidak mengikuti Beliau karena keadaan yang begitu sulit. Berpalingnya hati adalah dengan 
berpaling dari jalan yang lurus, jika berpaling dalam hal yang menyangkut dasar agama, maka bisa menjadi 
kafir, namun jika berpalingnya dalam syari’at yang cabang (bukan ushul), maka keadaannya tergantung 
sejauh mana tingginya kedudukan syari’at itu. Berpaling tersebut bisa dengan tidak melakukannya atau 
melakukannya namun tidak sesuai syari’at.   
1089 Dengan menjadikan mereka tetap kokoh. 
1090 Di antara kasih sayang-Nya kepada mereka adalah dengan mengaruniakan mereka taufik untuk bertobat, 
menerimanya dan meneguhkan mereka di atasnya. 
1091 Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdulah bin Ka’ab bin Malik, dia di antara anak Ka’ab yang menjadi 
penuntun Ka’ab ketika telah buta. Ia berkata, “Aku mendengar Ka’ab bin Malik bercerita tentang kisah 
Tabuk ketika ia tidak ikut berperang, ia berkata: Aku tidaklah meninggalkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam di peperangan apa pun selain perang Tabuk, namun aku pernah tidak ikut pula perang Badar, tetapi 
Beliau tidak mencela orang yang meninggalkannya, hal itu karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
keluar untuk mendatangi kafilah (dagang) Quraisy, namun akhirnya Allah mengumpulkan mereka dengan 
musuhnya tanpa perjanjian terlebih dahulu. Aku hadir bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di 
malam ‘Aqabah ketika Beliau membai’at kami di atas Islam, dan aku tidak suka jika ada pengganti (yang 
melebihi) malam ‘Aqabah, yaitu perang Badar (menurutnya malam ‘Aqabah lebih afdhal daripada perang 
Badar), meskipun perang Badar lebih dikenang oleh manusia daripada malam ‘Aqabah. Cerita saya, bahwa 
saya tidaklah pernah lebih kuat dan lebih lapang daripada keadaan ketika saya meninggalkan perang itu. 
Demi Allah, sesungguhnya sebelum itu tidak ada dua kendaraan sama sekali, hingga saya berhasil 
mengumpulkan keduanya pada perang itu. Sudah menjadi kebiasaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
bahwa Beliau tidaklah hendak berperang kecuali menampakkan yang lain, termasuk dalam peperangan itu. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berangkat di waktu yang sangat panas, menuju perjalanan yang jauh, 
padang pasir dan musuh yang banyak. Maka Beliau menerangkan kepada kaum muslimin hal yang 
sesungguhnya agar mereka mempersiapkan perlengkapan untuk perang itu dan memberitahukan arah mana 
yang hendak Beliau tuju. Kaum muslimin yang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam jumlahnya 
banyak, dan mereka tidak terdaftar dalam buku induk. Ka’ab berkata, “Oleh karena itu, tidak ada yang ingin 
absen kecuali dia menduga bahwa yang demikian akan tersembunyi bagi Beliau, selama tidak turun wahyu 
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Allah terhadapnya.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pergi berperang ketika buah-buah matang dan 
pohonnya rindang, maka bersiap-siaplah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan kaum muslimin 
yang bersamanya. Aku pun pergi untuk ikut bersiap-siap bersama mereka, aku pulang, namun tidak 
melakukan apa-apa, maka aku berkata dalam hati, “Saya mampu melakukannya.” Hal itu berlangsung terus 
hingga mereka semakin siap, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum muslimin berangkat 
sedangkan saya belum mempersiapkan apa-apa,” aku pun berkata, “Saya akan bersap-siap setelahnya sehari 
atau dua hari kemudian menyusul mereka.” Maka saya pergi setelah mereka jauh untuk bersiap-siap, saya 
pulang namun tidak melakukan apa-apa. Saya pergi lagi dan kembali namun belum melakukan apa-apa, dan 
terus menerus seperti itu sampai mereka semakin sepat dan (aaya) ketinggalan perang. Saya ingin berangkat 
dan menyusul mereka. Duhai, andai saja saya melakukannya, namun tidak ditaqdirkan buat saya, sehingga 
ketika saya keluar kepada orang-orang setelah kepergian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka saya 
berkeliling di antara mereka, saya pun bersedih karena tidak melihat orang selain orang yang tercela karena 
kemunafikannya atau orang yang diberi uzur oleh Allah dari kalangan kaum dhu’afa. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak menyebutku sampai tiba di Tabuk. Beliau pun bersabda ketika duduk di tengah-
tengah manusia di Tabuk, “Apa yang dilakukan Ka’ab?” Maka seorang dari Bani Salamah berkata, “Wahai 
Rasulullah, ia tertahan oleh kedua burdahnya dan melihat sisi tubuhnya.” Mu’adz bin Jabal berkata, “Buruk 
sekali apa yang kamu katakan. Demi Allah, wahai Rasulullah, kami tidak mengetahui tentangnya selain 
kebaikan.” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam diam. Ka’ab bin Malik berkata, “Ketika sampai 
berita kepadaku, bahwa Beliau sedang kembali pulang, maka aku pun bersedih. Aku  mulai berpikir tentang 
berdusta dan berkata (dalam hati), “Bagaimana caranya agar aku dapat lolos dari kemarahan Beliau besok? 
Aku pun meminta bantuan untuk itu kepada keluargaku yang berpengalaman. Namun ketika disebutkan, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menjelang tiba, maka hilanglah (pikiran) batil dariku, dan 
saya mengetahui bahwa saya tidak dapat lolos selamanya dengan sesuatu yang di sana terdapat dusta, maka 
saya bertekad untuk jujur. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kemudian datang, dan Beliau biasanya 
apabila pulang dari safar, pergi ke masjid, lalu shalat di sana dua rak’at, kemudian duduk di hadapan 
manusia. Ketika Beliau sedang seperti itu, maka orang-orang yang tidak ikut berperang datang, dan mulai 
mengemukakan uzurnya serta bersumpah. Jumlah mereka ada delapan puluh orang lebih, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam menerima lahiriah mereka, membai’at mereka dan memintakan ampunan untuk 
mereka, serta menyerahkan rahasia mereka kepada Allah. Aku pun datang dan mengucapkan salam 
kepadanya, maka Beliau tersenyum dengan senyuman orang yang marah. Beliau bersabda, “Kemari!” maka 
aku pun datang sambil berjalan dan duduk di hadapannya, dan bersabda kepadaku, “Apa yang membuatmu 
tertinggal?” Bukankah kamu telah membeli kendaraanmu?” Aku menjawab, “Ya. Sesungguhnya aku demi 
Allah, jika aku duduk pada selain dirimu di antara penduduk dunia, aku yakin dapat lolos dari 
kemarahannya dengan suatu alasan. Aku telah diberi kelebihan berdebat, akan tetapi demi Allah, aku tahu 
bahwa jika aku menyampaikan kata-kata dusta pada hari ini kepadamu yang membuatmu ridha dengannya, 
tentu Allah akan menjadikan engkau marah kepadaku. Namun jika aku menyampaikan kata-kata jujur, maka 
engkau akan marah kepadaku. Sesungguhnya aku berharap ampunan dari Allah dengan kejujuran itu. Demi 
Allah, aku tidak memiliki uzur. Demi Allah, aku tidaklah lebih kuat dan lebih lapang daripada keadaan 
ketika aku meninggalkanmu.” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Adapun orang ini, 
maka dia benar. Bangunlah sampai Allah memberikan keputusan terhadapmu.” Aku pun berdiri dan 
beberapa orang Bani Salamah bangkit mengikutiku. Mereka berkata kepadaku, “Demi Allah, kami tidak 
mengetahui kamu melakukan dosa sebelum ini, ternyata kamu tidak berani mengajukan uzur kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam seperti uzur yang diajukan oleh orang-orang yang tidak tertinggal 
lainnya (kaum munafik). Padahal cukup bagi dosamu permohonan ampunan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam untukmu.” Demi Allah, mereka senantiasa mencelaku sampai aku ingin kembali dan berkata dusta. 
Lalu aku berkata kepada mereka, “Apakah ada orang yang mengalami seperti diriku?” Mereka menjawab, 
“Ya. Ada dua orang yang berkata seperti yang kamu ucapkan, kemudian dikatakan kepada keduanya seperti 
yang dikatakan kepadamu.” Aku pun berkata, “Siapa keduanya?” Mereka menjawab, “Muraarah bin Ar 
Rabii’ Al ‘Amriy dan Hilal bin Umayyah Al Waaqifiy.” Ternyata mereka menyebutkan kepadaku dua laki-
laki saleh yang ikut perang Badar, di mana pada keduanya ada keteladanan. Maka aku pun tetap berjalan, 
ketika mereka menyebutkan kedua orang itu kepadaku. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
melarang kaum muslimin berbicara dengan kami bertiga dari sekian banyak orang yang tertinggal dari 
perang.” Manusia pun menjauhi kami dan berubah sikap kepada kami, sehingga berubah pula bumi dalam 
diriku, yang mana bumi yang aku kenal, kami tetap seperti itu selama lima puluh malam. Sedangkan kedua 
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teman saya, mereka merasa hina dan duduk di rumahnya sambil menangis. Adapun saya, maka saya adalah 
orang yang paling muda di antara mereka dan paling kuat. Aku keluar, ikut shalat bersama kaum muslimin, 
dan berkeliling di pasar, namun tidak ada yang mau berbicara denganku. Aku mendatangi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengucapkan salam kepadanya, sedangkan Beliau berada di tempat duduknya 
setelah shalat. Aku berkata dalam hati, “Apakah Beliau akan menggerakkan bibirnya untuk menjawab 
salamku atau tidak? Lalu saya shalat dekat dengan Beliau, sambil mencuri pandang kepada Beliau. Ketika 
saya memasuki shalat, maka Beliau memandangku. Namun ketika aku menoleh ke arahnya, maka Beliau 
berpaling dariku. Sehingga ketika ketidakramahan dari manusia berlangsung lama padaku, aku pun berjalan 
dan menaiki tembok Abu Qatadah, dia adalah putera pamanku dan manusia yang paling saya cintai. Aku pun 
mengucapkan salam kepadanya. Demi Allah, dia tidak menjawab salamku. Aku pun berkata, “Wahai Abu 
Qatadah, saya bertanya kepadamu dengan nama Allah, tahukah kamu bahwa aku cinta kepada Allah dan 
Rasul-Nya? Ia pun diam, dan aku mengulangi lagi dan bertanya kepadanya sambil bersumpah, namun ia 
tetap diam.” Ia pun berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Maka mengalirlah kedua mataku dan 
aku pun berpaling hingga aku memanjat tembok. Ketika saya berjalan di pasar Madinah, tiba-tiba ada 
seorang petani dari petani penduduk Syam yang datang membawa makanan yang ia jual di Madinah, ia 
berkata, “Siapa yang mau menunjukkanku kepada Ka’ab bin Malik?” Orang-orang segera memberi isyarat 
kepadanya (yakni kepadaku). Ketika ia datang kepadaku, ia menyerahkan surat dari raja Ghassan, dan 
ternyata isinya, “Amma ba’du, sesungguhnya telah sampai berita kepadaku, bahwa kawanmu telah bersikap 
kasar kepadamu, dan Allah tentu tidak akan menjadikanmu berada di negeri hina, juga tidak tersia-sia. 
Maka bergabunglah dengan kami, kami akan menolongmu.” Setelah membacanya, aku berkata, “Ini 
termasuk cobaan.” Aku pun pergi ke dapur, lalu aku bakar surat itu dengannya. Hingga ketika telah berlalu 
40 malam dari 50 malam, tiba-tiba utusan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam datang kepadaku dan 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kamu menjauhi istrimu.” 
Aku pun berkata, “Apakah aku talak? Atau apa yang harus aku lakukan?” Ia berkata, “Jauhi saja dan jangan 
dekati.” Beliau juga mengutus kepada kedua kawanku seperti itu. Aku pun berkata kepada istriku, 
“Kembalilah kepada keluargamu sehingga kamu tinggal bersama mereka sampai Allah menyelesaikan 
masalah ini.” Ka’ab berkata, “Lalu istri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Hilal bin Umayyah adalah orang yang sudah tua lagi 
tidak punya apa-apa, ia tidak punya lagi pelayannya, apakah engkau tidak suka kalau aku melayaninya?” 
Beliau menjawab, “Bukan begitu, tetapi jangan sampai ia mendekatimu.” Istrinya berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya ia tidak pernah bergerak kepada sesuatu. Demi Allah ia senantiasa menangis sejak hari itu 
hingga hari ini.” Lalu sebagian keluargaku berkata kepadaku, “Kalau sekiranya engkau meminta izin kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang istrimu sebagaimana Beliau mengizinkan kepada istri Hilal 
bin Umayyah untuk melayaninya?” Aku pun berkata, “Demi Allah, aku tidak akan meminta izin kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan aku tidak tahu apa yang dikatakan nanti oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam ketika aku meminta izin kepadanya, sedangkan saya seorang pemuda?” Maka 
setelah itu, saya tetap seperti itu sampai sepuluh malam sehingga genaplah lima puluh malam dari sejak 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang berbicara dengan kami. Ketika aku shalat Subuh pada 
malam yang kelima puluh, sedangkan aku berada di salah satu atap rumah kami. Ketika aku sedang duduk 
dalam keadaan yang disebutkan Allah itu, di mana diriku telah terasa sempit, dan bumi yang luas pun 
menjadi sempit bagiku, aku pun mendengar suara keras orang yang berteriak yang muncul dari atas gunung 
Sala’, “Wahai Ka’ab bin Malik, bergembiralah.” Maka aku pun tersungkur sujud, dan aku mengetahui bahwa 
kelegaan telah datang, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberitahukan tobat dari Allah 
kepada kami ketika telah selesai shalat Subuh. Lalu orang-orang datang memberi kabar gembira kepada 
kami, dan datang pula orang-orang memberi kabar gembira kepada dua sahabatku. Ada seseorang yang 
memacu kudanya dengan cepat kepadaku, dan ada lagi orang yang berlari kencang menujuku dari Bani 
Aslam, dia naik ke atas gunung, dan suara itu lebih cepat daripada kuda. Ketika telah datang kepadaku orang 
yang aku dengar suaranya memberi kabar gembira kepadaku, aku pun melepas kedua pakaianku dan 
memakaikan kepadanya karena kabar gembiranya. Demi Allah, padahal ketika itu aku tidak memiliki 
selainnya. Aku pun meminjam dua baju, dan aku pakai. Aku pun pergi kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam, lalu orang-orang mendatangiku secara berbondong-bondong, mereka mengucapkan selamat atau 
tobat saya. Mereka berkata, “Semoga tobat Allah membahagiakanmu.” Aku pun masuk ke masjid, tiba-tiba 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang duduk dengan dikerumuni manusia. Lalu Thalhah bin 
Ubaidillah berjalan cepat, menyalamiku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah, tidak ada seorang 
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serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-
Nya saja, kemudian Allah menerima tobat mereka1095 agar mereka tetap dalam tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat1096 lagi Maha Penyayang1097. 
                                                                                                                                                            
pun dari kaum muhajirin yang bangkit kepadaku selainnya, dan aku tidak pernah melupakannya untuk 
Thalhah. Ka’ab melanjutkan kata-katanya, “Ketika aku mengucapkan salam kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepadaku dalam keadaan mukanya 
berseri-seri karena senang, “Bergembiralah dengan hari terbaik yang pernah melewati hidupmu sejak kamu 
dilahirkan oleh ibumu.” Aku pun bertanya, “Apakah dari sisimu wahai Rasulullah ataukah dari sisi Allah?” 
Beliau menjawab, “Tidak, bahkan dari sisi Allah.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apabila senang, 
mukanya berseri-seri sehingga seperti satu potong rembulan, dan kami mengenali yang demikian dari Beliau. 
Ketika aku duduk di depannya, aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara tobatku adalah saya 
akan mengeluarkan sedekah kepada Allah dan kepada Rasulullah dari harta saya.” Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Tahanlah sebagian hartamu, yang demikian lebih baik bagimu.” Aku pun 
berkata, “Sesungguhnya saya menahan bagian saya yang ada di Khaibar.” Saya juga berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah menyelamatkanku karena kejujuran, dan termasuk (kesempurnaan) tobat 
saya adalah saya tidak berbicara kecuali benar selama aku masih hidup.” Demi Allah, aku tidak mengetahui 
seorang pun dari kaum muslimin yang diberi nikmat oleh Alah tentang kejujuran bicara sejak aku sebutkan 
hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang lebih baik dari nikmat yang diberikan-Nya 
kepadaku. Sejak aku sebutkan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam aku tidak pernah 
sengaja berdusta sampai hari ini. Saya pun berharap kepada Allah agar Dia menjaga saya selama saya masih 
hidup, dan Allah pun menurunkan ayat kepada Rasul-Nya, “Laqad taaballahu ‘alan nabiyyi wal 
muhaajiriin…dst. Sampai ayat, “Wa kuunuu ma’ash shaadiqiin.” Demi Allah, Allah tidaklah memberi 
nikmat kepadaku suatu nikmat yang lebih besar setelah aku ditunjuki-Nya kepada Islam daripada 
kejujuranku kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana aku tidak berdusta kepadanya, yang 
membuatku binasa sebagaimana orang-orang yang berdusta binasa. Sesungguhnya Allah berfirman kepada 
mereka yang berdusta ketika Dia menurunkan wahyu dengan seburuk-buruk ucapan yang difirmankan-Nya 
kepada seseorang, “Sayahlifuuna billahi lakum idzanqalabtum ilaihim…dst. Sampai Fa innallaha laa 
yardhaa ‘anil qaumil faasiqiin.” Ka’ab berkata, “Kami bertiga ditangguhkan dari perkara orang-orang yang 
telah diterima oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika mereka berani bersumpah kepada Beliau. 
Beliau membai’at mereka, memintakan ampunan dan menangguhkan urusan kami sehingga Allah 
memutuskannya. Oleh karena itulah, Allah berfirman, “Wa ‘alats tsalaatsatilladziina khullifuu…dst.” Dan 
yang disebutkan Allah itu bukan ketertinggalan kami dari peperangan, tetapi penangguhan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam kepada kami dan pengakhiran Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap 
urusan kami dari orang-orang yang telah bersumpah serta mengajukan uzurnya kepada Beliau dan Beliau 
telah menerimanya.” (HR. Bukhari) 
1092 Bisa juga diartikan, “Ditangguhkan penerimaan tobatnya.” Dan arti ini lebih tepat sesuai hadits Ka’ab bin 
Malik. 
1093 Mereka tidak memperoleh satu pun tempat yang bisa membuatnya merasa tenteram. 
1094 Karena kesedihan yang mendalam disebabkan tobat mereka yang ditunda. 
1095 Dengan memberi taufik kepada mereka untuk bertobat. 
1096 Yakni banyak menerima tobat, memaafkan dan mengampuni ketergelinciran dan kemaksiatan. 
1097 Rahmat-Nya senantiasa mengucur kepada semua hamba di setiap waktu, setiap saat dan di setiap detik, 
di mana dengannya urusan agama dan dunia mereka menjadi tegak. Ayat ini menunjukkan beberapa hal 
berikut: 

- Tobat dari Alah kepada hamba-Nya merupakan harapan yang paling tinggi, karena Allah 
menjadikannya sebagai batas terakhir bagi hamba-hamba pilihan-Nya, dan mengaruniakan mereka 
dengannya ketika mereka mengerjakan amalan yang dicintai dan diridhai-Nya. 

- Kelembutan Allah kepada mereka dan pengokohan-Nya terhadap iman mereka di saat-saat sulit. 

- Ibadah yang berat dilakukan jiwa memiliki kelebihan di atas ibadah yang lain, dan semakin besar 
kesulitan, maka semakin besar pula pahala. 
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119. Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah kamu dengan 
orang-orang yang benar1098. 
 

 Ayat 120-121: Wajibnya berjihad bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
pahala orang-orang yang berjihad di jalan Allah  

 

                                  

                                 

                              

                

120. Tidak pantas bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar 
mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidak pantas (pula) bagi mereka 
lebih mencintai diri mereka daripada (mencintai) diri rasul. Yang demikian itu1099 karena mereka 
tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu 
tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir1100, dan tidak menimpakan suatu bencana 
kepada musuh1101, kecuali (semua) itu akan dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal 
kebajikan1102. Sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik1103, 

                                                                                                                                                            
- Tobat dari Allah kepada hamba-Nya tergantung penyesalannya. 

- Tanda kebaikan adalah ketika hati bergantung kepada Allah secara sempurna dan lepas dari 
ketergantungan kepada makhluk.. 

- Di antara kelembutan Allah kepada tiga orang itu adalah menyebut mereka, namun bukan celaan 
bagi mereka, Dia berfirman dengan kata-kata, “Khulifuu” (ditangguhkan tobatnya atau tertinggal 
perang), tidak “takhallafuu” (meninggalkan perang). 

- Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengaruniakan mereka bersikap jujur, oleh karenanya Dia 
memerintahkan yang lain mengikuti mereka. 

1098 Baik dalam perkataan, perbuatan, maupun keadaan, di mana hati mereka selamat dari niat buruk, berhati 
ikhlas dan berniat baik. Perlu diketahui. Bahwa kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan 
membawa seseorang ke surga. 
1099 Yakni dilarangnya mereka berbuat begitu. 
1100 Yaitu memasuki daerah mereka atau menguasainya. 
1101 Membunuh, menawan atau mengambil harta rampasan perang dari mereka. 
1102 Karena yang demikian merupakan atsar (bekas) dari amal mereka. 
1103 Bahkan akan membalasnya. 
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121. Dan tidaklah mereka memberikan infak baik yang kecil maupun yang besar dan tidak (pula) 
melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali akan dituliskan bagi mereka (sebagai amal kebajikan), 
untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan1104. 
 
 
 
 

 Ayat 122-123: Keutamaan keluar mencari ilmu, mendalami agama dan mengajak manusia 
kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala  

 

                                 

                       

122.1105 Tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa 
sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 
mereka1106 dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya1107 apabila mereka telah kembali agar 
mereka dapat menjaga dirinya1108. 

                                       

           

                                                
1104 Dalam ayat-ayat di atas terdapat dorongan dan membuat rindu jiwa untuk pergi berjihad di jalan Allah 
dan mencari pahala terhadap kesulitan yang mereka rasakan, dan bahwa hal itu meninggikan derajat mereka. 
1105 Setelah mereka ditegur oleh Allah karena tidak ikut berperang, maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam mengirimkan sariyyah (pasukan kecil), semuanya ikut berangkat, kemudian turunlah ayat di atas. 
1106 Ayat ini menunjukkan keutamaan ilmu syar’i, dan bahwa orang telah mempelajari ilmu hendaknya 
menyebarkannya di tengah-tengah hamba Allah, karena tersebarnya ilmu dari orang ‘alim (berilmu) 
termasuk keberkahannya dan pahalanya yang akan berkembang untuknya. Adapun jika dibatasi untuk 
dirinya saja dan tidak didakwahkannya di jalan Allah dengan hikmah dan nasehat yang baik serta tidak 
mengajarkan orang-orang bodoh hal-hal yang tidak mereka ketahui, maka apa hasil yang diperoleh dari 
ilmunya? Dirinya akan mati, ilmu dan buahnya pun mati, dan hal ini sungguh sayang bagi orang yang 
diberikan ilmu dan kepahaman. Dalam ayat ini juga terdapat petunjuk dan pengarahan, yakni bahwa kaum 
muslimin hendaknya membagi-bagi tugas, ada orang yang khusus mengisi waktunya untuk suau maslahat 
dan bersungguh-sungguh terhadapnya tidak berpindah kepada yang lain agar maslahat mereka tegak dan 
manfaat menjadi sempurna, meskipun jalur yang dilewati berbeda-beda, amal yang dilakukan tidak sama, 
namun tujuannya satu, yaitu menegakkan maslahat agama dan dunia mereka. 
1107 Dengan menyampaikan ilmu kepada mereka. 
1108 Dari siksaan Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ibnu Abbas berkata, 
“Ayat ini khusus dengan sariyyah (pasukan kecil),” sedangkan ayat sebelumnya yang melarang seorang pun 
sahabat tidak ikut berperang adalah apabila Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ikut berperang (ghazwah). 
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123.1109 Wahai orang-orang yang beriman! Perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu1110, 
dan hendaklah mereka merasakan sikap tegas darimu, dan ketahuilah, bahwa Allah bersama orang 
yang bertakwa1111. 
 

 Ayat 124-127: Sikap kaum munafik dan kaum mukmin terhadap kitab Allah Ta’ala, 
menghormati majlis Al Qur’an dan majlis ilmu  

 

                                    

           

124.1112 Dan apabila diturunkan suatu surah1113, maka di antara mereka (orang-orang munafik) ada 
yang berkata1114, "Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surah 
ini?"1115 Adapun orang-orang yang beriman, maka surah ini menambah imannya1116, dan mereka 
merasa gembira. 

                              

125. Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit1117, maka (dengan surah itu) akan 
menambah kekafiran mereka yang telah ada1118, dan mereka mati dalam keadaan kafir1119. 

                                                
1109 Ini pun termasuk pengarahan juga, yakni setelah diatur sapa yang berangkat berperang dan siapa yang 
belajar agama, maka Allah mengarahkan mereka dengan memulai yang bisa dilakukan, yaitu bersikap tegas, 
keras dalam berperang, berani dan teguh pendirian. 
1110 Keumuman ini ditakhshis (dikhususkan), jika maslahat terletak dalam memerangi yang tidak di sekitar 
kita. 
1111 Dengan memberikan pertolongan dan pembelaan. Oleh karena itu, hedaknya kamu mengetahui, bahwa 
pertolongan Allah turun bersama ketakwaan, oleh karenanya tetaplah bertakwa. 
1112 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang keadaan orang-orang munafik dan 
keadaan orang-orang mukmin ketika turun ayat Al Qur’an. 
1113 Yang berisi perintah, larangan, berita tentang Diri Allah, tentang perkara-perkara ghaib atau dorongan 
untuk berjihad. 
1114 Kepada kawan-kawannya sambil mengolok-olok. 
1115 Dalam ayat ini terdapat dalil, bahwa iman dapat bertambah dan berkurang. Ia bertambah dengan ketaatan 
dan berkurang dengan kemaksiatan. 
1116 Baik dengan mengetahuinya, memahaminya, meyakininya, mengamalkannya, berkeinginan mengerjakan 
kebaikan, dan menahan diri dari mengerjakan keburukan. Ayat ini menunjukkan lapangnya dada mereka 
terhadap ayat-ayat Allah, hatinya tenteram dan segera tunduk. 
1117 Maksudnya penyakin batin seperti kekafiran, kemunafikan, keragu-raguan dan sebagainya 
1118 Menambah penyakit yang telah ada dan menambah keraguan yang telah ada. 
1119 Setelah sebelumnya hati mereka dicap. Yang demikian merupakan hukuman bagi mereka, karena mereka 
kafir kepada ayat-ayat Allah dan mendurhakai Rasul-Nya, maka Allah tanamkan kemunafikan di hati mereka 
sampai mereka bertemu dengan-Nya. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 154 
www.tafsir.web.id 

 
 

                              

     

126.1120 Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka diuji1121 sekali 
atau dua kali setiap tahun, namun mereka tidak (juga) bertobat1122 dan tidak (pula) mengambil 
pelajaran?1123 

                                

                   

127. Dan apabila diturunkan suatu surah, satu sama lain di antara mereka saling berpandangan 
(sambil berkata) 1124, "Adakah seseorang dari (kaum muslimin) yang melihat kamu?" setelah itu 
mereka pun pergi. Allah memalingkan hati mereka1125 disebabkan mereka adalah kaum yang tidak 
memahami (kebenaran). 
 

 Ayat 128-129: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan sifatnya yang mulia  
 

                              

      

128. Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, 
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang yang beriman1126. 

                                                
1120 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman mencela mereka karena terus menerus di atas kekafiran dan 
kemunafikan. 
1121 Yang dimaksud dengan “diuji” di sini adalah musibah-musibah yang menimpa mereka seperti 
terbukanya rahasia tipu daya mereka, pengkhianatan mereka dan sifat mereka menyalahi janji. Yang lain 
mengatakan, bahwa yang dimaksud “diuji” adalah kemarau panjang dan berbagai penyakit. Ada pula yang 
berpendapat, bahwa mereka diuji pula dengan perintah-perintah untuk menguji mereka. 
1122 Dari kemunafikannya. 
1123 Dengan mengerjakan hal yang bermanfaat bagi mereka dan meninggalkan hal yang membahayakan 
mereka. 
1124 Kaum munafik sangat khawatir jika turun surat yang menerangkan apa yang disembunyikan dalam hati 
mereka. Ketika turun suatu surat agar mereka mengimaninya dan mengamalkan isinya, maka satu sama lain 
saling berpandangan dengan bertekad kuat untuk tidak mengamalkannya, dan menunggu saat-saat tidak 
terlihat oleh kaum mukmin dan mereka berkata, "Adakah seseorang dari (kaum muslimin) yang melihat 
kamu?” sambil pergi dengan sembunyi-sembunyi di atas kemunafikannya dan berpaling, maka Allah 
membalas mereka karena tidak mau mengamalkannya dengan memalingkan hati mereka dari petunjuk. 
1125 Dari petunjuk. 
1126 Oleh karena itu, hak Beliau harus didahulukan di atas semua hak makhluk, dan wajib bagi umatnya 
beriman kepadanya, memuliakannya, membantunya dan menghormatinya. 
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129. Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah (Muhammad), "Cukuplah Allah 
bagiku; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakkal1127 dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy (singgasana)1128 yang agung.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Surah Yunus  
 Surah ke-10. 109 ayat. Makkiyyah, kecuali ayat 40, 94, dan 95  

 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 

 Ayat 1-2: Al Qur’anul Karim dan sikap kaum musyrik kepadanya dan kepada Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam  

 

                  

1.Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al Quran yang penuh hikmah1129. 

                             

                        

2. Pantaskah manusia menjadi heran bahwa Kami memberi wahyu kepada seorang laki-laki di 
antara mereka1130, "Berilah peringatan kepada manusia1131 dan gembirakanlah orang-orang yang 

                                                
1127 Dalam meraih hal yang bermanfaat dan menghindarkan hal yang bermadharrat. 
1128 Disebutan ‘Arsy secara khusus, karena ia merupakan makhluk Allah yang paling besar. 

Selesai tafsir surat At Taubah dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya. 
1129 Yang penuh hikmah dan hukum, di mana ayat-ayat-Nya menunjukkan hakikat iman, perintah dan 
larangan, yang semua umat wajib menerimanya dengan sikap ridha dan menerima. Namun demikian, 
kebanyakan manusia berpaling darinya sehingga mereka tidak mengetahui yang akhirnya mereka merasa 
heran jika ada manusia yang diberi wahyu oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
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beriman1132 bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan1133." Orang-orang kafir 
berkata1134, "Orang ini (Muhammad) benar-benar pesihir yang nyata1135.” 
 

 Ayat 3-6: Bukti-bukti terhadap keesaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, kekuasaan-Nya di 
atas segala sesuatu dan merenungkan ciptaan-Nya  

 

                                       

                                  

3.1136 Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
hari1137, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy (singgasana)1138 untuk mengatur segala urusan1139. 
Tidak ada yang dapat memberi syafa'at kecuali setelah ada izin-Nya1140. Itulah Allah, Tuhanmu, 
maka sembahlah Dia (saja). Apakah kamu tidak mengambil pelajaran?1141 

                                                                                                                                                            
1130 Yaitu Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
1131 Yakni orang-orang kafir dengan azab dan memperingatkan mereka dengan ayat-ayat-Nya. 
1132 Yang jujur imannya. 
1133 Yaitu pahala yang banyak karena amal yang telah mereka kerjakan. 
1134 Karena heran kepada orang itu (Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam). 
1135 Hal ini karena kebodohan mereka dan sikap kerasnya, mereka merasa heran terhadap sesuatu yang tidak 
mengherankan disebabka kebodohan dan ketidaktahuan mereka terhadap hal yang bermaslahat bagi mereka. 
Bagaimana mereka tidak beriman kepada Rasul yang mulia itu, yang diutus Allah dari kalangan mereka 
sendiri, di mana mereka mengetahui kepribadiannya yang mulia, namun mereka menolak dakwahnya dan 
berusaha membatalkan agamanya, tetapi Allah akan menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang 
kafir benci. 
1136 Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan rububiyyah (kepengurusan)-Nya terhadap 
alam semesta, keberhakan-Nya untuk diibadahi dan keagungan-Nya. 
1137 Meskipun Dia mampu menciptakannya sekejap mata. Tidak dilakukan-Nya demikian adalah karena 
hikmah(kebijaksanaan)-Nya dan karena Dia Maha Lembut dalam perbuatannya. Di antara hikmah-Nya pula 
adalah untuk mengajarkan tatsabbut (sikap tidak tergesa-gesa) kepada makhluk, dan bahwa Dia 
menciptakannya dengan benar dan untuk kebenaran agar Dia dikenal dengan nama-nama dan sifat-Nya serta 
diesakan dalam ibadah. 

Tentang hari di sini ada yang berpendapat seperti hari-hari di dunia dan ada pula yang berpendapat bahwa 
satu harinya 1000 tahun, wallahu a’lam. 
1138 Yang sesuai dengan kebesaran-Nya. 
1139 Baik di langit maupun di bumi dengan menghidupkan dan mematikan, menurunkan rezeki, 
mempergilirkan hari-hari bagi manusia, menghilangkan derita orang yang terkena musibah, mengabulkan 
doa orang yang berdoa. Berbagai bentuk pengaturan turun dari-Nya dan naik kepada-Nya, semua makhluk 
tunduk kepada keperkasaan-Nya, tunduk pula kepada keagungan dan kekuasaan-Nya. 
1140 Ayat ini sebagai bantahan terhadap keyakinan kaum musyrik bahwa berhala atau patung dapat memberi 
syafa’at kepada mereka. Ayat ini menerangkan, bahwa tidak ada yang maju untuk memberi syafaat 
meskipun ia makhluk yang paling utama sampai Allah mengizinkan, dan Dia tidak mengizinkannya kecuali 
bagi orang yang diridhai-Nya, dan Dia tidak ridha kecuali kepada Ahli tauhid dan ikhlas. 
1141 Yakni terhadap dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Dia yang satu-satunya berhak disembah; yang 
memiliki keagungan dan kemuliaan. 
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4.1142 Hanya kepada-Nya kamu semua akan kembali. Itu merupakan janji Allah yang benar dan 
pasti. Sesungguhnya Dialah yang memulai penciptaan makhluk kemudian mengulanginya 
(menghidupkannya kembali setelah berbangkit)1143, agar Dia memberi balasan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan dengan adil. Sedangkan untuk orang-orang kafir1144 
(disediakan) minuman air yang mendidih1145 dan siksaan yang pedih karena kekafiran mereka1146. 

                             

                              

5.1147 Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan 
tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah 
tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan benar1148. Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui1149. 

                                      

                                                
1142 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan hukum qadari-Nya, yaitu pengaturan-Nya secara 
umum terhadap alam semesta, dan menyebutkan hukum agama-Nya, yaitu syari’at-Nya yang tujuannya 
adalah agar menyembah kepada-Nya saja, maka di ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan 
hukum jaza’inya, yaitu pembalasan terhadap amal setelah manusia mati. 
1143 Dan menghidupkan kembali lebih mudah daripada memulai pertama kali. 
1144 Kafir kepada ayat-ayat Allah dan mendustakan para rasul Allah. 
1145 Yang dapat memanaskan muka dan memutuskan ususnya. 
1146 Allah tidak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri. 
1147 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menguatkan rububiyyah-Nya dan uluhiyyah-Nya (keberhakan 
untuk diibadahi), Allah menyebutkan dalil akal yang menunjukkan demikian dan menunjukkan 
kesempurnaan-Nya baik dalam nama maupun sifat-Nya. Dalil-dalil tersebut misalnya matahari, bulan, langit, 
bumi dan semua yang diciptakan Allah, dan Allah memberitahukan bahwa ayat-ayat tersebut untuk kaum 
yang mengetahui atau yang bertakwa.  
1148 Allah menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah main-main, melainkan dengan penuh hikmah 
1149Ayat-ayat Allah diperuntukkan kepada orang-orang yang mengetahui dan orang-orang yang bertakwa 
karena mereka yang dapat mengambil manfaatnya. Ilmu (pengetahuan) membawa untuk mengetahui dilalah 
(yang ditunjukkan) di dalamnya serta mengetahui cara menggali hukum dari dalil dengan cara yang lebih 
dekat, sedangkan takwa menimbulkan cinta kepada kebaikan di hati, takut terhadap keburukan, di mana 
keduanya muncul dari dalil dalil dan bukti, dan dari ilmu serta keyakinan.  

Kesimpulannya, bahwa Allah menciptakan semua makhluk dengan bentuk seperti itu menunjukkan 
kekuasaan Allah, ilmu-Nya yang luas, Maha Hidup-Nya dan mengurus makhluk-Nya. Kerapihan dan 
keindahannya menunjukkan sempurnanya hikmah (kebijaksanaan) Allah, bagusnya ciptaan-Nya dan luasnya 
ilmu-Nya. Berbagai manfaat dan maslahat seperti dijadikan-Nya matahari bersinar, bulan bercahaya agar 
dengan keduanya diraih manfaat penting, yang demikian menunjukkan luasnya rahmat Allah, perhatian-Nya 
terhadap hamba-hamba-Nya, dan luasnya kebaikan-Nya.   
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6. Sesungguhnya pada pergantian malam dan siang1150 dan pada apa yang diciptakan Allah di 
langit1151 dan di bumi1152, pasti terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- orang yang 
bertakwa1153. 
 
 Ayat 7-10: Ancaman keras kepada orang yang lebih ridha dengan kehidupan dunia, merasa 

tenteram dengannya, dan bahwa kenikmatan yang kekal akan diperoleh orang yang 
mengikuti jalan yang lurus  

 

                                 

       

7. Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan dengan 
Kami1154, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan (kehidupan 
itu)1155 dan orang-orang yang melalaikan1156 ayat-ayat Kami, 

                  

8. Mereka itu tempatnya di neraka, karena apa yang telah mereka lakukan1157. 

                                     

       

9. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh1158, niscaya diberi 
petunjuk oleh Tuhan karena keimanannya1159. Mereka di dalam surga yang penuh kenikmatan1160, 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

                                                
1150 Dengan datang kemudian pergi, bertambah dan berkurang. 
1151 Seperti malaikat, matahari, bulan, bintang-bintang, dsb. 
1152 Seperti manusia dan hewan, gunung, laut, sungai, pepohonan, dsb. 
1153 Disebutkan secara khusus mereka, karena merekalah yang dapat mengambil manfaat daripadanya. Dalam 
ayat ini terdapat anjuran dan dorongan untuk memikirkan makhluk-makhluk Allah dan melihat dengan mata 
dengan maksud mengambil pelajaran. Dengan inilah bashirah (mata hati) terbuka, iman dan akal bertambah, 
dan bakatnya menguat, sebaliknya jika hal tersebut (berpikir) diremehkan, maka ia sama saja meremehkan 
perintah Allah, menutup bertambahnya iman dan membuat kaku pikiran serta bakat.  
1154 Maksudnya tidak percaya akan adanya kebangkitan atau tidak berharap dan tidak suka bertemu dengan 
Allah.. 
1155 Mereka menjadikan dunia sebagai cita-cita tertinggi mereka, oleh karenanya mereka berusaha 
mengejarnya, senang dengan kenikmatannya dengan apa pun caranya yang penting mereka dapat 
memperolehnya. Mereka telah alihkan keinginan, niat, pikiran dan perbuatan mereka untuknya seakan-akan 
mereka diciptakan untuk kekal di dunia, dan seakan-akan dunia bukanlah tempat melintas yang seorang 
musafir hanya menjadikan sebagai tempat menambah perbekalan menuju tempat yang kekal, di mana orang-
orang tedahulu maupun yang datang setelahnya berusaha mengejar kenikmatannya. 
1156 Yakni tidak memperhatikan. Mereka tidak mengambil manfaat dari ayat-ayat Al Qur’an, ayat-ayat Allah 
yang ada di alam semesta dan yang ada dalam diri mereka sendiri. Berpaling dari ayat-ayat itu sehingga 
membuatnya lalai. 
1157 Berupa syirk dan kemaksiatan. 
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10. Doa1161 mereka di dalamnya ialah, "Subhanakallahumma" (Mahasuci Engkau, ya Tuhan kami), 
dan salam penghormatan mereka ialah, "Salam" (salam sejahtera)1162. Dan penutup doa mereka 
ialah, "Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin" (segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam). 
 

 Ayat 11-14: Di antara sifat kaum musyrikin dan tabiat mereka ketika mendapat kesulitan, 
dan penjelasan sunnatullah dalam membinasakan orang-orang yang berdosa  

 

                                    

                 

11.1163 Dan kalau Allah menyegerakan keburukan bagi manusia seperti permintaan mereka untuk 
menyegerakan kebaikan, pasti diakhiri umur mereka1164. Namun Kami biarkan orang-orang yang 
tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami1165, bingung di dalam kesesatan mereka1166. 

                                                                                                                                                            
1158 Mereka menggabung antara iman dengan mengerjakan yang harus dikerjakan dan konsekwensinya 
berupa amal saleh, amal yang mencakup amalan hati dan amalan anggota badan dengan ikhlas dan sesuai 
sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
1159 Maksudnya bahwa Allah memberikan hidayah kepada mereka karena sebab keimanannya, Dia 
mengajarkan kepada mereka apa-apa yang bermanfaat bagi mereka, mengaruniakan mereka amal yang 
muncul dari hidayah, menunjukkan mereka untuk memperhatikan ayat-ayat-Nya, menunjukkan kepada 
mereka ke jalan yang lurus dan di dalam jalan yang lurus, dan di akhirat, mereka dituntun ke jalan yang 
mengarah kepada surga. 
1160 Kata “surga” diidhafatkan (disandarkan) oleh Allah dengan kenikmatan, karena di dalamnya 
mengandung kenikmatan yang sempurna, kenikmatan hati dengan bergembira, senang dan bahagia, melihat 
Allah dan mendengar firman-Nya, bergembira dengan keridhaan-Nya dan dekat dengan-Nya, bisa bertemu 
dengan para kekasih dan kawan-kawan, mendengarkan nyanyian yang membuat riang dan melihat 
pemandangan yang menyenangkan. Sedangkan nikmat pada badan adalah dengan makan makanan yang 
bermacam-macam, minuman yang beraneka ragam dan menikmati pernikahan, dsb. Di mana kesenangannya 
belum pernah terlintas di hati manusia, dan tidak ada seorang pun yang dapat menyifatinya. 
1161 Maksudnya puja dan puji mereka kepada Allah adalah ucapan “Subhaanakallahumma”. Ada pula yang 
menafsirkan, bahwa permintaan mereka kepada apa yang mereka inginkan di surga adalah dengan 
mengucapkan, “Subhaanakallahumma,” lalu permintaan mereka langsung ada di hadapan. Setelah selesai, 
mereka mengucapkan “Al Hamdulillahi Rabbil ‘aalamiin.”  Ada pula yang menafsirkan, bahwa ibadah 
mereka di sana karena Allah, diawali dengan tasbih dan diakhiri dengan tahmid. Ketika itu semua beban 
telah gugur dari mereka, yang ada adalah kelezatan yang paling sempurna, yang lebih lezat dari makanan 
yang lezat, yaitu dzikrullah, di mana dengannya hati mereka tenang. Hal itu bagi mereka seperti bernafas 
tanpa ada beban sedikit pun. 
1162 Penghormatan antara sesama mereka ketika bertemu dan berkunjung adalah salam; ucapan yang selamat 
dari ucapan sia-sia dan dosa. 
1163 Ayat ini turun ketika kaum musyrik meminta disegerakan azab. 
1164 Dan tidak akan diundur-undur. Hal ini termasuk kelembutan Allah dan ihsan-Nya kepada hamba-hamba-
Nya, yakni jika sekiranya Allah menyegerakan kepada mereka keburukan karena mereka telah melakukan 
sebab-sebabnya dan segera menimpakan hukuman karena hal itu sebagaimana disegerakan-Nya kebaikan 
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12.1167 Dan apabila manusia1168 ditimpa bahaya1169 dia berdoa kepada Kami dalam keadaan 
berbaring, duduk atau berdiri1170, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya, dia kembali (ke 
jalan yang sesat)1171, seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) 
bahaya yang telah menimpanya. Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang yang 
melampaui batas1172 apa yang mereka kerjakan. 

                                    

            

13. Dan sungguh, Kami telah membinasakan umat-umat sebelum kamu, ketika mereka berbuat 
zalim1173, padahal para rasul mereka telah datang membawa keterangan-keterangan (yang 
nyata)1174, tetapi mereka sama sekali tidak mau beriman. Demikianlah1175 Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat dosa1176. 

                                  

                                                                                                                                                            
ketika mereka mengerjakan sebab-sebabnya, tentu mereka akan dimusnakan dengan azab, akan tetapi Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala menundanya, memaafkan sebagian besar di antara hak-hak-Nya yang diremehkan. 
Kalau sekiranya Alah langsung menghukum manusia disebabkan kezalimannya, maka tidak ada seorang pun 
yang masih hidup. Termasuk dalam hal ini, seorang hamba ketika marah kepada anak-anaknya, istrinya dan 
hartanya, terkadang mendoakan keburukan kepada mereka yang seandainya dikabulkan oleh Allah tentu 
keluarga dan hartanya binasa, dan tentu akan merugikannya, akan tetapi Dia Maha Penyantun lagi 
Mahabijaksana sehingga tidak dikabulkan-Nya. 
1165 Yakni tidak beriman kepada akhirat. 
1166 Oleh karenanya, mereka tidak bersiap-siap untuknya dan tidak mengerjakan amalan yang 
menyelamatkan mereka dari azab Allah. 
1167 Ayat ini memberitakan tentang tabi’at manusia dari sisi keadaannya sebagai manusia, di mana apabila dia 
ditimpa bahaya seperti sakit, musibah, ia sungguh-sungguh dalam berdoa dan meminta kepada Allah dengan 
sangat dalam semua keadaannya agar Dia menyingkirkan bahaya itu. 
1168 Seperti halnya orang-orang musyrik. 
1169 Misalnya penyakit dan kemiskinan. 
1170 Yakni dalam setiap keadaan. 
1171 Dia berpaling di saat lapang dan lupa bahwa ketika ditimpa musibah, dia berdoa kepada Allah agar 
dihilangkan musibah itu, kemudian dikabulkan-Nya. Demikianlah setan menghiasi sikap itu kepada mereka, 
dihiasnya menjadi indah sesuatu yang secara akal dan fitrah sebagai perkara buruk. 
1172 Orang-orang musyrik. 
1173 Dengan melakukan kekafiran, kesyrikkan dan kezaliman.  
1174 Yang menunjukkan kebenaran mereka, seperti mukjizat, namun mereka tidak mau tunduk dan beriman. 
1175 Sebagaimana Kami binasakan umat-umat sebelum mereka. 
1176 Yakni orang-orang kafir. 
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14. Kemudian Kami jadikan kamu1177 sebagai pengganti-pengganti (mereka) di bumi setelah 
mereka, untuk Kami lihat bagaimana kamu berbuat1178. 
 

 Ayat 15-17: Sikap orang-orang kafir kepada Al Qur’an dan kekafiran mereka kepada 
kebangkitan dan hisab  

 

                               

                                    

           

15.1179 Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami1180 dengan jelas, orang-orang yang 
tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami1181 berkata, "Datangkanlah kitab selain Al Quran 
ini1182 atau gantilah1183". Katakanlah (Muhammad), "Tidaklah pantas bagiku menggantinya atas 
kemauanku sendiri. Aku hanya mengikut apa yang diwahyukan kepadaku. Aku benar-benar takut 
akan azab hari yang besar (kiamat) jika mendurhakai Tuhanku1184.” 

                                     

          

16. Katakanlah (Muhammad), "Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya 
kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu.” Aku telah tinggal bersamamu 
beberapa lama sebelumnya1185. Apakah kamu tidak mengerti1186? 

                                                
1177 Wahai penduduk Mekah atau orang-orang yang ditujukan pembicaraan kepadanya. 
1178 Apakah kamu akan mengambil pelajaran terhadap umat-umat yang binasa terdahulu sehingga kamu 
membenarkan para rasul-Nya atau kamu mengikuti umat-umat itu dengan tetap mendustakan, sehingga kamu 
akan binasa seperti mereka. 
1179 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan sikap menyusahkan diri orang-orang kafir, di mana ketika 
dibacakan ayat-ayat Al Qur’an yang menerangkan kebenaran, mereka berpaling darinya dan meminta 
sesuatu yang menyusahkan diri. 
1180 Yaitu Al Qur’an. 
1181 Atau tidak takut terhadap kebangkitan. Inilah yang menyebabkan mereka berani berkata seperti itu. 
1182 Maksudnya datangkanlah kitab yang baru untuk kami baca yang di dalamnya tidak ada pencelaan kepada 
sesembahan kami, hal-hal mengenai kebangkitan dari kubur, hidup sesudah mati dan sebagainya. Hal ini 
menunjukkan beraninya mereka terhadap Allah, zalim serta menolak sekali ayat-ayat-Nya. Mereka 
menggabung antara kebodohan, kesesatan, kezaliman dan keras kepala serta menyusahkan diri, jika maksud 
mereka adalah agar diterangkan kebenaran kepada mereka dengan ayat-ayat (bukti-bukti) yang mereka minta 
maka sesungguhnya mereka telah berdusta, karena Allah telah menerangkan ayat-ayat yang semisalnya 
seharusnya diimani manusia. 
1183 Maksudnya gantilah ayat-ayat yang menerangkan siksa dengan ayat-ayat yang menerangkan rahmat, dan 
yang mencela tuhan-tuhan kami dengan yang memujinya dsb. oleh dirimu sendiri. 
1184 Dengan merubahnya menurut kemauanku sendiri. 
1185 Maksudnya empat puluh tahun sebelum Al Quran diturunkan dan tidak menyampaikan apa-apa, lalu 
apakah setelah diturunkan Al Qur’an saya berani mengada-ada, padahal saya tinggal di dekatmu dalam 
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17. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah1187 atau mendustakan ayat-ayat-Nya1188? Sesungguhnya orang-orang yang berbuat dosa itu1189 
tidak akan beruntung. 
 

 Ayat 18-20: Membatalkan syubhat kaum musyrik, kebodohan kaum musyrik seputar 
ketuhanan dan wahyu, dan bahwa manusia dahulu adalah satu umat yang memeluk agama 

yang satu (Islam)  
 

                                      

                                    

18. Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat mendatangkan bencana kepada 
mereka1190 dan tidak (pula) memberi manfaat1191, dan mereka berkata, "Mereka itu adalah pemberi 
syafaat kepada Kami di hadapan Allah.” Katakanlah (kepada mereka), "Apakah kamu akan 
memberitahu kepada Allah sesuatu yang tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula) yang di 
bumi?"1192 Mahasuci Allah1193 dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan itu. 

                                      

         

                                                                                                                                                            
waktu yang lama, di mana kalian mengetahui hakikat keadaanku; aku tidak mengenal baca-tulis, tidak 
pernah belajar dan menimba ilmu dari seorang pun, lalu aku datanng kepadamu membawa kitab agung yang 
mengalahkan para ahli bahasa, mengalahkan semua ahli ilmu, sehingga apakah mungkin Al Qur’an dari 
sisiku, bukankah yang demikian menunjukkan bahwa Al Qur’an turun dari Tuhan yang Mahabijaksana lagi 
Maha Terpuji? 
1186 Bahwa Al Qur’an bukan dari sisiku. Kalau sekiranya kamu mau menggunakan akal pikiranmu, dan 
merenungi keadaanku dan keadaan kitab ini, tentu kamu akan membenarkanku, dan jika kamu menolaknya, 
bahkan mendustakan dan tetap keras kepala, maka tidak diragukan lagi, kamu adalah orang-orang zalim. 
1187 Dengan menisbatkan sekutu kepada-Nya. 
1188 Yakni Al Qur’an. 
1189 Yakni orang-orang musyrik. 
1190 Jika mereka tidak menyembahnya. 
1191 Jika mereka menyembahnya, seperti patung dan berhala. 
1192 Kalimat ini adalah ejekan terhadap orang-orang yang menyembah berhala, yang menyangka bahwa 
berhala-berhala itu dapat memberi syafaat Allah. Kalimat pertanyaan ini disebut istifham ingkar, yakni 
pertanyaan untuk mengingkari, karena jika Allah memiliki sekutu, tentu Dia mengetahui dan tidak samar 
bagi-Nya, dan lagi Dia telah memberitahukan, bahwa Diri-Nya tidak memiliki sekutu dan tidak ada tuhan 
selain-Nya. Apakah mereka lebih tahu ataukah Allah? 
1193 Dari memiliki sekutu atau tandingan. 
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19. Dan manusia itu dahulunya hanyalah satu umat1194, kemudian mereka berselisih1195. Kalau tidak 
karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu1196, pastilah telah diberi keputusan (di dunia) 
di antara mereka1197, tentang apa (agama) yang mereka perselisihkan itu. 

                                

        

20. Dan mereka1198 berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu bukti 
(mukjizat) dari Tuhannya1199?" Katakanlah, "Sungguh, segala yang gaib itu1200 hanya milik 
Allah1201; sebab itu tunggu (sajalah) olehmu. Ketahuilah aku juga menunggu bersama kamu1202.” 
 

 Ayat 21-23: Menerangkan tabiat manusia, yaitu kembali kepada Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala ketika merasakan kesulitan, dan bahwa orang yang terdesak dikabulkan doanya 

meskipun kafir  
 

                                            

           

21. Dan apabila Kami memberikan suatu rahmat kepada manusia, setelah mereka ditimpa 
bencana1203, mereka segera melakukan segala tipu daya (menentang) ayat-ayat Kami1204. 

                                                
1194 Di atas agama yang satu, yaitu Islam dari sejak Nabi Adam sampai Nabi Nuh ‘alaihimas salam. Ada pula 
yang mengatakan, dari sejak zaman Ibrahim sampai zaman ‘Amr bin Luhay. Setelah manusia berkembang 
biak dan kepentingan mereka berlainan, timbullah berbagai kepercayaan yang menimbulkan perpecahan. 
oleh karena itu Allah mengutus Rasul yang membawa wahyu untuk memberi petunjuk kepada mereka. Baca 
juga ayat 213 surat Al-Baqarah. 
1195 Yakni sebagian mereka tetap di atas agama tauhid, sedangkan sebagian lagi tidak. 
1196 Ketetapan Allah itu ialah bahwa, perselisihan manusia di dunia itu akan diputuskan dan diberi 
pembalasan di akhirat. 
1197 Yaitu dengan diselamatkan-Nya orang-orang mukmin dan diazab-Nya orang-orang kafir. Akan tetapi, 
Dia ingin menguji mereka agar nampak jelas siapa yang jujur imannya dan siapa yang berdusta. 
1198 Penduduk Mekah dahulu. 
1199 Sebagaimana nabi-nabi yang tedahulu ada yang diberi mukjizat unta, tongkat, tangan yang bercahaya, 
dsb. 
1200 Yang dimaksud dengan yang ghaib di sini ialah mukjizat. 
1201 Tugas saya hanyalah menyampaikan. 
1202 Yakni masing-masing menunggu apa yang menimpa kepada yang lain, dan lihatlah untuk siapakah 
kesudahan yang baik itu? 
1203 Seperti hujan dan kesuburan setelah sebelumnya kemarau panjang, atau sehat setelah sebelumnya sakit, 
atau kaya setelah sebelumnya miskin, dan aman setelah sebelumnya ditimpa ketakutan. 
1204 Dengan melakukan pengolok-olokkan dan mendustakan serta berusaha membatalkan kebenaran. Mereka 
lupa padahal sebelumnya mereka ditimpa bencana, mereka tidak bersyukur ketika mendapatkan rahmat, 
bahkan malah tetap di atas kesesatannya. 
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Katakanlah, "Allah lebih cepat makarnya (atas tipu daya itu)1205.” Sesungguhnya malaikat-malaikat 
Kami mencatat tipu dayamu. 

                               

                                    

                        

22.1206 Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (dan berlayar) di lautan1207. 
Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan meluncurlah (kapal) itu membawa mereka 
(orang-orang yang ada di dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya; tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari segenap penjuru, dan mereka 
mengira telah terkepung (bahaya)1208, maka mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah 
semata. (Seraya berkata), "Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti Kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur1209.” 

                                           

                        

                                                
1205 Dan makar yang buruk tidaklah menimpa kecuali kepada pelakunya; tipu daya mereka akan berbalik 
kepada mereka, bahkan para malaikat mencatatnya untuk kemudian diberikan balasan terhadapnya oleh 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 

Dr. Muhammad bin ‘Abdurrahman Al Khumais berkata, “Hakikat makar adalah siasat kokoh untuk 
menimpakan hukuman kepada pelaku dosa dari arah yang tidak dia sadari. Ia (makar) lebih khusus daripada 
kata pembalasan, karena ia adalah hukuman dengan cara yang khusus. Oleh karena itu, makar dari Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala adalah siasat untuk menolak tipu daya pembuat makar agar kembali menimpanya 
serta menimpakan hukuman kepadanya dari arah yang tidak dia sadari, serta membalasnya sesuai amal dan 
niatnya. Hal yang termasuk wajib diketahui, bahwa nama maakir (pembuat makar) tidak dimutlakkan kepada 
Allah karena mengambil kesimpulan dari ayat ini. Mahasuci Allah (dari memiliki nama maakir), bahkan 
yang benar dikatakan, “Sesungguhnya Allah Ta’ala adalah sebaik-baik pembuat makar, dan Allah 
menimpakan makar kepada orang-orang kafir dan munafik, sehingga seorang yang mengucapkannya 
berhenti pada batas yang disebutkan dalam nash secara muqayyad (terikat) agar tidak memberikan kesan 
keliru karena dengan menisbatkan sesuatu kepada Allah Ta’ala yang Dia tidak menyebutkannya.” 
1206 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan kebiasaan manusia ketika mendapatkan rahmat 
setelah sebelumnya mendapat bencana, Allah menyebutkan keadaan yang sama seperti itu untuk 
menguatkan, yaitu keadaan mereka ketika di tengah lautan saat badai dan gelombang datang menerpa 
mereka. 
1207 Dengan memudahkan sebab-sebabnya dan menunjukkan kepadanya. 
1208 Mereka yakin akan binasa, ketika itu ketergantungan mereka kepada makhluk terputus, mereka tahu 
bahwa makhluk tidak dapat berbuat apa-apa terlebih sesembahan mereka seperti patung dan berhala, dan 
mereka menyadari bahwa tidak ada yang mampu menyelamatkan mereka dari bahaya besar itu kecuali Allah 
saja, maka ketika itu mereka berdoa kepada Allah dengan meikhlaskan ibadah kepada-Nya dan berjanji akan 
bersyukur kepada-Nya. 
1209 Yakni orang-orang yang mengesakan Engkau, ya Allah. 
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23. Tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka, malah mereka berbuat kezaliman di bumi tanpa 
(alasan) yang benar1210. Wahai manusia! Sesungguhnya kezalimanmu bahayanya akan menimpa 
dirimu sendiri1211; itu hanya kenikmatan hidup duniawi1212, selanjutnya kepada Kami-lah 
kembalimu1213, kelak Kami akan kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan1214. 
 
 Ayat 24-25: Zuhud terhadap dunia tidak akan tegak kecuali setelah memperhatikan keadaan 

dunia yang sebentar dan tidak kekal, dan memperhatikan akhirat yang merupakan negeri 
yang kekal, serta seruan Allah kepada manusia agar menempuh jalan ke Darussalam (surga)  
 

                            

                                  

                                  

     

24. Sesungguhnya perumpamaan1215 kehidupan duniawi itu hanya seperti air (hujan) yang Kami 
turunkan dan langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi dengan subur (karena air itu), di 
antaranya ada yang dimakan manusia1216 dan hewan ternak1217. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan berhias1218, dan permliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasasinya (dapat memetik hasilnya)1219, datanglah kepadanya perkara Kami1220 pada waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanamannya) seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan 

                                                
1210 Yaitu dengan berbuat syirk. Mereka lupa terhadap peristiwa itu dan doa yang mereka panjatkan kepada 
Allah saat itu serta janji yang mereka ungkapkan. Mereka lupa kepada semua itu dan berbuat syirk lagi 
kepada Allah. 
1211 Yakni dosanya ditangung olehmu sendiri. 
1212 Yakni hanya sebentar saja, yang sifatnya akan digambarkan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala setelah 
ayat ini. 
1213 Setelah kamu mati. 
1214 Lalu Allah memberikan balasan terhadapnya. Dalam ayat ini terdapat peringatan yang dalam terhadap 
mereka jika tetap di atas perbuatan itu. 
1215 Yakni sifat dunia. 
1216 Seperti beras dan gandum. 
1217 Seperti rerumputan. 
1218 Maksudnya bumi yang indah dengan gunung-gunung dan lembah-lembahnya telah menghijau dengan 
tanam-tanamannya, indah dipandang mata dan menyegarkan jiwa. 
1219 Mereka semakin berharap bahwa kenikmatan itu akan tetap terus dan langgeng bagi mereka karena 
keinginan mereka yang hanya terbatas kepadanya dan harapan mereka yang sampai di sana. 
1220 Qadha’ (keputusan) atau azab Kami. 
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belum pernah tumbuh kemarin1221. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan 
Kami)1222 kepada orang yang berpikir1223. 

                           

25.1224 Dan Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga)1225, dan memberikan petunjuk kepada 
orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus (Islam). 
 

 Ayat 26-27: Perbandingan antara kenikmatan penghuni surga dan pahala yang disiapkan 
untuk mereka dengan orang-orang yang mengerjakan keburukan dan balasan yang akan 

mereka dapatkan, dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidaklah berbuat zalim kepada 
mereka  

 

                                     

         

26.1226 Bagi orang-orang yang berbuat baik1227, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya1228. Dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan1229. 
Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. 

                                                
1221 Seakan-akan sebelumnya tidak ada, maka tangannya pun kosong dan hatinya pun penuh rasa sedih. 
Seperti inilah keadaan dunia.  
1222 Yakni dengan menerangkannya, memperjelasnya dan memudahkan untuk dipahami dan dicerna. 
1223 Orang yang mau menggunakan akal pikiran mereka untuk hal yang bermanfaat bagi mereka. Adapun 
orang yang lalai lagi berpaling, maka ayat-ayat itu tidak bermanfaat bagi mereka, dan penjelasannya tidak 
menyingkirkan keraguan. 
1224 Setelah Allah menerangkan keadaan dunia dan hasil dari kenikmatannya, maka Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala mendorong manusia kepada kehidupan akhirat. 
1225 Allah mengajak manusia tanpa terkecuali ke surga dengan mengajak mereka beriman. Namun hidayah-
Nya hanya diberikan kepada orang yang Dia kehendaki, inilah ihsan dan karunia-Nya; Dia khususkan 
rahmat-Nya kepada yang Dia kehendaki, sedangkan seruan-Nya diarahkan kepada semua manusia tanpa 
terkecuali, inilah keadilan dan kebijaksanaan-Nya. Arti kata darussalam adalah tempat yang penuh 
kedamaian dan keselamatan. Surga disebut Darussalam karena bersihnya dari segala musibah dan 
kekurangan. Hal itu tidak lain karena sempurna kenikmatannya, kesempurnaannya dan kekekalannya serta 
keindahannya di atas segala sesuatu. 
1226 Setelah Allah mengajak manusia ke Darussalam, seakan-akan setiap jiwa menjadi rindu untuk 
mengerjakan amalan yang dapat memasukkan ke surga, maka Allah memberitahukan ayat di atas. 
1227 Dengan berbuat ihsan dalam beribadah kepada Allah, yaitu dengan beribadah sambil merasakan seakan-
akan melihat-Nya atau minimal merasakan pengawasan dari-Nya. Demikian juga berbuat ihsan kepada 
hamba-hamba Allah dengan melakukan perbuatan baik yang mampu dilakukan baik berupa perkataan 
maupun perbuatan kepada hamba-hamba Allah, termasuk di dalamnya beramar ma’ruf dan bernahi munkar, 
mengajarkan orang yang tidak tahu, menasehati orang yang berpaling, dsb.  
1228 Yang dimaksud dengan tambahannya ialah kenikmatan melihat wajah Allah Subhaanahu wa Ta'aala, 
mendengarkan firman-Nya, memperoleh keridhaan-Nya, senang karena bisa dekat dengan-Nya. 
1229 Maksudnya muka mereka berseri-seri dan tidak ada sedikit pun tanda kesusahan. 
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27. Adapun orang-orang yang berbuat kejahatan1230 (akan mendapat) balasan kejahatan yang 
setimpal dan mereka diliputi oleh kehinaan1231. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari 
(azab) Allah, seakan-akan wajah mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap 
gulita. Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya1232. 
 
 Ayat 28-33: Keadaan kaum musyrik dan sembahan yang mereka sembah pada hari Kiamat, 
dan penegakkan dalil terhadap keberhakan Allah Subhaanahu wa Ta'aala untuk disembah; 

tidak selain-Nya  
 

                                             

              

28. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) itu Kami mengumpulkan mereka semuanya1233, kemudian 
Kami berkata kepada orang yang mempersekutukan (Allah), "Tetaplah di tempatmu itu, kamu dan 
para sekutumu1234.” Lalu Kami pisahkan mereka1235 dan berkatalah sekutu-sekutu mereka, "Kamu 
sekali-kali tidak pernah menyembah kami.” 

                           

29. Maka cukuplah Allah menjadi saksi antara Kami dengan kamu, sebab Kami tidak tahu-menahu 
tentang penyembahan kamu (kepada kami)1236; 

                                                
1230 Seperti melakukan kekafiran, kesyirkkan dan mendustakan para rasul. 
1231 Kehinaan itu menimpa hati mereka, dan terus menyebar ke lahiriah mereka sehingga wajah mereka 
hitam. 
1232 Betapa jauh perbedaan antara penghuni surga dengan penghuni neraka. Ya Allah, masukkanlah kami ke 
surga dan jauhkanlah kami dari neraka. Ya Allah, masukkanlah kami ke surga dan jauhkanlah kami dari 
neraka. Ya Allah, masukkanlah kami ke surga dan jauhkanlah kami dari neraka. 
1233 Termasuk pula sesembahan yang mereka sembah selain Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
1234 Yakni patung dan berhala atau yang mereka sembah selain Allah. 
1235 Dengan orang-orang mukmin. Atau bisa juga maksudnya, Allah pisahkan mereka dengan sesembahan 
mereka, baik pisah badan maupun hati dan muncul permusuhan yang keras antara mereka dengan 
sesembahannya setelah sebelumnya ketika di dunia mereka memberikan kecintaan dan ketulusan kepada 
sesembahannya. 
1236 Yakni kami tidak menyuruh kamu menyembah kami dan tidak pula mengajakmu kepadanya, bahkan 
kamu hanya menyembah makhluk yang mengajakmu, yaitu setan. Oleh karena itulah, para malaikat, para 
nabi dan para wali nanti akan berlepas diri dari para penyembahnya pada hari kiamat. Ketika itulah orang-
orang musyrik menyesal dengan penyesalan yang bukan main menyesalnya, mereka mengetahui sejauh 
mana amal yang mereka kerjakan, serta perkara buruk yang mereka lakukan. Ketika itu, jelaslah kedustaan 
mereka, dan bahwa mereka mengada-ada terhadap Allah, ibadah mereka sia-sia, sesembahan mereka lenyap, 
dan hubungan pun terputus, na’uudzu billahi min dzaalik.  
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30. Di tempat itu (padang mahsyar), setiap jiwa merasakan pembalasan dari apa yang telah 
dikerjakannya (dahulu) dan mereka dikembalikan kepada Allah, pelindung mereka yang sebenarnya 
dan lenyaplah dari mereka apa (pelindung palsu) yang mereka ada-adakan. 

                                  

                                      

31. Katakanlah (Muhammad)1237, "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi, 
atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup1238, dan 
siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab, "Allah." Maka katakanlah, 
"Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)1239?" 

                                    

32. Maka itulah Allah1240, Tuhan kamu yang sebenarnya; maka tidak ada setelah kebenaran itu 
melainkan kesesatan1241. Maka mengapa kamu berpaling (dari kebenaran)1242? 

                           

33. Demikianlah1243 telah tetap kalimat1244 (hukuman) Tuhanmu terhadap orang-orang yang 
fasik1245, karena sesungguhnya mereka tidak beriman1246. 
 

 Ayat 34-36: Batilnya ‘aqidah syirk dan semua ‘aqidah yang menyelisihi agama Islan  
 

                                                
1237 Kepada orang-orang musyrik yang mengingkari uluhiyyah Allah (keberhakan Allah untuk diibadati; 
tidak selain-Nya) dan mengakui rububiyyah-Nya (bahwa Allah Penguasa alam semesta dan Pengaturnya). 
1238 Misalnya mengeluarkan anak ayam dari telur, dan telur dari ayam, atau mengeluarkan tumbuhan dari biji, 
dan biji dari tumbuhan, atau mengeluarkan orang mukmin dari kekafiran dan sebaliknya.  
1239 Dengan beriman, atau hanya beribadah kepada-Nya saja dan meninggalkan sesembahan selain-Nya. 
1240 Yang melakukan semua itu. 
1241 Kalimat ini merupakan istifham taqrir (pertanyaan untuk menetapkan), yakni tidak ada lagi setelah 
kebenaran selain kesesatan. Oleh karena itu, barang siapa yang tidak menyembah Allah, maka ia terjatuh 
dalam kesesatan. 
1242 Padahal buktinya jelas. 
1243 Sebagaimana mereka dipalingkan dari keimanan. 
1244 Yaitu firman-Nya, “La amla’anna jahannam minal jinnati wan naasi ajma’iin.” (artinya: Aku pasti akan 
memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya) terj. surat Huud: 119, atau 
firmannya, “Annahum laa yu’minuun,” (lihat ayat di atas). 
1245 Yakni orang-orang yang kafir. 
1246 Setelah sebelumnya Allah menunjukkan kepada mereka ayat-ayat yang nyata dan keterangan yang jelas, 
yang di sana terdapat pelajaran bagi orang-orang yang berakal, nasehat bagi orang-orang yang bertakwa dan 
petunjuk bagi seluruh alam.  
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34.1247 Katakanlah, "Adakah di antara sekutumu yang dapat memulai penciptaan (makhluk), 
kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?"1248 Katakanlah, "Allah memulai 
(penciptaan) makhluk, kemudian mengulanginya. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada 
menyembah selain Allah)1249?" 

                                    

                            

35. Katakanlah, "Apakah di antara sekutumu ada yang membimbing kepada kebenaran1250?" 
Katakanlah, "Allah-lah yang membimbing kepada kebenaran1251.” Maka manakah yang lebih 
berhak diikuti, Tuhan yang membimbing kepada kebenaran itu, ataukah orang yang tidak mampu 
membimbing bahkan perlu dibimbing? Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?1252 

                                       

36. Dan kebanyakan mereka hanya mengikuti dugaan1253. Sesungguhnya dugaan itu tidak sedikit 
pun berguna untuk mencapai kebenaran1254. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan1255. 

                                                
1247 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang kelemahan sesembahan orang-orang musyrik dan 
bahwa sesembahan itu tidak memiliki sifat yang layak dijadikan sebagai tuhan. 
1248 Pertanyaan ini dimaksudkan untuk menafikan dan mentaqrir (mengokohkan), yakni tidak ada satu pun 
sesembahan selain Allah yang memulai penciptaan makhluk dan mengulanginya lagi, bahkan sesembahan itu 
sangat lemah sekali, sedangkan Allah mampu memulai penciptaan dan mengulanginya lagi. 
1249 Yakni bagaimana kamu dapat dipalingkan dari menyembah Tuhan yang mampu menciptakan pertama 
kali dan mengulanginya lagi kepada sesembahan yang tidak mampu menciptakan apa-apa, sedangkan 
mereka sendiri dicipta.  
1250 Dengan memberikan penjelasan dan arahan atau memberi taufiq kepada kebenaran. 
1251 Dengan dalil dan keterangan yang nyata, dengan ilham dan taufiq, serta dengan membantu menempuh 
jalan yang lurus. 
1252 Yakni apa yang menyebabkan kamu memberikan keputusan yang batil dengan mengesahkan 
penyembahan kepada selain Allah setelah tegaknya hujjah dan keterangan yang nyata bahwa tidak ada yang 
berhak diibadati selain Allah saja. Jika telah jelas bahwa sesembahan yang mereka sembah selain Allah tidak 
memiliki sifat yang layak dijadikan sebagai tuhan, bahkan sesembahan itu memiliki segala kekurangan yang 
menghendaki untuk dibatalkan ketuhanannya. Lantas karena alasan apa mereka menjadikannya sebagai 
tuhan? Tidak lain alasannya adalah karena setan menghias perbuatan buruk, kesesatan, dan perkara yang 
tidak masuk akal itu menjadi indah dihadapan manusia sehingga mereka menganggapnya sebagai perbuatan 
baik, petunjuk dan sebagai kebenaran. Tidak ada yang mereka ikut dalam hal ini selain dugaan semata, 
padahal dugaan itu tidak dapat mencapai kebenaran sedikit pun, mereka namakan sesembahan-sesembahan 
itu sebagai tuhan atas dasar dugaan semata dan mereka sembah pun atas dasar dugaan semata. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman,“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk (menyembah)nya. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka.” (Terj. An Najm: 
23)  
1253 Dalam menyembah berhala, di mana mereka bertaqlid (ikut-ikutan) kepada nenek moyang mereka. 
1254 Sesuatu yang diperoleh dengan dugaan sama sekali tidak bisa mengantikan sesuatu yang diperoleh 
dengan keyakinan. 
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 Ayat 37-44: Kemukjizatan Al Qur’an, jaminan Allah terhadap kemurniannya, dan bahwa ia 

membenarkan kitab-kitab sebelumnya dan menerangkan perobahan yang dilakukan 
manusia terhadap kitab-kitab sebelumnya  

 

                                 

                

37. Tidak mungkin Al Quran ini dibuat-buat oleh selain Allah1256; tetapi (Al Quran)1257 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah 
ditetapkannya1258, tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan seluruh alam. 

                                         

38. Apakah pantas mereka mengatakan dia (Muhammad) yang telah membuat-buatnya?" 
Katakanlah1259, "Buatlah sebuah surah yang semisal dengan surah (Al Qur’an)1260, dan ajaklah siapa 
saja di antara kamu orang yang mampu (membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang 
benar1261." 

                                   

           

39. Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna1262 dan belum mereka peroleh penjelasannya1263. Demikianlah halnya umat yang ada 

                                                                                                                                                            
1255 Sehingga Dia akan memberikan balasan kepada mereka. 
1256 Karena Al Qur’an adalah kitab yang mulia, kitab yang seandainya manusia dan jin semuanya berkumpul 
untuk membuat yang semisalnya tentu mereka tidak akan sanggup. Al Qur’an adalah firman Rabul ‘alamin. 
Bagaimana mungkin mereka akan sanggup berkata semisal Al Qur’an atau mendekatinya, sedangkan 
perkataan itu mengikuti keadaan yang berkata. Jika yang berkata adalah Allah Tuhan seluruh alam, maka 
tidak ada yang mampu menandinginya. Kalau pun ada orang yang berani berkata mengatasnamakan firman 
Allah, maka tentu Allah akan menyegerakan hukuman kepadanya dan segera menyiksanya. 
1257 Allah menurunkan Al Qur’an sebagai rahmat bagi seluruh alam dan untuk menegakkan hujjah terhadap 
semua manusia. Allah menurunkannya membenarkan kitab-kitab Allah terdahulu, yakni sesuai dengan kitab-
kitab terdahulu dan membenarkan apa yang disaksikannya.  
1258 Maksudnya Al Quran menjelaskan secara terperinci hukum-hukum yang telah disebutkan dalam Al 
Quran itu 
1259 Kepada mereka yang mendustakan itu jika memang Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam yang 
membuatnya. 
1260 Karena kalian adalah orang-orang Arab yang fasih bicara. 
1261 Dalam dakwaanmu bahwa Al Qur’an buatan Muhammad. Tentu kamu tidak akan sanggup. 
1262 Mereka belum memahaminya dan belum mentadabburinya. Dalam ayat ini terdapat dalil untuk bersikap 
tatsabbut (tidak tergesa-gesa) dalam segala urusan, dan bahwa tidak sepatutnya bagi seseorang menerima 
atau menolak sesuatu yang ia belum mengilmuinya. 
1263 Yakni belum datang kepada mereka akibat dari yang diancamkan itu. 
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sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang yang zalim 
itu1264. 

                                  

40. Dan di antara mereka1265 ada orang-orang yang beriman kepadanya (Al Quran), dan di 
antaranya (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya1266. Sedangkan Tuhanmu lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan1267. 

                                        

41. Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu (Muhammad)1268, maka katakanlah, "Bagiku 
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu1269. Kamu tidak bertanggung jawab terhadap apa yang aku 
kerjakan dan aku pun tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan1270.” 

                              

42. Dan di antara mereka ada yang mendengarkan engkau (Muhammad)1271. Tetapi apakah engkau 
dapat menjadikan orang yang tuli itu mendengar1272, walaupun mereka tidak mengerti? 

                             

43. Dan di antara mereka ada yang melihat kepada engkau1273. Tetapi apakah engkau dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang buta, walaupun mereka tidak memperhatikan1274. 

                                                
1264 Di mana akhir kehidupan mereka adalah dibinasakan. Oleh karena itu, berhati-hatilah mereka jika tetap 
terus mendustakan, akan ditimpa azab seperti yang mereka rasakan. 
1265 Yakni penduduk Mekah. 
1266 Selama-lamanya. 
1267 Mereka itu adalah orang-orang yang tidak beriman kepada Al Qur’an dengan sikap keras dan zalim. 
Kalimat ini merupakan ancaman kepada mereka. 
1268 Yakni maka tetaplah berdakwah, engkau tidak memikul tangung jawab sedikit pun terhadap perbuatan 
mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu. 
1269 Masing-masing akan memperoleh balasannya. Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, maka 
kebaikannya untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang mengerjakan keburukan, maka keburukannya pun 
akan ditimpanya sendiri. 
1270 Ada yang mengatakan, bahwa ayat ini mansukh dengan ayat yang memerintahkan untuk memerangi. 
1271 Pada saat engkau membacakan wahyu tanpa ada niat mengambil petunjuk darinya, bahkan dengan 
maksud menyaksikan, mendustakan dan mencari-cari cela. Mendengarkan seperti ini tidaklah bermanfaat 
bagi pendengarnya, maka tetap tertutup baginya pintu taufiq serta terhalang dari faedah mendengarkan. 
1272 Termasuk hal yang mustahil memperdengarkan orang yang tuli yang tidak mengerti pembicaraan, 
demikianlah keadaan orang-orang yang mendustakan. Mereka hanya mendengarkan sesuatu yang 
menegakkan hujjah bagi mereka, padahal mendengarkan merupakan salah satu sarana untuk memperoleh 
ilmu. Pada ayat selanjutnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala juga menyebutkan sarana lainnya untuk 
memperoleh ilmu, yaitu penglihatan, namun penglihatan mereka juga tidak berfungsi seperti halnya orang 
yang buta. 
1273 Artinya menyaksikan tanda-tanda kenabianmu, akan tetapi mereka tidak mengakuinya. Ayat ini 
menunjukkan bahwa melihat keadaan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, petunjuk, akhlak, amal dan 
dakwahnya termasuk bukti besar yang menunjukkan kebenaran Beliau dan apa yang Beliau bawa, dan bahwa 
memperhatikan keadaan Beliau juga sudah cukup sebagai bukti di samping bukti-bukti yang lainnya. 
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44. Sesungguhnya tidak Allah menzalimi manusia sedikit pun1275, tetapi manusia itulah yang 
menzalimi dirinya sendiri1276. 
 

 Ayat 45-52: Ancaman bagi kaum musyrikin, penjelasan tentang ruginya mereka, dan 
menetapkan kebangkitan setelah mati  

 

                                     

             

45.1277 Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa) seakan-
akan tidak pernah berdiam (di dunia) kecuali sesaat saja pada siang hari1278, (pada waktu) mereka 
saling berkenalan. Sungguh rugi orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah1279, dan 
mereka tidak mendapat petunjuk. 

                                       

46.1280 Dan jika Kami perlihatkan kepadamu (Muhammad)1281 sebagian dari (siksaan) yang Kami 
ancamkan kepada mereka, (tentulah engkau akan melihatnya) atau (jika) Kami wafatkan engkau 

                                                                                                                                                            
1274 Yakni sesungguhnya engkau tidak dapat menunjuki mereka sebagaimana engkau tidak dapat menunjuki 
orang yang buta. Ketika akal, pendengaran dan penglihatan mereka tidak difungsikan, padahal semua itu 
merupakan sarana untuk menghasilkan ilmu dan mengetahui hakikat, maka sarana apa lagi yang dapat 
menyampaikan mereka kepada kebenaran? 
1275 Dia tidak menambahkan keburukan mereka dan tidak akan mengurangi kebaikan mereka. 
1276 Ketika kebenaran datang kepada mereka, mereka tidak mau menerimanya, sehingga Allah menghukum 
mereka dengan mengecap hati mereka, dan penglihatan serta pendengaran mereka pun ditutup. 
1277 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang cepatnya kehidupan di dunia, dan 
bahwa Allah apabila mengumpulkan mereka pada hari yang tidak ada keraguan padanya, seakan-akan 
mereka tidak tinggal kecuali sebentar saja di siang hari berkenal-kenalan, dan seakan-akan kenikmatan 
belum pernah melewati mereka. Di hari itu, beruntunglah orang-orang yang bertakwa dan merugilah orang-
orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah. Mereka tidak mendapatkan petunjuk ke jalan yang lurus 
dan agama yang lurus. Kenikmatan pun luput dari mereka dan mereka mesti masuk ke neraka. 
1278 Karena kedahsyatan yang mereka saksikan. 
1279 Yakni mendustakan kebangkitan. 
1280 Yakni janganlah kamu bersedih wahai Rasul terhadap mereka yang mendustakan itu serta jangan pula 
meminta disegerakan azab bagi mereka karena sesungguhnya mereka mesti ditimpa azab yang diancamkan 
kepada mereka. Azab tersebut bisa di dunia, di mana kamu melihatnya langsung dan bisa  di akhirat setelah 
kamu wafat, karena sesungguhnya kembali mereka adalah kepada Allah juga dan Dia akan memberitahukan 
kepada mereka apa yang mereka kerjakan. Allah akan menjumlahkan amal mereka dan tidak akan 
melupakannya, dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. 
1281 Di waktu hidupmu. 
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(sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang 
mereka kerjakan1282. 

                                   

47. Setiap umat mempunyai rasul1283. Maka apabila rasul mereka telah datang1284, diberlakukanlah 
hukum bagi mereka dengan adil1285 dan (sedikit pun) tidak dizalimi1286. 

                      

48.1287 Dan mereka mengatakan, "Kapankah (datangnya) ancaman itu, jika kamu orang-orang yang 
benar1288?" 

                                      

           

49. Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak kuasa menolak mudharat (bahaya) maupun 
mendatangkan manfaat kepada diriku, kecuali apa yang Allah kehendaki1289.” Bagi setiap umat 
mempunyai ajal (batas waktu)1290. Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan 
atau percepatan sesaat pun. 

                            

50. Katakanlah, "Terangkan kepada-Ku, jika datang kepada kamu sikaaan-Nya pada waktu 
malam1291 atau siang hari1292, manakah yang diminta1293 oleh orang-orang yang berdosa itu untuk 
disegerakan?”1294  

                                                
1282 Berupa sikap mendustakan dan mengingkari (kafir), lalu Allah mengazab mereka dengan azab yang 
sangat keras. Dalam ayat ini terdapat ancaman yang keras kepada mereka dan hiburan bagi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam yang didustakan kaumnya. 
1283 Yang mengajak mereka kepada tauhid dan kepada agama-Nya. 
1284 Dengan membawa bukti kemudian mereka mendustakannya.  
1285 Yaitu dengan diazabnya orang-orang yang mendustakan dan diselamatkannya Rasul dan orang-orang 
yang mengikutiya.  
1286 Mereka tidak akan diazab tanpa sebab dosa yang mereka kerjakan, dan mereka tidak akan diazab 
sebelum diutusnya rasul serta ditegakkan hujjah.  
1287 Hendaknya mereka berhati-hati agar jangan sampai menyerupai generasi sebelum mereka yang telah 
dibinasakan sehingga mereka ditimpa azab seperti yang diterima generasi sebelum mereka, dan janganlah 
mereka meminta disegerakan azab dengan mengatakan seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 
1288 Kata-kata ini termasuk kezaliman mereka, di mana mereka meminta didatangkan ancaman itu kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang tidak berkuasa apa-apa, yang tugasnya hanya menyampaikan dan 
menerangkan kebenaran. Sedangkan hisab mereka dan diturunkannya azab adalah dari Allah, Dia akan 
menurunkannya ketika telah tiba waktunya sesuai kebijaksanaan-Nya sebagaimana diterangkan dalam ayat 
selanjutnya. Oleh karena itu, hendaknya mereka yang meminta disegerakan azab itu berhati-hati, karena 
ketika azab datang, azab itu tidak dapat ditolak dan ditunda. 
1289 Kecuali apa yang Allah taqdirkan bagiku. Oleh karena itu, bagaimana mungkin aku dapat mendatangkan 
azab kepadamu. 
1290 Yakni masa kehancurannya. 
1291 Di saat kamu sedang tidur. 
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51. Kemudian apakah setelah azab itu terjadi, kamu baru mempercayainya?1295 Apakah (baru) 
sekarang1296, padahal sebelumnya kamu selalu meminta agar disegerakan? 

                                  

52. Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zalim (musyrik) itu1297, "Rasakanlah olehmu 
siksaan yang kekal. Kamu tidak diberi balasan melainkan (sesuai) dengan apa yang telah kamu 
lakukan1298." 

                                 

53. Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad)1299, "Benarkah (azab atau kebangkitan yang 
dijanjikan) itu?” Katakanlah, "Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya (azab atau kebangkitan) itu pasti 
benar dan kamu sekali-kali tidak dapat menghindar.” 
 

 Ayat 54-56: Hari Kiamat adalah hari dikumpulkannya makhluk, hari penyesalan bagi 
orang-orang kafir, dan bahwa kerajaan hanyalah milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan di 

Tangan-Nya  
 

                                   

                  

54. Dan kalau setiap orang yang zalim (musyrik) itu mempunyai segala yang ada di bumi ini1300, 
tentu dia menebus dirinya dengan itu1301, dan mereka membunyikan penyesalannya ketika mereka 
telah menyaksikan azab itu1302. Kemudian diberi keputusan di antara mereka dengan adil, dan 
mereka tidak dizalimi. 

                                     

                                                                                                                                                            
1292 Di saat kamu lalai. 
1293 Kabar gembira ataukah azab yang mereka minta untuk disegerakan. 
1294 Bisa juga diartikan, “Apakah orang-orang yang berdosa itu meminta disegerakan juga?" 
1295 Padahal keimanan ketika itu tidaklah berguna, lihat pula surat Al Mu’min: 85. 
1296 Maksudnya di waktu terjadinya azab itu kamu baru beriman. 
1297 Ketika amalan mereka diberikan balasan pada hari kiamat. 
1298 Berupa kekafiran, mendustakan dan melakukan kemaksiatan. 
1299 Bukan dengan maksud mencari petunjuk. 
1300 Berupa harta. Namun yang demikian tidaklah bermanfaat bagi mereka, yang bermanfaat hanyalah iman 
dan amal saleh sewaktu di dunia. 
1301 Pada hari kiamat. 
1302 Para pemimpin menyembunyikan penyesalan di hadapan para pengikut karena takut celaan.  
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55. Ketahuilah sesungguhnya milik Allah-lah apa yang ada di langit dan di bumi1303. Ketahuilah 
janji Allah1304 itu benar, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

               

56. Dialah yang menghidupkan dan mematikan1305, dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan1306. 
 

 Ayat 57-60: Al Qur’anul Karim adalah nikmat yang besar dan kitab yang berisi petunjuk, 
yang di dalamnya terdapat penawar dan rahmat bagi kaum mukmin  

 

                                        

57.1307 Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al Qur’an) dari Tuhanmu1308,  
penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada1309, dan petunjuk1310 serta rahmat1311 bagi orang 
yang beriman. 

                                 

58. Katakanlah (Muhammad), "Dengan karunia Allah1312 dan rahmat-Nya1313, hendaklah dengan itu 
mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan1314.” 

                                                
1303 Dia memutuskan semua yang ada di langit dan di bumi dengan keputusan syar’i dan qadari (ketetapan-
Nya di alam semesta), dan Dia akan memutuskan mereka dengan keptusan jaza’i (pembalasan). 
1304 Yaitu membangkitkan dan memberikan balasan. 
1305 Demikian pula yang mengatur segala urusan, dan tidak ada sekutu dalam semua itu. 
1306 Pada hari kiamat lalu Dia memberikan balasan terhadap amalmu. 
1307 Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala mendorong manusia mendatangi kitab yang mulia ini dengan 
menyebutkan sifat-sifatnya yang baik yang dibutuhkan sekali oleh hamba. 
1308 Yang memperingatkan kamu tentang amal-amal yang dapat mendatangkan kemurkaan Allah dan 
hukuman-Nya, dan mengingatkan kamu agar menjauhi semua itu dengan menerangkan pengaruh dan 
bahayanya. 
1309 Seperti penyakit syahwat yang dapat menghalangi seseorang dari tunduk kepada syara’, dan penyakit 
syubhat yang menodai ilmu yang yakin. Di dalam Al Qur’an terdapat pelajaran, targhib (dorongan) dan 
tarhib (peringatan), janji dan ancaman, di mana hal itu dapat menjadikan seorang hamba memiliki rasa harap 
dan cemas. Ia akan berharap untuk memperoleh kebaikan yang dijanjikan dengan mengerjakan amalan yang 
dapat mencapai ke arahnya serta ia akan merasa takut jika mengerjakan keburukan karena ancaman yang 
diancamkan itu. Di dalam Al Qur’an juga terdapat bukti dan dalil yang disebutkan Allah dengan cara yang 
paling baik dan diterangkan-Nya dengan penjelasan yang paling baik, di mana semua itu dapat 
menyingkirkan syubhat dan menjadikan hati seseorang mencapai ke derajat yakin yang sebelumnya ragu. 
Ketika hati sembuh dari penyakit-penyakit itu, maka anggota badan yang lain pun menjadi baik. 
1310 Dengan Al Qur’an dapat diketahui kebenaran. 
1311 Yakni kebaikan yang diberoleh dan pahala segera atau ditunda nanti bagi orang yang mengambil 
petunjuk darinya. Dengan petunjuk dan rahmat tercapailah kebahagiaan dan keberuntungan. Oleh karena 
itulah, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan seseorang bergembira dengan hal tersebut sebagaimana 
disebutkan dalam ayat selanjutnya. 
1312 Yakni Islam. 
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59. Katakanlah (Muhammad), "Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan Allah 
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan sebagiannya halal1315.” Katakanlah, "Apakah 
Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) ataukah kamu mengada-ada atas nama Allah?" 

                                

                

60. Dan apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah pada hari 
kiamat?1316 Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia (yang dilimpahkan) kepada 
manusia1317, tetapi kebanyakan mereka tidak bersyukur1318. 
 

 Ayat 61: Luasnya ilmu Allah Subhaanahu wa Ta'aala, Dia mengetahui apa yang dilakukan 
manusia; yang baik maupun yang buruk, dan tidak ada seberat dzarrah pun yang luput dari 

pengetahuan-Nya  
 

                                 

                                   

                  

                                                                                                                                                            
1313 Yaitu Al Qur’an. Ada pula yang mengartikan karunia dalam ayat tersebut dengan Al Qur’an, sedangkan 
rahmat maksudnya adalah agama dan keimanan, serta beribadah kepada Allah, mencintai-Nya dan 
mengenali-Nya. 
1314 Berupa perhiasan dunia dan kesenangannya. Berdasarkan ayat ini, maka nikmat Islam dan Al Qur’an 
merupakan nikmat paling besar. Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan bergembira dengan karunia 
dan rahmat-Nya karena yang demikian dapat melegakan jiwa, menyemangatkannya dan membantu untuk 
bersyukur, serta membuat senang dengan ilmu dan keimanan yang mendorong seseorang untuk terus 
menambahnya. Hal ini adalah gembira yang terpuji, berbeda dengan bergembira dengan syahwat dunia dan 
kesenangannya atau bergembira dengan kebatilan, maka yang demikian merupakan gembira yang tercela. 
1315 Yang mereka jadikan haram misalnya bahiirah dan saa’ibah (lihat Al Maa’idah: 103), sedangkan yang 
mereka halalkan misalnya bangkai. 
1316 Apakah mereka menduga, bahwa Allah tidak akan menghukum mereka? 
1317 Dengan memberi tangguh mereka, memberi nikmat dan memberikan rezeki. 
1318 Di antara mereka ada yang menggunakan rezeki yang diberikan Allah untuk berbuat maksiat, ada pula 
yang tidak mengakuinya, ada pula yang mengharamkannya. Sedikit sekali mereka yang bersyukur dengan 
mengakui nikmat itu, memuji Alah terhadapnya dan menggunakannya untuk ketaatan. Berdasarkan ayat ini, 
bahwa hukum asal semua makanan adalah halal sampai ada dalil dari syara’ yang mengharamkannya, karena 
Alah mengingkari orang yang mengharamkan rezeki yang dilimpahkan-Nya kepada hamba-hamba-Nya. 
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61.1319 Tidaklah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan1320, dan tidak membaca suatu ayat 
Al Quran serta tidak pula kamu mengerjakan suatu pekerjaan1321, melainkan Kami menjadi saksi 
atasmu ketika kamu melakukannya1322. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu biar 
pun sebesar zarrah (semut kecil), baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada suatu yang lebih kecil 
dan yang lebih besar daripada itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh)1323. 
 
 Ayat 62-64: Barang siapa yang beriman kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka akan 

menjadi wali-Nya yang tidak ada kekhawatiran dan kesedihan bagi mereka, dan mereka 
akan mendapatkan kabar gembira  

 

                        

62. Ingatlah, wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka1324, dan mereka tidak bersedih 
hati1325. 

              

63. (Yaitu) orang-orang yang beriman1326 dan senantiasa bertakwa. 

                                  

     

64. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia1327 dan di akhirat1328. Tidak ada 
perubahan bagi janji-janji Allah1329. Demikian itulah kemenangan yang agung1330. 

                                                
1319 Dalam ayat ini, Alah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang perhatian dan pengawasan-Nya 
terhadap semua keadaan hamba baik geraknya mereka maupun diamnya. Dalam ayat ini terkandung ajakan 
untuk selalu merasakan pengawasan-Nya. 
1320 Baik terkait dengan agama maupun dunia. 
1321 Besar atau kecil. 
1322 Oleh karena itu, hendaklah kamu selalu merasaka pengawasan Allah dalam semua amalmu, kerjakanlah 
dengan ikhlas dan sungguh-sungguh serta jauhilah perkara yang dibenci Allah, karena Dia mengetahui 
keadaanmu zahir (lahir) maupun batin. 
1323 Oleh karena itu, segala sesuatu telah diketahui oleh Allah dan telah dicatat-Nya dalam Lauh Mahfuzh, di 
samping telah dikehendaki dan diciptakan-Nya. Namun demikian, apa yang dikehendaki-Nya terjadi tidak 
mesti perkara tersebut dicintai Allah, yang dicintai Allah adalah apabila sejalan dengan syari’at-Nya. 
1324 Dalam hal yang akan mereka hadapi di masa mendatang. 
1325 Di akhirat, karena amal mereka yang dahulu adalah baik. Oleh karena mereka tidak takut dan tidak 
bersedih hati, maka mereka mendapakan keamanan dan kebahagiaan serta kebaikan yang banyak yang hanya 
diketahui oleh Allah Ta’ala.. 
1326 Yakni beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir dan qadar yang 
baik dan yang buruk, serta mereka benarkan iman mereka dengan amal, yaitu dengan bertakwa (menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya). Berdasarkan ayat ini, maka setiap mukmin adalah wali Allah, 
dan tingkat kewaliannya tergantung sejauh mana ketakwaan mereka kepada-Nya. 
1327 Seperti dengan mimpi yang baik yang dialami seseorang, pujian yang baik, dicintai oleh orang-orang 
mukmin, dimudahkan-Nya mengerjakan perbuatan baik dan dijauhkan dari mengerjakan yang buruk. Wal 
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 Ayat 65-70: Alam semesta memiliki undang-undang atau aturan yang tidak berubah, barang 

siapa yang mendapat petunjuk, maka dialah yang beruntung dan sukses  
 

                          

65. Dan janganlah engkau (Muhammad) sedih oleh perkataan mereka1331. Sungguh, kemuliaan itu 
seluruhnya milik Allah1332. Dia Maha Mendengar1333 lagi Maha Mengetahui1334. 

                                    

                          

66. Ingatlah, milik Allah meliputi siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi1335. Dan 
orang-orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah1336, tidaklah mengikuti (suatu keyakinan). 
Mereka hanya mengikuti persangkaan belaka1337, dan mereka hanyalah menduga-duga1338. 

                                  

     

                                                                                                                                                            
hasil, kabar gembira di sini mencakup segala kebaikan dan pahala yang Allah berikan di dunia dan akhirat 
karena iman dan ketakwaannya. 
1328 Dengan diberi kabar gembira surga ketika nyawa mereka dicabut sebagaimana diterangkan dalam surat 
Fushshilat: 30, demikian juga ketika di kubur, dan ketika di akhirat dengan kabar gembira yang paling 
sempurna, yaitu masuk ke dalam surga dan selamat dari neraka. 
1329 Apa yang Allah janjikan adalah benar, tidak mungkin dirubah dan diganti, karena Dia Maha Benar 
ucapan-Nya dan tidak ada seorang pun yang dapat menyelisihi qadar dan qadha’-Nya. 
1330 Karena kemenangan tersebut mengandung selamat dari hal yang dikhawatirkan dan memperoleh apa 
yang diinginkan. 
1331 Seperti ucapan mereka, “Kamu bukanlah seorang rasul.” Sesungguhnya ucapan itu tidaklah memuliakan 
mereka dan tidak berbahaya bagimu. 
1332 Dia memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki dan mencegahnya dari siapa yang Dia kehendaki. 
1333 Semua ucapan. 
1334 Semua perbuatan. Oleh karena itu, Dia akan membalas mereka dan akan menolongmu. 
1335 Semua milik Allah, hamba-Nya dan ciptaan-Nya, Dia berhak bertindak terhadap mereka apa yang Dia 
kehendaki dengan hukum-hukum-Nya. Semuanya milik Allah, ditundukkan-Nya dan diatur-Nya, mereka 
tidak berhak sedikit pun disembah dan mereka bukan sekutu Allah dari sisi apa pun. 
1336 Seperti patung dan berhala. 
1337 Mereka menyangka bahwa sekutu-sekutu itu adalah tuhan yang dapat memberi syafaat bagi mereka. 
Padahal persangkaan itu tidaklah membuahkan kebenaran. 
1338 Jika persangkaan mereka benar, yakni patung-patung dan berhala adalah sekutu Allah, maka 
tunjukkanlah sifat-sifatnya yang menjadikannya berhak untuk disembah, dan apakah patung dan berhala itu 
mampu menciptakan, memberi rezeki, menguasai atau mengatur malam dan siang? 
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67. Dialah yang menjadikan malam bagimu agar kamu beristirahat padanya1339 dan (menjadikan) 
siang terang benderang (agar kamu dapat mencari karunia Allah). Sungguh, yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda1340 bagi orang-orang yang mendengar1341. 

                                   

                         

68.1342 Mereka (orang-orang Yahudi, Nasrani, dan kaum musyirik) berkata, "Allah mempuyai 
anak.” Mahasuci Dia1343, Dia Maha Kaya1344; milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang di 
bumi1345. Kamu tidak mempunyai alasan kuat tentang ini1346. Pantaskah kamu mengatakan tentang 
Allah apa yang kamu tidak ketahui?1347 

                           

69. Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah1348 
tidak akan beruntung1349.” 

                               

70. (Bagi mereka) kesenangan (sementara) ketika di dunia1350, selanjutnya kepada Kami-lah mereka 
kembali1351, kemudian Kami rasakan kepada mereka azab yang berat, karena kekafiran mereka. 
 

                                                
1339 Jika tidak ada malam, tentu mereka tidak dapat beristirahat. 
1340 Yakni tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah, bahwa hanya Dia yang berhak diibadahi, dan 
menunjukkan bahwa beribadah kepada selain-Nya adalah batil. Demikian juga menunjukkan bahwa Dia 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 
1341 Yakni mendengar yang disertai mentadabburi (merenungi) dan mengambil pelajaran. 
1342 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitakan tentang kebohongan orang-orang musyrik terhadap Allah 
Rabbul ‘alamin.  
1343 Dari memiliki anak. Pernyataan ini merupakan bantahan pertama. 
1344 Yakni tidak membutuhkan seorang pun, hanya orang yang butuh saja yang mencari anak. Pernyataan ini 
merupakan bantahan kedua. 
1345 Pernyataan ini merupakan bantahan ketiga, yakni milik-Nya, hamba-Nya dan ciptaan-Nya semua yang 
ada di langit dan di bumi. Termasuk hal yang sudah maklum, bahwa anak itu sama seperti bapak, bukan 
makhluk. Oleh karena selain-Nya adalah makhluk, maka mereka bukanlah anak, bahkan milik-Nya, hamba-
Nya dan ciptaan-Nya. 
1346 Sebagai bantaha keempat, yakni apakah mereka memiliki keterangan dan alasan kuat yang dapat mereka 
tunjukkan bahwa Allah memiliki anak. Oleh karena mereka tidak memiliki keterangan dan alasan kuat, maka 
dapat diketahui bahwa pernyataan mereka adalah batil, dan bahwa hal itu merupakan berkata-kata tentang 
Allah tanpa ilmu. 
1347 Sebagai bantahan kelima. 
1348 Seperti menisbatkan sekutu dan anak kepada-Nya. 
1349 Yakni tidak akan berbahagia. 
1350 Selama mereka hidup. 
1351 Setelah mati. 
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 Ayat 71-74: Di antara kisah Nabi Nuh ‘alaihis salam bersama kaumnya, dan isyarat 
terhadap para rasul setelahnya  

 

                                      

                                     

     

71. Dan bacakanIah (wahai Muhammad) kepada mereka1352 berita penting (tentang) Nuh1353 di 
waktu dia berkata kepada kaumnya, "Wahai kaumku! Jika terasa berat bagimu aku tinggal 
(bersamamu) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah1354, maka kepada Allah aku 
bertawakal. Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu (untuk 
membinasakanku), dan janganlah keputusanmu itu dirahasiakan, kemudian bertindaklah terhadap 
diriku, dan janganlah kamu tunda lagi1355. 

                                          

72. Maka jika kamu berpaling (dari peringatanku), (padahal) aku tidak meminta imbalan sedikit pun 
darimu1356. Imbalanku tidak lain hanyalah dari Allah, dan aku diperintah agar aku termasuk 
golongan orang-orang muslim (berserah diri); 

                                     

              

73. Kemudian mereka mendustakannya (Nuh)1357, lalu Kami selamatkan dia dan orang yang 
bersamanya di dalam kapal1358, dan Kami jadikan mereka itu khalifah serta Kami tenggelamkan 

                                                
1352 Penduduk Mekah. 
1353 Ketika ia berdakwah kepada kaumnya, di mana Beliau berdakwah dalam waktu yang sangat lama. Beliau 
tinggal di tengah-tengah kaumnya selama 950 tahun, namun dakwah Beliau tidak menambah mereka 
mendekat, tetapi malah menambah mereka menjauh dan melampaui batas. Beliau tidak bosan dan berhenti 
berdakwah, bahkan kaumnya yang lama-kelamaan bosan, hingga kemudian Nabi Nuh ‘alaihis salam berkata 
kepada kaumnya sebagaimana yang disebutkan dalam ayat di atas. 
1354 Lalu kalian hendak menimpakan malapetaka kepadaku. 
1355 Ini merupakan bukti yang kuat yang menunjukkan kebenaran risalahnya dan apa yang Nabi Nuh ‘alaihis 
salam bawa, di mana Beliau hanya sendiri, tidak ada keluarga yang melindungi dan pasukan yang 
membelanya. Beliau berdakwah dengan menerangkan kesalahan pandangan kaumnya, agama yang mereka 
pegang,  serta menerangkan cacat patung dan berhala yang mereka sembah. Oleh karenanya kaumnya 
semakin marah dan memusuhi Beliau, sedangkan mereka memiliki kemampuan dan kekuasaan. Kemudian 
Nabi Nuh ‘alaihis salam berkata sambil bertawakkal kepada Allah, “Karena itu bulatkanlah keputusanmu 
dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku).” Yakni berkumpullah kamu bersama para 
sekutumu dan tunjukkanlah tipu daya yang hendak kamu timpakan kepadaku lalu lakukanlah tipu daya itu 
jika kamu mampu. Mereka pun tidak mampu melakukannya. Dengan demikian, jelaslah bahwa Beliau benar 
dan bahwa mereka berdusta. 
1356 Sehingga kamu menolaknya dengan alasan, bahwa aku berdakwah dengan maksud diberi imbalan 
darimu. 
1357 Setelah Beliau berdakwah di malam dan siang, secara sembunyi dan terang-terangan. 
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orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesesudahan orang-
orang yang diberi peringatan itu1359. 

                                      

                 

74. Kemudian setelahnya (Nuh), Kami utus beberapa rasul kepada kaum mereka (masing-
masing)1360, maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan membawa keterangan yang jelas 
(mukjizat), tetapi mereka tidak mau beriman karena mereka dahulu telah (biasa) 
mendustakannya1361. Demikianlah Kami mengunci hati orang-orang yang melampaui batas1362. 
 

  Ayat 75-78: Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengutus Nabi Musa dan Nabi Harun 
‘alaihimas salam kepada Fir’aun dan kaumnya dengan membawa mukjizat, namun mereka 

bersikap sombong dan tidak mau beriman  
 

                                    

     

75. Kemudian setelah mereka, Kami utus Musa dan Harun kepada Fir'aun dan para pemuka 
kaumnya1363, dengan membawa tanda-tanda (kekuasaan) Kami (mukjizat), ternyata mereka 
menyombongkan diri dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. 

                       

76. Maka ketika telah datang kepada mereka kebenaran1364 dari sisi Kami1365, mereka berkata, "Ini 
benar-benar sihir yang nyata.” 

                                                                                                                                                            
1358 Yang diperintahkan Allah kepadanya untuk dibuat, lalu diperintahkan kepadanya agar ia memasukkan 
juga ke dalam kapalnya di samping pengikutnya semua binatang secara berpasang-pasangan. Maka Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan langit untuk menurunkan hujan lebat, dan bumi untuk memancarkan 
air, hingga timbullah banjir yang besar. 
1359 Mereka dibinasakan, mendapat laknat, dan tidak disebut-sebut selain celaan. Oleh karena itu, hendaknya 
orang-orang yang mendustakan rasul takut jika mereka mengalami seperti yang dialami orang-orang 
terdahulu yang binasa. 
1360 Yang mengajak mereka kepada petunjuk dan menjauhi segala sebab yang dapat membinasakan. 
1361 Maksudnya adalah bahwa mereka sebelum diutus rasul biasa mendustakan yang benar. Bisa juga 
maksudnya, bahwa ketika rasul datang kepada mereka, kemudian mereka segera mendustakannya, maka 
Allah menghukum mereka dengan mengunci hati mereka dan dihalangi-Nya mereka dari beriman setelah 
mereka mampu melakukannya. 
1362 Sehingga tidak bisa dimasuki oleh kebaikan dan keimanan. Allah tidaklah menzalimi mereka, akan tetapi 
merekalah yang menzalimi diri mereka dengan menolak kebenaran ketika datang dan mendustakannya 
pertama kali.  
1363 Diutusnya Musa dan Harun kepada penguasa, karena rakyat mengikuti penguasa.  
1364 Maksudnya tanda-tanda kekuasaan Allah. 
1365 Melalui tangan Nabi Musa ‘alaihis salam, di mana tongkatnya bisa berubah menjadi ular yang besar dan 
tangannya bercahaya. 
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77. Musa berkata, "Pantaskah kamu mengatakan terhadap kebenaran ketika ia datang kepadamu, 
sihirkah ini?"1366 Padahal para pesihir itu tidaklah mendapat kemenangan.” 

                                   

         

78. Mereka berkata, "Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari apa 
(kepercayaan) yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya (berupa menyembah 
berhala)1367, dan agar kamu berdua mempunyai kekuasaan di bumi (negeri Mesir)?1368 Kami tidak 
akan mempercayai kamu berdua1369.” 
 

 Ayat 79-86: Jahatnya kebatilan dan kalahnya dia ketika berhadapan dengan kebenaran, 
perintah Nabi Musa ‘alaihis salam kepada kaumnya agar bertawakkal kepada Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala, dan pertolongan Allah kepada mereka  
 

                   

79. Dan Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya), "Datangkanlah kepadaku semua pesihir yang 
ulung!"1370 

                       

80. Maka ketika para pesihir itu datang1371, Musa berkata kepada mereka1372, "Lemparkanlah apa 
yang hendak kamu lemparkan!" 

                                                
1366 Yakni lihatlah sifatnya dan apa yang ada di dalamnya, kamu akan mengetahui bahwa ia merupakan 
kebenaran. 
1367 Dan beralih hanya menyembah Allah saja. 
1368 Perkataan ini merupakan pengelabuan dari mereka agar orang-orang awam mendukung mereka 
memusuhi Nabi Musa ‘alaihis salam dan tidak beriman kepadanya. Membantah kebenaran dengan perkataan 
yang seperti ini menunjukkan tidak mampunya mereka membantah hujjah lawannya, karena kalau ia 
memang memiliki hujjah, tentu tidak beralih mengatakan, “Maksudmu adalah begini dan begitu!” padahal 
orang yang mengetahui keadaan Nabi Musa ‘alaihis salam serta dakwahnya akan mengetahui, bahwa ia tidak 
bermaksud memperoleh kekuasaan di muka bumi, bahkan maksud Beliau sama dengan saudaranya yang lain 
dari kalangan para rasul, yaitu menunjukkan manusia dan mengarahkan mereka kepada hal yang bermanfaat 
bagi mereka. 
1369 Karena sombong dan keras kepala, bukan karena batilnya apa yang dibawa Musa dan Harun atau karena 
samarnya apa yang dibawa keduanya. Bahkan ucapannya tidak lain karena zhalim dan aniaya serta ingin 
tetap berkuasa di bumi yang mereka tuduhkan kepada Musa dan Harun. 
1370 Maka dikirimlah beberapa orang untuk mencari tukang sihir yang ada di berbagai kota di Mesir dengan 
beragam tingkatan mereka. 
1371 Untuk mengalahkan Musa. 
1372 Setelah para penyihir berkata kepadanya, “Kamukah yang melempar lebih dulu ataukah kami yang 
melempar?” 
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81. Setelah mereka melemparkan1373, Musa berkata, "Apa yang kamu lakukan itu, itulah sihir, 
sesungguhnya Allah akan menampakkan kepalsuan sihir itu. Sungguh, Allah tidak akan 
membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang yang berbuat kerusakan1374.” 

                     

82. Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang 
berbuat dosa tidak menyukainya1375. 

                                     

                      

83. Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, selain keturunan dari kaumnya1376 dalam keadaan 
takut bahwa Fir'aun dan para pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Dan sungguh, Fir'aun itu 
benar-benar telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi, dan benar-benar termasuk orang yang 
melampaui batas1377. 

                                

84. Dan Musa berkata1378, "Wahai kaumku! apabila kamu beriman kepada Allah1379, maka 
bertawakkallah kepada-Nya, jika kamu benar-benar orang muslim (berserah diri)." 

                                                
1373 Tali dan tongkat mereka, maka tali dan tongkat mereka seakan-akan berubah menjadi ular yang merayap 
cepat. 
1374 Karena maksud mereka adalah membela yang batil untuk melawan kebenaran. Demikianlah setiap orang 
yang mengerjakan kerusakan, meskipun ia telah melakukan tipu daya, membuat makar, dsb. namun 
perbuatannya akan batal dan hilang meskipun dalam waktu tertentu laris diterima orang, namun lama-
kelamaan akan batal dan hilang. Adapun orang-orang yang mengadakan perbaikan, di mana niat mereka 
dalam amalnya adalah mencari ridha Allah, maka Allah akan memperbaiki amal mereka dan menaikkannya 
serta mengembangkannya. 
1375 Maka Nabi Musa ‘alaihis salam melempar tongkatnya, lalu tongkat itu menjadi ular yang besar, 
kemudian menelan semua tali dan tongkat mereka yang nampak seakan-akan ular. Ketika itu batallah sihir 
mereka dan lenyaplah kebatilan mereka, dan ketika itu pula para pesihir pun tersungkur sujud saat mereka 
menyaksikan kebenaran Nabi Musa ‘alaihis salam. Kemudian Fir’aun mengancam mereka dengan akan 
menyalib, memotong tangan dan kaki secara bersilang, namun para pesihir itu tidak peduli dan tetap kokoh 
di atas keimanannya. Sedangkan Fir’aun, para pemukanya dan para pengikutnya, tetap tidak beriman, bahkan 
tetap di atas kesesatannya. 
1376 Ada yang mengatakan, bahwa mereka ini adalah para pemuda Bani Israil. Yang demikian adalah karena 
biasanya yang lebih segera menerima kebenaran adalah para pemuda, berbeda dengan orang-orang yang 
sudah tua, di mana mereka sudah terbina di atas kekufuran, dalam hati mereka telah mengakar keyakinan-
keyakinan yang rusak sehingga sulit dilepaskan. 
1377 Dengan mengaku sebagai tuhan. 
1378 Menasehati kaumnya untuk bersabar dan mengingatkan mereka sesuatu yang dapat membantu mereka 
untuk bersabar. 
1379 Yakni kerjakanlah tugas keimananmu. 
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85. Lalu mereka berkata, "Kepada Allah-lah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan kami (sasaran) fitnah bagi kaum yang zalim1380, 

                      

86. dan selamatkanlah kami dengan rahmat-Mu dari orang-orang kafir1381." 
 
 Ayat 87-89: Menggunakan sabar dan shalat ketika mendapatkan kesulitan, dan bahwa doa 

para rasul untuk kerugian kaumnya dilakukan sebagai bentuk marah karena Allah dan 
agama-Nya, bukan untuk membela diri mereka sendiri  

 

                                  

          

87. Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya1382, "Ambillah beberapa rumah di Mesir 
untuk (tempat tinggal) kaummu1383 dan jadikanlah rumah-rumah itu tempat shalat1384, dan 
laksanakanlah shalat1385 serta gembirakanlah orang-orang mukmin1386.” 

                               

                                       

88.1387 Musa berkata, "Ya Tuhan kami, Engkau telah memberikan kepada Fir'aun dan para pemuka 
kaumnya perhiasan1388 dan harta kekayaan (yang banyak) dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, 

                                                
1380 Yakni janganlah Engkau berikan kekuasaan kepada mereka terhadap kami sehingga mereka akan 
menyiksa kami atau mereka mengalahkan kami sehingga kami terfitnah karenanya dan berkata, “Kalau 
memang Musa dan Harun berada di atas kebenaran, tentu mereka tidak akan kalah.” 
1381 Agar kami selamat dari kejahatan mereka dan agar kami dapat menjalankan agama kami dan 
menegakkan syi’ar-syi’arnya tanpa ada yang menghalangi. 
1382 Yakni ketika situasi semakin memanas, di mana Fir’aun dan pengikutnya hendak menghalangi mereka 
dari menjalankan shalat. 
1383 Maksudnya, suruhlah kaummu mengambil rumah-rumah agar dapat bersembunyi.   
1384 Di sana mereka shalat dalam keadaan aman sebagai pengganti melakukan shalat di gereja dan biara 
umum.  
1385 Karena shalat dapat membantu mengatasi berbagai masalah. 
1386 Dengan kemenangan dan surga, karena setelah kesulitan ada kemudahan, dan ketika keadaan semakin 
memanas, maka pertolongan Allah semakin dekat. 
1387 Ketika Nabi Musa ‘alahis salam melihat kuatnya keadaan Fir’aun, namun semakin jauhnya dia dari 
keimanan, maka Nabi Musa ‘alaihis salam mendoakan keburukan terhadap Fir’aun dan Harun 
mengaminkannya.  
1388 Berupa perhiasan, pakaian yang bagus, rumah yang indah, kendaraan yang mewah pada waktu itu dan 
dibantu oleh para pelayan. 
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(akibatnya) mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Mu1389. Ya Tuhan, binasakanlah harta 
mereka1390, dan kuncilah hati mereka, sehingga mereka tidak beriman sampai mereka melihat azab 
yang pedih1391." 

                             

89. Dia (AlIah) berfirman, "Sungguh, telah diperkenankan permohonan kamu berdua1392, sebab itu 
tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus1393 dan jangan sekali-kali kamu mengikuti jalan orang 
yang tidak mengetahui1394.” 
 
 Ayat 90-93: Tidak diterimanya tobat ketika ruh telah keluar dari jasad, dan dikeluarkannya 

jasad Fir’aun dari laut sebagai pelajaran bagi orang-orang yang sombong yang datang 
kemudian  

 

                                    

                            

90.1395 Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi laut, kemudian Fir'aun dan bala tentaranya 
mengikuti mereka, untuk menzalimi dan menindas (mereka). Sehingga ketika Fir'aun hampir 

                                                
1389 Yakni harta yang Engkau berikan kepada mereka tidak membuat mereka bersyukur, bahkan mereka 
menggunakannya untuk menyesatkan manusia dari jalan-Mu; sehingga mereka sesat lagi menyesatkan.  
1390 Baik dengan membinasakannya atau dengan menjadikannya batu sehingga tidak bermanfaat. 
1391 Nabi Musa ‘alaihis salam berkata seperti ini karena marah kepada mereka, di mana mereka berani 
mengerjakan larangan Allah, mengadakan kerusakan, dan menghalangi manusia dari jalan Allah. Demikian 
juga karena sempurnanya Beliau dalam mengenal Allah, di mana Allah akan menghukum perbuatan tersebut. 
1392 Disebutkan “kamu berdua” sedangkan yang berdoa adalah Nabi Musa ‘alaihis salam adalah karena Nabi 
Harun mengaminkan. Hal ini menunjukkan, bahwa orang yang mengaminkan ikut serta dalam doa orang 
yang berdoa. 
1393 Di atas agama dan dakwah sampai azab datang kepada mereka. 
1394 Yakni jalan orang-orang yang jahil lagi sesat, yang menyimpang dari jalan yang lurus lagi menempuh 
jalan yang mengarah ke neraka. 
1395 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Nabi Musa ‘alaihis salam untuk membawa pergi Bani 
Israil di malam hari dan memberitahukan, bahwa mereka akan diikuti. Kemudian Fir’aun mengirimkan orang 
ke kota-kota untuk mengumpulkan bala tentaranya. Fir’aun berkata, “Sesungguhnya mereka (Bani Israil) 
hanya sekelompok kecil. Sesungguhnya mereka telah berbuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, dan 
sesungguhnya kita semua tanpa kecuali harus selalu waspada.” (lihat Asy Syu’araa: 53-56) maka bala 
tentaranya berkumpul, yang tinggal jauh dari kerajaan maupun yang dekat, dan mereka bersama-sama 
mengejar Bani Israil untuk menzalimi dan menindasnya. Lalu Fir’aun dan bala tentaranya dapat menyusul 
Bani Israil di waktu matahari terbit. Ketika kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut 
Musa, “Kita benar-benar akan tersusul.” Musa menjawab, “Sekali-kali tidak akan tersusul, sesungguhnya 
Tuhanku bersamaku dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” Kemudian Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
mewahyukan kepada Nabi Musa untuk memukulkan tongkatnya ke laut, maka terbelahlah lautan itu menjadi 
dua belas jalan, kemudian Bani Israil melintasinya, lalu Fira’aun dan bala tentaranya ikut melintasinya. 
Ketika Nabi Musa dan kaumnya berhasil melewati lautan, sedangkan Fir’aun dan bala tentaranya di 
dalamnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan laut menyatu sehingga tenggelamlah mereka 
semua, sedangkan Bani Israil menyaksikannya. 
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tenggelam dia berkata, "Aku percaya bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah melainkan 
Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan aku termasuk orang-orang muslim (berserah diri)1396.” 

                   

91. Mengapa baru sekarang (kamu beiman), padahal sesungguhnya engkau telah durhaka sejak 
dahulu1397, dan engkau termasuk orang yang berbuat kerusakan1398. 

                           

     

92. Maka pada hari ini Kami selamatkan jasadmu1399 agar engkau dapat menjadi pelajaran bagi 
orang-orang yang datang setelahmu1400, tetapi kebanyakan manusia tidak mengindahkan tanda-
tanda (kekuasaan) Kami1401. 

                                      

                           

93. Dan sungguh, Kami telah menempatkan Bani Israil di tempat kediaman yang bagus1402 dan 
Kami beri mereka rezeki yang baik. Maka mereka tidak berselisih1403, kecuali setelah datang kepada 
mereka pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat)1404. Sesungguhnya Tuhan kamu akan memberi 
keputusan antara mereka pada hari Kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu1405. 

                                                
1396 Ditambahkan kata-kata “dan aku termasuk orang-orang muslim” agar pengakuannya diterima, namun 
tetap tidak diterima. 
1397 Ketika kondisi seperti ini, iman tidaklah bermanfaat, karena keimanan ketika ini seperti beriman kepada 
yang nyata, padahal beriman hanyalah bermanfaat sewaktu masih ghaib. 
1398 Dengan kesesatanmu dan menyesatkan orang lain. 
1399 Yang diselamatkan Allah adalah tubuh kasarnya (yang tidak ada ruhnya). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa sebagian Bani Israil masih meragukan kematian Fir’aun, maka Allah mengeluarkan jasadnya agar 
mereka dapat melihatnya. Menurut sejarah, mayat Fir'aun kemudian terdampar di pantai dan ditemukan oleh 
orang-orang Mesir lalu dibalsem, sehingga tetap utuh sampai sekarang dan dapat dilihat di musium Mesir. 
1400 Agar mereka tidak mengikuti jejak langkahmu. 
1401 Ayat-ayat Allah begitu banyak dan disaksikan manusia, namun mereka tidak mau mengambil pelajaran 
terhadapnya. Adapun mereka yang memiliki akal dan hati yang terjaga, maka dia melihat ayat-ayat itu 
sebagai bukti nyata kebenaran yang dibawa oleh para rasul. 
1402 Maksudnya negeri Mesir dan negeri Syam. Allah menempatkan Bani Israil di tempat kediaman Fir’aun 
dahulu dan mewariskannya untuk mereka. 
1403 Dalam hal kebenaran. 
1404 Yang menjadikan mereka bersatu, akan tetapi sebagian mereka dengki kepada sebagian yang lain, dan 
sebagian besar mereka mempunyai hawa nafsu dan tujuan masing-masing yang menyelisihi kebenaran 
sehingga timbullah perselisihan yang besar. Inilah penyakit yang menimpa para pemeluk agama yang sahih 
(Islam), yakni setan ketika tidak berhasil membuat manusia mengikutinya dengan meningalkan agama secara 
keseluruhan, maka ia menaburkan benih perselisihan, mengadakan permusuhan dan kebencian antara sesama 
mereka sehingga terjadilah perselisihan, dan terjadilah penyesatan satu pihak kepada pihak lain dan 
permusuhan sehingga setan semakin senang. Padahal Tuhan mereka satu, agama mereka satu, rasul mereka 
satu dan maslahatnya pun satu, maka karena alasan apa mereka berselisih sehingga kesatuan mereka terpecah 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 187 
www.tafsir.web.id 

 
 

 
 Ayat 94-97: Pernyataan terhadap kebenaran Al Qur’an, dan bahwa orang-orang yang 

berhak mendapatkan azab tetap tidak akan beriman meskipun setiap ayat datang kepada 
mereka  

 

                               

                      

94. Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami turunkan 
kepadamu1406, maka tanyakanlah kepada orang yang membaca kitab sebelummu1407. Sungguh, telah 

                                                                                                                                                            
dan ikatan mereka terputus, sehingga maslahat agama maupun dunia luput dan menjadi mati sebagiannya 
karena perselisihan itu. Ya Allah, kami meminta kepada-Mu kelembutan kepada hamba-hamba-Mu yang 
mukmin yang menyatukan persatuan mereka, merekatkan pecahannya, mengembalikan yang jauh kepada 
kedekatan, yaa dzal jalaali wal ikraam. Allahuma ihdinaa limakhtulifa fiihi minal haqqi bi’idznik innaka 
tahdiy man tasyaa’u ilaa shiraathim mustaqiim. 
1405 Allah akan memutuskan mereka dengan hukum-Nya yang adil yang muncul dari pengetahuan-Nya yang 
sempurna serta kekuasaan-Nya yang merata. 
1406 Apakah ia benar atau salah? 
1407 Yakni Ahli Kitab yang adil dan ulama yang dalam ilmunya. Sesungguhnya mereka akan mengakui 
kebenaran apa yang  engkau beritakan dan sama dengan apa yang ada pada mereka. Jika ada yang 
mengatakan, “Mayoritas Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani itu mendustakan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bahkan menentangnya serta menolak dakwahnya, namun mengapa Allah Ta’ala 
menyuruh rasul-Nya mengambil saksi dari mereka dan menjadikan persaksian mereka hujjah bagi apa yang 
Beliau bawa serta sebagai bukti terhadap kebenarannya? Ada beberapa jawaban terhadapnya, di antaranya: 

- Persaksian apabila disandarkan kepada golongan tertentu atau pemeluk madzhab tertentu atau ke sebuah 
negeri, maka persaksian itu hanya tertuju kepada orang-orang yang adil dan jujur saja di antara mereka. 
Adapun selain mereka, maka tidak dipandang mskipun jumlahnya banyak. Hal itu karena persaksian 
dibangun atas dasar keadilan dan kejujuran, dan hal itu terbukti dengan banyaknya yang beriman dari 
kalangan ulama mereka, seperti Abdullah bin Salam, kawan-kawannya, Ka’ab Al Ahbar, dan beberapa 
orang lainya yang masuk Islam di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam atau di zaman khalifah 
setelah Beliau . 

- Persaksian Ahli Kitab terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berdasar kepada kitab mereka, 
yaitu Taurat, di mana mereka menyandarkan kepadanya. Oleh karena itu, jika sudah ada dalam Taurat 
yang sesuai dengan Al Qur’an dan membenarkannya serta bersaksi terhadap kebenarannya. Jika ternyata 
mereka malah sepakat mengingkarinya, maka yang demikian tidaklah mencacatkan kerasulan Beliau. 

- Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan rasul-Nya mengambil saksi dari Ahli Kitab terhadap 
kebenaran yang Beliau bawa, dan menampakkannnya di hadapan semua saksi. 

- Tidak semua Ahli Kitab menolak dakwah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, bahkan banyak dari 
mereka yang menerima, tunduk mengikuti Beliau secara suka rela. Hal itu, karena ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam diutus, mayoritas penduduk bumi yang beragama adalah Ahli Kitab. Tidak 
terlalu lama waktunya ternyata banyak yang masuk Islam seperti mayoritas penduduk Syam, Mesir, Irak 
dan Negara tetangganya yang menjadi pusat Ahli KItab, sehingga tidak tinggal selain para penguasa 
yang lebih mengutamakan kekuasaannya daripada kebenaran, dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dari kalangan orang awam yang jahil (bodoh), serta orang yang beragama dengan agama mereka yang 
hanya tinggal namanya saja, tidak ada maknanya seperti orang-orang Eropa yang sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang atheis, berlepas dari agama yang dibawa para rasul, di mana mereka hanya 
menisbatkan dirinya kepada agama Nasrani untuk melariskan kerajaan mereka, menyamarkan kebatilan 
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datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau temasuk orang yang 
ragu, 

                            

95. dan janganlah sekali-kali  engkau termasuk orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, nanti 
engkau termasuk orang yang rugi1408. 

                        

96. Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, tidaklah akan 
beriman1409, 

                  

97. meskipun mereka mendapat tanda-tanda (kebesaran Allah), hingga mereka menyaksikan azab 
yang pedih1410. 
 

 Ayat 98-100: Kaum Nabi Yunus ‘alaihis salam dan keimanan mereka, serta penjelasan 
bahwa kehendak Allah itulah yang berlaku  

 

                            

                

98. Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman1411, lalu imannya itu 
bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? ketika mereka (kaum Yunus itu) beriman1412, Kami 

                                                                                                                                                            
mereka, sebagaimana hal itu diketahui oleh orang-orang yang meneliti keadaan mereka yang 
sesungguhnya. 
1408Ayat 94-95 menjelaskan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala melarang dua hal; meragukan Al 
Qur’an dan mendustakannya, di mana orang yang melakukannya akan menjadi rugi; kehilangan pahala 
di dunia dan di akhirat dan sebaliknya, malah mendapatkan siksa di dunia dan akhirat. Larangan 
terhadap sesuatu adalah perintah kepada kebalikannya, sehingga kita diperintahkan membenarkannya 
secara sempurna, merasa tenang kepadanya serta mendatanginya baik dengan mengilmuinya maupun 
dengan mengamalkan, sehingga seorang hamba memperoleh keuntungan. 

1409 Maksud ayat ini adalah, bahwa orang-orang yang telah ditetapkan Allah dalam Lauh Mahfuzh bahwa 
mereka akan mati dalam kekafiran; selamanya tidak akan beriman. Allah tidaklah menzalimi mereka, akan 
tetapi merekalah yang menzalimi dirinya sendiri dengan menolak kebenaran ketika datang, maka Allah 
menghukum mereka dengan mengecap hati mereka, pendengaran mereka dan penglihatan mereka ehingga 
mereka pun tidak beriman sampai mereka menyaksikan azab yang pedih. Ketika itulah mereka mengetahui 
kebenaran ecara yakin dan bahwa apa yang dibawa rasul adalah benar, namun mereka berada dalam waktu 
yang iman mereka tidak bermanfaat apa-apa. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

“Maka pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang yang zalim permintaan uzur mereka, dan 
tidak pula mereka diberi kesempatan bertaubat lagi.” (Terj. Ar Ruum: 57) 

adapaun ayat-ayat Allah, hanyalah bermanfaat bagi mereka yang memiliki hati atau menyiapkan 
pendengarannya lagi hadir menyaksikan (tidak berpaling).. 
1410 Barulah mereka beriman. Namun beriman ketika itu tidaklah bermanfaat. 
1411 Sebelum turunnya azab. 
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hilangkan dari mereka azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan 
kepada mereka sampai waktu tertentu1413. 

                                    

99. Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi seluruhnya1414. Tetapi 
apakah kamu (hendak) memaksa manusia1415 agar mereka menjadi orang-orang yang beriman?1416 

                                    

100. Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah1417, dan Allah menimpakan 
azab kepada orang yang tidak mempergunakan akalnya1418. 
 
 Ayat 101-106: Pentingnya memikirkan kerajaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, sunnatullah 

dalam menolong hamba-hamba-Nya yang mukmin, dan seruan Islam  
 

                               

101.1419 Katakanlah, "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!” Tidaklah bermanfaat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang yang tidak 
beriman1420. 

                                

       

                                                                                                                                                            
1412 Saat melihat tanda-tanda akan turun azab. 
1413 Yakni sampai tiba ajal mereka. Hikmah mengapa selain kaum Yunus dibinasakan adalah karena ketika 
dihilangkan azab dari mereka, niscaya mereka kembali berbuat kekafiran, adapun kaum Yunus, maka Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala mengetahui bahwa keimanan mereka akan tetap langgeng, dan ternyata demikian, 
wallahu a’lam. 
1414 Akan tetapi hikmah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghendaki, bahwa di antara mereka ada yang 
mukmin dan ada yang kafir. 
1415 Yang tidak dikehendaki Allah beriman. 
1416 Kamu tidak akan sanggup menjadikan mereka beriman. 
1417 Yakni dengan iradah dan kehendak-Nya serta izinnya yang bersifat qadari (terhadap alam semesta) lagi 
syar’i (sesuai syari’at-Nya). Oleh karena itu, jika di antara makhluk ada yang siap menerimanya, maka iman 
akan tumbuh dalam dirinya, kemudian Allah akan memberinya taufiq dan hidayah-Nya. 
1418 Untuk mentadabburi ayat-ayat Allah Ta’ala, memperhatikan nasehat dan pelajaran-Nya. 
1419 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengajak hamba-hamba-Nya memperhatikan apa yang ada di langit dan di 
bumi. Memperhatikan di sini adalah dengan memikirkan, merenungi, mengambil pelajaran serta 
menyimpulkan apa yang ada di dalamnya, karena di sana terdapat ayat-ayat bagi kaum yang beriman serta 
pelajaran bagi orang-orang yang yakin, di mana semuanya menunjukkan bahwa Allah saja yang berhak 
disembah, yang Maha Terpuji, Pemilik kebesaran dan kemuliaan, serta memiliki nama-nama dan sifat yang 
agung.  
1420 Karena mereka berpaling lagi menentang. 
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102. Maka mereka tidak menunggu-nunggu1421 kecuali (kejadian-kejadian) yang sama dengan 
kejadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang yang telah terdahulu sebelum mereka. Katakanlah, 
"Maka tunggulah, aku pun termasuk orang yang menunggu bersama kamu1422.” 

                           

103. Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman1423, demikianlah 
menjadi kewajiban Kami menyelamatkan orang yang beriman. 

                                 

                         

104. Katakanlah (Muhammad), "Wahai manusia!1424 Jika kamu masih dalam keragu-raguan tentang 
agamaku, maka (ketahuilah)1425 aku tidak menyembah yang kamu sembah selain Allah, tetapi aku 
menyembah Allah yang akan mematikan kamu1426 dan aku telah diperintah agar termasuk orang 
yang beriman.” 

                      

105. Dan (aku telah diperintah), "Hadapkanlah wajahmu kepada agama dengan tulus dan ikhlas1427, 
dan jangan sekali-kali engkau termasuk orang yang musyrik.” 

                                   

106. Dan jangan engkau menyembah sesuatu yang tidak memberi manfaat1428 dan tidak (pula) 
memberi bencana kepadamu1429 selain Allah, sebab jika engkau lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya engkau termasuk orang-orang zalim1430.” 

                                                
1421 Yakni orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah setelah jelasnya tidaklah menunggu selain 
kebinasaan dan hukuman, karena mereka telah melakukan hal yang sama dengan generasi sebelum mereka 
yang dibinasakan, dan sunnatullah berlaku baik terhadap orang-orang terdahulu maupun yang datang 
kemudian. 
1422 Yakni kamu akan mengetahui siapakah yang akan memperoleh kesudahan yang baik, dan memperoleh 
keselamatan di dunia dan akhirat. Sudah tentu akan yang akan memperolehnya adalah rasul dan pengikutnya. 
1423 Dari azab yang turun. 
1424 Ketika itu kata-kata ini ditujukan kepada penduduk Mekah. 
1425 Yakni aku tidak ragu-ragu terhadapnya, bahkan aku memiliki ilmu yang yakin, bahwa ia merupakan 
kebenaran, dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah batil, dan aku memiliki dalil dan bukti 
terhadapnya. 
1426 Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang menciptakan kamu, Dia pula yang mematikan kamu, kemudian akan 
membangkitkan kamu untuk memberi balasan terhadap amalmu. Oleh karenanya, Dialah yang berhak 
disembah dan diibadati. 
1427 Yakni ikhlaskanlah amalmu yang nampak maupun yang tersembunyi karena Allah dan kerjakanlah 
ajaran agama sambil menghadapkan hati kepada Allah dan berpaling terhadap selain-Nya. 
1428 Jika kamu menyembahnya. 
1429 Jika kamu tidak menyembahnya. Inilah sifat yang ada pada sesembahan selain Allah yang menunjukkan 
tidak berhaknya untuk disembah. 
1430 Yakni orang yang mencelakakan dirinya sendiri. 
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 Ayat 107-109: Segala sesuatu berasal dari sisi Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
memberi manfaat atau menimpakan madharrat kecuali Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Oleh 
karena itu, termasuk yang wajib dilakukan adalah bertawakkal kepada Allah Subhaanahu 

wa Ta'aala dan bersabar di jalan dakwah  
 

                                 

                 

107.1431 Jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu1432, maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada 
yang dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya. Dia Maha Pengampun1433 lagi Maha Penyayang1434. 

                                  

                     

108. Katakanlah (Muhammad), "Wahai manusia! TeIah datang kepadamu kebenaran (Al Quran) 
dari Tuhanmu, sebab itu barang siapa mendapat petunjuk1435, maka sebenarnya (petunjuk itu) untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Dan barang siapa sesat1436, sesungguhnya kesesatannya itu 
(mencelakakan) dirinya sendiri1437. Dan aku bukanlah pemelihara dirimu1438.” 

                                                
1431 Dalam ayat ini diterangkan dalil yang kuat yang menunjukkan bahwa yang berhak disembah hanyalah 
Allah, karena Allah yang memberikan manfaat dan berkuasa menimpakan bencana, Dia yang memberi dan 
yang berkuasa menghalangi. Dia adalah Tuhan di mana tidak ada yang sanggup menghilangkan bencana 
selain Dia. Jika semua penduduk bumi berkumpul untuk memberikan manfaat, maka mereka tidak akan 
dapat memberikannya kecuali sesuai yang telah ditetapkan Allah. Demikian juga jika semua orang berniat 
untuk menimpakan bencana, maka mereka tidak dapat menimpakannya kecuali jika dikehendaki Allah. 
1432 Seperti kefakiran dan penyakit. 
1433 Dia mengampuni semua dosa, Dia yang memberi taufik kepada hamba-Nya untuk mendatangi sebab-
sebab untuk diampuni, kemudian apabila telah dilakukan, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan 
mengampuni dosa-dosanya yang besar maupun yang kecil. 
1434 Rahmat-Nya meliputi segala sesuatu, kepemurahan-Nya mengena kepada semua yang ada, di mana 
semua makhluk tidak merasa cukup, bahkan selalu membutuhkan ihsan-Nya. Jika seorang hamba 
mengetahui berdasarkan keterang-keterangan di atas, bahwa Allah yang memberikan berbagai kenikmatan 
dan Dia yang mampu menghilangkan bencana, maka jelaslah bahwa Allah adalah Tuhan yang sebenarnya, 
dan bahwa apa yang mereka sembah selain-Nya adalah batil. 
1435 Yakni dengan mengetahui kebenaran, mengamalkannya, mengutamakannya, maka yang demikian untuk 
kebaikan dirinya, Alah Subhaanahu wa Ta'aala tidak butuh terhadapnya, bahkan sebenarnya buah dari amal 
mereka kembali kepada mereka. 
1436 Dengan tidak mengetahui kebenaran atau tidak mau mengamalkannya. 
1437 Dan Allah tidaklah rugi, bahkan yang rugi adalah orang yang sesat itu. 
1438 Yakni pembelihara amalmu dan yang menjumlahkannya, sehingga aku harus memaksa kamu mengikuti 
petunjuk. Aku hanyalah pemberi peringatan yang jelas. Allah yang memperhatikan kamu, oleh karena itu 
perhatikanlah dirimu dalam waktu pemberian tangguh ini. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 192 
www.tafsir.web.id 

 
 

                              

109. Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu1439, dan bersabarlah1440 hingga Allah memberi 
keputusan1441. Dialah hakim yang terbaik1442. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
1439 Baik dalam hal ilmu, amal, keadaan, dan dakwah. 
1440 Dalam berdakwah dan dalam menghadapi gangguan yang mereka tujukan kepadamu, karena 
kesudahannya adalah kebaikan, sehingga jangan malas atau bosan, bahkan tetaplah di atasnya. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabar sampai Allah memenangkan agama-Nya, memenangkan 
Beliau terhadap musuh-musuh-Nya dalam peperanan setelah Allah memenangkan Beliau melalui hujjah dan 
alasan. Ada pula yang menafsirkan maksud “sehingga Allah memberikan keputusan” yaitu keputusan agar 
kaum musyrik diperangi dan Ahli Kitab disuruh membayar jizyah (pajak). 
1441 Antara kamu dan kaummu yang mendustakan. 
1442 Karena hukum-Nya penuh dengan keadilan yang sempurna. Selesai tafsir surat Yunus dengan 
pertolongan Allah dan taufiq-Nya. 
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Surah Hud 

 Surah ke-11. 123 ayat. Makkiyyah.  
 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 
Ayat 1-5: Menerangkan kemukjizatan Al Qur’an dalam shighat(bentuk)nya dan susunannya 
yang indah, perintah menyembah hanya kepada Allah, bukti-bukti keesaan dan kekuasaan-

Nya, serta perintah beristighfar dan bertobat, dimana keduanya merupakan kunci 
kebahagiaan dan sebagai kunci rezeki yang luas  

 

                            

1. Alif laam raa. (Inilah) kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian dijelaskan secara 
terperinci1443, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) yang Mahabijaksana1444 lagi Mahateliti1445, 

                       

2. Agar kamu tidak menyembah selain Allah1446. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi 
peringatan1447 dan pembawa berita gembira1448 dari-Nya untukmu, 

                               

                         

3. Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu1449 serta bertobat kepada-Nya1450, 
niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik1451 kepadamu sampai waktu yang telah 
ditentukan1452. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya1453 kepada setiap orang yang berbuat baik. 

                                                
1443 Maksudnya diperinci atas beberapa macam, ada yang berbicara mengenai aqidah, ibadah, hukum, kisah, 
akhlak, ilmu pengetahuan, janji dan peringatan, nasehat, perumpamaan dan lain-lain. 
1444 Dia meletakkan sesuatu pada tempatnya, menempatkan sesuatu pada posisinya, tidak memerintah dan 
melarang kecuali sesuai kebijaksanaan-Nya. 
1445 Dia mengetahui yang nampak maupun yang tersembunyi. Oleh karena berasal dari sisi Allah yang 
Mahabijaksana lagi Maha Teliti, maka anda tidak perlu menanyakan tentang keagungan kitab itu serta 
kandungannya yang penuh hikmah dan rahmat. 
1446 Yakni Allah menurunkan kitab itu untuk mengembalikan manusia kepada fitrahnya, yaitu menyembah 
hanya kepada Allah dan sebagai pedoman bagi mereka dalam meniti hidup di dunia yang fana ini. 
1447 Dengan azab jika kamu kafir. 
1448 Dengan pahala jika kamu beriman. 
1449 Dari perbuatan syirk dan dosa-dosa lainnya. 
1450 Dengan kembali menaati-Nya dan mengerjakan perbuatan yang dicintai-Nya. 
1451 Yaitu penghidupan yang baik dan rezeki yang banyak. 
1452 Yaitu kematian. 
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Dan jika kamu berpaling1454, maka sungguh, aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari yang 
besar (kiamat)1455. 

                         

4. Kepada Allah-lah kamu kembali. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu1456. 

                                  

           

5.1457 Ingatlah, sesungguhnya mereka memalingkan1458 dada untuk menyembunyikan diri dari 
dia1459. Ingatlah, ketika mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan1460, sungguh, Allah Maha Mengetahui (segala 
isi hati). 

 

                                                                                                                                                            
1453 Balasan-Nya. 
1454 Yakni dari seruanku. 
1455 Hari di mana Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengumpulkan makhluk yang dahulu maupun yang datang 
kemudian, lalu memberikan balasan terhadap amal mereka. Jika amalnya baik, maka akan diberi balasan 
yang baik, dan jika buruk, maka akan diberi balasan yang buruk. 
1456 Termasuk di antaranya Dia mampu memberikan pahala dan menimpakan siksa. Kata-kata ini seakan-
akan seperti dalil yang menunjukkan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala berkuasa menghidupkan orang 
yang telah mati sebagai bantahan terhadap orang-orang kafir yang mengingkarinya sebagaimana tersebut 
dalam ayat 7. 
1457 Tentang sebab turunnya ayat ini disebutkan dalam hadits riwayat Imam Bukhari dari Muhammad bin 
‘Abbad bin Ja’far, bahwa ia mendengar Ibnu Abbas membacakan ayat, “Alaa innahum yatsnuuna 
shudurahum,” Ia (Muhammad bin ‘Abbad) berkata, “Aku bertanya kepadanya tentang ayat itu, ia menjawab, 
“Mereka adalah orang-orang yang merasa malu ketika buang hajat jika kelihatan ke langit atau menjima’i 
istrinya lalu kelihatan ke langit, maka turunlah ayat berkenaan dengan mereka.” Dari jalan yang lain Imam 
Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin ‘Abbad bin Ja’far, bahwa Ibnu Abbas pernah membacakan ayat, 
“Alaa innahum yatsnuuna shudurahum,” aku pun bertanya, “Wahai Abul ‘Abbas, apa maksud mereka 
memalingkan (membungkukkan) dadanya?” Ia menjawab, “Yaitu seseorang menjima’i istrinya, lalu ia 
merasa malu atau buang hajat (dalam keadaan telanjang), lalu merasa malu (kemudian membungkukkan 
dadanya), maka turunlah ayat, “Alaa innahum yatsnuuna shudurahum,” 

Ada pula yang berpendapat, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang munafik, wallahu a’lam. 
1458 Bisa juga diartikan “membungkukkan.” 
1459 Jika turun berkenaan dengan orang-orang munafik, maka maksudnya bahwa mereka menyembunyikan 
perasaan permusuhan dan kemunafikan mereka terhadap Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, 
sehingga kata “dia” di sana kembalinya kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Tetapi jika 
turun berkenaan orang-orang yang merasa malu ketika buang hajat atau menjima’i istrinya, maka kata “dia” 
di sana kembalinya kepada Allah, yakni mereka mencoba menyembunyikan diri dengan membungkukkan 
dadanya agar tidak dilihat-Nya, padahal Dia mengetahui segalanya termasuk apa yang disembunyikan dalam 
hati mereka. Ada pula yang menafsirkan, bahwa orang-orang yang mendustakan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam karena saking berpalingnya mereka dari dakwah Beliau sampai membungkukkan dadanya 
ketika melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam agar Beliau tidak melihat mereka dan tidak 
mendakwahi mereka. 
1460 Sehingga perbuatan mereka, yakni berusaha bersembunyi tidaklah berguna. 
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Juz 12 
 

Ayat 6-7: Di antara bukti pengetahuan Allah dan kekuasaan-Nya, serta sikap kaum 
musyrikin terhadap kebangkitan  

 

                                           

6. Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa)1461 di bumi melainkan semuanya dijamin Allah 
rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya1462. Semua (tertulis) 
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

                                    

                                       

       

7. Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa1463, dan ‘arsyi(singgasana)-Nya 
di atas air1464, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya1465. Jika engkau 
berkata (kepada penduduk Mekah), "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati1466,” 
niscaya orang kafir itu akan berkata, "Ini1467 hanyalah sihir yang nyata.” 
 

                                                
1461 Baik manusia, hewan darat maupun hewan laut. 
1462 Menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan tempat kediamannya di sini adalah dunia dan tempat 
penyimpanan adalah akhirat. Menurut ahli tafsir yang lain maksud tempat kediamannya adalah tulang sulbi 
dan tempat penyimpanan adalah rahim. Ada pula yang menafsirkan “tempat kediaman” adalah tempat 
makhluk tersebut berdiam atau bermukim, sedangkan maksud “tempat penyimpanannya” adalah tempat 
pindahnya. 
1463 Awalnya adalah hari Ahad dan akhirnya adalah hari Jum’at. 
1464 Yang berada di atas langit yang tujuh. Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menciptakan langit dan 
bumi, Dia bersemayam di atas ‘Arsy, mengatur segala urusan dan mengendalikannya sesuai kehendak-Nya 
dengan hukum-hukum qadari dan syar’i-Nya.   
1465 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya berupa 
manfaat dan maslahat bagi manusia adalah untuk menguji mereka, siapakah di antara mereka yang paling 
taat (paling ikhlas amalnya dan paling sesuai dengan sunnah Rasul-Nya, di mana keduanya merupakan syarat 
diterimanya amal). Allah Subhaanahu wa Ta'aala menciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya, barang 
siapa yang melakukannya maka dia akan beruntung, sebaliknya barang siapa yang berpaling darinya, maka 
dia akan rugi, dan Allah akan mengumpulkannya di hari pembalasan, oleh karenanya pada lanjutan ayat di 
atas, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan keingkaran orang-orang kafir kepada hari pembalasan. 
1466 Yakni niscaya mereka akan mengingkarinya dengan pengingkaran yang keras sampai berkata seperti 
yang disebutkan dalam ayat di atas.  
1467 Maksud mereka mengatakan bahwa kebangkitan nanti sama dengan sihir adalah kebangkitan itu tidak 
ada sebagaimana sihir itu hanyalah khayalan belaka. Sedangkan menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud 
dengan kata “ini” adalah Al Quran, dan ada pula yang menafsirkan kata “ini” dengan hari berbangkit. 
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Ayat 8-11: Perbedaan sifat antara orang kafir dengan orang mukmin, bagaimana orang-
orang kafir meminta disegerakan azab, dan sikap mereka ketika mendapatkan bencana dan 

kesenangan  
 

                                 

                   

8. Dan sungguh, jika Kami tangguhkan azab terhadap mereka sampai waktu yang ditentukan, 
niscaya mereka akan berkata1468, "Apakah yang menghalanginya1469?" Ketahuilah, ketika azab itu 
datang kepada mereka, tidaklah dapat dielakkan oleh mereka. Mereka dikepung (azab) yang dahulu 
mereka memperolok-olokkannya. 

                              

9.1470 Dan jika Kami berikan rahmat Kami kepada manusia1471, kemudian rahmat itu Kami cabut 
kembali, pastilah Dia menjadi putus asa dan tidak berterima kasih. 

                              

10. Dan jika Kami berikan kebahagiaan kepadanya setelah bencana yang menimpanya, niscaya Dia 
akan berkata, "Telah hilang bencana itu dariku." Sesungguhnya dia merasa sangat gembira dan 
bangga1472, 

                               

11. Kecuali orang-orang yang sabar1473, dan mengerjakan amal saleh1474, mereka memperoleh 
ampunan1475 dan pahala yang besar1476. 

                                                
1468 Dengan nada mengolok-olok; karena kebodohan dan kezaliman mereka. 
1469 Yakni apa yang menghalangi azab itu turun? 
1470 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang tabi’at manusia yang zalim lagi jahil, bahwa jika 
Allah memberikan rahmat kepadanya seperti sehat dan rezeki yang banyak, lalu dicabut-Nya rahmat itu, 
maka ia langsung berputus asa; tidak  mengharap pahala Allah terhadap musibah itu, dan tidak terlintas 
dalam hatinya bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan mengembalikannya atau mengembalikan yang 
semisalnya atau bahkan yang lebih baik daripadanya, dan bahwa jika Alah memberikan rahmat setelah ia 
ditimpa bencana, ia pun langsung bergembira dan berbangga serta mengira bahwa kenikmatan itu akan tetap 
langgeng padanya. Ia bergembira karena nikmat itu dan membanggakan diri di hadapan hamba-hamba Allah 
dengan bersikap sombong dan ujub lagi merendahkan mereka. Inilah tabi’at manusia. Namun tidak semua 
manusia seperti ini, bahkan di antara mereka ada yang diberi taufiq oleh Allah dan dikeluarkan-Nya dari 
akhlak tercela ini seperti yang disebutkan di ayat 11 surat ini. 
1471 Seperti halnya orang yang kafir. 
1472 Ia tidak bersyukur terhadapnya. 
1473 Ketika mendapatkan musibah seingga tidak berputus asa, dan bersabar ketika mendapatkan nikmat 
sehingga tidak sombong, bahkan mensyukurinya. 
1474 Yang wajib maupun yang sunat. 
1475 Terhadap dosa-dosa mereka sehingga segala yang dikawatirkan hilang. 
1476 Yaitu surga. 
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Ayat 12: Hiburan bagi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap apa yang menimpa 

Beliau dari kaumnya, dan perintah kepada Beliau untuk bersabar dalam berdakwah  
 

                              

                          

12.1477 Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan sebagian dari apa yang 
diwahyukan kepadamu1478 dan dadamu sempit karenanya1479, karena mereka akan mengatakan, 
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya harta (kekayaan) atau datang bersamanya malaikat1480?" 
Sungguh, engkau hanyalah seorang pemberi peringatan1481 dan Allah pemelihara segala sesuatu1482. 
 

Ayat 13-14: Mukjizat Al Qur’anul Karim, dan tantangan kepada manusia yang 
mengingkarinya untuk memndatangkan sepuluh surah yang semisal dengan Al Qur’an, dan 
bahwa mereka tidak akan sanggup mendatangkannya karena ia adalah firman Allah Rabbul 

‘aalamiin  
 

                                       

         

13. Bahkan mereka mengatakan, "Dia (Muhammad) telah membuat-buat Al Quran itu." 
Katakanlah, "(Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surat semisal dengannya (Al Qur’an)1483 
yang dibuat-buat1484, dan ajaklah1485 siapa saja di antara kamu yang sanggup selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar1486.” 

                                                
1477 Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghibur Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
karena didustakan. 
1478 Dengan tidak menyampaikan kepada mereka karena mereka tidak peduli.  
1479 Ketika membacakan ayat Al Qur’an kepada mereka karena mereka akan mengatakan seperti yang 
disebutkan dalam ayat di atas. 
1480 Yang membenarkannya. Meninggalkan dakwah hanya karena akan dikatakan begini dan begitu tidaklah 
pantas bagimu. Tidak selayaknya perkataan mereka mengusik hatimu dan menghalangi apa yang selama ini 
engkau lakukan, yaitu dakwah. Sesungguhnya perkataan mereka muncul dari sikap keras, zalim, 
penentangan, kesesatan, dan kebodohannya terhadap hujjah dan dalil yang disampaikan. Oleh karena itu, 
tetaplah engkau berdakwah, dan janganlah perkataan yang lemah yang timbul dari orang yang kurang akal 
menghalangimu dan menyesakkan dadamu. Dalam ayat ini terdapat petunjuk, bahwa tidak patut bagi da’i 
yang  mengajak manusia kepada Allah berhenti berdakwah hanya karena ada yang menghalangi atau ada 
yang mencela, khususnya apabila celaannya idak memiliki sandaran, tidak tertuju kepada dakwahnya, dan 
hendaknya ia tidak merasa sempit dada, bahkan tetap tenang, dan terus berdakwah. 
1481 Kewajibanmu hanyalah menyampaikan; tidak mendatangkan apa yang mereka usulkan. 
1482 Allah yang memelihara amal mereka dan akan memberi balasan terhadapnya. 
1483 Dalam hal kefasehan dan ketinggian sastra. 
1484 Karena kalian adalah orang-orang Arab yang faseh dalam berbahasa. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
pertama menantang mereka agar mereka mendatangkan sepuluh surat yang sama dengan Al Qur’an, ternyata 
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14. Jika mereka tidak memenuhi tantanganmu, maka (katakanlah), “Ketahuilah1487, bahwa Al 
Qur’an itu diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Dia, maka maukah kamu berserah diri (masuk Islam)1488?” 
 
Ayat 15-16: Orang-orang kafir diberikan apa yang mereka minta di dunia, namun di akhirat 

tidak ada yang mereka dapatkan selain neraka  
 

                                

15. Barang siapa menghendaki kehidupan dunia1489 dan perhiasannya1490, pasti Kami berikan 
(balasan) penuh atas pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna)1491 dan mereka di dunia tidak 
akan dirugikan1492. 

                                        

16. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat kecuali neraka, dan sia-sialah di 
sana apa yang telah mereka usahakan (di dunia)1493 dan terhapuslah apa yang telah mereka 
kerjakan1494. 

                                                                                                                                                            
mereka tidak mampu. Kemudian Dia menantang mereka agar mendatangkan satu surat saja, dan ternyata 
mereka tidak mampu juga. 
1485 Untuk membantu pekerjaan itu. 
1486 Bahwa Al Qur’an dibuat oleh Muhammad. Dalam ayat ini terdapat dalil, bahwa Al Qur’an adalah 
mukjizat itu sendiri, oleh karenanya tidak ada satu pun manusia yang mampu mendatangkan yang 
semisalnya, tidak pula sepuluh surat, bahkan satu surat. Allah menantang orang-orang Arab yang ahli bahasa 
untuk mendatangkan satu surat saja, ternyata mereka tidak berani, karena mereka mengetahui bahwa mereka 
tidak memiliki kemampuan untuknya. 
1487 Yakni wahai orang-orang musyrik. 
1488 Setelah nyata buktinya. 
1489 Yakni dengan tetap di atas syirk. Ada yang berpendapat, bahwa ayat ini turun berkenaan orang-orang 
yang berbuat riya’. Ayat ini juga bisa tertuju kepada orang-orang yang beribadah dengan maksud 
memperoleh dunia dan perhiasannya, seperti mereka yang mau menjadi muazin dengan syarat diberi 
imbalan, mau menjadi imam masjid dengan syarat diberi imbalan, mau berdakwah jika dibayar sekian, dsb. 
1490 Seperti wanita, anak-anak, harta yang banyak, emas, perak, kendaraan, hewan ternak, dan sawah ladang. 
Yakni barang siapa harapannya, usahanya dan amalnya tertuju kepada dunia dan perhiasannya saja, dan tidak 
berharap sama sekali kepada kehidupan akhirat, maka ia tidak memperoleh bagian sedikit pun di akhirat. 
Menurut sebagian ahli tafsir, bahwa ayat ini tertuju kepada orang kafir, karena kalau tertuju kepada orang 
mukmin, maka imannya akan menghalanginya dari sikapnya yang hanya berharap kepada dunia saja. Akan 
tetapi, ancaman ini tertuju kepada orang kafir maupun orang mukmin. Kepada orang mukmin, agar 
harapannya tidak tertuju kepada dunia saja, apalagi sampai menjadikan ibadah yang seharusnya dilakukan 
karena Allah, namun malah menjadikannya sarana untuk memperoleh dunia, Nas’alullahas salaamah wal 
‘aafiyah. 
1491 Yakni Kami akan memberikan untuk mereka bagian dari kesenangan dunia sesuai yang tertulis dalam 
Lauh Mahfuzh. 
1492 Apa yang telah ditetapkan untuk mereka tidaklah dikurangi, akan tetapi sampai di sinilah akhir 
kesenangan mereka. 
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 Ayat 17: Tidak sama antara orang yang beriman dengan agama Islam dengan yang tidak  

 

                                    

                                    

                

17.1495 Maka apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang1496 yang sudah mempunyai bukti 
yang nyata (Al Qur’an) dari Tuhannya, dan diikuti oleh saksi1497 dari-Nya dan sebelumnya sudah 
ada pula kitab Musa1498 yang menjadi pedoman dan rahmat?1499 Mereka1500 beriman kepadanya (Al 
Quran)1501. Barang siapa mengingkarinya (Al Qur’an) di antara kelompok-kelompok itu1502, maka 
nerakalah tempat yang diancamkan baginya, karena itu janganlah engkau ragu terhadap Al Quran. 
Sungguh, Al Qur’an itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman1503. 
 

Ayat 18-24: Menerangkan tentang orang-orang kafir, amal mereka dan balasan untuk 
mereka. Demikian pula menerangkan tentang orang-orang mukmin, sifat mereka dan 

balasan untuk mereka  
 

                                                                                                                                                            
1493 Seperti usaha mereka membuat makar terhadap kebenaran dan orang-orangnya, demikian pula amal baik 
mereka yang tidak didasari iman atau ikhlas karena Allah yang merupakan syarat diterimanya. 
1494 Maksudnya apa yang mereka usahakan di dunia itu tidak ada pahalanya di akhirat. 
1495 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan keadaan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
orang-orang yang mengikuti Beliau menegakkan agama-Nya. 
1496 Orang di sini adalah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam atau kaum mukmin. 
1497 Yang membenarkannya. Ada yang menafsirkan “saksi” di sini dengan malaikat Jibril ‘alaihis salam. Ada 
pula yang menafsirkan “saksi” di sini dengan Al Quran itu sendiri karena Al Quran adalah suatu mukjizat 
yang tidak dapat dibantah atau dibatalkan. Ada pula yang menafsirkan “saksi” di sini dengan fitrah yang 
lurus dan akal yang sehat, di mana fitrah dan akal mendukungnya sehingga imannya bertambah. 
1498 Yaitu Taurat, yang menjadi saksi pula terhadap kebenaran Al Qur’an dan sejalan dengan kebenaran yang 
dibawanya. 
1499 Tentu tidak sama baik di hadapan Allah maupun di hadapan hamba-hamba Allah. Yakni tidak sama 
orang yang berada di atas keterangan yang meyakinkan dengan orang yang berada dalam kegelapan dan 
kebodohan, tidak ada penguat sama sekali baginya lagi tidak dapat meloloskan diri darinya. 
1500 Yang berada di atas bukti yang nyata. 
1501 Maka mereka akan memperoleh surga. 
1502 Yakni orang-orang Quraisy dan orang-orang kafir lainnya dengan segala macamnya. 
1503 Ada yang tidak beriman karena kebodohan dan kesesatannya, dan ada pula yang tidak beriman karena 
kezaliman, sikap keras dan penentangannya. Hal itu, karena kalau memang niat mereka baik dan 
pemahamannya lurus, tentu ia akan beriman, karena semua sisi, mendorongnya untuk beriman. 
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18. Dan siapakah yang lebih zalim1504 daripada orang yang mengada-adakan suatu kebohongan 
terhadap Allah?1505 Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka1506, dan para saksi1507 akan 
berkata, "Orang-orang inilah yang telah berbohong terhadap Tuhan mereka.” Ingatlah, laknat Allah 
(ditimpakan) keada orang yang zalim1508, 

                              

19. (yaitu) mereka yang menghalangi dari jalan Allah1509 dan menghendaki agar jalan itu 
bengkok1510. Dan mereka itulah orang yang tidak percaya adanya hari akhirat. 

                                 

                        

20. Mereka tidak mampu menghalangi siksaan Allah di bumi1511, dan tidak akan ada bagi mereka 
penolong selain Allah1512. Azab itu dilipatgandakan kepada mereka1513. Mereka tidak mampu 
mendengar (kebenaran) dan tidak dapat melihat(nya)1514. 

                         

21. Mereka itulah orang yang merugikan dirinya sendiri1515, dan lenyaplah dari mereka apa yang 
selalu mereka ada-adakan1516. 

                                                
1504 Yakni tidak ada yang lebih zalim. 
1505 Seperti menisbatkan sekutu dan anak kepada-Nya, menyifati-Nya dengan sifat yang tidak sesuai dengan 
keagungan-Nya, memberitakan dari-Nya padahal Dia tidak mengatakannya, mengaku sebagai nabi, dan 
berbagai bentuk kebohongan terhadap Allah lainnya.   
1506 Pada hari kiamat di hadapan semua makhluk. 
1507 Maksud para saksi di sini adalah malaikat, nabi-nabi dan anggota badannya sendiri. 
1508 Yakni orang-orang musyrik. Laknat Allah tidak akan terputus menimpa mereka, karena kezaliman 
mereka sudah menjadi sifat yang melekat dalam diri mereka sehingga tidak menerima lagi keringanan. Sifat 
kezaliman mereka tersebut dalam ayat selanjutnya. 
1509 Yaitu agama Islam. 
1510 Dengan berusaha memembengkokkan, memperburuk citranya, memfitnahnya, sehingga jalan yang lurus 
tersebut di hadapan manusia seakan-akan tidak lurus, yang batil menjadi nampak indah, sedangkan yang 
benar menjadi nampak buruk. 
1511 Karena mereka dalam genggaman-Nya dan dalam kekuasaan-Nya. 
1512 Bahkan hubungan mereka dengan yang lain terputus. 
1513 Karena mereka menyesatkan yang lain pula. 
1514 Yang demikian karena begitu bencinya mereka kepada kebenaran seakan-akan mereka orang yang tuli 
dan buta. 
1515 Karena mereka menolak pahala yang demikian besar dan mencari tempat kembali yang paling buruk, 
yaitu neraka dan mereka kekal di dalamnya, wal ‘iyaadz billah. 
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22. Pasti mereka itu menjadi orang yang paling rugi1517 di akhirat. 

                                          

23.1518 Sesungguhnya orang-orang yang beriman1519 dan mengerjakan amal saleh1520 dan 
merendahkan diri kepada Tuhan mereka1521, mereka itu penghuni surga1522, mereka kekal di 
dalamnya. 

                                 

24. Perumpamaan1523 kedua golongan (orang kafir dan mukmin), seperti orang buta dan tuli1524 
dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar1525. Samakah kedua golongan itu?. Maka 
tidakkah kamu mengingatnya1526? 
 

Ayat 25-34: Kisah Nabi Nuh ‘alaihis salam bersama kaumnya dan dialog Beliau dengan 
mereka  

 

                      

25. Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia berkata), "Sungguh, aku ini 
adalah pemberi peringatan yang nyata1527 bagi kamu, 

                           

                                                                                                                                                            
1516 Yakni seruan mereka, dan sesembahan yang mereka sembah selain Alah tidaklah berguna apa-apa bagi 
mereka. 
1517 Karena begitu dalamnya penyesalan mereka, terhalangnya mereka dari mendapatkan kenikmatan, serta 
merasakan azab yang begitu berat. Kita berlindung kepada Allah dari keadaan seperti itu. 
1518 Setelah Allah menyebutkan keadaan orang-orang yang celaka, maka pada ayat ini, Dia menyebutkan sifat 
orang-orang yang berbahagia, dan pahala yang akan mereka peroleh di sisi Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
1519 Dengan hati mereka; apa yang diperintahkan Allah untuk diimani, seperti rukun iman yang enam. 
1520 Baik yang terkait dengan hati, lisan maupun anggota badan. 
1521 Patuh kepada-Nya, merendahkan diri kepada keagungan-Nya, tunduk kepada kekuasaan-Nya, kembali 
kepada-Nya dengan mencintai-Nya, takut dan berharap kepada-Nya serta bertadharru’ (memohon dengan 
rasa rendah diri) kepada-Nya. 
1522 Karena tidak ada suatu kebaikan pun, kecuali mereka berusaha mengejar dan berlomba-lomba 
kepadanya. 
1523 Yakni sifat. 
1524 Inilah perumpamaan golongan yang kafir atau golongan yang celaka. 
1525 Inilah perumpamaan golongan yang mukmin atau golongan yang berbahagia. 
1526 Yakni mengingat amal yang bermanfaat bagimu, lalu kamu melakukannya dan mengingat amal yang 
merugikan kamu, lalu kamu meninggalkannya. 
1527 Jelas sehingga tidak menimbulkan kesamaran. 
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26. Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Aku benar-benar khawatir1528 kamu akan ditimpa 
azab (pada) hari yang sangat pedih.” 

                                     

                              

27. Maka berkatalah para pemuka yang kafir dari kaumnya, "Kami tidak melihat engkau, melainkan 
hanyalah seorang manusia (biasa) seperti kami1529, dan kami tidak melihat orang yang mengikuti 
engkau, melainkan orang yang hina dina di antara kami1530 yang lekas percaya1531. Kami tidak 
melihat kamu memiliki suatu kelebihan apa pun atas kami1532, bahkan kami menganggap kamu 
adalah orang pendusta1533.” 

                                       

          

28. Dia (Nuh) berkata, "Wahai kaumku! Apa pendapatmu jika aku mempunyai bukti yang nyata 
dari Tuhanku1534, dan aku diberi rahmat (kenabian) dari sisi-Nya, sedangkan (rahmat itu) 
disamarkan bagimu. Apa kami akan memaksa kamu untuk menerimanya, padahal kamu tidak 
menyukainya?1535 

                                       

                 

29. Dan wahai kaumku! Aku tidak meminta harta kepada kamu (sebagai imbalan) atas seruanku1536. 
Imbalanku hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang yang telah 

                                                
1528 Jika kamu menyembah selain-Nya dan tidak menaatiku. 
1529 Menurut mereka, keadaan sebagai manusia merupakan penghalang bagi mereka untuk mengikutinya, 
padahal sesungguhnya rasul itu harus dari kalangan manusia agar orang lain dapat menimba ilmu darinya, 
mudah untuk bertanya-tanya serta dapat mengikutinya, berbeda jika dari kalangan malaikat. 
1530 Padahal sesungguhnya merekalah orang-orang yang mulia dan menggunakan akalnya, sebaliknya para 
pemuka itulah orang-orang yang hina dan kurang akal karena mengikuti setan yang durhaka, menjadikan 
tuhan dari batu dan pohon yang keadaannya lebih lemah dari mereka, di mana mereka mendekatkan diri dan 
sujud kepadanya. Siapakah yang lebih hina dan kurang akal dari orang yang seperti ini keadaannya? 
1531 Kebenaran yang jelas memang harus segera diterima tanpa perlu ditunda, berbeda jika perkaranya masih 
samar yang butuh pemikiran yang dalam. 
1532 Yang mengharuskan kami mengikutimu. 
1533 Dalam pengakuan sebagai rasul. Padahal sesungguhnya mereka yang berdusta, karena mereka telah 
melihat ayat-ayat yang menunjukkan kebenaran Nabi Nuh ‘alaihis salam. 
1534 Kata-kata ini sesungguhnya sudah cukup sebagai persaksiannya. 
1535 Kebencian mereka itulah yang menghalangi mereka dari tunduk kepada kebenaran sehingga tidak 
mungkin mereka dipaksa untuk menerimanya. 
1536 Ini merupakan salah satu bukti kebenaran dakwah Beliau yang seharusnya mereka ikuti. Mereka boleh 
tidak mengikuti jika ada udang di balik batu dari seruan itu atau ada maksud tertentu yang ia inginkan dari 
mereka. Tetapi para nabi tidak demikian. 
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beriman1537. Sungguh, mereka akan bertemu dengan Tuhan mereka1538, dan sebaliknya aku 
memandangmu sebagai kaum yang bodoh1539. 

                       

30. Dan wahai kaumku! Siapakah yang akan menolongku dari (azab) Allah jika aku mengusir 
mereka? 1540 Tidakkah kamu ingat?1541 

                                    

                                        

31. Aku tidak mengatakan kepada kamu, bahwa aku mempunyai gudang-gudang rezeki dan 
kekayaan dari Allah1542, dan aku tidak mengetahui yang ghaib1543, dan tidak (pula) mengatakan 
bahwa sesungguhnya aku adalah malaikat1544, dan aku tidak (juga) mengatakan kepada orang yang 
dipandang hina oleh penglihatanmu1545, bahwa Allah tidak akan memberikan kebaikan kepada 
mereka. Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri (hati) mereka1546. Sungguh, jika demikian 
aku benar-benar termasuk orang-orang yang zalim1547. 

                                    

32.1548 Mereka berkata, "Wahai Nuh! Sungguh, engkau telah berbantah dengan kami, dan engkau 
telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang 
engkau ancamkan, jika kamu termasuk orang yang benar1549.” 

                                                
1537 Sebagaimana yang kamu perintahkan, bahkan aku akan memuliakan mereka. 
1538 Dengan dibangkitkan, lalu Dia memberikan balasan kepada mereka dan mengadili orang yang menzalimi 
dan mengusir mereka. 
1539 Yakni tidak mengetahui akibat dari suatu perbuatan. Mereka tidak mengetahui akibat dari mengusir wali-
wali Allah, menolak kebenaran hanya karena pengikutnya orang-orang yang lemah, dan karena alasan 
dibawa oleh manusia biasa serta tidak memiliki kelebihan apa-apa. 
1540 Kata-kata ini diucapkan oleh Nabi Nuh ‘alaihis salam sewaktu dia didesak oleh golongan kafir yang kaya 
dari kaumnya agar mengusir golongan yang beriman yang miskin dan kekurangan. 
1541 Yakni sesuatu yang lebih bermanfaat dan lebih baik bagimu. 
1542 Sehingga aku memberikanya kepada orang yang aku kehendaki dan aku halangi orang yang aku 
kehendaki. Aku hanyalah utusan Allah kepada kepada kamu yang tugasnya hanya memberikan kabar 
gembira dan peringatan; tidak lebih. 
1543 Sehingga aku memberitakan kepadamu rahasia kamu dan apa yang kamu sembunyikan. 
1544 Bahkan aku adalah manusia seperti kamu, dan aku tidak menempatkan diriku di atas posisi yang Allah 
berikan kepadaku. 
1545 Yakni kaum mukmin yang lemah. 
1546 Jika iman mereka benar, maka mereka akan mendapatkan kebaikan yang banyak, dan jika tidak 
demikian, maka hisab mereka terserah kepada Allah Azza wa Jalla. 
1547 Kata-kata Nabi Nuh ‘alaihis salam di atas merupakan cara bijaksana agar kaumnya tidak lagi mengusir 
atau membenci kaum mukmin yang fakir serta usaha agar mereka menerima pengikutnya itu. 
1548 Ketika mereka melihat ternyata Nabi Nuh ‘alaihis salam tidak juga berhenti dari dakwahnya dan tidak 
mau mengikuti tuntutan mereka, mereka berkata seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 
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33. Dia (Nuh) menjawab, "Hanya Allah yang akan mendatangkan azab kepadamu jika Dia 
menghendaki1550, dan kamu tidak akan dapat melepaskan diri. 

                                         

       

34. Dan nasihatku tidak akan bermanfaat bagimu sekalipun aku ingin memberi nasihat kepada 
kamu, kalau Allah hendak menyesatkan kamu. Dia adalah Tuhanmu1551, dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan1552.” 
 

Ayat 35: Pengalihan pembicaraan untuk mendebat kaum kafir Quraisy  
 

                              

35. Bahkan mereka (orang kafir) berkata, "Dia1553 cuma mengada-ada saja.” Katakanlah, "Jika aku 
mengada-ada, akulah yang memikul dosanya1554, dan aku bebas dari dosa yang kamu perbuat1555.” 

                                                                                                                                                            
1549 Alangkah jahil dan sesat mereka, karena berkata seperti ini kepada nabi mereka yang begitu tulusnya 
kepada mereka! Tidakkah mereka mengatakan, “Wahai Nuh! Engkau telah menasehati kami, merasa kasihan 
kepada kami dan telah mengajak kami kepada suatu perkara yang belum begitu jelas bagi kami, kami ingin 
engkau lebih menjelaskan lagi kepada kami agar kami dapat mengikutimu. Kalau pun tidak, maka nasehatmu 
patut disyukuri.” Inilah jawaban yang baik. Akan tetapi mereka berdusta dalam kata-katanya dan bersikap 
berani terhadap nabi mereka. Mereka juga tidak membantahnya dengan syubhat yang kecil, apalagi dengan 
hujjah karena kebenaran telah jelas bagi mereka dan mereka tidak mempunyai alasan lagi untuk menolaknya 
seain sikap keras, sehingga mereka beralih meminta disegerakan azab. 
1550 Karena urusan itu kembali kepada-Nya; bukan kepadaku, Dia akan menurunkannya kepadamu jika 
kehendak dan hikmah-Nya menetapkan demikian. 
1551 Dia bertindak terhadapmu sesuai kehendak-Nya dan memutuskan kamu dengan apa yang diinginkan-
Nya. 
1552 Lalu Dia akan membalas amalmu. 
1553 Dhamir (kata ganti nama) “Dia” di sini bisa kembalinya kepada Nabi Nuh ‘alaihis salam, sebagaimana 
susunannya tentang kisah Nabi Nuh dengan kaumnya, sehingga maknanya adalah, bahwa kaum Nuh berkata, 
“Dia (Nuh) cuma membuat-buat nasihatnya saja.” Bisa juga kata “Dia” di sini kembalinya kepada Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, sehingga kalimat ini berada tengah-tengah kisah Nabi Nuh, di 
mana kisah-kisah tersebut termasuk perkara yang tidak diketahui kecuali oleh para nabi yang mendapatkan 
wahyu. Ketika Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengisahkannya kepada Rasul-Nya, di mana hal itu termasuk 
ayat-ayat yang menunjukkan kebenaran risalah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Allah 
menyebutkan tentang pendustaan kaumnya terhadap Beliau, yakni mereka malah berkata, bahwa Al Qur’an 
ini diada-ada sendiri oleh Muhammad. Hal ini termasuk perkataan yang paling aneh dan batil, karena mereka 
mengetahui bahwa Beliau tidak dapat membaca dan menulis, dan tidak pergi belajar kepada Ahli Kitab. 
Apabila mereka tetap menganggap bahwa Muhammad mengada-ada padahal telah nyata tidak demikian, 
maka dapat diketahui bahwa mereka hanya menentang, dan tidak ada faedahnya berdebat dengan mereka, 
sehingga sikap yang layak dilakukan terhadap mereka adalah berpaling dari mereka, oleh karenanya Alah 
Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Beliau mengatakan, “Jika aku mengada-ada, akulah yang memikul 
dosanya, dan aku bebas dari dosa yang kamu perbuat.” 
1554 Hukumannya. 
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Ayat 36-37: Perintah Allah kepada Nabi Nuh ‘alaihis salam untuk membuat kapal  

 

                                       

36. Dan diwahyukan kepada Nuh, “Ketahuilah, tidak akan beriman di antara kaummu, kecuali 
orang yang benar-benar beriman (saja), karena itu janganlah engkau bersedih hati tentang apa yang 
mereka perbuat1556. 

                               

37. Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan janganlah engkau 
bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim1557. Sesungguhnya mereka itu akan 
ditenggelamkan.” 
 

Ayat 38-40: Gambaran perdebatan antara Nabi Nuh ‘alaihis salam dengan kaumnya yang 
mengolok-olok  

 

                               

           

38. Dan mulailah dia (Nuh) membuat kapal, setiap kali sekelompok kaumnya berjalan melewatinya, 
mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, "Jika kamu mengejek kami, maka kami (pun) akan 
mengejekmu1558 sebagaimana kamu mengejek (kami). 

                             

39. Maka kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakan dan 
ditimpa azab yang kekal." 

                                    

                        

40. Hingga apabila perintah1559 Kami datang dan tanur (dapur) telah memancarkan air1560, Kami 
berfirman, "Muatkanlah ke dalamnya (kapal itu) dari masing-masing (hewan) sepasang (jantan dan 
                                                                                                                                                            
1555 Yakni masing-masing menanggung dosanya sendiri. 
1556 Berupa perbuatan syirk, karena Allah telah murka kepada mereka. Maka Nabi Nuh ‘alaihis salam 
mendoakan kebinasaan kepada mereka, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara 
orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.---Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat 
maksiat lagi sangat kafir.” (lihat Nuh: 26-27) Allah pun mengabulkan doanya dan berfirman seperti yang 
tersebut dalam ayat di atas. 
1557 Yakni orang-orang kafir, dengan bersikap maju mundur apakah mereka harus dibinasaan atau tidak 
karena kasihan. 
1558 Apabila kami selamat dan kamu tenggelam. 
1559 Yakni qadar-Nya yang menetapkan waktu turunnya azab. 
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betina), dan (juga) keluargamu1561 kecuali orang yang telah terkena ketetapan terdahulu1562 dan 
(muatkan pula) orang yang beriman." Ternyata orang-orang beriman yang bersama dengan Nuh 
hanya sedikit1563. 
 

Ayat 41-44: Kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak dapat dilemahkan oleh sesuatu 
pun, dan segala sessuatu tunduk dengan perintah Allah Subhaanahu wa Ta'aala  

 

                              

41. Dan dia (Nuh) berkata, "Naiklah kamu semua ke dalamnya (kapal) dengan menyebut nama 
Allah pada waktu berlayar dan berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang1564. 

                                

             

42. Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang laksana gunung-gunung1565. Dan 
Nuh memanggil anaknya1566, ketika dia (anak itu) berada di tempat yang jauh terpencil, "Wahai 
anakku! Naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah engkau bersama orang-orang kafir1567." 

                                

                  

43. Dia (anaknya) menjawab, "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 
menghindarkan aku dari air bah!" (Nuh) berkata, "Tidak ada yang melindungi dari siksaan Allah 
pada hari ini selain Allah Yang Maha Penyayang1568.” Dan gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya; maka dia (anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan. 

                                                                                                                                                            
1560 Sebagai tanda bagi Nabi Nuh ‘alaihis salam akan tiba banjir besar. 
1561 Yakni istri dan anak-anakmu. 
1562 Yakni ketetapan untuk dibinasakan, seperti anaknya Kan’an dan seorang istrinya, sedangkan anak-
anaknya yang lain, yaitu Sam, Ham dan Yafits dan tiga orang istrinya ikut bersama Nabi Nuh ‘alaihis salam. 
1563 Ada yang mengatakan, bahwa orang yang beriman bersama Nabi Nuh hanya enam orang bersama para 
istrinya. Ada yang mengatakan, jumlah orang yang berada di kapal ada delapan puluh orang, separuhnya 
laki-laki, dan separuhnya lagi perempuan. 
1564 Karena Dia akan menyelamatkan kita. 
1565 Dalam hal tinggi dan besarnya gelombang itu, namun Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjaga kapal Nabi 
Nuh dan menjaga para penumpangnya. 
1566 Yaitu Kan’an, ketika Nabi Nuh menaiki kapalnya. 
1567 Sehingga kamu akan ditimpa seperti yang menimpa mereka. 
1568 Meskipun ia telah berusaha mencari sebab yang dia kira dapat menyelamatkannya. 
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44.1569 Dan difirmankan, "Wahai bumi! Telanlah airmu, dan wahai langit (hujan!) berhentilah." Dan 
air pun disurutkan, perintahpun diselesaikan1570 dan kapal itu pun berlabuh di atas gunung Judi1571, 
dan dikatakan, "Binasalah orang-orang zalim." 
 

Ayat 45-48: Tidak ada yang dapat memberikan manfaat bagi manusia di sisi Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala kecuali iman dan amalnya yang saleh, dan penjelasan tentang 

terputusnya nasab ketika tidak ada iman  
 

                                    

45. Nuh memohon kepada Tuhannya sambil berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah 
termasuk keluargaku1572, dan janji-Mu itu pasti benar1573. Engkau adalah hakim yang paling adil." 

                                      

               

46. Dia (Allah) berfirman, "Wahai Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu1574, 
karena perbuatan itu1575 sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau memohon kepada-Ku sesuatu 
yang tidak engkau ketahui (hakekat)nya1576. Aku menasihatimu agar (engkau) tidak termasuk orang 
yang bodoh1577." 

                                                
1569 Setelah Allah menenggelamkan mereka dan menyelamatkan Nuh dan orang yang bersamanya. 
1570 Yakni Allah telah melaksanakan janjinya dengan membinasakan orang-orang yang kafir kepada Nabi 
Nuh ‘alaihis salam dan menyelamatkan orang-orang yang beriman. 
1571 Bukit Judi terletak di Armenia sebelah selatan, berbatasan dengan Mesopotamia. 
1572 Dan Engkau telah berjanji menyelelamatkan mereka (keluargaku). 
1573 Yang tidak mungkin diingkari. Nabi Nuh ‘alaihis salam karena rasa kasihan yang begitu dalam, dan 
karena Allah telah berjanji akan menyelamatkan keluarganya, ia mengira bahwa janji itu mengena kepada 
seluruh anggota keluarganya; yang mukmin maupun yang kafir. Oleh karena itu, Beliau mengucapkan kata-
kata di atas. 
1574 Yakni yang dijanjikan akan diselamatkan atau tidak memeluk agamamu. 
1575 Menurut pendapat sebagian ahli tafsir bahwa yang dimaksud dengan “perbuatan itu” adalah permohonan 
Nabi Nuh ‘alaihis salam agar anaknya yang kafir diselamatkan, padahal orang kafir tidak mungkin 
diselamatkan. 
1576 Yakni tidak engkau ketahui akhirnya; apakah berakibat baik atau buruk. 
1577 Yakni orang yang kurang sempurna dan terkena sifat orang-orang bodoh karena memohon sesuatu yang 
tidak diketahui akibatnya. Maka Nabi Nuh ‘alaihis salam menyesal dengan penyesalan yang dalam karena 
sikap itu, dan ia mengucapkan kata-kata di atas (lihat ayat selanjutnya). 
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47. Dia (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari memohon 
kepada-Mu sesuatu yang aku tidak mengetahui (hakikat)nya. Kalau Engkau tidak 
mengampuniku1578, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku1579, niscaya aku termasuk orang 
yang rugi." 

                                        

       

48. Difirmankan, "Wahai Nuh! Turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami 
bagimu dan bagi semua umat (mukmin) yang bersamamu1580. Dan ada umat-umat yang Kami beri 
kesenangan (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab Kami yang pedih1581." 
 
Ayat 49: Kisah yang disebutkan termasuk berita gaib yang menunjukkan kebenaran risalah 

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, dan bahwa sabar termasuk sebab 
mendapatkan pertolongan  

 

                                  

             

49.1582 Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak 
pernah engkau mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah1583, 
sungguh, kesudahan (yang baik) adalah bagi orang yang bertakwa. 
 

Ayat 50-58: Kisah Nabi Hud ‘alaihis salam dan perintahnya kepada kaumnya untuk 
beristighfar dan bertobat, serta ajakannya agar mereka mentauhidkan Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala  
                                                

1578 Terhadap kelalaianku. 
1579 Yakni tanpa ampunan Allah dan rahmat-Nya seorang hamba menjadi orang yang rugi. Nabi Nuh ‘alaihis 
salam tidak mengetahui bahwa permohonannya agar anaknya yang kafir diselamatnya adalah haram, bahkan 
melakukan perkara yang dilarang Allah dalam firman-Nya, “Dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku 
tentang orang-orang yang zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (lih. Ayat: 37), ia 
mengira permohonannya itu boleh karena anaknya yang kafir termasuk keluarganya yang dijanjikan akan 
diselamatkan. Namun setelah mendapat teguran Allah, jelaslah bahwa permohonan tersebut termasuk yang 
dilarang dilakukan. 
1580 Allah memberkahi mereka semua, sehingga mereka menempati berbagai penjuru bumi. 
1581 Di akhirat. Mereka ini adalah orang-orang kafir. 
1582 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
setelah mengisahkan kisah tersebut, di mana kisah tersebut tidak ada yang mengetahuinya kecuali orang 
yang dianugerahkan kenabian dan kerasulan kepadanya. 
1583 Dalam berdakwah dan dalam menerima gangguan dari kaummu sebagaimana Nabi Nuh bersabar. 
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50. Dan kepada kaum 'Ad1584 (Kami utus) saudara mereka1585, Hud. Ia berkata, "Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah bagimu selain Dia. (Selama ini) kamu 
hanyalah mengada-ada1586. 

                                      

51. Wahai kaumku! Aku tidak meminta imbalan kepadamu atas seruanku ini1587. Imbalanku 
hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Tidakkah kamu mengerti?" 

                                       

            

52. Dan (Hud berkata), "Wahai kaumku! Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu1588 lalu bertobatlah 
kepada-Nya1589, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras1590, Dia akan menambahkan 
kekuatan di atas kekuatanmu1591, dan janganlah kamu berpaling menjadi orang yang berdosa1592." 

                                   

53. Mereka (kaum 'Aad) berkata, "Wahai Hud! Engkau tidak mendatangkan suatu bukti yang nyata 
kepada kami1593, dan kami tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 
perkataanmu, dan kami tidak akan mempercayaimu1594, 

                                                
1584 ‘Aad adalah kabilah yang terkenal di bukit-bukit berpasir negeri Yaman. 
1585 Sekabilah atau sesuku agar mereka dapat mengambil ilmu darinya dan mengetahui kebenarannya. 
1586 Maksudnya penyembahan mereka kepada berhala adalah mengada-ada, yakni berdusta terhadap Allah 
dalam pembolehan menyembah kepada selain Allah. 
1587 Agar kamu tidak mengatakan, bahwa seruanku dimaksudkan untuk mencari hartamu. Oleh karena Beliau 
tidak meminta imbalan apa-apa atas seruannya, maka yang demikian seharusnya menjadikan mereka tunduk 
mengikuti seruannya.  
1588 Dari perbuatan syirk dan dosa yang kamu lakukan. 
1589 Dengan kembali menaatinya. 
1590 Di mana sebelumnya hujan itu dihalangi turun untuk mereka. 
1591 Kaum ‘Aad adalah orang-orang yang kuat, maka Nabi Hud memberitahukan, bahwa jika mereka 
beriman, maka Allah akan menambahkan lagi kekuatan untuk mereka, seperti dengan harta dan anak. 
1592 Yakni menjadi orang-orang yang sombong dari beribadah kepada-Nya, lagi berani mengerjakan 
larangan-Nya. 
1593 Jika maksud mereka dari "bukti yang nyata" adalah bukti yang mereka usulkan, maka yang demikian 
tidak mesti harus ada pada kebenaran, bahkan yang mesti adalah seorang nabi datang membawa ayat yang 
menunjukkan kebenaran yang dibawanya. Namun jika maksud mereka, bahwa belum datang kepada mereka 
bukti yang membenarkan ucapan Beliau, maka sesungguhnya mereka telah berdusta, karena tidak ada 
seorang nabi pun yang datang kecuali Allah menyertakan bersamanya ayat yang semisalnya pasti diimani 
manusia. Kalau pun Beliau tidak memiliki ayat selain dakwah Beliau kepada mereka agar mereka beribadah 
hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, serta perintah Beliau kepada mereka 
untuk mengerjakan semua amal saleh, berakhlak mulia dan melarang semua amal buruk dan akhlak tercela, 
seperti syirk, perbuatan keji, kezaliman, berbagai kemungkaran. Belum lagi ditambah dengan sifat mulia 
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54. Kami hanya mengatakan1595 bahwa sebagian sesembahan kami telah menimpakan penyakit gila 
atas dirimu1596." Hud menjawab, "Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah bahwa 
aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan, 

                    

55. dengan yang lain, sebab itu jalankanlah semua tipu dayamu terhadapku dan jangan kamu tunda 
lagi. 

                                          

56. Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada satu pun 
makhluk bergerak (bernyawa) melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya (menguasainya 
secara penuh)1597. Sungguh, Tuhanku di jalan yang lurus (adil)1598." 

                                           

            

                                                                                                                                                            
yang dimiliki Nabi Hud, sifat makhluk pilihan Allah, maka yang demikian sudah cukup menjadi ayat dan 
bukti terhadap kebenarannya. Bahkan orang-orang yang berakal memandang, bahwa ayat itu lebih besar 
daripada perkara luar biasa yang dilihat oleh sebagian manusia, yakni mukjizat. Termasuk tanda kebenaran 
Beliau adalah bahwa Beliau hanya seorang diri, tidak memiliki beberapa orang penolong maupun pembela, 
namun Beliau berani menyeru mereka dengan lantang dan melemahkan mereka, serta berkata, 
"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah bahwa aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan dengan yang lain, sebab itu jalankanlah semua tipu dayamu terhadapku dan jangan kamu 
tunda lagi. Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu.” Musuh-musuh Nabi Hud 
memiliki kekuatan dan berusaha memadamkan cahaya yang bersama Beliau dengan berbagai cara, namun 
Beliau tidak peduli terhadap mereka, dan ternyata mereka lemah tidak sanggup menimpakan keburukan apa-
apa. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. 
1594 Ucapan mereka ini untuk membuat Nabi Hud berputus asa, dan bahwa mereka akan senantiasa kafir. 
1595 Tentang dirimu. 
1596 Sehingga berbicara tidak karuan; karena kamu mencaci-maki sesembahan kami. Mahasuci Allah yang 
telah mengecap hati orang-orang yang zalim, bagaimana mereka menjadikan manusia yang paling jujur yang 
datang membawa kebenaran yang paling benar sebagai orang yang tidak waras. Oleh karena itu, Nabi Hud 
‘alaihis salam membantah mereka dan menerangkan bahwa Beliau sama sekali tidak tertimpa penyakit itu 
baik oleh mereka maupun sesembahan mereka, dan Beliau menantang mereka agar mereka beserta sekutu-
sektu mereka melancarkan tipu dayanya terhadap Beliau tanpa menunda lagi. 
1597 Tidak ada satu pun makhluk bernyawa yang bergerak atau diam kecuali dengan izin-Nya, oleh karena itu 
jika mereka semua berkumpul untuk menimpakan bahaya kepadanya, sedangkan Allah tidak mengizinkan, 
maka mereka tidak akan sanggup menimpakan kepadanya. Disebutkan ubun-ubun, karena yang memegang 
ubun-ubun berarti yang berkuasa penuh terhadapnya dan makhluk yang dipegang menunjukkan lemah dan 
hina di hadapannya. 
1598 Maksudnya perbuatan Allah selalu di atas keadilan, kebenaran, hikmah (kebijaksanaan), qadha’ dan 
qadar-Nya terpuji, demikian juga dalam syari’at dan perintah-Nya dan dalam balasan-Nya. Semua 
perbuatan-Nya tidak keluar dari jalan yang lurus yang berhak dipuji dan disanjung. 
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57. Jika kamu berpaling1599, maka sungguh, aku telah menyampaikan kepadamu apa yang menjadi 
tugasku sebagai rasul kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti kamu dengan kaum yang lain1600, 
sedang kamu tidak dapat mendatangkan mudharat kepada-Nya sedikit pun1601. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Pengawas segala sesuatu. 

                                 

58. Dan ketika azab Kami datang1602, Kami selamatkan Hud dan orang-orang yang beriman 
bersama dia dengan rahmat Kami. Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari azab yang berat. 
 

Ayat 59-60: Akibat orang -orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan mendurhakai 
perintah Rasul-Nya  

 

                           

59. Dan itulah (kisah) kaum 'Aad1603 yang mengingkari tanda-tanda (kekuasaan) Tuhan, mereka 
mendurhakai rasul-rasul-Nya1604 dan menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-wenang 
lagi menentang (kebenaran)1605. 

                                          

60. Dan mereka selalu diikuti dengan laknat1606 di dunia ini dan (begitu pula) di hari kiamat1607. 
Ingatlah, kaum 'Aad itu ingkar kepada Tuhan mereka1608. Sungguh, binasalah kaum 'Aad; umat Hud 
itu, 
 

                                                
1599 Yakni dari seruanku. 
1600 Yang beribadah hanya kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu. 
1601 Usaha memudharatkan dari kamu seperti dengan berbuat syirk hanyalah akan kembali kepadamu. Alah 
Subhaanahu wa Ta'aala tidaklah terkena mudharat karena maksiat orang-orang yang bermaksiat sebagaimana 
ketaatan orang yang taat tidaklah bermanfaat bagi-Nya, karena barang siapa beramal saleh, maka 
keuntungannya untuk dirinya sendiri, dan barang siapa mengerjakan keburukan, maka kecelakaannya untuk 
dirinya sendiri. 
1602 Dengan mengirimkan kepada mereka angin yang membinasakan, di mana angin itu tidak membiarkan 
sesuatu apa pun yang dilandanya, melainkan menjadikannya seperti serbuk. 
1603 Sebagai isyarat kepada bekas peninggalan mereka, yakni berjalanlah di muka bumi dan perhatikanlah 
kesudahan mereka. Kemudian Allah menyifatkan keadaan mereka pada lanjutan ayatnya. 
1604 Disebutkan kata “rasul” dalam bentuk jamak adalah, karena mendustakan seorang rasul sama saja 
mendustakan semua rasul karena pokok ajaran yang mereka bawa itu sama.  
1605 Tidak mengikuti orang yang tulus memberi nasehat kepada mereka lagi sayang, yaitu nabi mereka, 
bahkan mereka mengikuti penipu mereka yang hendak membinasakan mereka, sehingga Allah 
membinasakan mereka. 
1606 Dari manusia di setiap waktu dan generasi, nama mereka buruk dan dicela oleh manusia setelah mereka. 
1607 Di hadapan sejumlah makhluk. 
1608 Mereka kafir kepada Tuhan mereka yang menciptakan, yang memberi rezeki dan mengurus mereka, 
mereka membalas kebaikan-Nya dengan keburukan, maka dengan keadilan-Nya mereka layak dibinasakan. 
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Ayat 61-68: Kisah Nabi Saleh ‘alaihis salam bersama kaumnya, dan bagaimana kaumnya 
menyelisihi perintah Beliau, serta kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam 

membinasakan orang-orang yang zalim  
 

                                        

                             

61. Dan kepada kaum Tsamud1609 (Kami utus) saudara mereka1610, Saleh. Dia berkata, "Wahai 
kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada bagimu Tuhan yang berhak disembah selain Dia. Dia telah 
menciptakanmu dari bumi (tanah)1611 dan menjadikanmu pemakmurnya1612, karena itu mohonlah 
ampunan kepada-Nya1613, kemudian bertobatlah kepada-Nya1614. Sesungguhnya Tuhanku sangat 
dekat1615 dan memperkenankan (doa hamba-Nya)." 

                                 

          

62. Mereka (kaum Tsamud) berkata, "Wahai Saleh! Sungguh, engkau sebelum ini berada di tengah-
tengah kami merupakan orang yang diharapkan1616, mengapa engkau melarang kami menyembah 

                                                
1609 Mereka tinggal di Hijr; nama sebuah daerah pegunungan yang terletak di pinggir jalan antara Madinah 
dan Syam (Syiria). 
1610 Sekabilah atau sesuku. 
1611 Yakni dengan menciptakan bapak mereka Adam dari tanah. 
1612 Maksudnya manusia dijadikan penghuni dunia untuk menguasai dan memakmurkan dunia serta 
mengolahnya, mereka bisa membangun bangunan di atasnya, menanam pepohonan di sana, menggarap 
tanahnya, memanfaatkan sumber daya alamnya, dsb. 
1613 Dari perbuatan syirk dan dosa-dosa lainnya. 
1614 Dengan kembali menaati-Nya. 
1615 Dia Dekat dengan makhluk-Nya dengan ilmu-Nya. Perlu diketahui, bahwa kedekatan Allah terbagi dua; 
umum dan khusus. Umum maksudnya, bahwa Allah Ta’ala dekat dengan semua makhluk dengan ilmu-Nya, 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, “Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya,” (terj. Qaaf: 16). Sedangkan kedekatan khusus adalah kedekatan-Nya dengan hamba-hamba-Nya, 
orang-orang yang meminta kepada-Nya dan mencintai-Nya, seperti yang diebutkan dalam firman-Nya, 
“Sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).” (Terj. Al ‘Alaq: 19), untuk kedekatan khusus ini 
menghendaki seseorang mendapatkan kelembutan-Nya, pengabulan terhadap doa mereka serta diwujudkan-
Nya keinginan mereka, oleh karena itu, nama-Nya “Al Qariib” (Mahadekat) sering digandengkan dengan 
nama-Nya “Al Mujiib” (yang mengabulkan permohonan hamba-Nya). 
1616 Yakni diharapkan menjadi tokoh dan orang yang dimintai pendapatnya. Yang demikian adalah karena 
Nabi Saleh terkenal dengan akhlaknya yang mulia dan orang terbaik di antara kaumnya, maka 
Mahabijaksana Allah yang memberikan kenabian kepada orang yang tepat. Akan tetapi, ketika Nabi Saleh 
datang kepada mereka membawa sesuatu yang tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka, mereka menolak 
dakwah Beliau dan menerangkan bahwa sebelumnya Beliau di hadapan mereka orang yang sempurna, 
namun sekarang mereka tidak berharap apa-apa dari Beliau, hanya karena Beliau melarang mereka 
menyembah selain Allah sesuatu yang sesungguhnya tidak mampu memberi manfaat dan tidak mampu 
menimpakan bahaya dan memerintahkan mereka hanya menyembah Allah Tuhan yang senantiasa 
melimpahkan kepada mereka nikmat-nikmat-Nya, di mana tidak ada satu pun nikmat kecuali berasal dari-
Nya. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 213 
www.tafsir.web.id 

 
 

apa yang disembah oleh nenek moyang kami? Sungguh, kami benar-benar dalam keraguan dan 
kegelisahan terhadap apa (agama) yang engkau serukan kepada kami." 

                                 

                

63. Dia (Saleh) berkata, "Wahai kaumku! Terangkanlah kepadaku jika aku mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhanku1617 dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya1618, maka siapa yang akan 
menolongku dari (azab) Allah jika aku mendurhakai-Nya? Maka (perintah) kamu (kepadaku) hanya 
akan menambah kerugian kepadaku. 

                               

        

64. Dan wahai kaumku! Inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang menunjukkan 
kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah1619, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apa pun yang akan menyebabkan kamu segera ditimpa (azab). " 

                                

65. Maka mereka membunuh unta itu, kemudian dia (Saleh) berkata, "Bersukarialah kamu semua di 
rumahmu selama tiga hari1620. Itu adalah janji yang tidak dapat didustakan." 

                                

          

66. Maka ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Saleh dan orang-orang yang beriman 
bersamanya1621 dengan rahmat Kami dan (Kami selamatkan) dari kehinaan pada hari itu. Sungguh, 
Tuhanmu, Dia Mahakuat lagi Mahaperkasa1622. 

                           

                                                
1617 Dan aku berada dalam keyakinan yang kuat terhadapnya. 
1618 Yakni apakah setelah itu, aku mengikuti permintaan kamu. 
1619 Unta betina itu memiliki hari untuk meminum air sumur yang ada pada mereka, dan mereka boleh 
meminum air susu dari unta itu. Di samping itu, mereka juga memiliki hari tertentu untuk minum dari sumur 
itu, dan mereka juga tidak dibebani memberinya makan, di mana ini semua mengharuskan mereka tidak 
menyakitinya. 
1620 Perbuatan mereka menusuk unta itu adalah suatu pelanggaran terhadap larangan Nabi Shaleh ‘alaihis 
salam oleh sebab itu Allah menjatuhkan kepada mereka hukuman yaitu membatasi hidup mereka hanya 
sampai tiga hari. Maka sebagai ejekan, mereka disuruh bersuka ria selama tiga hari itu. 
1621 Ada yang mengatakan, bahwa jumlah mereka empat ribu orang. 
1622 Di antara bukti kekuatan dan keperkasaan-Nya adalah Dia membinasakan umat-umat yang zalim dan 
menyelamatkan rasul serta para pengikutnya. 
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67. Kemudian suara yang mengguntur1623 menimpa orang-orang zalim itu, sehingga mereka mati 
bergelimpangan1624 di rumahnya, 

                               

68. Seolah-olah mereka belum pernah tinggal1625 di tempat itu. Ingatlah, kaum Tsamud mengingkari 
Tuhan mereka1626. Ingatlah, binasalah kaum Tsamud1627. 
 

Ayat 69-76: Menerangkan kisah Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, syariat mengucapkan salam 
dan bahwa ia merupakan sebaik-baik penghormatan, demikian pula memperlihatkan 

kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam menciptakan makhluk-Nya kapan saja, dan 
menerangkan tentang akhlak para nabi  

 

                                        

69. Dan para utusan Kami (para malaikat) telah datang kepada lbrahim dengan membawa kabar 
gembira1628, mereka mengucapkan, "Selamat." Dia (Ibrahim) menjawab, "Selamat (atas kamu)1629," 
Maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. 

                                 

     

70. Maka ketika dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Dia (Ibrahim) mencurigai mereka, 
dan merasa takut kepada mereka1630. Mereka (malaikat) berkata, "Jangan takut, sesungguhnya kami 
diutus kepada kaum Luth1631." 

                           

71. Dan istrinya berdiri1632 lalu dia tersenyum1633, maka Kami sampaikan kepadanya kabar gembira 
tentang (kelahiran) Ishak dan setelah Ishak (akan lahir) Ya'qub1634. 

                                                
1623 Yang memutuskan jantung mereka. 
1624 Dalam keadaan berlutut. 
1625 Demikian cepatnya mereka dibinasakan oleh guntur itu, seakan-akan mereka belum pernah bersenang-
senang di sana dan menempatinya meskipun sehari, kenikmatan berpisah dari mereka dan mereka ditimpa 
azab yang kekal, yang tidak putus-putusnya, wal ‘iyaadz billah. 
1626 Setelah datang bukti yang nyata. 
1627 Alangkah celaka dan hina mereka, kita memohon kepada Allah agar Dia melindungi kita dari azab dunia 
dan kehinaannya serta dari azab akhirat. 
1628 Tentang kelahiran Ishaq, dan darinya lahir Ya’qub. 
1629 Dalam ayat ini terdapat dalil disyari’atkannya mengucapkan salam, dan bahwa ia termasuk ajaran Nabi 
Ibrahim, dan bahwa salam didahulukan sebelum berbicara, demikian juga sepatutnya menjawab salam 
melebihi ucapan yang pertama mengucapkan. 
1630 Ia mengira bahwa mereka datang kepadanya dengan membawa keburukan atau hal yang tidak 
diinginkan, yang demikian ketika Beliau belum mengetahui tentang mereka. 
1631 Untuk membinasakan mereka. 
1632 Istrinya, yaitu Sarah berdiri melayani mereka. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 215 
www.tafsir.web.id 

 
 

                            

72. Dia (istrinya) berkata, "Sungguh ajaib, mungkinkah aku akan melahirkan anak padahal aku 
sudah tua1635, dan suamiku ini sudah sangat tua1636? Ini benar-benar sesuatu yang ajaib1637." 

                                       

73. Mereka (para malaikat) berkata, "Mengapa engkau merasa heran tentang kekuasaan Allah1638? 
(Itu adalah) rahmat dan berkah1639 Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait1640! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji1641 lagi Maha Pemurah." 

                            

74. Maka ketika rasa takut hilang dari Ibrahim dan kabar gembira telah datang kepadanya, dia pun 
bersoal jawab dengan (para malaikat) Kami tentang kaum Luth. 

                 

75. Ibrahim sungguh penyantun1642, lembut hati1643 dan suka kembali (kepada Allah)1644. 

                                    

                                                                                                                                                            
1633 Ketika mendengar tentang mereka dan untuk apa mereka datang. 
1634 Yakni cucunya, yaitu Ya’qub akan lahir sedangkan Ibrahim masih hidup dan menyaksikannya. 
1635 Usiaku sudah 99 tahun. 
1636 Ketika itu usianya sudah 100 tahun atau 120 tahun. 
1637 Yakni lahir anak dari kedua orang yang sudah sangat tua. 
1638 Terlebih dalam hal tadbir (pengaturan dan pengurusan)-Nya untuk ahli bait yang diberkahi ini. 
1639 Berkah artinya tambahan kebaikan dari Allah kepada hamba-Nya. 
1640 Yakni ahli bait Ibrahim. 
1641 Baik sifat maupun perbuatan-Nya. Karena sifat-Nya adalah sifat sempurna, dan perbuatan-Nya adalah 
ihsan, kepemurahan, baik, penuh hikmah, dan adil. 
1642 Yakni berakhlak mulia, lapang dada, dan tidak lekas marah karena ada tindakan bodoh orang-orang yang 
bodoh. 
1643 Selalu merendahkan diri kepada Allah di setiap waktu. 
1644 Yakni sering kembali kepada Allah dengan mengenali-Nya dan mencintai-Nya, serta menghadapkan diri 
kepada-Nya, dan berpaling dari selain-Nya. Oleh karena itu, dia bersoal jawab tentang orang-orang yang 
akan dibinasakan Allah. Disebutkan, bahwa Ibrahim berkara kepada para malaikat itu, “Apakah kamu 
hendak membinasakan negeri yang di sana terdapat 300 orang mukmin? Mereka menjawab, “Tidak.” 
Ibrahim berkata lagi, “Apakah kamu hendak membinasakan negeri yang di sana terdapat 200 orang 
mukmin?” Mereka menjawab, “Tidak.” Ibrahim berkata, “Apakah kamu hendak membinasakan negeri yang 
di sana terdapat 40 orang mukmin?” Mereka menjawab, “Tidak.” Ibrahim berkata lagi, “Apakah kamu 
hendak membinasakan negeri yang di sana terdapat 14 orang mukmin?” Mereka menjawab, “Tidak.” 
Ibrahim berkata, “Bagaimana jika di sana terdapat seorang mukmin?” Mereka menjawab, “Tidak.” Ibrahim 
berkata, “Di sana terdapat Luth.” Mereka berkata, “Kami lebih tahu tentang siapa yang ada di sana…dst.” 
Ketika soal-jawab dilakukan cukup lama, maka para malaikat berkata seperti yang disebutkan dalam ayat 
selanjutnya. 
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76. Wahai Ibrahim! Tinggalkanlah (perbincangan) ini, sungguh, ketetapan Tuhanmu telah datang, 
dan mereka itu akan ditimpa azab yang tidak dapat ditolak. 
 
Ayat 77-83: Kisah Nabi Luth ‘alaihis salam bersama kaumnya, penjelasan tentang kejahatan 

mereka sehingga mereka berhak mendapatkan hukuman di dunia dan azab di akhirat  
 

                          

77. Dan ketika para utusan Kami (para malaikat) itu datang kepada Luth, dia merasa sedih dan 
dadanya merasa sempit karena (kedatangan) mereka. Dia (Luth) berkata, "Ini hari yang sangat 
sulit1645." 

                                    

                            

78. Dan kaumnya segera datang kepadanya1646. Sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan 
keji1647. Luth berkata, "Wahai kaumku! Inilah puteri-puteriku1648 mereka lebih suci bagimu, maka 
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak 
adakah di antaramu orang yang pandai1649?" 

                         

79. Mereka menjawab, "Sesungguhnya engkau pasti tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan 
(syahwat) terhadap puteri-puterimu1650; dan engkau tentu mengetahui apa yang (sebenarnya) kami 
inginkan." 

                      

80.1651 Dia (Luth) berkata, "Sekiranya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau aku dapat 
berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)1652." 

                                                
1645 Nabi Luth ‘alaihis salam merasa kesusahan ketika kedatangan utusan-utuaan Allah itu karena mereka 
berupa pemuda yang rupawan dan datang sebagai tamu, sedangkan kaum Luth sangat menyukai pemuda-
pemuda yang rupawan untuk melakukan homoseksual. Nabi Luth merasa tidak sanggup melindungi mereka 
apabila ada gangguan dari kaumnya. 
1646 Ketika mereka mengetahui kedatangannya. 
1647 Maksudnya perbuatan keji di sini ialah mengerjakan liwath (homoseksual). 
1648 Yakni nikahilah mereka. Sikap Nabi Luth ini seperti sikap Nabi Sulaiman ‘alaihis salam kepada kedua 
orang wanita yang datang kepadanya membawa seorang anak, masing-masing mengaku sebagai anaknya, 
maka untuk mengetahui anak siapakah bayi itu, Nabi Sulaiman ‘alaihis salam berpura-pura akan membelah 
anak tersebut menjadi dua. Wanita yang satu menerima usulan itu, sedangkan yang satu lagi menolak, maka 
dapat diketahui bahwa anak itu adalah anak si wanita yang menolak dibelah menjadi dua, bukan anak si 
wanita yang menerima usulan agar dibelah menjadi dua. Maksud dari sikap itu, demikian juga sikap Nabi 
Luth di atas adalah untuk menolak perkara keji yang lebih besar. 
1649 Yang menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat buruk. 
1650 Maksudnya mereka tidak punya syahwat terhadap wanita. 
1651 Maka kegelisahan Nabi Luth semakin bertambah. 
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81. Mereka (para malaikat) berkata, "Wahai Luth! Sesungguhnya kami adalah para utusan 
Tuhanmu1653, mereka tidak akan dapat mengganggu kamu1654, sebab itu pergilah bersama 
keluargamu pada akhir malam dan jangan ada seorang pun di antara kamu yang menoleh ke 
belakang1655, kecuali istrimu1656. Sesungguhnya dia (juga) akan ditimpa (siksaan) yang menimpa 
mereka1657. Sesungguhnya saat terjadinya siksaan bagi mereka itu pada waktu subuh1658. Bukankah 
subuh itu sudah dekat?" 

                                 

82. Maka ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkan negeri kaum Luth1659, dan 
Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang terbakar, 

                       

83. Yang diberi tanda oleh Tuhanmu1660. Dan siksaan itu tidaklah jauh dari orang yang zalim1661. 
 

                                                                                                                                                            
1652 Hal ini hanya menyesuaikan dengan sebab yang bisa dirasakan, karena jika tidak sesungguhnya Beliau 
telah berlindung kepada Yang Mahakuat, yaitu Allah. Ketika para malaikat melihat Nabi Luth kesusahan, 
maka para malaikat mengucapkan kata-kata sebagaimana yang disebutkan dalam ayat selanjutnya. 
1653 Mereka memberitahukan demikian agar hati Nabi Luth merasa tenteram setelah sebelumnya gelisah. 
1654 Disebutkan, bahwa malaikat Jibril membutakan mata mereka dengan sayapnya, maka mereka pun pergi 
dan mengancam Nabi Luth dengan akan melakukan tindakan terhadapnya jika pagi hari tiba, kemudian para 
malaikat memerintahkan Luth membawa pergi keluarganya di akhir malam sebelum Subuh tiba, agar Beliau 
beserta keluarga dan pengikutnya dapat menjauh dari negerinya. 
1655 Yakni agar tidak melihat peristiwa besar yang menimpa mereka. Di antara mufassir ada yang 
mengartikan, “Segeralah keluar (dari negerimu), dan hendaknya yang menjadi perhatianmu adalah 
keselamatan dan jangan memperhatikan yang berada di belakangmu.” 
1656 Yakni jangan pergi membawanya, karena istrinya ikut serta dengan kaumnya dalam dosa. Istrinya yang 
menunjukkan kaumnya tentang kedatangan para tamu Nabi Luth. 
1657 Ada yang mengatakan, bahwa Luth keluar tidak bersama istrinya, ada pula yang mengatakan, bahwa 
istrinya ikut keluar bersamanya, namun ia menengok ke belakang dan berkata, “Duh, kaumku!” lalu ada batu 
yang datang kepadanya dan membunuhnya. 
1658 Sebelumnya Luth bertanya kepada mereka tentang waktu mereka akan dibinasakan, lalu para malaikat 
menjawab, “Sesungguhnya saat terjadinya siksaan bagi mereka itu pada waktu subuh.” Luth berkata, “Saya 
ingin lebih cepat lagi,” Para malaikat menjawab, “Bukankah subuh itu sudah dekat?" 
1659 Malaikat Jibril mengangkat negeri itu ke atas, lalu dibalikkan ke bawah. 
1660 Yakni nama-nama orang yang akan dilempari batu tertera di batu tersebut. Ada yang mengatakan, di batu 
itu ada tanda azab dan kemurkaan dari Allah Azza wa Jalla, wallahu a’lam. 
1661 Yakni batu itu tidak jauh dari orang-orang yang zalim. Sebagian mufassir mengartikan bahwa negeri 
kaum Luth yang dibinasakan itu tidak jauh dari penduduk Mekah yang zalim (orang-orang musyrik). Oleh 
karena itu, hendaknya manusia takut kalau sekiranya mereka berbuat seperti yang dilakukan kaum Luth akan 
tertimpa azab sebagaimana kaum Luth. 
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Ayat 84-88: Kisah Nabi Syu’aib ‘alaihis salam, perintahnya kepada kaumnya untuk 
beribadah kepada Allah, tidak mengurangi takaran dan timbangan, dan peringatan agar 

tidak mengadakan kerusakan di bumi  
 

                                

                              

84. Dan kepada (penduduk) Mad-yan1662 (Kami utus) saudara mereka1663, Syu'aib. Dia berkata, 
"Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah bagimu selain Dia. Dan 
janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan 
yang baik (makmur)1664. Dan sesungguhnya aku khawatir1665 kamu akan ditimpa azab pada hari 
yang membinasakan (kiamat)1666. 

                           

           

85. Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil1667, dan janganlah kamu 
merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu membuat kejahatan di bumi dengan 
berbuat kerusakan1668. 

                             

86. Sisa (yang halal) dari Allah1669 adalah lebih baik bagimu1670 jika kamu orang yang beriman1671. 
Dan aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu1672." 

                                     

           

                                                
1662 Kabilah yang sudah dikenal, mereka tinggal di Madyan; dekat dengan Palestina. 
1663 Senasab, karena mereka sudah mengenal Beliau sebelumnya dan agar mereka dapat mengambil petunjuk 
darinya. 
1664 Sehingga tidak butuh melakukan kecurangan. 
1665 Jika kamu tidak beriman. 
1666 Tanpa menyisakan sedikit pun dari kalian. 
1667 Di mana kalian suka jika mendapatkannya secara penuh dari orang lain. 
1668 Karena sesungguhnya kemaksiatan jika terus dilakukan dapat merusak agama dan dunia. 
1669 Yang dimaksud dengan sisa (yang halal) dari Allah adalah keuntungan yang halal dalam perdagangan 
setelah mencukupkan takaran dan timbangan. 
1670 Daripada keuntungan yang diperoleh dari mengurangi takaran dan timbangan. 
1671 Oleh karena itu kerjakanlah konsekwensi keimanan. 
1672 Yang akan membalas amalmu, bahkan aku hanyalah pemberi peringatan. 
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87. Mereka berkata1673, "Wahai Syu'aib! Apakah shalatmu yang menyuruhmu agar kami 
meninggalkan apa yang disembah nenek moyang kami1674 atau melarang kami mengelola harta 
kami menurut cara yang kami kehendaki1675. Sesungguhnya engkau benar-benar orang yang sangat 
penyantun dan pandai1676." 

                                  

                                  

     

88. Dia (Syu'aib) berkata, "Wahai kaumku! Terangkan padaku jika aku mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhanku1677 dan aku dianugerahi-Nya rezeki yang baik (pantaskah aku menyalahi 
perintah-Nya1678)? Aku tidak bermaksud menyalahi kamu terhadap apa yang aku larang darinya1679. 
Aku hanya bermaksud mengadakan perbaikan selama aku masih sanggup1680. Dan tidak ada taufik 
bagiku1681 melainkan dengan (pertolongan) Allah1682. Kepada-Nya aku bertawakkal1683 dan kepada-
Nya (pula) aku kembali1684. 
 
Ayat 89-95: Mengambil pelajaran dari umat-umat yang terdahulu, pentingnya istighfar dan 

tobat, serta pertolongan Allah kepada Rasul-Nya  
 

                                                
1673 Dengan nada mengejek. 
1674 Yaitu patung-patung. 
1675 Maksud mereka adalah bahwa hal ini menurut mereka adalah perkara yang batil, tidak mungkin 
diserukan oleh orang yang mengajak kepada kebaikan. Menurut mereka, perintah Beliau memenuhi takaran 
dan timbangan serta menunaikan hak yang wajib tidaklah wajib dilakukan mereka, karena harta itu adalah 
harta mereka dan Beliau tidak berhak apa-apa terhadapnya. 
1676 Perkataan ini mereka ucapkan untuk mengejek Nabi Syu'aib ‘alaihis salam. 
1677 Yakni berada di atas keyakinan dan ketenangan dalam hal kebenaran yang dibawanya. 
1678 Dengan menyampurkan yang halal dengan yang haram hasil dari mengurangi takaran dan timbangan. 
1679 Yakni aku tidak menginginkan ketika melarang kamu mengurangi takaran dan timbangan, lalu aku 
melakukannya, bahkan aku tidaklah melarang sesuatu melainkan aku sebagai orang pertama yang 
meninggalkannya. 
1680 Oleh karena dalam ucapan ini ada sedikit tazkiyah (perekomendasian) terhadap diri, maka Nabi Syu’aib 
melanjutkan dengan kata-kata yang tersebut di atas. 
1681 Sehingga dapat melakukan yang demikian dan melakukan ketaatan lainnya. 
1682 Bukan karena usaha dan kekuatanku. 
1683 Bersandar dan percaya dengan pencukupan dari-Nya. 
1684 Dalam melakukan apa yang diperintahkan kepadaku berupa berbagai macam ibadah. Dengan tawakkal 
dan kembali kepada Allah keadaan hamba menjadi baik, sebagaimana dalam ayat 5 surat Al Fatihah, “Hanya 
kepada Engkau kami menyembah dan hanya kepada Engkau kami memohon pertolongan.” 
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89. Dan wahai kaumku! Janganlah pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan kamu 
berbuat dosa, sehingga kamu ditimpa siksaan seperti yang menimpa kaum Nuh, kaum Hud, atau 
kaum Saleh, sedang kaum Luth tidak jauh dari kamu1685. 

                             

90. Dan mohonlah ampunan kepada Tuhanmu1686, kemudian bertobatlah kepada-Nya1687. Sungguh, 
Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha Pengasih1688; 

                                    

          

91. Mereka berkata1689, "Wahai Syu'aib! Kami tidak banyak mengerti tentang apa yang engkau 
katakan itu1690 sedang kenyataannya kami memandang engkau seorang yang lemah di antara kami. 
Kalau tidak karena keluargamu, tentu kami telah merajam engkau, sedang engkau pun bukan 
seorang yang terpandang di lingkungan kami." 

                                    

     

92. Dia (Syu'aib) menjawab, "Wahai kaumku! Apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu daripada Allah1691, bahkan Dia kamu tempatkan di belakangmu (diabaikan)?. 
Ketahuilah (pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan1692." 

                                     

                  

                                                
1685 Yakni tempat tinggalnya atau waktu kebinasaan mereka tidak jauh dari kamu. Oleh karena itu, ambillah 
pelajaran. 
1686 Terhadap dosa-dosa yang kamu lakukan. 
1687 Dengan tobat yang sesungguhnya dan kembali menaati-Nya serta menjauhi larangan-Nya. 
1688 Bagi orang yang bertobat dan kembali. Dia akan menyayanginya, mengampuninya, menerima tobatnya, 
dan mencintainya. 
1689 Memberitahukan tentang kurang pedulinya mereka terhadap seruan Nabi Syu’aib ‘alaihis salam dan 
menujukkan kebosanan mereka. 
1690 Yang demikian adalah karena kebencian mereka terhadap nasehatnya dan sikap menjauh darinya. 
1691 Sehingga kamu tidak merajamku karena keluargaku, bukan karena takut kepada Allah. 
1692 Amalmu tidaklah tersembunyi bagi-Nya meskipun kecil sebesar semut, dan Dia akan membalas 
amalanmu dengan sempurna. 
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93.1693 Dan wahai kaumku! Berbuatlah menurut keadaan kamu, sesungguhnya aku pun berbuat 
(pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakan dan siapa 
yang berdusta1694. Dan tunggulah1695! Sesungguhnya aku bersamamu adalah orang yang 
menunggu1696." 

                             

                  

94. Maka ketika keputusan Kami datang1697, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang yang 
beriman bersamanya dengan rahmat Kami. Sedang orang yang zalim dibinasakan oleh suara yang 
mengguntur1698, sehingga mereka mati bergelimpangan1699 di rumahnya, 

                           

95. Seolah-olah mereka belum pernah tinggal di tempat itu. Ingatlah, binasalah penduduk 
Madyan1700 sebagaimana kaum Tsamud (juga) telah binasa. 

                                                
1693 Ketika kaumnya melemahkan Nabi Syu’aib, dan Beliau tidak sanggup berbuat apa-apa, maka Beliau 
berkata seperti yang tersebut pada ayat di atas. 
1694 Aku atau kamu? Dan mereka mengetahui keadaan yang sesungguhnya ketika azab menimpa mereka. 
1695 Apa yang akan menimpaku. 
1696 Apa yang akan menimpamu. 
1697 Untuk membinasakan kaum Syu’aib. 
1698 Ada yang mengatakan, bahwa Malaikat Jibril yang berteriak dengan suara keras itu. Ada pula yang 
mengatakan, bahwa ada suara keras yang datang dari langit kepada mereka, lalu membinasakannya, wallahu 
a’lam. 
1699 Dalam keadaan berlutut. 
1700 Nabi Syu'aib terkenal dengan ahli khutbah (pidato) dari kalangan para nabi karena bagusnya 
penyampaian Beliau kepada kaumnya. Dalam kisah Beliau dapat diambil banyak pelajaran, di antaranya: 

- Kaum kafir, sebagaimana mereka ditujukan pokok ajaran Islam (Tauhid), mereka pun ditujukan syari’at 
Islam dan cabangnya. Hal itu, karena Nabi Syu’aib ‘alaihis salam mengajak kaumnya kepada tauhid dan 
mengajak pula memenuhi takaran dan timbangan yang termasuk syari’at Islam. 

- Mengurangi takaran dan timbangan adalah dosa yang besar, dan dikhawatirkan akan ditimpa azab secara 
segera bagi yang melakukannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

لَيع لْطَانرِ السوجو ةئُونة الْمدشو نِينذَوا بِالسانَ، إِلاَّ أثخيزالْمالَ وكْيوا الْمقَصني لَموهِم 

 “Tidaklah mereka mengurangi takaran dan timbangan kecuali mereka akan ditimpa kemarau panjang, 
kesulitan pangan dan kezaliman penguasa.” (HR. Ibnu Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam 
Shahih At Targhib wat Tarhib) 

- Balasan disesuaikan dengan jenis amalan. Oleh karena itu, barang siapa yang mengurangi harta manusia, 
dengan maksud agar hartanya bertambah, maka ia akan dibalas dengan yang serupa dengan dicabutnya 
kebaikan atau keberkahan pada rezeki tersebut. 

- Termasuk sikap yang mirip dengan perbuatan mereka adalah sikap sebagian orang yang ingin dipenuhi 
haknya, namun kewajibannya tidak dilakukan, padahal antara hak dan kewajiban haruslah seimbang. 

- Seorang hamba seharusnya qana’ah (menerima apa adanya) pemberian Allah, mencukupkan diri dengan 
yang halal dan melakukan usaha yang halal, dan bahwa hal tersebut lebih baik baginya, karena yang 
demikian akan diberikan berkah dan tambahan rezeki. Demikian juga bahwa mencukupkan diri dengan 
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Ayat 96-99: Kisah Nabi Musa ‘alaihis salam, pengutusannya kepada Fir’aun dan kaumnya 

serta penguatan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepadanya dengan mukjizat  
 

                   

96. Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda (kekuasaan) Kami1701 dan bukti 
yang nyata1702, 

                              

97. Kepada Fir'aun dan para pemuka kaumnya1703, tetapi mereka mengikut perintah Fir'aun, padahal 
perintah Fir'aun bukanlah (perintah) yang benar1704. 

                             

98. Dia (Fir’aun) berjalan di depan kaumnya di hari kiamat1705 lalu membawa mereka masuk ke 
dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang dimasuki. 
                                                                                                                                                            

yang halal termasuk lawazim (hal yang menyatu) dengan iman dan atsar(pengaruh)nya (lihat ayat 86), 
sehingga menunjukkan bahwa jika tidak demikian, maka menunjukkan imannya kurang atau tidak ada. 

- Shalat senantiasa disyari’atkan kepada para nabi sejak dahulu (lihat ayat 87), dan bahwa ia merupakan 
amalan yang paling utama sampai diakui oleh orang-orang kafir, dan bahwa shalat dapat mencegah dari 
perbuatan keji dan munkar, dan ia merupakan timbangan keimanan, di mana jika seseorang 
mendirikannya, maka akan sempurna keadaan agama seorang hamba, dan jika tidak didirikannya, maka 
akan rusak keadaan agama seorang hamba. 

- Harta yang diberikan Allah –meskipun sudah diberikan kepadanya- namun demikian pemiliknya tidak 
berhak bertindak semaunya, karena harta itu adalah amanah di sisinya. Ia harus memenuhi hak Allah 
padanya dengan menunaikan hak-hakny dan tidak melakukan usaha yang haram.. 

- Seorang da’i harus menjadi orang pertama yang menjauhi apa yang dilarangnya. 

- Tugas para rasul, sunnah dan ajaran mereka adalah mengadakan perbaikan sesuai kemampuan dan 
memperhatikan maslahat umum daripada maslahat pribadi. Arti maslahat adalah sesuatu yang dengannya 
keadaan hamba menjadi baik, dan urusan agama serta dunia mereka menjadi lurus. 

- Sepatutnya seorang hamba tidak bersandar kepada dirinya, bahkan senantiasa meminta pertolongan 
kepada Tuhannya, bertawakkal kepada-Nya sambil meminta taufiq-Nya serta tidak ujub (bangga) 
terhadap dirinya. 

- Dalam memberi nasehat sepatutnya mengisahkan pula umat-umat terdahulu yang binasa agar lebih 
masuk ke dalam hati orang yang mendengarnya. Demikian pula mengisahkan pula orang-orang yang 
dimuliakan Allah agar orang itu mengikutinya dan menjadi jelas jalan yang harus dilaluinya. 

- Orang yang bertobat dari dosa sebagaimana dosanya akan diampuni, Allah Subhaanahu wa Ta'aala juga 
akan mencintainya. 

1701 Yang menunjukkan benarnya apa yang Beliau bawa, seperti tongkatnya yang berubah menjadi ular, 
tangannya bercahaya, dsb. 
1702 Yakni hujjah yang jelas dan nyata sebagaimana terangnya matahari. 
1703 Karena mereka adalah orang-orang yang diikuti. 
1704 Perintahnya salah dan isinya merugikan semata, oleh karena itu mengikuti perintahnya akan 
membinasakan mereka. 
1705 Lalu kaumnya mengikutinya dari belakang sebagaimana mereka mengikutinya ketika di dunia. 
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99. Dan mereka diikuti dengan laknat di sini (dunia) dan (begitu pula) pada hari kiamat1706. 
(Laknat) itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan. 
 

Ayat 100-102: Pelajaran yang dapat diambil dari disebutkannya kisah-kisah para nabi dan 
dibinasakannya negeri-negeri yang zalim  

 

                        

100. Itulah beberapa berita tentang negeri-negeri (yang telah dibinasakan) yang Kami ceritakan 
kepadamu (Muhammad)1707, di antara negeri-negeri itu sebagian masih ada bekas-bekasnya dan ada 
(pula) yang telah musnah. 

                                       

                    

101. Dan Kami tidak menzalimi mereka1708, tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka 
sendiri1709, karena itu tidak bermanfaat sedikit pun bagi mereka sesembahan yang mereka sembah 
selain Allah, ketika siksaan Tuhanmu datang. Sesembahan itu hanya menambah kebinasaan bagi 
mereka1710. 

                              

102. Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri-negeri yang berbuat 
zalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih lagi keras1711. 
 

                                                
1706 Allah melaknatnya, para malaikat melaknatnya, dan manusia semua melaknatnya di dunia maupun 
akhirat. 
1707 Agar engkau memperingatkan manusia dengannya, menjadi bukti kerasulanmu dan menjadi pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman. 
1708 Dengan membinasakan mereka tanpa dosa. 
1709 Dengan berbuat syirk, kufur dan pembangkangan. 
1710 Tidak seperti yang mereka sangka selama ini. 
1711 Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy’ariy radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 » هتفْلي لَم ذَهى إِذَا أَختمِ حلظَّالى للملَي أَ : قَالَ . »إِنَّ اللَّهقَر ثُم ) يددش يمأَل ذَهةٌ إِنَّ أَخمظَال ىهى وذَ الْقُرإِذَا أَخ كبذُ رأَخ ككَذَلو
  . ( 

“Sesungguhnya Allah memberi tangguh orang yang zalim. Namun apabila Dia sudah menyiksanya, maka 
Dia tidak akan meloloskannya.” Kemudian Beliau membacakan ayat, “Dan begitulah siksa Tuhanmu 
apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih lagi 
keras.” (Terj. Huud: 102) 
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Ayat 103-108: Hari Kiamat adalah hari yang disaksikan, dan bahwa kesengsaraan yang 
hakiki adalah ketika masuk neraka, sedangkan kebahagiaan yang hakiki adalah ketika 

masuk surga  
 

                                     

103. Sesungguhnya pada yang demikian itu1712 pasti terdapat pelajaran1713 bagi orang-orang yang 
takut kepada azab akhirat. Itulah hari ketika semua manusia dikumpulkan untuknya1714, dan itulah 
hari yang disaksikan (oleh semua makhluk). 

                  

104. Dan Kami tidak akan menunda (kedatangan hari kiamat), kecuali sampai waktu yang sudah 
ditentukan1715. 

                         

105. Ketika hari itu datang1716, tidak seorang pun yang berbicara1717, kecuali dengan izin-Nya, maka 
di antara mereka ada yang sengsara dan ada yang berbahagia1718. 

                       

106. Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka (tempatnya) di dalam neraka, di sana mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas dengan merintih1719, 

                                  

107. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki 
(yang lain)1720. Sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki1721. 

                                                
1712 Yakni pada kisah-kisah yang disebutkan itu atau pada siksaan yang ditimpakan kepada orang-orang 
zalim. 
1713 Atau terdapat ayat, yakni dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang zalim akan mendapatkan hukuman 
duniawi dan ukhrawi. Selanjutnya, Allah menyifatkan keadaan akhirat. 
1714 Yakni untuk dihisab dan diberikan balasan, serta ditunjukkan kepada mereka keagungan Allah, 
kekuasaan-Nya dan keadilan-Nya, di mana dengan ditunjukkan hal tersebut mereka pun mengetahui keadaan 
yang sebenarnya. 
1715 Yakni apabila ajal dunia habis. Ketika itulah, manusia dipindahkan ke alam akhirat dan diberlakukan 
hukum-hukum jaza’i(balasan)-Nya sebagaimana ketika di dunia diberlakukan hukum-hukum syar’i-Nya. 
1716 Dan semua makhluk berkumpul. 
1717 Meskipun ia seorang nabi atau pun malaikat. 
1718 Semuanya tercatat sejak dahulu. Orang-orang yang sengsara adalah orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya serta mendurhakai perintah-Nya. Sedangkan orang-orang yang berbahagia adalah orang-
orang yang beriman dan bertakwa. 
1719 Karena demikian kerasnya azab yang diberikan kepada mereka. 
1720 Dengan diberi tambahan waktu yang tidak ada akhirnya, maksudnya adalah bahwa mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Jumhur (mayoritas) para mufassir mengatakan, bahwa maksud “selama ada 
langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)” adalah mereka kekal di neraka selama-
lamanya kecuali waktu yang dkehendaki Allah mereka tidak berada di dalamnya, yaitu waktu sebelum 
mereka memasuki neraka. 
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108. Dan adapun orang-orang yang berbahagia, maka (tempatnya) di dalam surga, mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)1722; sebagai 
karunia yang tidak ada putus-putusnya1723. 
 

Ayat 109-112: Dalam kisah-kisah yang disebutkan dalam Al Qur’an terdapat hiburan dan 
penguatan kesabaran kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap gangguan 
yang Beliau terima dari kaumnya, dan perintah kepada Beliau agar beristiqamah di atas 

agama  
 

                                       

            

109. Maka janganlah engkau (Muhammad) ragu-ragu tentang apa yang mereka sembah1724. Mereka 
menyembah sebagaimana nenek moyang mereka dahulu menyembah1725. Kami pasti akan 
menyempurnakan pembalasan1726 (terhadap) mereka tanpa dikurangi sedikit pun. 

                                          

         

110. Dan sungguh, Kami telah memberikan kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkannya1727. 
Dan kalau tidak ada ketetapan yang terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah dilaksanakan hukuman 

                                                                                                                                                            
1721 Setiap yang ingin dikerjakan-Nya dan sesuai hikmah-Nya, maka Dia melakukannya, tidak ada seorang 
pun yang dapat menolaknya. 
1722 Lihat tafsir ayat 107. 
1723 Ya Allah, masukkanlah kami ke surga dan lindungilah kami dari neraka. Ya Allah, masukkanlah kami ke 
surga dan lindungilah kami dari neraka. Ya Allah, masukkanlah kami ke surga dan lindungilah kami dari 
neraka. 
1724 Maksudnya jangan ragu-ragu bahwa menyembah berhala itu adalah perbuatan yang sesat dan buruk 
akibatnya, mereka akan diazab karenanya sebagaimana generasi sebelum mereka. Ayat ini merupakan 
hiburan bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
1725 Yakni tidak ada alasan mereka menyembah berhala selain karena mengikuti nenek moyang mereka 
dahulu, padahal yang demikian bukanlah alasan. 
1726 Maksudnya azab. Ada pula yang menafsirkan, bahwa mereka akan memperoleh bagian yang ditentukan 
untuk mereka di dunia dengan sempurna meskipun bagian (kenikmatan) yang ditentukan untuk mereka 
banyak. Namun yang demikian tidaklah menunjukkan baiknya keadaan mereka, karena Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala memberikan dunia kepada orang yang Dia cintai dan yang tidak Dia cintai, dan tidak memberikan 
iman dan amal saleh keculai kepapa orang yang Dia cintai. Kesimpulan ayat ini adalah, janganlah kita tertipu 
oleh orang-orang zalim karena sepakatnya mereka dengan orang-orang terdahulu yang tersesat dan jangan 
pula tertipu karena kenikmatan yang Allah berikan kepada mereka. 
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di antara mereka1728. Sungguh, mereka (orang kafir Mekah) benar-benar dalam kebimbangan dan 
keraguan terhadapnya (Al Quran). 

                            

111. Dan sesungguhnya kepada masing-masing (yang berselisih itu) pasti Tuhanmu akan memberi 
balasan secara penuh atas perbuatan mereka1729. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap apa yang mereka 
kerjakan1730. 

                                  

112. Maka tetaplah engkau (Muhammad) di jalan yang benar1731, sebagaimana telah diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang bertobat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui batas1732. 
Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan1733. 
 

Ayat 113: Orang yang cenderung kepada orang yang zalim berhak mendapatkan azab 
karena ia menjadi sekutu orang zalim itu  

 

                                   

     

113. Dan janganlah kamu cenderung kepada orang yang zalim1734 yang menyebabkan kamu 
disentuh api neraka, sedangkan kamu tidak mempunyai seorang penolong pun selain Allah, 
sehingga kamu tidak akan diberi pertolongan. 
 

Ayat 114-117: Pentingnya menjaga shalat lima waktu, dorongan berbuat kebaikan dan 
larangan mengadakan kerusakan di bumi  

 

                                                                                                                                                            
1727 Ayat ini sebagai penghibur Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam saat Beliau menghadapi 
penolakan dan pendustaan orang kafir Mekah terhadap Al Quran. Allah menceritakan bahwa Taurat yang 
dibawa Nabi Musa ‘alaihis salam dahulu juga ditolak dan didustakan oleh orang-orang kafir. 
1728 Maksudnya kalau bukan karena ketetapan penundaan hisab dan pembalasan terhadap mereka sampai hari 
kiamat, tentulah mereka dibinasakan pada waktu itu juga. 
1729 Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan memutuskan masalah mereka pada hari kiamat dengan hukum-Nya 
yang adil, dan akan memberikan balaan kepada masing-masingnya sesuai yang layak baginya. 
1730 Oleh karena itu, amal mereka besar maupun kecil tidak samar bagi-Nya. 
1731 Yakni tetap mengerjakan perintah Tuhanmu, jangan malas mengerjakannya atau meremehkannya, dan 
tetaplah mengajak manusia kepadanya meskipun banyak yang mendustakan. 
1732 Yakni melewati batasan-batasan Allah, atau melewati aturan. Dalam ayat ini terdapat perintah agar 
berjalan di atas Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan tidak menambah-nambah atau berbuat 
bid’ah dalam agama. 
1733 Oleh karena itu, Dia akan memberikan balasan terhadapnya. 
1734 Cenderung kepada orang yang zalim maksudnya bergaul dengan mereka serta meridhai perbuatannya 
dan mengadakan pendekatan atau bahkan sepakat dengan kezaliman mereka. Akan tetapi jika bergaul 
dengan mereka tanpa meridhai perbuatannya dengan maksud agar mereka kembali kepada kebenaran atau 
memelihara diri (dari gangguan mereka), maka diperbolehkan. 
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114.1735 Dan dirikanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang)1736 dan pada bagian 
permulaan malam1737. Perbuatan-perbuatan baik itu1738 menghapus kesalahan-kesalahan1739. Itu1740 
peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah)1741. 

                  

115. Dan bersabarlah1742, karena sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang 
berbuat kebaikan1743. 

                                                
1735 Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu 'anhu, bahwa ada seorang laki-
laki yang mencium seorang wanita, lalu laki-laki itu datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
dan menceritakan hal itu, maka turunlah kepada Beliau ayat, “Dan dirikanlah shalat pada kedua ujung siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-
kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).” Laki-laki itu berkata, 
“Apakah ayat ini untukku?” Beliau bersabda, “Untuk orang yang melakukan demikian di kalangan umatku.” 
Dalam riwayat Muslim dan para pemilik kitab sunan dari Ibnu Mas’ud disebutkan, “Ada seorang laki-laki 
yang datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya 
mendapatkan seorang wanita di kebun, lalu aku berbuat segala sesuatu dengannya, hanyasaja aku tidak 
menjima’inya; aku mencium dan memeluknya. Oleh karena itu, lakukanlah terhadapku apa yang engkau 
kehendaki…dst.” 
1736 Yakni shalat Subuh, Zhuhur dan ‘Ashar. 
1737 Yaitu Maghrib dan Isya. Termasuk ke dalamnya shalat malam, karena ia dapat mendekatkan diri kepada 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala berdasarkan lafaz “wa zulafam minal lail.” 
1738 Seperti shalat yang lima waktu dan shalat-shalat sunat. 
1739 Yakni dosa-dosa kecil, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

 »نتإِذَا اج نهنيا بم اتكَفِّرانَ مضمانُ إِلَى رضمرو ةعمةُ إِلَى الْجعمالْجو سمالْخ اتلَوالص رائالْكَب ب «  . 
“Shalat yang lima waktu, shalat Jum’at yang satu ke shalat Jum’at berikutnya, dan Ramadhan yang satu ke 
Ramadhan berikutnya mengapuskan dosa-dosa antara keduanya apabila ia menjauhi dosa-dosa besar.” (HR. 
Muslim) 
1740 Kata “itu” di sini bisa  tertuju kepada perintah-perintah sebelumnya, yaitu tetap istiqmah di atas jalan 
yang lurus, tidak melampaui batas, tidak cenderung kepada orang-orang zalim, mendirikan shalat dan 
penjelasan bahwa kebaikan-kebaikan dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan. 
1741 Dengannya mereka dapat memahami perintah dan larangan Allah, dan mereka bisa mengerjakan 
perbuatan-perbuatan baik yang membuahkan kebaikan dan menghindarkan keburukan. Akan tetapi, 
perbuatan tersebut butuh usaha keras dari dalam diri manusia dan kesabaran, oleh karenanya pada ayat 
selanjutnya Allah memerintahkan bersabar. 
1742 Yakni terhadap gangguan kaummu atau bersabarlah dalam mendirikan shalat atau secara umum bersabar 
di atas ketaatan dan bersabar dalam menjauhi kemaksiatan. 
1743 Yaitu mereka yang bersabar di atas ketaatan dan bersabar dalam menjauhi kemaksiatan. 
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116.1744 Maka mengapa tidak ada di antara umat-umat sebelum kamu orang yang mempunyai 
keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di bumi, kecuali sebagian kecil di antara orang yang 
telah Kami selamatkan1745. Dan orang-orang yang zalim1746 hanya mementingkan kenikmatan dan 
kemewahan, dan mereka adalah orang-orang yang berdosa1747. 

                           

117. Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim1748, selama penduduknya 
orang-orang yang berbuat kebaikan (beriman)1749. 
 
Ayat 118-119: Sunnatullah pada perpecahannya manusia dan keputusan-Nya kepada mereka 

pada hari Kiamat  
 

                         

118. Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang satu1750, tetapi mereka 
senantiasa berselisih (pendapat)1751, 

                                                
1744 Setelah sebelumnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan tentang kebinasaan umat-umat terdahulu 
yang mendustakan para rasul, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan bahwa kalau sekiranya di 
kalangan umat-umat itu ada orang-orang yang utama yang mengajak kepada petunjuk dan melarang 
perbuatan buruk, tentu mereka akan selamat, akan tetapi sedikit sekali orang yang melakukan. Oleh karena 
itu, umat akan tetap eksis selama mereka mengikuti petunjuk Allah yang dibawa oleh para rasul, dan jika 
mereka meninggalkannya, maka mereka akan binasa. 
1745 Mereka melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar sehingga mereka selamat. 
1746 Baik dengan melakukan kerusakan di bumi (kemaksiatan) maupun dengan tidak melakukan nahi munkar 
padahal mampu.  
1747 Oleh karena itu, mereka mesti diberi hukuman dan dibinasakan oleh azab. Dalam ayat ini terdapat 
dorongan kepada umat ini agar di tengah-tengah mereka ada orang-orang yang utama yang mengadakan 
perbaikan, yang menegakkan agama Allah, mengajak orang yang tersesat kepada petunjuk, bersabar terhadap 
gangguan dan menerangkan jalan yang lurus kepada masyarakat yang sebelumnya nampak gelap di hadapan 
mereka. Orang yang melakukannya kedudukannya dalam agama adalah tinggi dan pelakunya menjadi imam 
dalam agama ini apabila dia melakukannya ikhlas karena Allah Rabbul ‘alamin. 
1748 Dia tidak berbuat zalim kepada mereka. 
1749 Oleh karena itu, Allah tidak akan membinasakan mereka kecuali apabila mereka berbuat zalim dan telah 
tegak hujjah kepada mereka. Maksud ayat ini bisa juga bahwa Allah tidak akan membinasakan neger-negeri 
karena kezaliman mereka yang dahulu apabila mereka telah rujuk dan memperbaiki amal mereka, karena 
Allah akan memaafkan mereka, dan menghapuskan kezaliman mereka yang telah lalu. 
1750 Di atas agama yang satu, yaitu Islam.  
1751 Hikmah-Nya menghendaki bahwa mereka akan senantiasa berselisih, menyelisihi jalan yang lurus, 
mengikuti jalan yang menghubungkan ke neraka, masing-masing melihat bahwa dirinya yang benar 
sedangkan yang lain salah. 
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119. Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu1752. Dan untuk itulah Allah menciptakan 
mereka1753. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam 
dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.” 
 

Ayat 120-123: Menerangkan bahwa setiap kisah yang Allah ceritakan berupa kisah-kisah 
para rasul adalah untuk meneguhkan hati Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
sebagai pelajaran bagi kaum mukmin, serta menjelaskan penyerahaan mutlak kepada Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala  
 

                                 

          

120.1754 Dan semua kisah rasul-rasul1755, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), agar dengan 
kisah itu Kami teguhkan hatimu1756; dan di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, 
nasihat1757 dan peringatan bagi orang yang beriman1758. 

                             

121. Dan katakanlah (Muhammad) kepada orang yang tidak beriman1759, "Berbuatlah menurut 
keadaanmu (sekarang), kami pun benar-benar akan berbuat (menurut keadaan kami)1760, 

                                                
1752 Yakni Allah menginginkan kebaikan untuk mereka, sehingga mereka tidak berselisih. Allah 
menunjukkan mereka kepada ilmu (pengetahuan terhadap kebenaran) dan amal, serta bersepakat di atasnya. 
Adapun selain mereka, maka mereka akan dibiarkan dan dierahkan kepada diri mereka sendiri. 
1753 Hikmah Allah menghendaki, Dia menciptakan mereka agar di antara mereka ada orang yang bahagia dan 
ada orang yang sengsara, ada orang yang bersatu, dan ada orang yang berselisih, ada yang diberi petunjuk 
dan ada yang mesti tersesat, agar semakin jelas kepada manusia keadilan-Nya, dan hikmah-Nya dan untuk 
memperlihatkan apa yang tersembunyi dalam diri manusia berupa kebaikan atau keburukan. Demikian juga 
agar lapangan jihad dan ibadah tegak, di mana hal itu tidak mungkin sempurna kecuali dengan adanya ujian 
dan cobaan. Di samping itu, karena kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan memenuhi 
neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.” Sehingga Dia memudahkan penghuni 
neraka untuk memasukinya dengan mengerjakan amal yang akan menyampaikan mereka kepadanya. 
1754 Setelah disebutkan dalam surat ini berita para nabi, maka disebutkan hikmahnya seperti yang tersebut di 
atas. 
1755 Yang perlu diceritakan. 
1756 Agar hatimu tenang, dapat teguh dan bisa bersabar sebagaimana para rasul ulul ‘azmi dapat bersabar. Hal 
itu, karena jiwa akan mengikuti, semangat beramal, berlomba dengan yang lain, dan kebenaran semakin kuat 
ketika disebutkan saksi-saksinya dan banyaknya orang yang melakukan. 
1757 Sehingga mereka menjauhi perbuatan-perbuatan yang dibenci Allah dan melakukan perbuatan-perbuatan 
yang dicintai-Nya. 
1758 Karena merekalah yang dapat mengambil manfaat darinya, berbeda dengan orang-orang kafir, berbagai 
nasihat dan peringatan tidaklah beranfaat bagi mereka. 
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122. dan tunggulah (akibat perbuatanmu), sesungguhnya kami pun termasuk yang menunggu." 

                                  

        

123. Dan milik Allah meliputi rahasia langit dan bumi1761 dan kepada-Nya segala urusan 
dikembalikan1762. Maka sembahlah Dia1763 dan bertawakkallah kepada-Nya1764. Dan Tuhanmu tidak 
akan lengah terhadap apa yang kamu kerjakan1765. 
 
 
 
 
 

Surah Yusuf 
 Surah ke-12. 111 ayat. Makkiyyah  

 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 

Ayat 1-2: Al Qur’anul Karim merupakan mukjizat, baik pada lafaznya, hurufnya, hukum-
hukumnya, berita-beritanya, maupun pada syariatnya  

 

                  

1. Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Quran) yang jelas1766. 

                       

2. Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur’an berbahasa Arab, agar kamu mengerti1767. 

                                                                                                                                                            
1759 Setelah ayat-ayat disampaikan kepada mereka. 
1760 Dalam kata-kata ini terdapat ancaman. 
1761 Allah mengetahui yang ghaib pada keduanya. 
1762 Baik perbuatan maupun pelakunya, lalu Dia memisahkan yang baik dan yang buruk. 
1763 Yakni kerjakanlah ibadah, yakni semua yang diperintahkan Allah yang mampu kamu lakukan, serta 
bertawakkallah kepada-Nya dalam hal itu. 
1764 Karena Dia akan mencukupkanmu. 
1765 Dia hanya menangguhkan mereka sampai waktunya tiba. Selesai tafsir surat Hud, wal hamdulillahi 
rabbil ‘alamin, wa shallallahu ‘alaa Muhammad wa sallam. 
1766 Lafaz dan maknanya jelas. Diterangkan di sana kebenaran secara jelas. Di antara contoh jelasnya adalah 
Allah menurunkannya dengan bahasa Arab, bahasa mereka agar mereka mengerti batasan-batasannya, 
masalah dasar maupun cabang, dan mengerti perintah-perintah dan larangan-larangannya. 
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3.1768 Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik1769 dengan mewahyukan 
Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum itu termasuk orang yang tidak 
mengetahui1770. 
 

Ayat 4-6: Kisah Nabi Yusuf ‘alaihis salam, dan bahwa mimpi para nabi adalah benar, 
sedangkan mimpi bagi kaum mukmin adalah sebagai kabar gembira baginya  

 

                                   

. 
4. (Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, "Wahai ayahku1771! Sungguh, aku (bermimpi) 
melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku1772." 

                               

     

5. Dia (ayahnya) berkata1773, "Wahai anakku! Janganlah engkau ceritakan mimpimu kepada 
saudara-saudaramu, mereka akan membuat tipu daya (untuk membinasakan)mu1774. Sungguh, setan 
itu musuh yang jelas bagi manusia1775." 

                                                                                                                                                            
1767 Sehingga kamu dapat mengamalkannya, pemahamanmu bertambah karena pengulangan makna-
maknanya yang tinggi lagi mulia di pikiranmu, sehingga kamu mau merubah diri dari keadaan yang satu 
kepada keadaan yang lain yang lebih baik dan lebih sempurna, dan inilah tarbiyah (pendidikan) yang 
sesunguhnya. 
1768 Ibnu Rahawaih meriwayatkan dengan sanadnya dari Mush’ab bin Sa’ad dari Sa’ad tentang firman Allah, 
“Nahnu naqushshu ‘alaika…dst.” Ia berkata, “Allah menurunkan Al Qur’an kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, maka Beliau membacakannya kepada mereka (para sahabat) sekian lama. Lalu mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, Andai saja engkau menceritakan kisah kepada kami?” maka Allah menurunkan 
ayat, “Alif, lam, raa. Tilka aayaatul kitaabil mubiin…sampai nahnu naqushshu ‘alaika ahsanal 
qashashi…dst.” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membacakannya kepada mereka sekian lama, 
lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, andai saja engkau menceritakan kepada kami?” Maka Allah Ta’ala 
menurunkan ayat, “Allahu nazzala ahsanal hadiitsi kitaabam mutasyaabihan…dst.” (Az Zumar: 23). Syaikh 
Muqbil berkata, “Hadits ini para perawinya adalah para perawi kitab shahih selain Khallad Ash Shaffar, ia 
adalah tsiqah, dan saya tidak lanjutkan haditsnya karena tidak bersambung. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dalam shahihnya sebagaimana dalam Az Zawaa’id hal. 432, Ibnu Jarir juz 12 hal. 150, Hakim dalam 
Al Mustadrak juz 2 hal. 345, ia berkata, “Shahih isnadnya”, dan didiamkan oleh Adz Dzahabi. 
1769 Yang demikian karena kebenarannya, kehalusan kata-katanya dan keindahan maknanya. 
1770 Sebelumnya, kamu tidak mengetahui apa kitab dan apa iman? 
1771 Bapak Yusuf ‘alaihis salam. adalah Ya'qub putera Ishak putera Ibrahim ‘alaihis salam. 
1772 Mimpi didahulukan, bahwa Yusuf akan memperoleh ketinggian di dunia dan akhirat. Demikianlah, 
apabila Allah menghendaki terjadi peristiwa besar, maka Allah dahulukan mukaddimah (pengantarnya) agar 
siap dan mempermudah urusannya, dan agar hamba siap menerima beban yang akan dihadapinya, yang 
demikian karena kelembutan Allah kepada hamba-Nya dan ihsan-Nya. 
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6. Dan demikianlah, Tuhanmu memilih engkau1776 dan mengajarkan kepadamu sebagian dari takwil 
mimpi dan menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu (dengan menjadikanmu nabi) dan kepada 
keluarga Ya'qub1777, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada kedua orang 
kakekmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sungguh, Tuhanmu Maha Mengetahui1778 lagi 
Mahabijaksana1779. 
 

Ayat 7-14: Penyakit hasad dan bahayanya bagi masyarakat, serta peringatan kepada para 
orang tua agar bersikap adil kepada anak-anaknya baik dalam mu’amalah maupun lainnya  

 

                    

7. Sungguh, dalam (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah)1780 bagi orang yang bertanya1781. 

                                   

8. Ketika mereka berkata1782, "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih 
dicintai ayah daripada kita, padahal kita adalah satu golongan (yang kuat). Sungguh, ayah kita 
dalam kekeliruan yang nyata1783. 

                                                                                                                                                            
1773 Nabi Ya'qub 'alaihis salam mengetahui ta’wil mimpi itu, bahwa sebelas bintang itu adalah saudaranya, 
matahari adalah ibunya, sedangkan bulan adalah bapaknya, dan bahwa keadaan akan berubah sehingga akan 
membuat semua anggota keluarganya memuliakannya. Ketika ta’wil mimpi itu jelas maksudnya bagi Yusuf, 
maka bapaknya berkata eperti yang disebutkan di atas. 
1774 Karena mereka akan mengetahui takwilnya, bahwa engkau akan berada di atas mereka, akhirnya mereka 
hasad dan kan membunuhmu.  
1775 Ia (setan) tidak pernah berhenti berusaha menggelincirkan kamu di malam maupun siang hari, dan 
berusaha mencari jalan untuk mencerai-beraikan kamu. Oleh karena itu, menjauhi sebab yang bisa membuat 
setan menguasai seorang hamba lebih diutamakan. Maka Nabi Yusuf ‘alaihis salam mengikuti saran 
bapaknya dan tidak memberitahukan kepada saudara-saudaranya. 
1776 Dengan mengauruniakan kepadamu sifat-sifat yang mulia dan perilaku yang baik. 
1777 Yakni anak keturunannya. 
1778 Terhadap makhluk-Nya. 
1779 Dalam tindakan-Nya terhadap mereka. 
1780 Ada yang menafsirkan, “Terdapat pelajaran-pelajaran bagi orang yang bertanya.” 
1781 Baik menyatakan di lisan, maupun menyatakan dengan sikap yang menunjukkan penasaran. Bagi mereka 
akan bermanfaat kisah itu, karena yang demikian menunjukkan perhatian mereka terhadapnya, berbeda 
dengan orang yang kurang peduli atau berpaling, maka kisah itu tidak bermanfaat bagi mereka. 
1782 kepada sesamanya. 
1783 Karena mengutamakan keduanya tanpa sebab yang mengharuskan demikian dan tanpa suatu hal yang 
kita saksikan. 
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9. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat (yang jauh) agar perhatian ayah tertumpah 
kepadamu, dan setelah itu kamu menjadi orang yang baik1784." 

                                        

10. Seorang1785 di antara mereka berkata, "Janganlah kamu membunuh Yusuf1786, tetapi masukkan 
saja dia ke dasar sumur agar dia dipungut oleh sebagian musafir1787, jika kamu hendak berbuat." 

                          

11. Mereka berkata, "Wahai ayah kami! Mengapa engkau tidak mempercayai kami terhadap 
Yusuf1788, padahal sesungguhnya kami semua menginginkan kebaikan baginya. 

                     

12. Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi1789, agar dia bersenang-senang dan bermain-
main, dan kami pasti menjaganya1790." 

                               

13. Dia (Ya'qub) berkata, "Sesungguhnya kepergian kamu bersama dia (Yusuf) sangat 
menyedihkanku dan aku khawatir dia dimakan serigala1791, sedang kamu lengah darinya1792." 

                       

14. Mereka berkata, "Jika dia dimakan serigala, padahal kami kelompok (yang kuat), kalau 
demikian tentu kami orang-orang yang rugi1793." 
 
Ayat 15-18: Menerangkan tentang kelembutan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada orang-
orang yang taat kepada-Nya, agar tidak tertipu dengan tangisan orang-orang zalim (tangisan 

buaya), dan menerangkan tentang bahaya dusta  
 

                                                
1784 Menjadi orang yang baik maksudnya, setelah mereka membunuh Yusuf ‘alaihis salam, mereka bertobat 
kepada Allah serta mengerjakan amal-amal saleh. Mereka dahulukan niat untuk bertobat sebelum munculnya 
perbuatan itu yang menunjukkan sikap enteng mereka terhadap perbuatan itu, menghilangkan kesan 
buruknya dan mendorong satu sama lain untuk melakukannya. 
1785 Ada yang mengatakan, bahwa dia adalah Yahudza. 
1786 Yakni karena membunuh merupakan perkara besar, dan masih ada cara untuk mencapai tujuan itu. 
1787 Yang hendak pergi ke tempat yang jauh. 
1788 Yakni karena sebab apa engkau merasa khawatir terhadap tindakan kami kepada Yusuf? 
1789 Ke gurun. 
1790 Kaa-kata ini dimaksudkan agar bapak mereka (Ya’qub) melepas Yusuf pergi bersama mereka. 
1791 Hal itu, karena daerah mereka banyak serigala. 
1792 Yakni sibuk dengan urusan kamu sendiri. 
1793 Maksudnya menjadi orang-orang yang pengecut yang hidupnya tidak ada artinya. 
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15.1794 Maka ketika mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar sumur1795, Kami 
wahyukan kepadanya1796, "Engkau kelak pasti akan menceritakan perbuatan ini kepada mereka, 
sedang mereka tidak menyadari." 

              

16. Kemudian mereka datang kepada ayah mereka pada sore hari sambil menangis1797. 

                             

         

17. Mereka berkata, "Wahai ayah Kami! Sesungguhnya kami pergi berlomba1798 dan kami 
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan engkau tidak akan 
percaya kepada kami1799, sekalipun kami berkata benar1800." 

                                   

          

18. Dan mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) darah palsu1801. Dia (Ya'kub) 
berkata, "Sebenarnya hanya dirimu sendirilah yang memandang baik urusan yang buruk itu1802; 

                                                
1794 Setelah mereka mengemukakan alasan agar Yusuf dilepas bersama mereka, kemudian segala alasan yang 
menghalangi mereka jawab, maka Nabi Ya’qub ‘alaihis salam akhirnya melepas Beliau pergi bersama 
mereka. 
1795 Mereka pun melakukannya. Mereka lepaskan bajunya setelah Beliau dipukuli terlebih dahulu dan 
dihinakan bahkan sampai hendak dibunuh, lalu mereka turunkan ke dalam sumur (sumur ersebut bagian 
bawahnya agak luas sedangkan bagian atasnya sempit). Ketika sampai di pertengahan sumur, mereka 
jatuhkan agar Beliau mati, namun Beliau terjatuh ke dalam air (tidak terkena batu yang ada di bawah), lalu 
Yusuf mendatangi batu yang ada di sana. Kemudian mereka memanggil Yusuf dari atas, maka Yusuf 
menjawabnya karena ia mengira bahwa mereka berubah menjadi kasihan terhadapnya, ternyata mereka 
malah hendak menimpakan batu besar kepada Beliau, maka Yahudza melarang mereka. 
1796 Saat Beliau berada di dalam sumur untuk menenteramkan hatinya, sedang usia Beliau ketika itu 17 tahun 
atau kurang. 
1797 Kedatangan mereka pada sore hari (terlambat) dan sambil menangis dimaksudkan agar menjadi penguat 
terhadap ucapan mereka. 
1798 Yakni berlomba lari atau panah-memanah. 
1799 Karena kecintaanmu kepada Yusuf dan persangkaanmu yang buruk terhadap kami. 
1800 Kata-kata ini dan apa yang disebutkan pada ayat selanjutnya membantu menguatkan ucapan mereka. 
1801 Mereka menggunakan darah anak kambing (sebagaimana disebutkan Mujahid, As Suddiy dan lainnya) 
yang mereka sembelih untuk melumuri baju gamisnya, namun mereka lupa tidak merobek-robek baju itu 
sehingga Nabi Ya’qub mengetahui kedustaannya. 
1802 Yaitu menjauhkan aku dengan Yusuf. 
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maka hanya bersabar yang baik1803 itulah (yang aku lakukan). Dan hanya kepada Allah saja 
memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." 
 

Ayat 19-22: Nabi Yusuf ‘alaihis salam bersama pembesar Mesir, dan bagaimana Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala memberikan tempat kepada Beliau di bumi  

 

                                      

          

19. Kemudian datanglah sekelompok musafir1804, mereka menyuruh seorang pengambil air. Lalu 
dia menurunkan timbanya. Dia berkata, "Oh; senangnya, ini ada seorang anak muda!" Kemudian 
mereka1805 menyembunyikan perkaranya (sambil menjadikan) sebagai barang dagangan1806. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

                            

20. Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, yaitu beberapa dirham saja1807, sebab 
mereka tidak tertarik kepadanya1808. 

                                                
1803 Kesabaran yang baik adalah kesabaran yang bersih dari sikap marah-marah, keluh kesah, dan dari 
mengadu kepada makhluk, serta menjadikan dirinya mengadu kepada Allah, memohon pertolongan kepada-
Nya terhadap hal itu, dan tidak bersandar kepada kemampuannya. 
1804 Yang datang dari Madyan menuju Mesir, lalu mereka singgah di dekat sumur di mana Yusuf berada. 
Muhammad bin Ishaq berkata, “Ketika saudara-saudara Yusuf melempar Yusuf ke sumur, mereka duduk-
duduk di sana pada hari itu menunggu apa yang akan dilakukan Yusuf atau yang akan terjadi padanya, maka 
Allah mengarahkan sekelompok musafir kepadanya yang kemudian singgah di dekat sumur itu. Mereka pun 
mengutus seorang pengambil air, yakni orang yang diminta mengambilkan air. Ketika ia mendatangi sumur 
itu dan melepaskan timbanya, Yusuf bergantung ke timba itu, lalu pengambil air itu menariknya dan merasa 
gembira sambil berkata, “Oh senangnya, …dst.”  
1805 “Mereka” di sini menurut sebagian mufasir (ahli tafsir) adalah orang-orang yang mendatangi sumur itu, 
sedangkan menurut mufasir lain adalah saudara-saudara Yusuf yang berada di dekat sumur. 
1806 Maksud ayat, "mereka menyembunyikan perkaranya” ada beberapa tafsiran. Menurut Mujahid, As 
Suddiy dan Ibnu Jarir, bahwa orang-orang yang mendatangi sumur menyembunyikan perkara sebenarnya 
dari kelompok musafir lainnya dan berkata, “Kami membeli anak ini dari para pemilik air” karena khawatir 
mereka mengambil bagiannya jika mengetahui keadaan yang sebenarnya. Namun menurut yang lain, bahwa 
saudara-saudara Yusuf (yang ketika itu berada di dekat sumur pula) menyembunyikan keadaan saudaranya, 
bahwa ia saudara mereka, dan mengatakan, “Ini adalah budak kami yang melarikan diri.” Yusuf pun diam 
karena khawatir saudara-saudaranya akan membunuhnya dan ia lebih memilih dijual-belikan atau dijadikan 
barang dagangan oleh saudara-saudaranya. Kemudian saudara-saudara Yusuf menjualnya dengan harga yang 
rendah, yaitu beberapa dirham saja seperti yang disebutkan dalam ayat selanjutnya karena mereka ingin 
menjauhkan Beliau dari bapaknya. 
1807 Menurut Ibnu Mas’ud, mereka menjualnya seharga 20 dirham. Sedangkan menurut ‘Ikrimah, mereka 
menjualnya seharga 40 dirham, walahu a’lam. 
1808 Mereka di sini bisa kembalinya kepada sekelompok musafir, yakni mereka tidak tertarik kepada Yusuf 
karena dia anak temuan dalam perjalanan. Mereka khawatir kalau pemiliknya datang mengambilnya. Oleh 
karena itu, mereka segera menjualnya meskipun dangan harga yang murah. Bisa juga kata “mereka” di sini 
kembalinya kepada saudara-saudara Yusuf karena mereka membencinya, wallahu a’lam. 
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21. Dan orang dari Mesir yang membelinya1809 berkata kepada isterinya1810, "Berikanlah kepadanya 
tempat (dan layanan) yang baik, mudah-mudahan dia bermanfaat bagi kita1811 atau kita pungut dia 
sebagai anak1812." Dan demikianlah1813 Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di 
negeri (Mesir)1814, dan agar Kami ajarkan kepadanya takwil mimpi1815. Allah berkuasa terhadap 
urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengerti. 

                               

22. Dan ketika dia telah cukup dewasa1816 Kami berikan kepadanya Hikmah1817 dan ilmu1818. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik1819. 
 

Ayat 23-29: Rayuan istri Al ‘Aziz kepada Yusuf ‘alaihis salam, dan bagaimana Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala melindungi Nabi-Nya dan menjaganya dari maksiat, haramnya 

berduaan dengan wanita yang bukan mahram, serta perintah menjaga kehormatan rumah 
tangga  

 

                                                
1809 Dari sekelompok musafir. 
1810 Orang Mesir yang membeli Yusuf ‘alaihis salam itu seorang menteri negara bernama Qithfir, sebagai 
pemegang harta kekayaan negeri Mesir, sedangkan istrinya bernama Ra’il (demikian menurut Ibnu Abbas), 
namun yang lain mengatakan, bahwa nama istrinya adalah Zulaikha. Raja Mesir ketika itu bernama Ar 
Rayyan bin Al Walid seorang yang berasal dari kaum ‘Amaliq. Qithfir kemudian membelinya dengan harga 
20 dinar ditambah dua pasang sandal dan dua buah baju. 
1811 Sebagaimana budak memberikan banyak pelayanan kepada tuannya. 
1812 Mungkin keduanya belum punya anak seingga ingin menjadikannya sebagai anak. 
1813 Yakni sebagaimana Kami menyelamatkan Yusuf dari pembunuhan, ketika berada di sumur, dan 
dijadikan hati Qithfir sayang kepadanya. 
1814 Melalui jalan ini. 
1815 Ketika Beliau tinggal di sana tanpa diberikan banyak kesibukan dan perhatian Beliau tertuju kepada 
ilmu, maka yang demikian menjadi sebab Beliau banyak memperoleh ilmu, ilmu tentang hukum-hukum, 
takwil mimpi, dan lainnya. 
1816 Yaitu ketika Beliau semakin kuat baik batin maupun zhahir (fisik); kuat memikul beban-beban kenabian 
dan kerasulan, yaitu ketika berusia 30 atau 33 tahun. 
1817 Maksudnya, dijadikan nabi dan rasul. 
1818 Yakni pemahaman terhadap agama. 
1819 Baik dalam beribadah kepada Allah maupun dalam bergaul dengan hamba-hamba Allah. Allah 
memberikan balasan kepada mereka yang berbuat baik atas kebaikan mereka dengan ilmu yang bermanfaat, 
Allahummaj’alnii minhum, Allahummaj’alnii minhum, Allahummaj’alnii minhum, Allahumma aamin. 
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23.1820 Dan perempuan1821 yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda dirinya. Dan dia 
menutup pintu-pintu, lalu berkata, "Marilah mendekat kepadaku." Yusuf berkata, "Aku berlindung 
kepada Allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan baik1822." Sesungguhnya orang 
yang zalim itu tidak akan beruntung. 

                                  

             

24. Sungguh, perempuan itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak 
kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya1823. Demikianlah, Kami palingkan 
darinya keburukan1824 dan kekejian1825. Sungguh, dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang 
terpilih1826. 

                               

                

25.1827 Dan keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik baju gamisnya (Yusuf) 
dari belakang hingga koyak dan keduanya mendapati suami perempuan itu di depan pintu. Dia 

                                                
1820 Ayat ini dan setelahnya menerangkan ujian yang dialami Nabi Yusuf ‘alaihis salam, dan ujian ini lebih 
berat daripada ujian sebelumnya dari saudara-saudaranya. Hal itu, karena kesabaran dalam ujian ini adalah 
kesabaran atas dasar pilihan dengan banyak pendorong untuk melakukannya, namun Beliau lebih 
mengutamakan kecintaan Allah daripada menuruti hawa nafsunya. Adapun kesabarannya terhadap ujian 
yang diterimanya dari saudara-saudaranya adalah kesabaran karena terpaksa sebagaimana kesabaran 
terhadap penyakit dan musibah yang menimpa seseorang tanpa ada pilihan di sana, di mana tidak ada sikap 
lain selain harus tetap bersabar. 
1821 Yakni Zulaikha. 
1822 Sehingga tidak mungkin aku akan mengkhianati orang yang telah berbuat baik kepadaku, dan yang 
demikian adalah kezaliman, sedangkan orang-orang yang zalim tidak akan beruntung. 
1823 Ayat ini tidaklah menunjukkan bahwa Nabi Yusuf ‘alaihis salam mempunyai keinginan yang buruk 
terhadap wanita itu (Zulaikha), akan tetapi godaan itu demikian besanya sehingga jika dia tidak dikuatkan 
dengan tanda dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang menghalanginya tentu dia jatuh ke dalam kemaksiatan. 
Tentang tanda dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala ada beberapa pendapat. Ada yang mengatakan, bahwa 
dibayangkan kepadanya wajah bapaknya Ya’qub ‘alaihis salam, atau dibayangkan kepadanya wajah tuannya, 
atau dilihat atap di atasnya tulisan yang isinya melarang berbuat zina, dan ada yang mengatakan bahwa tanda 
tersebut adalah ilmu dan iman yang ada pada dirinya yang membuatnya meninggalkan larangan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala, wallahu a’lam. 
1824 Yaitu sifat khianat. 
1825 Yaitu zina. 
1826 Dalam sebuah qira’at dibaca dengan “mukhlishin”, yang artinya termasuk orang-orang yang ikhlas dalam 
ketaatan. 
1827 Kemudian Yusuf pergi ke pintu untuk melarikan diri dari wanita itu. 
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(perempuan) itu berkata1828, "Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap 
istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan siksa yang pedih1829?" 

                                

            

26. Dia (Yusuf) berkata, "Dia yang menggodaku dan merayu diriku1830." Seorang saksi dari 
keluarga perempuan1831 itu memberikan kesaksian, "Jika baju gamis koyak di bagian depan, maka 
perempuan itu benar dan dia (Yusuf) termasuk orang yang dusta1832. 

                         

27. Dan jika baju gamisnya koyak di bagian belakang, maka perempuan itulah yang dusta, dan dia 
(Yusuf) termasuk orang yang benar1833." 

                            

28. Maka ketika dia (suami wanita itu) melihat baju gamisnya (Yusuf) koyak di bagian belakang, 
dia berkata, "Sesungguhnya ini1834 adalah tipu dayamu. Tipu dayamu benar-benar hebat." 

                            

29. Wahai Yusuf! Lupakanlah ini1835, dan (kamu wahai isteriku) mohonlah ampunan atas dosamu, 
karena engkau termasuk orang yang bersalah." 
 

Ayat 30-35: Gantengnya Nabi Yusuf ‘alaihis salam, terpesonanya kaum wanita negeri itu 
dengan kegantengan Beliau serta penjagaan Allah kepada Beliau  

 

                                                
1828 Untuk membersihkan dirinya. 
1829 Yakni dipukuli. 
1830 Ketika itu perkataan Zulaikha mengandung kemungkinan benar atau salah, namun belum dapat 
dipastikan. Akan tetapi, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjadikan untuk kebenaran dan kejujuran tanda yang 
menunjukkan terhadapnya, terkadang manusia mengetahui dan terkadang tidak. 
1831 Yaitu putera pamannya. Ada yang mengatakan, bahwa ia masih kecil dalam buaian berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Thabrani bahwa tidak ada yang dapat berbicara dalam buaian selain empat orang: 
Nabi Isa, saksi Yusuf, kawan Juraij, dan anak tukang sisir Fir’aun. Namun hadits ini dha’if, didha'ifkan oleh 
Syaikh Al Albani dalam Dha’iful Jaami’: 2140. Pendapat yang rajih (kuat), bahwa saksi tersebut adalah 
orang yang sudah dewasa dan berjanggut berdasarkan perkataan Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma. 
1832 Karena jika demikian berarti Yusuf yang mendatanginya dan si wanita menolaknya. 
1833 Karena jika demikian, berarti Yusuf berpaling darinya namun ditarik oleh wanita itu. 
1834 Yani ucapan istrinya, “Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu, selain 
dipenjarakan atau (dihukum) dengan siksa yang pedih?” 
1835 Maksudnya, rahasiakanlah peristiwa ini agar tidak tersebar. Namun kenyataannya malah tersebar seperti 
yang tersebut dalam ayat selanjutnya, di mana kaum wanita membicarakannya sehingga mencela istri Al 
‘Aziz. 
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30. Dan perempuan-perempuan di kota1836 berkata, "Istri Al Aziz1837 menggoda dan merayu 
pelayannya untuk menundukkan dirinya, pelayannya benar-benar membuatnya mabuk cinta1838. 
Kami pasti memandang dia dalam kesesatan yang nyata1839." 

                                   

                                        

        

31. Maka ketika perempuan itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka1840, diundangnyalah 
perempuan-perempuan itu dan disediakannya tempat duduk1841 bagi mereka, dan kepada masing-
masing mereka diberikan sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada 
Yusuf), "Keluarlah (tampakkanlah dirimu) kepada mereka.” Ketika perempuan-perempuan itu 
melihatnya, mereka terpesona kepada (keelokan rupa)nya, dan mereka (tanpa sadar) melukai 
tangannya sendiri. Seraya berkata, "Mahasuci Allah, ini bukanlah manusia. Ini benar-benar malaikat 
yang mulia1842." 

                                    

               

32. Ia (istri Al ‘Aziz) berkata, "Itulah orangnya yang menyebabkan kamu mencela aku karena (aku 
tertarik) kepadanya, dan sungguh aku telah menggoda untuk menundukkan dirinya tetapi dia 
menolak. Jika dia tidak melakukan apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan 
dipenjarakan, dan dia akan menjadi orang yang hina." 

                                                
1836 Yakni di kota Mesir. 
1837 Al ‘Aziz sebutan bagi pembesar di Mesir. Istri Al ‘Aziz di sini adalah istri Qithfir. 
1838 Yakni hal ini perkara yang memalukan, ia adalah wanita yang berkedudukan tinggi, dan suaminya pun 
berkedudukan tinggi. Namun ia malah merayu pelayannya yang berada di bawahnya dan memberikan 
dirinya untuk pelayannya. 
1839 Yakni karena terjadi hal yang tidak patut terjadi ini. 
1840 Yakni ghibahnya. 
1841 Yang siap dengan permadani dan bantal, demikian pula makanan yang enak yang di antaranya ada 
makanan yang butuh dipotong dengan pisau, bisa berupa buah utruj (limau) atau lainnya. 
1842 Karena keelokan rupa yang dimilikinya tidak seperti laki-laki pada umumnya. Setelah kaum wanita 
mengakui keelokan Yusuf pada fisiknya, istri Al ‘Aziz menunjukkan keelokan batinnya yang memiliki rasa 
‘iffah (suci) secara sempurna dengan mengatakan kata-kata yang disebutkan pada ayat selanjutnya.  
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33. 1843Yusuf berkata, "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan 
mereka1844. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari tipu daya mereka, niscaya aku akan cenderung 
untuk (memenuhi keinginan mereka)1845 dan tentu aku termasuk orang yang bodoh1846." 

                          

34. Maka Tuhan memperkenankan doa Yusuf dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka1847. Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                         

35. Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa 
mereka harus memenjarakannya sampai waktu tertentu1848. 
 
Ayat 36-37: Masuknya Nabi Yusuf ‘alaihis salam ke penjara, dakwah Beliau dalam penjara, 

penjelasan bahwa para nabi diuji dengan berbagai penderitaan, serta pengaruh ujian itu 
dalam berdakwah kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala  

 

                                    

                                 

36. Dan bersama dia masuk pula dua orang pemuda1849 ke dalam penjara. Salah satunya berkata, 
"Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur," dan yang lainnya berkata, "Aku bermimpi, 
membawa roti di atas kepalaku, sebagiannya dimakan burung." Berikanlah kepada kami takwilnya. 
Sesungguhnya kami memandangmu termasuk orang yang berbuat baik (kepada orang lain). 

                                                
1843 Disebutkan dalam riwayat, bahwa kaum wanita itu menyuruh Yusuf menaati majikannya. Kemudian 
Yusuf mengucapkan kata-kata seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 
1844 Nabi Yusuf  'alaihis salam lebih mengutamakan dipenjara dan menerima penderitaan duniawi daripada 
kesenangan sesaat yang menghendaki untuk menerima azab yang berat. 
1845 Karena sesungguhnya aku lemah. 
1846 Ya, termasuk kebodohan adalah jika seseorang lebih mengutamakan kesenangan sesaat (dengan berbuat 
maksiat dan tidak bersabar) daripada kesenangan yang kekal selama-lamanya (dengan berbuat taat dan 
bersabar). 
1847 Mereka senantiasa membujuknya dan menggunakan berbagai cara agar Yusuf mau memenuhi keinginan 
mereka, sampai mereka berputus asa; tidak berhasil membujuknya. Allah menghindarkan tipu daya mereka. 
Demikianlah Allah menyelamatkan Beliau dari fitnah dan ujian yang berat ini.  
1848 Setelah mereka melihat kebenaran Yusuf, mereka memenjarakannya agar orang-orang tidak lagi 
membicarakan hal ini dan melupakannya. 
1849 Menurut riwayat dua orang pemuda itu adalah pelayan-pelayan raja; seorang pelayan yang memberi 
minuman raja, sedangkan yang seorang lagi memberinya makan. 
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37. Dia (Yusuf) berkata, "Makanan apa pun yang akan diberikan kepadamu berdua (ketika mimpi) 
aku telah dapat menerangkan takwilnya, sebelum (kejadiannya) sampai kepadamu. Itu sebagian dari 
yang diajarkan Tuhan kepadaku1850. Sesungguhnya aku meninggalkan agama orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka tidak percaya kepada hari akhirat. 
 

Ayat 38-42: Bagi da’i hendaknya memperhatikan waktu yang tepat untuk berdakwah dan 
maksud mimpi dua kawan Nabi Yusuf ‘alaihis salam  

 

                                   

                        

38. Dan aku mengikuti agama nenek moyangku: Ibrahim, Ishak, dan Ya'kub1851. Tidak pantas bagi 
kami (para nabi) mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah. Itu1852 adalah dari karunia Allah 
kepada kami dan kepada manusia (semuanya)1853; tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur1854. 

                           

39. Wahai kedua penghuni penjara! Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu1855 
ataukah Allah1856 yang Maha Esa1857 lagi Mahaperkasa1858? 

                                  

                                      

                                                
1850 Kata-kata ini untuk mendorong mereka berdua beriman, Beliau awali dengan kata-kata sebelumnya 
adalah agar mereka lebih dapat menerima ajakan Beliau untuk beriman kepada Allah. 
1851 Setelah ini, Beliau menyebutkan ajaran agama nenek moyang Beliau. 
1852 Yakni mentauhidkan-Nya atau memeluk agama Islam. 
1853 Hal ini menunjukkan bahwa beragama Islam merupakan nikmat yang paling besar yang diberikan kepada 
manusia. 
1854 Malah menyekutukan-Nya dengan sesuatu atau tidak masuk Islam. Kemudian Yusuf ‘alaihis salam 
dengan tegas mengajak mereka berdua beriman kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
1855 Ada yang berupa batu, pohon, binatang, malaikat, orang mati, dan lainnya. 
1856 Yang memiliki sifat sempurna. 
1857 Baik Dzat-Nya, sifat-Nya, maupun perbuatan-Nya, dan tidak ada sekutu dalam hal itu. 
1858 Di mana segala sesuatu tunduk kepada kekuasaan-Nya, oleh karena itu apa yang Dia kehendaki pasti 
terjadi dan apa yang Dia tidak kehendaki, maka tidak akan terjadi. Sudah pasti, bahwa yang keadaaan dan 
sifatnya seperti ini lebih baik daripada tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu, yang hanya sebatas nama 
atau dinamai tuhan, namun tidak ada apa-apanya atau tidak memiliki sifat ketuhanan. 
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40. Apa yang kamu sembah selain Dia, hanyalah nama-nama yang kamu buat-buat, baik oleh kamu 
sendiri maupun nenek moyangmu. Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun tentang hal 
(nama-nama) itu1859. Keputusan itu hanyalah milik Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak 
menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus1860, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui1861. 

                                

               

41. Wahai kedua penghuni penjara! Salah seorang di antara kamu1862, akan bertugas menyediakan 
minuman khamr bagi tuannya1863. Adapun yang seorang lagi1864 dia akan disalib, lalu burung 
memakan sebagian kepalanya1865. Telah terjawab perkara yang kamu tanyakan (kepadaku)1866." 

                              

          

42. Dan dia (Yusuf) berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat1867 di antara mereka 
berdua, "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu1868." Maka setan menjadikan dia lupa untuk 
menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu dia (Yusuf) tetap dalam penjara 
beberapa tahun lamanya1869. 

                                                
1859 Bahkan keterangan yang Allah turunkan adalah melarang menyembah mereka dan menyuruh 
menyembah hanya kepada-Nya, dan Dialah yang harus diikuti karena keputusan itu hanyalah milik-Nya; Dia 
yang memerintah dan melarang, menetapkan syari’at dan menetapkan hukum-hukum.  
1860 Yakni yang menghubungkan kepada semua kebaikan,  sedangkan agama selainnya tidak lurus, bengkok 
dan menghubungkan kepada keburukan. 
1861 Mereka tidak mengetahui perkara yang sebenarnya atau tidak mengerti hakikat sesuatu, padahal 
perbedaan menyembah Allah dengan menyembah selain-Nya begitu jelas. Akan tetapi, karena ketidaktahuan 
mereka terjatuh ke dalam syirk. Nabi Yusuf mengajak kedua penghuni penjara untuk beriman, namun kami 
tidak mengetahui apakah keduanya beriman atau tidak. Jika keduanya beriman (masuk Islam) berarti mereka 
mendapatkan nikmat, tetapi jika mereka tetap berbuat syirk maka telah tegak hujjah bagi mereka. 
1862 Yaitu si pemberi minum, di mana ia akan keluar setelah tiga tahun. 
1863 Seperti biasanya. 
1864 Yaitu orang yang bermimpi membawa roti di atas kepalanya, lalu sebagiannya dimakan oleh burung. 
1865 Yusuf menakwil roti yang dimakan burung itu dengan daging dan lemak di kepalanya, dan apa yang ada 
di kepala berupa otak, dan bahwa orang ini akan dibunuh, setelah itu tidak dikubur dan tidak ditutupi dari 
burung-burung, bahkan disalib dan ditaruh di satu tempat yang memungkinkan burung untuk memakannya. 
1866 Yakni baik kamu berdua percaya atau tidak, bahwa hal itu akan terjadi. 
1867 Yaitu pemberi minuman raja. 
1868 Yakni mungkin saja dia akan kasihan terhadapku dan akan mengeluarkanku dari sini. 
1869 Bidh’ adalah bilangan dari tiga sampai sembilan. Wahb bin Munabbih berkata, “Ayyub menerima 
cobaan selama tujuh tahun, dan Yusuf menerima cobaan selama tujuh tahun.” Ketika Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala ingin menyempurnakan urusan-Nya dan mengizinkan untuk mengeluarkan Yusuf dari penjara, Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala menentukan sebab yang membuat Yusuf keluar dari penjara dan berkedudukan 
tinggi di Mesir. Allah Subhaanahu wa Ta'aala memperlihatkan kepada raja mimpi yang aneh dan menjadikan 
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Ayat 43-49: Mimpi raja, takwil Yusuf ‘alaihis salam terhadapnya, berusaha memberikan 

manfaat untuk umat serta tidak menyembunyikan ilmu  
 

                              

                                

43. Raja1870 berkata (kepada para pemuka kaumnya), "Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh 
ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus; tujuh tangkai 
(gandum) yang hijau dan tujuh tangkai lainnya yang kering1871." Wahai orang yang terkemuka! 
Terangkanlah kepadaku tentang takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan mimpi." 

                             

44. Mereka menjawab, "(Itu) mimpi-mimpi yang kosong dan kami tidak mampu menakwilkan 
mimpi itu1872." 

                                

45. Berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua1873 dan teringat (kepada Yusuf) setelah 
beberapa waktu lamanya, "Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) 
menakwilkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)." 

                                

                     

                                                                                                                                                            
Yusuf mampu menakwilkan mimpi itu, sehingga keutamaannya semakin jelas, dan ilmunya semakin nampak 
yang menjadikannya berkedudukan tinggi di dunia dan akhirat. 
1870 Raja Mesir bernama Ar Rayyan bin Al Walid. Ketika ia bermimpi, ia mengumpulkan ahli ilmu dan 
orang-orang yang memiliki ide cemerlang di antara kaumnya dan memberitahukan kepada mereka mimpi 
tersebut. 
1871 Yang menutupi tangkai yang hijau. 
1872 Mereka menggabung antara ketidaktahuan dengan memastikan (karena sikap ‘ujub), bahwa mimpi itu 
adalah mimpi yang kosong, padahal tidak demikian. Hal ini sudah tentu tidak patut dilakukan oleh orang-
orang yang berilmu dan orang-orang yang cerdas. Akan tetapi, raja sangat penasaran sekali terhadap mimpi 
itu, yang kemudian pemberi minum raja ingat tentang Yusuf dan menyampaikan mimpi itu kepadanya, lalu 
Yusuf menakwilkan mimpinya. Yang demikian sama seperti ketika Allah  memperlihatkan keunggulan 
Adam di atas malaikat dalam hal ilmu setelah Dia bertanya kepada mereka, namun mereka (para malaikat) 
tidak sanggup menjawab, lalu Allah memerintahkan Adam untuk menjawab, maka ia pun memberitahukan 
kepada para malaikat nama-nama segala sesuatu, sehingga nampaklah keunggulannya. Demikian pula 
sebagaimana Allah menampakkan kelebihan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam di atas para nabi 
yang lain pada hari kiamat dengan mengilhamkan kepada makhluk untuk mendatangi para nabi agar mereka 
memberi syafaat di hadapan Allah, dari mulai Adam, Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa, namun mereka semua 
mengemukakan alasan tidak sanggup, hingga kemudian mereka datangi Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
wa sallam, dan Beliaulah yang sanggup. 
1873 Yaitu si pemberi minum. 
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46. (Setelah pelayan itu bertemu dengan Yusuf dia berseru), "Yusuf1874, wahai orang yang sangat 
dipercaya! Terangkanlah kepada Kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk 
yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh 
tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu1875, agar mereka mengetahui 
(takwilnya)1876." 

                                 

47. Dia (Yusuf) berkata, "Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut) sebagaimana 
biasa1877; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya1878 kecuali sedikit 
untuk kamu makan1879. 

                                     

48. Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit1880, yang menghabiskan apa 
yang kamu siapkan1881 untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) 
yang kamu simpan. 

                         

49. Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu 
mereka memeras anggur1882." 
 

Ayat 50-53: Balasan bagi orang yang berbuat ihsan, pembebasan orang yang dizalimi, dan 
syariat membela diri dari tuduhan  

 

                                                
1874 Yusuf tidak bersikap keras kepadanya karena melupakannya, bahkan ia tetap mendengarkan kata-katanya 
dan mau menjawab takwil mimpi itu. 
1875 Yakni raja dan para pemukanya. 
1876 Karena mereka ingin sekali mengetahui takwilnya dan sampai membuat mereka sibuk memikirkannya. 
1877 Sebagai takwil tujuh sapi yang gemuk. 
1878 Karena yang demikian lebih dapat memelihara kelestariannya. 
1879 Yakni atur pula makananmu di tahun-tahun yang sering hujan, jangan terlalu banyak yang dihabiskan 
untuk disimpan sebagai persiapan menghadapi waktu-waktu sulit. Dalam ayat ini terdapat anjuran bagi kita 
mengatur harta sehemat mungkin, yakni tidak menghambur-hamburkannya agar ketika tiba waktu-watu sulit, 
kita tidak terlalu kekurangan. 
1880 Sebagai takwil tujuh sapi yang kurus. 
1881 Yaitu biji yang ditanam pada tahun-tahun, di mana hujan masih sering turun. 
1882 Syaikh As Sa’diy dalam tafsirnya menerangkan sisi kesesuaiannya -dan Allah lebih mengetahui- bahwa 
menggarap ladang tergantung subur dan keringnya tanah. Ketika tanah subur, maka tanaman dan ladang 
semakin kuat, baik dan banyak hasilnya, sedangkan ketika kering tidak demikian. Adapun sapi, dialah yang 
menggarap tanah itu dan dipakai pada umumnya untuk menyiraminya, dan biji (dari tangkai) adalah 
makanan pokok utama, maka Yusuf menakwilkan seperti itu karena adanya kesesuaian. Beliau menggabung 
dalam takwilnya antara menerangkan maksud mimpi itu dan menunjukkan kepada mereka apa yang perlu 
mereka lakukan untuk menghadapinya seperti yang diterangkan dalam ayat di atas. 
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50. Raja berkata1883, "Bawalah dia kepadaku1884." Ketika utusan itu datang kepadanya1885, dia 
(Yusuf) berkata1886, "Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya bagaimana halnya 
perempuan-perempuan yang telah melukai tangannya. Sungguh, Tuhanku Maha Mengetahui tipu 
daya mereka1887." 

                                   

                              

51. Raja berkata (kepada perempuan-perempuan itu), "Bagaimana keadaanmu1888 ketika kamu 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" Mereka berkata, "Mahasempurna 
Allah, kami tidak mengetahui sesuatu keburukan darinya.” Istri Al Aziz berkata, "Sekarang jelaslah 
kebenaran itu1889, akulah yang menggoda dan merayunya, dan sesungguhnya dia termasuk orang 
yang benar." 

                           

52. (Yusuf berkata)1890, "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa aku benar-benar 
tidak mengkhianatinya ketika dia tidak ada (di rumah), dan bahwa Allah tidak meridhai tipu daya 
orang-orang yang berkhianat1891.” 
 

Juz 13 
 

                                                
1883 Setelah diberitahukan takwilnya. 
1884 Yakni dengan mengeluarkan Beliau dari penjara dan membawa ke hadapannya. 
1885 Dan meminta Beliau untuk keluar dari penjara. 
1886 Untuk menunjukkan bahwa Beliau dipenjara bukan karena bersalah. 
1887 Utusan itu kemudian kembali kepada raja dan memberitahukan permintaan Yusuf kepadanya, maka raja 
mengumpulkan perempuan-perempuan itu. 
1888 Yang dimaksud dengan keadaanmu di sini adalah pendapat wanita-wanita itu tentang Yusuf ‘alaihis 
salam apakah dia terpengaruh oleh godaan itu atau tidak. 
1889 Setelah kami menuduh dan mencelanya sehingga ia dipenjarakan. 
1890 Ada yang berpendapat, bahwa kata-kata di atas adalah ucapan istri Al ‘Aziz (alasannya karena ketika itu 
Yusuf belum hadir dan masih dalam penjara) sebagai lanjutan kata-kata sebelumnya, sehingga maksudnya 
bahwa pengakuannya itu agar dia (suaminya) tahu bahwa aku hanya sekedar merayu dan tidak merusak 
ranjangnya, atau bisa juga maksudnya bahwa pengakuannya itu agar dia (Yusuf) tahu bahwa dia adalah 
benar dan aku tidak berkhianat (dengan mengatakan yang tidak-tidak terhadapnya) ketika ia tidak berada di 
dekatku, wallahu a’lam. 
1891 Karena setiap orang yang berkhianat, khianat dan makarnya kembalinya kepada dirinya dan urusan 
sebenarnya akan diketahui dengan jelas. 
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53.1892 Dan aku tidak menyatakan diriku bebas (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu1893  
selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku1894. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun1895 lagi Maha Penyayang1896. 

 
Ayat 54-57: Nabi Yusuf ‘alaihis salam diberi kekuasaan di bumi  

 

                                       

54.1897 Dan raja berkata, “Bawalah dia (Yusuf) kepadaku, agar aku memilih dia (sebagai orang yang 
dekat) kepadaku1898.” Ketika dia (raja) telah bercakap-cakap dengan dia1899, dia (raja) berkata, 
“Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi di lingkungan 
kami dan dipercayai1900.” 

                        

55. Dia (Yusuf) berkata1901, “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir)1902; karena 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga1903, dan berpengetahuan.” 

                                                
1892 Setelah Beliau menunjukkan kebersihan dirinya dan karena dalam ucapan Beliau tedapat sedikit tazkiyah 
(pembersihan), maka Beliau bertawadhu’ kepada Allah dengan mengatakan kata-kata sebagaimana 
disebutkan dalam ayat di atas. Hal ini, jika kita mengatakan, bahwa yang mengatakan kata-kata tadi (yakni di 
ayat 52) adalah Yusuf, akan tetapi jika kita mengatakan, bahwa yang mengatakan kata-kata itu adalah istri Al 
Aziz, maka karena dalam kata-kata sebelumnya terdapat sedikit tazkiyah, ia pun melanjutkan dengan kata-
katanya di atas, bahwa ia tidak menyatakan bahwa dirinya tidak berarti bebas dari kesalahan, yakni dari 
merayu dan bermaksud buruk. 
1893 Yakni biasanya memerintahkan kepada keburukan, sehingga dijadikan kendaraan oleh setan untuk 
menguasai diri manusia.  
1894 Sehingga terjaga, nafsunya tentram ketika mendekat dengan Tuhannya, tunduk kepada seruan hidayah, 
menjauhi seruan kesesatan, dan yang demikian bukanlah karena kehebatan nafsu itu, akan tetapi karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepada hamba-Nya. 
1895 Kepada mereka yang berbuat dosa dan maksiat apabila mereka bertobat dan kembali kepada-Nya. 
1896 Dengan menerima tobatnya dan memberinya taufiq untuk beramal saleh. 
1897 Ketika raja dan orang-orang mengetahui bahwa Yusuf tidak bersalah. 
1898 Lalu utusan itu datang kepada Yusuf dan berkata, “Penuhilah permintaan raja,” maka Yusuf berdiri dan 
berpamitan dengan para penghuni penjara, mendoakan kebaikan untuk mereka, lalu mandi dan mengenakan 
pakaian yang bagus, kemudian menemui raja. 
1899 Dan raja senang dengan kata-katanya. 
1900 Oleh karena itu, apa yang harus kami lakukan menurut kamu?” Kata raja. Yusuf berkata, “Kumpulkanlah 
makanan, tanamlah banyak tanaman di tahun-tahun yang subur ini, dan simpanlah makanan dalam 
tangkainya, sehingga nanti orang-orang akan datang kepadamu meminta perbekalan.” Raja kemudian 
berkata, “Siapa yang mengurus ini?” Maka Yusuf berkata seperti yang disebutkan dalam ayat selanjutnya 
(demikian yang disebutkan dalam Tafsir Al Jalaalain). 
1901 Meminta untuk kepentingan atau maslahat umum. 
1902 Sebagai wakil, penjaga dan pengaturnya. 
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56. Dan demikianlah1904 Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri ini (Mesir); untuk 
tinggal di mana saja yang dia kehendaki1905. Kami melimpahkan rahmat kepada siapa yang Kami 
kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik1906. 

                       

57. Dan sungguh, pahala di akhirat itu lebih baik1907 bagi orang-orang yang beriman dan selalu 
bertakwa. 
 

Ayat 58-62: Pertemuan Yusuf ‘alaihis salam dengan saudara-saudaranya, dan dialog yang 
terjadi antara Beliau dengan mereka  

 

                       

58.1908 Dan saudara-saudara Yusuf1909 datang (ke Mesir)1910 lalu mereka masuk ke (tempat)nya. 
Maka dia (Yusuf) mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya1911. 

                                                                                                                                                            
1903 Oleh karena itu, Beliau tidak akan menyia-nyiakan sesuatu dengan menempatkan yang bukan pada 
tempatnya, Beliau memperhatikan betul pemasukan dan pengeluaran negara, mengetahui cara mengatur, 
memberi dan mencegah serta mengetahui bagaimana membelanjakannya. Namun demikian, hal itu bukan 
berarti Yusuf berambisi terhadap jabatan, bahkan yang Beliau inginkan adalah manfaat untuk orang banyak, 
dan telah diketahui keadaan dirinya yang memang sesuai, amanah, dan pandai menjaga. Setelah Yusuf 
menjadi bendaharawan Mesir, maka Beliau mengatur harta kekayaan negara sebaik-baiknya. Paa saat-saat 
subur, Beliau memerintahkan untuk banyak bercocok tanam, dan Beliau membuatkan tempat besar sebagai 
penyimpanan makanan serta menjaganya.  
1904 Yakni sebagaimana Kami telah memberinya nikmat dengan selamat dari penjara. 
1905 Setelah menempati tempat yang sempit dan penjara. Inilah buah dari kesabaran. Disebutkan dalam kisah, 
bahwa raja kemudian mengangkat Yusuf menggantikan Al ‘Aziz (Qithfir) dan memecatnya, dan ia (Al 
‘Aziz) kemudian wafat setelahnya, lalu raja menikahkan istri Al ‘Aziz kepadanya dan didapatinya masih 
perawan (karena suami sebelumnya, yakni Qithfir adalah seorang yang kurang tertarik kepada wanita), lalu 
lahir darinya dua orang anak. Di Mesir, Yusuf menegakkan keadilan dan rakyat tunduk kepadanya, wallahu 
a’lam bish shawab. 
1906 Yusuf ‘alaihis salam termasuk tokoh orang-orang yang berbuat kebaikan. Oleh karena itu, ia memperoleh 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat. 
1907 Daripada balasan di dunia. 
1908 Kemudian datanglah kemarau panjang yang disebutkan itu, dan menimpa pula ke negeri Kan’an dan 
Syam. Menurut sejarah ketika terjadi musim paceklik di Mesir dan sekitarnya, maka atas anjuran Ya'kub, 
saudara-saudara Yusuf datang dari negeri Kan’an ke Mesir menghadap pembesar Mesir untuk meminta 
bantuan bahan makanan. 
1909 Selain Bunyamin. 
1910 Untuk meminta perbekalan karena sampai berita kepada mereka bahwa pembesar Mesir mau 
memberikan makanan dengan adanya penukaran. 
1911 Karena sudah lama tidak berjumpa dan mereka mengira bahwa Yusuf telah binasa. Disebutkan dalam 
tafsir Al Jalaalain, bahwa saudara-saudara Yusuf kemudian berbicara dengan Yusuf menggunakan bahasa 
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59. Dan ketika dia (Yusuf) menyiapkan bahan makanan untuk mereka, dia berkata, “Bawalah 
kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu (Bunyamin)1912, tidakkah kamu melihat bahwa aku 
menyempurnakan takaran dan aku adalah penerima tamu yang terbaik? 

                         

60. Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat jatah (gandum) lagi 
dariku dan jangan kamu mendekatiku1913.” 

                

61. Mereka berkata, “Kami akan membujuk ayahnya (untuk membawanya) dan kami benar-benar 
akan melaksanakannya.” 

                                  

     

62. Dia (Yusuf) berkata kepada pelayan-pelayannya, “Masukkanlah barang-barang (penukar 
mereka)1914 ke dalam karung-karungnya, agar mereka mengetahuinya apabila telah kembali kepada 
keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi1915. 
 

Ayat 63-66: Tidak mengapa menggunakan siasat untuk mencapai tujuan selama masyru’ 
(disyariatkan), dan pentingnya bersikap hati-hati dan waspada  

 

                                                                                                                                                            
Ibrani, lalu Yusuf berkata seperti orang yang tidak kenal, “Apa yang membuat kamu datang ke negeriku?” 
Mereka berkata, “Untuk memperoleh perbekalan.” Yusuf berkata, “Mungkin kamu mata-mata.” Mereka 
berkata, “Ma’adzallah (seperti ucapan na’uudzubillah).” Yusuf berkata, “Dari mana kamu?” Mereka 
menjawab, “Dari negeri Kan’an dan bapak kami adalah Ya’kub seorang nabi Allah.” Yusuf berkata, 
“Apakah ia memiliki anak selain kalian?” Mereka menjawab, “Ya, kami berjumlah 12 orang saudara. Yang 
paling kecil di antara kami pergi dan binasa di gurun, dan dia adalah orang yang paling dicintainya. 
Tinggallah saudaranya, ia menahannya (tidak mengizinkan pergi) agar ia merasa terhibur dengannya.” 
Kemudian Yusuf memerintahkan agar mereka diberi tempat dan dimuliakan. 
1912 Yakni agar aku mengetahui kebenaran perkataanmu. 
1913 Kalimat ini dan kalimat sebelumnya dimaksudkan agar mereka datang kembali dan merasa berat tidak 
membalas budi baiknya. Di dalam kalimat itu terdapat targhib (dorongan) dan tarhib (ancaman). 
1914 Menurut kebanyakan ahli tafsir, barang-barang dari saudara-saudara Yusuf yang digunakan sebagai alat 
penukar bahan makanan itu ialah kulit dan terompah (sandal). 
1915 Tindakan ini diambil oleh Yusuf sebagai siasat, dengan cara menaruh budi baiknya kepada mereka, agar 
mereka nantinya bersedia kembali lagi ke Mesir dengan membawa Bunyamin. 
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63. Maka ketika mereka telah kembali kepada ayahnya (Ya’kub) mereka berkata, “Wahai ayah 
kami! Kami tidak akan mendapat jatah (gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab 
itu biarkanlah saudara kami pergi bersama kami agar kami mendapat jatah, dan kami benar benar 
akan menjaganya.” 

                                            

     

64. Dia (Ya’kub) berkata, “Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, 
seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?”1916 Maka Allah adalah 
penjaga yang terbaik1917 dan Dia Maha Penyanyang di antara para penyanyang. 

                                   

                           

65. Dan ketika mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan barang-barang (penukar) 
mereka dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Apa lagi yang kita 
inginkan1918. Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita, dan kita akan dapat memberi makan 
keluarga kita1919, dan kami akan memelihara saudara kami, dan kita akan mendapat tambahan jatah 
(gandum) seberat beban seekor unta1920. Itu suatu hal yang mudah (bagi raja Mesir)1921.” 

                                     

                   

66. Dia (Ya’kub) berkata, “Aku tidak akan melepaskannya (pergi) bersama kamu, sebelum kamu 
bersumpah kepadaku atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, 
kecuali jika kamu dikepung1922.” Setelah mereka mengucapkan sumpah, dia (Ya’kub) berkata, 
“Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan.” 

                                                
1916 Maksudnya, bahwa Ya'kub ‘alaihis salam tidak dapat mempercayakan Bunyamin kepada saudara-
saudaranya, karena dia khawatir akan terjadi peristiwa seperti yang dialami oleh Yusuf dahulu. 
1917 Yakni aku berharap Allah menjaganya. 
1918 Setelah penghormatan ini, di mana ia telah memenuhi untuk kita takaran dan mengembalikan barang-
barang kita yang menunjukkan keikhlasannya dan akhlaknya yang mulia. 
1919 Jika kami membawa saudara kami pergi bersama kami yang menjadi sebab ia memberikan makanan 
kepada kita. 
1920 Karena untuk satu orang mendapat jatah makanan seberat beban seekor unta. 
1921 Yakni karena kedermawanannya. 
1922 Yakni kecuali jika datang kepadamu perkara yang bukan dari dirimu dan kamu tidak dapat menolak 
darinya. 
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Ayat 67-69: Nabi Ya’qub ‘alaihis salam berpesan kepada anak-anaknya, pentingnya orang 
tua memiliki sikap perhatian kepada anak-anaknya, serta memberitahukan kepada mereka 

cara agar selamat dari bahaya  
 

                                     

                                 

67. Dan dia (Ya’kub) berkata, “Wahai anak-anakku! Janganlah kamu masuk dari satu pintu 
gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berbeda1923; namun demikian aku tidak dapat 
mempertahankan kamu sedikit pun dari (takdir) Allah1924. Keputusan itu hanyalah bagi Allah1925. 
Kepada-Nya aku bertawakkal dan kepada-Nya pula beratawakkallah orang-orang yang 
bertawakkal1926.” 

                                    

                                   

68. Dan ketika mereka masuk sesuai dengan perintah ayah mereka, (masuknya mereka itu) tidak 
dapat menolak sedikit pun keputusan Allah, (tetapi itu) hanya suatu keinginan pada diri Ya’kub 
yang telah ditetapkannya1927. Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami telah 
mengajarkan kepadanya. Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui1928. 

                              

     

69. Dan ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia menempatkan saudaranya (Bunyamin) di 
tempatnya, dia (Yusuf) berkata, “Sesungguhnya aku adalah saudaramu, jangan engkau bersedih hati 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan1929.” 
 

Ayat 70-76: Kelanjutan kisah Yusuf bersama saudara-saudaranya, dan bahwa Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala meninggikan siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya 

dengan ilmu  

                                                
1923 Agar tidak tertimpa penyakit peyakit ‘ain (mata jahat) dari orang-orang. Yang demikian adalah karena 
mereka adalah orang-orang yang berparas cakep, berpakaian bagus dan berpenampilan indah. 
1924 Yang ditetapkan-Nya bagimu, akan tetapi aku hanya kasihan terhadap kamu. 
1925 Apa yang diputuskan-Nya itulah yang terjadi. 
1926 Karena dengan bertawakkal kepada Allah apa yang diinginkan akan terwujud dan apa yang 
dikhawatirkan akan hilang. 
1927 Yaitu keinginan untuk menolak penyakit ‘ain karena rasa sayang kepada anak-anaknya. 
1928 Akibat dari suatu perkara serta perkara-perkara halus. 
1929 Berupa sikap hasad kepada kita. Yusuf kemudian menyuruhnya untuk merahasiakan hal itu dari mereka 
dan Yusuf mengadakan kesepakatan dengan Bunyamin bahwa ia akan mengatur siasat dengan menaruh 
sesuatu dalam karungnya. 
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70. Maka ketika telah disiapkan bahan makanan untuk mereka, dia (Yusuf) memasukkan piala 
(tempat minum)1930 ke dalam karung saudaranya. Kemudian berteriaklah seseorang yang 
menyerukan1931, “Wahai kafilah! Sesungguhnya kamu pasti pencuri.” 

                    

71. Mereka bertanya, sambil menghadap kepada mereka (yang menuduh)1932, “Kamu kehilangan 
apa?” 

                              

72. Mereka menjawab, “Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 
memperoleh (bahan makanan seberat) beban unta, dan aku jamin itu.” 

                            

73. Mereka (saudara-saudara Yusuf) menjawab, “Demi Allah, sungguh, kamu mengetahui bahwa 
kami � datang bukan untuk berbuat kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah para pencuri1933.” 

                  

74. Mereka1934 berkata, “Tetapi apa hukumannya jika kamu dusta?” 

                                

75. Mereka menjawab, “Hukumannya ialah pada siapa ditemukan dalam karungnya (barang yang 
hilang itu), maka dia sendirilah (menerima) hukumannya.1935 Demikianlah kami memberi hukuman 
kepada orang-orang zalim1936.” 

                                 

                                      

                                                
1930 Piala itu terbuat dari emas dan dihiasi permata. 
1931 Setelah kafilah itu meninggalkan majlis Yusuf, penyeru berteriak. Nampaknya penyeru ini tidak 
mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
1932 Mereka menghadap dengan tujuan untuk menolak tuduhan, karena pencuri biasanya menjauh dan segera 
pergi. 
1933 Kalimat ini lebih kuat dalam menafikan perbuatan mencuri.  
1934 Yakni penyeru bersama kawan-kawannya. 
1935 Menurut syari’at Nabi Ya’kub ‘alaihis salam bahwa barang siapa mencuri maka hukumannya dijadikan 
budak selama setahun. Nabi Yusuf ‘alaihis salam tidak mengikuti undang-undang raja terhadap pencuri, 
yaitu dengan dipukuli pencuri itu dan disuruh mengganti dua kali lipat barang yang dicuri, tetapi mengikuti 
syari’at Nabi Ya’kub. Oleh karena itu, Beliau menyerahkan hukumannya kepada mereka (saudara-
saudaranya), di samping agar saudaranya (Bunyamin) tetap bersamanya. 
1936 Kemudian mereka meminta Yusuf memeriksa kantong-kantong mereka. 
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76. Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memeriksa) karung 
saudaranya sendiri1937, kemudian dia mengeluarkan (piala raja) itu dari karung saudaranya1938. 
Demikianlah Kami mengatur rencana untuk Yusuf. Dia tidak dapat menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja, kecuali Allah menghendakinya1939. Kami angkat derajat orang yang 
Kami kehendaki1940; dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui1941. 
 

Ayat 77-80: Kembalinya saudara-saudara Yusuf ‘alaihis salam kepada bapak mereka, 
pentingnya mencari ridha kedua orang tua, dan berusaha menepati janji  

 

                                    

                

77. Mereka berkata, “Jika dia mencuri, maka sungguh sebelum itu saudaranya pun pernah pula 
mencuri1942.” Maka Yusuf menyembunyikan (kejengkelan) dalam hatinya dan tidak 
ditampakkannya kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinya), “Kedudukanmu justru lebih 
buruk1943. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan.” 

                                     

78. Mereka berkata, “Wahai Al Aziz! Dia mempunyai ayah yang sudah lanjut usia1944, karena itu 
ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat engkau 
termasuk orang-orang yang berbuat baik.” 

                               

79. Dia (Yusuf) berkata, “Aku memohon perlindungan kepada Allah dari menahan seorang, kecuali 
orang yang kami temukan harta kami padanya1945, jika kami (berbuat) demikian, berarti kami orang 
yang zalim1946.” 

                                                
1937 Agar tidak terlintas di benak mereka bahwa Beliau mengatur siasat. 
1938 Allah tidak mengatakan “yang dicuri oleh saudaranya,” untuk menjaga keadaan yang sebenarnya.  
1939 Yakni Yusuf tidak dapat menerapkan syari’at bapaknya kecuali dengan kehendak Allah dengan 
mengilhamkannya untuk bertanya kepada saudara-saudaranya. 
1940 Dengan ilmu yang bermanfaat dan mengetahui cara agar tujuan tercapai. 
1941 Hingga berakhir kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
1942 Yusuf pernah mencuri patung emas milik bapak dari ibunya, lalu Beliau memecahkannya agar kakeknya 
itu tidak menyembahnya (sebagaimana dijelaskan oleh Qatadah). 
1943 Yakni karena mencuri saudara mereka (Yusuf) dari bapaknya dan menzaliminya. 
1944 Di mana ia lebih dicintai daripada kami dan merasa terhibur dengannya karena anaknya yang binasa serta 
merasa sedih jika berpisah dengannya. 
1945 Nabi Yusuf  ‘alaihis salam tidak menggunakan kata-kata “yang mencuri harta kami” agar tidak terjatuh 
ke dalam dusta. 
1946 Karena menimpakan hukuman bukan pada tempatnya. 
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80. Maka ketika mereka berputus asa darinya (putusan) Yusuf1947 mereka menyendiri (sambil 
berunding) dengan berbisik-bisik. Yang tertua1948 di antara mereka berkata, “Tidakkah kamu 
ketahui bahwa ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan (nama) Allah1949 dan sebelum itu 
kamu telah menyia-nyiakan Yusuf? Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri ini (Mesir), 
sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan 
terhadapku1950. Dan Dia adalah hakim yang terbaik.” 
 

Ayat 81-86: Pentingnya jujur dalam ucapan, membela diri dengan benar, dan bahwa 
mengadu kepada selain Allah merupakan kehinaan, sebaliknya mengadu kepada Allah 

merupakan kemuliaan, harapan, kekuatan dan keimanan  
 

                                     

        

81. Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah, “Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah 
mencuri, dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui1951, dan kami tidak mengetahui apa 
yang di balik itu1952. 

                         

82. Dan tanyalah (penduduk) negeri tempat kami berada1953, dan kafilah yang � datang bersama 
kami1954. Dan kami adalah orang yang benar.” 

                                                
1947 Yakni putusan Yusuf yang menolak permintaan mereka untuk menukar Bunyamin dengan saudaranya 
yang lain. 
1948 Yakni yang tertua umurnya atau yang paling matang idenya. Yang tertua umurnya adalah Ruubil, 
sedangkan yang paling matang idenya adalah Yahudza. 
1949 Untuk menjaga saudaramu, dan kamu akan membawanya kembali kecuali jika kamu dikepung. Dan 
sebelum itu, kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. Terus terang aku tidak sanggup menghadap ayahmu, 
demikian maksudnya.  
1950 Dengan melepaskan saudaraku atau pulang sendiri. 
1951 Yakni karena kami melihat piala itu ada di karungnya. 
1952 Yakni ketika perjanjian diadakan. Maksudnya, seandainya kami mengetahui bahwa akan terjadi seperti 
itu tentu kami tidak akan mengambil perjanjian itu. 
1953 Maksudnya, utuslah seseorang untuk bertanya kepada penduduk negeri tempat kami berada. 
1954 Ada yang mengatakan, bahwa mereka adalah kaum Kan’an. 
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83.1955 Dia (Ya’kub) berkata, “Sebenarnya hanya dirimu sendiri yang memandang baik urusan 
(yang buruk) itu1956. Maka kesabaranku adalah kesabaran yang baik1957. Mudah-mudahan Allah 
mendatangkan mereka semuanya kepadaku1958. Sungguh, Dialah Yang Maha Mengetahui1959 lagi 
Mahabijaksana1960.” 

                             

84. Dan dia (Ya’kub) berpaling dari mereka (anak-anaknya)1961 seraya berkata, “Aduhai duka citaku 
terhadap Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih karena sedih. Dia diam menahan amarah 
(terhadap anak-anaknya)1962. 

                              

85. Mereka berkata, “Demi Allah, engkau tidak henti-hentinya mengingat Yusuf, sehingga engkau 
mengidap penyakit berat1963 atau engkau termasuk orang-orang yang akan binasa.” 

                                

86. Dia (Ya’kub) menjawab, “Hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku1964. Dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui1965. 
 
Ayat 87-89: Nabi Ya’qub ‘alaihis salam mengutus anak-anaknya agar mereka mencari Yusuf 

dan saudaranya, tidak bolehnya putus asa dari rahmat Allah dan rasa kasihan Nabi Yusuf 
‘alaihis salam kepada saudara-saudaranya  

 

                                                
1955 Maka saudara-saudaranya pulang kepada bapaknya dan berkata seperti itu. 
1956 Nabi Ya’kub menuduh mereka karena peristiwa yang lalu yang dialami Yusuf. 
1957 Yakni kesabaran yang tidak disertai keluh kesah, kesal, dan mengadu kepada makhluk. Kemudian Beliau 
beralih kepada terbukanya jalan keluar karena melihat bahwa perkaranya semakin parah, dan penderitaan 
jika sudah mencapai tingkatnya akan berhenti. 
1958 Yakni Yusuf dan kedua saudaranya (Bunyamin dan saudaranya yang menetap di Mesir). 
1959 Keadaanku. 
1960 Dalam tindakan-Nya. 
1961 Yakni meninggalkan berbicara dengan mereka. 
1962 Dan tidak menunjukkan deritanya yang dalam kepada mereka. 
1963 Sehingga engkau hampir tidak bisa bergerak dan tidak sanggup bicara. 
1964 Karena pengaduan hanyalah bermanfaat jika ditujukan kepada-Nya. 
1965 Yaitu bahwa mimpi Yusuf adalah benar, dia masih hidup dan bahwa dia akan berkumpul bersamaku. 
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87. Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan 
kamu berputus asa dari rahmat Allah1966. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, 
hanyalah orang-orang yang kafir1967.” 

                                 

                 

88. 1968 Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata1969, “Wahai Al Aziz! Kami 
dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan1970 dan Kami � datang membawa barang-barang 
yang tidak berharga, maka penuhilah jatah (gandum) untuk kami1971, dan bersedekahlah kepada 
kami1972. Sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang yang bersedekah.” 

                          

89. 1973 Dia (Yusuf) berkata1974, “Tahukah kamu (kejelekan) apa yang telah kamu perbuat terhadap 
Yusuf1975 dan saudaranya1976 karena kamu tidak menyadari (akibat) perbuatanmu itu?” 
 
Ayat 90-93: Takwa dan sabar termasuk sebab keberhasilan dalam hidup dan ditinggikannya 

derajat  
 

                              

                 

                                                
1966 Yang demikian adalah karena sikap harap menghendaki seseorang untuk terus berusaha dan bersunguh-
sungguh terhadap harapannya. Sedangkan sikap putus asa menghendaki seseorang berat untuk maju dan 
berlambat-lambatan, dan hal yang paling patut diharap seorang hamba adalah karunia Allah, ihsan-Nya, dan 
rahmat-Nya. 
1967 Oleh karena itu, janganlah menyerupai mereka. 
1968 Maka mereka pergi ke Mesir untuk mencari berita tentangnya. 
1969 Sambil berendah diri. 
1970 Yakni kelaparan. 
1971 Dengan tidak memperhatikan barang-barang kami yang tidak berharga. 
1972 Yakni menambah melebihi yang wajib. 
1973 Yusuf kemudian kasihan kepada mereka, dan mulailah ia membuka tabir; menerangkan keadaan yang 
sebenarnya. 
1974 Mencela mereka. 
1975 Yaitu memukuli, menjual dan sebagainya. 
1976 Dengan mengurangi haknya atau menzaliminya setelah kepergian Yusuf. 
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90. Mereka berkata1977, “Apakah engkau benar-benar Yusuf?” Dia (Yusuf) menjawab, “Aku Yusuf 
dan ini saudaraku. Sungguh, Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami1978. Sesungguhnya 
barang siapa bertakwa dan bersabar1979, maka sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang 
yang berbuat baik1980.” 

                      

91. Mereka berkata, “Demi Allah, sungguh, Allah telah melebihkan engkau di atas kami1981, dan 
sesungguhnya kami adalah orang yang bersalah (berdosa).” 

                                  

92. Dia (Yusuf) berkata1982, “Pada hari ini tidak ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah 
mengampuni kamu. Dan Dia Maha Penyayang di antara para penyayang1983.” 

                                   

93. 1984 Pergilah kamu dengan membawa bajuku ini, lalu usapkan ke wajah ayahku, nanti dia akan 
melihat kembali1985; dan bawalah seluruh keluargamu kepadaku.” 
 

Ayat 94-101: Pertemuan Yusuf ‘alaihis salam dengan kedua orang tuanya, gembiranya 
bertemu setelah sekian lama menghilang, meminta doa orang tua, dan menyebutkan doa 

Nabi Yusuf ‘alaihis salam  
 

                            

94. Dan ketika kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir)1986, ayah mereka berkata1987, 
“Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf1988, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu 
kamu membenarkan aku).” 

                                                
1977 Setelah mereka mengenalinya berdasarkan kepribadiannya yang nampak sambil berusaha memastikan. 
1978 Dengan iman dan takwa serta kekuasaan di bumi serta mengumpulkan kami. Yang demikian merupakan 
buah dari ketakwaan dan kesabaran. 
1979 Terhadap hal yang menimpanya. 
1980 Karena hal itu termasuk ihsan, sedangkan Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat 
ihsan. 
1981 Dengan kekuasaan, akhlak yang mulia dan lainnya. 
1982 Yang menunjukkan sifat hilm(santun)nya. 
1983 Hal ini merupakan sifat ihsan yang sangat tinggi, Beliau memaafkan mereka, tidak mencela, dan 
mendoakan ampunan dan rahmat untuk mereka. 
1984 Kemudian Yusuf bertanya kepada mereka tentang keadaan bapaknya, lalu mereka menerangkan bahwa 
kedua matanya telah buta. Maka Yusuf berkata seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 
1985 Pada baju Yusuf terdapat keharuman bekas diri Yusuf, diharapkan dengan dicium oleh bapaknya yang 
sangat sedih dan rindu bertemu Yusuf, kesegarannya kembali, jiwanya bergembira, sehingga penglihatannya 
pun pulih kembali. Allah memiliki hikmah dan rahasia dalam hal itu yang tidak diketahui oleh kebanyakan 
manusia. Ada pula yang berpendapat, bahwa hal itu merupakan mukjizat yang diberikan Allah Ta’ala kepada 
Nabi Yusuf ‘alaihis salam. 
1986 Menuju Palestina. 
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95. Mereka (keluarganya) berkata, “Demi Allah, sesungguhnya engkau masih dalam kekeliruanmu 
yang dahulu1989.” 

                                       

         

96. Maka ketika telah tiba pembawa kabar gembira itu1990, maka diusapkannya (baju itu) ke 
wajahnya (Ya’kub), lalu dia dapat melihat kembali1991. Dia (Ya’kub), “Bukankah telah aku katakan 
kepadamu, bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.” 

                       

97. Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Mohonkanlah ampunan untuk kami atas dosa-dosa kami, 
sesungguhnya kami adalah orang yang bersalah (berdosa).” 

                         

98. Dia (Ya’kub) berkata, “Aku akan memohonkan ampunan bagimu kepada Tuhanku. Sungguh, 
Dia Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang1992.” 

                                   

99. Maka ketika mereka1993 masuk ke (tempat) Yusuf, dia merangkul (dan menyiapkan tempat 
untuk) kedua orang tuanya1994 seraya berkata, “Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam 
keadaan aman1995.” 

                                                                                                                                                            
1987 Kepada anak yang hadir dan cucu-cucunya. 
1988 Dengan izin Allah Subhaanahu wa Ta'aala angin timur telah menerbangkan bau Yusuf kepada Ya’kub 
sebelum datang orang yang membawa kabar gembira. 
1989 Karena cintamu yang berlebihan kepadanya dan harapanmu akan bertemu dengannya setelah sekian lama 
sehingga engkau tidak menyadari apa yang engkau ucapkan. 
1990 Ada yang mengatakan, bahwa orang itu adalah Yahudza dengan membawa baju Yusuf dan membawa 
pula baju yang berlumuran darah palsu karena ingin menyenangkan Nabi Ya’kub setelah sebelumnya 
membuatnya sedih. 
1991 Setelah kedua matanya putih karena diliputi oleh kesedihan yang mendalam. 
1992 Nabi Ya’kub menunda permintaan ampunan untuk anak-anaknya sampai tiba waktu sahur agar lebih 
dikabulkan atau sampai malam Jum’at. Kemudian mereka pun pergi bersama ke Mesir, lalu Yusuf beserta 
para pembesarnya keluar (dari kerajaaannya) untuk menerima kedatangan mereka. 
1993 Yakni Ya’kub, anak-anaknya serta keluarga mereka. 
1994 Ayah dan ibunya. Ada yang mengatakan, ayah dan saudara perempuan ibunya (bibi). Ketika itu, Yusuf 
menampakkan rasa berbakti dan memuliakan kedua orang tuanya. 
1995 Maka mereka masuk, sedangkan Yusuf duduk di atas singgsananya. 
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100. Dan dia menaikkan kedua orang tuanya ke atas singgasana. Dan mereka (semua) merebahkan 
diri bersujud1996 kepadanya (Yusuf). Dia (Yusuf) berkata, “Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku 
yang dahulu itu1997. Dan sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya kenyataan. Sesungguhnya 
Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika dia membebaskan aku dari penjara1998 dan ketika 
membawa kamu dari dusun padang pasir, setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku dengan 
saudara-saudaraku. Sungguh, Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia kehendaki1999. Sungguh, 
Dia Yang Maha Mengetahui2000 lagi Mahabijaksana2001. 

                                 

                      

101.2002 Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian kekuasaan dan 
telah mengajarkan kepadaku sebahagian takwil mimpi. (Wahai Tuhan) Pencipta langit dan bumi, 
Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan muslim2003 dan 
gabungkanlah aku dengan orang yang saleh.” 
 

                                                
1996 Sujud di sini adalah sujud penghormatan bukan sujud ibadah. Penghormatan dengan bersujud dalam 
syari’at sebelum kita adalah diperbolehkan, namun dalam syari’at kita dilarang. Syari’at sebelum kita 
menjadi syari’at kita jika belum dihapus, dan penghormatan dengan bersujud telah dihapus dalam syari’at 
kita. 
1997 Yakni ketika Beliau bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan bersujud kepadanya. 
1998 Yusuf ‘alaihis salam tidak menyebutkan peristiwa saat Beliau dimasukkan oleh saudara-saudaranya ke 
dalam sumur agar tidak mempermalukan saudara-saudaranya dan untuk menyempurnakan maafnya kepada 
saudara-saudaranya. 
1999 Dia menyampaikan kebaikan dan ihsan-Nya kepada hamba-Nya tanpa disadari oleh hamba-Nya serta 
menyampaikannya kepada kedudukan tinggi setelah mengalami cobaan yang banyak. 
2000 Dia mengetahui perkara yang nampak maupun tersembunyi, rahasia hamba dan apa yang disembunyikan 
dalam hati mereka. 
2001 Dia menempatkan sesuatu pada tempatnya dan mengarahkan sesuatu sampai waktu yang ditetapkannya. 
2002 Ada yang berpendapat, bahwa kedua orang tuanya tinggal di dekat Yusuf  selama 24 tahun atau 17 tahun, 
sedangkan waktu berpisahnya (sebelum itu) adalah 18 tahun atau 40 tahun. Ketika Ya’kub akan wafat, dia 
berpesan kepada Yusuf agar ia membawanya dan menguburkannya di dekat bapaknya (yaitu Nabi Ishaq), 
maka Yusuf berangkat dan menguburkan bapaknya di sana, lalu kembali ke Mesir dan menetap di sana 
setelah bapaknya wafat selama 23 tahun. Setelah selesai urusannya dan ia merasa bahwa hidupnya tidak 
lama, ia pun berkata sambil mengakui nikmat Allah, menyukurinya dan berdoa agar tetap di atas Islam 
sampai akhir hayat sebagaimana yang disebutkan dalam ayat di atas. 
2003 Doa ini bukan berarti bahwa Beliau meminta disegerakan wafatnya. 
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Ayat 102-107: Pelajaran yang dapat diambil dari kisah Yusuf ‘alaihis salam, apa yang Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala beritakan kepada Nabi-Nya termasuk perkara gaib yang tidak ada 

yang mengetahuinya kecuali Allah Subhaanahu wa Ta'aal  
 

                                      

102. Itulah sebagian berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad)2004; padahal engkau 
tidak berada di samping mereka, ketika mereka bersepakat mengatur tipu muslihat (untuk 
memasukkan Yusuf ke dalam sumur). 

                   

103. Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat menginginkannya2005. 

                             

104. Dan engkau tidak meminta imbalan apa pun kepada mereka (terhadap seruanmu ini), sebab 
(seruan) itu adalah pengajaran bagi seluruh alam2006. 

                               

105. Dan berapa banyak tanda-tanda (keesaan Allah) di langit dan di bumi yang mereka lalui, 
namun mereka berpaling darinya2007. 

                       

106. Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah2008, bahkan mereka mempersekutukan-
Nya2009. 

                                

107. Apakah mereka2010 merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang meliputi mereka, atau 
kedatangan kiamat kepada mereka secara mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya?2011 
Ayat 108-111: Ajakan untuk mengesakan Allah Subhaanahu wa Ta'aala adalah ajaran para 

rasul, kisah-kisah para nabi dalam Al Qur’an adalah hak (benar); tidak dusta dan tidak 
dibuat-buat  

                                                
2004 Yakni jika Kami tidak mewahyukannya kepada kamu, tentu kamu tidak akan tahu. Hal ini termasuk 
bukti kerasulan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan apa yang Beliau bawa adalah benar. 
2005 Yang demikian karena maksud dan tujuan mereka telah rusak, sehingga nasehat orang yang memberi 
nasehat tidaklah bermanfaat, padahal nasehatnya tanpa imbalan sama sekali, dan lagi pemberi nasehat (rasul) 
pun telah menunjukkan penguat dan ayat-ayat yang menunjukkan kebenarannya. 
2006 Agar mereka ingat hal yang bermanfaat bagi mereka, sehingga mereka melakukannya, serta ingat hal 
yang membahayakan mereka, sehingga mereka pun meninggalkannya. 
2007 Yakni tidak memikirkannya. 
2008 Padahal mereka mengetahui bahwa Allah Pencipta dan Pemberi rezeki mereka. 
2009 Dengan menyembah dan beribadah kepada selain-Nya. 
2010 Yang melakukan perbuatan syirk itu. 
2011 Padahal mereka sudah layak menerimanya. Oleh karena itu, hendaknya mereka bertobat kepada Allah 
dan meninggalkan sesuatu yang menjadi sebab mereka mendapatkan siksa. 
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108. Katakanlah (Muhamad), “Inilah jalanku2012, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata2013, Mahasuci Allah2014, dan aku tidak termasuk 
orang-orang musyrik2015.” 

                                     

                                      

109. Kami tidak mengutus sebelummu (Muhammad), melainkan orang laki-laki2016 yang Kami 
berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri2017. Tidakkah mereka bepergian di bumi2018 
lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)2019 dan 
sungguh, negeri akhirat2020 itu lebih baik bagi orang yang bertakwa2021. Tidakkah kamu 
mengerti2022? 

                                  

           

                                                
2012 Yang aku mengajak kepadanya. Ia merupakan jalan yang menghubungkan kepada Allah dan surga-Nya. 
Jalan yang di dalamnya mengandung ilmu (pengetahuan) terhadap kebenaran, mengamalkannya, 
mengutamakannya, serta mengikhlaskan karena Allah dalam menjalankan agama itu. 
2013 Di atas ilmu dan keyakinan tanpa keraguan. 
2014 Dari segala sesuatu yang dinisbatkan kepada-Nya padahal tidak sesuai dengan keagungan-Nya atau 
menafikan kesempurnaan-Nya. 
2015 Dalam semua urusanku, bahkan aku menjalankan agama ikhlas karena Allah Ta’ala. 
2016 Bukan malaikat. 
2017 Karena mereka lebih berpengetahuan, dan lebih sempurna akalnya, serta lebih santun, berbeda dengan 
penduduk dusun padang pasir (baduwi) yang kasar lagi tidak berpengetahuan. 
2018 Jika mereka masih tidak mau membenarkan seruanmu. 
2019 Di mana mereka dibinasakan Allah karena mendustakan rasul. Oleh karena itu, hendaknya mereka 
berhati-hati jika mereka tetap seperti itu, Allah akan membinasakan mereka sebagaimana generasi sebelum 
mereka dahulu. 
2020 Yakni surga dan kenikmatan yang ada di dalamnya. 
2021 Yaitu mereka yang menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Hal itu, karena kenikmatan 
dunia adalah kenikmatan yang tidak sempurna lagi kurang dan sedikit, sebentar dan tidak lama, berbeda 
dengan kenikmatan akhirat yang sempurna, kekal lagi senantiasa bertambah. 
2022 Sehingga kamu lebih mengutamakan akhirat. 
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110.2023 Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan kaumnya) 
dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan2024, datanglah kepada mereka (para rasul) itu 
pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang yang Kami kehendaki. Dan siksa Kami tidak dapat 
ditolak dari orang yang berdosa. 

                                

                       

111. Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu2025 terdapat pengajaran bagi orang yang mempunyai 
akal2026. (Al Quran) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya2027, menjelaskan segala sesuatu2028, dan sebagai petunjuk dan rahmat2029 bagi orang-
orang yang beriman2030. 

                                                
2023 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan, bahwa Dia telah mengutus para rasul kepada setiap 
umat, lalu kaumnya mendustakan, namun Allah menangguhkan mereka agar mereka kembali kepada 
kebenaran, dan Allah senantiasa menangguhkan mereka sampai pada saat rasul tidak mempunyai harapan 
lagi tentang keimanan kaumnya, maka datanglah pertolongan-Nya dengan diselamatkan para rasul dan 
pengikutnya dan dibinasakan orang-orang yang mendustakan itu. 
2024 Yakni kaumnya tetap tidak akan beriman. 
2025 Yakni kisah para nabi dan rasul bersama kaumnya. 
2026 Dari kisah-kisah itu, mereka dapat mengetahui perbuatan yang akan mendatangkan kemuliaan dari Allah 
dan perbuatan yang mendatangkan kehinaan, mereka pun mengetahui sifat sempurna dan hikmah yang 
dalam yang dimiliki Allah, dan bahwa tidak ada yang berhak diibadati selain-Nya. 
2027 Sesuai dengan kitab-kitab terdahulu dan membuktikan kebenarannya. 
2028 Yang dibutuhkan hamba dalam agama, baik masalah ushul (dasar atau pokok) maupun furu’ (cabang). 
2029 Sehingga mereka selamat dari kesesatan dan memperoleh rahmat atau memperoleh balasan atau pahala di 
dunia dan akhirat. 
2030 Benar, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Berikut 
ini kami sebutkan di antara pelajaran dari kisah mereka yang banyak kami ambil dari buku 100 Faidah Min 
Suurah Yusuf karya Syaikh M. bin Shalih Al Munajjid dan tafsir Syaikh As Sa’diy: 

1. Hendaknya seorang bapak memperhatikan pendidikan anaknya, mengkondisikan anaknya agar siap 
menerima pemahaman, ilmu dan fiqh serta memberikan perhatian lebih, terutama bagi mereka yang 
menunjukkan keseriusan. 

2. Mimpi yang baik berasal dari Allah. 

3. Tidak menceritakan nikmat karena ada maslahat adalah boleh agar tidak ada orang yang hasad 
kepadanya. 

4. Setan masuk ke tengah-tengah hubungan persaudaraan, ia memanaskan hati sebagiannya sehingga 
menjadikan mereka bermusuhan setelah sebelumnya bersaudara. 

5. Seorang bapak hendaknya bersikap adil di antara anak-anaknya sedapat mungkin, dan jika salah 
seorang di antara mereka berhak mendapat perhatian lebih, maka sedapat mungkin janganlah ia 
tampakkan agar tidak membuat yang lain cemburu. 

6. Allah Subhaanahu wa Ta'aala memilih siapa saja di antara hamba-Nya menjadi orang pilihan-Nya dan 
yang demikian merupakan nikmat. Kita misalnya, al hamdulillah Dia menjadikan kita manusia tidak 
menjadi benda mati, terlebih Dia menjadikan kita sebagai orang-orang muslim. Kita berharap kepada-
Nya agar Dia mengistiqamahkan kita di atas agama-Nya sampai akhir hayat dan mengumpulkan kita 
bersama orang-orang yang diberi-Nya nikmat, Allahumma amin. 
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7. Dari rumah yang baik akan lahir generasi yang baik. Oleh karena itu, hendaknya kita memperhatikan 

lingkungan keluarga dan membinanya di atas ajaran Islam. 

8. Kecemburuan dapat menjadikan pemiliknya menimpakan bahaya dan gangguan. 

9. Lebih dari itu kecemburuan dapat membawa kepada melakukan tipu daya dan pembunuhan. 

10. Tobat yang direncanakan sebelum melakukan perbuatan dosa adalah tobat yang rusak; bukan tobat 
nashuha. Karena kita tidak mengetahui, apakah setelah melakukan perbuatan dosa kita masih 
istiqamah di atas ajaran agama atau tidak? 

11. Apabila seseorang bersangka buruk terhadap orang lain, maka tidak baik jika ia mengajari orang lain 
tersebut hujjah karena akan dipakainya untuk menyerang dirinya. Seperti mengatakan, “Aku takut 
nanti dia dimakan serigala” ternyata kata-kata dipakai sebagai hujjahnya. 

12. Orang yang berpura-pura menampakkan sesuatu, sedangkan keadaannya berbeda akan terbuka di 
hadapan orang yang berpandangan dalam (ahlul bashiirah), meskipun ia menggunakan sandiwara. 

13. Menggunakan qarinah (tanda) dan disyari’atkannya beramal menggunakan qarinah, karena Nabi 
Ya’qub melihat baju Yusuf yang tidak robek, tidak mungkin serigala memakan Yusuf dengan 
melepaskan bajunya lebih dahulu lalu memakannya. 

14. Bolehnya mengadakan lomba.  Perlu diketahui, bahwa perlombaan ada tiga macam: 

a. Boleh dengan adanya hadiah, yaitu pada perlombaan pacuan kuda, pacuan unta dan lomba 
memanah (termasuk menembak) sebagaimana dalam hadits, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 

 رٍافح واَ لٍصن واَ في خف لاَّسبق ا لاَ

“'Tidak ada hadiah perlombaan, kecuali dalam pacuan unta, memanah atau pacuan kuda.” 
(Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Majah dan Tirmidzi) 

Dikhususkan tiga hal ini karena ketiga hal ini termasuk alat perang yang diperintahkan 
mempelajarinya karena membantu jihad (termasuk pula lomba lari, renang, gulat, dan 
semisalnya). Di antara ulama ada pula yang memasukkan ke dalam perlombaan yang boleh 
memakai hadiah, yaitu perlombaan yang membantu menyiarkan agama, seperti lomba 
menghapal Al Qur’an, menghapal sunnah, dan menghapal ilmu. Ada pun lomba yang 
bermanfaat, tetapi tidak semakna dengan lomba yang disebutkan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, maka menurut madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali dan Ibnu Hazm adalah tidak 
diperbolehkan adanya hadiah. Namun sebagian ulama berpendapat boleh diberikan hadiah 
dengan syarat hadiah tersebut bukan dari peserta lomba agar selamat dari perjudian. 

b. Boleh dengan tanpa hadiah, yaitu lomba-lomba bermanfaat selain yang semakna dengan yang 
disebutkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di atas. 

c. Perlombaan yang haram, seperti mengadu hewan. Hal ini tidak boleh, baik dengan hadiah 
maupun tidak, karena di dalamnya terdapat penyiksaan terhadap hewan. Termasuk perlombaan 
yang haram juga adalah bermain tinju karena di dalamnya terdapat memukul muka, dan 
perlombaan lainnya yang di sana tedapat perkara haram, seperti terbuka aurat, terdapat judi, dsb. 

15. Bolehnya memberitahukan hal yang masih meragukan (belum jelas keadaan yang sebenarnya) agar 
orang lain bertobat. 

16. Tidak mengapa menampakkan kegembiraan karena mendapatkan hal yang menggembirakan. 

17. Menjual orang yang merdeka dan memakan hasilnya termasuk dosa besar. 

18. Nikmat Allah kepada Nabi Yusuf ‘alaihis salam karena Allah menumbuhkannya di tengah-tengah 
keluarga terhomat. 

19. Pemuda yang tumbuh di atas ketaatan kepada Allah, maka Allah akan memberikan kepadanya ilmu 
dan hikmah. 
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20. Bahayanya berduaan dengan wanita dalam rumah. 

21. Allah Subhaanahu wa Ta'aala menolong wali-wali-Nya di saat yang sangat berat dengan beberapa 
perkara yang menguatkan mereka. 

22. Seseorang apabila tidak mendapat pertolongan Allah dan taufiq-Nya tentu tidak dapat teguh di atas 
kebenaran. 

23. Persaksian orang yang terdekat lebih kuat daripada persaksian orang yang jauh. 

24. Besarnya tipu daya wanita, demikian pula fitnah(godaan)nya. 

25. Cepatnya berita tersebar di kalangan wanita. 

26. Malaikat merupakan makhluk yang sangat indah, dan hal itu tertanam dalam diri manusia. 

27. Seorang muslim apabila diberikan pilihan antara berbuat maksiat dengan sabar di atas penderitaan, 
hendaknya memilih untuk bersabar dan taat kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala meskipun manusia 
menuduh jelek terhadapnya. 

28. Manusia adalah lemah jika tidak mendapat taufiq dari Allah Azza wa Jalla. 

29. Pengabulan Allah terhadap doa wali-wali-Nya dan doa orang-orang yang ikhlas. 

30. Tanda orang saleh dapat diketahui pula dari raut mukanya. 

31. Seorang da’i apabila hendak mengajarkan kebenaran kepada manusia, hendaknya ia menjadikan 
mereka percaya kepadanya terlebih dahulu, agar kata-kata yang akan disampaikannya diterima 
mereka. 

32. Dakwah yang pertama kali didahulukan oleh seorang da’i adalah dakwah tauhid. 

33. Menakwil mimpi termasuk fatwa. Oleh karena itu, berbicara tentangnya tanpa ilmu seperti berfatwa 
tanpa ilmu. 

34. Bolehnya mencari cara yang mubah agar selamat. 

35. Mimpi yang benar bisa saja dialami orang kafir, namun jarang. Biasanya dialami orang mukmin. 

36. Perintah berhemat dalam mengeluarkan harta. 

37. Yusuf ‘alaihis salam menerangkan bahwa setelah tujuh tahun kemarau, akan turun hujan (yakni pada 
tahun ke-15), adalah dengan memperhatikan tujuh tahun dalam keadaan lapang, tujuh tahun kemudian 
dalam keadaan susah, maka setelahnya menunjukkan akan datang tahun yang lapang lagi. 

38. Seorang da’i hendaknya tidak keluar berdakwah kecuali setelah dirinya bersih di lingkungan 
sekitarnya. Hal itu, karena Nabi Yusuf ‘alaihis salam ketika masuk penjara, Beliau dituduhkan dengan 
berbagai tuduhan, maka ketika akan keluar dari penjara, Beliau meminta raja untuk bertanya kepada 
wanita tentang keadaan sebenarnya. 

39. Boleh meminta jabatan apabila hanya dia yang mampu melakukannya tanpa membahayakan dirinya 
dan niatnya untuk memberi manfaat secara umum, bukan untuk kepentingan pribadinya, dan lagi ia 
seorang yang berpengalaman atau ahli, di mana jika diserahkan kepada orang lain akan sia-sia atau 
hilang maslahat. Hal itu, karena orang yang bangkit memikul suatu tugas karena khawatir akan 
hilangnya sesuatu seperti orang yang diberi tanpa meminta; karena pada umumnya orang yang seperti 
ini tidak tamak terhadap jabatan itu. 

40. Allah akan memberikan kekuasaan kepada orang-orang saleh apabila niatnya baik, dan seseorang 
tidaklah diberikan kekuasaan sampai diuji terlebih dahulu. 

41. Setelah kesulitan ada kemudahan, dan setelah ujian ada keberhasilan. Perhatikanlah kisah Yusuf! 
Sebelumnya Beliau dimusuhi oleh saudara-saudaranya sampai dimasukkan ke dalam sumur, dijual 
sebagai budak, merasakan penderitaan sebagai seorang budak, masuk ke dalam penjara, dan setelah 
ujian itu dilaluinya dan dihadapinya dengan sabar Allah berikan kekuasaan kepadanya. 
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42. Yusuf ‘alaihis salam melakukan tiga kesabaran;  sabar di atas ketaatan kepada Allah, sabar dalam 

menjauhi larangan Allah, dan sabar dalam menerima taqdir Allah. 

43. Hendaknya seseorang memuliakan tamunya dan mencukupi kebutuhan musafir, serta menjadikannya 
sebagai kebiasannya. 

44. Harus menggunakan sarana yang mubah untuk mencapai maksud (tujuan) yang syar’i atau mubah. 

45. Tidak patut seorang mukmin terjatuh ke dalam lubang dua kali. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 

 دغُ الْمؤمن من جحرٍ واحد مرتينِلَا يلْ

“Seorang mukmin tidak pantas dipatuk dua kali dari lubang yang sama.” (HR. Bukhari) 

46. Tawakkal merupakan sebab dihindarkan dari perkara yang tidak diinginkan.  

47. Memuliakan manusia dapat menarik hati mereka. 

48. Seseorang apabila tidak mampu melakukan sesuatu, maka dia diberi uzur. 

49. Memberitahukan tawakkal kepada Allah setelah akad diikat antara kedua belah pihak dapat 
menambah keberkahan, kebaikan dan mengingatkan kedua belah pihak terhadap akadnya. 

50. Melakukan sebab untuk menghindari bahaya ‘ain (pengaruh dari mata yang jahat) atau lainnya 
merupakan hal yang disyari’atkan. 

51. Seseorang hendaknya menghindarkan tuduhan orang lain terhadap dirinya, sehingga tidak melakukan 
tindakan yang membuat orang lain curiga. 

52. Menggunakan sebab adalah hal yang diperintahkan syara’ dan didukung akal, akan tetapi kita harus 
meyakini, bahwa sebab tidak dapat menolak qadha’. 

53. Hendaknya sesama saudara saling memuliakan. 

54. Adanya syari’at ju’alah. Ju’alah adalah seseorang yang kehilangan sesuatu mengatakan, “Barang siapa 
yang menemukan barangku yang hilang, maka ia akan memperoleh misalnya 100.000,00.” Ju’alah 
berbeda dengan ijarah (mengupah terhadap suatu pekerjaan yang diketahui). Dalam ju’alah, 
pekerjaannya belum jelas. Akan tetapi, dalam ju’alah upahnya harus jelas meskipun pekerjaannya 
masih majhul (belum jelas). 

55. Bolehnya melakukan akad kafalah (menjamin). 

56. Hendaknya seseorang melakukan perencanaan apabila hendak melakukan sesuatu. 

57. Wajibnya berhukum dengan syari’at Allah (kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya) dan tidak boleh 
berhukum dengan undang-undang jahiliyyah. 

58. Hendaknya seseorang tidak meremehkan masalah janji dan menyadari tanggung jawabnya yang besar. 

59. Seseorang perlu menggunakan penguat apabila perkataannya nampak akan didustakan. 

60. Kesabaran yang baik memperoleh akhir yang baik. Kesabaran yang baik itu adalah dengan 
mengeluhkan masalahnya kepada Allah, tidak keluh kesah dan marah-marah. 

61. Hendaknya seseorang bersangka baik kepada Allah ‘Azza wa Jalla, dan hal ini termasuk konsekwensi 
tauhidnya. Perhatikanlah Nabi Ya’qub ‘alaihis salam! Dia dijauhkan dari anak kesayangannya selama 
kira-kira 20 tahun lebih. Meskipun demikian, ia tetap berkata, “Maka kesabaranku adalah kesabaran 
yang baik. Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku…dst.” 

62. Menangis tidaklah menafikan kesabaran. 

63. Hendaknya seseorang mengeluhkan masalahnya kepada Allah Ta’ala. 

64. Perbedaan antara tahssus dan tajassus. Tahssus artinya mencari tahu kabar, sedangkan tajassus artinya 
memata-matai untuk mengetahui cela pada saudaramu. Tahassus dilakukan tanpa berusaha 
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mendengarkan perkataan orang yang tidak suka didengarkan perkataannya, dan tidak melihat dari 
lubang jendela, sedangkan tajassus kebalikannya. Di samping itu, tahassus untuk perkara baik, 
sedangkan tajassus untuk perkara buruk. 

65. Haramnya berputus asa dari rahmat Allah Ta’ala. 

66. Allah ‘Azza wa Jalla akan menguatkan orang yang dizalimi meskipun telah berlalu waktu yang lama, 
dan akan menjadikannya berada dalam kedudukan yang tinggi apabila dia bersabar dan bertakwa. 

67. Seseorang apabila melihat saudaranya dalam keadaan sedih, maka janganlah menambah lagi 
kesedihannya, dan hendaknya tidak melanjutkan sesuatu yang membuatnya sedih. Di samping itu, 
tidak pantas seseorang bersenang-senang dengan penderitaan saudaranya. Oleh karena itu ketika 
Yusuf ‘alaihis salam melihat keadaan saudara-saudaranya, maka ia tidak menambah lagi kesedihannya 
dan tidak membalasnya. 

68. Tidak boleh seseorang ketika mendapatkan kedudukan, lalu berkata, “Ini tidak lain berkat kecerdasan 
atau kehebatanku.” Bahkan ia wajib mengatakan, “Allah Ta’ala yang memberikan nikmat ini kepada 
kami.” 

69. Hendaknya seseorang menggabung antara takwa dengan sabar, dan bahwa Allah akan memberikan 
kesudahan yang baik bagi orang-orang yang bertakwa dan bersabar. 

70. Hendaknya seseorang memperhatikan perasaan saudaranya. 

71. Termasuk akhlak mulia memaafkan ketika memiliki kemampuan. 

72. Mendoakan orang yang berbuat salah kepada kita dengan doa, “Semoga Allah mengampunimu.” 

73. Dianjurkan memberikan kabar gembira. 

74. Tentang meminta orang tua untuk memintakan ampunan kepada dirinya ketika durhaka. 

75. Mengakui kesalahan termasuk ciri orang-orang yang berakal dan tidak sombong. Sebaliknya, tidak 
mengakui kesalahan termasuk ciri orang-orang yang bodoh lagi sombong. 

76. Hendaknya mencari waktu-waktu mustajab ketika berdoa. 

77. Hendaknya seseorang memuliakan kedua orang tuanya, dan berbakti kepada keduanya. 

78. Hendaknya menenangkan orang yang takut. 

79. Pada zaman dahulu boleh bersujud sebagai penghormatan, namun dalam syari’at kita dilarang. Hal ini 
menunjukkan bahwa syari’at sebelum kita menjadi syari’at kita apabila belum dihapus, dan sujud 
kepada sesama termasuk syari’at sebelum kita yang sudah dihapus. 

80. Apa yang dilihat dalam mimpi bisa terjadi setelah sekian lama. 

81. Hendaknya sesorang berusaha menjaga kata-katanya agar tidak menyakiti perasaan orang lain. 
Perhatikanlah kata-kata Yusuf ‘alaihis salam, “Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, 
ketika dia membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang pasir, 
setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku dengan saudara-saudaraku.” Yusuf tidak 
mengatakan, “Setelah saudara-saudaraku menzalimiku.” Inilah akhlak para nabi. 

82. Mengakui nikmat-nikmat Allah dalam setiap keadaan. 

83. Terkadang Allah mengumpulkan antara dua orang atau lebih yang sebelumnya bertengkar menjadi 
bersatu kembali. 

84. Seorang muslim apabila telah mendapatkan nikmat Allah secara sempurna, maka hendaknya ia 
meminta kepada-Nya agar diwafatkan dalam keadaan muslim dan memperhatikan sekali akhir 
hayatnya agar di atas husnul khatimah.  

85. Kisah yang disebutkan dalam surah Yusuf ini termasuk kisah yang paling baik, di dalamnya terdapat 
keadaan yang silih berganti, dari satu keadaan kepada keadaan yang lain, dari cobaan yang satu 
kepada cobaan selanjutnya, dari cobaan kepada kenikmatan, dari kehinaan kepada kemuliaan, dari 
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perbudakan sampai menjadi raja, dari pertengkaran kepada persatuan, dari kesedihan kepada 
kegembiraan, dari kelapangan kepada kesempitan, dan dari kesempitan kepada kelapangan, serta dari 
pengingkaran kepada pengakuan. Maka Mahasuci Allah yang menceritakannya demikian indah dan 
jelas. 

86. Ilmu takwil mimpi termasuk ilmu penting yang diberikan Allah kepada hamba-Nya yang Dia 
kehendaki. Di kisah tersebut terdapat asal (dasar) yang dijadikan prinsip utama dalam menakwil 
mimpi, yaitu adanya keserupaan dan kesesuaian baik nama maupun sifat. Dalam mimpi Yusuf 
misalnya, saat ia bermimpi melihat matahari dan bulan serta sebelas bintang yang sujud kepadanya 
terdapat sisi kesesuaiannya, yaitu bahwa cahaya-cahaya tersebut merupakan penghias langit dan yang 
menjadikannya indah serta memberikan manfaat, demikian juga para nabi dan ulama yang merupakan 
penghias bumi dan yang menjadikannya indah, melalui mereka dapat diketahui perjalanan di 
kegelapan. Termasuk sangat cocok, jika yang menjadi asalnya lebih bercahaya dan lebih besar. Oleh 
karena itulah matahari adalah ibunya, sedangkan bulan adalah bapaknya, sedangkan bintang-bintang 
adalah saudara-saudaranya. Di samping itu, lafaz syams (matahari) adalah lafaz mu’annats (bentuk 
perempuan), sehingga tepat jika ia sebagai ibunya, sedangkan lafaz qamar (bulan) dan kawakib 
(bintang) dengan lafaz mudzakkar (bentuk laki-laki), sehinga tepat jika maksudnya adalah bapak dan 
saudara-saudaranya. 

87. Dalam kisah ini terdapat dalil kebenaran kenabian Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana 
Beliau mengisahkan kisah yang panjang dan menarik ini, padahal Beliau tidak pernah membaca buku-
buku generasi terdahulu dan tidak pernah belajar kepada seorang pun. 

88. Sepatutnya seseorang menjauhi sebab-sebab keburukan dan menyembunyikan sesuatu yang 
dikhawatirkan bahayanya. 

89. Seseorang boleh menyebutkan hal yang tidak ia suka sebagai nasehat bagi yang lain. 

90. Nikmat Allah kepada seorang hamba adalah nikmat yang terkait pula dengan keluarganya, kerabatnya 
dan kawan-kawannya, dan bisa saja mengena kepada mereka semua dengan sebabnya. 

91. Berbuat adil selalu dituntut dalam semua masalah, tidak hanya dalam pemerintahan antara pemerintah 
dengan rakyatnya, tetapi dalam mu’amalah bapak dengan anaknya pun dituntut berbuat adil, baik 
dalam mencintai, mengutamakan maupun lainnya. 

92. Satu dosa dapat mendatangkan dosa selanjutnya. 

93. Yang diperhatikan dari seorang hamba adalah kesempurnaan di akhirnya bukan cacat di awalnya. 
Perhatikanlah anak-anak Nabi Ya’qub ‘alaihis salam meskipun melakukan perbuatan dosa, namun di 
akhirnya mereka bertobat. Oleh karenanya mereka kemudian menjadi ulama yang menunjukkan 
kepada kebaikan seperti bintang yang menghiasi langit dan membuatnya indah. 

94. Nikmat Allah kepada Nabi Yusuf ‘alaihis salam dengan diberi-Nya akhlak yang mulia, diberi-Nya 
ilmu, hilm/santun (tidak lekas marah), berdakwah kepada Allah, berbakti kepada orang tua, 
memaafkan saudara-saudaranya yang bersalah, tidak mencerca mereka, dan menganggap bahwa yang 
sudah berlalu biarlah berlalu, sekarang adalah memperbaiki diri. 

95. Hendaknya seseorang memilih madharat (bahaya) yang paling ringan jika dihadapkan dua madharat. 

96. Sesuatu apabila telah beredar di tangan manusia dan sudah menjadi harta, serta tidak diketahui bahwa 
ia dari jalan yang tidak masyru’, maka tidak ada dosa bagi orang yang menjual dan membelinya, 
memanfaatkannya atau menggunakannya dan tidak perlu seseorang memberatkan diri dengan 
bertanya dari mana asal usulnya. Hal itu, karena Yusuf ‘alaihis salam dijual oleh saudara-saudaranya, 
di mana menjual orang merdeka adalah haram, lalu dibeli oleh sekelompok kafilah yang hendak pergi 
menuju Mesir, kemudian mereka menjualnya, dan Beliau ketika itu di sisi mereka sebagai budak. Di 
sana, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menamainya dengan syira’ (jual-beli). 

97. Termasuk ibadah utama yang dapat mendekatkan diri kepada Allah sedekat-dekatnya adalah menahan 
hawa nafsunya dan lebih mengutamakan kecintaan Allah Ta’ala. 
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98. Barang siapa yang hatinya telah dimasuki keimanan, dan ia ikhlas karena Allah dalam segala 

urusannya, maka dengan iman dan kejujuran ikhlasnya, Allah akan menghindarkan segala macam 
keburukan, perbuatan keji dan sebab melakukan maksiat yang merupakan balasan terhadap keimanan 
dan keikhlasannya. 

99. Seorang hamba sepatutnya apabila melihat ruang yang di sana terdapat fitnah dan sebab-sebab maksiat 
berusaha lari daripadanya semampunya agar dapat lolos dari jeratan maksiat. 

100. Qarinah (tanda) dapat dipakai ketika terjadi kesamaran. Oleh karena itu, jika laki-laki dan wanita 
bertengkar dalam hal yang terkait dengan perabotan rumah, maka perabot yang cocok bagi laki-laki, ia 
untuk laki-laki, dan yang cocok dengan perempuan, maka ia untuk perempuan jika memang tidak ada 
bukti. Demikian pula apabila ada barang curian di tangan pencuri, sedangkan sebelumnya ia dikenal 
sebagai pencuri, maka ia dihukumi mencuri, dan apabila seseorang memuntahkan khamr atau seorang 
wanita yang tidak bersuami dan tidak bertuan hamil, maka ditegakkan had karenanya selama tidak ada 
penghalangnya. 

101. Orang yang meninggalkan sesuatu karena Allah, maka Allah akan menggantinya dengan yang lebih 
baik. 

102. Ilmu dan akal mendorong pemiliknya kepada kebaikan dan mencegah pemiliknya mendekati 
keburukan, sedangkan kebodohan mendorong pemiliknya mengikuti hawa nafsu, jika berupa maksiat, 
maka akan membahayakan pelakunya. 

103. Sebagaimana seorang hamba harus beribadah kepada Allah di waktu lapang, ia pun hendaknya tetap 
beribadah kepada Allah di saat-saat sempit. Nabi Yusuf ‘alaihis salam mengajak manusia kepada 
Allah, dan ketika di penjara ia pun tetap melakukannya. Beliau mengajak dua pemuda yang masuk 
penjara bersamanya kepada tauhid dan melarang keduanya dari perbuatan syirk. 

104. Seorang da’i perlu memperhatikan keadaan mad’u (orang yang didakwahi), misalnya dengan 
berdakwah saat mad’unya sedang menghadapkan perhatian kepadanya. 

105.  Seorang da’i dalam berdakwah hendaknya mendahulukan yang paling penting di antara sekian yang 
penting. 

106. Seorang yang terjatuh dalam penderitaan, tidak mengapa meminta pertolongan kepada orang yang 
mampu menolongnya atau dengan memberitahukan keadaannya, dan bahwa hal ini bukanlah 
mengeluh kepada makhluk. 

107. Seorang mu’allim (pengajar) hendaknya menggunakan keikhlasan yang sempurna dalam 
mengajarnya dan tidak menjadikan mengajar sebagai sarana untuk memperoleh harta, kedudukan atau 
manfaat, dan hendaknya ia tidak enggan mengajar ketika penanya atau murid tidak melakukan hal 
yang dibebankan oleh pengajar. 

108. Hendaknya orang yang ditanya menunjukkan kepada penanya sesuatu yang bermanfaat baginya 
yang terkait dengan pertanyaannya, demikian pula menyertakan sesuatu atau jalan yang memberinya 
manfaat di dunia dan akhirat. 

109. Seseorang tidaklah tercela ketika berusaha menghindarkan tuduhan yang ditimpakan kepadanya dan 
meminta dibersihkan darinya, bahkan ia tetap terpuji, sebagaimana Yusuf ‘alaihis salam enggan keluar 
dari penjara sampai dirinya benar-benar bersih dari tuduhan yang  menimpanya. 

110. Keutamaan ilmu, ilmu hukum dan syari’at, ilmu takwil mimpi, ilmu mendidik dan mengatur 
(memenej). 

111. Ilmu takwil mimpi termasuk ilmu syar’i, yang disukai mempelajari dan mengajarkannya. 

112. Tidak mengapa seorang memberitahukan kemampuan dirinya berupa ilmu atau amal jika ada 
maslahatnya, dan tanpa maksud riya’, serta selamat dari dusta. 

113. Memimpin tidaklah tercela, jika ia mampu menunaikan hak-hak Allah dan hamba-hamba-Nya 
semampunya, dan tidak mengapa memintanya apabila ia lebih tinggi tarafnya. Yang tercela adalah 
jika ia tidak memiliki kecukupan, atau ada orang lain yang semisalnya, atau yang lebih tinggi 
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daripadanya, atau ia tidak menginginkan untuk menegakkan perintah Allah, atau berkeinginan sekali 
untuk memperolehnya. 

114. Allah Subhaanahu wa Ta'aala Mahaluas kepemurahan-Nya, Dia memberikan kepada hamba-Nya 
kebaikan di dunia dan akhirat, dan bahwa kebaikan akhirat diperoleh dengan dua sebab; iman dan 
takwa, dan bahwa kebaikan akhirat lebih baik daripada kebaikan dunia. Demikian juga seorang hamba 
hendaknya mendoakan kebaikan untuk dirinya, merindukan pahala Allah untuk dirinya, dan tidak 
membiarkan dirinya bersedih saat melihat orang-orang yang mendapatkan kenikmatan dunia karena 
dirinya tidak mampu, bahkan hendaknya ia hibur dirinya dengan pahala Allah di akhirat dan karunia-
Nya yang besar. 

115. Pengumpulan rezeki jika maksudnya memberikan juga kepada yang lain tanpa ada madharrat yang 
menimpa mereka, maka tidak mengapa. Hal itu, karena Yusuf ‘alaihis salam memerintahkan untuk 
mengumpulkan rezeki dan makanan di tahun-tahun yang subur sebagai persiapan menghadapi 
kemarau panjang, dan bahwa hal ini tidaklah bertentangan dengan tawakkal kepada Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala. Bahkan dalam bertawakkal kepada Allah, hendaknya seorang hamba melakukan sebab 
yang bermanfaat di dunia dan akhirat. 

116. Pandainya Nabi Yusuf ‘alaihis salam mengelola harta. 

117. Disyari’atkannya menjamu tamu, dan bahwa hal tersebut termasuk sunnah para rasul. 

118. Su’uzzhan (buruk sangka) ketika ada qarinah (tanda) yang menunjukkan kepadanya adalah tidak 
terlarang dan tidak haram. 

119. Melakukan sebab untuk menolak bahaya ‘ain atau perkara yang tidak diinginkan lainnya atau 
melakukan sebab yang dapat mengangkatnya setelah menimpa tidaklah dilarang, meskipun segala 
sesuatu tidak terjadi kecuali dengan qadha’ Allah dan qadar-Nya. 

120. Bolehnya menggunakan tipu daya yang dengannya tercapai hak, dan bahwa mengetahui cara-cara 
tersembunyi yang dapat mencapai maksud termasuk hal terpuji. Yang dilarang adalah mencari celah 
untuk menggugurkan kewajiban atau mengerjakan perbuatan haram. 

121.  Sepatutnya bagi orang yang hendak menyamarkan orang lain terhadap sesuatu yang tidak ingin 
diketahui, ia menggunakan sindiran-sindiran baik yang berupa perkataan atau perbuatan yang dapat 
membuatnya tidak terjatuh ke dalam dusta. 

122. Tidak boleh bagi seseorang bersaksi kecuali sesuai yang dia ketahui, dan hal ini terwujud dengan 
menyaksikan langsung atau mendapat kabar dari orang yang terpercaya dan hatinya tenteram 
kepadanya. 

123. Ujian besar yang menimpa Nabi Ya’qub ‘alaihis salam, di mana Beliau berpisah dengan anak yang 
dicintainya dalam waktu yang cukup lama, tidak kurang dari 15 tahun, dan dalam waktu yang cukup 
lama itu kesedihan terus menyelimuti dirinya. Kemudian ujian bertambah lagi dengan berpisahnya 
Beliau dengan saudara kandung Yusuf, yaitu Bunyamin. Meskipun demikian, Beliau tetap bersabar 
karena perintah Allah dan mengharap pahalanya. Beliau hanya mengeluh kepada Allah, dan tidak 
mengeluh kepada makhluk. 

124.  Jalan keluar datang ketika penderitaan semakin besar, dan bahwa setelah kesulitan ada kemudahan. 
Dari sini diketahui, bahwa Allah menguji wali-wali-Nya dengan kesulitan dan kemudahan, dan 
dengan kesempitan dan kelapangan untuk menguji kesabaran dan rasa syukur mereka, sehingga 
dengan begitu keimanan, keyakinan dan pengetahuan mereka bertambah. 

125.  Bolehnya seseorang memberitahukan keadaan yang dirasakan, seperti sakit, miskin, dsb. selama 
tidak marah-marah atau kesal. 

126. Keutamaan takwa dan sabar, dan bahwa kebaikan yang diperoleh di dunia dan akhirat di antara atsar 
(pengaruh) takwa dan sabar, dan bahwa akibat baik yang diperolehnya adalah sebaik-baik akibat. 

127. Sepatutnya bagi orang yang diberi nikmat oleh Allah setelah mendapatkan kesulitan dan kekurangan 
untuk mengakui nikmat Allah yang dilimpahkan kepadanya. 
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Surah Ar Ra’d (Guruh) 
 Surah ke-13. 43 ayat. Makkiyyah, ada pula yang mengatakan Madaniyyah  

 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 
 

Ayat 1-4: Kebenaran Al Qur’an, perintah memperhatikan ayat-ayat Allah di alam semesta, 
bukti-bukti kekuasaan Allah dan kesempurnaan ilmu-Nya, dan karunia Allah kepada 

manusia  
 

                                      

1. Alif Laam Miim Raa. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Quran). Dan kitab yang diturunkan 
kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu itu adalah benar2031; tetapi kebanyakan manusia tidak 
beriman2032. 

                                     

                                  

2.2033 Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia 
bersemayam di atas ‘Arsy2034. Dia menundukkan matahari dan bulan2035; masing-masing beredar 
                                                                                                                                                            

128. Kelembutan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada Yusuf ‘alaihis salam, di mana Allah merubah 
keadaannya dari keadaan yang satu kepada keadaan yang berikutnya, dan memberikan kesulitan dan 
cobaan kepadanya agar ia mencapai derajat yang tinggi. 

129. Keutamaan tidak membalas keburukan orang lain dengan keburukan yang serupa, tetapi 
membalasnya dengan kebaikan dan memaafkan. 

130. Sepatutnya seorang hamba senantiasa mencari perhatian Allah dalam menguatkan imannya, 
mengerjakan sebab-sebab yang dapat mecapainya, serta meminta kepada Allah husnul khatimah 
(akhir kehidupan yang baik) dan nikmat yang sempurna. 

2031 Hal itu karena beritanya benar, perintah dan larangannya adil, diperkuat oleh dalil-dalil dan bukti yang 
nyata. Oleh karena itu, barang siapa yang mendatangi Al Qur’an dan mendalaminya, maka ia termasuk orang 
yang mengetahui kebenaran dan hal ini menghendaki orang itu mengamalkannya. 
2032 Bahwa Al Qur'an berasal dari sisi-Nya, bisa karena kebodohannya, sikap berpalingnya, tidak peduli, 
membangkang, atau bersikap zalim. 
2033 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitakan tentang keesaan-Nya dalam mencipta dan mengatur, dan 
keesaan-Nya dalam hal kebesaran dan keuasaan-Nya, di mana hal itu menunjukkan bahwa hanya Dia yang 
berhak disembah satu-satunya. 
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sampai waktu yang telah ditentukan2036. Dia mengatur urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya)2037, agar kamu2038 yakin akan pertemuan dengan Tuhanmu2039. 

                                         

                       

3. Dan Dia yang membentangkan bumi2040 dan menjadikan gunung-gunung2041 dan sungai-sungai di 
atasnya2042. Dan padanya Dia menjadikan semua buah-buahan berpasang-pasangan2043; Dia 
menutupkan malam kepada siang2044. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(keesaan Allah) bagi orang-orang yang berpikir2045. 
                                                                                                                                                            
2034 Dia bersemayam di atas ‘Arsy sesuai dengan kebesaran dan kesempurnaan-Nya. ‘Arsy adalah makhluk 
paling besar yang menjadi atap seluruh makhluk. 
2035 Untuk maslahat manusia, hewan ternak mereka dan pohon-pohon yang mereka tanam. 
2036 Yakni sampai hari kiamat, hari di mana Allah melipat alam ini dan memindahkan penghuninya ke negeri 
akhirat. Ketika itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala melipat langit dan menggantinya, merubah bumi dan 
menggantinya, matahari dan bulan digulung dan dilipat, lalu disatukan kemudian dijatuhkan ke dalam neraka 
agar manusia yang pernah menyembahnya menyaksikan langsung bahwa matahari dan bulan tidak pantas 
disembah sehingga mereka pun menyesal dan agar orang-orang kafir mengetahui bahwa mereka berdusta. 
2037 Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang mengatur semua urusan di alam atas maupun bawah, Dia mencipta 
dan memberi rezeki, mengkayakan seseorang dan menjadikannya miskin, meninggikan sebagian orang dan 
merendahkan yang lain, memuliakan dan menghinakan, memaafkan ketergelinciran hamba, menghilangkan 
derita yang menimpa hamba, menjalankan taqdir-Nya pada waktu-waktu yang telah diketahui-Nya dan 
mengutus para malaikat untuk mengurus apa yang ditugaskan bagi mereka untuk mengurusnya. Dia pula 
yang menurunkan kitab kepada rasul-rasul-Nya, menerangkan apa yang dibutuhkan hamba berupa syari’at, 
perintah dan larangan serta menerangkannya secara rinci. 
2038 Dengan sebab ayat-ayat-Nya yang ada di ufuk maupun yang ada dalam Al Qur’an. 
2039 Karena dengan banyaknya dalil, jelas dan rincinya termasuk sebab untuk memperoleh keyakinan dalam 
semua perkara ilahi, khususnya dalam masalah ‘Aqidah, seperti kebangkitan dan keluarnya manusia dari 
alam kubur. Di samping itu, sudah maklum bahwa Allah Ta’ala Mahabijaksana, Dia tidak menciptakan 
makhluk begitu saja dan tidak membiarkan mereka, Dia juga telah mengutus para rasul dan menurunkan 
kitab, maka tidak dapat tidak mereka harus dipindahkan ke negeri di mana mereka menerima balasan, lalu 
orang-orang yang berbuat baik dibalas dengan balasan terbaik, sedangkan orang-orang yang berdosa dibalas 
dengan dosa mereka. 
2040 Meluaskannya, memberkahinya, menyiapkannya untuk manusia dan menyimpan di dalamnya hal-hal 
yang bermaslahat bagi manusia. 
2041 Jika gunung tidak ada tentu terjadi kegoncangan, karena tempat yang mereka tempati berada di atas air, 
tidak bisa kokoh dan diam kecuali dengan adanya gunung-gunung kokoh yang menancap bagai pasak. 
2042 Yang dapat diminum oleh manusia, hewan dan diserap oleh pepohonan. Dengan sungai-sungai keluar 
pepohonan, tanaman, dan buah-buahan yang banyak. 
2043 Yang dimaksud berpasang-pasangan, ialah jantan dan betina, pahit dan manis, putih dan hitam, besar-
kecil dan sebagainya. 
2044 Ufuk langit pun menjadi gelap, semua makhluk hidup kembali ke tempatnya dan beristirahat setelah 
dibuat lelah di siang hari. Setelah mereka memenuhi kebutuhan mereka beristirahat, Allah menutup malam 
dengan siang, dan manusia pun bertebaran mencari maslahat mereka. 
2045 Di mana pada semua itu terdapat dalil yang menunjukkan bahwa yang menciptakan, mengatur dan 
mengolahnya adalah Allah yang tidak ada tuhan yang berhak disembah melainkan Dia, Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang, Yang berkuasa terhadap segala sesuatu, Yang Mahabijaksana lagi Maha terpuji. 
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4. Dan di bumi terdapat bagian-bagian (berbeda) yang berdampingan2046. Kebun-kebun anggur, 
tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak bercabang; disirami dengan air 
yang sama, Tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya dalam hal rasanya2047. 
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
berpikir. 
 
Ayat 5-7: Bagaimana kaum musyrik mengingkari kebangkitan dan terus-menerusnya mereka 

dalam kebatilan  
 

                                  

                                 

5. Dan jika engkau merasa heran2048, maka yang mengherankan adalah ucapan mereka, “Apabila 
kami telah menjadi tanah, apakah kami akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?2049” 
Mereka itulah yang ingkar kepada Tuhannya; dan mereka itulah (yang dilekatkan) belenggu di 
lehernya2050. Mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

                                    

                   

                                                
2046 Di antaranya ada tanah yang yang menumbuhkan rerumputan, pohon-pohon, dan tanaman-tanaman. Ada 
pula tanah yang tidak menumbuhkan rerumputan dan tidak menahan air. Ada pula tanah yang menahan air, 
namun tidak menumbuhkan rerumputan, dan ada pula tanah yang menumbuhkan tanaman dan pohon-pohon, 
namun tidak menumbuhkan rerumputan.  
2047 Demikian pula warna, manfaat, dan kelezatannya. Kemudian, apakah bermacam-macam ini dengan 
sendirinya ataukah dengan pengaturan dari Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana? 
2048 Karena orang-orang kafir mendustakanmu. Bisa juga maksudnya, jika engkau heran terhadap kebesaran 
Allah Ta’ala dan banyaknya dalil-dalil yang menunjukkan keesaan-Nya. 
2049 Menurut mereka, hal itu adalah mustahil. Nampaknya mereka tidak menyadari, bahwa yang mampu 
mengadakan makhluk pertama kali sudah pasti mampu mengadakan makhluk kembali setelah mati, karena 
hal itu lebih mudah. Tetapi karena kebodohan mereka, mereka mengqiaskan kemampuan Allah dengan 
kemampuan makhluk. Menurut mereka, jika makhluk saja tidak mampu, demikian pula Al Khaliq (Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala). Mereka lupa, bahwa Allah-lah yang menciptakan mereka pertama kali, sedang 
mereka sebelumnya tidak ada sama sekali, di mana hal itu sebenarnya lebih berat daripada menciptakan 
kembali yang sebelumnya sudah ada. 
2050 Yaitu belenggu-belenggu yang menghalangi mereka dari mengikuti petunjuk, sehingga ketika mereka 
diajak beriman, mereka tidak mau beriman, dan ketika disodorkan petunjuk kepada mereka, namun mereka 
tidak mau mengambilnya. 
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6.2051 Dan mereka meminta kepadamu agar dipercepat (datangnya) siksaan, sebelum (mereka 
meminta) kebaikan2052, padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksaan sebelum mereka. 
Sungguh, Tuhanmu benar-benar memiliki ampunan bagi manusia atas kezaliman mereka2053, dan 
sungguh, Tuhanmu sangat keras siksaan-Nya2054. 

                                      

7. Orang-orang kafir berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu tanda 
(mukjizat) dari Tuhannya?”2055 Sesungguhnya engkau hanyalah seorang pemberi peringatan; dan 
bagi setiap kaum ada orang yang memberi petunjuk2056. 
 
Ayat 8-11: Luasnya ilmu Allah Subhaanahu wa Ta'aala, rahmat-Nya kepada hamba-hamba-

Nya, kelembutan-Nya kepada mereka, dan bahwa tidak ada sesuatu pun yang samar bagi-
Nya, dan bahwa kebangkitan dan keruntuhan suatu bangsa tergantung pada sikap dan 

tindakan mereka sendiri  
 

                                                
2051 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang kebodohan orang-orang yang mendustakan rasul-
Nya lagi menyekutukan-Nya dengan sesuatu, yang diberi nasehat namun tidak mau menerimanya, yang telah 
ditegakkan hujjah namun tidak mau tunduk kepadanya, bahkan terang-terangan menampakkan keingkaran, 
dan mereka berdalih dengan santunnya Allah terhadap mereka dan tidak mengazab mereka segera bahwa 
mereka di atas kebenaran. Lebih dari itu, mereka meminta kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
agar didatangkan segera azab kepada mereka, padahal contoh-contoh siksaan Allah yang diberikan kepada 
orang-orang yang mendustakan rasul demikian banyak. Apakah mereka tidak memikirkan keadaan itu 
sehingga meninggalkan sikap bodohnya?  
2052 Orang-orang musyrik sambil mengejek, meminta kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, 
agar disegerakan turunnya siksa, padahal seharusnya mereka lebih dahulu meminta rahmat dan keselamatan. 
2053 Jika setiap kezaliman diberikan hukuman, tentu tidak ada makhluk yang tersisa di bumi, akan tetapi Dia 
memberikan tangguh mereka agar mereka kembali dan bertobat. Kebaikan, ihsan dan maaf-Nya senantiasa 
turun kepada hamba, akan tetapi keburukan mereka malah yang naik kepada-Nya. Mereka mendurhakai-
Nya, namun Dia mengajak mereka untuk kembali kepada-Nya, mereka berbuat dosa, tetapi kebaikan dan 
ihsan-Nya tidak dihalangi dari mereka. Jika mereka bertobat, maka Dia cinta kepada mereka, dan jika 
mereka tidak bertobat, maka Dia tabib (dokter) mereka, Dia uji mereka dengan musibah untuk 
membersihkan mereka dari cela dan kekurangan, Dia berfirman: 

Katakanlah, "Wahai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah 
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Terj. Az Zumar: 53) 
2054 Bagi mereka yang tidak berhenti dari dosa-dosa, enggan bertobat, beristighfar, dan enggan kembali 
kepada Allah yang Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. Oleh karena itu, hendaknya manusia takut terhadap 
siksaan-Nya kepada pelaku dosa, karena siksa-Nya begitu pedih dan keras. 
2055 Mereka mengusulkan mukjizat sesuai yang mereka inginkan, dan kata-kata ini mereka jadikan sebagai 
uzur untuk tidak mengikuti seruan rasul, padahal tugas Beliau hanyalah menyampaikan (yakni Beliau tidak 
dibebani mendatangkan mukjizat), Allah-lah yang mendatangkannya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
sebenarnya telah menguatkan Beliau dengan mukjizat yang tidak samar bagi orang-orang yang berakal, dan 
dengannya orang yang mencari petunjuk mendapatkan hidayah. Adapun usulan orang kafir yang sebenarnya 
timbul dari kezaliman dan kebodohan hanyalah sebatas usulan yang batil dan dusta. Hal itu, karena kalau 
pun mukjizat itu datang, ia tetap tidak beriman dan tidak tunduk, karena ia tidak beriman bukan karena tidak 
ada bukti yang menunjukkan kebenarannya, akan tetapi karena mengikuti hawa nafsunya. 
2056 Yakni seorang nabi yang mengajak mereka kepada Tuhan mereka dengan membawa mukjizat yang 
menunjukkan kebenarannya, namun tidak mengikuti permintaan kaumnya. 
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8.2057 Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan2058, apa yang kurang 
sempurna2059 dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan segala sesuatu ada ukuran di sisi-Nya2060. 

                 

9. (Allah) Yang mengetahui semua yang gaib dan yang nyata; Yang Mahabesar2061 lagi 
Mahatinggi2062. 

                               

10. Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya, dan siapa yang 
berterus-terang dengannya, dan siapa yang bersembunyi pada malam hari dan yang berjalan pada 
siang hari2063. 

                                          

                                       

11. Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan 
belakangnya. Mereka menjaganya2064 atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan2065 diri mereka sendiri. Dan 

                                                
2057 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang pengetahuan-Nya yang mencakup segalanya dan 
meliputinya. 
2058 Apakah bayinya laki-laki atau perempuan, kembar atau tidak, dsb. 
2059 Dari waktu hamil atau berkurang dalam arti kandungan itu binasa, menciut atau mati. 
2060 Tidak maju dan tidak mundur, tidak bertambah dan tidak berkurang melainkan sesuai yang dikehendaki 
hikmah dan ilmu-Nya. 
2061 Baik dzat-Nya, nama-Nya maupun sifat-Nya. 
2062 Di atas seluruh makhluk-Nya, baik dzat-Nya, kedudukan dan kekuasaan-Nya, serta tinggi dari semua 
sifat kekurangan. 
2063 Dengan bersembunyi, seperti di gua, terowongan, dsb. 
2064 Bagi setiap manusia ada beberapa malaikat yang menjaganya secara bergiliran di malam dan siang hari, 
dan ada pula beberapa malaikat yang mencatat amalan-amalannya. Namun yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah malaikat yang menjaga secara bergiliran, yaitu malaikat hafazhah, baik menjaga badan maupun 
ruhnya, dari makhluk yang hendak berbuat buruk kepadanya seperti jin, manusia dan lainnya. Mereka juga 
menjaga semua amalnya. 
2065 Allah tidak akan mengubah keadaan mereka, selama mereka tidak mengubah sebab-sebab kemunduran 
mereka. Ada pula yang menafsirkan, bahwa Allah tidak akan mencabut nikmat yang diberikan-Nya, sampai 
mereka mengubah keadaan diri mereka, seperti dari iman kepada kekafiran, dari taat kepada maksiat dan dari 
syukur kepada kufur. Demikian pula apabila hamba mengubah keadaan diri mereka dari maksiat kepada taat, 
maka Allah akan mengubah keadaanya dari sengsara kepada kebahagiaan. 
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apabila Allah menghendaki keburukan2066 terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia2067. 
 
Ayat 12-13: Bukti-bukti kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala di alam semesta yang salah 

di antaranya adalah guruh dan kilat  
 

                         

12. Dialah yang memperlihatkan kilat kepadamu, yang menimbulkan ketakutan2068 dan harapan2069, 
dan Dia menjadikan mendung2070. 

                              

                  

13.2071 Dan guruh2072 bertasbih sambil memuji-Nya2073, (demikian pula) para malaikat karena takut 
kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar2074, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki, sementara mereka berbantah-bantahan2075 tentang Allah, dan Dia Mahakuat2076. 

                                                
2066 Seperti azab dan perkara yang tidak mereka inginkan. 
2067 Yang akan menghindarkan azab itu. Oleh karena itu, hendaknya orang yang tetap berada di atas 
perbuatan yang dimurkai Allah berhati-hati jika nanti Allah timpakan siksaan yang tidak dapat ditolak. 
2068 Seperti bagi mereka yang sedang bepergian. 
2069 Seperti bagi mereka yang mukim. 
2070 Di mana dengannya suatu negeri dan penduduknya memperoleh manfaat yang banyak. 
2071 Al Bazzar meriwayatkan dalam Kasyful Astar juz 3 hal. 54 dengan sanadnya dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mengutus seseorang di antara sahabatnya kepada salah 
seorang tokoh Jahiliyyah, ia mengajak orang itu kepada Allah Tabaaraka wa Ta'aala, lalu orang itu berkata, 
“Apakah Tuhanmu yang engkau mengajakku kepada-Nya dari besi, atau dari perak atau dari emas?” Lalu 
sahabat itu datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan memberitahukan hal itu, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengutusnya kembali yang kedua kalinya, dan orang itu berkata seperti 
sebelumnya. Kemudian Beliau mengutus sahabatnya untuk ketiga kalinya, namun orang itu masih tetap 
berkata seperti itu, lalu sahabat itu datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan memberitahukan hal 
itu, maka Allah Tabaaraka wa Ta'aala mengirimkan halilintar kepadanya dan membakarnya. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'aala telah mengirimkan 
kepada kawanmu halilintar lalu membakarnya.” Maka turunlah ayat ini, “dan Allah melepaskan halilintar, 
lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki,” (Al Bazzar berkata, “Dailam (salah seorang rawi) 
adalah orang Basrah yang salih.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam kitab As Sunah 
juz 1 hal. 304 dengan sanadnya dari jalan Dailam, Imam Abu Ya’la juz 6 hal. 87 dengan sanadnya dari jalan 
Dailam, dan Baihaqi dalam Asma’ wash shifat hal. 278 dengan sanadnya dari jalan Dailam). 
2072 Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas tentang guruh, sbb: 

 أَخبِرنا عنِ الرعد ما هو قَالَ ملَك من الْملَائكَة عنِ ابنِ عباسٍ قَالَ أَقْبلَت يهود إِلَى النبِي صلَّى اللَّهم علَيه وسلَّم فَقَالُوا يا أَبا الْقَاسمِ
 وقسارٍ ين نم ارِيقخم هعابِ محكَّلٌ بِالسوابِ إِذَا محبِالس هرجقَالَ ز عمسي نالَّذ توذَا الصا هفَقَالُوا فَم اءَ اللَّهثُ شيح ابحا السبِه

قْتدا صفَقَالُو رثُ أُميإِلَى ح هِيتنى يتح هرجز 

Dari Ibnu Abbas ia berkata: “Pernah datang beberapa orang yahudi kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dan berkata, “Wahai Abul Qaasim, beritahukanlah kami tentang guruh! Apa sebenarnya dia?” Beliau 
menjawab, “Dia adalah salah satu malaikat Allah yang ditugaskan mengurus awan mendung, di tangannya 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 275 
www.tafsir.web.id 

 
 

Ayat 14-16: Allah Subhaanahu wa Ta'aala Dialah yang berhak ditujukan doa dan ibadah, 
dan segala sesuatu tunduk kepada-Nya  

 

                                

                               

14. Hanya kepada Allah doa yang benar2077. Berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah 
tidak dapat mengabulkan apa pun bagi mereka2078, tidak ubahnya seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air agar (air) sampai ke mulutnya. Padahal air itu tidak akan 
sampai ke mulutnya2079. Dan doa2080 orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. 

                                  

15. Dan semua sujud kepada Allah baik yang di langit maupun yang di bumi, baik dengan kemauan 
sendiri2081 maupun terpaksa2082 (dan sujud pula) bayang-bayang mereka2083, pada waktu pagi dan 
petang hari. 

                                                                                                                                                            
ada beberapa sabetan dari api, digiringnya awan dengan sabetan itu ke tempat yang Allah kehendaki.” 
Mereka bertanya lagi, “Lalu apa suara yang kami dengar ini?” Beliau menjawab, “Penggiringannya kepada 
awan ketika dia menggiringnya sampai tiba ke tempat yang diperintahkan.” Orang-orang Yahudi berkata, 
“Engkau benar.” (HR. Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi 3/262 dan 
Ash Shahiihah no. 1872) 
2073 Yakni mengucapkan Subhaanallah wa bihamdih. 
2074 Yaitu api yang keluar dari awan. 
2075 Dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
2076 Tidaklah Dia menginginkan sesuatu kecuali Dia melakukannya, tidak ada yang menolaknya, dan tidak 
ada yang dapat lolos dari-Nya. Oleh karena Dia yang menurunkan hujan, mengatur urusan, tunduk kepada-
Nya semua makhluk besar yang ditakuti oleh manusia, dan lagi Dia Mahakuat, maka Dialah yang berhak 
disembah saja, tidak selain-Nya. 
2077 Yakni Dialah Allah Tuhan yang segala ibadah sepatutnya hanya ditujukan kepada-Nya, seperti doa, takut 
dan cemas, cinta dan harap, tawakkal, menyembelih, ruku’ dan sujud, dsb. karena ketuhanan-Nya adalah 
benar, sedangkan ketuhanan selain-Nya adalah batil. 
2078 Sedikit maupun banyak, terkait dengan urusan dunia maupun akhirat. 
2079 Orang-orang yang berdoa kepada berhala dimisalkan seperti orang yang mengulurkan telapak tangannya 
yang terbuka ke air agar air sampai ke mulutnya. Hal ini tidak mungkin terjadi karena telapak tangan yang 
terbuka tidak dapat menampung air. Ada pula yang menafsirkan, bahwa orang yang berdoa kepada berhala 
seperti orang yang kehausan mengulurkan tangannya ke bawah sumur sedangkan airnya berada jauh darinya, 
dan sudah pasti air itu tidak akan sampai ke mulutnya. Demikianlah keadaan orang-orang kafir, di saat 
mereka membutuhkan bantuan, berhala-berhala yang mereka sembah tidak dapat mengabulkan permintaan 
mereka, karena berhala itu sendiri fakir, tidak memiliki apa-apa meskipun seberat biji sawi. 
2080 Atau ibadah. 
2081 Seperti halnya orang-orang mukmin. 
2082 Seperti halnya orang-orang munafik. 
2083 Segala sesuatu sujud sesuai keadaannya masing-masing. Jika semua semakhluk bersujud kepada-Nya 
baik dengan senang atau terpaksa, maka dapat diketahui bahwa Allah Dialah Tuhan yang sebenarnya, yang 
berhak disembah dan dipuji dengan sebenarnya, dan bahwa penuhanan selain-Nya adalah batil. Oleh karena 
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16. Katakanlah (Muhammad)2084, “Siapakah Tuhan langit dan bumi?” Katakanlah, “Allah2085.” 
Katakanlah, “Pantaskah kamu mengambil pelindung-pelindung selain Allah2086, padahal mereka 
tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak mudharat bagi dirinya sendiri?2087” 
Katakanlah, “Samakah orang yang buta dengan yang dapat melihat2088? Atau samakah yang gelap 
dengan yang terang2089? Apakah mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah dapat menciptakan 
seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka2090?” 
Katakanlah, “Allah adalah Pencipta segala sesuatu2091 dan Dia Tuhan Yang Mahaesa lagi 
Mahaperkasa.” 
 

Ayat 17-18: Teguhnya kebenaran dan bermanfaatnya serta lemahnya kebatilan dan 
lenyapnya, dan bahwa setiap manusia memperoleh balasan amal perbuatannya masing-

masing  
 

                            

                                    

                            

17.2092 Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah 
menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan dari apa yang mereka 
                                                                                                                                                            
itu, pada ayat selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan kebatilannya dan menyebutkan 
buktinya. 
2084 Kepada orang-orang yang menyekutukan Allah dengan patung dan berhala, di mana mereka arahkan 
kurban dan ibadah kepada patung dan berhala itu. 
2085 Kalau pun mereka tidak mengucapkannya, maka tidak ada jawaban selain itu. 
2086 Seperti halnya patung dan berhala. 
2087 Dan kamu malah meninggalkan yang berkuasa memberikan manfaat dan menolak mudharrat. Pertanyaan 
ini merupakan pertanyaan celaan. 
2088 Yakni samakah orang kafir dengan orang mukmin? 
2089 Atau samakah kekafiran dengan keimanan? Samakah beribadah kepada makhluk yang lemah dengan 
beribadah kepada al Khaliq (Pencipta) yang memiliki nama dan sifat yang sempurna, yang menguasai 
makhluk hidup hidup dan makhluk yang mati, yang di Tangan-Nya mencipta, mengatur, memberi manfaat 
dan menolak bahaya? Tentu tidak sama, sebagaimana kegelapan dengan cahaya tidak sama.  
2090 Padahal kenyataannya sekutu-sekutu itu tidak mampu mencipta, dan lagi mereka dicipta. 
2091 Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam mencipta. Oleh karena hanya Dia yang menciptakan segala sesuatu, 
maka Dia pula yang berhak disembah saja.  
2092 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala membuat permisalan untuk kebenaran dan kebatilan. 
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lebur dalam api2093 untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya2094 seperti (buih 
arus) itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan tentang yang benar dan yang batil2095. Adapun 
buih2096, akan hilang sebagai suatu yang tidak ada gunanya2097; tetapi yang bermanfaat bagi 
manusia, akan tetap ada di bumi2098. Demikianlah Allah membuat perumpamaan2099. 

                              

                                     

18.2100 Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhan2101, mereka (disediakan) balasan yang 
baik2102. Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan-Nya2103, sekiranya mereka memiliki semua 
yang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak itu lagi, niscaya mereka akan menebus dirinya (dari 

                                                
2093 Seperti logam emas, perak, tembaga, dsb. 
2094 Yaitu kotorannya. 
2095 Syaikh As Sa’diy berkata, “Allah Ta'aala mengumpamakan petunjuk yang menghidupkan hati dan ruh 
(manusia); yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya dengan air yang diturunkan-Nya untuk kehidupan 
manusia. Dia mengumpamakan apa yang ada dalam petunjuk yang mengandung manfaat secara umum dan 
banyak lagi dibutuhkan hamba dengan apa yang ada dalam air yang di dalamnya mengandung manfaat yang 
umum lagi dibutuhkan sekali. Allah mengumpamakan hati yang siap menerima petunjuk dan keadaannya 
yang berbeda-beda (pada masing-masing orang) dengan lembah yang dialiri air. Ada lembah yang besar 
yang menampung banyak air seperti hati yang besar yang menampung ilmu yang banyak. Ada pula lembah 
yang kecil yang menampung sedikit air seperti hati yang kecil yang menampung ilmu yang sedikit, dan 
begitulah seterusnya. Allah mengumpamakan apa yang ada dalam hati berupa syahwat dan syubhat ketika 
kebenaran datang kepadanya seperti buih yang berada di atas air dan buih yang berada di atas api yang 
sedang meleburkan logam perhiasan yang hendak dibersihkan dan dituang dalam cetakan, dan bahwa buih 
itu senantiasa mengambang di atas air lagi mengeruhkannya sampai akhirnya buih itu hilang dan lenyap, dan 
tinggallah yang bermanfaat bagi manusia berupa air yang jernih dan perhiasan yang murni. Seperti itulah 
syubhat dan syahwat, hati (yang baik) membencinya, melawannya dengan bukti-bukti yang benar dan 
keinginan yang keras sehingga syubhat dan syahwat itu hilang dan lenyap, dan tinggallah hati yang bersih 
lagi jernih yang di dalamnya tidak ada lagi selain yang memberi manfaat bagi manusia berupa pengetahuan 
terhadap kebenaran, pengutamaannya, dan rasa cinta kepadanya. Oleh karena itu, yang batil akan hilang dan 
dikalahkan oleh kebenaran, “Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap (terj. Al Israa’: 
81).”  
2096 Yaitu buih yang mengambang di atas air atau buih dari logam yang dileburkan. 
2097 Demikianlah kebatilan itu, ia akan hilang dan sirna meskipun dalam sebagian waktu berada di atas 
kebenaran. 
2098 Dalam waktu yang lama seperti air dan perhiasan. Demikianlah perumpamaan terhadap kebenaran. 
2099 Agar kebenaran semakin jelas dari kebatilan, dan petunjuk semakin jelas dari kesesatan. 
2100 Setelah Allah Ta’ala menerangkan yang hak dan yang batil, maka Allah menerangkan bahwa manusia 
terbagi menjadi dua bagian; yang memenuhi seruan Tuhan-Nya dan yang tidak memenuhi seruan Tuhan-
Nya. Disebutkan pula masing-masing balasannya. 
2101 Dengan menaati-Nya. 
2102 Berupa keadaan yang baik dan balasan yang baik, yaitu surga. 
2103 Seperti halnya orang-orang kafir, setelah Allah memberikan permisalan untuk mereka dan menerangkan 
kebenaran kepada mereka, maka mereka akan mendapatkan keadaan yang buruk. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 278 
www.tafsir.web.id 

 
 

azab) dengan itu2104. Orang-orang itu mendapat hisab yang buruk2105 dan tempat kediaman mereka 
Jahanam2106 dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. 
 

Ayat 19-24: Orang-orang yang beriman dan bagaimana mereka dapat mengambil manfaat 
dari nasihat Al Qur’an, serta beberapa sifat orang mukmin dan pemuliaan Allah untuk 

mereka di surga  
 

                                         

19.2107 Maka apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan Tuhan kepadamu adalah 
kebenaran sama dengan orang yang buta? Hanya orang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran, 

                       

20. (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah2108 dan tidak melanggar perjanjian2109, 

                              

21. Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar dihubungkan2110, 
dan mereka takut kepada Tuhannya2111 dan takut kepada hisab yang buruk. 

                                                
2104 Kalau pun mereka memilikinya, namun tetap tidak diterima. 
2105 Yakni semua amal buruk yang mereka kerjakan baik terkait dengan hak Allah maupun hak hamba Allah 
akan diberikan hukuman tanpa diampuni, dan mereka akan berkata, “Aduhai celaka kami, kitab apakah ini 
yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya.” Dan 
mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan tertulis (di hadapan). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang 
pun juga.” (Terj. Al Kahfi: 49) 
2106 Yang menghimpun segala siksa, berupa lapar yang sangat, haus yang sangat, panas yang sangat, 
makanan dan minuman yang tidak enak seperti zaqqum dan pohon yang berduri, minuman yang mendidih 
dan siksaan lainnya, wal ‘iyaadz billah. 
2107 Ada yang mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Hamzah dan Abu Jahal atau ‘Ammar dan 
Abu Jahal, wallahu a’lam. Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala membedakan antara orang yang 
berilmu lagi mengamalkannya dengan orang yang tidak berilmu lagi tidak beramal. Antara keduanya 
terdapat perbedaan, bahkan seperti antara langit dan bumi. Oleh karena itu, sepantasnya manusia berpikir 
siapakah di antara kedua orang itu yang lebih baik keadaannya, dan siapakah yang diikuti jalannya. Akan 
tetapi, tidak semua orang dapat mengambil pelajaran. Hanya orang-orang yang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran. Mereka adalah manusia pilihan yang sifatnya sebagaimana disebutkan dalam ayat 
selanjutnya. 
2108 Yang diambil dari mereka dahulu (lihat Al A’raaf: 172), atau setiap perjanjian yang mereka buat dengan 
Allah seperti sumpah, nadzar, dsb. 
2109 Dengan tidak beriman atau dengan meninggalkan kewajiban. 
2110 Yaitu hubungan kekerabatan (silaturahim) dan tali persaudaraan (ukhuwwah). Menurut Syaikh As 
Sa’diy, ayat ini umum mencakup semua yang diperintahkan Allah untuk dihubungkan, seperti beriman 
kepada-Nya, beriman kepada Rasul-Nya, beribadah hanya kepada-Nya saja dan menaati Rasul-Nya. Mereka 
juga menyambung hubungan mereka dengan bapak dan ibu mereka, seperti dengan berbakti dan tidak 
mendurhakai. Mereka juga menyambung hubungan kekerabatan dengan bersilaturrahim, dan menyambung 
hubungan dengan lainnya yang diperintahkan untuk disambung, seperti dengan istri, kawan dan budak 
mereka, yaitu dengan memenuhi hak mereka secara sempurna, baik hak yang terkait dengan agama maupun 
dunia. Sebab yang menjadikan mereka menyambung apa yang diperintahkan untuk disambung adalah karena 
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22. Dan orang yang sabar2112 karena mencari keridhaan Tuhannya2113, mendirikan shalat2114, dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka2115, secara sembunyi atau terang-
terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan2116; orang itulah yang mendapat tempat 
kesudahan (yang baik)2117. 

                                     

         

23. (yaitu) surga-surga ‘and2118, mereka masuk ke dalamnya bersama dengan orang-orang yang 
saleh dari nenek moyangnya, pasangan-pasangannya dan anak cucunya, sedang para malaikat 
masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; 

                        

24. (sambil mengucapkan), “Selamat sejahtera2119 atasmu karena kesabaranmu2120.” Maka alangkah 
nikmatnya tempat kesudahan itu2121. 
 

                                                                                                                                                            
mereka takut kepada Allah dan takut terhadap hisab-Nya, sehingga mereka tidak berani bermaksiat atau 
meremehkan apa yang diperintahkan Allah karena takut kepada siksa-Nya dan berharap kepada pahala-Nya. 
2111 Yakni ancaman-Nya. 
2112 Baik sabar di atas ketaatan, sabar dalam meninggalkan yang haram, maupun sabar terhadap musibah 
dengan tidak keluh kesah. 
2113 Bukan karena mencari perhiasan dunia. Sabar karena mencari keridhaan Allah itulah sabar yang 
bermanfaat. Adapun sabar yang tujuannya sebagai uji nyali, di mana tujuannya adalah untuk berbangga-
bangga, maka sabar tersebut tidaklah terpuji dan sia-sia, nas’alullahas salaamah wal ‘aafiyah.  
2114 Dengan rukun, syarat, dan pelengkapnya lahir maupun batin. 
2115 Baik pengeluaran yang wajib seperti zakat dan kaffarat, maupun pengeluaran yang sunat. 
2116 Seperti tindak kebodohan dari orang lain dengan sikap hilm (santun), gangguan dengan kesabaran, 
memberi ketika tidak diberi, memaafkan ketika dizalimi, menyambung hubungan ketika diputuskan dan 
membalas dengan kebaikan orang yang berbuat jahat kepada mereka. 
2117 Di akhirat. 
2118 Surga sebagai tempat bermukim, di mana mereka tidak akan pindah darinya, dan tidak menginginkan 
pindah darinya, karena mereka tidak melihat kenikmatan yang lebih dari itu. 
2119 Dari Allah Ta’ala. 
2120 Ucapan selamat ini mengandung hilangnya semua yang tidak diinginkan dan diperolehnya semua yang 
diinginkan.  
2121 Oleh karena itu, bagi mereka yang memiliki perhatian dalam untuk kebahagiaan dirinya, maka 
hendaknya ia berjihad melawan hawa nafsunya agar termasuk mereka yang disebut Allah sebagai orang-
orang yang berakal sehingga memperoleh keberuntungan di akhirat, Allahumaj’alnaa minhum. 
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Ayat 25-27: Di antara sifat dan perbuatan orang-orang kafir, dan bahwa mereka senang 
dengan kesenangan yang mereka dapatkan di dunia, serta penjelasan bahwa rezeki itu di 

Tangan Allah Subhaanahu wa Ta'aala  
 

                                 

                       

25.2122 Dan orang-orang yang melanggar janji Allah2123 setelah diikrarkannya dan memutuskan apa 
yang diperintahkan Allah agar dihubungkan2124 dan berbuat kerusakan di bumi, mereka itulah 
memperoleh kutukan2125 dan tempat kediaman yang buruk (Jahannam). 

                                

     

26. Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang Dia 
kehendaki). Mereka bergembira dengan kehidupan dunia2126, padahal kehidupan dunia hanyalah 
kesenangan (yang sedikit dan sementara) dibanding kehidupan akhirat. 

                                     

      

27. Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) tanda 
(mukjizat) dari Tuhannya?”2127 Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki2128 dan memberi petunjuk orang yang kembali kepada-Nya2129,” 

                                                
2122 Setelah Allah menyebutkan keadaan penghuni surga, Allah menyebutkan keadaan penghuni neraka. 
2123 Yang disampaikan melalui para rasul, lalu mereka tidak mau tunduk dan menerima, bahkan malah 
berpaling dan melanggarnya.  
2124 Mereka tidak menyambung hubungan mereka dengan Tuhan mereka dengan iman dan amal saleh, dan 
tidak menyambung hubungan mereka dengan kerabat dengan bersilaturrahim, dan mereka tidak memenuhi 
hak-hak, bahkan mengadakan kerusakan di bumi dengan berbuat kekafiran dan kemaksiatan serta 
menghalangi manusia dari jalan Allah dan menginginkannya menjadi bengkok. 
2125 Dijauhkan dari rahmat Allah, dan mendapatkan celaan dari Allah, malaikat-Nya dan hamba-hamba-Nya 
yang beriman. 
2126 Karena apa yang mereka peroleh darinya. 
2127 Mereka menyatakan, bahwa jika mukjizat itu datang, niscaya mereka akan beriman, padahal kesesatan 
dan hidayah bukanlah di tangan mereka, sehingga mereka menggantungkan hal itu dengan datangnya 
mukjizat. Mereka berdusta dalam ucapannya itu, bahkan, ”Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada 
mereka, dan orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Terj. Al An’aam: 111) 

Demikian juga tidak mesti rasul itu harus mendatangkan mukjizat yang mereka tentukan dan usulkan, 
bahkan jika Beliau datang kepada mereka dengan membawa ayat yang menerangkan kebenaran yang 
dibawanya, maka hal itu pun sudah cukup, dan lebih bermanfaat bagi mereka dari usulan yang mereka 
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Ayat 28-29: Di antara pengaruh dzikrullah, yaitu memberikan ketenteraman dan ketenangan 

di hati, dan bagaimana Allah Subhaanahu wa Ta'aala memuliakan orang-orang mukmin 
dengan dimasukkan-Nya ke dalam surga  

 

                                 

28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat 
Allah2130. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. 

                     

29. Orang-orang yang beriman2131 dan mengerjakan kebajikan2132, mereka mendapat 
kebahagiaan2133 dan tempat kembali yang baik. 
 

Ayat 30-34: Pengutusan rasul-rasul kepada umat manusia merupakan sunnah Allah, Al 
Qur’an kitab yang menggoncangkan dunia, ajakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

kepada kaumnya untuk mentauhidkan Allah, dan bagaimana mereka (kaumnya) 
menyusahkan diri dengan meminta didatangkan mukjizat dan mengolok-olok rasul serta 

menyembah berhala, dan akibat buruk yang akan mereka rasakan, yaitu kekalahan, 
kehinaan dan penyesalan  

 
 

                                                                                                                                                            
usulkan. Hal itu, karena jika mukjizat yang mereka usulkan itu datang, lalu mereka tidak beriman, maka azab 
akan disegerakan untuk mereka. 
2128 Sehingga ayat-ayat yang menunjukkan kebenaran Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah 
berguna sedikit pun baginya. 
2129 Yakni bertobat kepada-Nya, atau mencari keridhaan-Nya. 
2130 Dan memang patut demikian. Hal itu, karena tidak ada yang lebih nikmat bagi hati dan lebih manis 
baginya daripada mencintai Tuhannya, dekat dengan-Nya dan mengenal-Nya. Semakin tinggi tingkat 
ma’rifat(mengenal)nya kepada Allah dan kecintaan kepada-Nya, maka semakin banyak menyebut nama 
Tuhannya dan mengingat-Nya, seperti dengan bertasih, bertahlil (mengucapkan Laailaahaillallah), bertakbir, 
dsb. Ada yang menafsirkan “mengingat Allah” di sini dengan mengingat janji Allah Ta’ala. Ada pula yang 
menafsirkan “mengingat Allah” dengan kitab-Nya yang diturunkan sebagai pengingat bagi orang-orang 
mukmin. Oleh karena itu, maksud tenteramnya hati karena mengingat Allah adalah ketika mengenali 
kandungan Al Qur’an dan hukum-hukumnya, karena kandungannya menunjukkan kebenaran kebenaran lagi 
diperkuat dalil-dalil dan bukti sehingga hati semakin tenteram, karena hati tidaklah tenteram kecuali dengan 
ilmu dan keyakinan, dan hal itu ada dalam kitab Allah. 
2131 Kepada rukun iman yang enam. 
2132 Mereka membuktikan keimanannya dengan amal saleh. 
2133 Karena mereka mendapatkan keridhaan Allah dan kemuliaan-Nya di dunia dan akhirat. Mereka juga 
memperoleh istirahat dan ketenangan yang sempurna, di antaranya adalah dengan memperoleh pohon thubaa 
di surga; di mana seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun, namun belum 
juga dilaluinya. 
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30. Demikianlah2134, Kami telah mengutus engkau (Muhammad) kepada suatu umat2135 yang 
sungguh sebelumnya telah berlalu beberapa umat2136, agar engkau bacakan kepada mereka (Al 
Quran) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka ingkar kepada Tuhan yang Maha 
Pengasih2137. Katakanlah, “Dia Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia2138; 
hanya kepada-Nya aku bertawakkal2139 dan hanya kepada-Nya aku bertobat2140.” 

                                    

                                

                                      

31.2141 Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan itu gunung-gunung dapat bergeser 
(dari tempatnya), atau bumi jadi terbelah2142, atau orang yang sudah mati dapat berbicara, (itulah Al 
Quran)2143. Sebenarnya segala urusan itu milik Allah2144. 2145Maka tidakkah orang-orang yang 

                                                
2134 Sebagaimana Kami telah mengutus para nabi sebelummu. 
2135 Agar engkau (Muhammad) mengajak mereka kepada petunjuk. 
2136 Yang kepada mereka diutus pula para rasul. Sehingga engkau bukanlah rasul yang baru yang 
menyebabkan mereka mengingkari kerasulanmu. 
2137 Mereka mengatakan saat diperintahkan untuk sujud kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, “Siapakah 
Tuhan Yang  Maha Pengasih itu?” Mereka tidak membalas rahmat dan ihsan-Nya -yang salah satunya adalah 
dengan diutus-Nya rasul dan diturukan-Nya kitab- dengan menerima dan bersyukur, bahkan mereka menolak 
dan mengingkarinya. 
2138 Kalimat ini mengandung dua tauhid; tauhid rububiyyah dan tauhid uluhiyyah, yakni memberitahukan 
bahwa hanya Allah Tuhan yang mencipta, memberi rezeki dan menguasai alam semesta, dan hanya Dia yang 
berhak disembah; tidak selain-Nya. 
2139 Dalam semua urusanku. 
2140 Ada yang mengartikan dengan, “Aku kembali kepada-Nya dalam semua ibadah dan kebutuhanku.” 
2141 Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan kelebihan Al Qur’an di atas kitab-kitab 
lainnya yang diturunkan. 

Disebutkan dalam tafsir Al Jalaalain, bahwa ayat ini turun ketika orang-orang musyrik berkata kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, “Jika engkau memang seorang nabi, maka singkirkanlah dari kami 
gunung-gunung Mekah, dan jadikanlah untuk kami di sana sungai-sungai dan mata air agar kami menanam 
dan menggarapnya, serta bangkitkanlah nenek-moyang kami yang sudah meninggal agar berbicara dengan 
kami bahwa engkau adalah seorang nabi.” Namun kami belum mengetahui kesahihan riwayat ini, wallahu 
a’lam. 
2142 Menjadi kebun-kebun dan sungai-sungai. 
2143 Ayat ini dapat juga diartikan, “Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan membacanya 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah 
mati dapat berbicara, maka itulah Al Qur’an (namun mereka tetap tidak juga akan beriman).” 
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beriman mengetahui bahwa sekiranya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah 
memberi petunjuk kepada manusia semuanya2146. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa 
bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri2147 atau bencana2148 itu terjadi dekat tempat kediaman 
mereka, sampai datang janji Allah2149. Sungguh, Allah tidak menyalahi janji2150. 

                                          

32. Dan sesungguhnya beberapa rasul sebelum engkau (Muhammad) telah diperolok-olokkan2151, 
maka Aku beri tenggang waktu kepada orang-orang kafir itu, kemudian Aku binasakan mereka. 
Maka alangkah dahsyatnya siksaan-Ku itu!2152 

                                           

                                           

           

33. Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan 
yang lain)?2153 Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah2154. Katakanlah, “Sebutkanlah sifat-
sifat mereka itu2155.” Atau apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah apa yang tidak 
diketahui-Nya di bumi2156, atau (mengatakan tentang hal itu2157) sekedar perkataan pada lahirnya 

                                                                                                                                                            
2144 Bukan milik selain-Nya. Oleh karena itu, jika apa yang mereka usulkan itu didatangkan, maka tidak ada 
yang beriman selain orang yang Dia kehendaki untuk beriman. 
2145 Disebutkan dalam tafsir Al Jalaalain, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan keinginan para sahabat agar 
ditunjukkan mukjizat yang diusulkan orang-orang musyrik karena keinginan dari mereka agar orang-orang 
musyrik itu beriman. 
2146 Tanpa perlu mendatangkan mukjizat. Tetapi Dia tidak menghendaki, Dia memberi petunjuk siapa yang 
Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia kehendaki. 
2147 Seperti dibunuh, ditawan, diperangi atau ditimpa kemarau panjang. 
2148 Yang ditimpakan pasukan engkau wahai Muhammad. 
2149 Ada yang menafsirkan dengan penaklukkan Mekah. Ada pula yang menafsirkan dengan ancaman Allah 
untuk diturunkan azab yang tidak mungkin ditolak. 
2150 Ini merupakan ancaman untuk mereka (orang-orang kafir) dan untuk menakut-nakuti mereka terhadap 
turunnya azab yang diancamkan itu karena kekafiran, pembangkangan dan kezaliman mereka. 
2151 Oleh karena itu, engkau bukanlah orang pertama yang didustakan dan disakiti. Ayat ini merupakan 
hiburan bagi Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
2152 Yakni tepat mengenai sasaran. Demikian pula tindakan Allah kepada orang-orang yang mengolok-olok 
Rasul-Nya. Oleh karena itu, janganlah sekali-kali mereka yang mendustakan dan mengolok-olok itu tertipu 
bahwa mereka tidak akan diazab hanya karena diberi tenggang waktu. 
2153 Tentu tidak sama. 
2154 Padahal Dia Mahaesa dan semua makhluk bergantung kepada-Nya. 
2155 Agar diketahui keadaan yang sebenarnya. 
2156 Bahwa Dia memiliki sekutu. Jika memang Dia memiliki sekutu, tentu Dia mengetahuinya. 
2157 Yakni sebagai sekutu. 
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saja2158. Sebenarnya bagi orang-orang kafir, tipu daya mereka itu2159 dijadikan terasa indah, dan 
mereka dihalangi dari jalan (yang benar). Dan barang siapa disesatkan Allah, maka tidak ada 
seorang pun yang memberi petunjuk baginya. 

                                  

34. Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia2160, dan azab akhirat pasti lebih keras2161. 
Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari (azab) Allah. 
 

Ayat 35-37: Gambaran kenikmatan yang akan diperoleh kaum mukmin di surga, orang-
orang mukmin menerima Al Qur’an seluruhnya, dan peringatan agar tidak mengikuti orang-

orang yang sesat  
 

                                    

                    

35. Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa (ialah seperti taman), 
mengalir di bawahnya sungai-sungai2162; senantiasa berbuah dan teduh. Itulah tempat kesudahan 
bagi orang yang bertakwa; sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka2163. 

                               

                            

36. Dan orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka2164 bergembira dengan kitab yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad)2165, dan ada di antara golongan yang bersekutu (kaum musyrik 
dan orang-orang Yahudi) yang mengingkari sebagiannya2166. Katakanlah, “Aku hanya diperintah 
untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) 
dan hanya kepada-Nya aku kembali.” 

                                      

         

                                                
2158 Yang sama sekali tidak ada hakikatnya. 
2159 Yakni perbuatan kufurnya, syirknya dan pendustaannya terhadap ayat-ayat Allah. 
2160 Seperti dengan dibunuh dan ditawan. 
2161 Karena dahsyat dan kekalnya. 
2162 Ada sungai madu, sungai arak, sungai susu, dan sungai-sungai air biasa yang mengalir tanpa parit, lalu 
sungai-sungai itu menyirami kebun dan pepohonan, dan menghasilkan berbagai macam buah-buahan. 
2163 Bandingkanlah keadaan keduanya, betapa jauh perbedaannya. 
2164 Yaitu orang-orang Yahudi yang telah masuk agama Islam seperti Abdullah bin salam dan orang-orang 
Nasrani yang telah memeluk agama Islam. 
2165 Karena sesuai dengan kitab yang ada pada mereka. 
2166 Seperti ketika disebutkan Ar Rahman, dan ketika yang disampaikan selain kisah-kisah. 
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37. Dan demikianlah, Kami telah menurunkannya (Al Qur’an) sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab2167. Sekiranya engkau mengikuti keinginan mereka setelah datang pengetahuan 
kepadamu, maka tidak ada yang melindungi dan yang menolong engkau dari (siksaan) Allah. 
 

Ayat 38-43: Sifat-sifat para rasul dan bahwa mereka adalah manusia, menikah termasuk 
sunnah para rasul, kemenangan Islam dan pertolongan Allah kepada hamba-hamba-Nya 

yang mukmin  
 
 

                                            

           

38.2168 Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau (Muhammad) dan Kami 
berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. Tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan 
sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah2169. Untuk setiap masa ada kitab (tertentu)2170. 

                          

39. Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki2171. Dan di sisi-Nya terdapat 
Ummul-Kitab2172. 

                                                
2167 Di mana hal itu menghendaki engkau memutuskan masalah di antara manusia dengannya. Ada pula yang 
mengartikan, “hukman ‘arabiyya” dengan kokoh dan rapi dalam bahasa Arab. 
2168 Yakni kamu (Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam) bukanlah rasul yang pertama kali diutus kepada 
manusia sehingga mereka mengganggap aneh terhadap kerasulanmu. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
mengutus Nabi-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai rasul dari kalangan manusia, 
sebagaimana Dia telah mengutus sebelum Beliau para rasul dari kalangan manusia yang butuh makan, 
minum, berjalan di pasar, mendatangi istri, memiliki anak dsb. 
2169 Karena rasul itu hamba yang diatur. Allah Subhaanahu wa Ta'aala juga tidak mengizinkan  kecuali pada 
waktu yang ditetapkan-Nya. 
2170 Yang tidak maju dan tidak mundur. Ada yang mengartikan, bahwa bagi setiap rasul ada kitabnya yang 
sesuai dengan keadaan masanya. 
2171 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghapus taqdir-Nya dan menetapkan sesuai yang Dia kehendaki.  
Perubahan ini bukanlah pada taqdir yang terdahulu yang telah didahului ilmu-Nya dan dicatat oleh pena-
Nya, karena taqdir ini sudah tidak dapat dirubah lagi, yang demikian karena jika masih dirubah sama saja 
terjadi kekurangan dalam ilmu-Nya. 
2172 Syaikh As Sa’di berkata, “Yakni Lauh Mahfuzh, di mana semua perkara kembali kepadanya, ia 
merupakan pokoknya, sedangkan perkara-perkara itu cabang dan rantingnya. Perubahan hanyalah terjadi 
pada cabang dan ranting, seperti halnya amalan yang dilakukan pada siang dan malam hari yang dicatat oleh 
malaikat. Allah mengadakan sebab-sebab untuk tetapnya dan mengadakan sebab-sebab untuk terhapusnya, 
dan sebab-sebab itu tidak melewati apa yang tertulis dalam Lauh Mahfuzh, sebagaimana Allah menjadikan 
birrul walidain, silaturrahim dan ihsan termasuk sebab panjang umur dan luasnya rezeki, dan sebagaimana 
Dia menjadikan maksiat sebagai sebab tercabutnya keberkahan rezeki dan umur, dan sebagaimana Dia 
menjadikan sebab-sebab selamat dari kebinasaan sebagai sebab untuk keselamatan, dan menjadikan coba-
coba kepadanya sebagai sebab untuk binasa. Dialah yang mengatur urusan sesuai kemampuan dan iradah-
Nya, dan apa yang diatur-Nya tidaklah menyalahi apa yang telah diketahui-Nya dan ditulis-Nya dalam Lauh 
Mahfuzh.” 
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40.2173 Dan sungguh jika Kami perlihatkan kepadamu (Muhammad) sebagian (siksaan) yang Kami 
ancamkan kepada mereka2174 atau Kami wafatkan engkau2175, maka sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja, dan Kamilah yang menghisab amal mereka2176. 

                                       

     

41. Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi daerah-daerah (orang yang ingkar 
kepada Allah), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya2177? Dan 
Allah menetapkan � atin2178 (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak ketetapan-
Nya2179; Dia Mahacepat hisab-Nya2180. 

                                          

      

42. Dan sungguh, orang sebelum mereka (kafir Mekah) telah mengadakan tipu daya2181, tetapi 
semua tipu daya itu dalam kekuasaan Allah2182. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap 

                                                
2173 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
memerintahkan Beliau agar Beliau tidak tergesa-gesa meminta disegerakan azab yang diancamkan. Yang 
demikian karena kalau pun mereka tetap di atas kekufuran dan keangkuhan, mereka tetap akan mendapatkan 
azab yang diancamkan itu. 
2174 Di saat engkau masih hidup sehingga dirimu lega. 
2175 Sebelum mengazab mereka. 
2176 Apabila mereka telah kembali kepada Kami, lalu Kami berikan balasan kepada mereka. 
2177 Yaitu dengan membinasakan orang-orang yang mendustakan dan orang-orang yang zalim. Ada pula 
yang mengatakan, yaitu dengan ditaklukkannya negeri-negeri kaum musyrik. Ada pula yang mengatakan, 
yaitu dengan mengurangi harta dan fisik mereka. Ada pula yang berpendapat lain. Menurut Syaikh As 
Sa’diy, zhahirnya –dan Allah yang lebih mengetahui- bahwa maksudnya adalah negeri-negeri mereka yang 
mendustakan (para rasul), Allah jadikan dapat ditaklukkan dan dibinasakan, dan tepi-tepinya tertimpa 
bencana untuk mengingatkan mereka sebelum mereka dihabiskan oleh pengurangan (daerah sedikit demi 
sedikit), dan Allah akan menimpakan mereka berbagai musibah yang tidak dapat ditolak oleh siapa pun. 
2178 Mencakup hukum syar’i-Nya (terkait dengan syari’at-Nya), qadari-Nya (terkait dengan taqdir-Nya di 
alam semesta) dan jaza’i-Nya (terkait dengan balasan). 
2179 Oleh karena hukum-Nya demikian bijaksana dan tepat, tidak ada cela dan kekurangan sama sekali, 
bahkan tegak di atas keadilan dan pujian, sehingga tidak ada jalan untuk mengkritik atau mencelanya; 
berbeda dengan hukum selain-Nya yang terkadang sesuai dengan kebenaran dan terkadang tidak. 
2180 Oleh karena itu, janganlah meminta disegerakan azab, karena semua yang akan tiba itu sama saja dekat. 
2181 Terhadap nabi-nabi mereka. 
2182 Oleh karena itu, tipu daya mereka tidaklah dapat menimpakan apa-apa kecuali dengan izin-Nya, sesuai 
qadha’ dan qadar-Nya, dan tipu daya itu akan kembali kepada mereka sehingga mereka kecewa dan 
menyesal.  
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orang2183, dan orang yang ingkar kepada Tuhan akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan 
(yang baik)2184. 

                                    

        

43. Orang-orang kafir berkata, “Engkau (Muhamad) bukanlah seorang rasul.” Katakanlah, 
“Cukuplah Allah2185 dan orang yang menguasai ilmu al kitab2186 menjadi saksi antara aku dan 
kamu.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
2183 Niatnya, kehendaknya, dan amalnya yang nampak maupun yang tersembunyi diketahui-Nya, termasuk 
tipu daya mereka.  
2184 Apakah untuk mereka atau untuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para pengikutnya. Mereka akan 
mengetahui ketika orang-orang kafir masuk ke dalam neraka, dan orang-orang mukmin masuk ke surga. 
2185 Persaksian Allah Ta’ala ada yang berupa firman-Nya, perbuatan-Nya dan pengakuan-Nya. Firman-Nya 
adalah wahyu-Nya yang disampaikan kepada Beliau yang mengokohkan kerasulan-Nya. Perbuatan-Nya 
adalah dengan penguatan-Nya dan pertolongan-Nya yang diberikan kepada Rasul-Nya sehingga Beliau dapat 
mengalahkan musuh-musuh-Nya. Sedangkan pengakuan-Nya adalah pemberitahuan-Nya bahwa Beliau 
adalah utusan-Nya. Dia juga memerintahkan semua manusia untuk mengikuti Beliau. 
2186 Yaitu ulama-ulama ahli kitab yang memeluk agama Islam. Di zaman dahulu ada Abdullah bin Salam dan 
kawan-kawannya yang menguasai al kitab dan mereka pun memeluk Islam, sedangkan di zaman sekarang 
tidak sedikit missionaris dan pendeta yang memeluk Islam. Selesai tafsir surah Ar Ra’d dengan pertolongan 
Allah dan taufiq-Nya, wal hamdulillahi Rabbil ‘aalamin. 
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Surah Ibrahim 
 Surah ke-14. 52 ayat. Makkiyyah  

 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 
 

 Ayat 1-4: Tujuan diturunkan kitab dan diutus rasul, dan bahwa hidayah dan kesesatan di 
Tangan Allah Subhaanahu wa Ta'aala  

 

                                 

        

1. Alif, Laam Raa. (Ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Muhammad) agar engkau 
mengeluarkan manusia dari kegelapan2187 kepada cahaya terang benderang2188 dengan izin 
Tuhan2189, (yaitu) menuju jalan Tuhan2190 Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji2191. 

                                       

2. Allah yang memiliki apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi2192. Celakalah bagi orang-
orang yang kafir2193 karena siksaan yang sangat berat, 

                                                
2187 Yakni gelapnya kebodohan, kekafiran, akhlak yang buruk serta berbagai kemaksiatan. 
2188 Yakni cahaya pengetahuan, keimanan, akhlak yang mulia serta berbagai ketaatan. 
2189 Dengan kehendak dan pertolongan-Nya. Dalam ayat ini terdapat dorongan kepada hamba agar meminta 
pertolongan kepada Tuhan mereka. 
2190 Yang mengandung pengetahuan terhadap kebenaran dan pengamalannya. 
2191 Menurut Syaikh As Sa’diy, disebutkan nama-Nya “Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji” setelah 
menyebutkan jalan yang mengarah kepada-Nya sebagai isyarat, bahwa barang siapa yang menempuh jalan 
itu, maka ia menjadi orang yang mulia dengan kemuliaan dari Allah, dan menjadi orang yang kuat, meskipun 
ia tidak memiliki pembela selain Allah, lagi terpuji dalam segala urusannya dan berkesudahan baik.  
2192 Yakni milik-Nya, ciptaan-Nya dan hamba-Nya. Oleh karena itu, Dia yang berhak menetapkan syari’at 
bagi hamba-hamba-Nya. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 289 
www.tafsir.web.id 

 
 

                              

          

3. (yaitu) orang yang lebih menyukai kehidupan dunia daripada (kehidupan akhirat)2194, dan 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah2195 dan menginginkan agar jalan itu bengkok2196. 
Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh2197. 

                                     

          

4. Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya2198, agar dia 
dapat memberi penjelasan kepada mereka2199. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki2200, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang Mahaperkasa2201 
lagi Mahabijaksana2202. 
 

Ayat 5-8: Pengutusan Nabi Musa ‘alaihis salam, diingatkannya kaumnya terhadap nikmat-
nikmat Allah, dan bahwa mensyukuri nikmat dapat menambah nikmat itu. Demikian pula 

menjelaskan bahwa Nabi Musa ‘alaihis salam dan para rasul sebelum Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah pemimpin kaum mereka masing-masing  

 

                                    

                    

                                                                                                                                                            
2193 Yakni orang-orang yang tidak mau mengikuti jalan-Nya itu. 
2194 Mereka merasa puas dan tenteram dengan kehidupan dunia, dan lupa terhadap akhirat. 
2195 Jalan yang sudah disiapkan untuk hamba-hamba-Nya, yang diterangkan melalui kitab-kitab-Nya dan 
melalui lisan para rasul-Nya. Jalan tersebut maksudnya adalah agama Islam. 
2196 Di antaranya dengan memperburuk citranya, akan tetapi Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir benci. Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka beriman kepada Allah dan ayat-ayat-Nya, menyukai kehidupan akhirat daripada dunia, mengajak 
manusia ke jalan Allah, menghiasnya dan menerangkan lurusnya jalan itu. 
2197 Dari kebenaran. 
2198 Al Quran diturunkan dalam bahasa Arab itu, bukanlah berarti bahwa Al Qu'an untuk bangsa Arab saja 
tetapi untuk seluruh manusia. 
2199 Yakni untuk memahamkan mereka apa yang dibawanya. 
2200 Yakni mereka yang tidak mau mengikuti petunjuk. 
2201 Di antara contoh keperkasaan-Nya adalah bahwa Dia sendiri yang memberi petunjuk dan menyesatkan 
manusia dan Dia pula yang membolak-balikkan hati mereka. 
2202 Di antara contoh kebijaksanaan-Nya adalah, bahwa Dia tidak meletakkan hidayah dan menyesatkan 
kecuali kepada orang yang tepat dan layak. 
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5. Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa dengan membawa tanda-tanda (kekuasaan) Kami2203, 
(dan Kami perintahkan kepadanya), “Keluarkanlah kaummu2204 dari kegelapan kepada cahaya 
terang benderang dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.2205” Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar2206 dan banyak 
bersyukur2207. 

                                      

                                    

6. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Ingatlah2208 nikmat Allah atasmu ketika 
Dia menyelamatkan kamu dari (Fir’aun dan) pengikut-pengikutnya; mereka menyiksa kamu dengan 
siksa yang pedih, menyembelih anak-anakmu yang laki-laki2209, dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuanmu; pada yang demikian itu terdapat suatu cobaan yang besar dari Tuhanmu.” 

                                  

7. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan2210, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur2211, 
niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku)2212, 
maka pasti azab-Ku sangat berat2213.” 

                                

8. Dan Musa berkata, “Jika kamu dan orang yang ada di bumi semuanya mengingkari (nikmat 
Allah)2214, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya2215 lagi Maha Terpuji2216.” 

                                                
2203 Yang menunjukkan kebenarannya. 
2204 Bani Israil. 
2205 Yang dimaksud dengan hari-hari Allah adalah peristiwa yang telah terjadi pada umat-umat terdahulu 
serta nikmat dan siksa yang dialami mereka. Dengan mengingat hal itu, seseorang dapat mengetahui 
sempurnanya kekuasaan Allah, meratanya ihsan-Nya, sempurnanya keadilan dan hikmah-Nya. 
2206 Ketika menderita. 
2207 Ketika mendapatkan nikmat. 
2208 Baik dengan hati maupun dengan lisan. 
2209 Yang baru lahir. Mereka lakukan hal itu karena perkataan para dukun yang memberitahukan, bahwa bayi 
yang baru lahir di kalangan Bani Israil akan menjadi sebab hilangnya kerajaan Fir’aun. 
2210 Mendorong mereka untuk bersyukur. 
2211 Terhadap nikmat-Ku dengan bertauhid dan taat. Syaikh As Sa’diy menerangkan tentang pengertian 
syukur, yaitu mengakui dengan hati nikmat Allah, memuji Allah terhadapnya, dan mengarahkan nikmat 
tersebut untuk mencari ridha Allah Ta’ala, sedangkan kufur adalah kebalikan dari itu. 
2212 Dengan tetap kafir, syirk dan berbuat maksiat. 
2213 Termasuk di antaranya adalah dengan mencabut nikmat yang diberikan-Nya. 
2214 Maka kamu tidak dapat merugikan Allah sedikit pun juga. 
2215 Allah tidak memerlukan syukur hamba-hamba-Nya, ketaatan yang mereka lakukan tidaklah menambah 
kerajaan-Nya, dan maksiat mereka pun tidak mengurangi kerajaan-Nya. 
2216 Baik dzat-Nya, nama-Nya, sifat-Nya maupun perbuatan-Nya. Sifat yang dimiliki-Nya adalah sifat yang 
terpuji lagi sempurna. Semua nama-Nya indah, dan semua perbuatan-Nya baik. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 291 
www.tafsir.web.id 

 
 

 
Ayat 9-12: Sikap umat manusia menghadapi ajaran rasul, setiap kebenaran pada awalnya 

ditolak, disebutkannya sikap umat-umat terdahulu dengan para rasul mereka, serta 
pentingnya sabar dan tawakal dalam berdakwah  

 

                                           

                                   

               

9.2217 Apakah belum sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu (yaitu) kaum Nuh, 
‘Ad2218, Tsamud2219 dan orang-orang setelah mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka2220 selain 
Allah. Rasul-rasul telah datang kepada mereka membawa bukti-bukti (yang nyata)2221 namun 
mereka menutupkan tangannya ke mulutnya2222 (karena kebencian), dan berkata2223, 
“Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu disuruh menyampaikannya (kepada kami), dan 
kami benar-benar dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap apa yang kamu serukan kepada 
kami.” 

                                 

                                  

              

10. Rasul-rasul mereka berkata, “Apakah ada keraguan terhadap Allah, Pencipta langit dan 
bumi?2224 Dia menyeru kamu (untuk beriman) agar Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu dan 
menangguhkan kamu2225 sampai waktu yang ditentukan?” Mereka berkata,: “Kamu hanyalah 

                                                
2217 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman menakut-nakuti hamba-hamba-Nya dengan apa yang ditimpakan 
kepada umat-umat terdahulu yang mendustakan rasul ketika rasul datang kepada mereka, maka Allah hukum 
mereka dengan azab yang segera yang disaksikan oleh manusia dan didengarnya. 
2218 Kaum Nabi Hud ‘alaihis salam. 
2219 Kaum Nabi Saleh ‘alaihis salam. 
2220 Karena banyaknya jumlah mereka dan berita tentang mereka telah hilang. 
2221 Yang menunjukkan kebenaran mereka. Oleh karena itu, Allah tidaklah mengutus seorang rasul kecuali 
diberikan-Nya bukti-bukti yang menunjukkan kebenarannya, di mana bukti-bukti itu biasanya diimani 
manusia. Namun sayang, ketika rasul-rasul datang kepada mereka membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 
tidak mau tunduk, bahkan menyombongkan diri terhadapnya. 
2222 Ada yang menafsirkan, bahwa maksudnya mereka tidak mengucapkan kata-kata yang menunjukkan 
keimanan. 
2223 Dengan tegas. 
2224 Tidak ada keraguan tentang keesaan-Nya karena dalil-dalilnya yang begitu jelas. 
2225 Dia mengajak kamu bukan untuk mengambil manfaat dari ibadah yang kamu lakukan, bahkan 
manfaatnya kembali kepada kamu, dosa-dosamu diampuni-Nya, amalmu diberi pahala, dan kamu diberi 
waktu sampai tiba ajalmu dengan tanpa menyiksamu.  
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manusia seperti kami juga. Kamu ingin menghalangi (menyembah) apa yang dari dahulu disembah 
oleh nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata2226.” 

                                    

                                     

11. Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, “Kami hanyalah manusia seperti kamu2227, tetapi 
Allah memberi karunia (kenabian) kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-
Nya2228. Tidak pantas bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin 
Allah2229. Dan hanya kepada Allah saja hendaknya orang yang beriman bertawakkal2230. 

                                       

         

12. Dan mengapa kami tidak bertawakkal kepada Allah, sedangkan Dia telah menunjukkan jalan 
kepada kami2231, dan kami sungguh, akan tetap bersabar2232 terhadap gangguan yang kamu lakukan 
kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja orang yang bertawakkal berserah diri2233.” 

                                                
2226 Yang menunjukkan kebenaranmu. Bukti yang nyata di sini maksudnya adalah sesuai permintaan mereka, 
karena sesngguhnya para rasul tidaklah datang kecuali dengan membawa bukti yang nyata. 
2227 Seperti yang kamu katakan. 
2228 Dengan wahyu dan risalah-Nya. Oleh karena itu, lihatlah apa yang kami bawa kepada kamu. Jika benar, 
maka terimalah, namun jika tidak maka silahkan tolak. 
2229 Karena kami hanyalah hamba yang diatur. Allah-lah yang mendatangkannya jika Dia menghendaki, dan 
Dia tidaklah berbuat kecuali sesuai hikmah dan rahmat-Nya. 
2230 Kepada Allah-lah orang-orang yang beriman bersandar dalam mendatangkan maslahat dan menolak 
madharrat karena mereka mengetahui sempurnanya pencukupan-Nya dan sempurnanya kekuasaan-Nya serta 
meratanya ihsan-Nya. Mereka juga mempercayakan kepada-Nya dalam memudahkan semua itu. Tingkat 
tawakkal mereka tergantung keimanan yang mereka miliki. Dari sini diketahui, bahwa tawakkal adalah 
wajib, dan bahwa ia termasuk lawazim (hal yang menyatu) dengan keimanan, dan termasuk ibadah yang 
besar yang dicintai Alah dan diridhai-Nya. 
2231 Petunjuk yang diberikan-Nya kepada seseorang menghendaki untuk bertawakkal secara sempurna 
kepada-Nya. Dalam ayat ini terdapat isyarat dari para rasul ‘alaihimush shalaatu was salam kepada kaum 
mereka tentang ayat atau mukjizat yang besar, yaitu karena kaum mereka pada umumnya berada dalam 
kekuasaan, sedangkan rasul dan para pengikutnya dalam keadaan lemah, maka Rasul menantang mereka 
dengan tawakkalnya kepada Allah dalam menolak makar dan tipu daya mereka dan merasa yakin dengan 
pencukupan dari-Nya. Oleh karena itu, Allah melindungi rasul-Nya dari kejahatan mereka meskipun mereka 
berusaha untuk menyingkirkan kebenaran yang dibawa para rasul. Sehingga ayat ini sama seperti ucapan 
Nuh kepada kaumnya, "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan peringatanku 
(kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah-lah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah 
keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian janganlah 
keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi tangguh 
kepadaku.” (Terj. Nuh: 71)  
2232 Mendakwahi dan menasehati kamu meskipun kamu menyakiti kami sambil berharap pahala dari Allah 
dan tetap berkeinginan baik kepada kamu, mudah-mudahan dengan sering diingatkan, kamu diberi-Nya 
hidayah 
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Ayat 13-18: Akibat yang diderita oleh kaum yang menolak kebenaran  

 

                                   

             

13.2234 Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka2235, “Kami pasti akan mengusir kamu 
dari negeri kami atau kamu benar-benar kembali kepada agama kami2236.” Maka Tuhan 
mewahyukan kepada mereka, “Kami pasti akan membinasakan orang yang zalim itu. 

                                   

14. Dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu setelah mereka2237. Yang 
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) ke hadirat-Ku2238 dan takut 
kepada ancaman-Ku.” 

                 

15. Dan mereka memohon diberi keputusan2239, dan binasalah2240 semua orang yang berlaku 
sewenang-wenang2241 lagi keras kepala, 

                                                                                                                                                            
2233 Hal itu, k arena tawakkal kepada Allah merupakan kunci segala kebaikan. Tawakkal para rasul 
merupakan tawakkal yang sempurna, karena tawakkal dalam menegakkan agama-Nya dan menunjuki 
hamba-hamba-Nya serta menyingkirkan kesesatan dari mereka. 
2234 Setelah disebutkan dakwah para rasul kepada kaumnya dan istiqamahnya mereka di atas itu serta tidak 
bosannya mereka melakukannya, maka disebutkan akhir keadaan mereka dengan kaum mereka.  
2235 Mengancam para rasul. 
2236 Mereka mengancam para rasul akan mengusir mereka dari negeri mereka, dan mereka menisbatkan 
negeri itu kepada diri mereka sambil menyangka bahwa Rasul tidak ada hak tinggal di negeri tersebut. Hal 
ini merupakan kezaliman yang besar, karena sesungguhnya Allah mengeluarkan hamba-hamba-Nya ke bumi 
dan memerintahkan mereka beribadah kepada-Nya serta menundukkan bumi dan apa yang berada di atasnya 
untuk membantu mereka beribadah kepada-Nya. Barang siapa yang menggunakannya untuk beribadah 
kepada Allah, maka bumi itu halal baginya. Akan tetapi barang siapa yang menggunakannya untuk kafir 
kepada-Nya dan melakukan berbagai kemaksiatan, maka bumi itu tidak diperuntukkan kepadanya dan tidak 
halal baginya. Dari sini diketahui, bahwa musuh-musuh rasul sesungguhnya tidak berhak menempati negeri 
itu, apalagi sampai mengancam untuk mengusir rasul. Kalau pun merujuk kepada adat kebiasaan, maka rasul 
termasuk warganya. Oleh karena itu, atas dasar apa mereka menghalangi hak para rasul untuk menempati 
negeri tersebut? Bukankah hal itu menunjukkan tidak adanya agama dan kebijaksanaan. Oleh karena itu, 
ketika sudah seperti ini keadaannya, maka tidak ada jalan lalan selain membinasakan mereka. 
2237 Setelah mereka binasa. 
2238 Menghadap ke hadirat Allah ialah pertemuan dengan Allah Subhaanahu wa Ta'aala pada hari kiamat 
untuk dihisab. 
2239 Mereka meminta disegerakan keputusan Allah dan pemisahan-Nya terhadap wali-wali-Nya dan musuh-
musuh-Nya, maka datanglah keputusan itu. Jika mereka tidak meminta disegerakan, maka sesungguhnya 
Allah Maha Penyantun, tidak lekas menyiksa orang yang bermaksiat kepada-Nya.  
2240 Yakni rugilah di dunia dan akhirat. 
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16. Di hadapannya ada neraka Jahanam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah2242, 

                                

       

17. Diteguk-teguknya (air nanah itu)2243 dan dia hampir tidak bisa menelannya2244 dan datanglah 
(bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati, dan di hadapannya masih 
ada azab yang berat. 

                               

                    

18. Perumpamaan orang yang kafir kepada Tuhannya, perbuatan mereka2245 seperti abu yang ditiup 
oleh angin keras pada suatu hari yang berangin kencang2246. Mereka tidak kuasa (mendatangkan 
manfaat) sama sekali dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia)2247. Yang demikian itu adalah 
kesesatan2248 yang jauh. 
 

Ayat 19-20: Kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam membinasakan orang-orang 
kafir  

 

                                         

19.2249 Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan langit dan 
bumi dengan hak(benar)? Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang baru2250 (untuk menggantikan kamu), 

                                                                                                                                                            
2241 Sombong dari menaati Allah Azza wa Jalla, sombong terhadap kebenaran (dengan menolaknya), 
sombong terhadap hamba Allah (dengan merendahkannya) dan bersikap sombong di bumi lagi menentang 
rasul. 
2242 Ada yang mengatakan, bahwa shadid (lihat ayat tersebut) adalah yang keluar dari perut penghuni neraka 
bercampur nanah dan darah. 
2243 Diteguknya minuman itu seteguk demi seteguk karena pahitnya. 
2244 Karena keengganannya, namun terpaksa meminumnya. 
2245 Yakni perbuatan mereka yang saleh, seperti silaturrahim, sedekah, dan sebagainya dalam hal tidak ada 
manfaatnya adalah seperti abu yang ditiup angin kencang. Bisa juga maksud perbuatan di sini adalah usaha 
atau tipu daya mereka untuk menolak kebenaran, yakni akan menjadi sia-sia dan kembali menimpa mereka. 
2246 Sehingga berhamburan, yang menunjukkan sia-sianya amal mereka. 
2247 Yakni mereka tidak mendapatkan pahalanya, karena amalan tersebut dibangun di atas kekafiran dan 
mendustakan. 
2248 Yakni kebinasaan. 
2249 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan hamba-hamba-Nya, bahwa Dia yang menciptakan langit dan 
bumi dengan kebenaran (bukan dengan percuma, melainkan dengan penuh hikmah), agar manusia 
menyembah Allah, mengenal-Nya, agar Dia memerintah dan melarang mereka, dan agar mereka menjadikan 
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20. Dan yang demikian itu tidak sukar bagi Allah2251. 
 

Ayat 21-22: Akibat dari taqlid buta (ikut-ikutan tanpa ilmu), contoh percakapan anata 
penghuni neraka, dan sikap Iblis terhadap para pengikutnya   

 

                                    

                                

      

21. Dan mereka semua menghadap2252 ke hadirat Allah2253, lalu orang yang lemah2254 berkata 
kepada orang yang sombong2255, “Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu2256, 
maka dapatkah kamu menghindarkan kami dari azab Allah (walaupun) sedikit saja?” Mereka 
menjawab, “Sekiranya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. Kita tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan diri.” 

                                      

                                

                                                                                                                                                            
keduanya (langit dan bumi) sebagai dalil yang menunjukkan sifat-Nya yang sempurna, dan agar mereka 
mengetahui -bahwa yang menciptakan langit dan bumi meskipun begitu luas dan besar- mampu 
membangkitkan kembali mereka yang telah mati untuk memberikan balasan terhadap amal mereka. 
2250 Yang lebih taat kepada Allah daripada kamu. Bisa juga maksudnya, bahwa jika Dia menghendaki Dia 
dapat membinasakan mereka lalu membangkitkan mereka. 
2251 Bahkan hal itu mudah bagi-Nya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala juga berfirman di ayat lain, “Tidaklah 
Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
melihat.” (Terj. Luqman: 28) 
2252 Lafaz “Barazuu” (menghadap) di ayat tersebut menggunakan fi’il madhi (kata kerja lampau) untuk 
menunjukkan benar-benar akan terjadi. 
2253 Yaitu ketika sangkakala ditiup yang kedua kalinya. Ketika itu, mereka keluar dari kubur menghadap 
Tuhan mereka, lalu mereka berdiri dan berkumpul di padang mahsyar yang datar; tidak ada tempat yang 
rendah dan tidak ada tempat yang tinggi. Di sana mereka saling berbantah-bantahan, dan masing-masing 
membela dirinya sendiri. 
2254 Yakni para pengikut. 
2255 Yakni orang yang diikuti yang menjadi pemimpin kesesatan. 
2256 Ketika di dunia. Kamu memerintahkan kami perintah yang menyesatkan, menghiasi kesesatan itu 
sehingga kami pun tersesat. 
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22. Dan setan2257 berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan2258, “Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu janji yang benar2259, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu2260 tetapi aku 
menyalahinya. Tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu2261, melainkan (sekedar) aku menyeru 
kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah 
dirimu sendiri2262. Aku tidak dapat menolongmu dan kamu pun tidak dapat menolongku2263. 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak 
dahulu.” 2264Sungguh, orang yang zalim2265 akan mendapat siksaan yang pedih. 
 

Ayat 23-27: Perumpamaan dalam Al Qur’an merupakan pelajaran dan nasihat, dan 
penjelasan teguhnya kalimat yang haq dan batilnya kalimat yang batil  

 

                                    

            

23. 2266Dan orang yang beriman dan beramal saleh2267 dimasukkan ke dalam surga-surga2268 yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. 
Ucapan penghormatan mereka2269 dalam (surga) itu adalah salam2270. 

                                                
2257 Yakni Iblis. 
2258 Dan para penghuni surga masuk ke surga, sedangkan para penghuni neraka masuk ke neraka, dan mereka 
berkumpul di hadapan Iblis. 
2259 Yaitu janji akan membangkitkan kamu dan memberikan balasan, atau janji Allah lainnya yang 
disampaikan oleh rasul-rasul-Nya, namun kalian tidak mau menaati. Kalau kalian menaati, tentu kalian akan 
memperoleh keberuntungan yang besar. 
2260 Yakni menjanjikan bahwa kebangkitan dan pembalasan itu tidak ada atau membayangkan angan-angan 
yang kosong. 
2261 Untuk memaksamu berbuat maksiat. Atau maksudnya, tidak ada hujjah (alasan) untuk menguatkan 
perkataanku, aku hanya mampu membuat syubhat, membujuk dan melakukan penghiasan terhadap 
kemaksiatan sehingga kamu melakukannya. Dalam ayat lain disebutkan, “Sesungguhnya kekuasaannya 
(setan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya menjadi pemimpin dan atas orang-orang yang 
mempersekutukannya dengan Allah.” (Terj. An Nahl: 100) Maksudnya adalah kekuasaan untuk membujuk 
dan mengajak mereka berbuat maksiat. Adapun kekuasaan dalam arti hujjah (memiliki alasan) atau memaksa 
orang lain berbuat maksiat, maka ia tidak memilikinya. 
2262 Karena mematuhi seruanku. 
2263 Masing-masing memperoleh bagian dari azab. 
2264 Selanjutnya Allah berfirman. 
2265 Yakni orang-orang kafir. 
2266 Setelah disebutkan balasan terhadap orang-orang zalim, maka disebutkan balasan orang-orang yang taat.  
2267 Yakni menegakkan agamanya dengan mengamalkannya, baik yang terkait dengan perkataan, perbuatan 
maupun keyakinan. 
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24. Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang 
baik2271 seperti pohon yang baik2272, akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit, 

                                   

25. Pohon itu menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan seizin Tuhannya2273. Dan Allah 
membuat perumpamaan itu untuk manusia agar mereka selalu ingat2274. 

                                 

26. Dan perumpamaan kalimat yang buruk2275 seperti pohon yang buruk2276, yang telah dicabut 
akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun2277. 

                                

            

27.2278 Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh2279 dalam 
kehidupan di dunia2280 dan di akhirat2281; dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim2282 dan 
berberbuat apa yang Dia kehendaki. 

                                                                                                                                                            
2268 Di dalamnya terdapat kenikmatan yang tidak pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan 
terlintas di hati manusia. 
2269 Baik dari Allah maupun dari para malaikat dan antara sesama mereka. 
2270 Artinya: selamat dari segala bencana. 
2271 Termasuk dalam kalimat yang baik adalah kalimat tauhid, semua ucapan yang menyeru kepada kebajikan 
dan mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang baik. Kalimat tauhid adalah kalimat laa ilaa ha 
illallaah. 
2272 Misalnya pohon kurma. 
2273 Demikian pula kalimat tauhid atau keimanan yang menancap di hati seorang mukmin, sedangkan 
cabangnya yang berupa ucapan yang baik, amal yang saleh, akhlak yang terpuji dan adab yang baik akan 
naik ke langit dan memperoleh keberkahan serta pahala di setiap waktu, bermanfaat bagi pelakunya maupun 
orang lain. 
2274 Sehingga mereka pun beriman. Allah Subhaanahu wa Ta'aala sering membuat perumpamaan, karena 
perumpamaan dapat memahamkan maksud lagi dapat meresap di hati pendengarnya daripada contoh yang 
nyata. Hal ini termasuk rahmat-Nya dan bagusnya pengajaran-Nya. 
2275 Yaitu kalimat kalimat kufur dan cabang-cabangnya. 
2276 Misalnya pohon hanzhalah (sejenis labu) yang pahit rasanya. 
2277 Demikian pula kalimat kufur dan maksiat itu, tidak kokoh, tidak bercabang ke atas dan tidak berkah. 
Pelakunya tidak mendapatkan manfaat darinya, bahkan mendapatkan bahaya, amalnya tidak naik kepada 
Allah, tidak memberi manfaat bagi pelakunya apalagi orang lain. 
2278 Nasa'i meriwayatkan dengan sanadnya dari Khaitsamah dari Al Barra’ tentang ayat, 
“Yutsabbitullahulladziina aamanuu…dst.” Ia berkata, “Turun tentang azab kubur.” Ia juga meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Sa’ad bin ‘Ubaid dari Al Barra’ dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang ayat, 
“Yutsabbitullahulladziina aamanuu…dst.” Beliau bersabda, “Turun tentang azab kubur. Dikatakan kepada 
(penghuni) kubur, “Siapa Tuhanmu?” Ia menjawab, “Allah Tuhanku dan agamaku adalah agama 
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Ayat 28-30: Tindakan pemimpin-pemimpin sesat yang menyebabkan pengikutnya binasa dan 

hukuman untuk mereka  
 

                              

28.2283 Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah2284 dengan 
ingkar kepada Allah dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan2285?, 

                 

29. Yaitu neraka Jahannam; mereka masuk ke dalamnya2286; dan itulah seburuk-buruk tempat 
kediaman. 

                                

30. Mereka (orang-orang kafir itu) telah menjadikan tandingan bagi Allah untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan-Nya2287. Katakanlah (Muhammad), “Bersenang-senanglah kamu, karena 
sesungguhnya tempat kembalimu ke neraka.” 
 

                                                                                                                                                            
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam.” Itulah maksud firman Allah Ta’ala, ““Yutsabbitullahulladziina 
aamanuu…dst.” (Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dengan sanad yang kedua, dan diriwayatkan pula oleh 
Bukhari dan Muslim). 
2279 Yang dimaksud ucapan yang teguh di sini ialah kalimat yang baik yang disebutkan dalam ayat 24 di atas, 
yakni kalimat tauhid. 
2280 Yaitu ketika datang fitnah syubhat dengan ditunjukkan kepada keyakinan, ketika datang fitnah syahwat 
dengan ditunjukkan kepada tekad yang kuat; mendahulukan apa yang dicintai Allah daripada menuruti hawa 
nafsunya. 
2281 Yaitu ketika maut menjemput dengan istiqamah di atas Islam, diberi husnul khatimah, dan mampu 
menjawab dengan benar pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir tentang Tuhannya, agamanya dan nabinya. 
2282 Sehingga tidak mampu menjawab pertanyaan itu, bahkan berkata, “Ee..,ee..,ee…, saya tidak tahu.” 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits. Dalam ayat di atas terdapat dalil adanya fitnah kubur, nikmat kubur 
dan azab kubur. 
2283 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan keadaan orang-orang yang mendustakan Rasul-Nya, seperti 
halnya orang-orang kafir Quraisy, demikian pula menerangkan akhir yang akan mereka peroleh. 
2284 Yang dimaksud dengan nikmat Allah di sini adalah diutus-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
kepada mereka yang mengajak kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat, namun mereka malah membalas 
nikmat itu dengan sikap kufur dan mendustakan. Tidak hanya itu, mereka juga menghalangi orang lain dari 
jalan Allah dan mengarahkan orang lain masuk ke lembah kebinasaan. 
2285 Dengan menyesatkan mereka. Termasuk dalam hal ini adalah ketika mereka membujuk kaumnya untuk 
berangkat ke Badar melakukan peperangan dengan kaum mukmin, akhirnya mereka dan kaumnya tewas dan 
jatuh ke dalam lembah kebinasaan. Di dunia mereka dikalahkan, dan di akhirat dimasukkan ke dalam 
Jahannam. Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang terjatuh dari tangga lalu tertiban olehnya. 
2286 Panasnya mengelilingi mereka dari segenap penjuru. 
2287 Dikarenakan mereka mengadakan tandingan bagi Allah dan mengajak manusia untuk menyembah selain-
Nya. 
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Ayat 31-34: Perintah Allah untuk mendirikan shalat dan menginfakkan harta, bukti-bukti 
yang menunjukkan kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dan beberapa nikmat Allah 

yang dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya 
 

                                  

             

31. Katakanlah (Muhammad) kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman2288, “Hendaklah mereka 
mendirikan shalat, menginfakkan2289 sebagian rezeki yang Kami berikan secara sembunyi atau 
terang-terangan sebelum datang hari, ketika tidak ada lagi jual beli dan persahabatan2290. 

                                    

                               

32. Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi2291 dan menurunkan air (hujan) dari langit, 
kemudian dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki untukmu; 
dan Dia telah menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan2292 dengan kehendak-Nya, dan 
Dia telah menundukkan sungai-sungai bagimu2293. 

                          

33. Dan Dia telah menundukkan (pula) matahari dan bulan bagimu yang terus menerus beredar 
(dalam orbitnya)2294; dan telah menundukkan malam2295 dan siang2296 bagimu. 

                                 

     

                                                
2288 Memerintahkan sesuatu yang di sana terdapat hal yang dapat memperbaiki keadaan mereka. 
2289 Infak di sini mencakup infak yang wajib, seperti zakat, infak kepada orang yang ditanggungnya, dsb. 
Demikian pula mencakup infak yang sunat, seperti sedekah, dsb.  
2290 Maksudnya, pada hari kiamat itu tidak ada penebusan dosa dan pertolongan sahabat, Lihat juga ayat 254 
surat (2) Al Baqarah. Pada hari itu, bukan lagi waktunya mengejar yang telah luput, tidak berlaku jual beli, 
pemberian dari kawan dan sebagainya. Masing-masing sibuk dengan urusannya. Oleh karena itu, hendaknya 
seorang hamba memperhatikan apa yang telah disiapkan untuk hari esok (kiamat), hendaknya ia hisab 
dirinya sebelum menghadapi hisab yang besar.  
2291 Dengan keadaannya yang luas dan besar. 
2292 Dia yang memudahkan kamu membuatnya, membuat kamu menguasainya, menjaga kapal itu di hadapan 
gelombang air laut yang besar agar dapat membawamu dan membawa barang-barang kamu ke tempat yang 
kamu tuju. 
2293 Untuk menyirami tanaman dan pepohonanmu, dan agar kamu dapat meminum airnya. 
2294 Unuk memberi maslahat bagimu, bagi hewan ternakmu, dan bagi tanamanmu. 
2295 Untuk kamu beristirahat. 
2296 Untuk kamu mencari karunia-Nya. 
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34. Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya2297. Jika 
kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh, 
manusia itu2298 sangat zalim2299 dan sangat mengingkari (nikmat Allah)2300. 
 
Ayat 35-41: Mengingatkan orang-orang Quraisy terhadap doa nenek moyang mereka, yaitu 
Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, kehormatan Baitullah, pentingnya doa dan sungguh-sungguh 

melakukannya sambil menampakkan kerendahan dan kebutuhan kepada-Nya. 
 

                                    

35. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang 
aman2301, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku agar tidak menyembah berhala2302. 

                               

36. Ya Tuhanku, berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak dari manusia2303. Barang siapa 
mengikutiku2304, maka orang itu termasuk golonganku2305, dan barang siapa mendurhakaiku, maka 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang2306. 

                                                
2297 Baik dengan lisanulmaqaal (ucapan) maupun lisaanul haal (keadaan yang menunjukkan butuh). 
2298 Yakni orang kafir. 
2299 Terhadap dirinya dengan bermaksiat. 
2300 Inilah tabi’at manusia, zalim, berani berbuat maksiat, meremehkan hak-hak Tuhannya, mengingkari 
nikmat Allah, tidak mensyukurinya dan tidak mengakuinya, selain orang yang diberi petunjuk oleh Allah 
untuk mensyukuri nikmat-nikmat-Nya, mengenal hak Tuhannya dan menunaikannya. Dari ayat 32-34 
disebutkan nikmat-nikmat Allah secara garis besar dan secara rinci; dengan ayat itu Allah mengajak hamba-
hamba-Nya mensyukuri-Nya dan mengingat-Nya, mendorong mereka untuk meminta dan berdoa kepada-
Nya di malam dan siang hari, sebagaimana nikmat-nikmat-Nya datang  kepada mereka di setiap waktu. 
2301 Allah Subhaanahu wa Ta'aala pun mengabulkan doa Beliau secara syara’ maupun taqdir. Secara syara’, 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjadikannya sebagai tanah haram (suci), di mana tidak boleh dutumpahkan 
darah manusia di sana, tidak ada yang boleh dizalimi, binatang buruannya tidak boleh diburu, dan tidak 
boleh dipotong atau dicabut rerumputannya. Sedangkan secara taqdir, Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
memudahkan sebab-sebab yang menjadikannya terhormat sebagaimana hal ini sudah maklum, bahkan tidak 
ada orang yang berniat jahat di sana kecuali Allah binasakan, sebagaimana yang terjadi pada As-habul fiil 
(pasukan bergajah) yang hendak merobohkan ka’bah. 
2302 Yang demikian karena banyaknya orang yang terfitnah dengan berhala itu sehingga menyembahnya. 
2303 Dengan penyembahan mereka kepadanya. 
2304 Dengan mentauhidkan (mengesakan) Allah Ta’ala dan beribadah ikhlas karena-Nya. 
2305 Yakni termasuk pengikut agamaku. Oleh karena itu, “Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada 
Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang 
beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah pelindung semua orang-orang yang beriman.” (terj. Ali 
Imran: 68) 
2306 Menurut penyusun tafsir Al Jalaalain, bahwa ucapan Beliau itu sebelum Beliau mengetahui bahwa Allah 
Ta’ala tidak mengampuni dosa syirk. Namun demikian, hal ini menunjukkan rasa kasihan yang tinggi dari 
khalilullah Ibrahim ‘alaihish shalaatu was salam, di mana Beliau mendoakan orang yang bermaksiat agar 
diberi ampunan dan rahmat Allah, dan Allah Ta’ala lebih kasihan lagi kepada hamba-hamba-Nya karena Dia 
Arhamurraahimin (Yang Maha Penyayang di antara yang memiliki rasa sayang), oleh karenanya Dia 
tidaklah mengazab kecuali orang yang memang terus menerus berbuat maksiat lagi congkak. 
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37. Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan2307 sebagian keturunanku2308 di lembah 
yang tidak mempunyai tanam-tanaman2309 di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya 
Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat2310, maka jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung2311 kepada mereka2312 dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan2313, mudah-
mudahan mereka bersyukur. 

                                        

38. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang 
kami tampakkan; 2314dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi 
maupun yang ada di langit. 

                                 

39. Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku) Ismail dan 
Ishaq2315. Sungguh, Tuhanku benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa. 

                           

40. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang yang tetap mendirikan shalat2316, ya Tuhan 
kami, perkenankanlah doaku (itu). 

                                                
2307 Nabi Ibrahim ‘alaihis salam datang dari Syam membawa Hajar dan anaknya yang masih menyusui, yaitu 
Isma’il, lalu menempatkan keduanya di Mekah.  
2308 Tidak semuanya, karena Ishaq dan keturunannya tinggal di Syam. 
2309 Yaitu Mekah, karena tanah Mekah tidak cocok untuk ditanami. 
2310 Yakni jadikanlah mereka mentauhidkan Engkau dan mendirikan shalat, karena shalat adalah ibadah yang 
paling utama, barang siapa yang mendirikannya, sama saja mendirikan agamanya. Allah mengabulkan doa 
Beliau, Allah keluarkan dari keturunannya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, ia mengajak 
keturunan Nabi Ibrahim kepada agama Islam; agama bapak mereka, mereka pun memenuhinya dan menjadi 
orang-orang yang mendirikan shalat. 
2311 Yakni cinta. 
2312 Dan cinta kepada tempat tersebut. Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma berkata, “Jika Beliau mengatakan, 
“hati manusia” (tidak menyebut sebagian), tentu akan cenderung (cinta) kepadanya bangsa Persia, bangsa 
Romawi dan semua manusia.” Akan tetapi ia berkata, “sebagian manusia,” sehingga hanya khusus kaum 
muslimin saja. 
2313 Allah juga mengabulkan doa Beliau. Kita dapat melihat di Mekah berbagai macam buah-buahan ada di 
sana di setiap waktu, rezeki pun datang kepadanya dari berbagai penjuru. 
2314 Ayat selanjutnya ini mengandung kemungkinan firman Allah Ta’ala atau perkataan Nabi Ibrahim. 
2315 Isma’il lahir pada saat usia Beliau 99 tahun, sedangkan Ishaq lahir pada saat usia Beliau 112 tahun. 
2316 Nabi Ibrahim menggunakan kata “min dzurriyyati” (sebagian dari keturunanku) karena Allah Ta’ala 
memberitahukan kepadanya, bahwa di antara mereka ada yang kafir, demikian menurut penyusun tafsir Al 
Jalaalain. 
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41. Ya Tuhan kami, ampunlah aku dan kedua ibu bapakku2317 dan semua orang yang beriman pada 
hari diadakan hisab (hari kiamat).” 
 

Ayat 42-46: Akibat orang-orang yang zalim, peringatan terhadapnya, dan mengambil 
pelajaran dari keadaan umat-umat terdahulu yang kafir  

 

                                       

42. 2318Dan engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang diperbuat oleh orang yang zalim2319. 
Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka2320 sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) 
terbelalak, 

                          

43.2321 Mereka datang tergesa-gesa (memenuhi panggilan2322) dengan mangangkat kepalanya2323, 
sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong2324. 

                               

                            

44. Dan berikanlah peringatan (Muhammad) kepada manusia pada hari (ketika) azab datang kepada 
mereka2325, maka orang yang zalim2326 berkata, “Ya Tuhan kami, berilah kami kesempatan (kembali 
ke dunia) walaupun sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti 

                                                
2317 Ucapannya ini pun sebelum jelas bagi Beliau bahwa keduanya termasuk musuh Allah Azza wa Jalla. 
Namun ada yang mengatakan, bahwa ibunya masuk Islam. 
2318 Ayat ini merupakan ancaman keras bagi orang-orang yang zalim dan hiburan bagi orang-orang yang 
dizalimi. 
2319 Yakni orang-orang kafir. 
2320 Dengan tidak mengazab, memberikan rezeki, dan membiarkan mereka bolak-balik mengadakan 
perjalanan di berbagai negeri dalam keadaan aman dan tenang. Hal ini tidaklah menunjukkan bahwa keadaan 
mereka baik, karena Allah menangguhkan orang yang zalim agar bertambah dosanya. Ketika tiba waktunya, 
maka Dia tidak akan meloloskannya. 
2321 Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan bagaimana bangkitnya mereka dari kubur 
dan segeranya mereka ke mahsyar. 
2322 Untuk menghadap Allah untuk dihisab. 
2323 Ke langit. Ada yang berpendapat, bahwa karena tangan mereka dibelenggu sampai ke leher sehingga 
kepala mereka diangkat ke atas. 
2324 Karena kaget. 
2325 Yaitu hari kiamat. 
2326 Dengan berbuat kufur, mendustakan dan melakukan berbagai maksiat dalam keadaan menyesali apa yang 
mereka kerjakan. 
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rasul-rasul2327.” (Kepada mereka dikatakan), “Bukankah dahulu (di dunia) kamu telah bersumpah 
bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa2328? 

                                        

     

45. dan kamu telah tinggal di tempat orang yang menzalimi diri sendiri2329, dan telah nyata bagimu 
bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka2330 dan telah Kami berikan kepadamu beberapa 
perumpamaan2331.” 

                                 

46. Dan sungguh, mereka telah membuat tipu daya2332 padahal Allah (mengetahui dan akan 
membalas) tipu daya mereka. Dan sesungguhnya tipu daya mereka (meskipun dahsyat) tidak 
mampu melenyapkan gunung-gunung2333. 
 

Ayat 47-53: Di antara hal yang akan disaksikan pada hari hari Kiamat, pertolongan Allah 
kepada para nabi-Nya, dan bahwa Al Qur’an adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia 

dan jin. 
 

                           

47. Maka karena itu jangan sekali-kali kamu mengira bahwa Allah mengingkari janji-Nya kepada 
rasul-rasul-Nya2334. Sungguh, Allah Mahaperkasa2335 dan mempunyai pembalasan2336. 

                                 

                                                
2327 Ini semua diucapkan hanyalah karena ingin lolos dari azab, karena jika tidak demikian sesungguhnya 
mereka berdusta dalam ucapannya ini. Jika mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan melakukan hal 
yang dilarang itu. Oleh karena itu, merea dicela dengan kata-kata sebagaimana disebutkan di atas. 
2328 Yakni pindah dari dunia ke akhirat. Sekarang kamu mengetahui dustanya dakwaan kamu. 
2329 Dengan kekafiran, yaitu umat-umat terdahulu. 
2330 Dengan membinasakan mereka. 
2331 Dalam Al Qur’an, namun kamu tidak mengambil pelajaran darinya. 
2332 Maksudnya, orang-orang kafir itu membuat rencana jahat untuk mematahkan kebenaran Islam dan 
berusaha menegakkan kebatilan, tetapi mereka itu tidak menyadari bahwa makar (rencana jahat) mereka 
akan digagalkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Makar tersebut tidak memberi manfaat apa-apa, tidak 
memudharatkan Allah dan hanya membahayakan diri mereka sendiri.  Mereka juga membuat makar terhadap 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dengan berusaha membunuhnya, mengikatnya dan 
mengusirnya. 
2333 Tentang maksud gunung di sini ada yang mengartikan hakiki, dan ada pula yang mengartikan dengan 
syari’at-syari’at Islam yang diserupakan dengan gunung karena kokohnya. 
2334 Dengan memberikan kemenangan kepada rasul-rasul-Nya, membinasakan musuh-musuh mereka dan 
mengecewakannya di dunia, serta mengazab mereka di akhirat. 
2335 Tidak ada yang dapat melemahkan-Nya. 
2336 Kepada orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya. 
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48. (Yaitu2337) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang berbeda2338 dan (demikian pula) 
langit2339, dan meraka (manusia)2340 menghadap Allah yang Maha Esa2341 lagi Mahaperkasa2342. 

                    

49. Dan pada hari itu engkau (wahai Muhammad) akan melihat orang yang berdosa2343 bersama-
sama diikat dengan belenggu. 

                   

50. Pakaian mereka dari cairan aspal2344, dan wajah mereka2345 ditutup oleh api neraka, 

                        

51. Agar Allah memberi balasan kepada setiap orang terhadap apa yang dia usahakan. Sungguh, 
Allah Mahacepat perhitungan-Nya2346. 

                                  

52.2347 (Al Qur’an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia2348, agar mereka diberi 
peringatan dengannya2349, agar mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa2350 
dan agar orang yang berakal mengambil pelajaran2351. 

                                                
2337 Ada yang mengartikan “ingatlah.” 
2338 Menurut Syaikh As Sa’diy, penggantian bumi di sini bukan penggantian zat, tetapi penggantian sifatnya, 
yaitu yang sebelumnya terdapat dataran tinggi dan dataran bawah, maka akan diratakan, dan ketika itu langit 
seperti cairan tembaga (lihat Al Ma’aarij: 8) karena dahsyatnya keadaan di hari itu, kemudian Allah melipat 
langit itu dengan Tangan Kanan-Nya. 
2339 Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam tentang firman Allah Ta’ala, “Yauma tubaddalul ardhu ghairal ardhi was 
samaawaat”, di manakah manusia ketika itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Di atas shirat 
(jembatan).” 
2340 Keluar dan bangkit dari kubur menghadap Allah Azza wa Jalla di tempat berkumpul (padang mahsyar) 
yang tidak ada satu pun tersembunyi bagi-Nya. 
2341 Dengan keagungan-Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-perbuatan-Nya yang agung. 
2342 Dia menundukkan alam semesta, semuanya di bawah pengaturan-Nya, tidak ada satu pun yang bergerak 
atau diam kecuali dengan izin-Nya. 
2343 Yakni orang-orang yang dosa menjadi sifatnya karena sering melakukannya. 
2344 Karena ia lebih cepat menyalakan api, panas dan bau. 
2345 Yang merupakan anggota badan yang paling mulia. Jika muka sampai ditutupi api, lalu bagaimana 
dengan anggota badan yang lain, wal ‘iyaadz billah. Yang demikian bukanlah karena Allah Ta’ala zalim 
kepada mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi dirinya sendiri. Oleh karena itu Dia berfirman pada 
ayat selanjutnya, “Agar Allah memberi balasan kepada setiap orang terhadap apa yang dia usahakan” baik 
perbuatan baik maupun perbuatan buruk dengan adil yang tidak diselipi kezaliman sedikit pun. 
2346 Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghisab makhluk dalam satu 
waktu sebagaimana Dia memberi rezeki dan mengatur mereka dalam satu detik, tidak disibukkan oleh 
sesuatu dan yang hal itu tidaklah sulit bagi-Nya. 
2347 Setelah Allah menerangkan demikian jelas, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memuji hal itu dengan firman-
Nya di atas. 
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Surah Al Hijr (Negeri Kaum Tsamud) 
 Surah ke-15. 99 ayat. Makkiyyah  

 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 

Ayat 1-9: Kedudukan Al Qur’anul Karim, sikap kaum musyrik kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, tuduhan mereka terhadap Beliau dan bantahan terhadap 

mereka, dan jaminan Allah terhadap kemurnian Al Qur’an dan kejayaan Islam. 
 
                                                                                                                                                            
2348 Dengannya mereka dapat mencapai kedudukan yang tinggi karena kandungannya yang berisi ushul 
(dasar-dasar), furu’ (cabang-cabang), dan segala ilmu yang dibutuhkan manusia. 
2349 Karena di dalamnya terdapat tarhib (ancaman untuk menakut-nakuti) terhadap perbuatan buruk agar 
manusia menjauhinya. 
2350 Di dalamnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengulang-ulang bukti dan dalil terhadap keesaan-Nya. 
2351 Mereka dapat mengingat hal yang memberi manfaat bagi mereka sehingga mereka lakukan, dan dapat 
mengingat hal yang berbahaya sehingga mereka tinggalkan. Dengan demikian, dengan Al Qur’an 
pengetahuan dan pandangan mereka semakin dalam dan tajam. Selesai surah Ibrahim, wal hamdulillahi 
rabbil ‘aalamiin. 
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1.Alif Laam Raa. 2352(Surah) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Kitab (yang sempurna) yaitu (ayat-
ayat) Al Qur’an yang memberi penjelasan2353. 

 
Juz 14 

 

                         

2. Orang kafir itu kadang-kadang2354 (nanti di akhirat) menginginkan2355, sekiranya mereka dahulu 
(di dunia) menjadi orang muslim. 

                              

3. Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan 
(kosong) mereka, kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatannya)2356. 

                     

4. Dan Kami tidak membinasakan suatu negeri, melainkan sudah ada ketentuan yang ditetapkan 
baginya2357. 

                

5. Tidak ada suatu umat pun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat meminta 
penundaan(nya). 

                      

6. Dan mereka berkata2358, “Wahai orang yang diturunkan kepadanya Al Quran, sesungguhnya 
engkau (Muhammad) benar-benar orang yang gila2359. 

                                                
2352 Allah Ta’ala berfirman menyebutkan keagungan Al Qur’an dan pujian-Nya terhadapnya. 
2353 Antara yang hak dan yang batil. Ada pula yang menafsirkan dengan, “Menerangkan hakikat yang 
sebenarnya menggunakan lafaz yang baik, jelas dan menunjukkan kepada maksud,” hal ini menghendaki 
manusia untuk tunduk dan menerima dengan rasa suka dan gembira. Adapun orang yang menghadapi nikmat 
yang besar ini dengan menolak atau kafir kepadanya, maka ia tergolong orang-orang yang mendustakan lagi 
sesat, di mana akan datang kepada mereka waktu yang ketika itu mereka berangan-angan seandainya mereka 
termasuk orang-orang Islam atau orang-orang yang tunduk dan menerimanya ketika di dunia. 
2354 Bisa juga diartikan sering. 
2355 Pada hari kiamat, ketika mereka menyaksikan keadaan mereka dan keadaan kaum muslimin, atau ketika 
datang awal-awal akhirat, dan pengantar kepada kematian. 
2356 Oleh karena itu, janganlah tertipu karena penundaan Allah terhadap mereka, karena hal itu memang 
Sunnah-Nya yang biasa dilakukan-Nya terhadap orang-orang yang mendustakan. 
2357 Kapan dibinasakannya. 
2358 Yakni kaum kafir Mekah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
2359 Kata-kata ini diucapkan oleh orang-orang kafir Mekah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai 
ejekan, seakan-akan mereka berkata, “Kamu kira kami akan mengikutimu dan meninggalkan apa yang kami 
dapatkan dari nenek moyang kami hanya karena ucapanmu.” 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 307 
www.tafsir.web.id 

 
 

                     

7. Mengapa engkau tidak mendatangkan malaikat kepada kami2360, jika engkau termasuk orang 
yang benar2361?” 

                       

8. Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan kebenaran (untuk membawa azab) dan 
mereka ketika itu2362 tidak diberikan penangguhan. 

                

9. 2363Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Quran, dan pasti Kami (pula) yang 
memeliharanya2364. 
 
Ayat 10-15: Bagaimana umat-umat terdahulu mengolok-olok para rasul mereka, gambaran 

kerasnya mereka dan sombongnya mereka dari iman.  
 

                    

10. Dan sungguh, Kami telah mengutus (beberapa rasul) sebelum engkau (Muhammad) kepada 
umat-umat terdahulu. 

                    

11. 2365Dan setiap kali seorang rasul datang kepada mereka2366, mereka selalu memperolok-
olokkannya. 

                  

                                                
2360 Untuk menjadi saksi terhadap kebenaranmu. 
2361 Dalam perkataanmu bahwa engkau seorang nabi dan bahwa Al Qur’an berasal dari sisi Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala. Ucapan mereka sungguh keji, dan mengandung kezaliman dan kebodohan. 
Mengandung kezaliman adalah karena beraninya mereka terhadap Allah Tuhan mereka dan menyusahkan 
diri dengan meminta ayat tertentu, padahal ayat-ayat yang menunjukkan kebenaran Beliau sangat banyak. 
Adapun mengandung kebodohan adalah karena mereka tidak mengertia hal yang bermaslahat bagi mereka, 
mereka tidak tahu bahwa jika para malaikat turun, maka mereka turun membawa azab, dan apabila sudah 
turun, mereka tidak akan diberi tangguh. 
2362 Ketika turun malaikat membawa azab. 
2363 Cukuplah sebenarnya bukti kerasulan Beliau dengan diturunkan Al Qur’anul Karim dan dijaga-Nya dari 
perubahan, penyelewengan, penambahan dan pengurangan. 
2364 Baik ketika diturunkan maupun setelah diturunkan. Ketika diturunkan adalah dengan dijauhkan dari 
setan yang terkutuk dan setelah diturukan adalah dengan disimpan dalam hati Rasul-Nya dan hati sebagian 
umatnya, demikian juga dengan dijaga lafaznya dari perubahan, penambahan dan pengurangan serta dijaga 
maknanya dari penyelewengan. Oleh karena itu, tidak ada seorang pun yang hendak menyelewengkannya 
kecuali Allah mengadakan orang yang menerangkan kebenaran. Ayat ini memberikan jaminan terhadap 
kesucian dan kemurnian Al Quran selama-lamanya. 
2365 Ayat ini merupakan hiburan bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
2366 Mengajak mereka kepada kebenaran dan kepada petunjuk. 
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12. Demikianlah, Kami mamasukkannya (rasa ingkar dan olok-olok itu) ke dalam hati orang yang 
berdosa (orang-orang kafir), 

                   

13. Mereka tidak beriman kepadanya (Al Quran2367) padahal telah berlalu sunnatullah terhadap 
orang-orang terdahulu2368. 

                       

14. Dan kalau Kami bukakan kepada mereka salah satu pintu langit, lalu mereka terus menerus naik 
ke atasnya2369, 

                        

15. Tentulah mereka berkata, “Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, bahkan Kami 
adalah orang yang terkena sihir”. 
 

Ayat 16-25: Tanda-tanda keesaan dan kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala di alam 
semesta, dan kuasanya Dia menghidupkan, mematikan dan membangkitkan.  

 

                      

16. 2370Dan sungguh, Kami telah menciptakan gugusan bintang (di langit)2371 dan menghiasnya2372 
bagi orang yang memandang(nya), 

               

17. Dan Kami menjaganya2373 dari setiap (gangguan) syaitan yang terkutuk, 

                   

18. Kecuali (setan) yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu dikejar oleh 
semburan api yang terang2374. 

                                                
2367 Bisa juga diartikan, kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
2368 Maksud sunnatullah di sini adalah membinasakan orang-orang yang mendustakan rasul. 
2369 Yakni meskipun datang kepada mereka ayat yang besar, mereka tidak akan beriman juga bahkan akan 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang disihir. Oleh karena itu, mereka tidak bisa lagi 
diharapkan untuk beriman. 
2370 Dalam ayat ini dan setelahnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang sempurnanya 
kekuasaan-Nya dan rahmat-Nya kepada makhluk-Nya. 
2371 Demikian pula tanda-tanda yang besar yang dipakai petunjuk jalan bagi musafir di kegelapan malam baik 
di darat maupun lautan. 
2372 Dengan bintang-bintang. 
2373 Yakni dengan meteor. Oleh karena itu, apabila setan-setan hendak mencuri berita dari langit, maka 
mereka dilempari meteor, sehingga langit pun luarnya nampak indah dengan bintang-bintang yang 
bercahaya, dan dalamnya terjaga dari malapetaka.  
2374 Terkadang setan mencuri berita di langit, lalu dikejar oleh meteor yang akan membakarnya, 
melobanginya atau mencakarnya. Jika ia lolos (tidak kena), maka setan tersebut akan menyampaikan ke 
telinga wali-walinya, yang terdiri dari dukun, peramal atau paranormal, lalu walinya menggabungkan seratus 
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19. Dan Kami telah menghamparkan bumi2375 dan Kami menjadikan padanya gunung-gunung2376 
serta Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran. 

                      

20. Dan Kami telah menjadikan padanya sumber-sumber kehidupan2377 untuk keperluanmu, dan 
(Kami ciptakan pula) makhluk-makhluk2378 yang bukan kamu pemberi rezekinya. 

                            

21. Dan tidak ada suatu pun2379 melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya2380; Kami tidak 
menurunkannya2381 melainkan dengan ukuran tertentu2382. 

                               

22. Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan2383 dan Kami turunkan hujan dari langit, 
lalu Kami beri minum kamu dengan air itu2384, dan bukanlah kamu yang menyimpannya2385. 

                   

23. Dan sungguh, Kamilah yang menghidupkan dan mematikan2386 dan Kami (pulalah) yang 
mewarisi2387. 

                                                                                                                                                            
kedustaan terhadap berita yang benar, demikianlah yang diterangkan dalam hadits yang shahih. Agar kata-
katanya dibenarkan, maka ia (dukun) menggunakan berita yang diperoleh dari setan itu. 
2375 Yakni Kami luaskan agar manusia dan hewan seluruhnya dapat tinggal di berbagai belahan bumi dan 
memperoleh rezekinya. 
2376 Yakni gunung-gunung yang kokoh lagi menancap agar tidak mengguncangkan penduduknya. 
2377 Seperti sawah-ladang, hewan ternak dan berbagai pekerjaan. 
2378 Untuk keperluan kamu. 
2379 Termasuk rezeki. 
2380 Semuanya milik Allah, di Tangan-Nya perbendaharaan-perbendaharaannya, Dia memberi kepada siapa 
yang Dia kehendaki dan menghalangi siapa yang Dia kehendaki sesuai hikmah-Nya dan rahmat-Nya yang 
luas. 
2381 Termasuk pula hujan. 
2382 Sesuai yang ditentukan Allah, tidak lebih dan tidak kurang. 
2383 Yakni mengawinkan awan dan tumbuh-tumbuhan. Dikawinkan awan oleh angin agar muncul air dengan 
izin Allah, dan dikawinkan tumbuh-tumbuhan agar muncul buah. 
2384 Demikian pula hewan ternak mereka dan tanah mereka yang tandus, kemudian tinggallah air itu 
tersimpan di dalam bumi untuk keperluan mereka yang merupakan kekuasaan dan rahmat-Nya. 
2385 Kamu tidak mampu menyimpannya, akan tetapi Allah yang menyimpannya untuk kamu, mengeluarkan 
sumber air di bumi sebagai rahmat dan ihsan-Nya kepada kamu.  
2386 Yakni hanya Dia saja yang menghidupkan makhluk yang sebelumnya tidak ada dan tidak hidup, dan Dia 
pula yang akan mematikan mereka pada waktu yang telah ditentukan-Nya. 
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24. Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang terdahulu2388 sebelum kamu dan Kami mengetahui 
pula orang yang terkemudian2389. 

                     

25. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan mengumpulkan mereka. Sungguh, Dia 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui2390. 
 

Ayat 26-38: Penciptaan manusia, kisah petunjuk dan kesesatan yang terjadi antara Adam 
‘alaihis salam dan musuhnya Iblis la’natulllah ‘alaih.  

 

                        

26. 2391Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk2392. 

                      

27. Dan Kami telah menciptakan jin2393 sebelum (Adam) dari api yang sangat panas2394. 

                               

28. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat2395, “Sungguh, Aku akan 
menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk. 

                       

29. Maka apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)nya, dan Aku telah meniupkan roh 
(ciptaan)-Ku2396 maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud2397. 

                                                                                                                                                            
2387 Allah yang mewarisi bumi dan orang-orang yang berada di atasnya, dan kepada-Nyalah mereka 
dikembalikan. Yang demikian tidaklah sulit bagi Allah, karena Dia mengetahui orang-orang yang terdahulu 
dan orang-orang yang datang kemudian. 
2388 Dari sejak zaman Nabi Adam ‘alaihis salam. 
2389 Yakni orang-orang yang masih hidup menjelang kiamat. 
2390 Dia meletakkan sesuatu pada tempatnya dan akan membalas setiap orang yang beramal, jika baik akan 
dibalas dengan kebaikan dan jika buruk akan dibalas dengan keburukan. 
2391 Dalam ayat ini dan setelahnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan nikmat dan ihsan-Nya kepada 
nenek moyang kita, Nabi Adam ‘alaihis salam, dan apa yang dilakukan musuhnya yaitu Iblis terhadapnya. Di 
sana terdapat peringatan kepada kita agar berhati-hati terhadap keburukan dan godaannya. 
2392 Yaitu tanah yang sudah berubah warna dan baunya karena sudah lama. 
2393 Yakni nenek moyang jin, yaitu Iblis. 
2394 Api tersebut tidak berasap. 
2395 Ketika hendak menciptakan Adam. 
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30. Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama2398, 

                  

31. Kecuali iblis2399. Ia enggan ikut besama-sama (para malaikat) yang sujud itu. 

                     

32. Allah berfirman, “Wahai iblis! Apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama mereka yang 
sujud itu?” 

                            

33. Ia (Iblis) berkata, “Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah 
menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk2400.” 

            

34. Allah berfirman2401, “(Kalau begitu) keluarlah dari surga2402, karena sesungguhnya kamu 
terkutuk2403, 

                   

35. Dan sesungguhnya kutukan itu2404 tetap menimpamu sampai hari pembalasan2405.” 

               

36. Ia (Iblis) berkata, “Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka berilah penangguhan kepadaku sampai hari 
(manusia) dibangkitkan2406.” 
                                                                                                                                                            
2396 Diidhafatkan atau dihubungkan kata roh dengan Allah Ta’ala adalah untuk menunjukkan kemuliaan 
Adam, sebagaimana kata “baitullah” (rumah Allah), dsb. 
2397 Dimaksud dengan sujud di sini bukan menyembah, tetapi sebagai penghormatan atau sujud 
membungkuk. 
2398 Disebutkan dua kata penguat, “semuanya” dan “bersama-sama” untuk menunjukkan bahwa mereka 
semua sujud tanpa terkecuali. Hal ini sebagai pengagungan mereka terhadap perintah Allah, dan 
penghormatan keada Adam karena ia mengetahui yang tidak mereka ketahui. Hal ini menunjukkan kelebihan 
orang yang berilmu di atas orang yang tidak berilmu. 
2399 Nenek moyang jin yang tinggal di tengah-tengah malaikat. Ini merupakan awal permusuhannya kepada 
Adam dan anak keturunannya. 
2400 Iblis bersikap sombong terhadap perintah Allah dan menampakkan permusuhan kepada Adam dan 
keturunannya, serta merasa ujub dengan asal penciptaannya, dan mengatakan bahwa dirinya lebih baik 
daripada Adam. 
2401 Menghukumnya karena kekafiran dan kesombongannya. 
2402 Ada yang mengatakan, dari langit. 
2403 Yakni dijauhkan dari semua kebaikan. 
2404 Yakni celaan, aib dan dijauhkan dari rahmat Allah Ta’ala. 
2405 Ayat ini menunjukkan bahwa Iblis senantiasa di atas kekafiran dan jauh dari kebaikan. 
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37. Allah berfirman, “(Baiklah) maka sesungguhnya kamu yang termasuk diberi penangguhan2407, 

             

38. Sampai hari yang telah ditentukan (kiamat)2408.” 
 
Ayat 39-44: Permusuhan Iblis kepada keturunan Adam, dan bahwa ia (Iblis) tidak memiliki  

kekuasaan kepada hamba-hamba Allah yang ikhlas.  
 

                              

39. Iblis berkata, “ Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, aku pasti 
akan jadikan kejahatan terasa indah bagi mereka di bumi2409, aku akan menyesatkan mereka 
semuanya2410, 

               

40. Kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih2411 di antara mereka.” 

               

41. Allah berfirman, “Ini adalah jalan yang lurus (menuju) kepada-Ku.” 

                          

42. Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku2412, kecuali mereka yang 
mengikutimu, yaitu orang yang sesat2413. 

                                                                                                                                                            
2406 Maksudnya, iblis meminta agar dia tidak diazab sekarang, bahkan agar diberikan kebebasan hidup 
sampai hari kebangkitan. 
2407 Pengabulan Allah Subhaanahu wa Ta'aala terhadap permohonannya bukan berarti sebagai pemuliaan 
untuk dirinya, akan tetapi sebagai ujian dan cobaan dari Allah untuknya dan untuk hamba-hamba-Nya agar 
diketahui dengan jelas orang yang benar; yang taat kepada Allah dengan yang tidak demikian. 
2408 Yakni waktu tiupan pertama tanda permulaan hari kiamat. 
2409 Iblis akan menghias dunia bagi mereka dan mengajak mereka mengutamakannya di atas akhirat sehingga 
mereka tunduk untuk melakukan setiap maksiat. 
2410 Yakni dari jalan yang lurus. 
2411 Yang dimaksud dengan mukhlis ialah orang-orang yang telah diberi taufiq untuk menaati segala petunjuk 
dan perintah Allah karena keikhlasan, keimanan dan tawakkal dalam diri mereka, atau orang-orang mukmin. 
2412 Untuk mengarahkan mereka kepada kesesatan karena ibadah mereka kepada Tuhan mereka dan 
ketundukan mereka kepada perintah-Nya, sehingga Allah menjaga mereka dari gangguan setan. Demikian 
juga karena mereka senantiasa meminta hidayah kepada-Nya seperti dalam shalat, di mana shalat merupakan 
benteng mereka agar tidak terjatuh ke dalam kesesatan. 
2413 Yakni orang yang mengetahui kebenaran lalu meninggalkannya, seperti halnya orang-orang kafir. Inilah 
yang disebut Ghaawiy. Termasuk pula orang-orang yang meninggalkan kebenaran karena ketidaktahuannya. 
Inilah yang disebut Dhaall. 
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43. Dan sungguh, Jahannam itu benar-benar (tempat) yang telah dijanjikan untuk mereka (pengikut 
setan) semuanya, 

                       

44. Jahannam itu mempunyai tujuh pintu2414. Setiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan tertentu 
dari mereka. 
 

Ayat 45-50: Rahmat Allah kepada orang-orang yang bertakwa, berita tentang kenikmatan 
surga, berharap kepada rahmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan takut terhadap siksa-Nya.  
 

                  

45. 2415Sesungguhnya orang yang bertakwa itu berada dalam surga-surga (taman-taman)2416 dan (di 
dekat) mata air (yang mengalir). 

             

46. (Akan dikatakan kepada mereka saat memasukinya), “Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera 
dan aman2417.” 

                                

47. Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati mereka; mereka merasa 
bersaudara duduk berhadap-hadapan2418 di atas dipan-dipan. 

                   

48. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya2419 dan mereka tidak akan dikeluarkan darinya. 

                                                
2414 Ada yang mengartikan tujuh lapisan. Ibnu Juraij berkata, “Neraka terdiri dari tujuh tingkatan: pertama, 
Jahannam. selanjutnya, Lazhaa, Huthamah, Sa’ir, Saqar, Jahiim, kemudian Hawiyah.” Adh Dhahhak berkata, 
“Di tingkatan pertama terdapat ahli tauhid yang dimasukkan ke dalam neraka; mereka disiksa sesuai dosa 
mereka lalu dikeluarkan. Di lapisan kedua terdapat orang-orang Nasrani. Di lapisan ketiga terdapat orang-
orang Yahudi. Di lapisan keempat terdapat orang-orang shabiin. Di lapisan kelima terdapat orang-orang 
Majusi. Di lapisan keenam terdapat orang-orang musyrik, dan di lapisan ketujuh terdapat orang-orang 
munafik.” 
2415 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan apa yang disiapkan-Nya untuk para pengikut Iblis 
dari kalangan jin dan manusia berupa siksa yang pedih, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan 
apa yang disiapkan-Nya untuk para wali-Nya berupa karunia yang besar dan nikmat yang kekal. 
2416 Taman-taman itu penuh dengan pohon-pohon yang berbuah lagi enak rasa buahnya. 
2417 Sejahtera dari bencana dan malapetaka, aman dari maut, tidak lelah dan letih, kenikmatannya tidak 
pernah putus, tidak pernah sakit, tidak pernah sedih dan tidak pernah tua. 
2418 Yakni satu sama lain tidak melihat tengkuk saudaranya. Hal ini menunjukkan bahwa mereka saling 
menziarahi dan berkumpul bersama, adab dan akhlak mereka sangat mulia, di mana masing-masing 
berhadap-hadapan dan tidak membelakangi, sambil bertelekan di atas dipan-dipan yang dihiasi permadani, 
mutiara dan berbagai perhiasan. 
2419 Yang demikian adalah karena Allah menciptakan mereka dalam keadaan yang sempurna. 
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49. Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang2420, 

              

50. Dan sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih2421. 
 

Ayat 51-60: Kisah tamu Nabi Ibrahim ‘alaihis salam yang terdiri dari malaikat dan 
pemberitahuan mereka terhadap pembinasaan kaum Luth.  

 

               

51. Dan kabarkanlah (Muhammad) kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim2422. 

                         

52. Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan, “Salaam.” Dia (Ibrahim) 
berkata2423, “Kami benar-benar merasa takut kepadamu.” 

                    

53. Mereka berkata, “Janganlah engkau merasa takut, sesungguhnya kami memberi kabar gembira 
kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang pandai2424.” 

                     

54. Dia (Ibrahim) berkata, “Benarkah kamu memberi kabar gembira kepadaku2425 padahal usiaku 
telah lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu memberi kabar gembira (tersebut)2426?” 

                                                
2420 Hal ini karena apabila mereka mengetahui sempurnanya rahmat dan ampunan-Nya, maka mereka akan 
berusaha mengerjakan sebab yang dapat mengantarkan mereka kepada rahmat-Nya, berhenti dari dosa dan 
bertobat darinya agar memperoleh ampunan-Nya. Meskipun demikian, mereka tidak boleh terus-menerus 
mengandalkan rahmat dan ampunan Allah sampai merasa aman dan tertidur nyenyak olehnya sehingga 
membuat mereka berani berbuat maksiat. Oleh karena itu, dalam ayat selanjutnya Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala memerintahkan Rasul-Nya untuk memberitahukan pula kepada hamba-hamba-Nya bahwa azab-Nya 
kepada para pelaku maksiat sangat pedih, di mana tidak ada yang menyamai azab-Nya. 
2421 Oleh karena itu, seorang hamba harus selamanya berada di antara rasa harap dan cemas. Ketika ia 
melihat rahmat Allah dan ampunan-Nya, ia berharap memperolehnya, dan apabila melihat dosa-dosanya dan 
kekurangan-Nya dalam memenuhi hak Tuhannya, ia menghadirkan rasa takut dan cemas serta berhenti 
darinya.  
2422 Karena pada kisah tersebut terdapat pelajaran dan teladan, terlebih yang dikisahkan adalah tentang 
kekasih Allah yaitu Nabi Ibrahim ‘alaihis salam yang kita diperintahkan untuk mengikuti agamanya. Tamu-
tamu itu adalah para malaikat Allah, termasuk di antaranya malaikat Jibril ‘alaihis salam. 
2423 Ketika Beliau menghidangkan makanan untuk mereka, namun mereka tidak makan. Hal ini 
menunjukkan, bahwa para malaikat tidak makan dan tidak minum. 
2424 Yang dimaksud dengan seorang anak laki-laki yang alim di sini adalah Ishak ‘alaihis salam. 
2425 Dengan seorang anak. 
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55. Mereka menjawab, “Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar2427, maka 
janganlah engkau termasuk orang yang berputus asa2428.” 

                     

56. Dia (Ibrahim) berkata, “Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang yang 
sesat2429.” 

                  

57. 2430Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah urusanmu yang penting, wahai para utusan?” 

                  

58. Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa2431, 

                 

59. Kecuali para pengikut Lut. Sesungguhnya kami pasti menyelamatkan mereka semuanya2432, 

                    

60. Kecuali istrinya, kami telah menentukan, bahwa dia termasuk orang yang tertinggal (bersama 
orang kafir lainnya)2433.” 
 

Ayat 61-77: Nabi Luth ‘alaihis salam dengan para tamunya dan kisah Beliau bersama 
kaumnya.  

 

                                                                                                                                                            
2426 Sedangkan sebab-sebab untuk memperoleh anak tidak ada, istrinya mandul, sedangkan Nabi Ibrahim 
sendiri sudah sangat tua. 
2427 Karena Allah ‘Azza wa Jalla Mahakuasa atas segala sesuatu. Terlebih yang mendapat kabar gembira ini 
adalah ahlul bait yang mendapat rahmat Allah dan berkah-Nya, sehingga tidak perlu merasa aneh terhadap 
karunia Allah dan ihsan-Nya kepadanya. 
2428 Yaitu orang-orang yang menganggap tidak mungkin adanya kebaikan. Oleh karena itu, tetaplah kamu 
mengharap karunia Allah dan ihsan-Nya.  
2429 Yaitu orang-orang yang tidak mengenal Tuhannya dan tidak mengetahui sempurnanya kekuasaan-Nya. 
Adapun orang yang diberi nikmat oleh Allah dengan hidayah dan ilmu, maka tidak akan berputus asa. 
2430 Ketika mereka memberitahukan berita gembira itu, maka Ibrahim tahu bahwa mereka adalah utusan 
Allah yang diutus untuk urusan yang penting. 
2431 Yakni kaum Luth untuk membinasakan mereka. 
2432 Karena keimanan mereka. 
2433 Maka Ibrahim berdialog cukup lama dengan para malaikat, hingga akhirnya mereka meminta Ibrahim 
agar dialog tidak dilanjutkan, mereka berkata, “Wahai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya 
telah datang ketetapan Tuhanmu, dan Sesungguhnya mereka itu akan didatangi azab yang tidak dapat 
ditolak.” (Terj. Huud: 76) Mereka pun kemudian pergi. 
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61. Maka ketika utusan itu datang kepada para pengikut Lut, 

            

62. dia (Lut) berkata, “Sesungguhnya kamu orang yang tidak kami kenal.” 

                

63. Para utusan menjawab, “Sebenarnya kami ini datang kepadamu membawa azab yang selalu 
mereka dustakan. 

               

64. Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran2434 dan sungguh, kami orang yang benar2435. 

                                         

65. Maka pergilah kamu pada akhir malam beserta keluargamu2436, dan ikutilah mereka dari 
belakang2437. Jangan ada di antara kamu yang menoleh ke belakang2438 dan teruskanlah perjalanan 
ke tempat yang diperintahkan kepadamu2439.” 

                          

66. Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Lut) perkara itu, yaitu bahwa mereka akan ditumpas 
habis pada waktu subuh. 

                

67. Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan gembira (karena) kedatangan tamu 
itu2440. 

                  

68. Dia (Luth) berkata, “Sesungguhnya mereka adalah tamuku; maka jangan kamu mempermalukan 
aku, 

               

                                                
2434 Yakni bukan main-main atau bercanda. 
2435 Dalam perkataan kami. 
2436 Yakni ketika orang-orang sedang tidur, dan tidak ada seorang pun yang mengetahui kepergianmu. 
2437 Yakni berjalanlah di belakang mereka. 
2438 Yakni agar tidak melihat peristiwa dahsyat yang menimpa mereka. Lihat juga surat Hud ayat 81. 
2439 Yakni Syam. 
2440 Kaum Luth ketika diberitahukan bahwa di rumah Luth terdapat beberapa orang pemuda yang ganteng -
yang sebenarnya mereka adalah para malaikat-, mereka datang ke rumah Luth sambil bergembira atau satu 
sama lain saling memberitahukan kabar gembira karena hendak berbuat keji dengan mereka. Riwayat Luth 
dalam surat Al Hijr ini, tidak diceritakan menurut urutan kejadian seperti pada surat Hud. 
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69. Dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku terhina2441.” 

                 

70. Mereka berkata, “Bukankah kami telah melarangmu dari (melindungi) manusia2442?” 

                  

71. Dia (Luth) berkata2443, “Mereka itulah putri-putri(negeri)ku (nikahlah dengan mereka), jika 
kamu hendak berbuat.” 

                  

72. (Allah berfirman), “Demi umurmu2444 (Muhammad), sungguh, mereka terombang-ambing 
dalam kemabukan (kesesatan)2445.” 

              

73. Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan terbit, 

                           

74. maka Kami jungkirbalikkan (negeri) itu2446 dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah 
yang keras2447. 

                 

75. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang yang memperhatikan tanda-tanda2448, 

                                                
2441 Karena keinginan kamu untuk berbuat keji dengan para tamuku. 
2442 Mereka ingin berbuat homosexual dengan tamu-tamu itu dan pernah mengancam Luth, agar tidak 
menghalangi mereka dari berbuat demikian. 
2443 Karena begitu beratnya beban batin yang Beliau alami. 
2444 Orang Arab biasa bersumpah dengan umur seseorang. Di sini Allah bersumpah dengan umur atau 
kehidupan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam untuk memuliakan beliau. Namun perlu diketahui, 
bahwa bagi kita dilarang bersumpah dengan nama selain Allah Ta’ala. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 

كراَش اَو كَفَر رِ االلهِ فَقَديبِغ لَفح نم  
“Barang siapa bersumpah dengan nama selain Allah, maka ia telah berbuat kufur atau syirk.” (HR. Tirmidzi 
dan ia menghasankannya) 
2445 Mereka tidak peduli lagi dengan kritik dan celaan. 
2446 Malaikat Jibril mengangkatnya ke langit, lalu menjatuhkannya dengan dibalik. 
2447 Yakni tanah yang dibakar dengan api. 
2448 Yakni orang-orang yang berpikir, menimbang masalah, dan memiliki firasat, di mana mereka dapat 
memahami maksud yang diinginkan daripadanya, yaitu barang siapa yang berani berbuat maksiat, khususnya 
perbuatan keji ini, maka sesungguhnya Allah akan menimpakan hukuman yang sangat keras sebagaimana 
mereka berani melakukan perbuatan yang sangat keji. 
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76. Dan sungguh, negeri2449 itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui manusia)2450. 

                

77. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang yang beriman2451. 
 

Ayat 10-15: Akhir kehidupan penduduk Aikah dan penduduk negeri Hijr.  
 

                 

78. Dan sesungguhnya penduduk Aikah2452 itu benar-benar kaum yang zalim2453, 

                

79. maka Kami membinasakan mereka2454. Dan sesungguhnya kedua negeri itu2455 terletak di satu 
jalur jalan raya2456. 

                   

80. Dan sesungguhnya penduduk negeri Hijr2457 benar-benar telah mendustakan para rasul 
(mereka)2458, 

                   

81. Dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami2459, tetapi mereka 
selalu berpaling darinya2460, 

                                                
2449 Yang dimaksud negeri di sini adalah kota Sadom yang terletak dekat pantai laut Tengah. 
2450 Yakni dilalui orang-orang Quraisy ketika pergi menuju Syam yang belum hilang bekas-bekasnya. Oleh 
karena itu, mengapa mereka tidak mengambil pelajaran. 
2451 Di antara pelajaran yang dapat diambil dari kisah di atas adalah perhatian Allah Ta’ala kepada wali-Nya, 
dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala apabila hendak membinasakan suatu negeri, kemaksiatan 
penduduknya semakin bertambah, dan jika sudah semakin parah, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan 
menurunkan hukuman-Nya. 
2452 Penduduk Aikah adalah kaum Syu'aib. Aikah adalah tempat yang berhutan di daerah Madyan. 
2453 Karena berbuat syirk kepada Allah, membajak, mengurangi takaran dan timbangan serta mendustakan 
Syu’aib. 
2454 Dengan suara keras yang mengguntur, gempa, dan hari yang gelap. 
2455 Yakni kota kaum Luth (Sadom) dan Aikah. 
2456 Yang dilalui setiap waktu oleh musafir dan sisa-sisa peninggalan mereka dapat dilihat. Oleh karena itu, 
tidakkah mereka mengambil pelajaran? 
2457 Penduduk kota Al-Hijr ini adalah kaum Tsamud. Hijr tempat yang terletak di Wadi Qura antara Madinah 
dan Syam. 
2458 Yang dimaksud para rasul di sini adalah Nabi Saleh. Disebutkan rasul-rasul (dalam bentuk jamak) adalah 
karena mendustakan seorang rasul sama dengan mendustakan semua rasul, di mana dakwah mereka adalah 
sama, yaitu mentauhidkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
2459 Yang menunjukkan kebenaran yang dibawa Nabi Saleh, di antaranya adalah unta betina. 
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82. Dan mereka2461 memahat rumah-rumah dari gunung batu, (yang didiami) dengan rasa aman2462. 

              

83. Kemudian mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur pada pagi hari2463, 

                

84. Sehingga tidak berguna bagi mereka, apa yang telah mereka usahakan2464. 
 
Ayat 85-86: Kiamat pasti datang, dan perintah Allah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam agar berpaling dari orang-orang musyrik.  
 

                                 

        

85. Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya, melainkan 
dengan kebenaran2465. Dan sungguh, kiamat pasti akan datang2466, maka maafkanlah (mereka) 
dengan cara yang baik2467. 

                  

86. Sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. 
 

Ayat 87-89: Anugerah Allah yang terbesar kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, keutamaan surah Al Fatihah secara khusus dan Al Qur’an secara umum, dan 
perintah kepada Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam agar tidak tertipu oleh dunia dan 

perhiasannya.  
 
                                                                                                                                                            
2460 Sambil menyombongkan diri. 
2461 Karena begitu banyaknya nikmat yang Allah berikan. 
2462 Kalau sekiranya mereka mensyukuri nikmat Allah tersebut dan membenarkan Nabi mereka, yaitu Saleh 
‘alaihis salam, tentu Allah akan membanyakkan rezeki untuk mereka, memberikan balasan yang baik di 
dunia dan akhirat. Akan tetapi mereka malah mendustakan, bahkan membunuh unta betina itu dan berkata, 
“Wahai Saleh! Datangkanlah kepada kami azab yang engkau ancamkan itu jika engkau termasuk orang-
orang yang benar.” 
2463 Peristiwa itu terjadi pada hari yang keempat, setelah datangnya peringatan kepada mereka. 
2464 Seperti membangun benteng-benteng dan mengumpulkan harta. 
2465 Yakni bukan main-main atau sesuatu yang batil sebagaimana yang disangka oleh musuh-musuh Islam. 
2466 Lalu masing-masing diberikan balasan sesuai amalnya. 
2467 Yakni berpalinglah dari mereka tanpa perlu keluh kesah atau maafkanlah tanpa perlu menyakiti, bahkan 
hendaknya perbuatan buruk orang lain dibalas dengan kebaikan dan kesalahannya dengan dimaafkan agar 
memperoleh pahala yang besar dari Tuhanmu. Namun tidak selamanya demikian, bahkan perlu adanya 
hukuman bagi orang-orang yang zalim lagi melampaui batas, jika memang membuahkan hasil. 
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87. Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang dibaca berulang-ulang2468 
dan Al Quran yang agung. 

                                       

88. 2469Jangan sekali-kali engkau (Muhammad) tujukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup 
yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang kafir)2470, dan jangan 
engkau bersedih hati terhadap mereka2471 dan berendah hatilah kamu terhadap orang yang 
beriman2472. 

               

89. Dan katakanlah, “Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan2473 yang jelas.” 
 

Ayat 90-99: Keadaan Ahli Kitab, bahwa mereka menjadikan Al Qur’an terbagi-bagi, dan 
perintah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam agar berdakwah secara terang-

terangan dan melazimi dzikrullah.  
 

               

90. Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan (azab) kepada orang 
yang memilah-milah (kitab Allah)2474, 

               

91. (yaitu) orang-orang2475 yang telah menjadikan Al Quran itu terbagi-bagi2476. 

                                                
2468 Yang dimaksud tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang adalah surat Al-Faatihah yang terdiri dari tujuh 
ayat. Sebagian ahli tafsir menafsirkan dengan tujuh surah yang panjang, yaitu Al-Baqarah, Ali Imran, Al-
Maaidah, An-Nissa', Al 'Araaf, Al An'aam dan Al-Anfaal bersama At Taubah. 
2469 Oleh karena Allah Ta’ala telah memberikan sesuatu yang paling utama kepada Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam, yaitu Al Qur’an beserta tujuh yang dibaca berulang-ulang, maka dengan 
karunia Allah dan rahmat-Nya itulah seharusnya manusia bergembira. Karena hal itu lebih baik dari apa 
yang dikejar manusia pada umumnya berupa harta. 
2470 Yakni cukupkanlah dengan pemberian Allah kepadamu berupa tujuh yang berulang-ulang dan Al Qur’an 
yang agung. 
2471 Karena mereka tidak beriman. Hal itu, karena mereka sudah tidak dapat diharapkan lagi kebaikan dan 
manfaatnya. 
2472 Kamu telah memiliki pengganti yang lebih baik dari orang-orang kafir, yaitu orang-orang mukmin. 
2473 Terhadap azab Allah. Yakni kerjakanlah kewajibanmu, yaitu memberi peringatan, menyampaikan 
risalah, melakukan tabligh baik kepada kerabat maupun bukan, kawan maupun musuh, dsb. Karena jika 
kamu telah melakukannya, maka kamu tidak memikul sedikit pun tanggung jawab terhadap perbuatan 
mereka, dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab terhadap perbuatanmu. 
2474 Yang dimaksud dengan orang-orang yang membagi-bagi kitab Allah adalah orang-orang yang menerima 
sebagian isi kitab dan menolak sebahagian yang lain. Ada yang menafsirkan, bahwa mereka adalah orang-
orang Yahudi dan Nasrani. 
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92. 2477Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, 

             

93. Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. 

                   

94. 2478Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan 
(kepadamu) dan berpalinglah dari orang yang musyrik2479. 

               

95. Sesungguhnya Kami memelihara engkau (Muhammad) dari (kejahatan) orang yang 
memperolok-olokkan (engkau)2480, 

                      

96. (yaitu) orang yang menganggap adanya Tuhan selain Allah; mereka kelak akan mengetahui 
(akibatnya). 

                   

97. Dan sungguh, Kami mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka 
ucapkan2481, 
                                                                                                                                                            
2475 Yakni orang-orang Yahudi dan Nasrani yang membagi-bagi Al Quran, ada bagian yang mereka percayai 
dan ada pula bagian yang mereka ingkari. Ada pula yang berpendapat, bahwa mereka adalah orang-orang 
yang ditugaskan di jalan-jalan Mekah untuk menghalangi manusia masuk Islam. Sebagian dari mereka 
menyebut Al Qur’an sebagai sihir, sebagian lagi sebagai perdukunan, sedangkan sebagian lagi menyebutnya 
sebagai sya’ir. 
2476 Kesimpulan ayat 89, 90, dan 91 adalah bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyuruh Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam memperingatkan orang Yahudi dan Nasrani, bahwa Dia akan menurunkan azab 
kepada mereka sebagaimana Allah telah membinasakan kaum Tsamud. 
2477 Dalam ayat ini terdapat ancaman yang begitu keras terhadap mereka jika tetap di atas sikapnya itu.  
2478 Kemudian Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam agar 
tidak mempedulikan orang-orang musyrik dan selainnya yang menentang Beliau, dan agar Beliau 
menyampaikan perintah Allah secara terang-terangan.  
2479 Yakni janganlah pedulikan mereka dan jangan pula pedulikan cercaan mereka, dengan tetap menjalankan 
tugasmu.  
2480 Ayat ini sama seperti firman Alah Ta’ala, “Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” (Terj. Al Maa’idah: 67) 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah melakukannya. Oleh karena itu, tidak ada seorang pun yang mengolok-
olok Beliau dan apa yang Beliau bawa, kecuali Allah Ta’ala membinasakannya dengan cara yang dahsyat.  
2481 Berupa olok-olokkan dan sikap mendustakan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala sesungguhnya mampu 
membinasakan habis mereka dan menyegerakan untuk mereka apa yang layak mereka terima, akan tetapi 
Allah Ta’ala memberi tangguh mereka. 
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98. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu2482 dan jadilah engkau di antara orang yang 
bersujud (shalat)2483, 

              

99. Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu2484. 
  
 
 

Surah An Nahl (Lebah) 
 Surah ke-16. 128 ayat. Makkiyyah  

 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 

Ayat 1-6: Menerangkan tentang hari Kiamat dan kepastian terjadinya, dan bahwa Allah 
bersih dari syirk, dan Dia yang sendiri menciptakan makhluk-Nya, oleh karena itu Dialah 

yang berhak disembah saja.  
 

                           

1. 2485Ketetapan Allah2486 pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar dipercepat 
(datang)nya2487. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan2488. 

                                            

2. 2489Dia menurunkan para malaikat membawa wahyu2490 dengan perintah-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya2491, (dengan berfirman) yaitu, “Peringatkanlah (hamba-

                                                
2482 Yakni mengucapkan “Subhaanallahi wa bihamdih.” 
2483 Maksudnya, perbanyaklah dzikrullah, tasbih, tahmid, dan melakukan shalat, karena hal itu akan 
melapangkan dadamu dan membantu meringankan urusanmu. 
2484 Yakni tetaplah mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dengan melakukan berbagai ibadah di setiap waktu 
sampai maut datang kepadamu. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melakukannya, Beliau senantiasa 
beribadah sampai ajal menjemput –semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepadanya-. 
2485 Dalam ayat ini, Allah Ta’ala menerangkan dekatnya waktu azab yang diancamkan-Nya kepada orang-
orang kafir dan menerangkan bahwa hal itu pasti terwujud. Yang demikian karena sesuatu yang akan datang 
adalah dekat. 
2486 Ketetapan Allah di sini adalah hari kiamat yang telah diancamkan kepada orang-orang musyrikin. Dalam 
ayat tersebut digunakan fi’il madhi (kata kerja lampau) untuk menunjukkan benar-benar terjadi atau pasti. 
2487 Sebelum tiba waktunya. 
2488 Seperti perbuatan mereka, menisbatkan sekutu, anak, istri, dan tandingan kepada-Nya serta penisbatan 
lainnya yang sesungguhnya tidak layak dengan kebesaran-Nya, dan menafikan kesempurnaan-Nya. 
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hamba-Ku), bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, maka hendaklah kamu 
bertakwa kepada-Ku2492.” 

                       

3. 2493Dia menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran2494. Mahatinggi Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. 

                      

4. 2495Dia telah menciptakan manusia dari mani2496, ternyata dia menjadi pembantah yang nyata2497. 

                             

5. Dan hewan ternak2498 telah diciptakan-Nya untuk kamu2499, padanya ada (bulu) yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat2500, dan sebagiannya kamu makan. 
                                                                                                                                                            
2489 Setelah Alah menyucikan diri-Nya dari penyifatan musuh-musuh-Nya, maka Allah Ta’ala menyebutkan 
wahyu yang diturunkan kepada para nabi-Nya yang wajib untuk diikuti, yang di sana menyebutkan sifat 
sempurna yang memang dinisbatkan kepada-Nya. 
2490 Wahyu disebut ruh, karena dengannya jiwa manusia hidup. 
2491 Yaitu orang yang Dia ketahui cocok mengemban risalah-Nya. Mereka itulah para nabi. 
2492 Inilah inti dakwah para nabi, di mana karena inilah Allah Ta’ala menurunkan kitab-kitab dan mengutus 
para rasul. Dalam ayat selanjutnya Allah Ta’ala menyebutkan bukti dan dalil yang menunjukkan 
keberhakan-Nya untuk diibadati, tidak selain-Nya. 
2493 Syaikh As Sa’diy berkata, “Surat ini dinamakan pula surat nikmat; karena Allah menyebutkan di 
awalnya ushul (dasar-dasar) nikmat dan kaedahnya, sedangkan di akhirnya penyempurna dan pelengkapnya. 
Allah Ta’ala memberitahukan, bahwa Dia yang menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran agar semua 
hamba menjadikannya sebagai dalil yang menunjukkan keagungan Penciptanya, serta menunjukkan sifat-
sifat sempurna yang dimiliki-Nya, dan agar mereka mengetahui bahwa Dia menciptakan keduanya sebagai 
tempat tinggal bagi hamba-hamba-Nya yang beribadah kepada-Nya sesuai syari’at yang diperintahkan-Nya 
melalui lisan para rasul-Nya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala menyucikan diri-Nya dari sikap orang-orang 
musyrikin menyekutukan-Nya.” 
2494 Lihat pula surat Yunus ayat 5. 
2495 Setelah Allah menyebutkan tentang penciptaan langit dan bumi, Dia menyebutkan ciptaan-Nya yang ada 
di dalamnya, terutama sekali adalah manusia. 
2496 Dia senantiasa mengurusnya, mengaturnya, dan mengembangkannya sehingga menjadi manusia 
sempurna yang lengkap dengan anggota badannya luar dan dalam, dicurahkan kepadanya nikmat-nikmat-
Nya sampai ketika ia mendapatkan berbagai kenikmatan, ia pun merasa bangga dan ujub dengan dirinya. 
2497 Kepada Tuhannya yang telah menciptakannya, dia kufur kepada Tuhannya, mendebat para utusan-Nya 
dan mendustakan ayat-ayat-Nya serta lupa terhadap kejadiannya dari apa ia diciptakan, seperti kata-katanya 
ketika mengingkari kebangkitan, "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur 
luluh?" Lebih dari itu, dia gunakan kenikmatan-kenikmatan yang diberikan Allah untuk bermaksiat kepada-
Nya. Padahal pantaskah makhluk yang diciptakan dari sesuatu yang hina menetang Tuhannya yang 
Mahamulia? Dia memberikan kepada mereka berbagai kebaikan, namun mereka membalasnya dengan 
keburukan. 
2498 Yaitu unta, sapi, dan kambing. 
2499 Untuk manfaat dan maslahat kamu, di antaranya kamu memperoleh kehangatan dari bulunya, dan 
memperoleh manfaat lainnya. 
2500 Bisa  diternakkan, diambil susunya, dan ditunggangi. 
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6. Dan kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang2501 
dan ketika kamu melepaskannya (ke tempat penggembalaan)2502. 
 

Ayat 7-13: Bukti-bukti yang menunjukkan kekuasaan Allah dalam menciptakan binatang 
ternak, penundukkan-Nya untuk manusia, dan bahwa di sana ada lagi makhluk yang tidak 

diketahui kecuali oleh-Nya.  
 

                                         

7. Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup mencapainya2503, 
kecuali dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang2504, 

                              

8. dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal2505, dan keledai, untuk kamu tunggangi dan (menjadi) 
perhiasan2506. Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui2507. 

                           

9. Dan hak Allah (menerangkan) jalan yang lurus2508, dan di antaranya ada (jalan) yang 
menyimpang. Jika Dia menghendaki, tentu Dia memberi petunjuk kamu semua (ke jalan yang 
benar)2509. 

                             

                                                
2501 Di sore hari. 
2502 Di pagi hari. 
2503 Jika tidak menggunakan unta. Lebih dari itu, ia pun mengangkut kamu. 
2504 Oleh karena itu, Dia menciptakan hewan tersebut untuk kamu serta menyiapkan segala yang kamu 
butuhkan dan kamu perlukan, maka segala puji bagi Allah sesuai dengan keagungan wajah-Nya, besarnya 
kekuasaan-Nya dan luasnya kepemurahan-Nya. 
2505 Bagal yaitu anak dari perkawinan kuda dengan keledai. 
2506 Tidak disebutkan “untuk dimakan” karena bagal dan keledai negeri haram dimakan, adapun kuda 
diizinkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk dimakan. 
2507 Berupa menciptakan sesuatu yang menarik dan ajaib. Tidak disebutkan contohnya oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala, karena Dia tidaklah menyebutkan di dalam kitab-Nya selain sesuatu yang diketahui 
hamba-hamba-Nya atau yang serupa dengannya, karena jika tidak begitu hamba-hamba-Nya tidak akan tahu 
dan tidak akan memahami maksudnya, Dia menyebutkan asal (dasar) yang mencakup apa yang mereka 
ketahui dan yang tidak mereka ketahui. Misalnya menyebutkan kenikmatan surga, disebutkan di antaranya 
yang kita ketahui dan yang kita saksikan persamaannya, seperti pohon kurma, anggur dan delima, sedangkan 
yang tidak kita ketahui, Dia menyebutkan secara garis besar, seperti dalam firman-Nya, “Di dalam kedua 
surga itu terdapat aneka buah-buahan yang berpasang-pasangan.” (terj. Ar Rahman: 52) 
2508 Yaitu jalan yang menyampaikan kepada Allah dan kepada surga-Nya. 
2509 Dia menunjukkan sebagian kamu karena kepemurahan dan karunia-Nya, dan tidak menunjuki yang lain 
karena hikmah dan keadilan-Nya. 
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10. Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi 
minuman2510 dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan2511, padanya kamu kamu menggembalakan 
ternakmu. 

                                  

          

11. Dengan air hujan itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman; zaitun, kurma, anggur dan 
segala macam buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang yang berpikir. 

                            

            

12. Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan bintang-bintang 
dikendalikan dengan perintah-Nya2512. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal2513, 

                                      

13. dan (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini2514 dengan berbagai 
jenis dan macam warnanya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah2515) bagi kaum yang mengambil pelajaran. 
 
Ayat 14-16: Memelihara kelestarian air merupakan sikap syukur kepada Allah Subhaanahu 

wa Ta'aala, dan penjelasan tentang manfaat gunung, bintang dan makhluk ciptaan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala yang lain. 

 

                                                
2510 Bagi kamu dan hewan ternakmu. 
2511 Sehingga keluar beraneka ragam buah-buahan. 
2512 Dia menundukkan semua itu untuk manfaat dan maslahat kamu, di mana kamu selalu membutuhkannya. 
Dengan adanya malam, kamu dapat tidur dan beristirahat serta menenangkan pikiranmu, dengan adanya 
siang hari kamu dapat bertebaran di muka bumi untuk mencari ma’isyah (penghidupan), dengan adanya 
matahari dan bulan ada sinar dan cahaya, dengannya tanaman dan buah-buahan kamu menjadi matang, biji-
bijian menjadi kering serta menyingkirkan rasa dingin yang menimpa permukaan bumi dan badan, serta 
memenuhi kebutuhan penting kamu lainnya. Dengan matahari, bulan dan bintang kita memperoleh petunjuk 
dalam perjalanan di malam hari di darat maupun lautan, mengetahui waktu-waktu, perhitungan zaman, dan 
lain-lain. 
2513 Yakni mereka yang menggunakan akalnya untuk berpikir dan mentadaburi ayat-ayat Allah baik yang ada 
di alam semesta maupun yang ada dalam kitab-Nya. Hati mereka tidak seperti hati orang-orang yang lalai, 
yang memandang alam sekitar sebatas memandang saja seperti hewan memandang tanpa memikirkan di 
balik itu. 
2514 Seperti hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain. 
2515 Dan meratanya ihsan-Nya. 
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14. Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu)2516, agar kamu dapat memakan daging yang 
segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai2517. 
Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya2518, 
dan agar kamu bersyukur2519. 

                                     

15. Dan Dia menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak goncang bersama kamu2520, (dan Dia 
menciptakan) sungai-sungai2521 dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk2522, 

                  

16. dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan)2523. Dan dengan bintang-bintang mereka 
mendapat petunjuk2524. 
 
Ayat 17-23: Orang yang berakal mengetahui kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala pada 

makhluk-Nya, sehingga dia pun menyembah-Nya, adapun orang yang tersesat dari jalan 
petunjuk, maka dia tidak dapat mengambil pelajaran dari nikmat Allah sehingga dia pun 

berpaling dan sombong.  
 

                      

17. 2525Maka apakah (Allah) yang menciptakan sama dengan yang tidak dapat menciptakan 
(sesuatu)2526? Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?2527 

                                                
2516 Agar dapat dilalui dengan perahu dan dapat diselami. 
2517 Seperti mutiara dan marjan. 
2518 Seperti dengan berdagang. 
2519 Karena Dia telah memberikan kepada manusia segala maslahat dan kebutuhannya, bahkan menambah 
melebihi kebutuhan mereka, serta memberikan semua yang mereka minta. Sungguh kita tidak sanggup 
menjumlahkan pujian untuk-Nya, bahkan Dia sebagaimana pujian-Nya terhadap diri-Nya. 
2520 Sehingga kamu dapat menggarap tanahnya, membuat bangunan dan berjalan di atasnya dengan tenang. 
2521 Baik di permukaan bumi maupun di perutnya, di mana untuk mengeluarkannya butuh digali. 
2522 Ke tempat yang kamu tuju. 
2523 Seperti dapat mengetahui adanya gunung dengan memperhatikan sungai. 
2524 Yakni mengetahui jalan-jalan dan dapat mengetahui arah kiblat di malam hari. 
2525 Setelah Allah Ta’ala menyebutkan ciptaan-Nya dan menyebutkan nikmat-nikmat yang diberikan-Nya, 
Allah menyebutkan bahwa tidak ada yang serupa dan sebanding dengan-Nya. 
2526 Seperti halnya patung-patung. 
2527 Sehingga kamu dapat menyadari bahwa yang menciptakan itulah yang berhak untuk diibadati. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 327 
www.tafsir.web.id 

 
 

                          

18. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya2528. 
Sungguh, Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang2529. 

                  

19. 2530Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan. 

                        

20. Dan (berhala-berhala) yang mereka seru selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu apa pun, 
sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang. 

                       

21. (Berhala-berhala itu) benda mati, tidak hidup, dan berhala-berhala itu tidak mengetahui 
kapankah manusia dibangkitkan2531. 

                                    

22. Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa2532. Maka orang yang tidak beriman kepada akhirat, 
hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), dan mereka adalah orang yang sombong2533. 

                                 

23. Tidak diragukan lagi bahwa Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka lahirkan2534. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang yang sombong2535. 
 

Ayat 24-29: Apa yang diterima oleh orang-orang yang sombong pada hari Kiamat dan 
bagaimana mereka ditelentarkan.  

 

                                                
2528 Apalagi sampai mensyukuri semua nikmat itu. 
2529 Dia tetap memberimu nikmat meskipun kamu meremehkan perintah-Nya dan mendurhakai-Nya. Dia 
juga ridha dengan syukur kalian meskipun sedikit padahal nikmat-nikmat-Nya begitu banyak. 
2530 Sebagaimana rahmat-Nya begitu luas, kepemurahan-Nya merata, dan ampunan-Nya mengena kepada 
semua hamba, demikian pula ilmu-Nya meliputi mereka. Dia mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan 
apa yang mereka tampakkan, berbeda dengan sesembahan selain-Nya, di mana mereka (berhala-berhala) 
tidak sanggup mencipta, sedangkan mereka sendiri dicipta.  
2531 Bagaimana berhala-berhala itu disembah, sedangkan mereka bukan pencipta, mereka tidak hidup, dan 
lagi tidak mengetahui yang gaib. Sungguh sesat dan rusak akal orang-orang musyrk, mereka menyamakan 
sesuatu yang memiliki kekurangan dari berbagai sisi dengan yang memiliki kesempurnaan dari berbagai sisi. 
2532 Tidak ada tandingan bagi-Nya baik dalam zat maupun sifat. 
2533 Tidak mau beriman dan beribadah kepada-Nya. Adapun orang-orang yang beriman dan berakal, maka 
mereka memuliakan-Nya, mengagungkan-Nya, mencintai-Nya, dan mengarahkan kepada-Nya semua ibadah 
yang mampu mereka lakukan baik berupa ibadah hati, ibadah ucapan dan perbuatan maupun ibadah harta, 
dan mereka memuji-Nya karena nama-nama-Nya yang indah, sifat-sifat dan perbuatan-Nya yang suci. 
2534 Berupa amal-amal buruk. 
2535 Bahkan Dia membencinya dan akan membalas amal perbuatan mereka. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 328 
www.tafsir.web.id 

 
 

                         

24. 2536Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?”2537 
Mereka menjawab, “Dongeng-dongeng orang-orang dahulu,” 

                                       

     

25. (ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari kiamat memikul dosa-dosanya sendiri secara 
sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun 
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya dosa yang mereka pikul itu. 

                               

                

26. Sungguh, orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya (kepada rasul 
mereka), maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya, lalu atap (rumah 
itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan siksa itu datang kepada mereka dari arah yang tidak 
mereka sadari2538. 

                                   

                      

27. Kemudian Allah menghinakan mereka pada hari kiamat, dan berfirman, “Di manakah sekutu-
sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang yang 
beriman)?” Orang yang diberi ilmu2539 berkata, “Sesungguhnya kehinaan dan azab pada hari ini 
ditimpakan kepada orang yang kafir,” 

                                                
2536 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang kerasnya pendustaan orang-orang musyrik 
terhadap ayat-ayat Allah. 
2537 Yakni ketika mereka ditanya (dimintai pendapatnya) tentang Al Qur’an yang merupakan nikmat terbesar 
bagi manusia, mereka menjawabnya dengan jawaban yang paling buruk, yang di dalamnya terdapat 
pendustaan dan penghinaan. 
2538 Mereka sebelumnya mengira, bahwa bangunan yang mereka buat akan bermanfaat bagi mereka dan akan 
mencapaikan maksud yang mereka inginkan, namun ternyata bangunan itu berubah menjadi azab bagi 
mereka yang rubuh menimpa mereka. Ini merupakan perumpamaan yang sangat bagus, ketika mereka 
berpikir dan mengatur siasat untuk menimpakan makar kepada para rasul dan apa yang mereka bawa, sampai 
mereka membuat perencanaan yang matang, dan mereka buat pondasinya dan kemudian mereka tegakkan 
bangunan di atasnya (dengan melancarkan makar tersebut), hingga ketika telah tinggi bangunan yang mereka 
buat, maka Allah hancurkan pondasinya, sehingga bangunan yang telah mereka bangun atau rencana yang 
telah mereka matangkan dan hampir saja selesai ternyata runtuh, bahkan menimpa mereka. Ini ketika di 
dunia, sedangkan di akhirat ada lagi azab yang lebih keras. 
2539 Yang dimaksud dengan orang-orang yang diberi ilmu adalah para nabi dan para ulama. Dalam ayat ini 
terdapat keutamaan ahli ilmu, dan bahwa mereka akan mengatakan yang hak di akhirat sebagaimana mereka 
telah mengatakan yang hak di dunia, dan bahwa perkataan mereka dipandang di sisi Allah dan di sisi 
makhluk-Nya. 
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28. (yaitu) orang yang dicabut nyawanya oleh para malaikat dalam keadaan berbuat zalim kepada 
diri sendiri2540, lalu mereka menyerahkan diri (sambil berkata), “Kami tidak pernah mengerjakan 
sesuatu kejahatan pun2541.” (Malaikat menjawab), “Pernah! Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang telah kamu kerjakan2542.” 

                              

29. Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya2543. Pasti itu seburuk-
buruk tempat orang yang menyombongkan diri2544. 
 

Ayat 30-32: Balasan bagi orang yang berbuat ihsan di dunia dan pemuliaan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala untuk mereka di akhirat.  

 

                                

                    

30. 2545Kemudian dikatakan kepada orang yang bertakwa, “Apakah yang telah diturunkan oleh 
Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Kebaikan.” Bagi orang yang berbuat baik di dunia ini2546 
mendapat (balasan) yang baik2547. Dan sesungguhnya negeri akhirat2548 pasti lebih baik2549 dan 
itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa, 

                                                
2540 Dengan berbuat kekufuran. 
2541 Yakni melakukan perbuatan syirk. 
2542 Oleh karena itu, pengingkaran mereka tidaklah berguna. Hal ini pada sebagian tempat di hari kiamat, 
mereka mengingkari perbuatan mereka selama di dunia karena mengira bahwa pengingkaran itu bermanfaat 
bagi mereka, namun ketika anggota badan mereka bersaksi terhadap diri mereka, maka mereka akan 
mengaku. Oleh karenanya, mereka tidak dimasukkan ke dalam neraka sampai mereka benar-benar mengakui 
kesalahannya. 
2543 Masing-masing orang kafir masuk melalui pintu yang sesuai dengan keadaan mereka. 
2544 Ya, karena tempat itu adalah tempat penyesalan dan penderitaan, tempat kesengsaraan dan kepedihan, 
tempat kesedihan dan keputusasaan. Azabnya tidak dihentikan meskipun sehari, Tuhan Yang Maha 
Penyayang telah berpaling dari mereka dan merasakan kepada mereka azab yang pedih. 
2545 Setelah Allah menyebutkan tentang orang-orang yang mendustakan, maka Allah menyebutkan tentang 
orang-orang yang bertakwa, bahwa ketika mereka ditanya tentang Al Qur’an yang diturunkan, maka mereka 
mengakuinya bahwa ia merupakan nikmat dan kebaikan yang besar yang dilimpahkan Allah kepada 
makhluk-Nya. Mereka menerima nikmat itu, tunduk kepadanya dan mensyukurinya. Mereka pun 
mempelajarinya dan mengamalkannya. 
2546 Dengan berbuat ihsan dalam beribadah kepada Allah dan berbuat ihsan terhadap hamba-hamba Allah. 
2547 Ada yang menafsirkan dengan mendapatkan kehidupan yang baik seperti rezeki yang lapang, kehidupan 
yang menyenangkan, ketenteraman, keamanan dan kegembiraan. 
2548 Yakni surga. 
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31. (yaitu) surga-surga ‘And yang mereka masuki, mengalir di bawahnya sungai-sungai, di dalam 
(surga) itu mereka mendapat segala apa yang diinginkan2550. Demikianlah Allah memberi balasan 
kepada orang yang bertakwa, 

                                           

32. (yaitu) orang yang diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan baik2551, mereka (para 
malaikat) mengatakan (kepada mereka)2552, “Salaamun’alaikum2553, 2554masuklah kamu ke dalam 
surga karena apa yang telah kamu kerjakan2555.” 
 

Ayat 33-34: Akibat orang yang menzalimi dirinya di dunia dan balasan orang yang datang 
pada hari Kiamat membawa dosa-dosa.  

                                           

                 

33. Tidak ada yang ditunggu mereka (orang kafir)2556 selain datangnya para malaikat kepada 
mereka2557 atau datangnya perintah Tuhanmu2558. Demikianlah yang telah diperbuat oleh orang-
orang (kafir) sebelum mereka2559. Allah tidak menzalimi mereka2560, justru merekalah yang selalu 
menzalimi diri mereka sendiri2561. 
                                                                                                                                                            
2549 Dari kehidupan dunia dan kenikmatannya. 
2550 Allah Ta’ala memberikan kepada mereka apa yang mereka inginkan, sampai Allah mengingatkan mereka 
beberapa nikmat yang tidak terlintas di hati mereka. Maka Maha banyak keberkahan-Nya, di mana tidak ada 
habis-habisnya kepemurahan-Nya, dan tidak ada batas pemberian-Nya, di mana tidak ada yang serupa 
dengan-Nya baik sifat zat-Nya, sifat perbuatan-Nya, atsar (bekas atau pengaruh) dari sifat-sifat itu, 
keagungan dan kebesaran kerajaan-Nya. 
2551 Maksudnya: wafat dalam keadaan bersih dari kekafiran atau dapat juga berarti mereka mati dalam 
keadaan senang karena ada berita gembira dari malaikat bahwa mereka akan masuk surga. Hal ini 
menunjukkan bahwa mereka menjaga ketakwaan itu sampai akhir hayat. 
2552 Ketika maut datang kepada mereka. 
2553 Artinya: selamat sejahtera bagimu dari segala musibah dan malapetaka. 
2554 Dan di akhirat akan dikatakan kepada mereka seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 
2555 Berupa iman dan amal saleh. Amal merupakan sebab mereka masuk surga dan selamat dari neraka, akan 
tetapi amal tersebut dilakukan mereka berkat rahmat Allah dan karunia-Nya; bukan karena usaha dan 
kemampuan mereka. 
2556 Yang telah datang kepada mereka ayat-ayat, namun mereka tidak beriman, dan telah diperingatkan, 
namun tidak sadar. 
2557 Yakni untuk mencabut nyawa mereka. 
2558 Yakni kedatangan azab dari Allah untuk memusnahkan mereka atau kedatangan kiamat, karena 
sesungguhnya mereka telah berhak menerimanya. 
2559 Mereka mendustakan rasul-rasul, lalu dibinasakan. 
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34. Maka mereka ditimpa azab (akibat) perbuatan mereka dan diliputi oleh azab yang dulu selalu 
mereka perolok-olokan. 
 

Ayat 35-40: Menerangkan bagaimana orang-orang musyrik tertipu dengan kesyirkkannya 
dan beralasan dengan qadar, ushul (dasar) dakwah para rasul adalah tauhid, menetapkan 

adanya kebangkitan dan hisab, dan menerangkan kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
dalam memberlakukan perintah-Nya.  

 

                                 

                                           

35. Dan orang musyrik berkata, “Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah 
sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak (pula) kami 
mengharamkan sesuatu pun tanpa (izin)-Nya2562.” Demikianlah yang diperbuat oleh orang sebelum 
mereka. Bukankah kewajiban para rasul hanya menyampaikan (amanat Allah) dengan jelas2563. 

                                

                                  

     

                                                                                                                                                            
2560 Ketika mengazab mereka. 
2561 Dengan kekafiran, padahal mereka tidaklah diciptakan kecuali untuk beribadah kepada-Nya agar mereka 
mendapatkan kenikmatan yang sempurna di akhirat. Mereka menzalimi diri mereka dan meninggalkan 
sesuatu yang karenanya mereka diciptakan serta menjatuhkan dirinya kepada kehinaan yang kekal dan 
kesengsaraan selamanya.  
2562 Orang-orang musyrik beralasan terhadap perbuatan syirk mereka dengan kehendak Allah, yakni jika 
Allah menghendaki tentu mereka tidak akan berbuat syirk serta tidak mengharamkan sesuatu yang 
dihalalkan-Nya, seperti bahiirah, washilah, ham, dsb. (lihat Al Maa’idah: 103). Ini adalah alasan yang batil. 
Hal itu, karena jika alasan ini benar, tentu Allah tidak akan menyiksa orang-orang sebelum mereka yang 
telah berbuat syirk. Bahkan maksud mereka dengan mengatakan hal itu tidak lain untuk menolak kebenaran 
yang dibawa para rasul. Karena jika tidak demikian, sesungguhnya mereka mengetahui bahwa mereka tidak 
memiliki alasan di hadapan Allah. Bukankah Allah telah memerintah dan melarang mereka? Membuat 
mereka mampu memikul yang dibebankan kepada mereka, memberikan kepada mereka kemampuan dan 
kehendak yang daripadanya muncul perbuatan mereka. Oleh karena itu, alasan mereka dengan taqdir ketika 
berbuat maksiat adalah alasan yang paling batil. Semua manusia merasakan, bahwa mereka dalam 
perbuatannya tidak dipaksa, karena Allah telah memberi mereka kemampuan dan kehendak. Jika seandainya 
perbuatan mereka dipaksa, maka tentu Allah tidak akan menghukum mereka. Oleh karena itu, pernyataan 
mereka bertentangan dengan dalil wahyu maupun dalil akal.  
2563 Dan tidak ditugaskan memberi hidayah. Dengan demikian, tidak ada alasan sedikit pun bagi seseorang di 
hadapan Allah jika Dia mengazab mereka, karena Dia telah mengutus para rasul-Nya untuk mengingatkan 
mereka. 
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36. 2564Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 
“Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut2565,” Kemudian di antara mereka ada yang diberi 
petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul)2566. 

                                 

37. Jika engkau (Muhammad) sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk2567, maka 
sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang yang disesatkan-Nya, dan mereka 
tidak mempunyai penolong2568. 

                                     

         

38. Dan mereka2569 bersumpah dengan nama Allah dengan sumpah yang sungguh-sungguh: “Allah 
tidak akan akan membangkitkan orang yang mati”. Tidak demikian (pasti Allah akan 
membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar dari-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui, 

                                 

39. 2570Agar Dia menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu2571, dan agar orang 
kafir itu mengetahui bahwa mereka adalah orang yang berdusta2572. 

                                                
2564 Allah Ta’ala memberitahukan bahwa hujjah-Nya telah ditegakkan kepada semua umat dengan mengutus 
kepada setiap umat seorang rasul yang menyerukan untuk beribadah kepada Allah dan menjauhi sesembahan 
selain Allah. Terhadap seruan rasul tersebut, manusia terbagi menjadi dua golongan; ada yang mengikuti 
para rasul baik dalam hal ilmu maupun amal, dan ada pula yang tidak mengikutinya, dan inilah orang yang 
disesatkan Allah ‘Azza wa Jalla. 
2565 Thaghut adalah setan dan apa saja yang disembah selain Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
2566 Kamu tidak menemukan seorang pun yang mendustakan rasul kecuali akhir kehidupannya dengan 
dibinasakan. 
2567 Padahal Allah telah menyesatkan mereka, maka sesungguhnya engkau tidak akan sanggup. 
2568 Dari azab Allah. 
2569 Yakni orang-orang musyrik. 
2570 Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan hikmah dibangkitkan-Nya mereka. 
2571 Dengan kaum mukmin tentang perkara agama (baik perkara besar seperti ‘aqidah, maupun perkara yang 
ringan, seperti masalah furu’/cabang). Pada hari itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan yang 
benarnya. 
2572 Dalam mengingkari kebangkitan. Mereka akan mengetahui kedustaan mereka saat mereka melihat amal 
mereka menjadi penyesalan bagi mereka, sesembahan yang mereka sembah ternyata tidak memberi mereka 
manfaat apa-apa, dan ketika mereka melihat apa yang mereka sembah menjadi bahan bakar api neraka, 
matahari dan bulan di gulung lalu dijatuhkan ke dalam neraka, demikian juga bintang-bintang, dan ketika itu 
jelaslah bagi penyembahnya bahwa semua itu adalah makhluk yang ditundukkan, dan bahwa semuanya 
butuh kepada Allah. Memenuhi semua kebutuhan mereka tidaklah sulit bagi Allah, bukankah apabila Dia 
berkehendak kepada sesuatu cukup mengatakan, “Jadilah!” Maka jadilah ia, tanpa ada yang menghalangi dan 
menolaknya, bahkan akan terjadi sesuai yang dikehendaki-Nya.  
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40. Sesungguhnya firman Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya 
mengatakan kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu2573. 
 
Ayat 41-42: Besarnya pahala orang-orang yang berhijrah di jalan Allah untuk meninggikan 

agama-Nya.  
 

                                  

        

41. Dan orang yang berhijrah karena Allah2574 setelah mereka dizalimi, pasti Kami akan 
memberikan tempat yang baik kepada mereka di dunia2575. Dan pahala di akhirat2576 pasti lebih 
besar2577, sekiranya mereka2578 mengetahui, 

                     

42. (yaitu) orang yang sabar2579 dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakkal2580. 
 

Ayat 43-44: Menetapkan bahwa para rasul adalah manusia dan menerangkan fungsi As 
Sunnah bagi Al Qur’an, yaitu menerangkan Al Qur’an dan merincikan kemujmalannya.  

 

                                    

                                                
2573 Dalam tafsir Al Jalaalain diterangkan, bahwa ayat ini dimaksudkan untuk menguatkan kekuasaan Allah 
dalam membangkitkan manusia. 
2574 Di jalan Allah dan karena mencari keridhaan-Nya serta untuk dapat menegakkan agama-Nya. Mereka ini 
adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya. Mereka rela meninggalkan tanah air dan 
orang yang mereka cintai karena mencari keridhaan Allah, maka Allah akan memberikan dua balasan kepada 
mereka; balasan yang segera di dunia berupa rezeki yang luas dan kehidupan yang menyenangkan yang 
mereka lihat setelah hijrah, menang terhadap musuh mereka, berhasil menaklukkan negeri-negeri, mendapat 
banyak ghanimah dan Allah memberikan kebaikan lainya kepada mereka di dunia. 
2575 Yaitu Madinah. 
2576 Yaitu yang telah dijanjikan Allah melalui lisan para rasul-Nya. 
2577 Dari balasan di dunia. 
2578 Yakni orang-orang kafir dan orang-orang yang tidak ikut berhijrah. 
2579 Terhadap gangguan orang-orang musyrik, dan sabar melakukan hijrah agar dapat menampakkan agama. 
Bisa juga sabar dalam arti yang lebih luas, yaitu sabar dalam menjalankan perintah Allah, sabar dalam 
menjauhi larangan Allah, sabar dalam menerima taqdir Allah yang cukup pedih serta sabar dalam menerima 
gangguan dan cobaan. 
2580 Mereka bersandar kepada Allah dalam mewujudkan apa yang mereka inginkan, tidak bersandar kepada 
diri mereka. Oleh karena itu, jika kebaikan luput dari seseorang, maka hal itu tidak lain karena tidak ada 
kesabaran, kurang sungguh-sungguh dan tidak bertawakkal kepada Allah. 
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43. Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang laki-laki2581 yang 
Kami beri wahyu kepada mereka2582; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan2583 jika kamu tidak mengetahui2584, 

                                   

44. (Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan 
Kami turunkan Adz Dzikr (Al Qur’an) kepadamu2585, agar kamu (Muhammad) menerangkan 
kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka2586 dan agar mereka memikirkan2587, 
 

Ayat 45-55: Menyebutkan ancaman, mengingatkan sesuatu yang menghantarkan kepada 
keimanan dalam ciptaan Allah yang besar, keadaan manusia dalam keadaan terjepit ingat 

kembali kepada Allah, dan bahwa segala sesuatu tunduk kepada-Nya, serta peringatan agar 
tidak berbuat syirk kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala.  

 

                                

     

45. 2588Maka apakah orang yang membuat tipu daya yang jahat itu2589, merasa aman (dari bencana) 
dibenamkannya bumi oleh Allah bersama mereka2590, atau (terhadap) datangnya siksa kepada 
mereka dari arah yang tidak mereka sadari2591, 

                                                
2581 Bukan malaikat, dan bukan wanita.  
2582 Berupa syari’at dan hukum-hukum sebagai karunia dan ihsan-Nya kepada hamba-hamba-Nya, dan lagi 
bukan dari sisi (menurut keinginan) mereka bentuk syari’at itu. 
2583 Yakni orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-kitab. 
2584 Tentang berita orang-orang terdahulu, dan jika kamu masih meragukan apakah nabi yang Allah utus itu 
malaikat atau manusia? Dalam ayat ini terdapat pujian bagi ahli ilmu, terutama sekali yang memiliki ilmu 
terhadap kitab Allah (Al Qur’an), karena Allah memerintahkan untuk merujuk kepada mereka dalam semua 
peristiwa. Di dalam ayat ini juga terdapat tazkiyah (rekomendasi) terhadap ahli ilmu, karena Allah 
memerintahkan orang yang tidak tahu untuk bertanya kepada mereka, dan bahwa tugas orang awam adalah 
bertanya keada ahli ilmu.  
2585 Al Qur’an disebut Adz Dzikr, Karena di sana disebutkan semua yang dibutuhkan hamba tentang urusan 
agama maupun dunia. 
2586 Yakni perintah-perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat dalam Al Quran. Ayat ini 
menunjukkan bahwa di antara fungsi As Sunnah adalah menerangkan Al Qur’an, dan bahwa Al Qur’an 
butuh kepada Sunah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Ayat ini juga sebagai bantahan terhadap orang-
orang yang mengingkari sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam (kaum ingkar sunnah). 
2587 Sehingga mereka dapat menggali daripadanya berbagai ilmu sesuai kapasitasnya dan sejauh mana 
mereka memberikan perhatian terhadapnya. 
2588 Dalam ayat ini, Allah Ta’ala menakut-nakuti orang-orang kafir, orang-orang yang mendustakan dan para 
pelaku maksiat, bahwa bisa saja mereka ditimpa azab secara tiba-tiba tanpa disadari, dari atas atau dari 
bawah mereka, atau ketika mereka sedang dalam perjalanan atau sedang sibuk, dan mereka tidak dapat lolos 
dari azab Allah ketika datang, bahkan mereka dalam genggaman-Nya. 
2589 Terhadap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika berada di Darunnadwah, dengan hendak mengikatnya, 
membunuhnya atau mengusirnya sebagaimana yang disebutkan dalam surah Al Anfal: 30. 
2590 Seperti halnya Qarun. 
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46. Atau Allah mengazab mereka pada waktu mereka dalam perjalanan; sehingga mereka tidak 
berdaya menolak (azab itu), 

                    

47. Atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa). Maka Sungguh, 
Tuhanmu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang2592. 

                                    

48. Dan apakah mereka2593 tidak memperhatikan suatu benda2594 yang telah diciptakan Allah, yang 
bayang-bayangnya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri, dalam keadaan sujud kepada Allah, dan 
mereka berendah diri. 

                                       

49. Dan segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi hanya bersujud kepada Allah yaitu 
semua makhluk yang bergerak2595 dan (juga) para malaikat2596, dan mereka (malaikat) tidak 
menyombongkan diri2597. 

                     

50. Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka2598 dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan (kepada mereka)2599. 
                                                                                                                                                            
2591 Mereka (tokoh-tokoh kafir Quraisy) pun telah dibinasakan Allah dalam perang Badar. 
2592 Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dia tidak segera menyiksa para pelaku maksiat, bahkan 
memberi tangguh mereka dan memberi mereka rezeki, namun mereka menyakiti-Nya dan menyakiti wali-
wali-Nya. Meskipun demikian, Dia membuka kepada mereka pintu-pintu tobat, mengajak mereka berhenti 
dari maksiat yang sesungguhnya membahayakan mereka, serta menjanjikan mereka pahala yang besar dan 
ampunan terhadap dosa jika mereka mau mengikuti seruan-Nya. Oleh karena itu, hendaknya orang-orang 
yang berbuat dosa malu kepada Allah, di mana nikmat-nikmat-Nya turun kepada mereka, sedangkan yang 
naik kepada-Nya adalah maksiat, dan hendaknya mereka mengetahui bahwa Allah memberi tangguh, namun 
tidak berarti membiarkan, dan apabila Dia sudah menimpakan hukuman kepada pelaku maksiat, maka 
hukuman-Nya adalah hukuman dari Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Oleh karena itu, hendaknya mereka 
bertobat kepada Allah dan kembali kepada-Nya dalam semua urusan, karena Dia Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Bersegeralah kepada rahmat-Nya yang luas dan kebaikan-Nya yang merata, serta tempuhlah 
jalan yang mengarah kepada karunia Tuhan Yang Maha Penyayang, yaitu dengan bertakwa kepada-Nya dan 
mengerjakan perbuatan yang dicintai dan diridhai-Nya. 
2593 Yakni orang-orang yang meragukan keesaan-Nya, keagungan-Nya dan kesempurnaan-Nya. 
2594 Yang memiliki bayangan seperti pohon dan gunung. 
2595 Perlu diketahui, bahwa sujudnya semua makhluk kepada Allah Ta’ala terbagi menjadi dua: pertama, 
sujud terpaksa dan menunjukkan kepada sifat sempurna yang dimiliki-Nya. Sujud ini umum dilakukan 
semua makhluk, baik yang mukmin maupun yang kafir, orang yang baik maupun orang yang jahat, manusia 
mapun hewan dan lainnya. Kedua, sujud atas dasar pilihan. Sujud ini hanya khusus dilakukan oleh wali-wali-
Nya dan hamba-hamba-Nya yang mukmin, baik malaikat, orang-orang beriman maupun makhluk lainnya. 
2596 Disebutkan para malaikat setelah keumuman lafaz karena keutamaan dan kemuliaan mereka, serta 
banyaknya mereka beribadah. 
2597 Dari beribadah kepada-Nya meskipun jumlah mereka banyak dan memiliki kekuatan yang besar. 
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51. 2600Dan Allah berfirman, “Janganlah kamu menyembah dua tuhan; hanyalah Dia Tuhan Yang 
Maha Esa2601. Maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut2602.” 

                             

52. Dan milik-Nya2603 segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan kepada-Nyalah (ibadah dan) 
ketaatan selama-lamanya. Mengapa kamu takut kepada selain Allah2604? 

                                

53. Dan segala nikmat yang ada padamu2605, maka dari Allah-lah (datangnya)2606, kemudian apabila 
kamu ditimpa kesengsaraan2607, maka kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan2608. 

                        

54. Kemudian apabila Dia telah menghilangkan bencana dari kamu, malah sebagian kamu 
mempersekutukan Tuhan dengan (yang lain), 

                            

55. Biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka; bersenang-
senanglah kamu2609. Kelak kamu akan mengetahui (akibatnya). 
 

 
Ayat 56-62: Gambaran kebiasaan kaum Jahiliyyah yang buruk yang di antaranya adalah 

melebihkan laki-laki daripada wanita, dan sikap Islam terhadap kebiasaan ini. 

                                                                                                                                                            
2598 Baik zat maupun kekuasaan-Nya. 
2599 Dengan sukarela. 
2600 Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan untuk beribadah hanya kepada-Nya, dan Dia 
menguatkan perintah-Nya itu dengan sendiri-Nya Dia memberikan nikmat. 
2601 Oleh karena Dia Mahaesa dalam zat-Nya, sifat-Nya, nama-Nya dan perbuatan-Nya, maka beribadahlah 
hanya kepada-Nya. 
2602 Yakni takutlah kepada-Ku saja, kerjakanlah perintah-Ku, dan jauhilah larangan-Ku dengan tanpa 
menyekutukan-Ku dengan suatu makhluk pun, karena semuanya milik Allah Ta’ala. 
2603 Milik-Nya, ciptaan-Nya, dan hamba-Nya. 
2604 Padahal mereka tidak kuasa menolak madharrat dan memberi manfaat. 
2605 Baik yang nampak maupun yang tersembunyi. 
2606 Bukan dari selain-Nya. 
2607 Seperti kemiskinan dan penyakit. 
2608 Dengan mengeraskan suara, karena kamu mengetahui, bahwa hanya Dia saja yang mampu 
menghindarkan bahaya. Oleh karena Dia yang memberikan apa yang kamu cintai dan menghindarkan apa 
yang kamu benci, maka hanya Dia saja yang berhak diibadahi. Akan tetapi, kebanyakan manusia menzalimi 
diri mereka sendiri, mereka ingkari nikmat Allah yang telah menyelamatkan mereka dari musibah, sehingga 
ketika telah hilang musibah itu, sebagian di antara mereka menyekutukan-Nya dengan sesuatu. 
2609 sementara di dunia!. Perintah ini adalah untuk mengancam. 
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56. 2610Dan mereka2611 menyediakan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepada 
mereka2612 untuk berhala-berhala yang mereka tidak mengetahui (kemampuannya). Demi Allah, 
kamu pasti akan ditanyai tentang apa yang telah kamu ada-adakan2613. 

                       

57. Dan mereka menetapkan anak perempuan2614 bagi Allah. Mahasuci Dia2615, sedang untuk 
mereka sendiri apa yang mereka sukai (anak laki-laki). 

                        

58. Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, 
wajahnya menjadi hitam (merah padam)2616, dan Dia sangat marah2617. 

                                

        

59. Dia bersembunyi dari orang banyak2618, disebabkan kabar buruk yang disampaikan kepadanya. 
Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan atau akan membenamkannya ke 
dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu2619. 

                                                
2610 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang kebodohan orang-orang musyrik, kezaliman 
mereka, dan membuat-buatnya mereka kedustaan terhadap Allah. Mereka sisihkan sebagian rezeki yang 
Allah berikan kepada patung-patung yang tidak dikenal berkuasa apa-apa. Mereka gunakan nikmat-nikmat 
Allah untuk berbuat syirk dan mendekatkan diri kepada patung-patung yang dipahat atau sesembahan 
lainnya. 
2611 Yakni orang-orang musyrik. 
2612 Seperti tanaman dan binatang ternak. Hal ini tidak beda jauh dengan keadaan di zaman kita, ada orang-
orang yang membuat sesaji untuk selain Allah seperti yang terjadi di pesisir pantai di pulau Jawa, ada yang 
melempar sesajiannya ke laut dan ada yang menaruhnya di tempat tertentu menurut persangkaan mereka. 
Mereka tidak bersyukur kepada Allah yang telah memberikan rezeki kepada mereka berupa hasil panen dan 
berkembangbiaknya ternak mereka, bahkan mereka sisihkan sebagian panen atau binatang ternak mereka 
kepada selain Allah yang tidak memberi rezeki dan tidak menciptakan mereka, fa inaa lillahi wa innaa ilaihi 
raaji’uun. 
2613 Karena kamu telah berdusta dengan mengatakan, bahwa Allah memerintahkan kamu melakukan hal itu. 
Oleh karena itu, Dia akan memberikan hukuman berat terhadap kamu jika kamu tetap terus berbuat seperti 
itu. 
2614 Mereka mengatakan bahwa Allah mempunyai anak perempuan yaitu malaikat-malaikat karena mereka 
sangat benci kepada anak-anak perempuan sebagaimana tersebut dalam ayat berikutnya. 
2615 Dari mengambil atau memiliki anak. 
2616 Ia juga merasa malu dengan kawan-kawannya, bahkan berusaha menyembunyikan berita itu. 
2617 Lalu mengapa mereka menisbatkan anak perempuan kepada-Nya, sedangkan mereka sendiri tidak suka? 
2618 Karena takut dihina sambil memikirkan sikapnya. 
2619 Karena menisbatkan anak kepada Allah. Terlebih anak yang mereka nisbatkan kepada-Nya adalah anak 
yang mereka benci, yaitu anak perempuan. 
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60. Bagi orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang 
buruk2620; dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi2621. Dan Dia yang Mahaperkasa2622 lagi 
Mahabijaksana2623. 

                                    

                   

61. 2624Dan kalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya2625, niscaya tidak akan 
ditinggalkan-Nya di bumi dari makhluk yang melata sekalipun2626, tetapi Allah menangguhkan 
mereka sampai waktu yang sudah ditentukan2627. Maka apabila telah tiba waktunya, mereka tidak 
dapat meminta penundaan atau percepatan sesaat pun2628. 

                                

          

62. Dan mereka2629 menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri membencinya2630, dan lidah 
mereka mengucapkan kebohongan, bahwa sesungguhnya yang baik2631 untuk mereka. Tidaklah 
diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka segera akan dimasukkan (ke 
dalamnya). 
 
Ayat 63-64: Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengutus para rasul untuk menyampaikan risalah 

dan agar manusia mengikuti mereka. 
 

                                                
2620 Misalnya berani mengubur hidup-hidup bayi perempuan. 
2621 Yaitu semua sifat sempurna. Semua kesempurnaan yang ada, maka Allah lebih berhak terhadapnya tanpa 
ada kekurangan sedikit pun dari berbagai sisi. Dia memiliki sifat yang tinggi di hati wali-wali-Nya, di mana 
mereka mengagungkan-Nya, memuliakan-Nya, mencintai-Nya, mengenali-Nya, dan kembali kepada-Nya.  
Ada pula yang menfasirkan dengan Laailaahaillalah (tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). 
2622 Yang berkuasa terhadap semuanya, dan semua makhluk tunduk kepada-Nya. 
2623 Dia menempatkan sesuatu pada tempatnya, Dia tidak memerintah dan melarang, serta tidak berbuat 
kecuali perintah, larangan dan perbuatan-Nya berhak mendapat pujian yang sempurna. 
2624 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan kedustaan orang-orang zalim terhadap-Nya, maka 
Allah menyebutkan sempurnanya santun-Nya dan kesabaran-Nya. 
2625 Yakni karena maksiatnya. 
2626 Yakni tentu Dia akan membinasakan para pelaku maksiat dan selainnya, termasuk hewan. 
2627 Yaitu hari kiamat. 
2628 Oleh karena itu, hendaknya mereka berhati-hati di waktu penangguhan sebelum datang waktu yang di 
sana tidak ada lagi penangguhan. 
2629 Yakni orang-orang musyrik. 
2630 Seperti anak perempuan, adanya sekutu dalam kepemimpinan, dan menghinakan para rasul. 
2631 Yakni surga atau keadaan yang baik di dunia dan akhirat. 
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63. 2632Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat sebelum engkau 
(Muhammad)2633, tetapi setan menjadikan umat-umat itu memandang baik perbuatan mereka (yang 
buruk)2634, sehingga dia (setan) menjadi pemimpin mereka pada hari ini2635 dan mereka akan 
mendapat azab yang sangat pedih2636. 

                                   

64. Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Al Quran) ini kepadamu (Muhammad), melainkan agar 
engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu2637, serta menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
 

Ayat 65-69: Di antara keajaiban kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala yaitu 
mengeluarkan susu yang murni yang keluar di antara kotoran dan darah, gambaran 

kehidupan lebah dan manfaat madu, serta sisi pelajaran yang dapat diambil dari kehidupan 
alam semesta. 

 

                                        

65. Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi2638 yang 
tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah)2639 bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran)2640. 

                                          

     

                                                
2632 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan, bahwa Beliau bukanlah rasul pertama yang didustakan. 
2633 Yang menyeru kepada tauhid. 
2634 Yaitu mendustakan para rasul, dan mereka menyangka bahwa sikap mereka itu benar, sedangkan yang 
diserukan rasul adalah salah karena dihias oleh setan. 
2635 Yakni di dunia atau pada hari kiamat. Pada hari kiamat setan menjadi wali mereka, padahal dia lemah; 
menolong dirinya dari azab saja tidak mampu, apalagi menolong orang lain. 
2636 Karena mereka berpaling dari Allah, dan lebih ridha menjadikan setan -yang sebenarnya musuhnya- 
sebagai walinya.  
2637 Tentang perkara agama, dan jalan mana yang benar. 
2638 Dengan tumbuhnya pepohonan. 
2639 Yakni terdapat tanda yang menunjukkan mampunya Dia membangkitkan manusia yang telah mati. Di 
samping itu, di sana pun terdapat tanda bahwa hanya Dia yang berhak diibadahi, karena Dia yang telah 
menurunkan hujan dan menumbuhkan tanaman, dan bahwa Dia memiliki rahmat yang luas serta 
kepemurahan yang besar karena telah menyebarkan ihsan-Nya. 
2640 Yakni mendengar yang disertai tadabur. 
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66. Dan sungguh, pada hewan ternak2641 itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu2642. Kami 
memberimu minum dari apa yang ada dalam perutnya (berupa) susu murni antara kotoran dan 
darah2643, yang mudah ditelan bagi orang yang meminumnya. 

                                 

     

67. Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan2644 dan rezeki 
yang baik2645. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang yang mengerti. 

                                  

68. Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di gunung-gunung, di pohon-
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibangun manusia, 

                                    

                       

69. kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang 
telah dimudahkan (bagimu)2646.” Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia2647. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir2648. 
 

Ayat 70-72: Di antara nikmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam kehidupan, rezeki, 
pasangan dan keturunan. 

 

                                          

       

                                                
2641 Yang ditundukkan Allah untuk memberimu manfaat. 
2642 Dari sana kamu dapat mengetahui sempurnanya kekuasaan Allah, luasnya ihsan-Nya, di mana Dia 
memberikan kamu air susu dari perutnya yang keluar di antara kotoran dan darah, yang mudah diminum 
olehmu lagi bergizi. Bukankah semua ini merupakan qudrat (kuasa) Allah, dan bukan perkara tabi’at? 
2643 Namun tidak tercampur oleh kotoran dan darah. 
2644 Ayat ini turun sebelum diharamkannya minuman yang memabukkan. 
2645 Seperti buah kurma, kismis, sirup kurma dan membuat berbagai minum lezat lainnya. 
2646 Oleh karena itu, kamu (yakni lebah) tidak merasa sulit mencari padang rumput meskipun sukar dilalui, 
dan kamu tidak akan tersesat jika pulang kembali meskipun perjalananmu jauh karena telah dimudahkan 
Allah. 
2647 Hal ini menunjukkan sempurnanya perhatian dan kelembutan Allah Ta’ala kepada hamba-hamba-Nya. 
Oleh karena itu, tidak ada yang berhak diberikan kecintaan dan ibadah selain Dia.  
2648 Untuk memikirkan ciptaan Allah, seperti memikirkan lebah yang kecil tersebut. 
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70. Dan Allah telah menciptakan kamu2649, kemudian mewafatkanmu2650, di antara kamu ada yang 
dikembalikan kepada usia yang tua renta (pikun)2651, sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu 
yang pernah diketahuinya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui lagi Mahakuasa2652. 

                                

                        

71. 2653Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam hal rezeki2654, tetapi 
orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezekinya kepada para hamba sahaya 
yang mereka miliki, sehingga mereka sama2655. Mengapa mereka mengingkari nikmat Allah2656? 

                                        

                       

72. 2657Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu sendiri2658 dan 
menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang baik. 
Mengapa mereka beriman kepada yang batil2659 dan mengingkari nikmat Allah2660?, 
 

Ayat 73-76: Dibuatkan perumpamaan dalam Al Qur’an adalah untuk menerangkan dan 
mendekatkan makna dalam pikiran. 

                                                
2649 Padahal kamu sebelumnya tidak ada. 
2650 Ketika sudah tiba ajalnya. 
2651 Akalnya seperti akal anak-anak. 
2652 Ilmu dan kekuasaan-Nya meliputi segala sesuatu, di antaranya adalah Dia memindahkan kejadian kamu 
dari lemah menjadi kuat, dan kembali lagi melemah.  
2653 Ayat ini termasuk dalil tentang keberhakan Allah saja untuk diibadahi; tidak selain-Nya, dan dalil 
terhadap buruknya perbuatan syirk. 
2654 Oleh karena itu, di antara kamu ada yang kaya dan ada yang miskin, ada yang merdeka dan ada yang 
menjadi budak. 
2655 Yakni jika mereka saja tidak ingin hartanya dibagi rata kepada hamba sahaya mereka atau mereka tidak 
ingin ada yang bersekutu dalam harta mereka, maka mengapa mereka menjadikan sebagian makhluk milik-
Nya sebagai sekutu bagi-Nya.  
2656 Dengan mengadakan sekutu-sekutu bagi-Nya. 
2657 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan terntang nikmat-Nya yang besar kepada hamba-hamba-
Nya, di mana Dia menjadikan untuk mereka pasangan-pasangan agar mereka merasa tenteram kepadanya. 
Demikian juga menjadikan dari pasangan mereka anak dan cucu yang menyenangkan pandangan mereka, 
yang membantu dan memenuhi kebutuhan mereka serta memberi banyak manfaat bagi mereka. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala juga memberikan kepada mereka rezeki dari yang baik-baik, berupa makanan, 
minuman, nikmat-nikmat yang nampak maupun tersembunyi yang mereka tidak sanggup menjumlahkannya. 
2658 Oleh karena itu, Hawa diciptakan-Nya dari tulang rusuk Adam, sedangkan semua wanita diciptakan dari 
air mani laki-laki dan wanita. 
2659 Yaitu patung dan berhala. 
2660 Dengan menggunakan nikmat-Nya untuk bermaksiat kepada Allah dan berbuat kufur serta syirk kepada-
Nya. 
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73. dan mereka menyembah selain Allah2661, sesuatu yang sama sekali tidak dapat memberikan 
rezeki kepada mereka, dari langit2662 dan bumi2663, dan tidak akan sanggup (berbuat apa pun)2664. 

                            

74. Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh, Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui2665. 

                                   

                             

75. 2666Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah kekuasaan orang lain, yang 
tidak berdaya berbuat sesuatu, dan seorang2667 yang Kami beri rezeki yang baik, lalu Dia 
menginfakkan sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang-terangan. Samakah 
mereka itu2668? Segala puji hanya bagi Allah, 2669tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui2670. 

                                                
2661 Yaitu patung-patung dan berhala. 
2662 Seperti hujan. 
2663 Seperti tumbuhnya tanaman. 
2664 Seperti inilah sifat berhala dan patung yang mereka sembah. Lalu mengapa mereka menyamakannya 
dengan Allah Penguasa langit dan bumi, di mana milik-Nya semua kerajaan, semua pujian dan semua 
kekuatan? Oleh karena itu, di ayat selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan agar jangan 
mengadakan tandingan atau sekutu bagi-Nya. 
2665 Oleh karena itu, kita tidak boleh berkata tentang-Nya tanpa ilmu dan harus menyimak perumpamaan 
yang dibuat oleh-Nya Al ‘Aliim.  
2666 Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, 
tentang firman Allah Ta’ala, “Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya…dst.” (An Nahl: 75) ia 
berkata, “Ayat ini turun tentang seorang laki-laki dari kaum Quraisy dan budaknya.” Sedangkan firman-Nya, 
“Dan Allah (juga) membuat perumpamaan, dua orang laki-laki, yang seorang bisu, tidak dapat berbuat 
sesuatu” sampai, “dan dia berada di jalan yang lurus?” Ia berkata, “Dia adalah Utsman bin Affan. 
Sedangkan yang bisu, yang jika diarahkan tidak mendatangkan kebaikan adalah Maula (budak yang 
dimerdekakan) Utsman bin ‘Affan, di mana Utsman menafkahinya, membebaninya dan mencukupkan 
kebutuhan pangannya, namun maulanya membenci Islam, melarang bersedekah dan melarang berbuat yang 
ma’ruf (baik).” Syaikh Muqbil menjelaskan, bahwa para perawinya adalah para perawi hadits shahih. 
2667 Yang merdeka. 
2668 Yakni antara budak yang lemah dengan yang merdeka yang bebas bertindak? Tentu tidak sama. Jika 
kedua makhluk itu saja tidak sama, maka apakah sama antara makhluk yang tidak memiliki kekuasaan dan 
kemampuan, bahkan ia butuh dari berbagai sisi dengan Yang Maha Pencipta yang memiliki segala sesuatu, 
yang Maha Kaya, lagi Maha Kuasa? Tentu tidak sama. Oleh karena itu, Dia memuji Diri-Nya.  
Perumpamaan di ayat tersebut adalah untuk membantah orang-orang musyrikin yang menyamakan Allah 
Tuhan yang memberi rezeki dengan berhala-berhala yang tidak berdaya. 
2669 Seakan-akan sebelum kalimat di atas ada perkataaan, “Jika demikian keadaannya, maka mengapa orang-
orang musyrik menyamakan sesembahan mereka dengan Allah?” Jawabnya adalah kalimat di atas. 
2670 Jika sekiranya mereka mengetahui, tentu mereka idak berani berbuat syirk.  
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76. Dan Allah (juga) membuat perumpamaan, dua orang laki-laki, yang seorang bisu2671, tidak 
dapat berbuat sesuatu2672 dan dia menjadi beban penanggungannya2673, ke mana saja dia disuruh 
(oleh penanggungnya itu), dia sama sekali tidak dapat mendatangkan suatu kebaikan. Samakah 
orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada di jalan yang lurus2674? 
 

Ayat 77-79: Hanya Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang mengetahui yang gaib dan bukti 
kekuasaan-Nya dalam penciptaan manusia, dan karunia-Nya kepada manusia dengan 

melengkapi dirinya dengan berbagai sarana pengetahuan. 
 

                                  

        

77. Dan milik Allah (segala) yang tersembunyi di langit dan di bumi2675. Urusan kejadian kiamat 
itu, hanya seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi)2676. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

                                    

           

78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, 
dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani2677, agar kamu bersyukur2678. 

                                                
2671 Bisu dan tuli. 
2672 Dia tidak paham dan tidak memberi pemahaman kepada orang lain. 
2673 Dia tidak kreatif, dan menjadi beban bagi orang lain. 
2674 Allah Subhaanahu wa Ta'aala membuatkan perumpamaan yang mudah dicerna oleh manusia agar mereka 
paham. Sebagaimana tidak sama antara dua makhluk di atas, maka tidak sama pula antara sesembahan selain 
Allah yang tidak mampu mendatangkan maslahat baik bagi diri maupun orang lain dengan Allah Yang 
Mahakuasa. Oleh karena itu, sesembahan itu selamanya tidak sebanding dengan Allah; yang firman-Nya 
adalah hak dan tidak berbuat kecuali perbuatan yang menjadikan-Nya berhak mendapat pujian. Ada pula 
yang menfasirkan, bahwa ayat ini menerangkan perumpamaan orang kafir dan orang mukmin. Namun ada 
yang menafsirkan, bahwa ayat ini menerangkan perumpamaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, sedangkan 
yang bisu dan tidak mampu mendengar adalah patung dan berhala, sedangkan ayat sebelumnya menerangkan 
perumpamaan orang mukmin dengan orang kafir. Wallahu a’lam. 
2675 Oleh karena itu, tidak ada yang mengetahui hal yang tersembunyi lagi samar kecuali Dia. Termasuk di 
antaranya adalah pengetahuan tentang kapan kiamat. 
2676 Yang demikian, karena Dia cukup berkata, “Kun” (terjadilah), maka terjadilah dia, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Ketika itu, manusia bangkit dari kuburnya dan telah hilang kesempatan bagi orang yang 
meminta penangguhan. 
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79. Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dapat terbang di angkasa dengan mudah. 
Tidak ada yang menahannya2679 selain Allah2680. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)2681 bagi orang-orang yang beriman2682. 
 

Ayat 80-83: Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan manusia dengan nikmat tempat 
tinggal dan pakaian, dan agar hal itu disikapi mereka dengan sikap syukur. 

 

                                         

                                   

80. 2683Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal2684 dan Dia menjadikan 
bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan 
(membawa)nya pada waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya 
pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga2685 dan kesenangan 
sampai waktu (tertentu)2686. 

                                                                                                                                                            
2677 Disebutkan ketiga hal ini karena kelebihannya, meskipun anggota badan yang lain juga merupakan 
pemberian Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Ketiga hal ini merupakan kunci bagi setiap ilmu. Seorang hamba 
tidaklah mendapatkan ilmu kecuali melalui salah satu pintu ini. 
2678 Yakni terhadapnya sehingga kamu beriman. Bersyukur terhadapnya adalah dengan menggunakan 
pemberian itu untuk ketaatan kepada Allah. Barang siapa yang tidak menggunakan untuk berpikir mencari 
kebenaran atau untuk ketaatan kepada Allah, maka semua itu akan menjadi hujjah terhadapnya (berbalik 
menimpanya), dan sama saja membalas nikmat dengan keburukan. 
2679 Ketika burung-burung itu menutup sayapnya atau membuka. 
2680 Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang menciptakan burung yang membuatnya dapat terbang, Dia 
menciptakan pula angkasa yang memudahkan burung-burung terbang di sana dan Dia yang menahannya agar 
tidak jatuh. 
2681 Yakni tanda yang menunjukkan sempurnanya kebijaksanaan Allah, ilmu-Nya yang luas, dan perhatian-
Nya kepada semua makhluk serta sempurnanya kekuasaan-Nya. 
2682 Karena kepada mereka (orang-orang beriman) ayat-ayat Allah bermanfaat, adapun selain mereka, maka 
pandangan mereka hanya sebatas pandangan main-main dan kelalaian. 
2683 Di ayat ini dan setelahnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya 
nikmat-nikmat-Nya, mengajak mereka untuk mensyukuri-Nya dan mengakui-Nya. 
2684 Yang melindungi kamu dari panas dan dingin. 
2685 Seperti wadah, permadani, pakaian, keranjang, dll. 
2686 Sehingga membuatnya menjadi usang. Ini semua termasuk yang ditundukkan Allah kepada hamba-
hamba-Nya sehingga mereka mampu membuatnya. 
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81. Dan Allah menjadikan tempat bernaung bagimu2687 dari apa yang telah Dia ciptakan2688, Dia 
menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung2689, dan Dia menjadikan pakaian 
bagimu yang memeliharamu dari panas2690 dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam 
peperangan. Demikianlah2691 Allah menyempurnakan nikmat-Nya2692 kepadamu agar kamu 
berserah diri (kepada-Nya)2693. 

                    

82. Jika mereka berpaling2694, maka ketahuilah kewajiban yang dibebankan atasmu (Muhammad) 
hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang2695. 

                       

83. Mereka mengetahui nikmat Allah2696, kemudian mereka mengingkarinya2697 dan kebanyakan 
mereka adalah orang yang kafir2698. 

                                                
2687 Yang melindungi diri dari terik panas matahari. 
2688 Tanpa ada tindakan dari kamu, seperti bukit, pepohonan, awan, dsb. 
2689 Seperti gua di gunung yang dapat melindungi diri dari panas, dingin, hujan dan serangan musuh. 
2690 Demikian pula dari dingin. Tidak disebutkan di ayat ini kata-kata “dingin” karena sebagaimana 
diterangkan sebelumnya, bahwa bagian pertama surah ini menerangkan ushul (pokok-pokok) nikmat, 
sedangkan di akhirnya pelengkap dan penyempurna kenikmatan, sedangkan perlindungan dari dingin jelas 
termasuk ushul nikmat. 
2691 Sebagaimana Dia menciptakan semua itu. 
2692 Dengan menciptakan semua yang kamu butuhkan. 
2693 Yakni mentauhidkan-Nya, tunduk kepada perintah-Nya dan mengarahkan nikmat-nikmat yang diberikan-
Nya untuk ketaatan kepada-Nya. Banyaknya nikmat yang diberikan seharusnya semakin menambah hamba 
bersyukur dan memuji-Nya, akan tetapi orang-orang zalim tidak menghendaki selain kedurhakaan. Oleh 
karena itu, di ayat selanjutnya, Dia berfirman, “Jika mereka berpaling…dst.” 
2694 Dari masuk ke dalam Islam, atau dari Allah, dari menaati-Nya setelah disebutkan nikmat-nikmat dan 
ayat-ayat-Nya. 
2695 Maksudnya, Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam tidak dapat memberi taufiq untuk mengikuti 
hidayah kepada seseorang sehingga dia beriman. Menurut penyusun tafsir Al Jalaalain, ayat ini sebelum 
turun perintah memerangi orang-orang kafir. 
2696 Bahwa nikmat-nikmat yang mereka peroleh itu berasal dari-Nya. 
2697 Dengan berbuat syirk kepada-Nya. 

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab menyebutkan tentang tafsir ayat di atas di kitab Tauhidnya sebagai 
berikut: 

Dalam menafsiri ayat di atas Mujahid mengatakan bahwa maksudnya adalah kata-kata seseroang, “Ini adalah 
harta kekayaan yang aku warisi dari nenek moyangku.” Aun bin Abdullah mengatakan, “Yakni perkataan 
mereka ‘kalau bukan karena fulan, tentu tidak akan menjadi begini.” Ibnu Qutaibah berkata menafsiri ayat di 
atas: “Mereka mengatakan, ‘ini adalah sebab syafaat sesembahan-sesembahan kami.” Abul Abbas (Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah) - setelah menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Zaid bin Kholid yang di 
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Ayat 84-89: Setiap nabi akan menjadi saksi atas umatnya pada hari Kiamat dan tidak adanya 

uzur bagi orang-orang kafir. 
 

                                   

84. 2699Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan seorang saksi (rasul)2700 dari setiap umat, 
kemudian tidak diizinkan kepada orang yang kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula) dibolehkan 
memohon ampunan. 

                            

85. Dan apabila orang zalim telah menyaksikan azab, maka mereka tidak mendapat keringanan dan 
tidak (puIa) diberi penangguhan2701. 

                                   

                     

86. Dan apabila orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka2702, mereka 
berkata2703, “Ya Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami yang dahulu kami sembah selain 
Engkau.” Lalu sekutu mereka menyatakan kepada mereka, “Kamu benar-benar pendusta2704.” 
                                                                                                                                                            
dalamnya terdapat sabda Nabi, “Sesungguhnya Allah berfirman, “Pagi ini sebagian hambaku ada yang 
beriman kepada-Ku dan ada yang kufur …, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya ia mengatakan, 
“Hal ini banyak terdapat dalam Al Qur’an maupun As Sunnah, Allah Subhaanahu wa Ta'aala mencela orang 
yang menyekutukan-Nya dengan menisbatkan nikmat yang telah diberikan kepada selain-Nya.” Sebagian 
ulama salaf mengatakan, “Yaitu seperti ucapan mereka, “Anginnya bagus, nahkodanya cerdik pandai, dan 
sebagainya, yang biasa muncul dari ucapan banyak orang.” 
2698 Tidak ada kebaikan dalam diri mereka, dan pengulangan ayat-ayat-Nya tidaklah bermanfaat bagi mereka, 
karena sudah rusaknya perasaan dan tujuan mereka. Kelak mereka akan melihat balasan Allah terhadap 
orang yang sombong lagi keras, kufur nikmat lagi dirhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. 
2699 Di ayat ini dan setelahnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan keadaan orang-orang kafir pada 
hari kiamat, dan bahwa Dia tidak akan menerima uzur mereka serta tidak akan mengangkat siksa dari 
mereka, dan bahwa para sekutu mereka akan berlepas diri dari mereka, dan mereka akan mengakui kekafiran 
mereka kepada Allah serta berdusta atas nama-Nya. 
2700 Rasul akan menjadi saksi pada hari kiamat terhadap kebaikan dan keburukan umatnya, serta apa sikap 
yang mereka lakukan terhadap seruan rasul. 
2701 Apabila telah melihatnya. Mereka tidak butuh dihisab, karena mereka tidak memiliki kebaikan, bahkan 
amal mereka akan dijumlahkan, lalu dihadapkan kepada mereka dan mereka mengakuinya, lalu 
dipermalukan di hadapan yang lain. 
2702 Yang dimaksud dengan sekutu mereka di sini adalah apa yang mereka sembah selain Allah atau setan-
setan yang mengajak mereka menyembah selain Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
2703 Mereka menyebutkan kebatilannya, mengingkarinya, dan tampak kebencian dan permusuhan antara 
mereka dengan yang mereka sembah, seakan-akan mereka menimpakan kesalahan kepada sesembahan 
mereka. 
2704 Yakni bukankah kamu yang menjadikan kami sebagai sekutu bagi Allah, kamu yang menyembah kami, 
kami tidak memerintahkan demikian, dan kami tidak menyatakan bahwa kami berhak disembah. Oleh karena 
itu, kamulah yang salah. 
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87. Pada hari itu mereka menyatakan tunduk kepada Allah dan lenyaplah segala yang mereka ada-
adakan2705. 

                                

88. Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah2706, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan demi siksaan2707 disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan2708. 

                                       

                        

89. (Dan ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap umat seorang saksi2709 atas 
mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan engkau (Muhammad) menjadi saksi atas 
mereka2710. Dan Kami turunkan Kitab (Al Quran) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu2711, 
sebagai petunjuk2712, serta rahmat2713 dan kabar gembira2714 bagi orang yang berserah diri (muslim). 
 
Ayat 90-93: Pokok-pokok akhlak yang baik, perintah berakhlak mulia, menjauhi akhlak yang 

buruk, dan bahwa setiap manusia dibalas sesuai amalnya. 

                                                
2705 Yang mereka ada-adakan itu adalah kepercayaan, bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala mempunyai 
sekutu-sekutu, dan bahwa sekutu-sekutu itu dapat memberi syafa'at kepada mereka di hadapan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala. 
2706 Yakni dari agama-Nya. 
2707 Maksudnya, mendapatkan siksaan yang berlipatganda, sebagaimana kesalahan mereka juga 
berlipatganda. 
2708 Dengan menghalangi manusia dari beriman. 
2709 Yakni nabi mereka. 
2710 Yakni kaummu. Beliau akan menjadi saksi terhadap umatnya; baik atau buruk sikap mereka. Hal ini 
termasuk keadilan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, yakni setiap rasul menjadi saksi terhadap umatnya, karena 
para rasul lebih tahu daripada orang lain tentang umatnya, lebih adil dan lebih sayang; sehingga tidak 
mungkin rasul bersaksi melebihi yang Beliau saksikan dengan menambah-nambah atau bahkan mengurangi. 
2711 Yang dibutuhkan manusia tentang urusan syari’at; baik tentang ushuluddin maupun cabangnya. Al Quran 
menerangkan secara jelas, dengan lafaz-lafaznya yang jelas dan maknanya yang terang, sehingga Allah 
Ta’ala mengulang perkara-perkara besar di dalamnya yang memang dibutuhkan hati karena biasa dilalui di 
setiap waktu, terulang di setiap saat, ditampilkan dengan lafaz yang berbeda-beda dan dalil yang bermacam-
macam agar menancap di hati, sehingga membuahkan kebaikan yang banyak tergantuh sejauh mana hal itu 
menancap di hatinya. Bahkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala menggabung dalam lafaz yang sedikit lagi jelas 
makna-makna yang banyak, sehingga lafaznya seperti kaidah dan asas. Oleh karena Al Qur’an menerangkan 
segala sesuatu, maka dia merupakan hujjah Allah terhadap hamba-hamba-Nya. 
2712 Agar mereka tidak tersesat dalam meniti hidup ini. 
2713 Yang dengannya mereka mendapatkan kebaikan dan pahala di dunia dan akhirat, seperti menjadi baik 
hatinya dan tenteram, akalnya menjadi sempurna karena menyelami makna-maknanya, amalnya mulia, 
akhlaknya utama, mendapatkan rezeki yang luas, mendapat pertolongan terhadap musuh, mendapatkan 
keridhaan Allah dan karamah (kemuliaan) yang besar, yaitu surga. 
2714 Dengan surga. 
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90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil2715 dan berbuat ihsan2716, memberi bantuan 
kepada kerabat2717, dan Dia melarang melakukan perbuatan keji2718, kemungkaran2719 dan 
permusuhan2720. Dia memberi pengajaran kepadamu2721 agar kamu dapat mengambil pelajaran2722. 

                                  

                    

91. 2723Dan tepatilah janji dengan Allah2724 apabila kamu berjanji dan janganlah kamu melanggar 
sumpah setelah diikrarkan2725, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah itu)2726. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat2727. 

                                                
2715 Adil artinya menempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan hak kepada masing-masing yang 
mempunyai hak. Adil yang diperintahkan Allah ini mencakup adil terhadap hak-Nya dan adil terhadap hak 
hamba-Nya. Caranya adalah dengan menunaikan kewajibannya secara sempurna. Kepada Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala, misalnya dengan mentauhidkan-Nya dan tidak berbuat syirk, menaati-Nya dan tidak 
mendurhakai, mengingat-Nya dan tidak melupakan, serta bersyukur kepada-Nya dan tidak kufur. Kepada 
manusia, misalnya dengan memenuhi haknya. Jika sebagai pemimpin, maka ia memenuhi kewajibannya 
terhadap orang yang berada di bawah kepemimpinannya, baik ia sebagai pemimpin dalam ruang lingkup 
yang besar (imamah kubra), menjabat sebagai qadhi (hakim), wakil khalifah atau wakil qadhi. Adil juga 
berlaku dalam mu’amalah, yaitu dengan bermu’amalah dalam akad jual beli dan tukar-menukar dengan 
memenuhi kewajiban kita, tidak mengurangi hak orang lain (seperti mengurangi takaran dan timbangan), 
tidak menipu dan tidak menzalimi.  
2716 Adil hukumnya wajib, sedangkan ihsan adalah keutamaan dan disukai, misalnya dengan memberikan 
lebih dari yang diwajibkan, seperti memberikan manfaat kepada orang lain dengan harta, badan, ilmu atau 
lainnya. Jika dalam ibadah, maka dengan mengerjakan kewajiban atau beribadah kepada Allah seakan-akan 
melihat-Nya. 
2717 Disebutkan memberikan sesuatu kepada kerabat meskipun masuk dalam keumuman, agar mendapatkan 
perhatian lebih. Kerabat di sini mencakup kerabat dekat maupun jauh, akan tetapi semakin dekat, maka 
semakin berhak mendapat kebaikan.  
2718 Yaitu dosa besar yang dianggap keji baik oleh syara’ maupun fitrah, seperti syirk, membunuh dengan 
tanpa hak, zina, mencuri, ‘ujub, sombong, merendahkan manusia, dan lain-lain. 
2719 Yaitu perbuatan dosa yang terkait dengan hak Allah. 
2720 Ada yang menafsirkan baghyu dengan, “perbuatan dosa yang terkait dengan manusia.” 
2721 Dengan perintah dan larangan. Ayat ini mencakup semua perintah dan larangan, di mana tidak ada 
sesuatu pun kecuali masuk di dalamnya. Ayat ini merupakan kaidah, di mana masalah juz’iyyah (satuan) 
masuk ke dalamnya. Oleh karena itu, setiap perkara yang mengandung keadilan, ihsan, dan memberi kepada 
kerabat, maka hal ini termasuk yang diperintahkan Allah, sedangkan setiap perkara yang mengandung 
perkara keji, munkar atau zalim kepada manusia, maka hal ini termasuk yang dilarang Allah. Maka 
Mahasuci Allah, yang menjadikan dalam firman-Nya petunjuk, cahaya, dan pembeda antara sesuatu. 
2722 Karena apabila kamu sudah mengambil pelajaran darinya, memahami dan mengerti, maka kamu dapat 
mengamalkan konsekwensinya, sehingga kamu dapat berbahagia.  
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92. Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah 
dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali2728, kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu 
sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya 
dari golongan yang lain2729. Allah hanya menguji kamu dengan hal itu2730, dan pasti pada hari 
kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu2731. 

                                  

        

                                                                                                                                                            
2723 Setelah Allah menyebutkan perkara wajib dalam asal (dasar) syara’, maka Allah memerintahkan agar 
seorang hamba memenuhi apa yang diwajibkan terhadap dirinya. 
2724 Baik berupa ibadah, nadzar, sumpah yang dibuatnya, dan lain-lain. Termasuk pula akad anara dia dengan 
orang lain, seperti mengadakan perjanjian, dan berjanji akan memberikan sesuatu kepada orang lain, lalu ia 
perkuat janji itu. Maka ia harus memenuhi janji itu dan menyempurnakannya ketika mampu serta tidak 
membatalkannya. 
2725 Yakni setelah diikrarkan dengan menggunakan nama Allah Ta’ala. 
2726 Jika tetap melanggarnya, padahal Allah sebagai saksinya, maka sama saja tidak mengagungkan Allah 
dan sama saja meremehkan-Nya.  
2727 Kalimat ini untuk menakut-nakuti mereka, yakni bahwa Dia akan memberikan balasan terhadap amal 
mereka. 
2728 Seperti halnya wanita dungu di Mekah yang telah sekian lama mengikat benangnya lalu diuraikannya. Ia 
hanya memperoleh kekecewaan. Oleh karena itu, barang siapa yang telah mengadakan perjanjian, lalu 
dilanggarnya, maka ia adalah orang yang zalim, bodoh dan kurang akal, kurang agama dan kehormatannya. 
2729 Ada yang menafsirkan, bahwa kaum muslimin yang jumlahnya masih sedikit itu telah mengadakan 
perjanjian yang kuat dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Ketika mereka melihat orang-orang Quraisy 
berjumlah banyak, lalu timbullah keinginan mereka untuk membatalkan perjanjian dengan Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam itu. Perbuatan tersebut dilarang oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Ada pula 
yang menafsirkan, bahwa kaum muslimin bersekutu dengan golongan lain, namun ketika mereka 
mendapatkan golongan yang lebih banyak jumlahnya dan lebih kuat, mereka membatalkan perjanjiannya 
dengan golongan yang lama, dan mengikat perjanjian baru dengan golongan yang lebih banyak itu. Semua 
itu dilakukan mengikuti hawa nafsu dan kepentingan duniawi, wallahu a’lam. 
2730 Yakni dengan perintah-Nya untuk memenuhi janji, agar Dia melihat siapa di antara kamu yang taat dan 
siapa yang bermaksiat. Bisa juga maksudnya, bahwa Dia menguji kamu dengan golongan yang lebih banyak 
dan lebih kuat, agar Dia melihat apakah kamu tetap memenuhi janji atau tidak. 
2731 Tentang masalah perjanjian maupun lainnya, yaitu dengan mengazab orang yang melanggar janji dan 
memberi balasan orang yang memenuhinya. 
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93. Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja)2732, tetapi Dia 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki2733. Tetapi kamu pasti akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan2734. 
 

Ayat 94-96: Peringatan terhadap penggunaan sumpah sebagai penipuan dan peringatan 
terhadap pembatalan perjanjian karena menginginkan perhiasan dunia. 

 

                                   

             

94. 2735Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu di antaramu, yang 
menyebabkan kaki(mu) tergelincir2736 setelah tegaknya (kokoh), dan kamu merasakan 
keburukan2737 (di dunia) karena kamu menghalangi (manusia) dari jalan Allah2738, dan kamu akan 
mendapat azab yang besar. 

                                       

95. 2739Dan janganlah kamu jual perjanjian dengan Allah dengan harga murah2740, karena 
sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah2741 lebih baik bagimu2742 jika kamu mengetahui. 

                             

         

96. Apa yang ada di sisimu2743 akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal2744. Dan 
Kami pasti akan memberi balasan kepada orang yang sabar2745 dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan2746. 

                                                
2732 Di atas satu agama, yaitu Islam. 
2733 Akan tetapi hidayah dan penyesatan-Nya termasuk perbuatan-Nya yang mengikuti ilmu dan 
kebijaksanaan-Nya, Dia memberikan hidayah kepada yang berhak menerimanya kaena karunia-Nya, dan 
menyesatkan kepada yang layak disesatkan karena keadilan-Nya. 
2734 Baik atau buruk, untuk diberi-Nya balasan. 
2735 Diulangi lagi larangan ini untuk menguatkan. 
2736 Dari jalan Islam, di mana jika kamu mau, kamu akan memenuhi dan jika kamu mau, kamu melanggar 
sesuai hawa nafsumu sehingga kakimu tergelincir dari jalan yang lurus.  
2737 Yakni hukuman. 
2738 Yaitu karena kamu tersesat dan menyesatkan yang lain atau dengan menghalangi orang lain memenuhi 
janji. 
2739 Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memperingatkan hamba-hamba-Nya agar tidak 
membatalkan perjanjian karena kepentingan duniawi. 
2740 Yaitu perhiasan dunia. 
2741 Berupa pahala dan balasan di dunia dan di akhirat bagi orang yang mengutamakan keridhaan-Nya dan 
memenuhi janjinya. 
2742 Daripada perhiasan dunia yang akan lenyap. 
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Ayat 97-102: Dorongan untuk beramal saleh, keutamaan membaca Al Qur’an dan 

mentadabburi maknanya, waspada terhadap was-was setan dan penjelasan hikmah dari 
diturunkannya Al Qur’an. 

 

                                      

          

97. Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 
beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik2747 dan akan Kami beri 
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan2748. 

                    

98. Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al Quran2749, mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk2750. 

                            

99. Sungguh, setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan bertawakkal 
kepada Tuhannya2751. 
                                                                                                                                                            
2743 Dari perhiasan dunia. 
2744 Oleh karena itu, utamakanlah yang kekal daripada yang fana. Dalam ayat ini terdapat dorongan untuk 
bersikap zuhud (tidak berlebihan) terhadap dunia, dan bahwa di antara cara untuk bersikap zuhud adalah 
dengan membandingkan kenikmatan dunia dengan kenikmatan akhirat, di mana dia akan menemukan 
perbedaan yang mencolok antara keduanya. 
2745 Karena memenuhi janji, atau sabar dengan tetap menaati Allah dan tetap menjauhi maksiat. 
2746 Satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh, dan terus meningkat menjadi tujuh ratus dan meningkat 
sampai kelipatan yang banyak, karena Allah tidak akan menyia-nyiakan orang yang memperbagus amalan. 
2747 Yakni dengan kebahagiaan di dunia, ketenteraman hatinya, ketenangan jiwanya, sikap qana’ah 
(menerima apa adanya) atau mendapatkan rezeki yang halal dari arah yang tidak diduga-duga, dsb. Inilah 
yang diharapkan oleh orang-orang yang sekarang putus asa di dunia. Ketika mereka tidak memperoleh 
ketenangan atau kebahagiaan batin meskipun mereka memperoleh dunia, namun akhirnya mereka nekat 
bunuh diri seperti yang kita saksikan. Berdasarkan ayat ini, cara untuk memperoleh kebahagiaan atau 
ketenangan batin adalah dengan beriman (tentunya dengan memeluk Islam) dan beramal saleh atau 
mengerjakan ajaran-ajaran Islam. Bahkan, tidak hanya memperoleh kebahagiaan di dunia, di akhirat pun, 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan memberikan balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan, 
dengan memberikan surga yang penuh kenikmatan, yang belum pernah dilihat oleh mata, didengar oleh 
telinga dan belum pernah terlintas di hati manusia. Allahumma aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil aakhirati 
hasanah wa qinaa ‘adzaaban naar. 
2748 Ayat ini menunjukkan, bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat pahala yang sama dan 
bahwa amal saleh harus disertai iman. 
2749 Yang di dalamnya terdapat kebaikan bagi hati dan ilmu yang banyak. 
2750 Yakni dengan mengucapkan, “A’uudzu billahi minasy syaithaanir rajiim”  (artinya: Aku berlindung 
kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk). Hal itu, karena setan berusaha memalingkan manusia dari 
maksud dan makna Al Qur’an, maka jalan keluarnya adalah dengan meminta perlindungan kepada Allah dari 
godaannya agar perhatian seseorang tertuju kepada Al Qur’an dan tidak berpaling daripadanya. 
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100. Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang menjadikannya pemimpin2752 dan terhadap orang 
yang mempersekutukannya dengan Allah. 

                                    

     

101. 2753Dan apabila Kami mengganti suatu ayat dengan ayat yang lain2754, padahal Allah lebih 
mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Muhammad) hanya 
mengada-ada saja.” Sebenarnya kebanyakan mereka tidak mengetahui2755. 

                                   

102. Katakanlah, “Rohulkudus (Jibril)2756 menurunkan Al Quran itu dari Tuhanmu dengan 
benar2757, untuk meneguhkan (hati) orang yang telah beriman2758, dan menjadi petunjuk2759 serta 
kabar gembira2760 bagi orang yang berserah diri (kepada Allah).” 
 

                                                                                                                                                            
2751 Dengan tawakkal mereka kepada-Nya, Allah singkirkan gangguan setan, sehingga tidak ada jalan bagi 
setan untuk masuk menguasainya. 
2752 Dengan menaatinya dan ikut ke dalam golongannya. Jika setan sebagai pemimpinnya, maka dia akan 
menggiring mereka ke dalam neraka, wal ‘iyaadz billah. 
2753 Syaikh As Sa’diy berkata, “Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan, bahwa orang-orang yang 
mendustakan Al Qur’an berusaha mencari sesuatu yang bisa menjadi hujjah bagi mereka, padahal Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala adalah hakim yang Mahabijaksana yang menetapkan hukum-hukum dan mengganti 
hukum yang satu dengan hukum yang lain karena hikmah dan rahmat-Nya. Ketika mereka melihat seperti 
itu, mereka pun mencela Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan mencela apa yang Beliau bawa.” 
2754 Dengan menasakh(hapus)nya, dan menurunkan ayat yang lain untuk maslahat hamba. 
2755 Yakni tidak mengetahui tentang Tuhan mereka yang Mahabijaksana dan syari’at-Nya serta faedah naskh. 
2756 Jibril disebut rohulkudus, karena Dia bersih dari aib, khianat, dan penyakit. 
2757 Yakni turunnya benar-benar dari sisi Allah, di dalamnya mengandung kebenaran, baik pada beritanya, 
perintah maupun larangannya. Jika telah diketahui, bahwa Al Qur’an adalah kebenaran, maka berarti sesuatu 
yang bertentangan atau berlawanan dengannya adalah batil. 
2758 Oleh karena kebenaran senantiasa sampai ke dalam hati mereka sedikit demi sedikit, maka iman mereka 
akan semakin kokoh bagai gunung kokoh yang menancap. Di samping itu, dengan turunnya ayat sedikit-
demi sedikit, maka lebih siap diterima oleh jiwa daripada turun secara sekaligus yang seakan-akan mereka 
menerima banyak beban. Oleh karena itulah, dengan Al Qur’an keadaan para sahabat berubah; akhlak, 
tabi’at, kebiasaan dan amal mereka berubah sampai mengalahkan orang-orang terdahulu dan yang akan 
datang kemudian. Maka dari itu, sepatutnya generasi yang datang setelah para sahabat terdidik di atas ilmu-
ilmu yang ada dalam Al Qur;an, berakhlak dengan akhlaknya, menggunakannya sebagai penerang dalam 
gelapnya kesesatan dan kebodohan, ehingga dengannya urusan agama dan dunia mereka menjadi baik. 
2759 Yang menunjukkan kepada mereka hakikat segala sesuatu, menerangkan mana yang benar dan mana 
yang batil, mana petunjuk dan mana kesesatan. 
2760 Yang memberikan kabar gembira kepada mereka, bahwa mereka akan memperoleh kebaikan, yaitu surga 
dan mereka akan kekal di sana selama-lamanya.  
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Ayat 103-109: Bantahan terhadap kaum musyrik dalam kedustaan mereka terhadap 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan penjelasan keadaan kaum mukmin yang jujur 

serta hukuman orang-orang yang murtad. 
 

                                

          

103. 2761Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, “Sesungguhnya Al Quran itu 
hanya diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad).” Padahal bahasa orang yang 
mereka tuduhkan (bahwa Muhammad belajar) kepadanya bahasa ‘Ajam2762, sedangkan Al Quran 
adalah dalam bahasa Arab yang jelas2763. 

                                                
2761 Ibnu Jarir berkata: Telah menceritakan kepadaku Al Mutsanna, ia berkata, “Telah menceritakan kepada 
kami ‘Amr bin ‘Aun.” Ia berkata, “Telah mengabarkan kepada kami Hasyiim dari Hushain, yaitu Ibnu 
Abdirrahman dari Abdullah bin Muslim Al Hadhramiy, bahwa mereka (sebagian Bani Hadhrami) memiliki 
dua orang budak dari penduduk selain Yaman. Keduanya masih kecil, yang satu bernama Yasar, sedangkan 
yang satu lagi bernama Jabr. Keduanya suka membaca Taurat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
terkadang duduk dengan keduanya, lalu orang-orang kafir Quraisy berkata, “Beliau duduk dengan keduanya 
adalah untuk belajar dari kedua anak itu.” Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menurunkan firman-Nya, 
“Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa Muhammad belajar) kepadanya bahasa 'Ajam, 
sedangkan Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang jelas.”  Syaikh Muqbil berkata, “Hadits ini para 
perawinya adalah para perawi hadits shahih selain Al Mutsanna, yaitu Ibnu Ibrahim Al Amiliy. Saya tidak 
menemukan orang yang menyebutkan biografinya. Akan tetapi, ia dimutaba’ahkan oleh Sufyan bin Waki’, 
dan di sana terdapat pembicaraan. Adapun Hasyim, dia adalah Ibnu Basyir seorang mudallis dan tidak 
menyebutkan secara tegas kata “haddatsanaa (telah menceritakan kepada kami)”, akan tetapi ia 
dimutaba’ahkan oleh Khalid bin Abdullah Ath Thahhan dan Muhammad bin Fudhail. Dari sinilah, Al 
Haafizh dalam Al Ishaabah setelah menyebutkan hadits ini berkata, “Demikian pula hadits setelahnya 
dengan sanad hadits ini, dan sanadnya shahih.” (Juz 2 hal. 439). Tentang nama sahabat yang meriwayatkan 
hadits ini diperselisihkan, menurut Ibnu Jarir adalah Abdullah bin Muslim, menurut Ibnu Abi Hatim dalam 
Al Jarh wat Ta’dil adalah Ubaidullah bin Muslim, dalam At Tahdzib seperti dalam Al Jarh wat Ta’dil, di 
sana disebutkan, “Dan disebut pula Abdullah.” Al Hafizh telah mengisyaratkan tentang adanya perselisihan 
ini dalam Al Ishabah juz 2 hal. 439. Syaikh Muqbil juga berkata, “Hadits ini memiliki syahid (penguat dari 
jalan lain) dari hadits Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, Hakim rahimahullah berkata (dalam Al Mustadrak) 
juz 2 hal. 357: Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Al Hasan bin Ahmad Al Asadiy di 
Hamdan. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Husain. Telah menceritakan kepada kami Adam bin 
Abi Iyas. Telah menceritakan kepada kami Warqa’ dari Ibnu Abi Najiih dari Mujahid dari Ibnu Abbas 
radhiyallahu 'anhuma tentang firman Allah ‘Azza wa Jalla, “Sesungguhnya Al Quran itu hanya diajarkan 
oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)." Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa 
Muhammad belajar) kepadanya bahasa 'Ajam, sedangkan Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang jelas.” 
Mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Sesungguhnya yang mengajarkan Muhammad adalah budak Ibnul 
Hadhrami; seorang yang suka membaca kitab-kitab.” Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Dan 
sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, "Sesungguhnya Al Quran itu hanya 
diajarkan…dst." Hadits ini shahih isnadnya, namun keduanya (Bukhari-Muslim) tidak menyebutkannya. 
Lihat Ash Shahihul Musnad Min Asbaabin Nuzuul karya Syaikh Muqbil  
2762 Bahasa 'Ajam adalah bahasa selain bahasa Arab dan dapat juga berarti bahasa Arab yang tidak baik. Hal 
itu, karena orang yang dituduh mengajarkan kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam itu bukan 
orang Arab dan hanya tahu sedikit tentang bahasa Arab. 
2763 Oleh karena itu, bagaimana mungkin Beliau diajarkan oleh orang ‘ajam (luar Arab). 
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104. Sesungguhnya orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah (Al Quran)2764, Allah tidak 
akan memberi petunjuk kepada mereka2765 dan mereka akan mendapat azab yang pedih. 

                                

105. Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang yang tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah2766, dan mereka itulah pembohong2767. 

                                        

                    

106. Barang siapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah) 2768, 
kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 
berdosa)2769, tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran2770, maka kemurkaan Allah 
menimpanya2771 dan mereka akan mendapat azab yang besar. 

                                   

107. Yang demikian itu2772 disebabkan karena mereka lebih mencintai kehidupan di dunia daripada 
akhirat2773, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 

                                                
2764 Yang menunjukkan kebenaran secara tegas, lalu mereka menolaknya dan tidak mau menerimanya. 
2765 Ketika datang hidayah irsyad (bimbingan) karena mereka menolaknya, sehingga diberi hukuman dengan 
terhalang mendapatkan hidayah dan dibiarkan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
2766 Yang mengatakan, bahwa Al Qur’an itu ucapan manusia. 
2767 Yakni kedustaan ada dalam diri mereka, dan mereka lebih layak disebut pendusta daripada selain 
mereka. Diulangi kata-kata “dusta” terhadap mereka untuk menguatkan dan sebagai bantahan terhadap 
perkataan mereka kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Sesungguhnya engkau (Muhammad) hanya 
mengada-ada saja.” Adapun Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Beliau beriman kepada 
ayat-ayat Allah dan tunduk kepada Tuhannya. Oleh karena itu, mustahil jika Beliau berdusta atas nama Allah 
dan berkata apa yang tidak difirmankan-Nya. Oleh karena musuh-musuh Beliau menuduh Beliau berdusta, 
maka Allah menampakkan kehinaan dan menerangkan aib mereka, fa lillahil hamd. 
2768 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang buruknya keadaan orang yang kafir kepada Allah 
setelah beriman. Seakan-akan mereka adalah orang yang buta setelah melihat dan kembali kepada kesesatan 
setelah mendapat petunjuk. 
2769 Dan boleh baginya mengucapkan kata-kata kufur ketika dipaksa. Fiqih yang dapat diambil dari ayat ini 
adalah bahwa ucapan orang yang dipaksa tidaklah dipandang dan tidak membuah hukum syar’i, baik dalam 
urusan talak, memerdekakan, jual-beli dan akad lainnya. Hal ini, karena apabila seseorang tidak berdosa 
mengucapkan kata-kata kufur ketika dipaksa, maka urusan lain tentu lebih berhak tidak mendapatkan dosa. 
2770 Yakni hatinya rela dengan kekafiran. 
2771 Jika Dia murka, maka tidak ada satu pun makhluk yang berani berdiri, dan segala sesuatu akan ikut 
murka. 
2772 Yakni murtadnya mereka dari agama Islam. 
2773 Mereka lebih memilih kekafiran daripada keimanan karena mencintai kesenangan dunia, maka Allah 
mencegah mereka dari beriman. 
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108. Mereka itulah orang yang hati, pendengaran dan penglihatannya telah dikunci oleh Allah2774. 
Mereka itulah orang yang lalai. 

                     

109. Pastilah mereka termasuk orang yang rugi di akhirat nanti2775. 
 

Ayat 110: Gambaran gangguan yang dilakukan orang-orang kafir kepada kaum muslimin 
generasi pertama dan kesabaran mereka di atas keimanan. 

 

                                 

         

110. 2776Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah menderita cobaan, 
kemudian mereka berjihad dan bersabar2777, sungguh, Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang2778. 

                                                
2774 Oleh karena itu, hatinya tidak bisa dimasuki kebaikan, sedangkan pendengaran dan penglihatan tidak 
bisa menerima manfaat yang akan sampai ke dalam hati mereka. 
2775 Karena tempat kembali mereka ke neraka dan mereka kehilangan nikmat yang kekal. 
2776 Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Ikrimah dari Ibnu Abbas radhiyallahu 
'anhuma, ia berkata, “Ada segolongan kaum di antara penduduk Mekah yang masuk Islam. Mereka 
meremehkan Islam, maka orang-orang musyrik memaksa mereka keluar bersama mereka pada perang Badar. 
Sebagian di antara mereka tertangkap, dan sebagian lagi terbunuh. Maka kaum muslimin berkata, “Para 
tawanan kita ini adalah kaum muslimin, mereka dipaksa, maka mintakanlah ampunan untuk mereka.” Maka 
turunlah ayat kepada mereka, “Innalladziina tawaffaahumum malaa’ikatu zhaalimii anfusihim…dst.” (An 
NIsaa’: 97) Ibnu Abbas berkata, “Maka dikirimlah surat berisi ayat tersebut kepada kaum muslimin yang 
tinggal di Mekah. Mereka (kaum muslimin) pun keluar, lalu ditemui oleh kaum musyrik, kemudian mereka 
menimpakan fitnah (gangguan kepada kaum muslimin), maka turunlah ayat ini, “Dan di antara manusia ada 
orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 
Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah…dst.” (terj. Al ‘Ankabut: 10), maka kaum 
muslimin mengirimkan surat kepada mereka berisikan ayat tersebut. Mereka pun keluar (dari Mekah) dan 
nampak beputus asa dari semua kebaikan, kemudian turunlah ayat tentang mereka, “Kemudian Tuhanmu 
(pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan bersabar, 
sungguh, Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Kaum muslimin 
kemudian mengirimkan surat berisikan ayat tersebut dan menerangkan kepada mereka, “Bahwa Allah telah 
memberikan jalan keluar kepada kamu.” Mereka pun keluar dan ditemui oleh kaum musyrik, lalu mereka 
diperangi, di antara mereka ada yang selamat dan di antara mereka ada yang terbunuh.  Syaikh Muqbil 
berkata, “Hadits ini menurut Al Haitsami dalam Majma’uzzawaa’id juz 7 hal. 10, “Para perawinya adalah 
para perawi hadits shahih selain Muhammad bin Syuraik, namun dia tsiqah.”  
2777 Di atas ketaatan. 
2778 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengurus hamba-hamba-Nya yang ikhlas dengan kelembutan dan ihsan-
Nya, Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi orang yang berhijrah di jalan-Nya, meninggalkan 
tempat tinggal dan hartanya karena mencari keridhaan-Nya. Meskipun ia mendapat gangguan dalam 
menjalankan agamanya agar kembali kafir, namun ia tetap berada di atas keimanan, dan dapat pergi 
membawa iman, kemudian dia berjihad melawan musuh-musuh Allah untuk memasukkan mereka ke dalam 
agama Allah dengan lisan dan tangannya, dan bersabar dalam melakukan ibadah-ibadah yang berat itu. Ini 
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Ayat 111-113: Di antara hal yang akan disaksikan pada hari Kiamat, dan bagaimana setiap 

orang pada hari Kiamat berusaha membela dirinya serta penjelasan terhadap nikmat 
keamanan dan kelapangan rezeki. 

 

                                        

111. (Ingatlah) pada hari (ketika) setiap orang datang untuk membela dirinya sendiri2779 dan bagi 
setiap orang diberi (balasan) penuh sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya2780, dan mereka 
tidak dizalimi (dirugikan)2781. 

                                 

                         

112. Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri2782 yang dahulunya 
aman2783 lagi tenteram2784, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi 
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah2785, karena itu Allah menimpakan kepada mereka 
pakaian2786 kelaparan2787 dan ketakutan2788, disebabkan apa yang mereka perbuat2789. 

                                                                                                                                                            
merupakan sebab paling besar untuk memperoleh pemberian yang paling baik, yaitu ampunan Allah 
terhadap semua dosa besar maupun kecil. Di dalamnya mengandung selamat dari setiap perkara yang tidak 
diinginkan dan memperoleh rahmat-Nya yang besar, di mana dengan rahmat-Nya keadaan mereka menjadi 
baik, urusan agama dan dunia mereka semakin lurus. Demikian pula mereka akan mendapatkan rahmat Allah 
di hari kiamat. 
2779 Hari itu adalah hari kiamat. Ketika itu, tidak ada yang diperhatikan selain dirinya. 
2780 Baik atau buruk. 
2781 Keburukan mereka tidak ditambah, dan kebaikan mereka tidak dikurangi. 
2782 Yaitu Mekah. 
2783 Dari serangan musuh. 
2784 Yakni tidak butuh pindah darinya karena sempit atau khawatir sesuatu. 
2785 Dengan mendustakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang mereka kenal amanah dan 
kejujurannya. 
2786 Maksudnya, kelaparan dan ketakutan itu meliputi mereka seperti halnya pakaian meliputi tubuh mereka. 
2787 Mereka merasakan kemarau panjang selama tujuh tahun. 
2788 Dengan sariyyah (pasukan kecil) yang dikirim Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
2789 Berupa kufur dan tidak bersyukur. Allah tidaklah menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang 
menzalimi diri mereka sendiri. Ayat ini menunjukkan bahwa jalan keluar dari musibah yang menimpa di 
berbagai negeri adalah dengan bersyukur kepada Allah, yakni dengan beriman kepada rasul dan bertakwa 
kepada Allah (masuk Islam dan mengamalkan ajaran-ajarannya), dan bahwa musibah yang menimpa tidak 
lain disebabkan melakukan yang sebaliknya, lihat pula surah Al A’raaf: 96-99, surah Saba’: 15-17, dan surah 
Yunus: 98. Ada banyak faidah dari musibah, di antaranya sebagai penebus dosa bagi orang mukmin, sebagai 
azab bagi orang kafir, dan sebagai pelajaran bagi orang-orang yang masih hidup agar mereka tidak 
melakukan hal yang sama. Orang yang cerdas adalah orang yang dapat mengambil pelajaran dari musibah 
yang menimpa orang lain.  
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113. Dan sungguh, telah datang kepada mereka seorang rasul dari (kalangan) mereka sendiri2790, 
tetapi mereka mendustakannya, karena itu mereka ditimpa azab2791 dan mereka adalah orang yang 
zalim. 
 
Ayat 114-118: Bolehnya bersenang-senang dengan yang halal dan haramnya sesuatu yang di 

sana terdapat bahaya bagi manusia. 
 

                                   

114. Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu2792; dan 
syukurilah nikmat Allah2793, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. 

                                       

             

115. Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu2794 bangkai2795, darah2796, daging babi2797 
dan (hewan) yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah2798, tetapi barang siapa terpaksa 
(memakannya)2799 bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas2800, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                     

                    

                                                
2790 Yakni Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
2791 Yakni kelaparan dan ketakutan. 
2792 Yakni bersenang-senanglah dengan apa yang diciptakan Allah untuk kamu tanpa berlebihan dan 
melampaui batas. 
2793 Yaitu dengan mengakuinya di hati, memuji Allah di lisan, dan mengarahkan nikmat itu untuk ketaatan 
kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala.  
2794 Sesuatu yang mengandung madharrat (bahaya), seperti bangkai, dst. 
2795 Termasuk pula binatang yang matinya tanpa disembelih. Namun dikecualikan daripadanya bangkai ikan 
dan belalang. 
2796 Yani darah yang mengalir. Adapun darah yang menempel di urat dan di daging, maka tidak mengapa. 
2797 Baik dagingnya, lemaknya maupun anggota badannya yang lain. 
2798 Termasuk pula yang disembelih untuk patung, kuburan dsb. Karena maksud daripadanya adalah 
perbuatan syirk. 
2799 Di mana ia khawatir akan binasa jika tidak memakannya. 
2800 Seperti melebihi batas darurat. 
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116. Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta, 
“Ini halal2801 dan ini haram2802,” untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung2803. 

              

117. (Itu adalah) kesenangan yang sedikit2804; dan mereka akan mendapat azab yang pedih2805. 

                                      

     

118. 2806Dan terhadap orang Yahudi, Kami haramkan apa yang telah Kami ceritakan dahulu 
kepadamu (Muhammad)2807. Kami tidak menzalimi mereka2808, justru merekalah yang menzalimi 
diri sendiri2809. 
 

Ayat 119-124: Ampunan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada orang-orang yang berdosa 
yang melakukan tobat, kedudukan Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, pujian untuknya dan 

perintah mengikutinya. 
 

                                      

          

119. 2810Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) orang yang mengerjakan kesalahan2811 
karena kebodohannya, kemudian mereka bertobat setelah itu2812 dan memperbaiki (amalnya), 
sungguh, Tuhanmu setelah itu2813 benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                                
2801 Terhadap apa yang diharamkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
2802 Terhadap apa yang dihalalkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, atau menghalalkan dan mengharamkan 
berasal dari dirinya. 
2803 Baik di dunia maupun di akhirat, dan Allah akan menampakkan kehinaannya meskipun mereka 
bersenang-senang di dunia. 
2804 Di dunia. 
2805 Di akhirat. 
2806 Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidaklah mengharamkan kepada kita kecuali yang kotor sebagai karunia-
Nya. Adapun orang-orang Yahudi, maka kepada mereka Allah haramkan sesuatu yang baik yang 
sebelumnya dihalalkan kepada mereka sebagai hukuman terhadap kezaliman mereka. 
2807 Lihat surat Al An'aam ayat 146. 
2808 Dengan mengharamkan hal itu. 
2809 Dengan mengerjakan maksiat. 
2810 Ayat ini merupakan dorongan dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-hamba-Nya untuk 
bertobat, mengajak mereka kembali kepada-Nya dan tidak berputus asa.  
2811 Seperti syirk. 
2812 Dengan meninggalkan dosa itu dan menyesali perbuatannya. 
2813 Yakni setelah tobat. 
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120. 2814Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan, patuh kepada 
Allah2815 dan hanif2816. Dan dia bukanlah termasuk orang musyrik (yang mempersekutukan 
Allah)2817, 

                       

121. Dia mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. 2818Allah telah memilihnya dan menunjukinya ke jalan 
yang lurus. 

                         

122. Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia2819. Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk 
orang yang saleh2820. 

                             

123. 2821Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), “Ikutilah agama Ibrahim yang lurus, 
dan dia bukanlah termasuk orang musyrik2822.” 

                                 

        

124. Sesungguhnya (menghormati) hari Sabtu2823 hanya diwajibkan atas orang (Yahudi) yang 
memperselisihkannya2824. Dan sesungguhnya Tuhanmu akan memberi keputusan di antara mereka 
pada hari kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu2825. 

                                                
2814 Dalam ayat ini disebutkan karunia Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada Nabi Ibrahim dan keutamaan 
serta keistimewaannya. 
2815 Yakni senantiasa taat kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan ikhlas. 
2816 Hanif maksudnya, seorang yang selalu berpegang kepada kebenaran dan tidak pernah meninggalkannya. 
Ada pula yang berpendapat, bahwa hanif itu menghadap kepada Allah dengan mencintai-Nya, kembali dan 
beribadah kepada-Nya, serta berpaling dari selain-Nya. 
2817 Baik dalam ucapan, amalnya dan semua keadaannya, karena Beliau adalah imam muwahhid (orang yang 
mentauhidkan Allah). 
2818 Oleh karena Beliau orang yang patuh kepada Allah, bersyukur, bersabar, dan tidak berbuat syirk, maka 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala memilihnya, menjadikannya sebagai kekasih-Nya dan sebagai makhluk 
pilihan-Nya serta menunjukinya ke jalan yang lurus baik dalam ilmu maupun amal. 
2819 Yaitu pujian yang baik di setiap umat, rezeki yang banyak, istri yang cantik, keturunan yang saleh dan 
akhlak yang diridhai. 
2820 Yang mendapatkan derajat yang tinggi dan dekat dengan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
2821 Di antara keutamaan Beliau lainnya adalah, bahwa Allah memerintahkan kepada pemimpin manusia 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam untuk mengikuti agama Nabi Ibrahim, demikian pula 
umatnya. 
2822 Diulangi lagi kata-kata “dia bukanlah termasuk orang musyrik” untuk membantah orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang menganggap bahwa Beliau di atas agama mereka.  
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Ayat 70-72: Dasar-dasar dakwah, sikap Islam terhadap lawan, dan bahwa Allah Subhaanahu 

wa Ta'aala bersama hamba-hamba-Nya yang bertakwa. 
 

                                    

                        

125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu2826 dengan hikmah2827 dan pelajaran yang baik2828 
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik2829. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya2830 dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
mendapat petunjuk2831. 

                                  

                                                                                                                                                            
2823 Menghormati hari Sabtu adalah dengan memperbanyak ibadah dan amalan-amalan yang saleh serta 
meninggalkan pekerjaan sehari-hari. 
2824 Kepada nabi mereka. Saat mereka diperintahkan memperbanyak ibadah pada hari Jum’at, lalu mereka 
berkata, “Kami tidak mau hari Jum’at.” Mereka kemudian memilih hari Sabtu, padahal hari Jum’at memiliki 
keutamaan, maka Nabi mereka memberatkan mereka pada hari Sabtu. 
2825 Tentang perintah-Nya, yaitu dengan menerangkan siapa yang yang benar dan siapa yang salah, 
memberikan pahala kepada orang yang taat dan mengazab orang yang bermaksiat. 
2826 Yang lurus; yang di dalamnya mengandung ilmu yang bermanfaat dan amal yang saleh. 
2827 Hikmah artinya tepat sasaran; yakni dengan memposisikan sesuatu pada tempatnya. Termasuk ke dalam 
hikmah adalah berdakwah dengan ilmu, berdakwah dengan mendahulukan yang terpenting, berdakwah 
memperhatikan keadaan mad’u (orang yang didakwahi), berbicara sesuai tingkat pemahaman dan 
kemampuan mereka, berdakwah dengan kata-kata yang mudah dipahami mereka, berdakwah dengan 
membuat permisalan, berdakwah dengan lembut dan halus.  Adapula yang menafsirkan hikmah di sini 
dengan Al Qur’an. 
2828 Yani nasehat yang baik dan perkataan yang menyentuh. Termasuk pula memerintah dan melarang 
dengan targhib (dorongan) dan tarhib (menakut-nakuti). Misanya menerangkan maslahat dan pahala dari 
mengerjakan perintah dan menerangkan madharrat dan azab apabila mengerjakan larangan. 
2829 Jika orang yang didakwahi menyangka bahwa yang dipegangnya adalah kebenaran atau sebagai penyeru 
kepada kebatilan, maka dibantah dengan cara yang baik; yakni cara yang dapat membuat orang tersebut mau 
mengikuti secara akal maupun dalil. Termasuk di antaranya menggunakan dalil yang diyakininya, karena hal 
itu lebih dapat mencapai kepada maksud, dan jangan sampai perdebatan mengarah kepada pertengkaran dan 
caci-maki yang dapat menghilangkan tujuan serta tidak menghasilkan faedah darinya, bahkan tujuannya 
adalah untuk menunjukkan manusia kepada kebenaran, bukan untuk mengalahkan atau semisalnya. Ibnul 
Qayyim rahimahullah berkata, “Allah ‘Azza wa Jalla menjadikan tingkatan (dalam) berdakwah sesuai 
tingkatan manusia; bagi orang yang menyambut, menerima dan cerdas, di mana dia tidak melawan yang hak 
(benar) dan menolaknya, maka didakwahi dengan cara hikmah. Bagi orang yang menerima namun ada sisi 
lalai dan suka menunda, maka didakwahi dengan nasehat yang baik, yaitu dengan diperintahkan dan dilarang 
disertai targhib (dorongan) dan tarhib (membuat takut), sedangkan bagi orang yang menolak dan 
mengingkari didebat dengan cara yang baik.” 
2830 Dia mengetahui sebab yang dapat mengarah kepada kesesatan, Dia mengetahui pula amal-amal yang 
timbul dari kesesatannya, dan Dia akan memberikan balasan terhadapnya. 
2831 Dia mengetahui orang yang cocok memperoleh hidayah, maka Dia menunjukkan mereka. 
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126. 2832Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan siksaan yang 
ditimpakan kepadamu2833. Tetapi jika kamu bersabar2834, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi 
orang yang sabar. 

                                  

127. 2835Bersabarlah (wahai Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata dengan pertolongan 
Allah2836 dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka2837 dan jangan (pula) 
bersempit dada2838 terhadap tipu daya yang mereka rencanakan2839. 

                       

128. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat 
kebaikan2840. 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
2832 Tirmidzi meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Ubay bin Ka’ab ia berkata, “Ketika perang 
Uhud, 64 orang Anshar mendapat musibah (terbunuh), sedangkan dari kalangan muhajirin (yang terbunuh) 
ada enam orang, di antaranya Hamzah. Orang-orang musyrik mencincang mereka, maka orang-orang Anshar 
berkata, “Sungguh, jika suatu hari kami berhasil membunuh mereka, maka kami akan mencincang melebihi 
mereka.” Saat tiba penaklukkan Mekah, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menurunkan ayat, “Dan jika kamu 
membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi 
jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang yang sabar.” Lalu ada seorang yang 
berkata, “Tidak ada orang Quraisy setelah hari ini.” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Tahanlah terhadap mereka selain empat orang.” (Hadits ini hadits hasan gharib dari hadits Ubay bin Ka’ab. 
Syaikh Muqbil berkata, “Hadits ini disebutkan pula dalam Musnad Ahmad dari Zawaa’id Abdullah juz 5 hal. 
135, Ibnu Hibban sebagaimana dalam Al Mawaarid hal. 411, Thabrani dalam Al Kabir juz 3 hal. 157, Hakim 
juz 2 hal. 359 dan 446, dan pada kedua tempat itu, ia berkata, “Shahih isnadnya”, dan didiamkan oleh Adz 
Dzahabi). 
2833 Maksudnya pembalasan yang dijatuhkan atas mereka janganlah melebihi dari siksaan yang ditimpakan 
kepada kita. 
2834 Dengan tidak membalas dendam. 
2835 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Rasul-Nya untuk bersabar ketika mengajak manusia 
kepada Allah serta meminta pertolongan kepada-Nya dan tidak bersandar kepada diri. 
2836 Yakni Dialah yang membantumu untuk bersabar dan meneguhkanmu di atasnya. 
2837 Yakni jangan bersedih ketika kamu berdakwah kemudian dakwahmu ditolak. 
2838 Yakni jangan pedulikan. 
2839 Karena makar tersebut kembalinya kepada mereka. Adapun engkau, maka engkau termasuk orang-orang 
yang bertakwa dan berbuat ihsan, sedangkan Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan berbuat ihsan. 
Bertakwa adalah dengan menjauhi kufur dan kemaksiatan, sedangkan berbuat ihsan adalah dengan beribadah 
kepada Allah seakan-akan melihat-Nya, atau merasakan pengawasan dari-Nya. Termasuk pula berbuat ihsan 
kepada manusia, yaitu dengan memberikan manfaat dari berbagai sisi. Kita meminta kepada Allah agar Dia 
menjadikan kita termasuk orang-orang yang bertakwa dan berbuat ihsan. 
2840 Dengan memberikan bantuan, pertolongan dan taufiq-Nya.. 
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Juz 15 
 

Surah Al Israa’ (Memperjalankan Di Malam Hari) 
 Surah ke-17. 111 ayat. Makkiyyah  

 

             

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 
Ayat 1: Mukjizat Isra’ dan Mi’raj untuk menguatkan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 

sallam sekaligus sebagai penghormatan untuk Beliau, ia juga merupakan salah satu bukti 
kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dan isyarat kepada umat Islam sebagai suatu umat 

yang akan menjadi besar. 
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1.Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) pada malam hari dari 
Masjidilharam2841 ke Masjidil Aqsa2842 yang telah Kami berkahi sekelilingnya2843 agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kekuasaan) kami. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 
 

Ayat 2-8: Penghormatan kepada Nabi Musa ‘alaihis salam dengan menurunkan Taurat 
kepadanya, membicarakan tentang Bani Israil, kerusakan yang mereka lakukan di bumi dan 

hukuman Allah kepada mereka karena meninggalkan Taurat. 
                                                

2841 Masjidilharam adalah masjid yang paling utama secara mutlak, sedangkan Masjidil Aqsa termasuk 
masjid yang utama, di mana ia merupakan tempat para nabi. 
2842 Syaikh As Sa’diy berkata, “Beliau diperjalankan dalam satu malam ke tempat yang jauh sekali, dan 
kembali pada malam itu. Allah memperlihatkan kepada Beliau ayat-ayat-Nya yang dengannya bertambahlah 
hidayah, bashirah (pandangan yang dalam) dan furqan (pembeda). Hal ini merupakan perhatian Allah Ta’ala 
dan kelembutan-Nya terhadap Beliau, di mana Allah memudahkan Beliau menuju kepada kemudahan dalam 
semua urusannya. Allah juga memberikan kepadanya nikmat yang banyak yang mengalahkan orang-orang 
terdahulu dan orang-orang yang datang kemudian. Zhahir ayat menunjukkan bahwa israa’ terjadi pada awal 
malam, dan dimulai dari Masjidilharam itu. Akan tetapi, ada riwayat dalam hadits shahih, bahwa Beliau 
diperjalankan dari rumah Ummu Hani’. Dengan demikian, keutamaan pada Masjidilharam untuk semua 
tanah haram. Semua bagiannya dilipatgandakan (pahala) ibadahnya sebagaimana dilipatgandakannya ibadah 
ketika di masjid tersebut. Hal ini juga menunjukkan bahwa isra’ terjadi dengan ruh dan jasadnya secara 
bersamaan, karena jika tidak demikian, maka sama saja tidak ada tanda besar dan keutamaan yang agung. 
Banyak hadits-hadits yang sah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang israa’, dan perincian tentang 
apa yang Beliau lihat, dan bahwa Beliau diperjalankan ke Baitulmaqdis, lalu dari sana dinaikkan ke langit-
langit sampai tiba di bagian langit yang paling atas. Beliau juga melihat surga dan neraka, dan melihat para 
nabi dengan tingkatan yang berbeda-beda. Ketika itu, Allah mewajibkan kepada Beliau shalat lima puluh 
waktu, lalu Beliau kembali menghadap Allah dan terus kembali dengan isyarat Nabi Musa Al Kalim, 
sehingga jumlahnya menjadi lima waktu dikerjakan, namun pahala dan balasannya seperti melakukan shalat 
lima puluh waktu. Ketika itu, Beliau dan umatnya membawa banyak kebanggan, di mana tidak ada yang 
mengetahui jumlahnya selain Allah ‘Azza wa Jalla. 

Faedah: Sebagian orang yang kurang akalnya mengatakan bahwa isra’ dan mi’raj bertentangan dengan akal 
sehat manusia. Kita menjawab, “Tidak, bahkan sama sekali tidak bertentangan dengan akal manusia, karena 
yang memperjalankan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa 
adalah Allah Subhaanahu wa Ta'aala sebagaimana dalam ayat di atas, bukan Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam sendiri. Sedangkan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu dan semuanya mudah bagi-Nya. 
Untuk lebih jelasnya, kami akan membuatkan permisalan dengan pertanyaan berikut, “Mungkinkah seekor 
semut bisa tiba dari Jakarta ke Bogor dalam waktu tiga jam?” Jawab, “Mungkin, karena bisa saja semut 
tersebut berada dalam buah rambutan, lalu buah rambutan tersebut diangkut ke dalam sebuah mobil yang 
hendak berangkat dari Jakarta ke Bogor, ternyata sampai di Bogor hanya memakan waktu tiga jam, sehingga 
semut pun sampai di sana dalam waktu tiga jam.” Sampainya semut ke Bogor dalam waktu yang cukup 
singkat itu, karena yang memperjalankan adalah mobil yang memiliki kecepatan dan kekuatan, bukan semut 
itu sendiri. Perhatikanlah permisalan ini! 
2843 Daerah-daerah sekitarnya mendapat berkah dari Allah dengan diutus-Nya nabi-nabi di negeri itu dan 
diberikan-Nya kesuburan tanah. Termasuk keberkahan Masjidil Aqsa adalah dilebihkan-Nya masjid itu di 
atas semua masjid selain Masjidilharam dan Masjid Nabawi, dan ia salah satu masjid yang dianjurkan 
mengadakan perjalanan untuk beribadah dan shalat di sana. Di samping itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
mengkhususkannya sebagai tempat para nabi dan makhluk pilihan-Nya. 
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2. 2844Dan Kami berikan kepada Musa, kitab (Taurat) dan Kami jadikannya petunjuk2845 bagi Bani 
Israil (dengan firman), "Janganlah kamu mengambil pelindung selain Aku2846, 

                       

3. (Wahai) keturunan orang yang Kami bawa bersama Nuh2847. Sesungguhnya dia (Nuh) adalah 
hamba (Allah) yang banyak bersyukur2848.” 

                                  

4. 2849Dan Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam kitab itu, "Kamu pasti akan berbuat kerusakan 
di bumi2850 dua kali2851 dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar.” 

                                

          

5. Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang pertama dari kedua (kejahatan) itu, 
Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang perkasa2852, lalu mereka merajalela di 
kampung-kampung2853. Dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. 

                                                
2844 Allah Subhaanahu wa Ta'aala sering menyertakan kenabian Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
dengan kenabian Musa ‘alaihis salam, demikian pula antara kitab dan syari’at keduanya. Hal itu, karena 
kitab keduanya adalah kitab yang paling utama, sedangkan syari’atnya adalah syari’at yang paling sempurna, 
dan kenabian keduanya adalah kenabian yang paling tinggi, dan para pengikutnya adalah mayoritas kaum 
mukmin. Demikian menurut Syaikh As Sa’diy rahimahullah. 
2845 Di tengah gelapnya kebodohan. 
2846 Yakni agar mereka hanya beribadah kepada Allah, kembali kepada-Nya, dan menjadikan-Nya sebagai al 
Wakil (Tuhan yang diserahi urusan) serta pengatur mereka baik dalam urusan agama maupun dunia, serta 
tidak bergantung kepada selain-Nya yang sesungguhnya tidak memiliki apa-apa dan tidak memberikan 
manfaat sedikit pun. 
2847 Dalam kapal. 
2848 Lagi memuji-Nya dalam setiap keadaan. Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala meninggikan 
namanya dan memujinya karena syukurnya kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Demikian pula mendorong 
keturunannya agar mengikutinya dengan bersyukur dan mengingat nikmat Allah, karena Dia telah 
menyelamatkan mereka, menjadikan mereka sebagai khalifah di bumi dan menenggelamkan yang lain. 
2849 Ayat ini dan setelahnya merupakan peringatan dan ancaman agar mereka kembali kepada agama Allah. 
2850 Yakni negeri Syam dengan melakukan berbagai kemaksiatan dan bersikap sombong. 
2851 Yang pertama adalah membunuh Nabi Zakaria ‘alaihis salam, sedangkan yang kedua adalah membunuh 
Nabi Yahya ‘alaihis salam. Sebagai balasan terhadap kejahatan mereka membunuh nabi dan ulama, maka 
Allah mengirimkan Jalut dan tentara-tentaranya yang membunuh dan menawan Bani Israil serta merobohkan 
Baitulmaqdis. Sedangkan sebagai balasan terhadap kejahatan mereka; membunuh Nabi Yahya ‘alaihis salam 
adalah dengan Allah kirimkan kepada mereka raja Bukhtanashir, lalu ia membunuh ribuan orang Bani Israil 
dan menawan anak-anak mereka serta merobohkan Baitulmaqdis kembali. Hal ini menurut pendapat 
sebagian ulama. 
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6. Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka2854, Kami membantumu 
dengan harta kekayaan dan anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar2855. 

                                   

                             

7. Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri2856. Dan jika kamu 
berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri2857. Apabila datang saat hukuman 
(kejahatan) yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu2858 lalu 
mereka masuk ke dalam masjid (Masjidil Aqsa)2859, sebagaimana ketika mereka memasukinya 
pertama kali dan mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai2860. 

                                    

8. Mudah-mudahan Tuhan kamu melimpahkan rahmat kepada kamu2861; tetapi jika kamu kembali 
(melakukan kejahatan), niscaya Kami kembali (mengazabmu)2862 dan Kami jadikan neraka 
Jahanam penjara bagi orang kafir2863. 
                                                                                                                                                            
2852 Yakni pemberani, berjumlah banyak, dan peralatannya lengkap. 
2853 Mencari kamu untuk membunuh kamu dan menawan anak-anakmu serta merampas harta kekayaanmu. 
Para ulama berselisih tentang orang yang menguasai Bani Israil itu, hanyasaja mereka sepakat bahwa mereka 
yang mengiuasai itu adalah orang-orang kafir. Ada yang mengatakan, bahwa mereka itu adalah Jalut dan 
tentara-tentaranya, yang membunuh dan menawan Bani Israil serta merobohkan Baitulmaqdis. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala memberikan kekuasaan kepada musuh saat Bani Israil banyak yang melakukan 
maksiat, meninggalkan banyak syari’at yang dibebankan kepada mereka serta melampaui batas di muka 
bumi. 
2854 Yakni berhasil mengusir mereka dari tempat tinggalnya. Ada yang berpendapat, bahwa maksudnya 
adalah berhasil membunuh Jalut dan tentara-tentaranya setelah seratus tahun ditindas olehnya. 
2855 Disebabkan perbuatan ihsanmu dan ketundukan serta kerendahan hatimu kepada Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala. 
2856 Karena manfaatnya kembali kepada kamu, bahkan ketika di dunia, saat kamu berbuat ihsan kamu dapat 
mengalahkan musuhmu. 
2857 Sebagaimana Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah memberikan kekuasaan kepada musuhmu terhadap 
kamu ketika kamu melakukan berbagai kemaksiatan. 
2858 Yakni membuatmu sedih dengan kesedihan yang nampak di wajahmu karena adanya pembunuhan dan 
penawanan. 
2859 Sebagaimana sebelumnya. 
2860 Mereka membinasakan rumah-rumahmu, masjid-masjid, dan ladang tempat kamu bercocok tanam. 
2861 Setelah menimpakan hukuman yang kedua. 
2862 Ternyata orang-orang Yahudi mengulangi lagi kejahatannya dengan mendustakan Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan mengkhianati perjanjian dengan Beliau, maka Allah berikan kepada Beliau 
kekuasaan terhadap mereka, sehingga kelompok dari mereka, yaitu Bani Quraizhah dibunuh, sekelompok 
lagi yaitu Bani Nadhir diusir sebagaimana kelompok sebelumnya, yaitu Bani Qainuqa’ juga diusir. Demikian 
juga Allah Subhaanahu wa Ta'aala mensyari’atkan kepada Beliau pemungutan pajak dari mereka jika mereka 
ingin aman di bawah perlindungan pemerintah Islam. 
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Ayat 9-11: Keutamaan Al Qur’an, Al Qur’an petunjuk ke jalan yang benar, kabar gembira 

bagi yang mengikutinya dan ancaman bagi orang yang berpaling darinya dan menyelisihinya. 
 

                                    

        

9. 2864Sungguh, Al Quran ini memberikan petunjuk ke (jalan) yang paling lurus2865 dan memberi 
kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan amal saleh2866 bahwa mereka akan 
mendapat pahala yang besar, 

                       

10. Dan bahwa orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka 
azab yang pedih2867. 

                           

11. Dan manusia (seringkali) berdoa untuk kejahatan2868 sebagaimana (biasanya) dia berdoa untuk 
kebaikan. Dan memang manusia bersifat tergesa-gesa2869. 
 

Ayat 12-17: Di antara nikmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-hamba-Nya, 
setiap manusia akan ditanya tentang amalnya, setiap manusia memikul dosanya sendiri, dan 

pembinasaan Allah kepada negeri-negeri yang zalim. 
 

                                                                                                                                                            
2863 Mereka dibakar di sana dan tidak dikeluarkan daripadanya. Syaikh As Sa’diy berkata, “Dalam beberapa 
ayat ini terdapat peringatan terhadap umat ini untuk tidak melakukan maksiat agar mereka tidak ditimpa 
musibah seperti yang menimpa Bani Israil. Hal itu, karena Sunnatullah itu satu, tidak berubah dan berganti. 
Orang yang menyaksikan kaum kafir dan zalim menguasai kaum muslimin akan mengetahui, bahwa hal itu 
disebabkan dosa-dosa mereka; sebagai hukuman bagi mereka, dan bahwa jika mereka menegakkan kitab 
Allah dan sunnah Rasul-Nya, maka Allah akan menguatkan mereka di bumi dan menolong mereka terhadap 
musuh-musuh mereka. 
2864 Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan kemuliaan Al Qur’an dan keagungannya. 
2865 Baik dalam ‘aqidah, amal maupun akhlak. Oleh karena itu, orang yang mengambil petunjuk darinya, 
maka ia akan menjadi orang yang sempurna, lurus dan mendapat petunjuk. 
2866 Yaitu amalan yang wajib maupun yang sunat. 
2867 Ayat ini menunjukkan, bahwa Al Qur’an berisikan kabar gembira dan peringatan, menerangkan sebab-
sebab untuk memperoleh kabar gembira, yaitu iman dan amal saleh dan sebab yang yang menjadikan 
seseorang mendapat ancaman, yaitu kebalikannya. 
2868 Bagi diri, keluarga, dan hartanya ketika marah. Hal ini karena kebodohan dan sikap tergesa-gesanya. 
Akan tetapi, Allah Subhaanahu wa Ta'aala karena kelembutan-Nya mengabulkan yang baiknya, tidak yang 
buruk, karena sebagaimana firman-Nya, “Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia 
seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka…dst.” (Terj. 
Yunus: 11) 
2869 Dengan berdoa untuk keburukan diri dan keluarganya tanpa melihat akibatnya. 
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12. Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kekuasaan Kami2870), kemudian Kami 
hapuskan tanda malam2871 dan Kami jadikan tanda siang itu terang benderang, agar kamu (dapat) 
mencari karunia dari Tuhanmu, dan agar kamu mengetahui2872 bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu)2873. Dan segala sesuatu2874 telah Kami terangkan dengan jelas2875. 

                                     

13. Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya di lehernya2876. Dan 
pada hari kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab2877 dalam keadaan terbuka. 

                   

14. "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghisab atas dirimu2878.” 

                                    

               

15. Barang siapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka sesungguhnya itu untuk 
(keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa tersesat maka sesungguhnya (kerugian) itu bagi  
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi Kami tidak 
akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul2879. 

                                    

                                                
2870 Dan luasnya rahmat-Nya. Demikian pula terdapat tanda, bahwa tidak ada yang berhak diibadahi selain 
Dia. 
2871 Yakni Kami hapuskan cahayanya dengan kegelapan agar kalian dapat beristirahat. 
2872 Dengan bergantinya malam dan siang, serta berubahnya keadaan bulan. 
2873 Lalu dari sana kamu membuat perncanaan terhadap hal yang bermaslahat bagimu. 
2874 Yang dibutuhkan. 
2875 Agar semuanya dapat dibedakan, dan agar yang hak menjadi jelas dari yang batil. 
2876 Mujahid berkata, “Tidak ada anak yang lahir, kecuali di lehernya ada selembar catatan, tertulis di sana 
(apakah) ia orang yang bahagia atau celaka?” Syaikh As Sa’diy berkata, “Apa yang dikerjakannya baik 
atau buruk, Allah jadikan melekat pada dirinya tidak berpindah kepada yang lain. Oleh karena itu, ia tidaklah 
dihisab dengan amal orang lain, dan orang lain tidaklah dihisab dengan amalnya.” 
2877 Yang di sana tercatat amal-amalnya; baik dan buruk, kecil dan besar. 
2878 Hal ini termasuk keadilan yang paling besar.  
2879 Yang menerangkan kepadanya kewajibannya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala Maha Adil, Dia tidaklah 
mengazab sampai hujjah tegak. Adapun orang yang tunduk mengikuti hujjah itu atau yang tidak sampai 
kepadanya hujjah-Nya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak akan mengazabnya.  
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16. Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Kami akan perintahkan kepada orang yang 
hidup mewah di negeri itu2880 (agar menaati Allah), tetapi apabila mereka melakukan kedurhakaan 
di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman kami), 
kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. 

                              

17. Dan berapa banyak kaum setelah Nuh yang telah Kami binasakan2881. Dan cukuplah Tuhanmu 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya2882. 
 

Ayat 18-21: Perbedaan antara orang yang mengejar dunia dan bagian yang diperolehnya 
dengan orang yang mengejar akhirat dan memperoleh kebahagiaan yang besar. 

 

                                

      

18. Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di 
(dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki2883 kemudian Kami sediakan 
baginya (di akhirat) neraka Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir2884. 

                                     

19. Dan barang siapa menghendaki kehidupan akhirat2885 dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-
sungguh2886 sedangkan dia beriman2887, maka mereka itulah orang yang usahanya dibalas dengan 
baik2888. 

                                 

                                                
2880 Yaitu para pemimpinnya. 
2881 Seperti kaum ‘Aad, Tsamud, kaum Luth, dan lain-lain. Allah mengazab mereka ketika mereka banyak 
melakukan kemaksiatan dan kekafiran mereka semakin besar. 
2882 Oleh karena itu, janganlah mereka takut dizalimi-Nya, karena Dia memberikan hukuman sesuai amal 
mereka. 
2883 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyegerakan untuknya perhiasan dunia yang Dia kehendaki sesuai yang 
dicatat-Nya di Al Lauhul Mahfuzh untuk orang itu. Akan tetapi, hal itu hanyalah kesenangan yang sementara 
dan tidak kekal baginya. 
2884 Dari rahmat. Ia memperoleh kehinaan dan azab. 
2885 Dia ridha kepada akhirat dan lebih mengutamakan akhirat daripada dunia. 
2886 Sesuai kemampuannya. 
2887 Kepada rukun iman yang enam. 
2888 Yakni diterima dan diberi pahala. Meskipun demikian, mereka tidak kehilangan bagian di dunia, karena 
masing-masingnya mendapat kemurahan dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Oleh karena itu, barang sapa 
yang mencari akhirat, maka dia akan memperoleh pula dunia, ibarat orang yang menanam padi akan tumbuh 
rumput. Sebaliknya orang yang mencari dunia, maka dia tidak memperoleh akhirat, ibarat orang yang 
menanam rumput tidak tumbuh padi. 
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20. Kepada masing-masing golongan baik golongan ini (yang menginginkan dunia) maupun 
golongan itu (yang menginginkan akhirat) Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan 
kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi2889. 

                                  

21. Perhatikanlah bagaimana Kami melebihkan sebagian mereka atas sebagian (yang lain)2890. Dan 
kehidupan akhirat lebih tinggi derajatnya dan lebih besar keutamaannya2891. 
 
Ayat 22-25: Peringatan terhadap perbuatan syirk dan pentingnya berbuat baik dan berbakti 

kepada kedua orang tua. 
 

                     

22. Janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti engkau menjadi tercela 
dan terhina2892. 

                                    

                              

23. 2893Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia2894 dan 
hendaklah berbuat baik kepada ibu-bapak2895. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 

                                                
2889 Bahkan semua makhluk mendapatkan karunia dan ihsan-Nya. 
2890 Di dunia, dengan luas dan sedikitnya rezeki, mudah dan susahnya, berpengetahuan dan yang tidak 
berpengetahuan, yang berakal cerdas dan yang kurang, dan lain sebagainya di antara perkara yang Allah 
bedakan antara yang satu dengan yang lain.  
2891 Daripada dunia. Oleh karena itu, kenikmatan dunia dibandingkan akhirat, tidak ada apa-apanya dari 
berbagai sisi. Oleh karenanya kehidupan akhirat harus lebih diutamakan dan diberi perhatian lebih. 
2892 Maksudnya, janganlah kamu meyakini bahwa ada seorang di antara makhluk yang berhak disembah, dan 
janganlah menyekutukan Allah dengan sesuatu pun di antara makhluk-Nya, karena yang demikian dapat 
mengakibatkan kamu menjadi orang yang tercela lagi terlantar (tidak ada yang menolongnya baik dalam 
urusan agama maupun dunia). Ayat ini juga menunjukkan, bahwa barang siapa yang bergantung kepada 
selain Allah, maka dia akan menjadi orang terlantar, karena tidak ada satu pun makhluk yang dapat memberi 
manfaat kepada orang lain kecuali dengan izin Allah. Sebaliknya, barang siapa yang mengesakan-Nya, 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya dan bergantung kepada-Nya saja, maka dia terpuji lagi mendapat 
pertolongan dalam semua keadaannya. 
2893 Setelah Allah melarang perbuatan syirk dalam ayat sebelumnya, maka di ayat ini, Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala memerintahkan kita untuk mentauhidkan-Nya. 
2894 Karena Dia Mahaesa, Dia memiliki semua sifat sempurna, sifat yang dimiliki-Nya adalah sifat yang 
paling agung; yang tidak mirip dengan seorang pun dari makhluk-Nya, Dia yang memberikan segala nikmat 
dan menghindarkan segala bencana, Dia yang mencipta, Dia yang memberi rezeki, dan Dia yang mengatur 
segala urusan, Dia sendiri saja dalam semua itu. Oleh karena itu, hanya Dia yang berhak disembah. 
2895 Dengan berbagai bentuk perbuatan ihsan, baik yang berupa perkataan maupun perbuatan. 
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mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"2896 dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik2897. 

                               

24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang2898 dan ucapkanlah2899, 
"Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada 
waktu kecil2900.” 

                                 

25. Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu2901; jika kamu orang yang baik2902, 
maka sungguh, Dia Maha Pengampun kepada orang yang bertobat2903. 
 
Ayat 26-30: Beberapa etika dalam pergaulan, pentingnya berinfak, dan peringatan terhadap 

sikap boros. 
 

                       

26. Dan berikanlah haknya2904 kepada kerabat dekat2905, juga kepada orang miskin2906 dan orang 
yang dalam perjalanan2907; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros2908. 

                                                
2896 Kata-kata “Ah” adalah perbuatan menyakiti orang tua yang paling ringan. Jika mengucapkan kata Ah 
kepada orang tua tidak diperbolehkan, apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan 
yang lebih kasar dari itu. 
2897 Yakni perkataan yang dicintai keduanya serta menenteramkan hati keduanya, dan hal ini disesuaikan 
dengan keadaan, kebiasaan dan zaman. 
2898 Karena hendak mencari pahala, bukan karena takut atau berharap sesuatu dari keduanya, dan maksud-
maksud lain yang tidak berpahala. 
2899 Di waktu mereka hidup atau sudah meninggal. 
2900 Dari ayat ini dapat dipahami, bahwa jika pendidikan yang diberikan banyak, maka semakin bertambah 
pula haknya. Oleh karena itu, orang yang mendidik seseorang dalam urusan agama dan dunianya dengan 
pendidikan yang baik selain kedua orang tuanya, maka dia memiliki hak terhadap orang yang dididik. Orang 
yang dididik perlu mendoakan kebaikan kepadanya, karena melalui pendidikan darinya, ia memperoleh 
banyak pengetahuan dan pengalaman. 
2901 Berupa menyembunyikan rasa berbakti atau tidak, dan perkara yang baik atau yang buruk. Dia tidak 
memperhatikan rupamu, akan tetapi memperhatikan hati dan amalmu. 
2902 Yakni taat kepada Allah, atau harapanmu adalah keridhaan Allah serta perhatianmu tertuju kepada hal 
yang dapat mendekatkan dirimu kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan memasukkanmu ke dalam surga-
Nya. 
2903 Yakni orang yang banyak kembali kepada Allah di setiap waktu. Dia mengampuni sikap kurang mereka 
dalam memenuhi hak kedua orang tua, seperti sikap kurang sabar, dsb. yang timbul dari tabi’at kemanusiaan. 
Demikian pula mengampuni perkara-perkara kurang baik yang terkadang timbul selama tidak terus menerus.  
2904 Haknya berbeda-beda tergantung keadaan, kedekatan, kebutuhan dan waktu. 
2905 Dengan disambung silaturrahimnya dan dimuliakan. 
2906 Dengan diberikan zakat dan sedekah untuk mengurangi kemiskinannya 
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27. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan2909 dan setan itu sangat 
kufur kepada Tuhannya2910. 

                                  

28. Dan jika engkau berpaling dari mereka2911 untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang 
engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang lemah lembut2912. 

                              

29. Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu2913 dan jangan (pula) 
engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah)2914 nanti kamu menjadi tercela2915 dan 
menyesal2916. 

                               

30. Sungguh, Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi (bagi 
siapa yang Dia kehendaki); sungguh, Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat hamba-hamba-
Nya2917. 

                                                                                                                                                            
2907 Yang kehabisan bekal, lalu diberikan bantuan namun tidak sampai memadharratkan si pemberi, dan 
pemberian yang diberikan hendaknya tidak melebihi kebutuhannya, karena jika demikian akan termasuk ke 
dalam tabdzir (pemborosan). 
2908 Seperti mengeluarkannya untuk selain ketaatan kepada Allah. 
2909 Yakni di atas jalannya, karena setan tidaklah mengajak kecuali kepada perbuatan tercela. Ia mengajak 
manusia untuk bersikap bakhil atau kikir, ketika manusia menolaknya, maka setan mengajaknya untuk 
melakukan pemborosan. Sedangkan yang diperintahkan Allah adalah perkara yang adil dan pertengahan lagi 
terpuji. 
2910 Yakni kufur kepada nikmat-nikmat-Nya, demikian pula saudaranya yaitu orang yang pemboros. 
2911 Yakni dari kerabatmu, dengan tidak memberi mereka, beralih kepada waktu yang lain yang di sana kamu 
berharap dimudahkan oleh Allah rezekimu. Hal itu, karena perintah memberi kepada kerabat adalah jika 
mampu dan kaya, adapun jika tidak mampu atau tidak bisa memberi pada saat itu, maka Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala memerintahkan untuk mengucapkan kata-kata yang lemah lembut.  
2912 Maksudnya, apabila kamu tidak dapat melaksanakan perintah Allah seperti yang tersebut dalam ayat 26, 
maka katakanlah kepada mereka perkataan yang baik agar mereka tidak kecewa karena mereka belum 
mendapat bantuan dari kamu. Dalam keadaan seperti itu, kamu berusaha untuk mencari rezeki (rahmat) dari 
Tuhanmu, sehingga kamu dapat memberikan kepada mereka hak-hak mereka. Contoh ucapan yang lemah 
lembut adalah berjanji akan memberikan bantuan kepada mereka ketika ada rezeki. Hal ini termasuk ibadah, 
karena berniat untuk berbuat baik adalah sebuah kebaikan. Oleh karena itu, sepatutnya seorang hamba 
melakukan perbuatan baik yang bisa dilakukan dan memiliki niat baik untuk perkara yang belum bisa 
dilakukan, agar memperoleh pahala terhadapnya dan boleh jadi Allah memudahkannya karena harapan yang 
ada dalam dirinya. 
2913 Ini merupakan kinayah (kiasan) sikap menahan tangannya dari berinfak (terlalu kikir). 
2914 Seperti mengeluarkan harta untuk hal yang tidak patut atau melebihi dari yang patut. 
2915 Karena tidak berinfak. 
2916 Karena terlalu pemurah, sehingga di tanganmu tidak ada harta. 
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Ayat 31-35: Membersihkan masyarakat muslim dari perbuatan hina dan munkar seperti zina 

dan membunuh, dan memelihara hak-hak manusia. 
 

                                     

31. Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin2918. Kamilah yang memberi 
rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh mereka itu suatu dosa yang besar2919. 

                    

32. Dan janganlah kamu mendekati zina2920; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji2921, dan suatu 
jalan yang buruk. 

                                 

                

33. Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah (membunuhnya)2922, kecuali 
dengan suatu (alasan) yang benar2923. Dan barang siapa dibunuh secara zalim2924, maka sungguh, 
Kami telah memberi kekuasaan2925 kepada wali(ahli waris)nya2926, tetapi janganlah walinya itu 

                                                                                                                                                            
2917 Dia mengetahui batin dan zahir mereka, oleh karenanya Dia akan membalas mereka dengan sesuatu yang 
cocok bagi mereka dan mengatur mereka dengan kelembutan dan kemurahan-Nya. 
2918 Hal ini termasuk rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia lebih sayang kepada mereka 
daripada ibu-bapak mereka. Dia melarang orang tua membunuh anaknya karena takut miskin, dan Dia 
menjanjikan akan memberi rezeki. 
2919 Karena hal itu menandakan sudah hilangnya rasa kasihan dalam hatinya, dan lagi anak-anak mereka 
sama sekali tidak memiliki kesalahan dan dosa. 
2920 Larangan mendekati lebih dalam daripada larangan melakukan, karena hal ini menunjukkan dilarang pula 
segala yang mengantarkan kepadanya. 
2921 Yakni perkara yang dianggap keji baik oleh syara’, akal maupun fitrah manusia, karena di dalamnya 
terdapat sikap berani terhadap larangan yang terkait dengan hak Allah, hak wanita, hak keluarganya atau 
suaminya, merusak kasur, mencampuradukkan nasab dan mafsadat lainnya. 
2922 Mencakup anak kecil, orang dewasa, laki-laki dan wanita, orang merdeka dan budak, orang muslim dan 
orang kafir yang mengikat perjanjian.  
2923 Maksudnya yang dibenarkan oleh syara' seperti qishash, membunuh orang murtad, rajam kepada pezina 
yang sudah menikah, dan pemberontak ketika melakukan pemberontakan yang tidak ada cara untuk 
menghentikannya kecuali harus dibunuh. 
2924 Yakni dengan tanpa alasan yang benar. 
2925 Maksud kekuasaan di sini adalah hak ahli waris yang terbunuh atau penguasa untuk menuntut qisas atau 
menerima diat. Lihat Al Baqarah: 178 dan An Nisaa’: 92. Adapula yang menafsirkan “kekuasaan” di sini 
dengan hujjah yang jelas untuk mengqishas pembunuh, dan Allah memberikan juga kepadanya kekuasaan 
secara taqdir. Ayat ini menunjukkan bahwa hak membunuh (qisas) diserahkan kepada wali, oleh karenanya 
pembunuh tidaklah diqishas kecuali dengan izinnya, dan jika dia memaafkan, maka gugurlah qishas. Dan 
qishas dilakukan ketika syarat-syaratnya terpenuhi, seperti membunuh dengan sengaja, sekufu’ (sederajat), 
dsb. 
2926 Yakni ‘ashabah dan ahli waris yang paling dekat kepadanya. 
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melampaui batas dalam pembunuhan2927. Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat 
pertolongan. 

                              

      

34. 2928Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 
(bermanfaat)2929 sampai dia dewasa dan penuhilah janji2930, karena janji itu pasti diminta 
pertanggungjawabannya2931. 

                                

35. Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan timbangan yang 
benar2932. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya2933. 
 

Ayat 36-39: Tidak bersandar pada perkiraan semata, dusta dan kesombongan termasuk 
akhlak buruk yang patut dijauhi. 

 

                                  

36. Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui2934. Karena pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya2935. 

                                                
2927 Seperti membunuh yang bukan pembunuh, membunuh menggunakan alat yang berbeda dengan alat yang 
dipakai si pembunuh, dan membunuh ditambah dengan mencincang. 
2928 Hal ini menunjukkan kelembutan Allah dan rahmat-Nya kepada anak yatim yang ditinggal mati 
bapaknya ketika ia masih kecil, di mana ia tidak mengetahui hal yang bermaslahat bagi dirinya. Maka Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kepada walinya untuk menjaganya, menjaga hartanya dan 
mengurusnya dengan baik.  
2929 Seperti mendagangkannya dan tidak menjatuhkannya ke dalam bahaya hilang atau binasa, berusaha 
mengembangkannya, dan hal itu terus berlangsung sampai anak yatim itu baligh dan akalnya cerdas. Jika 
sudah demikian, maka lepaslah kewaliannya dan harta itu diserahkan kepadanya. 
2930 Ketika kamu berjanji dengan Allah atau dengan manusia. 
2931 Apakah dipenuhi atau tidak? Jika dipenuhi, maka ia mendapatkan pahala, dan jika tidak, maka ia akan 
mendapatkan dosa. 
2932 Dari keumuman maknanya dapat disimpulkan, larangan berbuat curang atau menipu (ghisy) baik pada 
uang yang dibayarnya, barangnya maupun pada ‘akadnya, dan perintah memiliki sifat nus-h (tulus) serta 
jujur dalam bermuamalah. 
2933 Dengan melakukan hal tersebut, maka seorang hamba akan selamat dari pertanggungjawaban dan akan 
mendapatkan keberkahan dalam hartanya. 
2934 Bahkan perhatikan dahulu keadaannya dan pikirkan dahulu akibatnya jika engkau hendak mengucapkan 
atau melakukan sesuatu. 
2935 Oleh karena itu, sepatutnya seorang hamba yang mengetahui bahwa ucapan dan perbuatannya akan 
diminta pertanggungjawaban menyiapkan jawaban untuknya. Hal itu tentunya dengan menggunakan anggota 
badannya untuk beribadah kepada Allah, mengikhlaskan ibadah kepada-Nya dan menjaga dirinya dari 
melakukan perbuatan yang dibenci Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 374 
www.tafsir.web.id 

 
 

                                

37. Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong2936, karena sesungguhnya engkau 
tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan mampu menjulang setinggi gunung2937. 

                 

38. Semua itu2938 kejahatannya sangat dibenci di sisi Tuhanmu. 

                                    

     

39. Itulah sebagian hikmah2939 yang diwahyukan Tuhan kepadamu (Muhammad). Dan janganlah 
engkau mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti engkau dilemparkan ke dalam neraka 
dalam keadaan tercela2940 dan dijauhkan (dari rahmat Allah). 
 

Ayat 40-44: Bantahan terhadap orang-orang musyrik yang menyangka bahwa di samping 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala ada tuhan-tuan lagi yang lain, dan tunduknya semua makhluk 

kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
 

                                     

40. Maka apakah pantas Tuhan memilihkan anak laki-laki untukmu dan Dia mengambil anak 
perempuan dari malaikat2941? Sungguh, kamu benar-benar mengucapkan kata yang besar 
(dosanya)2942. 

                          

                                                
2936 Dengan menolak kebenaran dan merendahkan manusia. 
2937 Bahkan karenanya engkau menjadi seorang yang hina di sisi Allah dan di hadapan manusia dalam 
keadaan dimurkai dan dibenci. Jika engkau tidak anggup menembus bumi sampai bagian paling bawah dan 
menjulang setinggi gunung, maka mengapa engkau bersikap sombong? 
2938 Maksudnya, semua larangan yang tersebut pada ayat-ayat 22, 23, 26, 29, 31, 32, 33, 34, 36, dan 37 surat 
ini. 
2939 Hal itu, karena hikmah adalah perintah melakukan perbuatan yang baik dan berakhlak mulia, serta 
larangan melakukan perbuatan yang buruk dan berakhlak hina. Perintah dan larangan yang disebutkan 
termasuk hikmah, di mana orang yang diberikannya sama saja telah diberikan kebaikan yang banyak. 
Kemudian di akhir ayat, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menutup lagi dengan larangan beribadah kepada 
selain Allah karena begitu besarnya perkara ini. 
2940 Yakni memperoleh celaan dari Allah, malaikat, dan manusia. 
2941 Menurut persangkaanmu. 
2942 Karena kamu telah menisbatkan anak kepada-Nya yang menunjukkan bahwa Dia butuh kepada makhluk-
Nya dan sebagian makhluk merasa tidak butuh kepada-Nya, padahal Dia Maha Kaya, tidak butuh kepada 
makhluk-Nya, bahkan semua makhluk membutuhkan-Nya. Di samping itu, mereka menetapkan untuk-Nya 
bagian yang paling murah, yaitu anak-anak perempuan. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang diucapkan 
orang-orang zalim dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. 
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41. Dan sungguh, dalam Al Quran ini telah Kami (jelaskan) berulang-ulang (peringatan2943), agar 
mereka selalu ingat. Tetapi (peringatan) itu hanya menambah mereka lari (dari kebenaran). 

                               

42. Katakanlah (Muhammad), "Jika ada tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagaimana yang mereka 
katakan, niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada Tuhan yang mempunyai 'Arsy2944.” 

                  

43. Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka katakan, dengan ketinggian yang sebesar-
besarnya2945. 

                                    

                 

44. Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tidak 
ada sesuatu pun2946 melainkan bertasbih dengan memuji-Nya2947, tetapi kamu tidak mengerti tasbih 
mereka2948. Sungguh, Dia Maha Penyantun lagi Maha Pengampun2949. 

                                                
2943 Demikian pula perintah dan larangan, hukum-hukum, perumpamaan, kisah, bukti, janji dan ancaman, 
nasehat, dsb. 
2944 Tentu mereka mencari jalan untuk beribadah kepada Allah, kembali kepada-Nya, mendekatkan diri dan 
mencari wasilah (sarana) yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya. Hal ini seperti yang disebutkan dalam 
ayat 57 surah Al Israa’, ”Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan 
mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut 
akan azab-Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah sesuatu yang (harus) ditakuti.” Bisa juga maksudnya, 
bahwa jika ada tuhan-tuhan lain di samping Allah, tentu mereka akan berusaha mengalahkan Allah ‘Azza wa 
Jalla dan yang menang itulah yang akan menjadi tuhan. Hal ini seperti yang disebutkan dalam surah Al 
Mu’minun: 91, “Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan (yang lain) 
beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta-Nya, maka masing-masing Tuhan itu akan membawa makhluk yang 
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka sifatkan itu,”  Jelas sekali tidak ada tuhan yang lain di samping Dia, karena 
sesembahan yang mereka sembah sangat lemah sekali, tidak mampu menciptakan bahkan diciptakan. Lalu 
mengapa mereka masih saja menjadikannya sebagai tuhan dan menyembahnya, padahal keadaannya seperti 
ini? 
2945 Kedudukan-Nya sangat tinggi dan agung, kebesaran-Nya jelas yang tidak memungkinkan adanya tuhan 
di samping-Nya, maka sungguh sesat dan sungguh zalim orang yang mengatakan dan menyangka ada tuhan 
di samping Dia. Semua makhluk kecil di hadapan keagungan-Nya, langit yang tujuh dan bumi yang tujuh 
beserta isinya kecil di hadapan kebesaran-Nya, pada hari kiamat bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya, 
dan langit dilipat dengan tangan kanan-Nya. Alam bagian atas maupun bawah semuanya butuh kepada-Nya 
di setiap waktu dan setiap saat. Butuhnya mereka pun dari seluruh sisi, butuh dicipta, butuh diberi rezeki, 
butuh diurus, dll. 
2946 Baik hewan yang bisa bicara maupun yang tidak bicara, tumbuhan, tanaman, benda hidup atau benda 
mati. 
2947 Yakni dengan lisan mengucapkan, “Subhaanallahi wa bihamdih.” Atau dengan lisanulhal (keadaan yang 
menunjukkan bertasbih dan memuji-Nya). 
2948 Karena tidak menggunakan bahasa kamu. 
2949 Dia tidak segera menyiksa orang yang mengucapkan kata-kata batil itu yang langit dan bumi hampir 
pecah karenanya, dan gunung-gunung luluh karenanya. Tetapi Dia menangguhkan mereka, memberi rezeki 
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Ayat 45-48: Hijab atau penghalang yang menghalangi orang-orang kafir dari mentadabburi 

Al Qur’an dan syubhat mereka seputar Al Qur’an. 
 

                                

45. 2950Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Al Quran2951, Kami adakan suatu dinding yang 
tidak terlihat2952 antara engkau dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat,  

                                    

            

46. dan Kami jadikan hati mereka tertutup dan telinga mereka tersumbat, agar mereka tidak dapat 
memahaminya. Dan apabila engkau menyebut Tuhanmu saja dalam Al Quran2953, mereka berpaling 
ke belakang (karena benci)2954, 

                                 

        

47. Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana2955 mereka mendengarkan sewaktu mereka 
mendengarkan engkau (Muhammad), dan sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika orang zalim 
itu berkata2956, "Kamu hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir.” 

                       

48. Lihatlah2957 bagaimana mereka membuat perumpamaan untukmu (Muhammad)2958; karena itu 
mereka menjadi sesat2959 dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 

                                                                                                                                                            
kepada mereka serta mengajak mereka mendatangi pintu-Nya dengan bertobat dari dosa yang sangat besar 
itu, agar Dia memberikan mereka pahala yang besar dan mengampuni dosa mereka. Kalau bukan karena 
santun dan ampunan-Nya, tentu langit telah jatuh menimpa bumi dan tentu tidak ada makhluk bergerak pun 
yang masih tinggal di bumi. 
2950 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan hukuman-Nya kepada orang-orang yang mendustakan 
kebenaran; yang menolak dan berpaling daripadanya, bahwa Dia menghalangi mereka dari beriman. 
2951 Yang di dalamnya mengandung nasehat, peringatan, petunjuk, kebaikan dan ilmu yang banyak. 
2952 Yang menutupi mereka dari memahaminya dan dari tunduk kepada seruannya. 
2953 Yang mengajak untuk mentauhidkan-Nya dan melarang dari perbuatan syirk. 
2954 Dan lebih sukanya mereka kepada kebatilan. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala, “Dan apabila 
hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat; 
dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati.” (Az 
Zumar: 45) 
2955 Yakni Kami cegah mereka dari mengambil manfaat ketika mendengarkan Al Qur’an, karena Kami 
mengetahui niat mereka yang buruk, di mana mereka ingin mencari-cari kesalahan untuk mencelamu. 
Mendengarnya mereka bukan untuk mengambil petunjuk dan menerima yang hak karena mereka sudah 
kokoh untuk tidak mengikutinya. 
2956 Dalam bisik-bisik mereka. 
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Ayat 49-56: Syubhat kaum musyrik sehingga tidak beriman kepada kebangkitan dan 

bantahan terhadap syubhat mereka. 
 

                       

49. Dan mereka berkata2960, "Apabila kami telah menjadi tulang-belulang dan benda-benda yang 
hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru2961?" 

               

50. Katakanlah (Muhammad), "Jadilah kamu batu atau besi2962, 

                                    

                       

51. atau menjadi makhluk yang besar (yang tidak mungkin hidup kembali)2963 menurut pikiranmu.” 
Maka mereka akan bertanya, "Siapa yang akan menghidupkan kami kembali?" Katakanlah, "Yang 
telah menciptakan kamu pertama kali2964.” Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepalanya 
kepadamu dan berkata2965, "Kapan (kiamat) itu (akan terjadi)?" Katakanlah, "Barangkali waktunya 
sudah dekat2966,” 

                        

52. Yaitu pada hari (ketika) Dia memanggil kamu2967, dan kamu mematuhi-Nya sambil memuji-
Nya2968 dan kamu mengira, (rasanya) hanya sebentar saja kamu berdiam (di dalam kubur2969)2970. 
                                                                                                                                                            
2957 Sambil merasakan keanehan dari mereka. 
2958 Dengan menyebutmu sebagai orang yang terkena sihir, dukun, penyair, dan memberikan perumpamaan 
lainnya untukmu yang merupakan perumpamaan yang paling sesat dan paling jauh dari kebenaran. 
2959 Dari petunjuk. 
2960 Sambil mengingkari kebangkitan. 
2961 Menurut mereka, hal itu mustahil. Sungguh lemah sekali akal mereka, mereka samakan kemampuan 
Pencipta langit dan bumi dengan kemampuan mereka yang lemah. 
2962 Di mana batu atau besi lebih disangka mustahil bisa hidup. 
2963 Seperti langit, bumi dan gunung. Ada pula yang menafsirkan dengan kematian, karena tidak ada yang 
lebih besar dalam diri anak Adam selain kematian. Maksud ayat ini adalah bahwa kalau pun kamu menjadi 
batu, besi, atau yang lebih besar dan yang nampaknya tidak mungkin hidup seperti gunung, atau bahkan 
kematian, tetapi Allah Subhaanahu wa Ta'aala tetap sanggup menghidupkan kamu jika Dia menghendaki, 
karena tidak ada sesuatu pun yang sulit bagi-Nya.  
2964 Karena yang mampu menciptakan pertama kali dari yang sebelumnya tidak ada, tentu mampu 
menciptakan kembali setelah matinya makhluk tersebut, bahkan lebih mudah. 
2965 Sambil mengejek. 
2966 Karena tidak ada faedah menyebutkan waktunya, bahkan yang ada faedahnya adalah ketika diperkuat 
akan adanya, mengakuinya dan menetapkannya. Di samping itu, setiap yang akan datang, maka hal itu 
adalah dekat. 
2967 Dari kubur melalui lisan malaikat Israfil. 
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53. 2971Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku2972, "Hendaklah mereka mengucapkan perkataan 
yang lebih baik2973 (benar)2974. Sungguh, setan itu (selalu) menimbulkan perselisihan di antara 
mereka2975. Sungguh, setan adalah musuh yang nyata bagi manusia. 

                                             

54. Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu2976. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan memberi 
rahmat kepadamu2977, dan jika Dia menghendaki, pasti Dia akan mengazabmu2978. Dan Kami 
tidaklah mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi penjaga bagi mereka2979. 

                                                                                                                                                            
2968 Dia Mahaterpuji terhadap perbuatan-Nya, demikian pula pembalasan yang dilakukan-Nya ketika Dia 
mengumpulkan mereka pada hari kiamat. 
2969 Demikian pula kamu merasa bahwa kenikmatan yang kamu peroleh selama di dunia hanya sebentar. 
2970 Karena dahsyatnya yang kamu lihat. 
2971 Hal ini termasuk kelembutan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia 
memerintahkan mereka melakukan akhlak yang terbaik, demikian pula amal dan ucapan yang terbaik yang 
dapat membawa mereka kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
2972 Yang mukmin. 
2973 Perkataan yang lebih baik di sini mencakup semua perkataan yang mendekatkan diri kepada Allah, baik 
berupa membaca Al Qur’an, dzikrullah, menyampaikan ilmu, beramar ma’ruf  dan bernahi munkar, dan 
ucapan yang lembut kepada manusia. Ayat ini juga menunjukkan, bahwa apabila kita dihadapkan dua 
perkara yang baik, maka kita diperintahkan mengutamakan yang lebih baik di antara keduanya jika tidak 
memungkinkan menggabung keduanya. Manfaat perkataan yang lebih baik adalah karena ia mengajak 
kepada setiap akhlak yang mulia dan amal yang saleh, di mana orang yang mampu menguasai lisannya, 
maka dia memampu menguasai semua urusannya.  
2974 Kepada orang-orang kafir. 
2975 Yakni berusaha merusak agama dan dunia mereka. Jalan keluarnya adalah dengan tidak menaati ucapan-
ucapan tidak baik yang disodorkannya dan mengucapkan kata-kata yang lembut antara sesama kita agar 
setan tidak berhasil menimbulkan perselisihan di antara kita, karena dia adalah musuh kita yang hakiki yang 
layak untuk diperangi, di mana dia tidak mengajak selain ke neraka. Demikian juga hendaknya seseorang 
berusaha melawan hawa nafsunya yang memerintahkan kepada keburukan (nafsu ammarah bis suu’), di 
mana melalui nafsu itu setan masuk, yaitu dengan cara menaati perintah Tuhan kita dan menjauhi larangan-
Nya. 
2976 Daripada dirimu. Oleh karena itu, Dia tidak menginginkan bagi kita selain yang baik, dan tidak 
memerintahkan selain yang bermaslahat bagi kita. 
2977 Dengan menjadikan kamu bertobat dan beriman. 
2978 Dengan membiarkanmu tersesat dan mati di atas kekafiran. 
2979 Yakni memaksa mereka untuk beriman, engkau hanyalah penyampai dan pembimbing ke jalan yang 
lurus. Menurut penyusun tafsir Al Jalaalain, ayat ini sebelum ada perintah untuk memerangi mereka.  
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55. Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang di langit dan di bumi2980. Dan sungguh, Kami telah 
memberikan kelebihan kepada sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain)2981, dan Kami 
berikan Zabur kepada Dawud. 

                                

56. 2982Katakanlah (Muhammad), "Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan)2983 selain 
Allah2984, mereka tidak kuasa untuk menghilangkan bahaya darimu2985 dan tidak pula (mampu) 
memindahkannya2986." 
 

Ayat 57-58: Sempurnanya ibadah dengan adanya sikap khauf (takut) dan raja’ (berharap), 
dan bahwa kehancuran itu disebabkan dosa dan maksiat. 

 

                                                
2980 Dengan beragam makhluk yang ada. Dia memberikan masing-masingnya sesuai yang dikehendaki 
hikmah-Nya, Dia melebihkan sebagiannya di atas sebagain yang lain, baik secara hissiy (nampak) maupun 
maknawi (tidak nampak) sebagaimana Dia melebihkan sebagian nabi di atas nabi yang lain, baik dalam hal 
sifat yang terpuji, akhlak yang diridhai, amal yang saleh, banyak pengikut, turunnya kitab-kitab atas sebagian 
mereka yang mengandung hukum-hukum syar’i dan ‘aqidah yang benar, sebagaimana Dia menurunkan 
kepada Nabi Dawud kitab Zabur. Jika Allah Ta’ala telah melebihkan sebagian nabi di atas sebagian yang lain 
dan telah memberikan kitab-kitab kepada sebagian mereka, lalu mengapa orang-orang yang mendustakan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengingkari apa yang diturunkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
kepada Beliau dan karunia yang diberikan-Nya berupa kenabian dan kitab? 
2981 Dengan mengkhususkan sebagian mereka dengan keutamaan di atas sebagian yang lain, seperti 
keutamaan Nabi Musa ‘alaihis salam dengan diajak bicara oleh Allah, Nabi Ibrahim ‘alaihis salam dan Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dijadikan sebagai kekasih-Nya, serta diisrakan-Nya Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
2982 Imam Muslim meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Abu Ma’mar dari Abdullah tentang 
ayat, “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan,” ia berkata, “Ada 
segolongan manusia yang menyembah segolongan jin, lalu segolongan jin itu masuk Islam, sedangkan 
manusia yang menyembahnya tetap menyembah, maka turunlah ayat, “Orang-orang yang mereka seru itu, 
mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan.” Imam Muslim menyebutkan lagi hadits dari jalan yang lain 
yang sampai kepada Ibnu Mas’ud, dan di sana disebutkan, “Lalu golongan jin masuk Islam, sedangkan 
manusia yang menyembah mereka tidak menyadari,” maka turunlah ayat tersebut. 
2983 Seperti berhala, malaikat, jin, Nabi Isa, ‘Uzair, para wali atau orang-orang saleh dan sebagainya. 
2984 Perhatikanlah, apakah mereka dapat memberi manfaat kepadamu dan menghindarkan bahaya atau tidak? 
2985 Seperti sakit, kemiskinan, kesulitan, dsb. 
2986 Kepada yang lain. Jika keadaan yang mereka sembah itu seperti ini, maka pantaskah disembah? 
Pantaskah menyembah makhluk yang tidak memiliki kesempurnaan, yang tidak berkuasa memberikan 
manfaat dan menghindarkan bahaya. Oleh karena itu, menjadikan makhluk yang lemah keadaannya sebagai 
tuhan merupakan kekurangan pada akal dan kebodohan pada pemikiran. Namun anehnya, mereka 
memandang kebalikannya, mereka menyangka bahwa menyembah makhluk yang lemah itulah pandangan 
yang lurus dan akal yang sehat. 
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57. Orang-orang yang mereka seru itu2987, mereka sendiri mencari jalan2988 kepada Tuhan siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan 
azab-Nya2989. Sungguh, azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti2990.” 

                                   

          

58. Dan tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan Kami 
membinasakannya sebelum hari kiamat2991 atau Kami siksa (penduduknya) dengan siksa yang 
sangat keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab (Lauh Mahfuzh)2992. 
 
Ayat 59-60: Di antara karunia Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada kaum Nabi Muhammad 

shallallahu 'alaihi wa sallam, yaitu ditundanya azab dari mereka sampai selesai risalah 
Beliau. 

 

                                      

                 

59. 2993Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda 
(kekuasan kami)2994, melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang terdahulu2995. 

                                                
2987 Maksudnya malaikat, jin yang masuk Islam, Nabi Isa ‘alaihis salam, dan 'Uzair yang mereka sembah itu 
mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
2988 Berupa amal saleh. 
2989 Lalu mengapa mereka (orang-orang musyrik) itu mendakwakan mereka sebagai tuhan? 
2990 Dalam ayat ini terdapat pilar-pilar ibadah yang dilakukan oleh mereka yang mendekatkan diri kepada 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala, yaitu rasa takut, rasa harap dan rasa cinta. Oleh karena itu, kecintaan saja yang 
tidak disertai dengan rasa takut dan kepatuhan, seperti cinta terhadap makanan dan harta, tidaklah termasuk 
ibadah. Demikian pula rasa takut saja tanpa disertai dengan cinta, seperti takut kepada binatang buas, maka 
itu tidak termasuk ibadah. Tetapi jika suatu perbuatan di dalamnya menyatu rasa takut dan cinta maka itulah 
ibadah. Dan ibadah tidak ditujukan kecuali kepada Allah Ta'ala semata. Perlu diketahui, bahwa tanda cinta 
kepada Allah adalah seorang hamba bersungguh-sungguh mengerjakan amalan yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah, berlomba mencari kedekatan-Nya dengan mengikhlaskan amalan karena Allah dan 
melakukannya dengan cara yang terbaik yang mampu dilakukannya, tentunya di atas sunnah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Barang siapa yang mengaku mencintai Allah, namun tidak melakukan hal itu, 
maka dia dusta. 
2991 Dengan mematikannya. 
2992 Oleh karena itu, hendaknya orang-orang yang mendustakan para rasul itu segera kembali kepada Allah 
dan membenarkan para rasul-Nya sebelum sempurna untuk mereka ketetapan azab. 
2993 Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Penduduk Mekah meminta 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam agar Beliau mengubah bukit Shafa menjadi emas, dan agar Beliau 
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Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya (unta betina itu)2996. Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan 
untuk menakut-nakuti2997. 

                                 

                             

60. Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu, "Sungguh, (ilmu) Tuhanmu meliputi seluruh 
manusia2998.” Dan Kami tidak menjadikan mimpi2999 yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia3000 dan (begitu pula) pohon yang terkutuk dalam Al 
Quran3001. Dan Kami menakut-nakuti mereka3002, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah 
besar kedurhakaan mereka. 

                                                                                                                                                            
menjauhkan gunung-gunung dari mereka sehingga mereka dapat menabur benih (untuk bercocok tanam). 
Lalu dikatakan kepada Beliau, “Jika engkau mau, maka engkau dapat menundanya, dan jika engkau mau, 
maka engkau dapat mendatangkan apa yang mereka minta. Jika setelah diturunkan mereka kafir, maka 
mereka akan dibinasakan sebagaimana orang-orang sebelum mereka dibinasakan.” Beliau bersabda, “Tidak, 
bahkan aku menunda saja.” Maka Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan ayat ini, “Dan tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasan kami), melainkan karena tanda-
tanda itu telah didustakan oleh orang terdahulu. Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina 
(sebagai mukjizat) yang dapat dilihat,”  Syaikh Muqbil berkata, “Hadits ini dinisbatkan oleh Ibnu Katsir 
dalam Al Bidayah juz 3 hal. 52 kepada Nasa’i, ia berkata, “Sanadnya jayyid.” Ibnu Jarir juga 
menyebutkannya pada juz 15 hal. 108, Hakim juz 2 hal. 362, ia berkata, “Shahih isnadnya, namun keduanya 
(Bukhari-Muslim) tidak menyebutkannya,” dan didiamkan oleh Adz Dzahabiy. Al Haitsami dalam Al 
Majma’ juz 7 hal. 50 berkata, “Para perawinya adalah para perawi hadits shahih.”  
2994 Yang diusulkan kaum Quraisy. 
2995 Maksudnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menetapkan bahwa orang-orang yang mendustakan tanda-
tanda kekuasaan-Nya ketika datang, akan dimusnahkan tanpa ditunda lagi. Orang-orang Quraisy meminta 
kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam agar diturunkan pula kepada mereka tanda-tanda 
kekuasaan Allah itu, tetapi Allah tidak akan menurunkannya kepada mereka, karena kalau tanda-tanda 
kekuasaan Allah itu diturunkan juga, pasti mereka akan mendustakannya, dan tentulah mereka akan 
dibinasakan seperti umat-umat terdahulu, sedangkan Allah tidak hendak membinasakan kaum Quraisy untuk 
menyempurnakan urusan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
2996 Lalu mereka dibinasakan. 
2997 Agar mereka berhenti dari sikapnya itu.. 
2998 Baik ilmu-Nya maupun kekuasaan-Nya. Mereka semua dalam genggaman-Nya, oleh karena itu 
sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepada mereka, dan jangan takut kepada seorang pun, karena 
Dia yang menjagamu dari mereka. Ayat ini juga sudah cukup bagi orang yang berakal untuk berhenti dari 
mengerjakan larangan Allah yang  ilmu dan kekuasaan-Nya meliputi seluruh manusia. 
2999 Mimpi adalah terjemah dari kata Ar Ru'ya dalam ayat ini. Maksudnya adalah mimpi tentang perang 
Badar yang dialami Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebelum perang Badar itu terjadi. Namun 
kebanyakan mufassir menerjemahkan kata Ar Ru'ya tersebut dengan penglihatan, yang maksudnya adalah 
penglihatan yang dialami Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di malam Isra dan mi'raj. 
3000 Yakni sebagai ujian bagi penduduk Mekah, oleh karena itu mereka semakin mendustakan Beliau, 
sedangkan sebagian orang yang telah beriman kembali murtad ketika diberitahukan peristiwa isra’ dan 
mi’raj.  
3001 Yaitu pohon zaqqum yang tersebut dalam surat As Shaffat ayat 62 sampai dengan 65. Pohon Zaqqum 
tumbuh di dasar neraka Jahanam. Allah menjadikannya sebagai cobaan bagi mereka. Oleh karena itu, mereka 
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Ayat 61-65: Peringatan agar tidak mengikuti setan dan penyesatan yang dilakukannya 

kepada anak cucu Adam. 
 

                                  

61. 3003Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman kepada para malaikat, "Sujudlah kamu semua kepada 
Adam3004,” lalu mereka sujud, kecuali iblis. Ia (Iblis) berkata, "Apakah aku harus bersujud kepada 
orang yang Engkau ciptakan dari tanah?" 

                                

     

62. Ia (iblis) berkata, "Terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang Engkau muliakan daripada 
aku3005? Sekiranya Engkau memberi waktu kepadaku sampai hari kiamat, pasti akan aku sesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil3006.” 

                             

63. Dia (Allah) berfirman, "Pergilah3007, tetapi barang siapa di antara mereka yang mengikuti kamu, 
maka sungguh neraka Jahanamlah balasanmu semua, sebagai pembalasan yang cukup. 

                                

                       

64. Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (Iblis) sanggup dengan suaramu 
(yang memukau)3008, kerahkanlah pasukanmu terhadap mereka, yang berkuda dan yang berjalan 

                                                                                                                                                            
mengatakan karena mengingkarinya, “Bukankah api itu membakar pohon, mengapa malah 
menumbuhkannya?” 

Syaikh As Sa’diy berkata, “Dari sini anda mengetahui, bahwa tidak disebutkan secara tegas dalam Al Qur’an 
dan As Sunnah peristiwa-peristiwa besar yang terjadi di akhir-akhir zaman ini lebih tepat dan lebih baik, 
karena peristiwa yang  tidak disaksikan manusia ada yang sebanding. Terkadang akal mereka tidak 
menerimanya jika langsung diberitahukan sebelum terjadinya, sehingga hal itu menyebabkan keraguan di 
hati sebagian kaum mukmin, menghalangi non muslim masuk Islam dan menjauhkannya. Bahkan Allah 
menyebutkannya dengan lafaz-lafaz yang umum mengena kepada segala sesuatu yang akan terjadi.” 
3002 Dengan banyak ayat (tanda kekuasaan-Nya) 
3003 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan tentang kerasnya permusuhan setan kepada manusia dan 
keinginannya untuk menyesatkan mereka (manusia). 
3004 Sebagai penghormatan, bukan sujud ibadah. 
3005 Yakni padahal aku Engkau ciptakan dari api. 
3006 Yang Engkau jaga. 
3007 Dengan diberi tangguh sampai tiupan yang pertama. 
3008 Seperti dengan nyanyian, alat musik, dan semua seruan yang mengajak kepada maksiat. 
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kaki3009, dan bersekutulah dengan mereka pada harta dan anak-anak3010 lalu beri janjilah kepada 
mereka3011.” Padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka3012. 

                          

65. “Sesungguhnya terhadap hamba-hamba-Ku3013, engkau (Iblis) tidaklah dapat berkuasa atas 
mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga3014.” 
 

Ayat 66-69: Mengingatkan nikmat-nikmat Allah, menjelaskan keadaan manusia ketika 
mendapatkan musibah dan keadaan manusia dalam kondisi aman. 

 

                                  

66. 3015Tuhanmu yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar kamu mencari karunia-
Nya3016. Sungguh, Dia Maha Penyayang terhadapmu. 

                                    

        

67. Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilang semua yang biasa kamu seru, 
kecuali Dia. Tetapi ketika Dia menyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling (dari-Nya). Dan 
manusia memang selalu ingkar (tidak bersyukur)3017. 

                                                
3009 Termasuk pula pasukan berkuda dan pejalan kaki dari kalangan manusia yang berjalan dalam bermaksiat 
kepada Allah, ia termasuk pasukan setan. 
3010 Hal ini mencakup semua maksiat yang terkait dengan harta dan anak, seperti enggan membayar zakat, 
kaffarat dan hak-hak yang wajib, harta riba, mengambil harta tanpa haknya, dan harta hasil ghasb 
(rampasan). Demikian pula tidak mendidik anak di atas kebaikan; di atas ‘aqidah yang benar, ibadah yang 
sahih dan akhlak yang mulia. Bahkan banyak mufassir yang menggolongkan pula dalam keikutseraan setan 
pada harta dan anak, yaitu tidak membaca basmalah ketika makan, minum, masuk dan keluar rumah, dan 
berjima’; yakni jika tidak disebut nama Allah, maka setan ikut serta di dalamnya. 
3011 Bahwa kebangkitan dan pembalasan itu tidak ada, atau menyampaikan janji-janji palsu yang dihias. 
3012 Maksud ayat ini adalah Allah menguji manusia dengan memberi kesempatan kepada iblis untuk 
menyesatkan manusia dengan segala cara dan kemampuan yang ada padanya; baik dengan perkataannya 
maupun tindakannya. Tetapi segala tipu daya setan itu tidak akan mampu menghadapi orang-orang yang 
beriman sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya.  
3013 Yakni yang mukmin. Syaikh As Sa’diy berkata, “Setelah Allah memberitahukan apa yang ingin 
dilakukan setan terhadap manusia, Allah menerangkan sesuatu yang dapat menjaga diri dari 
fitnah(godaan)nya, yaitu beribadah kepada Allah, menegakkan keimanan dan bertawakkal.”  
3014 Bagi orang yang bertawakkal dan melaksanakan perintah-Nya. 
3015 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepada hamba-hamba-
Nya, berupa penundukkan-Nya untuk mereka kapal dan perahu, mengilhamkan kepada mereka cara 
membuatnya, penundukkan-Nya laut yang berombak besar sehingga mereka dapat berlayar di sana agar 
manusia memperoleh manfaat darinya seperti dapat menaikinya dan dapat mengangkutkan barang-barang 
mereka. 
3016 Seperti dengan berdagang. 
3017 Termasuk rahmat-Nya yang menunjukkan bahwa Dia yang satu-satunya berhak disembah adalah ketika 
mereka tertimpa bahaya di lautan, lalu mereka takut akan binasa karena ombak yang begitu besar, ketika itu 
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68. Maka apakah kamu merasa aman bahwa Dia tidak akan membenamkan sebagian daratan 
bersama kamu3018 atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) batu-batu kecil?3019 Dan kamu 
tidak akan mendapat seorang pelindung pun3020, 

                                        

            

69. Ataukah kamu merasa aman bahwa Dia tidak akan mengembalikan kamu ke laut sekali lagi3021, 
lalu Dia tiupkan angin topan kepada kamu dan ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan 
kekafiranmu? Kemudian kamu tidak akan mendapatkan seorang penolong pun dalam menghadapi 
(siksaan) kami. 
 

Ayat 70-77: Menerangkan bahwa setiap manusia akan dihisab dan diminta 
pertanggungjawaban terhadap amalnya pada hari Kiamat, dan peneguhan Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala kepada Rasul-Nya agar tidak terpengaruh tipu daya orang-orang 
kafir. 

 

                                                                                                                                                            
hilanglah di pikiran mereka sesembahan-sesembahan yang mereka sembah selain Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala di waktu aman sentosa, seakan-akan mereka tidak pernah berdoa kepada sesembahan-sesembahan itu 
karena mereka mengetahui bahwa sesembahan tersebut adalah lemah dan tidak mampu menghilangkan 
bahaya. Ketika itu, mereka berdoa dengan mengeraskan suara kepada Pencipta langit dan bumi yang diminta 
oleh semua makhluk ketika kondisi sulit. Saat itu, mereka memurnikan doa kepada-Nya serta merendahkan 
diri. Namun ketika Allah telah menghilangkan bahaya dari mereka dan menyelamatkan mereka ke daratan, 
mereka lupa kepada yang menyelamatkan mereka, yaitu Allah, bahkan menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
yang tidak mampu mendatangkan manfaat dan menolak bahaya, tidak kuasa memberi dan tidak kuasa 
menahan. Hal ini termasuk kebodohan manusia dan kekufurannya, karena manusia sangat sering kufur 
kepada nikmat Allah selain orang yang diberi-Nya hidayah dan dikaruniakan oleh-Nya akal yang sehat, di 
mana ia mengetahui bahwa yang menghilangkan bahaya dan menyelamatkannya itulah yang berhak 
diibadahi, baik di waktu sulit maupun di waktu lapang. Akan tetapi, orang yang ditelantarkan oleh Allah dan 
diserahkan dirinya kepada akalnya yang lemah, maka ia tidak melihat sewaktu susahnya selain maslahat 
untuk saat itu dan diselamatkan pada saat itu. Ketika ia selamat dan kesulitan hilang, maka ia mengira karena 
kebodohannya bahwa dia telah melemahkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dan tidak terlintas di hatinya 
akibat dari sikapnya itu di dunia, apalagi di akhirat. Oleh karena itu, pada ayat selanjutnya Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala berfirman, “Maka apakah kamu merasa aman bahwa Dia tidak akan membenamkan sebagian 
daratan bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) batu-batu kecil?” 
3018 Seperti halnya yang menimpa Qarun. 
3019 Seperti yang menimpa kaum Luth. 
3020 Oleh karena itu, janganlah kamu mengira bahwa azab Allah hanya terjadi di lautan saja. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Katakanlah: " Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-
golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan sebagian yang 
lain…dst". (Terj. Al An’aam: 65) 
3021 Dengan berlayar di lautan. Bahkan hal itu mungkin. 
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70. Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam3022, dan Kami angkut mereka di 
darat3023 dan di laut3024, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka3025 di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna3026. 

                                

          

71. (Ingatlah), pada hari3027 (ketika) Kami panggil setiap umat dengan pemimpinnya3028; dan barang 
siapa diberikan catatan amalnya di tangan kanannya3029 mereka akan membaca catatannya (dengan 
baik)3030, dan mereka tidak akan dirugikan sedikit pun3031. 

                            

72. Dan barang siapa buta (hatinya) di dunia ini3032, maka di akhirat dia akan buta3033 dan tersesat 
jauh dari jalan (yang benar). 

                                       

73. 3034Dan mereka hampir memalingkan engkau (Muhammad) dari apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu, agar engkau mengada-ada yang lain terhadap kami3035; dan jika demikian3036 tentu 
mereka menjadikan engkau sahabat yang setia3037. 

                                                
3022 Dengan ilmu, mampu berbicara, fisik yang seimbang, dan lain-lain. 
3023 Di atas hewan dan kendaraan. 
3024 Di atas kapal. 
3025 Yakni jenisnya. 
3026 Oleh karena itu, tidakkah mereka bersyukur kepada Tuhan yang telah memuliakan dan melebihkan 
mereka di atas makhluk-makhluk-Nya dengan sibuk beribadah kepada Tuhan mereka; bahkan mereka 
gunakan nikmat-nikmat itu untuk mendurhakai-Nya. 
3027 Yaitu hari kiamat. 
3028 Yakni dengan nabi mereka atau dengan kitab yang diturunkan kepada nabi mereka, lalu dikatakan, 
“Wahai umat fulan!”. Kemudian setiap umat dihadapkan, dengan dihadiri rasulnya yang pernah berdakwah 
kepada mereka, kemudian amal mereka dihadapkan ke kitab yang diturunkan kepada rasul, apakah amal 
mereka sesuai dengan perintah yang ada dalam kitab itu atau tidak?. Ada pula yang menafsirkan “Dengan 
catatan amal mereka,” lalu dikatakan kepada orang yang banyak melakukan keburukan, “Wahai pemilik 
keburukan!” 
3029 Mereka adalah orang-orang yang berbahagia. 
3030 Yakni dengan gembira dan senang. 
3031 Amal baik mereka tidak akan dirugikan. 
3032 Dari melihat kebenaran dan dari tunduk kepadanya. 
3033 Dari jalan yang mengarah kepada surga ketika di akhirat, karena ia tidak menempuh jalannya ketika di 
dunia, dan al jazaa’ min jinsil ‘amal (balasan diberikan sesuai amal yang dikerjakan). 
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74. Dan sekiranya Kami tidak memperteguh(hati)mu3038, niscaya engkau hampir saja condong 
sedikit kepada mereka3039, 

                               

75. Jika demikian3040, tentu akan Kami rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan 
berlipat ganda setelah mati3041, dan engkau (Muhammad) tidak akan mendapat seorang penolong 
pun terhadap kami3042. 

                                        

76. Dan sungguh, mereka hampir membuatmu (Muhammad) gelisah di negeri (Mekah) karena 
engkau harus keluar dari negeri itu3043, dan kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka 
tidak akan tinggal (di sana), melainkan sebentar saja (lalu dibinasakan3044). 

                                                                                                                                                            
3034 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepada rasul-Nya dan 
penjagaan-Nya dari tipu daya musuh-musuh-Nya yang ingin menggelincirkan Beliau dengan berbagai cara. 
3035 Dengan membawa sesuatu yang sesuai dengan hawa nafsu mereka dan meninggalkan apa yang 
diturunkan Allah. 
3036 Yakni jika melakukan sesuatu yang sesuai hawa nafsu mereka (orang-orang kafir). 
3037 Karena akhlak yang dikaruniakan Allah kepada Beliau yang begitu mulia dan adab yang baik yang 
dicintai oleh orang-orang yang dekat maupun yang jauh, kawan maupun musuh. Akan tetapi perlu diketahui, 
bahwa sesungguhnya mereka tidaklah memusuhi Beliau kecuali karena kebenaran yang Beliau bawa. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu 
menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, 
akan tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.” (terj. Al An’aam: 33) 
3038 Yakni jika Kami tidak meneguhkan kamu di atas kebenaran dan memberimu nikmat dengan tidak 
memenuhi seruan mereka. 
3039 Karena begitu besarnya tipu daya mereka. Namun demikian, sebagaimana ditunjukkan oleh ayat ini, 
Beliau tidak condong kepada mereka dan tidak mendekatinya karena peneguhan Allah terhadap hati Beliau. 
3040 Yakni jika engkau mengikuti keinginan mereka. 
3041 Hal itu, karena Beliau telah diberikan kenikmatan yang sempurna oleh Allah dan diberikan pengetahuan 
yang cukup yang mengharuskan Beliau untuk tetap di atas hak (kebenaran). 
3042 Yang menyelamatkan kamu dari azab yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi, Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala telah menjagamu dari sebab-sebab keburukan, meneguhkan kamu dan menunjukkan kamu jalan yang 
lurus. 
3043 Yang demikian karena kebencian mereka yang begitu dalam kepada Beliau. 
3044 Syaikh As Sa'diy berkata, “Dan ketika orang-orang kafir membuat makar terhadap Beliau serta 
mengeluarkan Beliau (dari Mekah), ternyata mereka tidak tinggal (di dunia) kecuali sebentar, sehingga Allah 
membinasakan mereka di Badar, tokoh-tokoh mereka terbunuh dan kekuatan mereka pecah, maka segala puji 
bagi-Nya. Dalam ayat ini terdapat dalil butuhnya seorang hamba kepada peneguhan Allah terhadap dirinya, 
dan bahwa sepatutnya bagi dirinya senantiasa mencari keridhaan Tuhannya; meminta kepada-Nya agar 
diteguhkan di atas keimanan sambil berusaha melakukan semua sebab yang dapat mencapai ke arah itu, 
karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah makhluk yang paling sempurna, namun Allah tetap 
berfirman kepadanya, “Dan sekiranya Kami tidak memperteguh(hati)mu, niscaya engkau hampir saja 
condong sedikit kepada mereka.” Lalu bagaimana dengan selain Beliau?” 
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77. (Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami yang Kami utus sebelum 
engkau3045, dan tidak akan engkau dapati perubahan atas ketetapan Kami. 
 
Ayat 78-82: Petunjuk-petunjuk Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam menghadapi tantangan 
yaitu dengan menjaga shalat dan menghadapkan diri kepada Allah dengan berdoa kepada-

Nya, keutamaan Al Qur’an dan pertolongan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada golongan 
yang berada di atas kebenaran. 

 

                             

78. Laksanakanlah shalat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam3046 dan (laksanakan 
pula shalat) Subuh3047. Sungguh, shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat)3048. 

                           

79. Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahajud (sebagai suatu ibadah) tambahan 
bagimu3049; mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji3050. 

                                                                                                                                                            
Menurut Syaikh As Sa’diy pula, bahwa semakin tinggi kedudukan seorang hamba dan banyak mendapatkan 
nikmat, maka semakin besar dosanya apabila melakukan perbuatan tercela. Demikian pula, apabila Allah 
ingin membinasakan suatu umat, maka dibiarkan dosanya menumpuk, lalu Allah menimpakan azab 
kepadanya.  

Ada yang menafsirkan, bahwa maksudnya kalau sampai terjadi Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam diusir oleh penduduk Mekah, niscaya mereka tidak akan lama hidup di dunia, dan Allah segera akan 
membinasakan mereka. Hijrah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam ke Madinah bukan karena 
pengusiran kaum Quraisy, akan tetapi karena perintah Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Ada pula yang 
mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan orang-orang Yahudi ketika mereka datang kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai Abul Qasim, jika engkau memang seorang nabi maka 
pergilah ke Syam, karena Syam adalah negeri padang mahsyar dan negeri para nabi.” Maka Beliau berperang 
di Tabuk dengan maksud pergi menuju Syam. Ketika sampai di Tabuk, Allah menurunkan kepada Beliau 
ayat di atas dan memerintahkan Beliau untuk kembali ke Madinah (Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Baihaqi dari Abdullah bin Ghanam. Menurut Ibnu Katsir, dalam isnadnya perlu diteliti, 
karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berperang Tabuk karena perintah Allah, bukan karena perintah 
orang-orang Yahudi.”) 
3045 Maksudnya, setiap umat yang mengusir rasul pasti akan dibinasakan Allah. Itulah sunnah (ketetapan) 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang tidak mengalami perubahan. 
3046 Yakni shalat Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib dan Isya. 
3047 Shalat Subuh disebut Qur’anul fajr, karena disyariatkannya memperpanjang bacaan Al Qur’an di sana 
melebihi biasanya pada shalat fardhu lainnya. Di samping itu, karena adanya keutamaan membaca Al Qur’an 
di waktu itu karena disaksikan oleh Allah, malaikat malam dan malaikat siang. 
3048 Dalam ayat ini disebutkan waktu-waktu shalat fardhu, dan bahwa masuknya waktu merupakan syarat 
sahnya shalat, dan bahwa waktu tersebut merupakan sebab wajibnya, karena Allah memerintahkan untuk 
mendirikannya karena tiba waktu-waktu itu. Demikian pula menunjukkan, bahwa Zhuhur dan ‘Ashar dapat 
dijama’ (digabung), demikian pula Maghrib dan Isya karena adanya ‘uzur. Selain itu, di ayat ini terdapat 
dalil keutamaan shalat Subuh dan keutamaan memperpanjang bacaan di sana. 
3049 Ada yang menafsirkan dengan, “Sebagai kewajiban tambahan bagimu tidak umatmu” atau “Sebagai 
keutamaan di atas shalat fardhu.” Ada pula yang menafsirkan, agar shalat malam itu menambah 
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80. 3051Dan katakanlah (Muhammad), "Ya Tuhanku, masukkan aku ke tempat masuk yang benar3052 
dan keluarkan (pula) aku3053 ke tempat keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi-Mu 
kekuasaan yang dapat menolong(ku)3054. 

                         

81. 3055Dan Katakanlah3056, "Kebenaran3057 telah datang dan yang batil3058 telah lenyap.” Sungguh, 
yang batil itu pasti lenyap3059. 

                                     

82. Dan Kami turunkan dari Al Quran (sesuatu) yang menjadi penawar3060 dan rahmat3061 bagi 
orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim3062 (Al Quran itu) hanya akan menambah 
kerugian3063. 
                                                                                                                                                            
kedudukanmu, meninggikan derajatmu, berbeda dengan selainmu, maka shalat itu sebagai penebus 
kesalahannya. 
3050 Yakni tempat yang dipuji oleh orang-orang terdahulu dan yang datang kemudian, yaitu tempat di mana 
Beliau melakukan syafa’at agar urusan manusia diselesaikan. Ketika itu manusia mencari orang yang mau 
memberikan syafa’at untuk mereka, mereka mendatangi Adam, lalu Nuh, Ibrahim, Musa, kemudian Isa, 
namun mereka tidak bisa dan mengemukakan alasannya, sehingga akhirnya mereka mendatangi Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam untuk berbicara kepada Allah agar Allah merahmati mereka di 
padang mahsyar yang ketika itu matahari didekatkan satu mil sehingga keringat manusia berkucuran. 
3051 Ada yang mengatakan, bahwa ayat ini turun ketika Beliau diperintahkan berhijrah. 
3052 Yakni yang disenangi, di mana aku tidak melihat sesuatu yang tidak aku sukai di sana. 
3053 Dari Mekah. 
3054 Dari musuh-musuh-Mu. Ada yang menafsirkan, bahwa dalam ayat ini kita memohon kepada Allah agar 
ketika memasuki suatu ibadah dan selesai darinya dengan niat yang ikhlas dan bersih dari ria dan dari 
sesuatu yang merusakkan pahala serta sesuai dengan perintah. Ada pula yang menafsirkan, bahwa dalam 
ayat ini kita memohon kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala agar kita memasuki kubur dengan baik dan 
keluar daripadanya waktu hari berbangkit dengan baik pula. Syaikh As Sa’diy berkata, “Ini adalah keadaan 
paling tinggi yang diberikan Allah kepada seorang hamba, yakni semua keadaannya baik, dan mendekatkan 
dirinya kepada Tuhannya, dan agar dirinya pada setiap keadaan berada di atas dalil yang nyata; yakni 
mencakup ilmu yang bermanfaat dan dapat beramal saleh karena mengetahui masalah dan dalil-dalil.” 
3055 Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika masuk ke Mekah di hari Fathu Makkah (penaklukkan Mekah), 
sedangkan ketika itu di sekeliling Baitullah ada 360 patung, Beliau memukulnya dengan tongkat yang ada di 
tangannya dan mengucapkan ayat di atas sampai patung-patung itu jatuh. 
3056 Ketika engkau masuk kembali ke Mekah. 
3057 Yakni Islam atau wahyu yang diwahyukan Allah kepada Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 
3058 Yakni kekfuran. 
3059 Inilah sifat untuk yang batil, yakni akan lenyap. Akan tetapi, terkadang ia menjadi kuat dan laris di 
tengah-tengah manusia ketika tidak dilawan oleh yang hak, namun ketika yang hak datang, maka yang batil 
segera lenyap. Oleh karena itu, kebatilan tidaklah laris di tengah masyarakat kecuali ketika mereka berpaling 
dari kitabullah dan sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam.  
3060 Yakni obat terhadap kesesatan. Demikian pula obat bagi hati yang terkena syubhat, kebodohan, 
pemikiran yang batil, penyimpangan, dan niat buruk. Hal itu, karena Al Qur’an mengandung ilmu yang 
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Ayat 83-87: Keadaan manusia ketika mendapatkan kenikmatan dan musibah, dan penjelasan 

bahwa ruh dan wahyu urusan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
 

                              

83. Dan apabila Kami beri kesenangan kepada manusia, niscaya dia berpaling dan mejauhkan diri 
dengan sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan, niscaya dia berputus asa3064. 

                              

84. 3065Katakanlah (Muhammad), "Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-
masing3066.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya3067. 

                                      

85. 3068Dan mereka3069 bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh3070. Katakanlah, "Ruh itu 
termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit3071.” 
                                                                                                                                                            
yakin yang dapat menyingkirkan semua syubhat dan kebodohan, dan mengandung nasehat serta peringatan  
yang dapat menyingkirkan semua syahwat yang bertentangan dengan perintah Allah. Demikian pula, Al 
Qur’an merupakan obat bagi badan yang mengalami sakit dan penderitaan. 
3061 Karena di dalamnya terdapat sebab-sebab dan sarana untuk memperoleh rahmat, di mana apabila eorang 
hamba melakukannya, maka dia akan memperoleh rahmat, kebahagiaan yang abadi, dan pahala di dunia dan 
akhirat. 
3062 Yakni mereka yang tidak membenarkan Al Qur'an atau tidak mengamalkannya. 
3063 Karena dengan Al Qur'an, hujjah tegak terhadap mereka. 
3064 Dari rahmat Allah. Inilah tabiat manusia selain orang yang diberi hidayah oleh Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala, di mana mereka apabila diberi nikmat oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala, ia bergembira dengannya 
dan bersikap sombong, berpaling dan menjauh dari Tuhannya, tidak bersyukur kepada Tuhannya dan tidak 
menyebut-Nya. Tetapi apabila dia ditimpa kesusahan, seperti sakit, kemiskinan, dsb. ia berputus asa dari 
kebaikan atau dari rahmat Allah, ia memutuskan harapannya kepada Tuhannya dan mengira bahwa ia akan 
tetap terus seperti itu. Adapun orang yang diberi hidayah oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala, maka ketika 
memperoleh nikmat, ia tunduk kepada Tuhannya, mensyukuri nikmat-Nya, sedangkan ketika mendapat 
kesusahan seperti sakit, ia merendahkan diri kepada Tuhannya, mengharap kesembuhan dari-Nya dan 
dihilangkan dari derita itu, sehingga cobaan pun terasa ringan baginya. 
3065 Dalam ayat ini terdapat ancaman terhadap orang-orang musyrik. 
3066 Yakni keadaan yang sesuai baginya. Termasuk dalam pengertian keadaan di sini adalah tabiat dan 
pengaruh alam sekitar. Jika orang tesebut tergolong orang yang baik, maka amalan mereka dilakukan karena 
Allah Rabbul ‘alamin, dan jika orang tersebut tergolong orang yang buruk, maka amal mereka dilakukan 
karena makhluk dan tidak melakukan selain yang sesuai dengan keinginan makhluk. 
3067 Dia mengetahui siapa yang cocok mendapatkan hidayah dan siapa yang tidak. 
3068 Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Abdullah (Ibnu Mas’ud) 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Ketika aku berjalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di area sepi 
Madinah, ketika itu Beliau bersandar dengan tongkat dari pelepah daun kurma yang dibawanya, lalu Beliau 
melewati beberapa orang Yahudi, kemudian masing-masing mereka berkata kepada yang lain, “Bertanyalah 
kepadanya tentang ruh?” Sedangkan yang lain berkata, “Janganlah bertanya kepadanya, agar dia tidak 
membawa sesuatu yang tidak kalian suka.” Sebagian mereka berkata, “Kami sungguh akan bertanya 
kepadanya.” Lalu salah seorang di antara mereka bangun dan berkata, “Wahai Abul Qasim, apai itu ruh?” 
Beliau pun diam, maka aku (Ibnu Mas’ud) berkata (dalam hati), “Sungguh, Beliau sedang menerima 
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86. 3072Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad)3073, dan engkau tidak akan mendapatkan seorang pembela pun 
terhadap Kami, 

                      

87. Kecuali karena rahmat dari Tuhanmu3074. Sungguh, karunia-Nya atasmu (Muhammad) sangat 
besar3075. 
 

Ayat 88-98: Tantangan terhadap manusia yang ingin menandingi Al Qur’an, kemukjizatan 
Al Qur’an dari semua sisi, ketidaksanggupan jin dan manusia membawakan yang semisal 

dengan Al Qur’an, beberapa permintaan mukjizat dari orang-orang musyrik kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan penjelasan bahwa hidayah di Tangan Alah 

Subhaanahu wa Ta'aala serta bukti-bukti kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
 

                                

              

88. 3076Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
dengan Al Quran ini, mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka 
saling membantu satu sama lain3077.” 

                                                                                                                                                            
wahyu.” Aku pun bangun (agar tidak mengganggunya). Setelah Beliau selesai (menerima wahyu), Beliau 
bersabda, “Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, "Ruh itu termasuk 
urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” 
3069 Yakni orang-orang Yahudi. 
3070 Di mana dengannya jasad menjadi hidup. 
3071 Dalam ayat ini terdapat larangan bertanya yang maksudnya memberatkan diri atau untuk mengalahkan 
dan meninggalkan bertanya terhadap hal yang penting. Bertanya tentang ruh, berarti bertanya tentang hal-hal 
yang samar yang tidak seorang pun manusia yang sanggup menyifatkan dengan tepat dan tentang bagaimana 
bentuknya. Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa orang yang ditanya tentang sesuatu yang bagi si penanya 
sebaiknya bertanya tentang yang lain, maka hendaknya ia berpaling dari memberikan jawaban, menunjukkan 
kepadanya hal yang dibutuhkan serta mengarahkannya kepada hal yang bermanfaat baginya. 
3072 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan, bahwa Al Qur’an yang diwahyukan-Nya kepada Rasul-
Nya adalah rahmat dari-Nya kepadanya dan kepada hamba-hamba-Nya. Ia merupakan nikmat terbesar yang 
diberikan kepada Rasul-Nya secara mutlak. Dia yang mengaruniakan nikmat itu kepadamu mampu 
melenyapkannya, lalu engkau tidak mendapatkan seorang yang dapat menolaknya dan membela dalam hal 
itu di hadapan Allah. Oleh karena itu, bergembiralah dengannya, tenteramkanlah hatimu karenanya, dan 
janganlah pendustaan dan olok-olokkan mereka membuatmu sedih, karena sesungguhnya kepada mereka 
telah disodorkan nikmat terbesar itu, namun mereka menolaknya. 
3073 Dengan menghapusnya dari dada dan dari mushaf. 
3074 Yakni tidak dilenyapkan-Nya Al Qur’an itu adalah karena rahmat Allah. 
3075 Karena Dia telah menurunkan Al Qur’an kepadamu, memberikan kamu maqam mahmud (lihat Al Israa’: 
79), dan memberikan keutamaan lainnya. 
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89. Dan sungguh, Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada manusia dalam Al Quran ini 
dengan bermacam-macam perumpamaan3078, tetapi kebanyakan manusia tidak menyukainya bahkan 
mengingkari(nya). 

                      

90. Dan mereka berkata3079, "Kami tidak akan percaya kepadamu (Muhammad) sebelum engkau 
memancarkan mata air dari bumi untuk kami, 

                                

91. Atau engkau mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur3080, lalu engkau alirkan di celah-
celahnya sungai yang deras alirannya, 

                               

92. Atau engkau jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana engkau katakan, atau 
(sebelum) engkau datangkan Allah dan para malaikat berhadapan muka dengan kami. 

                                

                   

93. Atau engkau mempunyai sebuah rumah (terbuat) dari emas, atau engkau naik ke langit. Dan 
kami tidak akan mempercayai kenaikanmu itu sebelum engkau turunkan kepada kami sebuah kitab 
untuk kami baca3081.” 3082Katakanlah (Muhammad), "Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya 
seorang manusia yang menjadi rasul3083?" 

                                                                                                                                                            
3076 Ayat ini merupakan bukti kebenaran Al Qur’an, di mana Allah menantang manusia dan jin untuk 
mendatangkan yang serupa dengan Al Qur’an, dan Dia memberitahukan, bahwa mereka tidak mampu 
membuatnya meskipun mereka saling bantu-membantu. 
3077 Ayat ini turun untuk membantah perkataan orang-orang kafir, “Jika kami mau, kami mampu berkata 
seperti ini.” 
3078 Setiap perumpamaan dimaksudkan agar mereka memetik hikmahnya, namun ternyata tidak ada yang 
mau memetik hikmahnya dan merubah sikapnya selain sebagian kecil di antara mereka yang telah ditetapkan 
dahulu sebagai orang-orang yang berbahagia, yang diberi taufik oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada 
kebaikan. Sedangkan mayoritas manusia bersikap ingkar terhadap nikmat yang besar itu (yakni Al Qur’an), 
bahkan mereka menyusahkan diri mereka dengan meminta didatangkan ayat yang lain selain daripada Al 
Qur’an yang sesuai keinginan diri mereka yang zalim lagi jahil (bodoh). 
3079 Kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang datang membawa Al Qur’an yang penuh dengan 
bukti dan mukjizat. 
3080 Sehingga tidak perlu pulang pergi ke pasar. 
3081 Yang di dalamnya terdapat ayat yang membenarkanmu. 
3082 Oleh karena semua ini merupakan sikap menyusahkan diri dan hendak mengalahkan serta ucapan orang 
yang paling dungu dan paling zalim yang maksudnya menolak kebenaran, dan merupakan sikap kurang adab 
terhadap Allah serta menuntut kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk mendatangkan mukjizat, 
maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Beliau untuk mentasbihkan Allah Subhaanahu wa 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 392 
www.tafsir.web.id 

 
 

                                 

94. Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman ketika petunjuk datang 
kepadanya, selain perkataan mereka, "Mengapa Allah mengutus seorang manusia menjadi 
rasuI3084?" 

                                  

     

95. Katakanlah (Muhammad), "Sekiranya di bumi ada para malaikat, yang berjalan-jalan dengan 
tenang, niscaya Kami turunkan kepada mereka malaikat dari langit untuk menjadi Rasul3085.” 

                              

96. Katakanlah (Muhammad), "Cukuplah Allah menjadi saksi3086 antara aku dan kamu sekalian. 
Sungguh, Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.” 

                                           

                                   

97. 3087Dan barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, dialah yang mendapat petunjuk, dan barang 
siapa Dia sesatkan, maka engkau tidak akan mendapatkan penolong-penolong bagi mereka selain 
Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat dengan wajah tersungkur dalam 
keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahanam3088. Setiap kali nyala 
api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka3089. 
                                                                                                                                                            
Ta'aala; yakni mensucikan-Nya dari apa yang mereka katakan, dan Mahasuci Dia jika hukum-hukum dan 
ayat-ayat-Nya mengikuti hawa nafsu dan pandangan mereka yang rusak. 
3083 Sebagaimana rasul-rasul yang lain, di mana mereka tidak mampu mendatangkan mukjizat kecuali dengan 
izin Allah ‘Azza wa Jalla. 
3084 Yakni tidak dari kalangan malaikat. 
3085 Hal itu, karena tidaklah diutus kepada suatu umat seorang rasul kecuali dari kalangan mereka, agar dapat 
berbicara dengan mereka dan agar pembicaraannya dipahami. Di samping itu, mereka tidak sanggup 
menimba pelajaran dari para malaikat karena mereka tidak berjalan-jalan di bumi dengan tenang. 
3086 Atas kebenaranku. Termasuk persaksian-Nya terhadap Rasul-Nya adalah penguatan-Nya dengan 
memberikan mukjizat, diturunkan ayat-ayat dan ditolong-Nya Beliau terhadap musuh-musuhnya. 
3087 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa Dia yang sendiri memberi hidayah dan 
menyesatkan. Barang siapa yang diberi-Nya hidayah, maka dimudahkan-Nya kepada jalan kebahagiaan dan 
dijauhkan-Nya dari jalan kesengsaraan. Itulah orang yang memperoleh petunjuk secara hakiki. Sedangkan, 
orang yang disesatkan-Nya, maka Dia akan menelantarkannya dan menyerahkan kepada dirinya sendiri, 
tidak ada yang menunjukinya, dan tidak ada yang menolongnya dari azab Allah ketika Dia menghimpun 
mereka dengan wajah tersungkur dalam keadaan hina, buta dan bisu. 
3088 Yang di dalamnya terhimpun semua kesedihan, kegundahan, kesengsaraan dan azab. 
3089 Azabnya tidak dihentikan dan tidak dikurangi, dan mereka pun tidak mati di sana. Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala tidaklah menzalimi mereka, bahkan Dia membalas mereka karena kekafiran mereka kepada ayat-
ayat-Nya, mengingkari adanya kebangkitan dan mengingkari kekuasaan-Nya. Nas’alullahas salaamah wal 
‘aafiyah. 
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98. Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada ayat-ayat Kami dan 
(karena mereka) berkata3090, "Apabila kami telah menjadi tulang-belulang dan benda-benda yang 
hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" 
 

Ayat 99-104: Berbagai mukjizat dan hal yang luar biasa serta bukri-bukti tidaklah 
membuahkan iman di hati orang-orang yang ingkar, dan beberapa kisah pengalaman Nabi 

Musa ‘alaihis salam sebagai penghibur Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
 

                                       

                    

99. Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan langit dan bumi3091 
adalah Mahakuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka, dan Dia telah menetapkan 
waktu tertentu3092 bagi mereka, yang tidak diragukan lagi? Maka orang zalim itu tidak menolaknya 
kecuali dengan kekafiran. 

                                      

100. Katakanlah (Muhammad), "Sekiranya kamu menguasai perbendaharaan rahmat Tuhanku3093, 
niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya3094.” Dan manusia itu 
memang sangat kikir. 

                                      

         

101. 3095Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa sembilan mukjizat yang nyata3096, 
3097maka tanyakanlah kepada Bani Israil, ketika Musa datang kepada mereka lalu Fir'aun berkata 
kepadanya, "Wahai Musa! Sesungguhnya aku benar-benar menduga engkau terkena sihir.” 

                                                
3090 Mengingkari adanya kebangkitan. 
3091 Di mana langit dan bumi itu lebih besar dibanding manusia. 
3092 Maksudnya, waktu mereka mati atau waktu mereka dibangkitkan. 
3093 Yang tidak habis-habisnya. Termasuk di dalamnya rezeki dan hujan. 
3094 Karena takut habis disebabkan kekikiranmu, padahal perbendaharaan Allah tidak akan habis, akan tetapI 
tabiat manusia kikir lagi bakhil. 
3095 Saakan-akan sebelum kalimat ini ada kalimat, “Wahai Rasul! Engkau bukanlah seorang saja rasul yang 
diberi mukjizat, dan bukan pula seorang saja rasul yang didustakan, bahkan rasul sebelummu juga.” 
3096Di mana masing-masingnya sebenarnya cukup sebagai bukti kebenaran Rasul tersebut. Mukjizat yang 
sembilan itu, menurut Ibnu Abbas adalah tongkat, tangan, kemarau panjang, laut, taufan (banjir), belalang, 
kutu, katak, dan darah. Menurut Muhammad bin Ka’ab adalah, tangan dan tongkat, lima lagi di surah Al 
A’raaf, serta thams (pembinasaan harta), dan (pemukulan tongkat ke) batu (sehingga memancarkan air).” 
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102. Dia (Musa) menjawab, "Sungguh, engkau telah mengetahui, bahwa tidak ada yang 
menurunkan (mukjizat-mukjizat) itu kecuali Tuhan (yang memelihara) langit dan bumi sebagai 
bukti-bukti yang nyata3098; dan sungguh, aku benar-benar menduga engkau akan binasa3099, wahai 
Fir’aun.” 

                               

103. Kemudian dia (Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan pengikutnya) dari bumi (Mesir), 
maka Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) beserta orang yang bersama dia seluruhnya, 

                                        

104. Dan setelah itu Kami berfirman kepada Bani Israil, "Tinggallah di negeri ini, tetapi apabila 
masa berbangkit datang, niscaya Kami kumpulkan kamu dalam keadaan bercampur baur (dengan 
musuhmu ).” 
 

Ayat 105-111: Turunnya Al Qur’an secara berangsur-angsur, beberapa perintah Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala, dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala memiliki Al Asmaa’ul 

Husna serta perintah berdoa dengan nama-nama-Nya itu. 
 

                               

105. Dan Kami turunkan (Al Quran) itu dengan sebenarnya dan (Al Quran) itu turun dengan 
(membawa) kebenaran. Dan Kami mengutus engkau (Muhammad), hanya sebagai pembawa berita 
gembira3100 dan pemberi peringatan3101. 

                          

106. Dan Al Quran (Kami turunkan) berangsur-angsur3102 agar engkau (Muhammad) 
membacakannya kepada manusia perlahan-lahan3103 dan Kami menurunkannya secara bertahap3104. 
                                                                                                                                                            
Ibnu Abbas juga berkata (demikian pula Mujahid), “Yaitu tangannya, tongkatnya, kemarau panjang, 
kekurangan buah-buahan, taufan (banjir besar), belalang, kutu, katak dan darah.” Adapun Al Hasan Al 
Bashriy menjadikan kemarau panjang dan kekurangan buah-buahan sebagai satu mukjizat, menurutnya 
bahwa yang kesembilan adalah tongkatnya menelan tongkat-tongkat para tukang sihir yang 
membayangkannya sebagai ular. Sedangkan Syaikh As Sa’diy berpendapat, bahwa mukjizat tersebut 
misalnya ular, tongkat, taufan, belalang, kutu, katak, darah, rijz (azab) dan terbelahnya lautan. 
3097 Jika engkau ragu-ragu terhadapnya. 
3098 Tetapi engkau masih saja mengingkari. 
3099 Yakni dimurkai dan dilempar ke dalam azab. 
3100 Bagi orang-orang yang taat kepada Allah dengan surga. 
3101 Bagi orang-orang yang bermaksiat dengan neraka. 
3102 Dalam waktu 23 tahun. 
3103 Agar mereka mentadabburi dan memikirkan kandungannya serta agar mereka paham. 
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107. Katakanlah (Muhammad)3105, "Berimanlah kamu kepadanya (Al Qur’an) atau tidak usah 
beriman3106 (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang yang telah diberi pengetahuan 
sebelumnya, apabila (Al Quran) dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur wajah, 
bersujud3107,” 

                       

108. dan mereka berkata, "Mahasuci Tuhan Kami3108; sungguh, janji Tuhan kami3109 pasti 
dipenuhi.” 

                    

109. Dan mereka menyungkur wajah sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk3110. 

                                     

              

110. Katakanlah (Muhammad)3111, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik (Asma’ul 
Husna)3112 dan 3113janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalat dan jangan (pula) 
merendahkannya3114 dan usahakan jalan tengah di antara kedua itu.” 

                                                                                                                                                            
3104 Sesuai situasi dan kondisi. 
3105 Kepada orang yang mendustakan dan berpaling darinya. 
3106 Sebagai ancaman terhadap mereka; karena sesungguhnya Allah tidak butuh kepada mereka dan mereka 
pun tidak dapat merugikan-Nya, bahkan akibat dari sikap mereka itu kembalinya menimpa mereka, dan lagi 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala memiliki hamba-hamba selain mereka, yaitu orang-orang yang diberi oleh 
Allah ilmu yang bermanfaat sebagaimana disebutkan pada lanjutan ayatnya. 
3107 Mereka itu adalah Ahli Kitab yang beriman. 
3108 Yakni Mahasuci Dia dari mengingkari janji, atau Mahasuci Dia dari segala yang dinisbatkan orang-orang 
musyrik kepada-Nya. 
3109 Dengan akan menurunkan Al Qur’an dan akan diutusnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Atau maksudnya, bahwa janji-Nya dengan akan membangkitkan manusia dan memberikan balasan. 
3110 Mereka ini seperti halnya Abdullah bin Salam dan Ahli KItab lainnya yang beriman sewaktu Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam hidup atau setelahnya. 
3111 Kepada orang-orang musyrik yang mengingkari sifat rahmah (penyayang) bagi Allah ‘Azza wa Jalla dan 
menolak menamai-Nya dengan Ar Rahman, atau kepada hamba-hamba-Nya. 
3112 Nama yang dimiliki-Nya hanya yang terbaik. Oleh karena itu, nama yang mana saja di antara nama-
nama-Nya kamu dapat berdoa dengannya, namun sepatutnya ketika berdoa; menggunakan nama-Nya yang 
sesuai. Misalnya, ketika meminta rezeki, maka menggunakan nama-Nya Ar Razzaq (Maha Pember rezeki), 
dsb. 
3113 Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu Abas radhiyallahu 'anhuma, 
tentang firman Allah Ta’ala, “Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalat dan jangan (pula) 
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111. Dan Katakanlah, "Segala puji bagi Allah3115 yang tidak mempunyai anak dan tidak (pula) 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya3116 dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong3117 
dan agungkanlah Dia seagung-agungnya3118.” 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Surah Al Kahf (Gua) 
                                                                                                                                                            
merendahkannya,”  ia berkata, “Ayat tersebut turun, ketika itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
sedang bersembunyi di Mekah. Beliau apabila shalat bersama para sahabatnya, mengeraskan suara bacaan Al 
Qur’annya, dan ketika orang-orang musyrik mendengarnya, maka mereka mencaci-maki Al Qur’an, yang 
menurunkannya dan yang membawanya.” Maka Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya shallallahu 'alaihi 
wa sallam, “Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu” yakni bacaanmu sehingga orang-orang musyrik 
mendengarnya, kemudian memaki Al Qur’an. “dan jangan (pula) merendahkannya,” yakni terhadap para 
sahabatmu sehingga engkau tidak memperdengarkan kepada mereka, “dan usahakan jalan tengah di antara 
kedua itu.” 
3114 Maksudnya janganlah membaca ayat Al Quran dalam shalat terlalu keras atau terlalu pean tetapi 
cukuplah sekedar dapat didengar oleh makmum. 
3115 Yang memiliki kesempurnaan, pujian, kemuliaan dari segala sisi, dan bersih dari semua cela dan 
kekurangan. 
3116 Alam semesta ini seluruhnya milik Allah, tidak ada seorang pun yang ikut serta dalam kerajaan-Nya. 
3117 Karena Dia Maha Kaya lagi Maha Terpuji, akan tetapi Dia mengambil wali-wali-Nya hanyalah karena 
ihsan-Nya kepada mereka dan rahmat-Nya. 
3118 Dari mempunyai anak, sekutu, dan dari kehinaan serta dari segala yang tidak layak bagi-Nya. Atau 
maksudnya, agungkanlah Dia dengan memberitahukan sifat-sifat-Nya yang agung, dengan memuji-Nya, 
dengan nama-nama-Nya yang indah, memuliakan-Nya karena perbuatan-perbuatan-Nya yang suci, 
mengagungkan dan membesarkan-Nya dengan beribadah kepada-Nya saja serta mengikhlaskan ibadah 
kepada-Nya. Selesai tafsir surah Al Israa’ dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya, wal hamdulillahi Rabbil 
‘aalamiin. 
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 Surah ke-18. 110 ayat. Makkiyyah  

             

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 

Ayat 1-6: Beberapa ayat ini menyebutkan tentang pujian Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
kepada Diri-Nya, penurunan Al Qur’an kepada Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa 

sallam dan bagaimana usaha keras Beliau agar kaumnya beriman, dan ancaman terhadap 
kepercayaan tuhan punya anak. 

 

                          

1.Segala puji bagi Allah3119 yang telah menurunkan kitab (Al Qur’an) kepada hamba-Nya dan Dia 
tidak menjadikannya bengkok3120; 

                                   

      

2. Sebagai bimbingan yang lurus3121, untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih3122 dari sisi-
Nya3123 dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal 
saleh3124 bahwa mereka akan mendapat balasan yang baik3125, 

            

                                                
3119 Yakni segala puji bagi Allah Subhaanahu wa Ta'aala karena sifat-sifat-Nya yang semuanya merupakan 
sifat sempurna, dan karena nikmat-nikmat-Nya yang nampak maupun yang tersembunyi, baik nikmat agama 
maupun dunia, dan nikmat yang paling besar secara mutlak adalah karena Dia telah menurunkan Al Qur’an 
kepada hamba dan Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Di ayat ini, Dia memuji Diri-Nya, 
dan di dalamnya mengandung petunjuk bagi para hamba agar mereka memuji-Nya karena telah diutus 
kepada mereka rasul-Nya dan karena telah diturunkan kepada mereka kitab-Nya. 
3120 Tidak ada dalam Al-Quran itu makna-makna yang berlawananan dan tidak ada penyimpangan dari 
kebenaran. Oleh karena tidak ada kebengkokan dalam kitab-Nya, maka berarti berita-beritanya tidak ada 
yang dusta, perintah dan larangannya tidak ada yang zalim lagi main-main.  
3121 Kelurusan kitab ini menunjukkan, bahwa kitab ini tidaklah memberitakan, kecuali dengan berita yang 
paling agung; berita yang memenuhi hati dengan ma’rifat (mengenal Tuhannya), keimanan dan pandangan 
yang lurus, seperti berita yang menerangkan tentang nama-nama Allah, sifat-sifat-Nya dan perbuatan-Nya, 
termasuk pula hal-hal ghaib di masa lalu dan yang akan datang, dan bahwa perintah serta larangannya 
membersihkan jiwa, menumbuhkannya dan menyempurnakannya karena cakupannya yang mengandung 
keadilan, keikhlasan dan ibadah kepada Allah Rabbul ‘alamin. 
3122 Siksaan di dunia maupun siksaan di akhirat. Termasuk rahmat (kasih-sayang)-Nya kepada hamba-
hamba-Nya adalah Dia telah menetapkan hukuman berat kepada orang-orang yang menyelisihi perintah-
Nya, menerangkannya kepada mereka, dan menerangkan sebab-sebab yang dapat mengarah kepadanya. 
3123 Kepada orang-orang yang kafir dan yang mendurhakai perintah-Nya. 
3124 Baik yang wajib maupun yang sunat, disertai ikhlas dan mutaba’ah (sesuai sunnah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam). 
3125 Sebagai balasan terhadap iman dan amal saleh mereka, di mana yang paling besarnya adalah 
mendapatkan keridhaan Allah dan masuk ke surga. 
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3. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 

                   

4. Dan untuk memperingatkan kepada orang yang berkata, "Allah mengambil seorang anak3126." 

                                            

5. Mereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek moyang 
mereka3127. Alangkah jeleknya3128 kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka hanya 
mengatakan (sesuatu) kebohongan belaka. 

                                

6. 3129Maka barangkali engkau (Muhammad) akan mencelakakan dirimu karena bersedih hati 
setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al-Quran). 
 

Ayat 7-8: Dunia sebagai tempat ujian, bukan tempat tujuan. 
 

                                

7. Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi3130 sebagai perhiasan baginya, untuk 
Kami menguji mereka, siapakah di antaranya yang terbaik perbuatannya3131. 

                                                
3126 Baik dari kalangan Yahudi, Nasrani, maupun orang-orang musyrik. 
3127 Yang mereka ikuti hanyalah persangkaan dan hawa nafsu; bukan ilmu. 
3128 Dan alangkah besar hukuman untuknya. Karena menyifati-Nya dengan mengambil anak sama saja 
mencacatkan-Nya, menyertakan yang lain dalam hal rububiyyah-Nya (mengatur alam semesta) dan 
uluhiyyah-Nya (keberhakan untuk diibadahi), serta berdusta terhadap-Nya. 
3129 Oleh karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ingin sekali dan bergembira jika manusia ketika itu 
mendapat hidayah dan Beliau berusaha sekuat tenaga untuknya, namun ketika manusia berpaling dan 
mendustakannya, Beliau pun bersedih karena kasihan kepada mereka, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
mengarahkan Beliau agar tidak menyibukkan dirinya dengan sedih memikirkan sikap mereka. Hal itu, karena 
pahala Beliau sudah pasti akan diberikan Allah, dan mereka yang berpaling itu, jika sekiranya Allah 
mengetahui bahwa dalam hati mereka ada kebaikan niscaya Dia akan memberi hidayah, akan tetapi Dia 
mengetahui, bahwa mereka lebih cocok masuk ke neraka, sehingga Dia telantarkan mereka dan tidak 
memberinya petunjuk. Oleh karena itu, sibuk dengan sedih memikirkan mereka tidak ada faedahnya bagimu. 
Dalam ayat ini dan yang semisalnya terdapat pelajaran, bahwa orang yang diperintahkan Allah untuk 
menyampaikan (seperti rasul dan orang yang diberi ilmu), tugasnya hanyalah menyampaikan dan melakukan 
segala sebab agar mereka memperoleh hidayah, menutup pintu kesesatan sesuai kemampuan, sambil 
bertawakkal kepada Allah. Jika mereka mendapatkan petunjuk, maka sungguh bagus sekali, kalau pun tidak 
maka jangan bersedih, karena hal itu dapat melemahkan jiwa (membuat dirinya lemas), meretakkan 
kekuatannya dan tidak ada faedahnya, bahkan hendaknya ia teruskan amal yang dibebankan kepadanya. 
Selebihnya, maka hal itu di luar kemampuan. Jika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saja dikatakan tidak 
mampu memberi petunjuk kepada orang yang Beliau cintai, dan Nabi Musa ‘alaihis salam saja mengatakan, 
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku tidak berkuasa selain terhadap diriku dan saudaraku.” Maka selain 
mereka lebih tidak mampu lagi. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, ”Maka berilah peringatan, karena 
sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. -Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka,” (Terj. Al Ghaasyiyah: 21-22) 
3130 Seperti hewan, tumbuhan, sungai-sungai, tempat tinggal, pemandangan yang indah, dsb. 
3131 Yakni yang paling ikhlas dan paling sesuai dengan sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 399 
www.tafsir.web.id 

 
 

               

8. Dan Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah yang tandus 
lagi kering3132. 
 
Ayat 9-16: Kisah As-habul Kahfi dan bagaimana mereka pergi untuk menyelamatkan agama 

mereka dari fitnah serta pengorbanan demi membela kebenaran. 
 

                          

9. Apakah engkau mengira bahwa orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) Ar Raqim3133 
itu, termasuk tanda-tanda kebesaran Kami yang menakjubkan3134? 

                                    

10. 3135(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua3136, lalu mereka berdoa, "Ya 
Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada Kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus 
bagi kami dalam urusan Kami3137." 

                                                
3132 Yakni semua perhiasan di muka bumi ini dan kesenangannnya akan binasa, hilang dan habis, dan bumi 
akan kembali tandus serta kering. Inilah hakikat dunia, Allah telah memperjelas kepada kita sejelas-jelasnya, 
memperingatkan kita agar tidak tertipu olehnya, mendorong kita untuk mencintai negeri yang kenikmatannya 
kekal, dan penduduknya berbahagia. Semua itu merupakan rahmat-Nya kepada kita. Namun orang yang 
melihat dunia zahirnya saja tanpa melihat di balik itu, maka ia akan tertipu oleh gemerlapnya dunia dan 
keindahannya. Mereka pun menikmati dunia seperti hewan menikmatinya, di mana yang mereka pikirkan 
hanya makan, minum dan bersenang-senang. Mereka tidak ingat tujuan dari diciptakannya mereka, bahkan 
yang di benak mereka hanyalah memuaskan hawa nafsu belaka bagaimana pun caranya, halal atau haram. 
Adapun mereka yang melihat hakikat dunia dan mengetahui tujuan dari diciptakannya mereka, maka dia 
mengambil dunia ini dan menggunakannya untuk membantu beribadah kepada Allah, dia pun mengisi 
waktunya dengan ketaatan. Dia juga menjadikan dunia sebagai jembatan, bukan sebaai tujuan. Dia jadikan 
hidupnya di dunia sebagai musafir; bukan sebagai mukim. Dia juga mengerahkan kemampuannya untuk 
mengenal Tuhannya, melaksanakan perintah-Nya dan memperbaiki amalnya. Orang inilah yang memperoleh 
tempat yang baik di sisi Allah, yang layak memperoleh kemuliaan, kenikmatan dan kesenangan. Dia melihat 
lebih dalam dunia ini, sedangkan orang yang tertipu hanya melihat luarnya saja, dia bekerja untuk 
akhiratnya, sedangkan orang yang tertipu bekerja untuk dunianya, sungguh berbeda kedua orang itu! 
3133 Raqim, menurut sebagian ahli tafsir adalah nama anjing, dan sebagian yang lain mengartikan batu 
bertulis, yang di sana tertulis nama dan nasab mereka. 
3134 Tidak ayat-ayat-Nya yang lain. Bahkan ayat-ayat-Nya yang lain pun sama menakjubkan pula, oleh 
karena itu perlu diperhatikan dan dipikirkan, karena memperhatikan ayat-ayat-Nya merupakan kunci 
keimanan, jalan mencapai ilmu dan keyakinan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala senantiasa memperlihatkan 
kepada hamba-hamba-Nya ayat-ayat-Nya di alam semesta dan pada diri mereka  agar semakin jelas antara 
yang hak dengan yang batil, dan petunjuk daripada kesesatan. 
3135 Di ayat ini disebutkan kisah mereka secara jumlah (garis besar), dan nanti (yaitu pada ayat 13 dan 
seterusnya) akan disebutkan lebih rinci. 
3136 Dalam keadaan takut disiksa oleh kaum mereka yang kafir karena beriman kepada Allah. 
3137 Mereka menggabung antara usaha dan menjauh dari fitnah dengan sikap tadharru’ (merendahkan diri) 
dan meminta kepada Allah, serta tidak bersandar kepada diri dan orang lain. Oleh karena itu, Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala mengabulkan doa mereka. 
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11. Maka Kami tutup telinga mereka3138 di dalam gua itu selama beberapa tahun3139, 

                           

12. Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan 
itu3140 yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). 

                             

13. Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. Sesungguhnya 
mereka adalah pemuda-pemuda3141 yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan 
petunjuk kepada mereka3142. 

                                     

           

14. Dan Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri3143, lalu mereka berkata, "Tuhan kami 
adalah Tuhan langit dan bumi; Kami tidak menyeru tuhan selain Dia3144. Sungguh, kalau kami 
berbuat demikian tentu kami telah mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran.” 

                                        

         

15. 3145Mereka itu kaum kami yang telah menjadikan tuhan-tuhan (untuk disembah) selain Dia. 
Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang jelas (tentang kepercayaan mereka)? Maka 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah3146? 

                                                
3138 Yakni Kami tidurkan mereka. 
3139 Maksudnya, Allah menidurkan mereka selama 309 tahun qamariah dalam gua itu (Lihat ayat 25) 
sehingga mereka tidak dapat dibangunkan oleh suara apa pun. Dalam tidur mereka selama ratusan tahun itu 
untuk menjaga mereka dari keguncangan hati dan rasa takut, demikian pula untuk menjaga mereka dari 
penangkapan oleh kaum mereka, serta sebagai salah satu di antara ayat-ayat Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
3140 Kedua golongan itu ialah pemuda-pemuda itu sendiri yang berselisih tentang berapa lamanya mereka 
tinggal dalam gua itu. 
3141 Dalam ayat tersebut dipakai jama’ yang menunjukkan sedikit, yaitu kata “fityah” (beberapa pemuda), 
yang menunjukkan bahwa jumlah mereka di bawah sepuluh. 
3142 Berupa ilmu yang bermanfaat dan amal yang saleh. 
3143 Maksudnya, berdiri di hadapan raja Dikyanus (Decius) yang zalim dan menyombongkan diri, serta 
memerintahkan mereka bersujud kepada berhala. 
3144 Mereka berdalih dengan rububiyyah Allah terhadap alam semesta untuk menunjukkan keberhakan-Nya 
untuk diibadahi, yaitu karena Dia Tuhan Pencipta langit dan bumi, maka hanya Dialah yang brhak diibadahi. 
Mereka menggabung antara mengikrarkan tauhid rububiyyah dan tauhid uluhiyyah, demikian pula 
berpegang di atasnya serta menerangkan bahwa selain Alah adalah batil. Hal ini merupakan bukti 
sempurnanya pengetahuan mereka terhadap Tuhan mereka dan pemberian petunjuk dari Allah kepada 
mereka. 
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16. 3147Dan apabila kamu meninggalkan mereka3148 dan apa yang mereka sembah selain Allah, 
maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian 
rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusanmu3149. 
 

Ayat 17-20: Kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak dapat dikalahkan oleh sesuatu 
pun juga, kebangkitan adalah benar, keutamaan bergaul dengan orang-orang yang baik serta 

menerangkan dialog antara sesama As-habul Kahfi. 
 

                               

                                         

      

17. Dan engkau akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan 
apabila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri3150 sedang mereka berada dalam tempat 
yang luas di dalam (gua) itu3151. Itulah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barang siapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka Dialah yang mendapat petunjuk3152; dan barang siapa 

                                                                                                                                                            
3145 Setelah mereka menyebutkan nikmat yang telah diberikan Allah berupa iman dan hidayah, maka mereka 
beralih melihat keadaan kaum mereka yang menjadikan sesembahan selain Allah. Mereka membenci 
perbuatan itu dan menerangkan, bahwa perbuatan itu sama sekali tidak di atas ilmu dan keyakinan. 
3146 Dengan menisbatkan sekutu bagi-Nya, padahal Dia tidak mempunyai sekutu. 
3147 Perkataan ini terjadi antara mereka sendiri yang timbul karena ilham dari Allah. 
3148 Karena tidak sanggup menghadapi mereka dan tidak mungkin tinggal di tengah-tengah mereka. 
3149 Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa mereka berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat 
kepada Kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam urusan Kami.” Di 
mana dalam doa tersebut mereka menggabung antara sikap berlepas diri dari kemampuan mereka, 
menghadap kepada Allah agar Dia memperbaiki urusan mereka, berdoa dengannya, dan merasa yakin 
dengan Allah, bahwa Dia akan melakukannya, maka sudah tentu Allah akan melimpahkan rahmat-Nya 
kepada mereka, menyiapkan hal yang berguna bagi mereka, menjaga agama dan badan mereka, serta 
menjadikan mereka termasuk di antara ayat-ayat-Nya, menyebut mereka dengan sebutan yang baik, di mana 
hal itu termasuk rahmat-Nya kepada mereka. Demikian pula memudahkan sebabnya untuk mereka, sampai 
tempat yang mereka singgahi untuk istirahat pun sangat cocok bagi mereka. 
3150 Oleh karena itu, mereka tidak terkena panasnya matahari. 
3151 Oleh karena itu, udara dan angin sepoi-sepoi masuk mengenai mereka, tidak ada udara kotor, dan mereka 
tidak terganggu dengan tempat yang sempit, terlebih dengan waktu yang lama. Hal ini termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Allah dan rahmat-Nya. Demikian pula sebagai pengabulan terhadap doa mereka, dan hidayah bagi 
mereka sampai dalam masalah ini. 
3152 Tidak ada jalan untuk memperoleh hidayah kecuali dengan meminta kepada Allah. 
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disesatkan-Nya, maka engkau tidak akan mendapatkan seorang penolong yang dapat memberi 
petunjuk kepadanya3153. 

                                   

                           

18. Dan engkau mengira mereka itu tidak tidur, padahal mereka tidur3154; dan Kami bolik-balikkan 
mereka ke kanan dan ke kiri3155, sedang anjing mereka membentangkan kedua lengannya di depan 
pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka tentu kamu akan berpaling melarikan diri dari 
mereka dan pasti kamu akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka3156. 

                                   

                                       

                            

19. Dan demikianlah Kami bangunkan mereka3157, agar di antara mereka saling bertanya. Salah 
seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?" Mereka menjawab, 
"Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari3158.” berkata (yang lain lagi), "Tuhanmu lebih 
mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi 
ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih 
baik, dan bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah-lembut dan 
jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa pun. 

                                   

                                                
3153 Yakni engkau tidak akan mendapatkan seorang pun yang mengarahkan dan mengaturnya kepada hal 
yang bermaslahat baginya; hal yang di dalamnya terdapat kebaikan dan keberuntungan baginya, karena 
Allah telah memutuskannya sebagai orang yang tersesat, dan tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya.  
3154 Banyak para mufassir yang mengatakan, bahwa hal itu karena mata mereka terbuka agar tidak rusak. 
3155 Hal ini termasuk penjagaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala terhadap badan mereka, karena tanah itu pada 
tabi’atnya memakan jasmani yang menempel dengannya. Oleh karena itu, termasuk qadar Allah, Dia 
membolak-balikkan rusuk mereka ke kanan dan ke kiri seukuran yang tidak dimakan tanah. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala sesungguhnya Mahakuasa menjaga mereka tanpa perlu membolak-balikkan badan 
mereka, akan tetapi Dia Mahabijaksana; Dia ingin sunnah-Nya berlaku di alam semesta dan mengikat sebab 
dengan musabbabnya. 
3156 Hal ini merupakan penjagaan Allah untuk mereka dari manusia, setelah sebelumnya disebutkan 
penjagaan-Nya agar jasad mereka tidak dimakan tanah. Penjagaan-Nya dari manusia adalah apabila ada 
manusia yang melihat mereka, tentu hatinya penuh rasa takut dan melarikan diri dari mereka. Tidak ada yang 
mengetahui mereka, padahal gua tersebut dekat sekali dengan kota. 
3157 Dari tidur yang panjang. 
3158 Hal itu, karena mereka memasuki gua ketika matahari terbit dan dibangunkan ketika matahari tenggelam, 
sehingga mereka mengira bahwa terbenamnya matahari itu adalah pada hari ketika mereka memasuki gua 
itu. 
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20. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempari kamu 
dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu 
tidak akan beruntung selama-lamanya3159.” 
 
Ayat 21-22: Menetapakan adanya kebangkitan dan hari Kiamat dengan tampilnya As-habul 

Kahfi setelah tidur selama ratusan tahun dan perselisihan manusia dalam hal jumlah mereka. 
 

                                    

                                           

          

21. Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, agar mereka tahu, 
bahwa janji Allah benar3160, dan bahwa (kedatangan) hari kiamat tidak ada keraguan padanya. 
Ketika mereka3161 berselisih tentang urusan mereka3162 maka mereka berkata, "Dirikan sebuah 
bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka.” Orang yang 
berkuasa atas urusan mereka berkata, "Kami pasti akan mendirikan sebuah rumah ibadah di 
atasnya3163.” 

                                                
3159 Dari ayat 19 dan 20 dapat diambil kesimpulan: 

- Dorongan untuk memperoleh ilmu dan membahasnya. 

- Adab bagi orang yang masih samar baginya suatu ilmu, yaitu mengembalikan kepada yang tahu, dan 
berhenti sampai di situ, serta mengucapkan, “Wallahu a’lam” (Allah lebih mengetahui). 

- Sahnya wakalah (perwakilan) dalam hal menjual dan membeli. 

- Bolehnya memakan makanan yang enak dan lezat apabila tidak sampai israf (belebihan) yang terlarang. 
Hal ini berdasarkan kata-kata, “dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik,” terlebih 
apabila seseorang tidak biasa kecuali makanan yang enak. Mungkin inilah yang dijadikan sandaran para 
mufassir yang menyebutkan, bahwa mereka (As-habul kahfi) ini adalah anak-anak raja yang biasanya 
memakan yang paling enak. 

- Dorongan untuk menjaga diri dan bersembunyi serta menjauhi tempat-tempat fitnah. 

- Perintah untuk berhijrah jika dia tidak dapat menjalankan agama di negeri tersebut. 
3160 Yaitu janji-Nya akan membangkitkan manusia. Hal itu, karena yang berkuasa menidurkan mereka dalam 
waktu yang lama dan membiarkan mereka dalam keadaan seperti itu tanpa diberi makanan menunjukkan 
bahwa Dia berkuasa menghidupkan orang-orang yang telah mati. 
3161 Orang-orang mukmin dan orang-orang kafir. 
3162 Yang mereka perselisihkan itu adalah tentang hari kiamat; apakah hal itu akan terjadi atau tidak dan 
apakah kebangkitan pada hari kiamat dengan jasad atau roh ataukah dengan roh saja. Maka Allah 
mempertemukan mereka dengan pemuda-pemuda dalam kisah ini untuk menjelaskan bahwa hari kiamat itu 
pasti datang dan kebangkitan itu adalah dengan jasad dan roh. Pertemuan mereka dengan As-habul Kahfi ini 
menambah keyakinan kaum mukmin dan sebagai hujjah terhadap orang-orang yang mengingkari 
kebangkitan, dan Allah memasyhurkan kisah mereka (Ashabul Kahfi), meninggikan derajat mereka sampai 
orang-orang yang mengetahui tentang keadaan mereka (As-habul Kahfi) begitu memuliakan mereka. 
3163 Yakni agar kita beribadah kepada Allah di situ, mengenang mereka dan mengingat peristiwa mereka. Hal 
ini adalah perkara yang dilarang oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan dicela pelakunya karena bisa 
mengarah kepada perbuatan syirk sebagaimana yang menimpa kaum Nabi Nuh ‘alaihis salam yang 
menyembah patung orang-orang saleh di antara mereka. Ayat ini tidaklah menunjukkan bahwa perbuatan 
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22. Nanti (ada orang yang akan) mengatakan3164, “(Jumlah mereka) tiga orang, yang keempat 
adalah anjingnya,” dan (yang lain) mengatakan, "(Jumlah mereka) lima orang, yang keenam adalah 
anjingnya3165,” sebagai terkaan terhadap yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan3166, "(Jumlah 
mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya3167.” Katakanlah (Muhammad), "Tuhanku 
lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit.” 
Karena itu janganlah engkau (Muhammad) berbantah tentang hal mereka, kecuali perbantahan lahir 
saja3168 dan jangan engkau menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada siapa pun3169. 
 

Ayat 23-24: Bimbingan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi 
wa sallam agar apa yang ingin Beliau lakukan dimasukkan ke dalam kehendak Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala. 
 

                                                                                                                                                            
tersebut tidak tercela, bahkan susunannya hanyalah menerangkan bagaimana para penghuni gua (As-habul 
Kahfi) itu dimuliakan sekali oleh manusia ketika itu. Dalam ayat ini terdapat dalil, bahwa orang yang pergi 
membawa agamanya, maka akan Allah menyelamatkannya dari fitnah, dan bahwa orang yang ingin sekali 
memperoleh perlindungan dari Allah, maka Allah akan melindunginya. Demikian juga menunjukkan, bahwa 
barang siapa yang siap menerima kehinaan di jalan Allah dan mencari keridhaan-Nya, maka akhirnya adalah 
kemuliaan dari arah yang tidak diduga-duga. 
3164 Yang dimaksud dengan orang yang akan mengatakan ini adalah orang-orang ahli kitab dan yang lainnya 
pada zaman Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
3165 Dua pendapat ini dikemukakan oleh orang-orang Nasrani Najran. 
3166 Yakni kaum mukmin. 
3167 Kedua pendapat sebelumnya (yakni pendapat Nasrani Najran) disebut sebagai “terkaan terhadap yang 
gaib”, sedangkan pendapat yang terakhir yang menyebutkan bahwa jumlah mereka adalah tujuh orang, 
sedangkan yang kedelapan adalah anjingnya, menunjukkan bahwa pendapat inilah pendapat yang benar 
karena tidak disebut sebagai terkaan terhadap yang gaib. Akan tetapi, karena mengetahui jumlah mereka 
kurang begitu bermaslahat bagi manusia, baik terkait dengan agama maupun dunia, maka pada lanjutan 
ayatnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Katakanlah (Muhammad), "Tuhanku lebih mengetahui 
jumlah mereka; tidak ada yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit.” 
3168 Yakni perbantahan yang dibangun atas dasar ilmu dan keyakinan, dan di dalamnya pun ada faedahnya. 
Adapun perbantahan yang didasari atas kejahilan (kebodohan), terkaan terhadap yang gaib, atau yang tidak 
ada faedahnya, seperti jumlah As-habul Kahfi, dsb. maka hanya menghabiskan waktu dan membuat hati 
senang untuk hal-hal yang tidak ada faedahnya. 
3169 Yakni di antara Ahli Kitab. Hal itu tidak lain karena jawaban mereka didasari atas perkiraan yang tidak 
membuahkan kebenaran. Dalam ayat ini terdapat dalil larangan meminta fatwa kepada orang yang tidak 
layak berfatwa, hal ini bisa karena kurangnya ilmu dalam masalah yang dipersoalkan atau karena ia kurang 
peduli terhadap kata-katanya dan lagi tidak punya rasa takut. Dalam ayat ini juga terdapat dalil, bahwa 
seseorang mungkin dilarang dimintai fatwa tentang suatu masalah, namun tidak pada masalah lain (yakni 
tidak mutlak; tidak bolehnya sama sekali bertanya kepadanya). 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 405 
www.tafsir.web.id 

 
 

                   

23. 3170Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, "Aku pasti melakukan itu 
besok pagi,” 

                                   

24. Kecuali (dengan mengatakan), "Insya Allah."3171 Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau 
lupa3172 dan 3173katakanlah, "Mudah-mudahan Tuhanku akan memberi petunjuk kepadaku agar aku 
yang lebih dekat kebenarannya daripada ini.” 
 

Ayat 25-26: Penjelasan lamanya mereka (As-habul Kahfi) tinggal di gua. 
 

                   

25. 3174Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun. 

                                    

                 

26. Katakanlah, "Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua); milik-Nya semua 
yang tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam 

                                                
3170 Larangan ini meskipun ditujukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, namun berlaku umum 
kepada umat Beliau, sehingga seseorang dilarang mengatakan terhadap perkara-perkara yang akan datang, 
“Saya akan melakukannya besok.” Tanpa menyertakan kalimat “Insya Allah” (jika Allah menghendaki). 
Yang demikian, karena di dalamnya sama saja berkata tentang hal yang masih gaib. Menyebutkan “Insya 
Allah” ada beberapa faedah, di antaranya berharap kemudahan dari Allah dan keberkahan-Nya, serta 
menunjukkan permintaan dari seorang hamba kepada Tuhannya.  
3171 Menurut riwayat, ada beberapa orang Quraisy bertanya kepada Nabi Muhammad s.a.w. tentang roh, 
kisah ashhabul kahfi (penghuni gua) dan kisah Dzulqarnain lalu beliau menjawab, datanglah besok pagi 
kepadaku agar aku ceritakan. dan beliau tidak mengucapkan insya Allah (artinya jika Allah menghendaki). 
tapi kiranya sampai besok harinya wahyu terlambat datang untuk menceritakan hal-hal tersebut dan Nabi 
tidak dapat menjawabnya. Maka turunlah ayat 23-24 di atas, sebagai pelajaran kepada Nabi; Allah 
mengingatkan pula bilamana Nabi lupa menyebut insya Allah haruslah segera menyebutkannya kemudian. 
3172 Oleh karena manusia memiliki sifat lupa sehingga mungkin ia tidak menyebut “Insya Allah”, maka Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kepadanya agar menyebutkan kalimat itu setelah ingat. Dari firman-
Nya, “Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa” terdapat perintah untuk mengingat Allah dan 
agar jangan sampai termasuk orang-orang yang lalai. 
3173 Oleh karena seorang hamba butuh kepada taufik Allah agar tetap di atas yang benar, dan tidak salah 
dalam ucapan dan tindakannya, maka Allah memerintahkan mengatakan kata-kata di atas. 
3174 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala melarang Beliau bertanya kepada Ahli Kitab tentang As-habul 
Kahfi karena mereka tidak memiliki ilmu terhadapnya, sedang Allah Subhaanahu wa Ta'aala Maha 
Mengetahui yang gaib dan yang nampak, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan lama mereka 
tinggal di gua, dan bahwa yang mengetahuinya hanya Dia, karena hal tersebut termasuk perkara gaib. 
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pendengaran-Nya; tidak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain Dia3175, dan Dia tidak 
mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan3176.” 
 

Ayat 27-28: Petunjuk-petunjuk dalam berdakwah, perintah kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam agar tidak mementingkan orang-orang terkemuka saja dalam berdakwah, dan 

agar Beliau tetap bersama orang-orang yang saleh. 
 

                                    

27. 3177Dan bacakanlah3178 (Muhammad) apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhanmu (Al 
Quran). tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya3179. Dan engkau tidak akan dapat 
menemukan tempat berlindung selain kepada-Nya3180. 

                                

                                      

28. Dan bersabarlah engkau (Muhammad)3181 bersama orang yang menyeru Tuhannya pada pagi 
dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya3182; dan janganlah kedua matamu berpaling dari 
mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini3183; dan janganlah engkau mengikuti 

                                                
3175 Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang mengatur alam semesta, baik secara umum maupun khusus. 
Pengaturan-Nya yang bersifat umum adalah pengaturan-Nya terhadap alam semesta (dengan mencipta dan 
mengatur), sedangkan pengaturan-Nya yang bersifat khusus adalah pengaturan-Nya terhadap hamba-hamba-
Nya yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya. Dia pula yang mengatur As-
habul Kahfi dengan kelembutan dan kepemurahan-Nya, serta tidak menyerahkan mereka kepada salah 
seorang pun di antara makhluk-Nya. 
3176 Keputusan atau hukum di sini mencakup keputusan-Nya di alam semesta, dan keputusan-Nya dalam 
syari’at. Dia yang memberikan keputusan terhadap makhluk-Nya baik secara qadari (terhadap alam semesta) 
maupun syar’i (dalam syari’at-Nya). 
3177 Oleh karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang mengetahui hal gaib di langit dan di bumi, dan makhluk 
tidak mempunyai jalan untuk mengetahuinya kecuali dengan jalan yang telah diberitahukan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya. Al Qur’an itulah yang isinya banyak perkara gaib, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
memerintahkan untuk membacanya. 
3178 Ada pula yang menafsikan dengan, “Ikutilah (Muhammad) apa yang diwahyukan kepadamu…dst.” 
Karena tilawah juga berarti ittiba’ (mengikuti). Tentunya dengan mengetahui maknanya dan memahaminya, 
membenarkan beritanya, mengikuti perintah dan menjauhi larangannya. 
3179 Yakni karena kebenaran, keadilan dan keindahannya di atas semuanya. Oleh karena kesempurnaannya, 
maka mustahil dirubah. Dalam ayat ini terdapat ta’zhim (pengagungan) terhadap Al Qur’an, dan di dalamnya 
terdapat dorongan untuk mendatanginya. 
3180 Oleh karena hanya kepada-Nya tempat perlindungan dalam semua urusan, maka jelas bahwa Dialah yang 
satu-satunya berhak diibadahi dan diharap di waktu lapang maupun sempit, dibutuhkan dalam setiap keadaan 
dan diminta dalam semua kebutuhan. 
3181 Yakni tahanlah dirimu. 
3182 Bukan mengharapkan perhiasan dunia. Mereka ini adalah para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam yang fakir. Dalam ayat ini terdapat perintah untuk bergaul dengan orang-orang yang baik meskipun 
mereka dianggap rendah oleh manusia atau keadaannya miskin. 
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orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami3184, serta menuruti keinginan(hawa 
nafsu)nya3185 dan keadaannya sudah melewati batas3186. 
 

Ayat 29-31: Sifat azab yang ditimpakan kepada orang-orang yang zalim dan balasan untuk 
orang-orang mukmin di akhirat. 

 

                                        

                                 

29. Dan Katakanlah (Muhammad), "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu3187; barang siapa 
menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang siapa menghendaki (kafir) biarlah dia 
kafir3188.” 3189Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim3190, yang gejolaknya 
mengepung mereka3191. Jika mereka meminta minum, mereka akan diberi air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan wajah3192. (Itulah) minuman yang paling buruk3193 dan tempat 
istirahat yang paling jelek. 
                                                                                                                                                            
3183 Karena hal itu berbahaya dan tidak bermanfaat serta memutuskan maslahat agama, di mana di dalamnya 
terdapat ketergantungan hati kepada dunia, sehingga pikiran dan perhatian tertuju kepadanya dan hilang dari 
hatinya cinta kepada akhirat. Yang demikian karena keindahan dunia sangat menakjubkan bagi orang yang 
memandangnya, mempengaruhi akalnya, sehingga membuat hati lalai dari mengingat Allah, dan akhirnya ia 
akan mendatangi kelezatan dunia dan mengikuti kesenangan hawa nafsunya, waktunya pun menjadi sia-sia 
dan keadaannya menjadi tidak terkendali, sehingga ia menjadi orang yang rugi dan menyesal selama-
lamanya. 
3184 Yakni dari Al Qur’an atau dari mengingat Allah. Hal itu karena ia lupa kepada Allah, maka Allah hukum 
dengan melalaikan hatinya dari mengingat-Nya. 
3185 Meskipun di sana terdapat kerugian dan kebinasaan bagi dirinya. 
3186 Yakni maslahat agama dan dunianya menjadi sia-sia. Orang yang seperti ini dilarang Allah untuk 
diituruti, karena menurutinya akan membuatnya terus mengikuti. Bahkan yang layak diikuti adalah orang 
yang hatinya penuh rasa cinta kepada Allah, mengikuti keridhaan-Nya, di mana ia mendahulukan keridhaan 
Allah di atas hawa nafsunya, sehingga ia dapat menjaga waktunya dan keadaannya pun menjadi baik, 
perbuatannya istiqamah serta mengajak manusia kepada nikmat yang dikaruniakan Allah itu kepadanya. 
Dalam ayat ini terdapat anjuran berdzikr, berdoa dan beribadah di penghujung siang (pagi dan petang), 
karena Allah memuji mereka karena perbuatan itu, dan setiap perbuatan yang dipuji Allah menunjukkan 
bahwa Allah mencintainya, dan jika perbuatan itu dicintai-Nya, maka berarti Dia memerintahkan dan 
mendorongnya. 
3187 Yakni telah jelas mana petunjuk dan mana kesesatan. Yang demikian karena Allah telah 
menerangkannya melalui lisan rasul-Nya. Ketika kebenaran telah jelas dan tidak ada lagi syubhat, maka 
barang siapa yang ingin beriman, hendaknya ia beriman, dan barang siapa yang menghendaki kafir, maka 
telah tegak hujjah baginya karena telah jelas yang benar, dan ia tidak dipaksa beriman. 
3188 Kalimat ini sebagai ancaman bagi mereka, dan bukan berarti tidak diperanginya orang-orang yang kafir. 
3189 Namun perlu diketahui dan diingat. 
3190 Yakni yang menzalimi dirinya dengan kufur, kefasikan dan kemaksiatan. 
3191 Tidak ada lagi jalan keluar bagi mereka untuk meloloskan diri. 
3192 Lalu bagaimana dengan perut dan usus mereka. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Dengan air itu 
dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka).-- Dan (azab) untuk 
mereka cambuk-cambuk dari besi.” (Terj. Al Hajj: 20-21) wal ‘iyaadz billah. 
3193 Karena tidak menghilangkan dahaga dan tidak meringankan siksa, bahkan menambah azab di atas azab. 
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30. 3194Sungguh, mereka yang beriman3195 dan beramal saleh3196, Kami benar-benar tidak akan 
menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan perbuatan yang baik itu3197. 

                                

                                 

31. Mereka itulah yang memperoleh surga 'Adn, yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; (dalam 
surga itu) mereka diberi hiasan dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera 
halus dan sutera tebal3198, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang 
indah3199. (Itulah) sebaik-baik pahala, dan tempat istirahat yang indah; 
 

Ayat 32-44: Kisah pemilik dua kebun dan perumpamaan orang yang tertipu dengan dunia 
dengan orang yang berharap kehidupan akhirat. 

 

                                  

        

32. Dan berikanlah (Muhammad) kepada mereka3200 sebuah perumpamaan dua orang laki-laki3201, 
yang seorang (yang kafir) Kami beri dua buah kebun anggur3202 dan Kami kelilingi kedua kebun itu 
dengan pohon-pohon korma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. 

                           

33. Kedua kebun itu menghasilkan buahnya, dan tidak berkurang buahnya sedikit pun, dan di celah-
celah kedua kebun itu Kami alirkan sungai, 

                                                
3194 Kemudian Allah menyebutkan kelompok yang kedua. 
3195 Kepada rukun iman yang enam. 
3196 Yang wajib maupun yang sunat. 
3197 Yakni orang yang mengerjakannya karena mencari keridhaan Allah dan sesuai sunnah Rasul-Nya. Amal 
orang yang seperti ini tidak akan disia-siakan Allah, bahkan Allah akan menjaganya dan akan membalasnya 
dengan penuh sesuai amal mereka, sesuai karunia Allah dan ihsan-Nya. 
3198 Baik laki-lakinya maupun wanitanya. 
3199 Hal ini menunjukkan sempurnanya peristirahatan mereka, dan telah hilang rasa lelah dari mereka, karena 
mereka telah bermujahadah (berkorban) di jalan Allah ketika di dunia dengan kemampuannya. Di samping 
itu, mereka dilayani oleh para pelayan untuk membawakan apa yang mereka inginkan. Kita memohon 
kepada Allah agar Dia memasukkan kita ke dalamnya meskipun amal kita begitu sedikit, Allahumma amin.  
3200 Yaitu kepada orang-orang mukmin dan orang-orang kafir agar mereka mengambil pelajaran darinya. 
3201 Yaitu yang satu mukmin dan yang lain kafir, serta ucapan dan perbuatan yang timbul dari diri mereka 
masing-masing yang  nampak sekali berbeda. 
3202 Yang berada di tengah-tengah tanah miliknya. Sedangkan sekelilingnya pohon-pohon kurma. 
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34. Dan dia memiliki kekayaan besar, maka dia berkata kepada kawannya (yang beriman) ketika 
bercakap-cakap dengan dia3203, "Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikutku lebih 
kuat.” 

                               

35. Dan dia memasuki kebunnya3204 dengan sikap merugikan dirinya sendiri3205; dia berkata, "Aku 
kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya3206,” 

                              

36. Dan aku kira hari kiamat itu tidak akan datang, dan jika sekiranya aku dikembalikan kepada 
Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik daripada ini3207.” 

                                        

37. Kawannya (yang beriman) berkata kepadanya3208 sambil bercakap-cakap dengannya, "Apakah 
engkau ingkar kepada (Tuhan) yang menciptakan engkau dari tanah, kemudian dari setetes air mani, 
lalu Dia menjadikan engkau seorang laki-laki yang sempurna3209? 

                       

38. Tetapi aku (percaya bahwa), Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan Tuhanku 
dengan sesuatu pun3210. 

                                                
3203 Dengan sombong karena tertipu oleh harta kekayaannya. 
3204 Mengajak kawannya mengelilingi kebunnya untuk memperlihatkan buah-buahannya.  
3205 Yaitu dengan keangkuhan dan kekafirannya. 
3206 Ia merasa tenteram dengan dunia ini, merasa ridha terhadapnya, dan sampai mengingkari adanya 
kebangkitan. 
3207 Ia mengucapkan kalimat ini dengan nada mengolok-olok. 
3208 Menasehati dan mengingatkannya terhadap kejadiannya yang terdahulu. 
3209 Yakni apakah engkau ingkar kepada Tuhan yang memberimu nikmat dengan menciptakan kamu dan 
memberi kenikmatan, merubah kamu dari keadaan yang satu kepada keadaan yang lain sehingga dirimu 
menjadi sosok manusia yang sempurna; yang lengkap dengan anggota badan baik yang dapat dirasakan 
maupun yang dapat dipikirkan, Dia juga yang memudahkan bagimu nikmat-nikmat dunia, dan kamu tidak 
memperoleh dunia dengan upaya dan kemampuanmu, bahkan dengan karunia Allah kepadamu. Oleh karena 
itu, pantaskah kamu kafir kepada Allah yang telah menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes 
mani, kemudian menjadikan kamu laki-laki yang sempurna, lalu kamu malah mengingkari nikmat-Nya dan 
kamu mengira bahwa Dia tidak akan membangkitkan kamu, dan sekalipun Dia membangkitkan kamu, Dia 
akan memberimu yang lebih baik lagi dari keadaan yang sekarang? Tentu tidak pantas.. Oleh karena itu, 
ketika kawannya yang mukmin melihat keadaan kawannya yang kafir dan tetap terus di atasnya, maka dia 
berkata menceritakan tentang keadaan dirinya sebaga rasa syukur kepada Allah dan memberitahukan tentang 
agama yang dipegangnya. 
3210 Dia mengakui rububiyyah Allah dan uluhiyyahnya (keberhakan-Nya untuk diibadahi), kemudian ia 
memberitahukan sebagaimana pada ayat selanjutnya, bahwa nikmat yang diberikan Allah kepadanya berupa 
iman dan Islam meskipun harta dan anaknya sedikit merupakan nikmat hakiki, adapun nikmat selainnya akan 
segera hilang dan bisa mendatangkan azab. 
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39. Dan mengapa ketika engkau memasuki kebunmu tidak mengucapkan, "Maasya Allah, laa 
quwwata illaa billaah” (Sungguh, atas kehendak Allah, semua ini terwujud, tidak ada kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah). Sekalipun engkau anggap harta dan keturunanku lebih sedikit 
daripadamu3211. 

                                    

40. Maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik dari 
kebunmu (ini); dan Dia mengirimkan petir dari langit ke kebunmu; sehingga (kebun itu) menjadi 
tanah yang licin3212, 

                     

41. Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka engkau tidak akan dapat menemukannya 
lagi3213.” 

                                

            

42. Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu dia membolak-balikkan kedua telapak tangannya 
(tanda menyesal) terhadap apa yang telah dia belanjakan untuk itu3214, sedang pohon anggur roboh 
bersama penyangganya (para-para) dan dia berkata, "Betapa sekiranya dahulu aku tidak 
mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu pun.” 

                            

                                                
3211 Meskipun anak dan hartamu banyak, dan engkau melihat diriku sedikit harta dan anak, namun apa yang 
ada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal; apa yang diharapkan dari kebaikan dan ihsan-Nya lebih utama 
daripada seluruh isi dunia. Dalam ayat ini terdapat petunjuk bagi kita agar merasa terhibur dengan kebaikan 
dari sisi Allah ketika kita kurang mendapatkan kesenangan dunia. Ayat ini juga menunjukkan, bahwa harta 
dan anak tidaklah bermanfaat bagi seseorang jika tidak membantunya untuk taat kepada Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala. 
3212 Pohon-pohonnya tercabut, buah-buahannya hancur, tanamannya tenggelam oleh air hujan, dan 
manfaatnya pun hilang. Dalam ayat ini terdapat dalil bolehnya mendoakan kebinasaan terhadap harta jika 
menjadi sebab kekufuran seseorang dan melampaui batas.  
3213 Kawannya yang mukmin terpaksa mendoakan keburukan terhadap kebun kawannya yang kafir lantaran 
marah karena Allah, karena kebun itu membuat kawannya tertipu dan bersikap melampaui batas. Mungkin 
saja setelah kebunnya yang menjadi fitnah bagi kawannya itu binasa, maka ia dapat berpikir dan dapat lebih 
tajam dalam memandang, sehingga ia kembali dan bertobat. Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
mengabulkan doanya sebagaimana disebutkan dalam ayat selanjutnya. Tidak menutup kemungkinan, bahwa 
orang yang tertimpa musibah ini keadaannya semakin baik, Allah pun mengaruniakan tobat dan kesadaran 
kepadanya, hal ini ditunjukkan oleh ayat yang menyebutkan bahwa ia menyesal terhadap perbuatan syirknya, 
dan lagi apabila Allah menginginkan kebaikan terhadap seorang hamba, maka Dia menyegerakan hukuman 
terhadapnya di dunia. 
3214 Dan menyesal pula terhadap perbuatan syirk dan keburukannya. 
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43. Dan tidak ada (lagi) baginya segolongan pun yang dapat menolongnya selain Allah; dan dia pun 
tidak akan dapat membela dirinya3215. 

                         

44. Di sana, pertolongan itu hanya dari Allah Yang Mahabenar3216. Dialah (pemberi) pahala terbaik 
dan (pemberi) balasan terbaik3217. 
 
Ayat 45-46: Perumpamaan kehidupan dunia dan bersenang-senang dengan harta dan anak, 

dan bahwa menghadapkan diri kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala lebih baik dari 
segalanya. 

 

                                

                       

45. 3218Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini, ibarat air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi3219, 
kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin3220. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

                                                
3215 Ketika azab turun menimpa kebunnya, dan apa yang dibangga-banggakan dahulu telah hilang, baik harta 
maupun pengikut. Para pengikutnya meskipun banyak tidak mampu menolongnya dari azab itu, dan dia pun 
tidak mampu membela dirinya sendiri. Bagaimana mungkin ia dapat membela dirinya dari ketetapan Allah? 
Padahal jika sekiranya semua penduduk langit dan bumi berkumpul bersama untuk menolak ketetapan-Nya, 
maka mereka tidak akan sanggup.   
3216 Yakni pada kejadian yang di sana Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberlakukan hukuman-Nya terhadap 
orang-orang yang melampaui batas dan mengutamakan kehidupan dunia, serta kemuliaan dari-Nya yang 
diberikan kepada orang yang beriman dan beramal saleh, serta bersyukur kepada Allah dan mengajak orang 
lain kepadanya terdapat bukti bahwa pertolongan itu hanya dari Allah yang Mahabenar. 
3217 Dalam kisah ini terdapat pelajaran, bahwa barang siapa yang menyikapi nikmat Allah dengan sikap 
kufur, maka kenikmatan yang diberikan kepadanya tidak lama dan akan segera lenyap, dan bahwa seorang 
hamba apabila merasa kagum dengan harta dan anaknya hendaknya menyandarkan nikmat itu kepada 
pemberinya serta mengucapkan, “Maa syaa Allah laa quwwata illaa billah” agar ia menjadi orang yang 
bersyukur kepada Allah yang menyebabkan nikmat itu akan tetap pada dirinya. 
3218 Ayat ini menerangkan, bahwa kesenangan dunia hanya sementara sehingga tidak pantas dkejar secara 
berlebihan. Dalam ayat ini terdapat petunjuk agar kita bersikap zuhud terhadap dunia. 
3219 Sehingga tanamannya tumbuh dengan indah. 
3220 Seperti inilah kehidupan dunia. Ketika seseorang menikmati masa muda dan memiliki harta yang 
banyak, serta bersenang-senang dengan keduanya dan sampai mengira bahwa dirinya akan tetap terus seperti 
itu, tiba-tiba maut datang menjemput atau hartanya binasa, kesenangannya pun hilang dan kenikmatannya 
pun lenyap, sehingga tinggalah ia dengan amal salehnya atau amal buruknya. Ketika itu orang yang zalim 
menggigit jarinya saat mengetahui hakikat keadaan dirinya dan berangan-angan untuk kembali ke dunia, 
bukan untuk melanjutkan memuaskan hawa nafsunya, tetapi untuk mengejar kelalaiannya dahulu dengan 
tobat dan amal saleh. Orang yang berakal lagi mendapat taufik  tentu akan melihat dirinya dan berkata 
kepada dirinya, “Engkau akan mati, dan memang pasti mati, namun tempat manakah yang engkau pilih? 
Apakah tempat yang kenikmatannya sementara ataukah kenikmatan yang kekal abadi?” Tentu ia akan 
memilih tempat yang kesenangannya kekal abadi. 
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46. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan yang terus 
menerus3221 adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu3222 serta lebih baik untuk menjadi 
harapan3223. 
 

Ayat 47-49: Beberapa peristiwa pada hari Kiamat dan hisab. 
 

                                

47. 3224Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan gunung-gunung3225 dan engkau akan 
melihat bumi itu rata dan Kami kumpulkan mereka (seluruh manusia), dan tidak Kami tinggalkan 
seorang pun dari mereka. 

                                    

     

48. Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. (Allah berfirman), 
“Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu pada pertama 
kali3226; 3227bahkan kamu menganggap bahwa Kami tidak akan menetapkan bagi kamu waktu3228 
(untuk memenuhi) perjanjian.” 

                                                
3221 Amal kebajikan yang terus menerus di sini mencakup semua ketaatan yang wajib maupun yang sunat; 
baik terkait dengan hak Allah maupun hak manusia. Misalnya shalat, zakat, puasa, sedekah, haji, umrah, 
dzikr seperti ucapan “Subhaanallah wal hamdulillah wa laailaaha illallah wallahu akbar wa laa haula wa 
laa quwwata illaa billah,” membaca Al Qur’an, mencari ilmu yang bermanfaat, beramar ma’ruf dan bernahi 
munkar, silaturrahim, berbakti kepada orang tua, memenuhi hak istri, anak, budak, pembantu, hewan ternak, 
dan berbagai bentuk ihsan lainnya kepada orang lain. 
3222 Karena pahalanya akan kekal dan berlipat ganda. 
3223 Pahala, kebaikan dan manfaatnya diharapkan ketika dibutuhkan. Perhatikanlah bagaimana Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala setelah membuat perumpamaan tentang kehidupan dunia dan keadaannya yang 
sementara, menyebutkan bahwa di dalam kehidupan dunia itu ada dua bagian; bagian yang menjadi 
perhiasannya, di mana dengannya seseorang dapat bersenang-senang namun hanya sementara dan kemudian 
akan lenyap dan hilang tanpa faidah yang kembali kepada pelakunya, bahkan terkadang ia malah 
mendapatkan madharratnya, yaitu harta dan anak. Sedangkan bagian yang kedua adalah bagian yang kekal 
dan bermanfaat terus menerus bagi pelakunya, itulah amal saleh. 
3224 Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitakan tentang keadaan pada hari kiamat, dan apa yang 
terjadi pada hari itu berupa peristiwa yang dahsyat dan mengerikan. 
3225 Yakni dengan menyingkirkannya dari tempatnya, lalu gunung-gunung itu dijadikan-Nya seperti bulu 
yang dihambur-hamburkan dan debu yang bertebaran, bumi pun nampak rata dan tidak terlihat tempat yang 
rendah dan yang tinggi di sana. Ketika itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghimpun manusia semuanya di 
bumi itu, yang terdahulu maupun yang datang kemudian, baik yang ada di perut bumi, dasar lautan, dan 
menghimpun mereka setelah mereka terpisah-pisah, mengembalikan mereka setelah mereka menjadi tulang-
belulang sebagai makhluk yang baru, kemudian mereka dihadapkan kepada Allah sambil berbaris, agar Dia 
melihat amal mereka dan memberikan keputusan untuk mereka dengan adil. 
3226 Yakni sendiri-sendiri, tidak beralas kaki, telanjang dan belum disunat. Demikian pula tanpa membawa 
harta dan keluarga, bahkan yang dibawa adalah amal yang mereka kerjakan baik atau buruk. 
3227 Lalu dikatakan kepada orang-orang yang mengingkari kebangkitan. 
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49. Dan diletakkanlah kitab (catatan amal3229)3230, lalu engkau akan melihat orang yang berdosa3231 
merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata3232, "Betapa celaka 
kami, kitab apakah ini, tidak ada yang tertinggal, (dosa) yang kecil dan yang besar melainkan 
tercatat semuanya,” dan mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun3233.” 
 
Ayat 50-53: Sujudnya para malaikat kepada Adam ‘alaihis salam dan keengganan Iblis untuk 
sujud kepadanya, permusuhan Iblis kepada keturunan Adam, kesesatan kaum musyrik dan 

lemahnya akal mereka karena menyembah berhala. 
 

                                     

                                   

50. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, "Sujudlah kamu kepada 
Adam!3234” Maka mereka pun sujud kecuali iblis3235. Dia adalah dari golongan jin, maka dia 
mendurhakai perintah Tuhannya3236. Pantaskah kamu menjadikan dia dan keturunannya sebagai 

                                                                                                                                                            
3228 Yang dimaksud dengan waktu di sini ialah hari kebangkitan yang telah dijanjikan Allah untuk menerima 
balasan. 
3229 Pencatatnya adalah para malaikat yang mulia (Al Malaa’ikatul kiram). 
3230 Orang yang diletakkan kitab itu di tangan kanannya adalah orang-orang mukmin, sedangkan orang yang 
diletakkan kitab itu di tangan kirinya adalah orang-orang kafir. 
3231 Yakni orang-orang kafir. 
3232 Ketika melihat keburukan yang tertulis dalam kitab itu. 
3233 Dia tidak akan menghukum seseorang tanpa dosa dan tidak mengurangi pahala orang yang beriman. 
Ketika itu, mereka diberi balasan sesuai apa yang tercatat dalam kitab itu, mereka mengakuinya, dan telah 
pasti azab baginya. Hal itu tidak lain karena perbuatan yang mereka lakukan, dan mereka tidak keluar dari 
keadilan dan karunia-Nya. 
3234 Sujud di sini berarti menghormati dan memuliakan Adam serta sebagai pelaksanaan terhadap perintah 
Allah, bukan berarti sujud menghambakan diri, karena sujud menghambakan diri itu hanyalah semata-mata 
kepada Allah. 
3235 Ada yang mengatakan, bahwa pengecualian di ayat ini adalah pengecualian muttashil (bersambung), dan 
ada pula yang berpendapat, bahwa pengecualian tersebut adalah pengecualian munqathi’ (terputus). Jika 
muttashil, maka berarti jin tergolong malaikat, namun jika munqathi’, maka berarti bahwa Iblis adalah nenek 
moyang jin, dan ia mempunyai keturunan, sedangkan malaikat tidak. 
3236 Iblis merasa dirinya lebih baik daripada Adam karena dia diciptakan dari api, sedangkan Adam 
diciptakan dari tanah. 
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pemimpin selain Aku3237, padahal mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (iblis itu) sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang yang zalim3238. 

                                    

51. Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit 
dan bumi3239 dan tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri; dan Aku tidak menjadikan orang yang 
menyesatkan itu sebagai penolong3240. 

                                          

52. 3241Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Dia berfirman, "Panggillah olehmu sekutu-sekutu-Ku yang 
kamu anggap itu3242.” Mereka lalu memanggilnya, tetapi mereka (sekutu-sekutu) tidak membalas 
(seruan) mereka dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka)3243. 

                         

53. 3244Dan orang yang berdosa melihat neraka, lalu mereka menduga, bahwa mereka akan jatuh ke 
dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling darinya. 
 

                                                
3237 Di mana engkau menaatinya. 
3238 Ya, buruk sekali orang yang mengambil setan sebagai walinya menggantikan Allah Ar Rahman. Setan 
mengajaknya kepada perbuatan keji dan jahat, sedangkan Allah memerintahkan berbuat adil dan ihsan. 
Setang menjanjikannya kemiskinan, sedangkan Allah menjanjikan ampunan dan karunia-Nya, setan 
mengajaknya keluar dari cahaya kepada kegelapan, sedangkan Allah mengajak keluar dari kegelapan kepada 
cahaya. Dalam ayat ini terdapat dorongan untuk menjadikan setan sebagai musuh dan menyebutkan alasan 
mengapa perlu dijadikan musuh, dan bahwa tidak ada yang menjadikan setan sebagai wali(pemimpin)nya 
selain orang yang zalim. Kezaliman apa yang lebih besar daripada kezaliman orang yang mengambil 
musuhnya sebagai wali, padahal musuhnya selalu mencari cara untuk menggelincirkannya dan 
menjatuhkannya. 
3239 Dan tidak mengajak mereka bermusyawarah. Bahkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang sendiri 
mencipta dan mengatur, serta bertindak terhadapnya dengan hikmah-Nya. Namun mengapa mereka 
menjadikan setan sebagai sekutu-sekutu bagi Allah, yang mereka taati sebagaimana Allah ditaati, padahal 
setan-setan itu tidak menciptakan dan tidak hadir ketika Allah menciptakan langit dan bumi serta tidak 
membantu Allah Subhaanahu wa Ta'aala.  
3240 Yakni tidak patut dan tidak layak bagi Allah menyertakan mereka yang suka menyesatkan untuk 
mengatur alam semesta, karena mereka berusaha menyesatkan manusia dan memusuhi Tuhannya, bahkan 
yang layak adalah menjauhkan mereka dan tidak mendekatkan. 
3241 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan keadaan orang yang menyekutukan-Nya di dunia dan 
membatalkan perbuatan syirk, maka Dia memberitahukan keadaan mereka nanti di akhirat bersama para 
sekutunya, dan Dia berfirman, “Panggillah sekutu-sekutu-Ku yang kamu anggap itu.” Padahal sesungguhnya 
Allah tidak mempunyai sekutu baik dari langit maupun dari bumi.  
3242 Yakni yang kamu anggap dapat memberi syafaat, memberi manfaat bagimu dan membebaskan dirimu 
dari penderitaan dan azab. 
3243 Di mana mereka semua binasa di dalamnya. Ketika itu terjadilah permusuhan antara para sekutu terhadap 
para penyembahnya, para sekutu mengingkari mereka (para penyembahnya) dan berlepas diri dari mereka. 
3244 Pada hari kiamat ketika hisab diselesaikan, setiap kelompok dibedakan sesuai amal mereka, dan azab 
sudah ditetapkan akan menimpa orang-orang yang berdosa, maka sebelum mereka masuk ke neraka, mereka 
melihat lebih dulu neraka, hati mereka pun gelisah, dan mereka yakin akan memasukinya dan tidak 
menemukan tempat berpaling darinya. 
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Ayat 54-56: Pengulangan perumpamaan-perumpamaan dalam Al Qur’an agar diambil 
pelajaran, akibat tidak memperhatikan peringatan-peringatan Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala, dan bahwa di antara ciri manusia adalah suka berdebat dan menentang kebenaran 
dengan kebatilan. 

 
 

                                 

54. Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada manusia3245 dalam Al 
Qur’an ini dengan bermacam-macam perumpamaan3246. Tetapi manusia adalah memang yang 
paling banyak membantah3247. 

                                       

          

55. Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia untuk beriman ketika petunjuk3248 telah 
datang kepada mereka, dan memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan menanti) 
datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) umat yang terdahulu3249 atau datangnya azab atas 
mereka dengan nyata3250. 

                                       

                  

56. Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul melainkan sebagai pembawa kabar gembira3251 dan 
pemberi peringatan3252; tetapi orang yang kafir membantah dengan (cara) yang batil3253 agar dengan 

                                                
3245 Untuk maslahat dan manfaat mereka. 
3246 Sebagaimana yang tertera dalam surah Al Kahfi ini, belum dengan yang disebutkan dalam surah-surah 
yang lain. Hal ini menghendaki seseorang untuk menerima Al Qur’an, tunduk dan taat serta tidak 
menentangnya. Namun kebanyakan manusia membantah yang hak setelah jelas baginya. 
3247 Padahal yang demikian tidak pantas mereka lakukan, dan bukan merupakan sikap adil. Sikap itu timbul 
karena kezaliman dan sifat keras, bukan karena kurangnya penjelasan, hujjah dan bukti. 
3248 Yakni Al Qur’an. 
3249 Yaitu dengan dibinasakan seperti umat-umat terdahulu. 
3250 Oleh karena itu, hendaknya mereka takut terhadapnya dan bertobat dari kekafirannya sebelum datang 
kepada mereka azab yang tidak dapat ditolak lagi. 
3251 Bagi orang-orang yang beriman dengan surga. 
3252 Bagi orang-orang yang kafir dengan neraka. Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidaklah mengutus para rasul 
main-main, tidak pula agar manusia menjadikan mereka sebagai tuhan serta tidak pula agar mereka (para 
rasul) menyeru untuk kepentingan dirinya. Bahkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala menutus para rasul untuk 
mengajak manusia kepada kebaikan dan melarang keburukan serta memberikan kabar gembira dan 
peringatan.  
3253 Yaitu ucapan mereka, “Apakah Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?” 
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demikian mereka dapat melenyapkan yang hak (kebenaran)3254, dan mereka menjadikan ayat-ayat-
Ku dan apa yang diperingatkan terhadap mereka sebagai olok-olokan. 
 

Ayat 57-59: Termasuk kezaliman yang paling besar adalah ketika seseorang diingatkan 
dengan ayat-ayat Allah namun ia malah berpaling darinya, dan luasnya rahmat Allah kepada 

hamba-hamba-Nya. 
 

                                

                                       

57. Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat 
Tuhannya3255, lalu dia berpaling darinya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua 
tangannya3256? Sungguh, Kami telah menjadikan hati mereka tertutup, (sehingga mereka tidak) 
memahaminya, dan (kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka3257. Kendatipun engkau 
(Muhammad) menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk 
untuk selama-lamanya3258. 

                                  

              

58. 3259Dan Tuhanmu Maha Pengampun, lagi memiliki rahmat (kasih sayang). Jika Dia hendak 
menyiksa mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan siksa bagi mereka3260. 

                                                
3254 Dengan diutusnya para rasul, maka hujjah Allah bagi manusia menjadi tegak, akan tetapi orang-orang 
kafir tidak menghendaki selain berbantah-bantahan menggunakan yang batil untuk mengalahkan yang benar. 
Mereka berusaha membela yang batil sesuai kemampuan demi mengalahkan yang hak, mereka memperolok 
rasul-rasul Allah dan ayat-ayat-Nya serta merasa bangga dengan ilmu yang mereka miliki. Akan tetapi, Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala tidak menghendaki selain menyempurnakan cahayanya meskipun orang-orang yang 
kafir benci. Termasuk hikmah Allah dan rahmat-Nya adalah diadakan-Nya orang-orang yang melawan 
kebenaran dengan kebatilan agar kebenaran semakin jelas dan kebatilan semakin terlihat. 
3255 Diterangkan kebenaran dan petunjuk kepadanya serta diberi targhib dan tarhib. 
3256 Berupa kekafiran dan kemaksiatan serta tidak merasakan pengawasan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Ia 
tidak ingat peringatan itu dan tidak kembali dari sikap itu. Ia lebih zalim daripada orang yang berpaling 
karena belum datang ayat-ayat Allah kepadanya, meskipun ia zalim juga, namun masih di bawah orang yang 
tadi. Hal itu, karena orang yang bermaksiat di atas ilmu jelas lebih besar dosanya daripada orang yang tidak 
seperti itu. Oleh karena orang tersebut berpaling dari ayat-ayat-Nya, melupakan dosa-dosanya, ridha dengan 
keburukan terhadap dirinya padahal dia mengetahui, maka Allah hukum dengan menutup pintu-pintu 
hidayah, yakni dengan menjadikan hatinya tertutup sehingga ia tidak dapat memahami ayat-ayat Allah 
meskipun mendengarnya. 
3257 Jika keadaan mereka seperti ini, maka tidak ada jalan untuk menunjukkan mereka. 
3258 Yang demikian karena ketika mereka melihat yang hak (benar), mereka tinggalkan, ketika melihat yang 
batil mereka malah menempuhnya, maka Allah hukum dengan mengunci hati mereka dan mengecapnya, 
sehingga tidak ada cara dan jalan untuk memberinya petunjuk.  Dalam ayat di atas terdapat ancaman bagi 
orang yang meninggalkan kebenaran setelah mengetahuinya.  
3259 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang luasnya ampunan dan rahmat-Nya, dan bahwa 
Dia mengampuni dosa-dosa semuanya. Allah akan menerima tobat orang yang bertobat, lalu melimpahkan 
rahmat dan ihsan-Nya.  
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Tetapi bagi mereka ada waktu tertentu (untuk mendapat siksa)3261 yang mereka tidak akan 
menemukan tempat berlindung darinya. 

                                

59. Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan3262 ketika mereka berbuat zalim3263, dan telah 
Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka3264. 
 

Ayat 60-77: Kisah Nabi Musa ‘alaihis salam bersama Khadhir, dan di sana terdapat 
keutamaan mengadakan perjalanan jauh untuk mencari ilmu serta memikul kesulitannya 

serta bersikap tawadhu’ ketika berbicara dengan para ulama. 
 

                              

60. 3265Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya3266, "Aku tidak akan berhenti 
(berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut3267; atau aku akan berjalan (terus sampai) 
bertahun-tahun.” 

                                

61. Maka ketika mereka sampai ke pertemuan dua laut itu, mereka lupa ikannya3268, lalu (ikan) itu 
melompat mengambil jalannya ke laut itu. 

                           

62. Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada muridnya, "Bawalah 
kemari makanan kita; sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini.” 

                                                                                                                                                            
3260 Akan tetapi Dia Maha Penyantun, tidak segera mengazab, bahkan menunda tetapi bukan berarti 
membiarkan, karena dosa-dosa itu tetap ada pengaruhnya meskipun telah berlalu masa yang panjang. 
Meskipun begitu, Dia mengajak hamba-hamba-Nya agar bertobat dan kembali kepada-Nya. Jika mereka 
bertobat dan kembali, maka Dia akan mengampuni dan merahmati mereka serta menyingkirkan siksaan dari 
mereka. Tetapi apabila mereka tetap terus di atas kezaliman dan sikap membangkang, maka ketika waktu 
yang dijanjikan datang, Allah akan menimpakan siksa-Nya. 
3261 Seperti pada hari kiamat. 
3262 Seperti kaum ‘Aad, Tsamud, dsb. 
3263 Yakni bukan karena Kami menzalimi mereka. 
3264 Yang tidak maju dan tidak pula mundur. 
3265 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang Nabi-Nya, yaitu Musa ‘alaihis salam, rasa cintanya 
kepada kebaikan dan mencari ilmu. 
3266 Menurut ahli tafsir, murid Nabi Musa ‘alaihis salam itu adalah Yusya 'bin Nun, di mana ia menemani 
Nabi Musa ‘alaihis salam, melayaninya dan mengambil ilmu darinya. 
3267 Di mana di tempat itu ada seorang hamba Allah yang dalam ilmunya. 
3268 Yusya’ lupa membawa ikannya ketika berangkat, dan Musa lupa mengingatkannya. Ikan itu dibawa 
sebagai perbekalan keduanya dan untuk dimakan saat lapar, namun sebelumnya telah diberitahukan kepada 
Musa, bahwa apabila ia kehilangan ikan itu, maka di sanalah hamba itu berada. Para mufassir menerangkan, 
“Sesungguhnya ikan yang menjadi perbekalan keduanya, ketika mereka sampai ke tempat itu, ikan itu 
tersiram air laut dan terbawa ke laut dengan izin Allah, lalu menjadi hidup bersama ikan-ikan yang lain.” 
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63. Muridnya menjawab, "Tahukah engkau ketika kita mecari tempat berlindung di batu tadi, maka 
aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya 
kecuali setan, dan (ikan) itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” 

                     

64. Musa berkata, "Itulah (tempat) yang kita cari3269.” Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak 
mereka semula. 
 

Ayat 65-77: Tindakan yang dilakukan Khadhir dan sanggahan Nabi Musa ‘alaihis salam 
terhadapnya. 

 

                                   

65. 3270Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami3271, yang telah 
Kami berikan rahmat3272 kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya 
dari sisi Kami. 

                                                
3269 Karena itu pertanda adanya orang yang kita cari di sana. 
3270 Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka’ab 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Nabi Musa pernah berdiri khutbah di tengah-tengah Bani 
Israil, lalu ia ditanya, “Siapakah manusia yang paling dalam ilmunya?” Ia menjawab, “Saya orang yang 
paling dalam ilmunya.” Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyalahkannya karena tidak mengembalikan 
ilmu kepada-Nya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala kemudian mewahyukan kepadanya yang isinya, “Bahwa 
salah seorang hamba di antara hamba-hamba-Ku yang tinggal di tempat bertemunya dua lautan lebih dalam 
ilmunya daripada kamu.” Musa berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana cara menemuinya?” Lalu dikatakan 
kepadanya, “Bawalah ikan dalam sebuah keranjang. Apabila engkau kehilangan ikan itu, maka orang itu 
berada di sana.” Musa pun berangkat bersama muridnya Yusya’ bin Nun dengan membawa ikan dalam 
keranjang, sehingga ketika mereka berdua berada di sebuah batu besar, keduanya merebahkan kepala dan 
tidur (di atas batu itu), lalu ikan itu lepas dari keranjang dan mengambil jalannya ke laut dan cara perginya 
membuat Musa dan muridnya merasa aneh. Keduanya kemudian pergi pada sisa malam yang masih ada 
hingga tiba pagi hari. Ketika pagi harinya, Musa berkata kepada muridnya, “Bawalah kemari makanan kita, 
sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini,” dan Musa tidak merasakan keletihan kecuali 
setelah melalui tempat yang diperintahkan untuk didatangi. Muridnya kemudian berkata kepadanya, 
“Tahukah engkau ketika kita mecari tempat berlindung di batu tadi, aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu 
dan tidak ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan,” Musa berkata, “"Itulah (tempat) 
yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Ketika mereka sampai di batu besar 
itu, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang menutup dirinya dengan kain atau tertutup dengan kain, lalu Musa 
memberi salam kepadanya. Lalu Khadhir berkata, “Dari mana ada salam di negerimu?” Musa berkata, “Aku 
Musa.” Khadhir berkata, “Apakah Musa (Nabi) Bani Israil?” Ia menjawab, “Ya.” Musa berkata, “Bolehkah 
aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar yang telah diajarkan kepadamu 
(untuk menjadi) petunjuk?" Khadhir berkata, “Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup bersabar 
bersamaku, wahai Musa?” Sesungguhnya aku berada di atas ilmu dari ilmu Allah yang Dia ajarkan kepadaku 
yang engkau tidak mengetahuinya, demikian pula engkau berada di atas ilmu yang Dia ajarkan kepadamu 
dan aku tidak mengetahuinya.” Musa berkata, “Engkau akan mendapatiku insya Allah sebagai orang yang 
sabar dan aku tidak akan mendurhakai perintahmu.” Keduanya pun pergi berjalan di pinggir laut, sedang 
mereka berdua tidak memiliki perahu, lalu ada sebuah perahu yang melintasi mereka berdua, lalu keduanya 
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berbicara dengan penumpangnya agar mengangkutkan mereka berdua, dan ternyata diketahui (oleh para 
penumpangnya) bahwa yang meminta itu Khadhir, maka mereka pun mengangkut keduanya tanpa upah. 
Tiba-tiba ada seekor burung lalu turun ke tepi perahu kemudian mematuk sekali atau dua kali patukan ke 
laut. Khadhir berkata, “Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu yang berasal dari Allah kecuali seperti patukan 
burung ini ke laut (yakni tidak ada apa-apanya di hadapan ilmu Allah), lalu Khadhir mendatangi papan di 
antara papan-papan perahu kemudian dicabutnya.” (Melihat keadaan itu) Musa berkata, “Orang yang telah 
membawa kita tanpa meminta imbalan, namun malah engkau lubangi perahunya agar penumpangnya 
tenggelam.” Khadhir berkata, “Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, bahwa engkau tidak akan 
sanggup bersabar bersamaku.” Musa berkata, “Janganlah engkau hukum aku karena lupaku dan janganlah 
engkau bebankan aku perkara yang sulit.” Untuk yang pertama Musa lupa, maka keduanya pun pergi, tiba-
tiba ada seorang anak yang sedang bermain dengan anak-anak yang lain, kemudian Khadhir memegang 
kepalanya dari atas, lalu menarik kepalanya dengan tangannya. Musa berkata, “Apakah engkau hendak 
membunuh seorang jiwa yang bersih bukan karena ia membunuh orang lain.” Khadhir berkata, 
“Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup bersabar bersamaku.” –Ibnu ‘Uyainah (rawi hadits ini) berkata, 
“Ini lebih berat.” Keduanya pun berjalan, sehingga ketika mereka sampai ke penduduk suatu kampung, 
keduanya meminta agar penduduknya menjamu mereka (namun tidak diberi). Keduanya pun mendapatkan 
sebuah dinding yang hampir roboh, maka Khadhir menegakkannya, Khadhir melakukannya dengan 
tangannya. Musa pun berkata, “Sekiranya engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” 
Khadhir berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan kamu.” Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Semoga Allah merahmati Musa, kita senang sekali jika ia bersabar sehingga ia menceritakan kepada kita 
tentang perkara keduanya.” 

Al Qurthubi berkata, “Dalam kisah Musa dan Khadir terdapat beberapa faedah, di antaranya bahwa Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berbuat dalam kerajaan-Nya apa yang Dia kehendaki dan menetapkan untuk 
makhluk-Nya dengan apa yang Dia kehendaki yang bermanfaat atau bermadharrat, sehingga tidak ada ruang 
bagi akal dalam hal perbuatan-perbuatan-Nya dan menyalahkan hukum-hukumnya, bahkan wajib bagi 
manusia untuk bersikap ridha dan menerima, karena pencapaian akal untuk memperoleh rahasia rububiyyah 
Allah sangat terbatas, oleh karennya tidak bisa ditujukan kepada hukum-Nya, “Mengapa begini?” dan 
“Bagaimana bisa begitu?”, sebagaimana tidak bisa ditujukan terhadap keberadaan dirinya, “Di mana dan dari 
mana?”, dan bahwa akal tidak sanggup memandang indah dan buruk, dan bahwa semua itu kembalinya 
kepada syara’, sehingga apa yang dikatakan indah dengan adanya pujian terhadapnya, maka hal itu adalah 
indah, dan apa yang dikatakan jelek, maka hal itu adalah jelek. Demikian pula (termasuk faedahnya) bahwa 
Allah Ta’ala dalam ketetapan-Nya memiliki hikmah-hikmah dan rahasia pada maslahat yang tersembunyi 
yang memang dipandang. Semua itu dengan kehendak dan iradah-Nya tanpa ada kewajiban atas-Nya dan 
tanpa ada hukum akal yang tertuju kepadanya. Oleh karena itu, hendaknya seseorang berhati-hati dari sikap 
i’tiradh (mempersoalkan atau membantah) karena ujung-ujungnya adalah kegagalan.” Beliau juga berkata, 
“Kami pun di sini ingin mengingatkan dua buah kekeliruan. Kesalahan Yang pertama, persangkaan sebagian 
orang-orang jahil, bahwa Khadhir lebih utama daripada Musa karena berpegang dengan kisah ini dan 
kandungannya. Hal ini tidak lain muncul dari orang yang pandangannya sempit terhadap kisah ini dan tidak 
melihat kelebihan yang Allah berikan kepada Musa ‘alaihis salam berupa kerasulan, mendengar langsung 
firman Allah, diberikan-Nya kitab Taurat yang di dalamnya tedapat pengetahuan tentang segala hal, dan 
sesungguhnya para nabi Bani Israil masuk di bawah syari’atnya dan pembicaraan tertuju kepada mereka 
dengan hukum kenabiannya bahkan Isa pun juga. Dalil-dalilnya dalam Al Qur’an banyak. Cukuplah di 
antaranya firman Allah Ta’ala, “Wahai Musa! Sesungguhnya aku memilih (melebihkan) kamu dari manusia 
yang lain (pada masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku." (terj. Al 
A’raaf: 144). 

Al Qurthubi juga berkata, “Khadhir meskipun nabi namun bukan rasul berdasarkan kesepakatan. Keadaan 
Khadhir itu seperti salah seorang nabi di antara nabi-nabi Bani Israil, sedangkan Musa yang paling utama di 
antara mereka. Jika kita katakan, bahwa Khadhir bukan nabi, tetapi wali, maka nabi lebih utama daripada 
wali. Hal itu merupakan perkara yang jelas berdasarkan akal dan naql (wahyu). Orang yang berpendapat 
sebaliknya (yakni nabi lebih utama daripada wali) adalah kafir karena hal tersebut sudah maklum sekali dari 
syara’. Beliau juga berkata, “Kisah Khadhir bersama Musa adalah ujian bagi Musa agar diambil pelajaran. 
Kesalahan yang kedua, sebagian orang Zindiq menempuh jalan yang sebenarnya merobohkan hukum-hukum 
syari’at. Mereka berkata, “Sesungguhnya dari kisah Musa dan Kadhir dapat diambil kesimpulan, bahwa 
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66. Musa berkata kepadanya3273, "Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku 
ilmu yang benar yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk3274?" 

               

67. Dia menjawab, "Sungguh, engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku3275. 

                 

68. Dan bagaimana engkau dapat bersabar atas sesuatu, sedang engkau belum mempunyai 
pengetahuan yang cukup tentang hal itu3276?" 

                       

69. Musa berkata, "Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, dan aku tidak akan 
menentangmu dalam urusan apa pun3277. 

                         

                                                                                                                                                            
hukum-hukum syari’at yang umum hanya khusus bagi orang-orang awam dan orang-orang bodoh, adapun 
para wali dan orang-orang khusus, maka mereka tidak butuh kepada nash-nash tersebut, bahkan yang 
diinginkan dari mereka adalah apa yang terjadi dalam hati mereka, dan mereka dihukumi berdasarkan apa 
yang kuat dalam lintasan hati mereka karena bersihnya hati mereka dari kekotoran dan kosongnya dari 
penggantian. Nampak kepada mereka ilmu-ilmu ilahi dan hakikat rabbani. Mereka pun mengetahui rahasia-
rahasia alam dan mengetahui hukum-hukum juz’iyyah (satuan) sehingga tidak butuh teradap hukum-hukum 
syari’at secara keseluruhan sebagaimana sesuai dengan Khadhir, di mana Beliau tidak butuh kepada ilmu-
ilmu yang nampak baginya yang ada pada Musa, dan diperkuat oleh hadits masyhur, “Bertanyalah kepada 
hatimu meskipun orang-orang memberi fatwa kepadamu.” Terhadap perakatan ini, Al Qurthubi berkata, 
“Perkataan ini merupakan perbuatan zindiq dan kekafiran, karena mengingkari syari’at yang maklum, di 
mana Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah memberlakukan ketetapan-Nya dan kalimat-Nya bahwa hukum-
hukum-Nya tidak diketahui kecuali melalui para rasul yang menjadi perantara antara Dia dengan makhluk-
Nya, di mana rasul-rasul tersebut menerangkan syari’at dan hukum-hukum-Nya…dst.” 

Hadits di atas juga memberikan faedah kepada kita agar tidak tergesa-gesa mengingkari dalam masalah yang 
masih mengandung kemungkinan (lihat penjelasan hadits di atas lebih lengkapnya di Fath-hul Bari karya Al 
Hafizh Ibnu Hajar Al ‘Asqalani). 
3271 Yaitu Khidhr. 
3272 Yakni rahmat kenabian menurut suatu pendapat ulama, sedangkan menurut pendapat mayoritas ulama 
bahwa rahmat di sini adalah rahmat kewalian, yakni ia salah seorang wali di antara wali-wali-Nya. 
3273 Musa berkata kepadanya secara sopan, bermusyawarah dan memberitahukan keinginannya. 
3274 Nabi Musa ‘alaihis salam meminta kepada Khadhir agar diajarkan ilmu yang diajarkan Allah kepadanya 
karena menambah ilmu itu disyari’atkan. 
3275 Yakni karena engkau akan akan melihat perkara-perkara yang engkau tidak mampu bersabar 
terhadapnya, di mana perkara tersebut zahir(kelihatan)nya mungkar, namun sesungguhnya tidak. 
3276 Yakni engkau belum mengetahui maksud dan akhirnya. 
3277 Disebutkan kata “Insya Allah” karena Nabi Musa ‘alaihis salam belum yakin terhadap kemampuan 
dirinya, dan seperti inilah kebiasaan para nabi dan para wali, di mana mereka tidak merasa yakin terhadap 
diri mereka sedetik pun. 
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70. Dia berkata, "Jika engkau mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan kepadaku tentang 
sesuatu apa pun3278, sampai aku menerangkannya kepadamu3279.” 

                                     

71. Maka berjalanlah keduanya3280, hingga ketika keduanya menaiki perahu lalu dia (Khadhir) 
melubanginya3281. Musa berkata, "Mengapa engkau melubangi perahu itu, apakah untuk 
menenggelamkan penumpangnya?" Sungguh, engkau telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.” 

                   

72. Dia (Khadhir) berkata, "Bukankah sudah kukatakan, "Bahwa engkau tidak mampu sabar 
bersamaku.” 

                       

73. Musa berkata, "Janganlah engkau menghukum aku karena kelupaanku3282 dan janganlah engkau 
membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku3283.” 

                                        

74. Maka berjalanlah keduanya; hingga ketika keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka dia 
(Khadhir) membunuhnya3284. Dia (Musa) berkata, "Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih3285, 
bukan karena dia membunuh orang lain? Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu yang sangat 
mungkar.” 
 

Juz 16 
 

                    

75. Khadhir berkata, "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa engkau tidak akan mampu 
sabar bersamaku?" 

                              

76. Dia (Musa) berkata, "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, maka jangan lagi 
engkau memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya engkau sudah cukup (bersabar) 
menerima alasan dariku3286.” 

                                                
3278 Yang aku lakukan dan bersabarlah; jangan dulu mengingkari. 
3279 Yakni alasannya. Maka Nabi Musa menerima syaratnya karena memperhatikan adab murid terhadap 
guru. 
3280 Di tepi pantai. 
3281 Dengan mencabut salah satu papannya, lalu menambalnya. 
3282 Untuk tunduk menerima dengan tidak mengingkari. 
3283 Yakni pergaulilah aku dengan sikap maaf dan memudahkan. 
3284 Dengan menarik kepalanya dari atas. 
3285 Karena anak itu belum baligh. 
3286 Yakni engkau telah memberiku uzur dan tidak mengurangi. 
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77. Maka keduanya berjalan; hingga ketika keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri3287, 
mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri itu) tidak mau 
menjamu mereka3288, kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di 
negeri itu) lalu dia (Khadhir) menegakkannya. Musa berkata, "Jika engkau mau, niscaya engku 
dapat meminta imbalan untuk itu3289.” 
 

Ayat 78-82: Hikmah-hikmah dari perbuatan Khadhir. 
 
 

                            

78. Dia (Khadhir) berkata, "Inilah perpisahan antara aku dengan engkau3290; aku akan memberikan 
penjelasan kepadamu atas perbuatan yang engkau tidak mampu sabar terhadapnya. 

                                  

        

79. Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di laut3291, aku bermaksud 
merusaknya, karena di hadapan mereka ada seorang raja3292 yang akan merampas setiap perahu3293. 

                                  

80. Dan adapun anak itu, kedua orang tuanya mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan memaksa 
kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran3294. 

                                                
3287 Ada yang mengatakan, bahwa negeri itu adalah negeri Anthakiyah. 
3288 Padahal yang demikian (menjamu tamu) wajib bagi mereka. 
3289 Yakni karena mereka tidak menjamu kita, padahal kita butuh makan. 
3290 Yakni karena engkau telah membuat syarat terhadap dirimu, uzur telah hilang serta kita tidak bisa 
bersama lagi. 
3291 Yang seharusnya dikasihani. 
3292 Yang zalim. 
3293 Yang kondisinya baik. Dengan dilubangi perahunya, maka perahu ini selamat dari rampasan raja yang 
zalim tersebut. 
3294 Yakni maka aku membunuhnya untuk menyelamatkan agama ibu bapaknya. Imam Muslim 
meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, dari Ubay bin Ka’ab, 
ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 .  » إِنَّ الْغلاَم الَّذى قَتلَه الْخضر طُبِع كَافرا ولَو عاش لأَرهق أَبويه طُغيانا وكُفْرا « 
“Sesungguhnya anak yang dibunuh oleh Khadhir sudah dicap sebagai orang kafir. Jika ia tetap hidup, maka 
ia akan memaksa kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran.”  
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81. Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya dengan seorang anak 
lain yang lebih baik kesuciannya daripada anak itu dan lebih sayang (kepada ibu bapaknya)3295. 

                                  

                                        

            

82. Adapun dinding rumah itu adalah milik dua anak yatim di kota itu, yang di bawahnya tersimpan 
harta bagi mereka berdua, sedang ayahnya seorang yang saleh3296, maka Tuhanmu menghendaki 
agar keduanya sampai dewasa dan keduanya mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat dari 
Tuhanmu. Apa yang kuperbuat3297 bukan menurut kemauanku sendiri3298. Itulah keterangan 
perbuatan-perbuatan yang engkau tidak sabar terhadapnya3299.” 

                                                                                                                                                            
Yang demikian karena kecintaan yang dalam dari orang tua kepadanya, sehingga mau menuruti keinginan 
anaknya. 
3295 Yakni anak yang saleh, bersih, dan berbakti kepada kedua orang tuanya. Berbeda dengan anak 
sebelumnya yang jika dibiarkan hingga dewasa, maka anak itu akan durhaka kepada kedua orang tuanya, 
bahkan akan membuat orang tuanya sesat dan kafir. 
3296 Keadaan kedua anak yatim tersebut perlu diperhatikan, karena telah ditinggal wafat bapaknya ketika 
masih kecil. Allah menjaga keduanya karena kesalehan bapaknya. 
3297 Yaitu melubangi perahu, membunuh anak muda, dan menegakkan kembali dinding yang hampir roboh. 
3298 Bahkan ilham dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
3299 Dalam kisah Musa dan Khadhir terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 

- Keutamaan ilmu, 

- Keutamaan mengadakan perjalanan untuk menuntut ilmu. Hal itu, karena Nabi Musa ‘alaihis salam 
lebih memilih mengadakan perjalanan panjang untuk mencari ilmu meninggalkan (sementara) 
mengajar dan membimbing Bani Israil. 

- Mendahulukan perkara yang terpenting di antara sekian yang penting. Nabi Musa ‘alaihis salam di 
samping mengajar, Beliau menyempatkan diri untuk belajar. Hal itu, karena air dalam sebuah teko, 
jika terus dituang, maka akan habis sehingga perlu diisi. 

- Bolehnya mengangkat pelayan baik ketika tidak safar maupun safar untuk memenuhi kebutuhannya. 

- Bepergian untuk mencari ilmu atau berjihad dsb. jika maslahat menghendaki untuk diberitahukan 
tujuannya dan kemana tujuannya, maka hal itu lebih sempurna daripada disembunyikan. Hal ini 
berdasarkan perkataan Nabi Musa ‘alaihis salam, "Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai 
ke pertemuan dua laut; atau aku akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun.” Demikian pula 
sebagaimana Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam memberitahukan para sahabat ketika 
hendak pergi ke Tabuk padahal biasanya Beliau menyembunyikan. Oleh karena itu, dalam masalah ini 
dilihat maslahatnya. 

- Dihubungkannya keburukan dan sebab-sebabnya kepada setan karena godaan dan penghiasannya, 
meskipun semua terjadi dengan qadha’ Allah dan qadar-Nya. 
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- Bolehnya seseorang memberitahukan keadaan dirinya yang menjadi tabi’at manusia, seperti lelah, 

lapar, haus, dsb. selama tidak menunjukkan marah-marah atau kesal dan kenyataannya memang 
demikian. 

- Dianjurkan memilih pelayan orang yang pandai dan cekatan agar urusan yang diinginkannya menjadi 
sempurna. 

- Dianjurkan seseorang memberikan makanan kepada pelayannya dengan makanan yang biasa 
dimakannya dan makan secara bersama-sama. 

- Pertolongan akan turun kepada seorang hamba sejauh mana ia menjalankan perintah Allah, dan bahwa 
orang yang mengikuti perintah Allah akan diberikan pertolongan tidak seperti selainnya.  

- Hendaknya seseorang memiliki sopan santun kepada guru dan berbicara kepadanya dengan perkataan 
yang halus. Perkataan Nabi Musa ‘alaihis salam, "Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?" 
seperti meminta pendapat, dan hal ini menunjukkan kelembutannya. Berbeda dengan orang-orang 
yang keras dan sombong, yang tidak menampakkan rasa butuh kepada ilmu gurunya. 

- Tawadhu’nya orang yang utama untuk belajar kepada orang yang berada di bawahnya. 

- Belajarnya seorang alim terhadap ilmu yang tidak dimilikinya kepada orang yang memilikinya, 
meskipun orang tersebut di bawah jauh derajatnya darinya. Oleh karena itu, tidak patut bagi seorang 
ahli fiqh dan ahli hadits jika ia kurang dalam ilmu nahwunya atau sharfnya atau ilmu lainnya tidak 
mau belajar kepada orang yang mengerti tentangnya, meskipun orang itu bukan ahli hadits atau ahli 
fiqh. 

- Penisbatan ilmu dan kelebihan lainnya kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, mengakui bahwa ilmu 
atau kelebihannya itu berasal dari Allah. Hal ini berdasarkan kata-kata Nabi Musa ‘alaihis salam, 
”Agar engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar yang telah diajarkan kepadamu.” 

- Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang membimbing kepada kebaikan. Oleh karena itu, setiap ilmu 
yang di sana terdapat petunjuk kepada jalan-jalan kebaikan, memperingatkan jalan-jalan keburukan, 
atau sarana yang bisa mengarah kepadanya, maka ilmu tersebut termasuk ilmu yang bermanfaat.  

- Orang yang tidak kuat bersabar untuk tetap bersama seorang guru, maka kehilangan banyak ilmu 
sesuai ketidaksabarannya. 

- Sebab untuk bisa bersabar terhadap sesuatu adalah ketika seseorang mengetahui tujuan, faedah, 
buahnya dan hasilnya dari sesuatu itu. 

- Perintah agar seseorang tidak tergesa-gesa menghukumi sesuatu sampai mengerti maksud dan 
tujuannya. 

- Menyertakan kalimat “Insya Allah” terhadap perbuatan-perbuatan hamba di masa datang. 

- Seorang guru apabila melihat ada maslahatnya menyuruh murid agar tidak bertanya tentang sesuatu 
sampai guru tersebutlah yang nanti akan memberitahukan jawaban, maka bisa dilakukan. Misalnya 
karena guru melihat, bahwa pemahaman si murid masih sedikit atau khawatir akalnya tidak sampai 
atau karena ada masalah lain yang lebih penting untuk dipelajari olehnya. 

- Orang yang lupa tidaklah dihukum, baik terkait dengan hak Allah maupun hak manusia. 

- Sepatutnya seseorang mengambil sikap memaafkan ketika bergaul dengan manusia, dan tidak 
sepatutnya ia membebani mereka dengan beban yang tidak disanggupinya. 

- Perkara-perkara dihukumi sesuai zahirnya, dan bahwa hukum-hukum duniawi dikaitkan dengannya, 
baik dalam hal harta, darah maupun lainnya. Hal itu, karena Nabi Musa ‘alaihis salam mengingkari 
Khadhir ketika melubangi perahu dan membunuh anak, di mana hal ini zahirnya adalah perkara 
munkar. 

- Tidak mengapa melakukan keburukan yang ringan agar keburukan yang besar dapat disingkirkan, dan 
memperhatikan maslahat yang lebih besar dengan meninggalkan maslahat yang ringan. Membunuh 
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Ayat 83-85: Kisah Dzulqarnain dan pemberian Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepadanya 

segala sebab untuk menguasai. 
 

                             

83. Dan mereka3300 bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain3301. Katakanlah, "Akan 
kubacakan kepadamu kisahnya3302.” 

                       

84. Sungguh, Kami telah memberi kedudukan kepadanya di bumi3303, dan Kami telah memberikan 
jalan kepadanya (untuk mencapai) segala sesuatu3304, 

        

85. Maka dia pun menempuh suatu jalan3305. 

                                                                                                                                                            
anak merupakan keburukan, akan tetapi membiarkannya sehingga mengakibatkan ibu bapaknya kafir 
maka lebih buruk lagi. 

- Perbuatan yang dilakukan seseorang pada harta orang lain untuk maslahat orang lain itu dan 
menyingkirkan mafsadat adalah dibolehkan meskipun tanpa izinnya meskipun terkadang perlu 
merusak sedikit harta orang lain. 

- Bekerja boleh di laut, sebagaimana boleh pula di daratan. 

- Membunuh merupakan dosa yang besar. 

- Membunuh karena qishas bukan merupakan kemungkaran. 

- Hamba yang saleh, Allah jaga dirinya dan keturunannya. 

- Melayani orang yang saleh adalah amalan utama. 

- Memiliki adab terhadap Allah dalam menggunakan lafaz. Khadhir misalnya, ia menisbatkan kepada 
dirinya ketika melubangi perahu, adapun terhadap perbuatan baik, maka ia menisbatkannya kepada 
Allah. 

- Seorang sahabat hendaknya menemani sahabatnya yang lain, tidak berpisah dan meninggalkannya 
sehingga ia mengemukakan alasan.  

- Sepakatnya kawan yang satu dengan yang lain dalam masalah yang tidak terlarang merupakan sebab 
kuatnya persahabatan. 

- Perbuatan yang dilakukan Khadhir adalah taqdir Allah Subhaanahu wa Ta'aala semata yang Allah 
jalankan melalui tangan Khadhir untuk menunjukkan kepada manusia betapa lembutnya keputusan-
Nya, dan bahwa Dia menaqdirkan untuk hamba perkara-perkara yang tidak disukainya, namun di sana 
terdapat kebaikan untuk agamanya atau dunianya. Hal ini juga agar mereka ridha dengan qadha’ dan 
qadar-Nya (lihat Tafsir As Sa’diy). 

3300 Yakni orang-orang musyrik dan Ahli Kitab. 
3301 Namanya adalah Iskandar, ia seorang raja, namun bukan seorang nabi. 
3302 Yakni kisahnya yang dapat diambil pelajaran, adapun selain dari itu, maka tidak diceritakan. 
3303 Allah Ta'ala memberikan kerajaan kepadanya dan membuatnya mampu mendatangi berbagai penjuru 
dunia. 
3304 Yakni Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberikan kepadanya sebab-sebab untuk mencapai maksudnya. 
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Ayat 86-89: Kekuasaan Dzulqarnain terhadap bumi bagian barat dan hukumnya di sana 

dengan keadilan, menolong kaum dhu’afa dan mencegak tindakan orang-orang yang 
melakukan kerusakan. 

 

                             

                      

86. Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam, dia melihat matahari terbenam3306 
di dalam laut yang berlumpur hitam, dan di sana ditemukannya suatu kaum (tidak beragama). Kami 
berfirman, "Wahai Dzulkarnain! Engkau boleh menghukum3307 atau berbuat kebaikan3308 kepada 
mereka. 

                              

87. 3309Dia (Dzulkarnain) berkata, "Barang siapa berbuat zalim3310, Kami akan menghukumnya3311, 
lalu Dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan mengazabnya dengan azab yang 
sangat keras. 

                              

88. Adapun orang yang beriman dan beramal saleh, maka dia mendapat (pahala yang terbaik) 
sebagai balasan3312, dan akan Kami sampaikan kepadanya perintah Kami yang mudah3313. 

           

89. Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain)3314. 
 

Ayat 90-98: Kekuasaan Dzulqarnain terhadap bumi bagian timur, dan bagaimana Beliau 
membangun dinding untuk menghalangi Ya’juj dan Ma’juj bercampur baur dengan 

manusia, dan bahwa keluarnya mereka merupakan tanda dekatnya hari Kiamat. 

                                                                                                                                                            
3305 Yakni jalan menuju arah barat. 
3306 Maksudnya, sampai ke pantai sebelah barat, di mana Dzulqarnain melihat matahari sedang terbenam. 
3307 Seperti membunuh, menawan, memukul, dsb. 
3308 Yaitu dengan menyeru mereka beriman. 
3309 Dzulkarnain mengetahui siyasat (politik) yang syar’i berkat taufiq dari Allah kepadanya, oleh karenanya 
dia berkata seperti di atas. 
3310 Yakni berbuat syirk. 
3311 Yakni membunuhnya. 
3312 Yaitu surga. 
3313 Yakni kami akan berbuat baik kepadanya, berkata yang lembut dan bermu’amalah dengan kemudahan 
kepadanya serta memerintah dengan perintah yang mudah. Hal ini menunjukkan bahwa Iskandar 
Dzulkarnain termasuk raja yang saleh, adil dan ‘alim (berilmu), di mana ia menyesuaikan sikapnya dengan 
keridhaan Allah dalam bermu’amalah dengan manusia. 
3314 Yakni ke arah timur. 
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90. Hingga ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah Timur) didapatinya (matahari) 
bersinar di atas suatu kaum3315 yang tidak Kami buatkan suatu pelindung3316 bagi mereka dari 
(cahaya) matahari itu, 

                 

91. Demikianlah, dan sesungguhnya Kami mengetahui segala sesuatu yang ada padanya 
(Dzulkarnain)3317. 

           

92. Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi)3318. 

                                   

93. Hingga ketika dia sampai di antara dua gunung3319, didapatinya di belakang kedua gunung itu 
suatu kaum yang hampir tidak memahami pembicaraan3320. 

                                      

               

94. Mereka berkata, "Wahai Dzulkarnain! Sungguh, Ya'juj dan Ma'juj3321 itu (sekelompok manusia) 
yang berbuat kerusakan di bumi3322, maka bolehkah kami membayarmu imbalan agar engkau 
membuatkan dinding penghalang antara kami dan mereka3323?" 

                                                
3315 Mereka ini adalah orang-orang negro. 
3316 Seperti pakaian atau atap karena liarnya hidup mereka dan karena tanah mereka tidak dapat didirikan 
bangunan di atasnya, namun mereka mempunyai terowongan yang mereka bersembunyi di sana ketika 
matahari terbit dan menampakkan diri ketika matahari meninggi. 
3317 Allah mengetahui semua keadaannya, keadaan tentaranya, keadaan perlengkapannya, dll. 
3318 Yakni dari timur menuju utara. 
3319 Yang berhadapan; di mana antara keduanya ada celah. Dari sanalah Ya’juj dan Ma’juj keluar mendatangi 
negeri-negeri Turki, lalu mengadakan kerusakan dan membinasakan ternak dan tanaman (lihat tafsir Ibnu 
Katsir). 
3320 Maksudnya, mereka tidak bisa memahami bahasa orang lain, karena bahasa mereka sangat jauh 
perbedaannya dengan bahasa yang lain, dan mereka pun tidak dapat menerangkan maksud mereka dengan 
jelas karena kurangnya kecerdasan mereka. Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberikan sebab-sebab ilmu 
kepada Dzulkarnain sehingga dapat memahami bahasa dan maksud kaum tersebut, di mana isi dan maksud 
perkataan mereka disebutkan dalam ayat selanjutnya. 
3321 Ya'juj dan Ma'juj adalah dua bangsa yang membuat kerusakan di muka bumi, sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh bangsa Tartar dan Mongol. Mereka keturunan Yafits anak Nabi Nuh ‘alaihis salam. 
3322 Seperti melakukan pembunuhan dan perampasan ketika keluar ke tengah-tengah manusia yang lain. 
3323 Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak mampu membangun sendiri dinding tersebut dan mereka 
mengetahui kemampuan Dzulkarnain. Oleh karena itu, mereka siap memberikan upah kepada Dzulkarnain 
dan menyebutkan alasannya, yaitu karena Ya’juj dan Ma’juj melakukan kerusakan di bumi. Akan tetapi, 
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95. Dia (Dzulkarnain) berkata, "Apa yang telah dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik 
(daripada imbalanmu)3324, maka bantulah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku 
dapat membuatkan dinding penghalang antara kamu dan mereka, 

                               

            

96. Berilah aku potongan-potongan besi3325!” Hingga ketika (potongan) besi itu telah (terpasang) 
sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, dia (Dzulkarnain) berkata, "Tiuplah (api itu)!” Ketika 
(besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, "Berilah aku tembaga (yang 
mendidih) agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu)3326.” 

                         

97. Maka mereka (Ya’juj dan Ma’juj) tidak dapat mendakinya3327 dan tidak dapat (pula) 
melubanginya3328. 

                                     

98. Dia (Dzulkarnain) berkata, "(Dinding) ini3329 adalah rahmat dari Tuhanku3330, maka apabila janji 
Tuhanku sudah datang3331, Dia akan menghancurluluhkannya3332; dan janji Tuhanku itu benar.” 
                                                                                                                                                            
Dzulkarnain adalah raja yang mukmin lagi saleh, beliau tidak tamak kepada dunia dan tidak tinggal diam 
membiarkan keadaan rakyatnya, bahkan tujuan beliau adalah memperbaikinya, oleh karenanya beliau mau 
memenuhi permintaan mereka karena ada maslahatnya, tidak meminta upah dan bersyukur kepada Allah 
Tuhannya yang telah memberikan kemampuan kepadanya, beliau berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari 
Tuhanku,” (lihat ayat 98). 
3324 Yakni oleh karena itu, biarlah aku buatkan penghalang itu tanpa perlu diupah. 
3325 Sepotongnya seukuran batu. Ketika itu di antara potongan-potongan besi itu disediakan kayu bakar dan 
arang, dan diletakkan di sekitarnya alat peniup api. 
3326 Sehingga menyatu dengan besi tersebut. 
3327 Karena tinggi dan licin. 
3328 Karena keras dan tebal. 
3329 Bisa juga maksudnya kemampuan untuk membuatnya. 
3330 Yakni nikmat, karunia dan ihsan-Nya kepadaku, karena dinding tersebut dapat menghalangi Ya’juj dan 
Ma’juj keluar ke tengah-tengah manusia yang lain. Seperti inilah keadaan para pemimpin yang saleh. Ketika 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberikan nikmat yang banyak kepadanya, maka rasa syukur dan pengakuan 
mereka terhadap nikmat tersebut bertambah, sebagaimana perkataan Nabi Sulaiman ketika dihadapkan 
kepadanya kerajaan Saba’, “Ini adalah karunia Tuhanku agar Dia mengujiku apakah aku bersyukur atau 
kufur,” Berbeda dengan orang-orang yang sombong dan bersikap semena-mena di bumi, nikmat-nikmat yang 
diberikan kepada mereka menambah mereka semakin sombong, sebagaimana yang dilakukan Qarun ketika 
dikaruniakan kekayaan yang besar, ia berkata, “Ini karena kepandaianku.” Nas’alullahas salaamah wal 
‘aafiyah. 
3331 Untuk keluarnya Ya’juj dan Ma’juj. 
3332 Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau bersabda tentang 
dinding itu, 
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Ayat 99-106: Peristiwa yang akan disaksikan pada hari Kiamat, ancaman azab dan kerugian 

bagi orang-orang kafir, dan batalnya amal jika pelakunya tidak di atas keimanan. 
 

                              

99. Dan pada hari itu3333 Kami biarkan mereka (Ya’juj dan Ma’juj) berbaur antara satu dengan yang 
lain3334, dan (apabila) sangkakala ditiup (lagi)3335, akan Kami kumpulkan mereka semuanya, 

                      

100. dan Kami perlihatkan (neraka) Jahanam dengan jelas pada hari itu3336 kepada orang kafir, 

                           

101. (yaitu) orang yang mata(hati)nya dalam keadaan tertutup (tidak mampu) dari memperhatikan 
tanda-tanda kebesaran-Ku3337, dan mereka tidak sanggup mendengar3338. 

                                      

102. Maka apakah orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku3339 
menjadi penolong3340 selain Aku3341? Sungguh, Kami telah menyediakan (neraka) Jahanam sebagai 
tempat tinggal bagi orang-orang kafir. 

                                                                                                                                                            
هونرفحمٍ كُلَّ يوى يتوا إِذَا حكَاد هرِقُونخي قَالَ يالَّذ هِملَيوا عجِعار هرِقُونختا فَسغَد هيدعفَي اللَّه دا كَأَشى كَانَ متلَغَ إِذَا حب مهتدم 

ادأَرو أَنْ اللَّه مثَهعبلَى ياسِ عقَالَ الن يالَّذ هِملَيوا عجِعار هرِقُونختا فَساءَ إِنْ غَدش ى اللَّهثْنتاسونَ قَالَ وجِعرفَي هونجِدفَي هئَتيكَه ينح 
كُوهرت هرِقُونخونَ فَيجرخلَى فَياسِ عقُونَ النتسفَي اهيالْم رفيو اسالن مهنم 

"Mereka melubanginya setiap hari, sehingga ketika mereka hampir berhasil melubanginya, pemimpin mereka 
berkata, "Kembalilah! kalian bisa melubanginya besok!", lantas Allah mengembalikan tembok itu tertutup 
dan seperti kemarin. Sampai apabila masa mereka sudah tiba, dan Allah hendak membangkitkan mereka di 
tengah-tengah manusia, maka pemimpin mereka berkata, "Kembalilah kalian, kalian akan bisa melubanginya 
besok, insya Allah!" ia mengucapkan insya Allah. Besoknya mereka kembali, sedangkan tembok itu masih 
seperti keadaan ketika mereka tinggalkan kemarin, lantas mereka pun berhasil melubanginya dan bisa 
berbaur dengan manusia. Mereka pun meminum banyak air dan orang-orang lari karena takut kepada 
mereka." (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah dan Hakim, hadits ini shahih) 
3333 Yakni pada hari keluarnya. 
3334 Ada pula yang menafsirkan, bahwa pada hari kiamat semua makhluk berbaur dengan yang lain. 
3335 Maksudnya, tiupan yang kedua yaitu tiupan tanda kebangkitan dari kubur dan pengumpulan manusia ke 
padang Mahsyar, sedangkan tiupan yang pertama adalah tiupan kehancuran alam semesta ini. 
3336 Pada hari makhluk dikumpulkan di padang mahsyar. 
3337 Ada yang menafsirkan, dari Al Qur’an. 
3338 Mereka tidak sanggup mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam apa yang Beliau bacakan karena 
benci kepada Beliau. Hal itu, karena orang yang benci tidak sanggup mendengarkan kata-kata orang yang 
dibencinya. 
3339 Seperti malaikat, Nabi ‘Isa dan ‘Uzair. 
3340 Yang menyelamatkan mereka dari azab Allah dan memberikan pahala-Nya. 
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103. Katakanlah (Muhammad), "Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu tentang orang yang 
paling rugi perbuatannya?" 

                            

104. (yaitu) orang yang sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira 
telah berbuat sebaik-baiknya. 

                                     

105. Mereka itu adalah orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka3342 dan (tidak percaya) 
terhadap pertemuan dengan-Nya3343. Maka sia-sia amal mereka, dan Kami tidak memberikan 
penimbangan terhadap (amal) mereka pada hari kiamat3344. 

                           

106. Demikianlah3345, balasan mereka itu neraka Jahanam, karena kekafiran mereka, dan karena 
mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai bahan olok-olok. 

                             

107. Sungguh, orang yang beriman3346 dan beramal saleh3347, untuk mereka disediakan surga 
Firdaus sebagai tempat tinggal3348, 
                                                                                                                                                            
3341 Maksud ayat ini adalah, apakah mereka mengira bahwa mengambil penolong atau tuhan selain Allah 
tidak membuat-Nya murka dan tidak akan dihukum oleh-Nya? Bahkan tidak demikian. Bisa juga 
maksudnya, apakah orang-orang kafir yang menentang para rasul mengira bahwa selain Allah ada yang bisa 
menolong mereka dan memberikan manfaat serta menghindarkan bahaya? Hal ini merupakan persangkaan 
yang batil, karena semua makhluk bukan di tangan mereka memberikan manfaat dan menimpakan madharrat 
(bahaya). Oleh karena itu, orang yang mencari penolong selain-Nya sungguh tersesat, kecewa dan rugi serta 
tidak mampu mencapaikan sebagian maksudnya. 
3342 Yakni dalil-dalil tentang keesaan-Nya baik dari Al Qur’an maupun lainnya. 
3343 Maksudnya, tidak beriman kepada kebangkitan di hari kiamat, hisab dan pembalasan. 
3344 Yakni tidak ada beratnya sama sekali karena kosong dari kebaikan. Akan tetapi amal mereka tetap 
dihitung dan dijumlahkan, lalu dibuat mereka mengakuinya, kemudian mereka dipermalukan di hadapan 
banyak makhluk lalu diazab. 
3345 Yakni perkara yang telah disebutkan tentang hapusnya amal mereka. 
3346 Dengan hatinya. 
3347 Dengan anggota badannya.  
3348 Mereka ini –meskipun tingkatan imannya berbeda-beda- akan mendapatkan surga-surga Firdaus. Maksud 
surga-surga Firdaus bisa bagian atas surga dan tengahnya, dan bagian yang utamanya. Balasan ini 
diperuntukkan bagi orang yang menyempurnakan iman dan amal saleh, yaitu para nabi dan orang-orang yang 
didekatkan. Bisa juga maksudnya, semua tempat-tempat di surga. Oleh karena itu, balasan ini diperuntukkan 
kepada semua orang yang beriman meskipun berbeda-beda tingkatannya, baik orang-orang yang didekatkan, 
orang-orang yang berbakti, dan orang-orang yang pertengahan; masing-masing sesuai keadaannya. Makna 
seperti ini nampaknya lebih utama dipegang karena keumumannya, dan karena kata “jannah” (surga) 
disebutkan dengan bentuk jama’ (banyak). Di samping itu, kata firdaus biasa dipakai untuk kebun yang 
penuh dengan buah anggur atau pohon-pohon yang lebat, dan hal ini ada pada semua surga. Oleh karena itu, 
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108. mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin pindah dari sana3349. 
 

Ayat 109-110: Ilmu Allah tidak terbatas, dan bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam adalah seorang manusia yang menjadi Rasul dengan mendapatkan wahyu dari Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala; Beliau tidaklah mengetahui yang gaib. 
 

                                    

     

109. Katakanlah (Muhammad)3350, “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat 
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)3351.” 

                                                                                                                                                            
surga Firdaus merupakan jamuan untuk orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Jamuan apakah yang 
lebih besar daripadanya, di mana jamuan tersebut penuh dengan kenikmatan, baik bagi hati, ruh maupun 
badan, di dalamnya terdapat apa saja yang disenangi jiwa dan dinikmati oleh mata seperti tempat-tempat 
yang indah, kebun-kebun yang segar, pohon-pohon yang berbuah, burung-burung yang berkicau, makanan 
yang lezat, minuman yang enak, wanita yang cantik, pemandangan yang menarik, pelayanan dari anak-anak 
yang tetap muda, sungai-sungai yang mengalir, kenikmatan yang kekal, dan yang lebih tinggi, lebih utama 
dan lebih besar dari itu adalah kenikmatan dekat dengan Ar Rahman, mendapatkan ridha-Nya, melihat 
wajah-Nya, dan mendengarkan firman-Nya. Jika sekiranya manusia mengetahui sebagian nikmat itu dengan 
pengetahuan yang hakiki, tentu hati mereka akan melayang kepadanya karena merindukannya, dan mereka 
tidak lagi mengutamakan dunia yang fana, dan tidak akan menyia-nyiakan waktu yang ada, bahkan akan 
mengisinya dengan amal yang dapat memasukkan dirinya ke surga, akan tetapi kelalaian yang memenuhi 
dirinya, iman yang lemah, ilmu yang kurang dan keinginan yang lemah, sehingga terjadilah apa yang terjadi, 
wa laa haula wa laa quwwata illa billah. 
3349 Yang demikian karena mereka tidak melihat di surga selain yang menyenangkan mereka dan mereka 
tidak melihat kenikmatan yang lebih daripada itu. 
3350 Kepada mereka tentang keagungan Allah, keluasan sifat-Nya dan bahwa manusia tidak mampu 
mencapainya. 
3351 Dalam ayat lain disebutkan, “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Terj. Luqman: 27) 
ayat di atas termasuk pendekatakan makna agar lebih mudah dicerna, karena semua yang disebutkan itu 
makhluk, sedangkan makhluk ada habisnya, adapun firman Allah, maka termasuk sifat-Nya, sedangkan sifat-
Nya bukan makhluk dan tidak ada batasnya. Keluasan dan kebesaran apa saja yang dibayangkan hati, maka 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala lebih dari itu, demikian pula semua sifat Allah Ta’ala, seperti ilmu-Nya, 
hikmah-Nya, qudrat(kekuasaan)-Nya dan rahmat-Nya. Oleh karena itu, jika pengetahuan makhluk terdahulu 
maupun yang datang kemudian dikumpulkan, baik yang terdiri dari penghuni langit maupun penghuni bumi, 
tentu jika dihubungkan kepada ilmu Allah, maka lebih kecil daripada air yang diteguk oleh seekor burung 
dengan paruhnya ke tengah-tengah lautan. Yang demikian adalah karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
memiliki sifat-sifat yang agung lagi luas, dan bahwa kepada-Nya kembali semua kesudahan. 
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110. Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu3352, 
yang telah menerima wahyu3353, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Maha 
Esa.” Maka barang siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya3354, maka hendaklah dia 
mengerjakan amal yang saleh3355 dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam 
beribadah kepada Tuhannya3356.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
3352 Yakni aku bukanlah tuhan, dan tidak bersekutu dalam kerajaan-Nya, aku tidak mengetahui yang gaib dan 
tidak ada pada sisi-Ku perbendaharaan-perbendaharaan Allah. Inilah makna Muhammad shallallahu 'alaihi 
wa sallam sebagai hamba Allah.. 
3353 Yakni aku dilebihkan di atas kamu dengan memperoleh wahyu, yang isinya bahwa Tuhan kamu adalah 
Tuhan yang Maha Esa, di mana tidak ada yang berhak disembah dan ditujukan berbagai ibadah kecuali Dia, 
tidak ada sekutu bagi-Nya.  
3354 Aku mengajak kamu untuk mengerjakan amal yang dapat mendekatkan dirimu kepada-Nya, 
mendapatkan pahala-Nya dan dijauhkan dari siksa-Nya, yaitu dengan mengerjakan amal saleh dan tidak 
berbuat syirk di dalamnya. 
3355 Yaitu amal yang sesuai syari’at, baik yang wajib maupun yang sunat. 
3356 Seperti berbuat riya. Ayat ini menerangkan syarat diterimanya amal, yaitu ikhlas karena Allah dan 
mutaba’ah (sesuai dengan sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam). Keduanya ibarat sayap burung, 
jika salah satunya tidak ada, maka burung tidak dapat terbang. Orang yang ikhlas dan mengikuti sunnah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam amalnya, itulah yang memperoleh apa yang dia harapkan dan 
yang dia minta. Sedangkan selainnya, maka dia akan rugi di dunia dan akhirat, tidak memperoleh kedekatan 
dengan Tuhannya dan tidak mendapat ridha-Nya.  

Selesai tafsir surah Al Kahfi dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya, dan segala puji bagi Allah di awal 
dan di akhir. 
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Surah Maryam 
 Surah ke-19. 98 ayat. Makkiyyah  

 

             

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 

Ayat 1-11: Kemukjizatan Al Qur’an, kisah Nabi Zakariyya ‘alaihis salam, rahmat Allah 
kepada hamba-Nya Nabi Zakariyya, pentingnya menampakkan kelemahan dan kebutuhan 
ketika berdoa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, penjelasan bahwa kekuasaan Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala tidak ada yang dapat melemahkannya, permohonan keturunan yang 
saleh dan sikap syukur kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 

 

        

1. Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. 

             

2. (Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhanmu kepada hamba-Nya, 
Zakaria3357, 

                                                
3357 Maksudnya, Kami akan bacakan kepadamu kisahnya dan menjelaskannya agar dapat diketahui lebih jelas 
keadaan Nabi Zakaria, peninggalannya yang baik dan keutamaannya, di mana dalam kisah itu terdapat 
pelajaran dan teladan. Di samping itu, menjelaskan lebih rinci rahmat Allah kepada seorang hamba 
mendorong kita untuk mencintai Allah Subhaanahu wa Ta'aala, banyak mengingat-Nya, mengenal-Nya dan 
merupakan sebab yang dapat menghubungkan  kita kepada-Nya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah memilih 
Zakaria menjadi rasul-Nya dan memberikan wahyu kepadanya, maka Beliau melaksanakannya sebagaimana 
rasul-rasul-Nya yang lain. Beliau mengajak manusia kepada Allah, menasehati mereka di masa hidupnya 
hingga wafatnya. Saat Beliau merasakan kelemahan fisik pada dirinya dan khawatir akan wafat namun tidak 
ada yang menggantikan posisinya untuk mengajak manusia kepada Allah, maka Beliau mengeluhkan 
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3. (yaitu) ketika dia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut3358. 

                                  

4. Dia (Zakaria) berkata, "Ya Tuhanku, sungguh (semua) tulangku telah lemah3359 dan kepalaku 
telah dipenuhi uban3360, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, Ya Tuhanku3361. 

                              

5. Dan sungguh, aku khawatir terhadap mawaliku3362 sepeninggalku, padahal istriku seorang yang 
mandul, maka anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu, 

                        

6. yang akan mewarisi aku dan mewarisi dari keluarga Ya'qub3363; dan jadikanlah dia, Ya Tuhanku, 
seorang yang diridhai3364.” 

                                 

                                                                                                                                                            
kelemahan dirinya kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan berdoa dengan suara yang lembut dan pelan 
agar lebih sempurna, lebih utama dan lebih ikhlas. 
3358 Di tengah malam, karena pada waktu itu lebih cepat diijabah (dikabulkan). 
3359 Ketika tulang telah lemah, di mana ia merupakan penopang badan, maka anggota badan yang lain tentu 
ikut lemah. 
3360 Uban merupakan tanda kelemahan dan ketuaan, utusan maut, pemandunya dan peringatan terhadapnya. 
Nabi Zakaria bertawassul kepada Allah dengan kelemahan dirinya, dan hal ini termasuk cara bertawassul 
yang dicintai Allah, karena hal ini menunjukkan sikap berlepas diri dari kemampuan dirinya serta bergantung 
kepada kekuatan Allah ‘Azza wa Jalla. 
3361 Yakni Engkau tidak menghendaki aku kecewa dan terhalang dari dikabulkan doa, bahkan Engkau 
senantiasa menyambutku dan mengabulkan doaku. Kelembutan-Mu selalu mengalir kepadaku dan ihsan-Mu 
senantiasa sampai kepadaku. Di sini Beliau bertawassul kepada Allah dengan nikmat yang diberikan-Nya 
kepada dirinya dan pengabulan-Nya terhadap doanya yang terdahulu; Beliau meminta kepada Allah Tuhan 
yang telah berbuat baik dahulu agar Dia menyempurnakan ihsan-Nya pada kesempatan selanjutnya. 
3362 Yang dimaksud oleh Zakaria dengan mawali adalah orang yang akan mengendalikan dan melanjutkan 
urusan yang terkait dengan agama sepeninggalnya dan yang memimpin Bani Israil serta yang mengajak 
mereka kepada Allah. Zakaria khawatir kalau orang-orang yang menggantikannya adalah orang-orang tidak 
dapat melaksanakan urusan itu dengan baik, karena tidak seorang pun di antara mereka yang dapat 
dipercaya, oleh sebab itu Beliau meminta dianugerahi seorang anak. Nampaknya, Beliau tidak melihat 
adanya orang yang layak memegang posisi imaamah fid din (pemimpin dalam agama). Hal ini menunjukkan 
perhatian Beliau kepada kaumnya, dan lagi permintaan Beliau agar dianugerahi anak tidak seperti 
permintaan orang lain, bahkan untuk maslahat agama dan agar agama ini tidak hilang. Beliau melihat bahwa 
selain Beliau tidak cocok terhadap imamah fid din, dan ketika itu hanya rumah Beliau yang paling terkenal 
tentang kebaikan agamanya, oleh karenanya Beliau meminta kepada Allah agar dianugerahkan seorang anak 
yang akan menegakkan agama-Nya setelah Beliau wafat. 
3363 Berupa ilmu, amal dan kenabian. 
3364 Di sisi-Mu. 
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7. (Allah berfirman), “Wahai Zakaria! Kami memberi kabar gembira kepadamu dengan seorang 
anak laki-laki namanya Yahya3365, yang Kami belum pernah memberikan nama seperti itu 
sebelumnya. 

                             

8. Dia (Zakaria) berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana aku dapat mempunyai anak, padahal istriku 
seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai usia yang sangat tua?” 

                               

9. Allah berfirman, "Demikianlah.” Tuhanmu berfirman, "Hal itu mudah bagi-Ku3366; sungguh, 
engkau telah Aku ciptakan sebelum itu, padahal pada waktu itu engkau belum berwujud sama 
sekali.” 

                             

10. Dia (Zakaria) berkata, "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda3367.” Allah berfirman, "Tandamu 
ialah engkau tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia3368 selama tiga malam3369, padahal engkau 
sehat.” 

                               

11. Maka dia keluar dari mihrab3370 menuju kaumnya, lalu dia memberi isyarat kepada mereka; 
bertasbihlah3371 kamu pada waktu pagi dan petang.” 

                                                
3365 Allah menamainya dengan Yahya, sesuai dengan orangnya, di mana ia hidup secara hissiy (konkrit) 
maupun maknawi (abstrak). Contoh maknawi adalah hidupnya hati dan ruh dengan wahyu dan ilmu, 
sehingga sempurnalah nikmat yang diberikan kepadanya. 
3366 Yakni mewujudkan sesuatu tanpa sebab adalah hal yang sangat mudah bagi-Nya. 
3367 Yakni yang menunjukkan kehamilan istriku. Perkataan ini adalah agar hati Beliau tenang (mantap), 
bukan karena ragu-ragu terhadap berita Allah. Hal ini seperti perkataan Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, “Ya 
Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman, 
"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab, "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku).” (lihat Al Baqarah: 261). Beliau meminta kepada Allah agar ditambah lagi 
ilmunya dan disampaikan kepada ‘ainul yaqin (penglihatan yang yakin) setelah ‘ilmul yaqin (pengetahuan 
yang yakin), maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengabulkan permohonannya sebagai rahmat untuknya. 
3368 Selain dzikrullah. 
3369 Yakni tiga hari tiga malam. Hal ini termasuk ayat-ayat Allah yang menakjubkan, karena tidak mampunya 
Beliau berbicara dengan manusia selama tiga hari bukan karena bisu atau penyakit, termasuk dalil yang 
menunjukkan kekuasaan Allah yang menyelisihi kebiasaan. Meskipun Beliau terhalang dari berbicara 
dengan manusia, namun dzikrullah tidaklah tertahan. Oleh karena itu, di ayat lain Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala berfirman, “Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, 
kecuali dengan isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu 
petang dan pagi hari".(Terj. Ali Imran: 41), hati Beliau pun tenang dan merasa gembira dengan kabar 
tersebut, Beliau mengikuti perintah Allah untuk bersyukur, yaitu dengan beribadah dan menyebut nama-Nya, 
maka Beliau berdiam di mihrabnya dan keluar kepada kaumnya dengan berisyarat agar mereka bertasbih di 
pagi dan petang. 
3370 Yakni dari masjid. Ketika itu kaumnya menunggu agar Beliau membukakan mihrabnya untuk shalat di 
situ dengan perintahnya seperti biasanya. 
3371 Ada yang menafsirkan dengan, “Shalatlah.” 
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Ayat 12-15: Kenabian Yahya ‘alaihis salam, keutamaannya dan sifat-sifatnya. 

 

                           

12. 3372“Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah)3373 kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh.” Dan 
Kami berikan hikmah3374 kepadanya selagi dia masih kanak-kanak3375, 

                

13. Dan (Kami jadikan) rasa kasih sayang (kepada sesama) dari Kami dan bersih (dari dosa)3376. 
Dan dia pun seorang yang bertakwa, 

                

14. Dan sangat berbakti kepada kedua orang tuanya3377, dan dia bukan orang yang sombong3378 
(bukan pula) orang yang durhaka. 

                           

15. Dan kesejahteraan3379 bagi dirinya pada hari lahirnya, pada hari wafatnya, dan pada hari dia 
dibangkitkan hidup kembali3380. 
 

Ayat 16-21: Kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam menciptakan Adam tanpa 
bapak dan ibu, penciptaan Hawa’ dari tulang rusuk Adam dan penciptaan Isa ‘alaihis salam 
dari seorang ibu tanpa bapak, maka Mahasuci Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang berkuasa 

atas segala sesuatu. 
 

                          

16. 3381Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Maryam di dalam kitab (Al Quran)3382, yaitu ketika dia 
mengasingkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur (Baitulmaqdis), 

                                                
3372 Ayat ini ditujukkan kepada Yahya setelah Beliau lahir dan semakin besar, yaitu pada saat Beliau sudah 
dapat memahami pembicaraan, maka Allah memerintahkan Yahya untuk mempelajari kitab Taurat dengan 
sungguh-sungguh, baik dengan menghapalnya, memahami maknanya, mengamalkan perintah dan menjauhi 
larangannya. 
3373 Yakni pelajarilah Taurat itu, amalkan isinya, dan sampaikan kepada umatmu. 
3374 Maksudnya kenabian atau pemahaman terhadap Taurat dan pendalaman agama. 
3375 Menurut sebagian ahli tafsir, bahwa ketika itu usia Yahya 3 tahun. 
3376 Hal ini menunjukkan tidak adanya sifat-sifat tercela dalam dirinya dan akhlak yang buruk. Ada pula yang 
menafsirkan, dengan suka bersedekah kepada orang lain. 
3377 Beliau berbuat baik kepada keduanya baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan. 
3378 Baik sombong dari beribadah kepada Allah maupun sombong terhadap manusia, bahkan Beliau seorang 
yang tawadhu’. 
3379 Yakni dari Allah. 
3380 Nabi Yahya mendapatkan keamanan pada saat-saat menegangkan tersebut. 
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17. Lalu dia memasang tabir (yang melindunginya) dari mereka3383; lalu Kami mengutus roh Kami 
(Jibril) kepadanya, maka dia menampakkan diri di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang 
sempurna. 

                   

18. Dia (Maryam) berkata, "Sungguh, aku berlindung kepada Tuhan yang Maha Pengasih 
terhadapmu, jika engkau orang yang bertakwa3384.” 

                     

19. Dia (Jibril) berkata, "Sesungguhnya aku hanyalah utusan Tuhanmu3385, untuk menyampaikan 
anugerah kepadamu seorang anak laki-laki yang suci3386.” 

                        

20. 3387Dia (Maryam) berkata, "Bagaimana mungkin aku mempunyai anak laki-laki, padahal tidak 
pernah ada orang (laki-laki) yang menyentuhku3388 dan aku bukan seorang pezina!" 

                                     

                                                                                                                                                            
3381 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan kisah Zakaria dan Yahya, di mana kisah itu termasuk 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang menakjubkan, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala melanjutkan dengan 
kisah yang lebih menakjubkan lagi dengan bertahap dari yang ringan lalu naik ke atasnya lagi.  
3382 Hal ini termasuk dalil tentang keutamaan Maryam, karena nama dan kisahnya disebutkan dalam Al 
Qur’an yang dibaca oleh kaum muslimin di berbagai penjuru dunia, di sana disebutkan pujian untuknya, 
balasan terhadap amalnya yang utama dan sempurna. 
3383 Dia ber’uzlah (mengasingkan diri) dari manusia dan menyendiri untuk beribadah kepada Allah. 
3384 Yakni jika engkau takut kepada Allah, maka janganlah mendatangiku. Maryam menggabung antara 
berpegang teguh kepada Tuhannya dengan menakut-nakutinya serta menyuruhnya untuk bertakwa. Ketika 
itu kondisinya sepi, jauh dari manusia, sedangkan malaikat yang datang kepadanya menampakkan diri dalam 
bentuk manusia yang sempurna lagi indah. Pendorong untuk berbuat maksiat sangat banyak, akan tetapi 
Maryam menolaknya, ia berlindung kepada Allah dan menakut-nakuti orang yang mendekatinya. Hal ini 
menunjukkan ‘iffah (bersihnya) Maryam, jauhnya dari keburukan dan sebab-sebabnya. Sikap ‘iffah ini 
dengan adanya pendorong dan tidak adanya penghalang termasuk amalan yang sangat utama. Oleh karena 
itu, Allah memuji Maryam karena ‘iffahnya, Dia berfirman, “Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang 
memelihara kehormatannya, Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan 
Dia membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-Kitab-Nya, dan Dia termasuk orang-orang yang taat.” (Terj. 
At Tahrim: 12). Oleh karena ‘iffahnya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menggantikannya dengan 
menganugerahkan seorang anak yang termasuk tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah dan menjadi 
salah seorang rasul-Nya. 
3385 Yakni tugasku hanyalah menyampaikan risalah Tuhanku kepadamu. 
3386 Yakni suci dari sifat-sifat tercela dan memiliki sifat-sifat terpuji. 
3387 Maryam merasa heran karena akan melahirkan anak tanpa bapak.  
3388 Dengan menikahiku. 
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21. Dia (Jibril) berkata, "Demikianlah3389.” Tuhanmu berfirman, "Hal itu mudah bagi-Ku, dan agar 
Kami menjadikannya suatu tanda (kekuasaan Allah) bagi manusia3390 dan sebagai rahmat dari 
kami3391; dan hal itu3392 adalah suatu urusan yang sudah diputuskan.” 
 

Ayat 22-33: Kisah Maryam puteri Imran, kebersihannya dan kehormatannya, dan tentang 
kelahiran Nabi Isa ‘alaihis salam. 

 

               

22. 3393Maka dia (Maryam) mengandung, lalu dia mengasingkan diri dengan kandungannya itu ke 
tempat yang jauh3394. 

                             

23. Maka rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia 
berkata3395, "Wahai, betapa baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang tidak 
diperhatikan dan dilupakan3396.” 
 

Ayat 24-40: Nabi Isa ‘alaihis salam sebagai manusia, tuduhan terhadap Maryam dan 
pembelaan Nabi Isa ‘alaihis salam kepada ibunya, perbedaan berbagai golongan dalam 

menilai Nabi Isa ‘alaihis salam dan pentingnya berbakti kepada kedua orang tua. 
 

                        

                                                
3389 Yakni diciptakan-Nya seorang anak dari kamu tanpa seorang bapak. 
3390 Yang menunjukkan sempurnanya kekuasaan Allah, dan bahwa semua sebab tidaklah berpengaruh 
dengan sendirinya, bahkan berpengaruh dengan taqdir Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
3391 Baik kepadanya, kepada ibunya maupun kepada manusia. Rahmat Allah kepadanya adalah dengan 
menjadikannya salah seorang rasul di antara rasul-rasul Allah, di mana ia akan mengajak manusia 
menyembah Allah dan mengesakan-Nya. Lebih dari itu, Beliau (Nabi Isa ‘alaihis salam) termasuk salah 
seorang rasul ulul ‘azmi. Adapun rahmat-Nya kepada ibunya adalah karena ia mendapatkan kebanggaan, 
pujian yang baik dan manfaat yang besar. Sedangkan rahmat-Nya kepada manusia dan menjadi nikmat 
terbesar bagi mereka adalah dengan mengutusnya kepada manusia, membacakan kepada mereka ayat-ayat-
Nya, membersihkan mereka, mengajarkan mereka kitab dan hikmah, di mana jika mereka mengikutinya, 
maka mereka akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
3392 Adanya ‘Isa ‘alaihis salam dengan cara seperti itu. 
3393 Lalu malaikat Jibril meniupkan roh ke leher bajunya, kemudian tiupan itu masuk ke farji Maryam 
sehingga ia mengandung dengan izin Allah Ta’ala. 
3394 Yakni karena khawatir orang-orang menuduh yang tidak-tidak terhadapnya. 
3395 Maryam merasakan rasa sakit melahirkan, rasa lapar tidak ada makanan dan minuman, ditambah rasa 
sakit hatinya terhadap kata-kata dan tuduhan manusia terhadapnya serta khawatir tidak mampu bersabar, 
akhirnya Maryam mengucapkan kata-kata di atas. 
3396 Ucapan pengandaian di atas didasari terhadap hal yang dikhawatirkannya itu, namun sesungguhnya 
pengandaian ini tidak ada kebaikan dan maslahatnya, bahkan kebaikan dan maslahat terdapat pada taqdir 
yang akan terjadi itu. Ketika itulah, malaikat menenteramkan hatinya, menenangkan kegelisahannya dan 
memanggilnya dari tempat yang rendah sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya. 
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24. Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang rendah, "Janganlah engkau bersedih hati, 
sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu3397. 

                   

25. dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan menggugurkan 
buah kurma yang masak kepadamu, 

                                   

         

26. Maka makan3398, minum3399 dan bersenang hatilah engkau3400. Jika engkau melihat 
seseorang3401, maka katakanlah, "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa3402 untuk Tuhan Yang 
Maha Pengasih, maka aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini3403.” 

                          

27. 3404Kemudian dia (Maryam) membawa dia (bayi itu) kepada kaumnya dengan 
menggendongnya. Mereka (kaumnya) berkata, "Wahai Maryam! Sungguh, engkau telah melakukan 
sesuatu yang sangat mungkar3405. 

                         

28. Wahai saudara perempuan Harun (Maryam)3406! Ayahmu bukan seorang yang buruk perangai 
dan ibumu bukan seorang perempuan pezina3407.” 

                                                
3397 Di mana engkau dapat meminum airnya. 
3398 Yakni kurma yang matang tersebut. 
3399 Dari anak sungai tersebut. 
3400 Dengan anakmu itu. Ucapan ini untuk menenteramkannya yang menunjukkan akan selamatnya dari 
derita melahirkan, dan akan memperoleh makanan dan minuman. Adapun untuk menenteramkannya dari 
ucapan manusia, maka diperintahkan kepadanya apabila ia melihat seseorang yang mempertanyakannya agar 
berkata dengan isyarat, bahwa dirinya sedang menahan diri dari berbicara dengan manusia. 
3401 Lalu mempertanyakan kamu. 
3402 Yakni menahan diri dari berbicara tentangnya. 
3403 Maksudnya, Maryam tidak berbicara dengan manusia agar ia dapat beristirahat terhadap ocehan mereka. 
Ketika itu, sudah masyhur, bahwa diam termasuk ibadah yang disyari’atkan. Maryam tidak diperintahkan 
menjawab manusia ketika itu untuk membela dirinya, karena manusia tidak akan membenarkannya, dan lagi 
tidak ada faedahnya. Di samping itu agar pembersihan dirinya melalui perkataan Nabi Isa ‘alaihis salam 
ketika masih dalam buaian, di mana Nabi Isa merupakan saksi terkuat yang menunjukkan kebersihan ibunya. 
Hal itu, karena seorang wanita yang datang membawa anak tanpa ada bapaknya termasuk dakwaan terkuat 
yang jika diadakan beberapa orang saksi yang menunjukkan kebersihan dirinya tentu tidak akan diterima. 
Oleh karena itu, dijadikan bukti kebersihannya dengan sesuatu yang luar biasa, yaitu berbicaranya Nabi Isa 
‘alaihis salam ketika masih dalam buaian. Sungguh dalam hikmah Allah dan sungguh luas ilmu-Nya, dan 
kita menjadi saksi terhadapnya. 
3404 Setelah Maryam selesai dari nifasnya. 
3405 Maksud mereka adalah perbuatan zina, karena ia membawa seorang anak tanpa bapak. Mereka tidak 
memperhatikan lagi terhadap kemasyhuran dirinya yang bersih dan suci. 
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29. Maka dia (Maryam) menunjuk kepada (anak)nya. Mereka berkata, "Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?" 

                   

30. Dia (Isa) berkata, "Sesungguhnya aku hamba Allah3408, Dia memberiku kitab (Injil) dan Dia 
menjadikan aku seorang Nabi3409, 

                           

31. Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi3410 di mana saja3411 aku berada, dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat3412 dan (menunaikan) zakat selama aku hidup; 

                    

32. Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka3413. 

                         

                                                                                                                                                            
3406 Maryam dipanggil saudara perempuan Harun, karena ia seorang wanita yang saleh seperti kesalehan 
Nabi Harun ‘alaihis salam. Namun menurut Syaikh As Sa’diy, bahwa Maryam memang saudara perempuan 
Harun, namun Harun di sini bukan Harun bin Imran saudara Nabi Musa, karena antara keduanya berbeda 
jauh abadnya. Ketika itu, sudah biasa menamai anak-anak yang lahir di kalangan mereka dengan nama para 
nabi. 
3407 Hal itu, karena sudah biasa, bahwa keturunan itu mengikuti orang tuanya dalam kesalehan. Oleh karena 
itu, mereka heran terhadapnya. 
3408 Nabi Isa ‘alaihis salam menerangkan keadaan dirinya, bahwa ia adalah hamba Allah, tidak memiliki 
sifat-sifat ketuhanan sekaligus bukan anak tuhan seperti yang disangka oleh orang-orang Nasrani, Mahasuci 
Allah dari apa yang diucapkan orang-orang Nasrani yang mengaku mengikuti Nabi Isa ‘alaihis salam tetapi 
menyelisihinya dalam hal ini. 
3409 Inilah posisi yang Allah berikan kepada Isa ‘alaihis salam sebagaimana nabi-nabi yang lain, yaitu sebagai 
hamba Allah dan Rasul-Nya. Hamba yang menunjukkan tidak boleh disikapi dengan sikap ifrath 
(berlebihan) sampai dituhankan, dan rasul atau nabi yang menunjukkan tidak boleh disikapi dengan sikap 
tafrith (meremehkan), sehingga harus ditaati perintahnya, dijauhi larangannya, dibenarkan perkataannya dan 
beribadah kepada Allah sesuai contohnya. 
3410 Yakni bermanfaat bagi manusia. Isa ‘alaihis salam di samping keadaan dirinya yang sempurna, yakni 
sebagai seorang nabi, beliau juga menyempurnakan orang lain dengan memberikan manfaat kepada mereka, 
seperti mengajarkan kebaikan kepada mereka, mengajak mereka kepada Allah (da’wah ilallah) dan melarang 
kemungkaran. Siapa saja yang duduk atau berkumpul dengannya, maka akan memperoleh keberkahannya, 
dan orang yang menemaninya akan bahagia. 
3411 Dan kapan saja. 
3412 Yakni Dia memerintahkan kepadaku agar memenuhi hak-Nya, di mana hak yang termasuk paling 
agungnya adalah shalat. Demikian juga memenuhi hak hamba-hamba-Nya, yang paling besarnya adalah 
zakat. 
3413 Yakni bermaksiat kepada Allah, bahkan Dia menjadikan aku seorang yang taat, tunduk, khusyu’ dan 
merendahkan diri kepada Allah, bertawadhu’ kepada hamba-hamba Allah. 
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33. 3414Dan kesejahteraan3415 semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari kelahiranku, pada hari 
wafatku dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.” 

                         

34. Itulah3416 Isa putra Maryam; sebagai perkataan yang benar3417, yang mereka ragukan 
kebenarannya. 

                                  

35. Tidak patut bagi Allah mempunyai anak3418, Mahasuci Dia3419. Apabila Dia hendak menetapkan 
sesuatu3420, maka Dia hanya berkata kepadanya, "Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu3421. 

                           

36. (Isa berkata), “Dan sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu3422, maka sembahIah 
Dia3423. Ini adalah jalan yang lurus3424.” 

                                   

37. Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka3425. Maka celakalah orang-
orang kafir3426 pada waktu menyaksikan hari yang agung!3427 

                                                
3414 Yakni karena karunia Tuhanku dan kemurahan-Nya aku memperoleh keselamatan dari berbagai 
keburukan, setan, dan dari azab. 
3415 Dari Allah. 
3416 Yakni yang disifati dengan sifat-sifat tersebut adalah Isa putra Maryam. 
3417 Berita yang Allah sebutkan inilah yang benar, sedangkan berita yang menyelisihinya adalah dusta. Oleh 
karena itu mereka meragukan kebenarannya. 
3418 Yakni mustahil Dia mempunyai anak, karena Dia Mahakaya lagi Maha Terpuji, Milik-Nya semua yang 
ada di langit dan di bumi, maka bagaimana mungkin Dia mengambil hamba dan milik-Nya sebagai anak?! 
3419 Dari memiliki anak dan dari segala kekurangan. 
3420 Baik sesuatu yang besar maupun kecil, tidaklah berat bagi-Nya. 
3421 Termasuk di antaranya adalah penciptaan Isa tanpa bapak, yang demikian mudah bagi-Nya. 
3422 Yakni Dialah Yang Menciptakan kita, membentuk rupa kita, mengatur kita dan memberlakukan kepada 
kita taqdir-Nya. Ayat ini menunjukkan bahwa dakwah Nabi Isa ‘alaihis salam adalah tauhid sebagaimana 
para nabi yang lain, dan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam tidak mengajak untuk menyembah dirinya, bahkan 
mengajak menyembah Allah saja. 
3423 Di ayat ini terdapat ikrar terhadap rububiyyah Allah dan uluhiyyah-Nya. Keberhakan-Nya untuk 
diibadahi karena Dia adalah Rabbul ‘aalamin (Tuhan semesta alam). 
3424 Yang dapat menyampaikan ke surga. 
3425 Yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani atau antara sesama Yahudi atau sesama Nasrani. Di antara 
mereka ada yang mengatakan bahwa Isa putra Allah, ada yang mengatakan tuhan di samping Allah, ada yang 
mengatakan bahwa Isa salah satu di antara yang tiga, dan ada pula yang tidak mengakui kerasulan Isa, 
bahkan menuduhnya sebagai anak zina seperti halnya orang-orang Yahudi. Semua perkataan ini adalah batil, 
didasari atas keraguan dan penentangan. Bahkan Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya sebagaimana nabi-
nabi yang lain. 
3426 Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak mengatakan, “Maka celakalah mereka” yang kembalinya kepada 
golongan-golongan itu, tetapi kecelakaan ditujukan kepada orang-orang yang kafir, karena di antara 
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38. Alangkah tajam pendengaran mereka dan alangkah terang penglihatan mereka pada hari mereka 
datang kepada kami. Tetapi orang-orang yang zalim pada hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan 
yang nyata3428. 

                                 

39. Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan3429, (yaitu) ketika segala perkara telah 
diputuskan. Sedang mereka3430 dalam kelalaian dan mereka tidak beriman. 

                       

40. 3431Sesungguhnya Kamilah yang mewarisi bumi3432 dan semua yang ada di atasnya, dan hanya 
kepada Kami mereka dikembalikan3433. 
 

Ayat 41-50: Kisah Nabi Ibrahim ‘alaihis salam dengan bapaknya, penjelasan bahwa setan 
adalah musuh manusia dan pentingnya berpaling dari orang-orang yang bodoh. 

 

                      

41. 3434Ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim3435 di dalam kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya 
dia seorang yang sangat membenarkan3436, dan seorang nabi. 
                                                                                                                                                            
golongan yang berbeda itu ada golongan yang sesuai dengan kebenaran, di mana golongan itu mengatakan 
tentang Isa, bahwa Beliau adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, mereka inilah orang-orang mukmin. 
3427 Yaitu hari kiamat, hari yang disaksikan oleh penghuni langit dan bumi, disaksikan oleh Al Khaliq dan 
makhluk, penuh dengan peristiwa yang menegangkan, dan di sana terdapat pembalasan terhadap amal. 
Ketika itulah, semakin nyata apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka tampakkan.  
3428 Mereka tuli dari mendengarkan yang hak dan buta dari melihatnya. Mereka tidak memiliki alasan sedikit 
pun, karena keadaan mereka adalah sebagai orang yang menentang lagi sesat padahal mengetahui (yakni 
mengetahui yang benar tetapi berpaling darinya) atau sebagai orang yang sesat dari jalan yang benar, tetapi 
mampu mengetahui yang hak, tetapi lebih ridha dengan kesesatannya dan keburukan amalnya serta tidak 
mau berusaha mengetahui yang hak. Namun pada hari kiamat pendengaran mereka begitu tajam dan 
penglihatan mereka begitu terang. Mereka akan berkata, "Ya Tuhan Kami, Kami telah melihat dan 
mendengar, maka kembalikanlah Kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal saleh, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang yakin." (Terj. As Sajdah: 12).  
3429 Yaitu hari kiamat, karena ketika itu banyak orang yang menyesal disebabkan tidak berbuat ihsan di 
dunia. Penyesalan apa yang lebih besar daripada penyesalan ketika seseorang tidak mendapatkan keridhaan 
Allah dan surga-Nya, bahkan malah mendapatkan neraka, dan lagi di sana tidak ada lagi kesempatan untuk 
memperbaiki diri. Maka beramallah wahai saudaraku, sebelum tiba hari yang di sana bukan lagi saat untuk 
beramal, bahkan yang ada adalah pembalasan terhadap amal. 
3430 Saat ini (di dunia). 
3431 Manusia banyak yang terlena oleh dunia, padahal dunia beserta isinya akan ditinggalkan penghuninya 
dan akan diwarisi oleh Allah, lalu mereka dikembalikan kepada-Nya untuk diberikan balasan. Oleh karena 
itu, barang siapa yang mengerjakan kebaikan, maka pujilah Allah, dan barang siapa yang mengerjakan selain 
itu, maka janganlah ada yang ia cela selain dirinya. 
3432 Mewarisi bumi maksudnya, setelah alam semesta ini hancur semuanya, maka Allah-lah yang kekal. 
3433 Untuk diberikan balasan. 
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42. (Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya3437, "Wahai ayahku! Mengapa engkau 
menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolongmu sedikit 
pun3438? 

                              

43. Wahai ayahku! Sungguh, telah sampai kepadaku sebagian ilmu yang tidak diberikan 
kepadamu3439, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus3440. 

                            

                                                                                                                                                            
3434 Kitab yang paling agung, paling utama dan paling tinggi adalah Al Qur’an. Jika disebutkan berita di 
sana, maka beritanya adalah berita yang paling benar, jika disebutkan perintah dan larangan di sana, maka 
perintah dan larangan itu adalah yang paling adil. Jika disebutkan balasan, janji dan ancaman, maka janji dan 
ancaman tersebut adalah yang paling benar, dan menunjukkan kebijaksanaan, keadilan dan karunia-Nya. Jika 
disebutkan nama dan kisah para nabi dan rasul, maka nabi dan rasul yang disebutkan adalah nabi yang lebih 
utama daripada yang lain, oleh karena itu sering diulang-ulang kisah para nabi dan rasul yang di sana Allah 
melebihkan mereka daripada yang lain, meninggikan derajat dan perkara mereka, karena tugas yang mereka 
jalankan, berupa ibadah kepada Allah, mencintai-Nya, kembali kepada-Nya, memenuhi hak-hak-Nya dan 
hak hamba-hamba-Nya serta mengajak manusia kepada Allah serta bersabar di atasnya. Di surah ini, Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan secara garis besar kisah para nabi, di mana Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala memerintahkan Rasul-Nya untuk mengingat kisah mereka, karena dengan mengingat kisah tesebut 
dapat memperjelas pujian untuk Allah dan untuk mereka, menerangkan ihsan dan karunia-Nya kepada 
mereka, dan di sana pun terdapat dorongan untuk beriman dan mencintai mereka serta menjadikan mereka 
sebagai teladan. 
3435 Ibrahim ‘alaihis salam adalah nabi yang paling utama setelah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, dialah orang yang Allah berikan kenabian dan kitab pada keturunannya, dialah orang yang mengajak 
manusia kepada Allah, bersabar terhadap gangguan dan siksaan dari orang lain dalam berdakwah, Beliau 
berdakwah kepada orang yang terdekat maupun yang jauh, dan berusaha semampunya mendakwahkan 
bapaknya. Di ayat tersebut dan setelahnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan dialog yang sopan 
dan bertahap dari Ibrahim kepada bapaknya. 
3436 Maksudnya, Nabi Ibrahim ‘alaihis salam adalah seorang Nabi yang sangat cepat membenarkan semua hal 
yang ghaib yang datang dari Allah. Shiddiq juga berarti sangat banyak kejujurannya, di mana Beliau jujur 
dalam ucapannya, dalam perbuatannya, dan dalam keadaannya serta membenarkan semua yang 
diteperintahkan untuk dibenarkan, dan hal itu menunjukkan ilmu yang dalam yang sampai ke hati dan 
membekas di dalamnya sehingga membuahkan keyakinan serta amal saleh yang sempurna.  
3437 Yaitu Azar, di mana ia seorang penyembah patung. 
3438 Hal ini menunjukkan kekurangan pada zatnya (diri patung itu) dan perbuatannya, karena tidak mampu 
mendengar, melihat dan menolong. Demikian juga menunjukkan bahwa menyembah sesuatu yang memiliki 
kekurangan baik pada zat maupun perbuatannya adalah perbuatan yang diangggap buruk oleh akal dan 
syara’. Di dalamnya juga terdapat isyarat, bahwa yang wajib dan pantas disembah adalah Tuhan yang 
memiliki kesempurnaan, di mana semua nikmat yang diperoleh hamba berasal dari-Nya, dan tidak ada yang 
dapat menghindarkan bahaya selain Dia. 
3439 Kata-kata Nabi Ibrahim ‘alaihis salam sangat lembut, Beliau tidak mengatakan, “Wahai ayahku! Aku 
mengetahui sedangkan engkau tidak mengetahui”, bahkan mengatakan, “Sungguh, telah sampai kepadaku 
sebagian ilmu yang tidak diberikan kepadamu.” 
3440 Yaitu beribadah kepada Allah saja dan menaati-Nya dalam semua keadaan. 
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44. Wahai ayahku! Janganlah engkau menyembah setan3441. Sungguh, setan itu durhaka kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih3442. 

                             

45. Wahai ayahku! Aku sungguh khawatir engkau akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha 
Pengasih3443, sehingga engkau menjadi teman bagi setan3444.” 

                              

46. Dia (ayahnya) berkata, "Bencikah engkau kepada tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim?3445 Jika 
engkau tidak berhenti3446, pasti engkau akan kurajam3447, maka tinggalkanlah aku untuk waktu yang 
lama.” 

                           

47. Dia (Ibrahim) berkata3448, "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu3449, aku akan 
memohonkan ampunan bagimu kepada Tuhanku3450. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku3451. 

                                   

48. 3452Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang engkau sembah selain Allah, dan 
aku akan berdoa kepada Tuhanku3453, mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa 
kepada Tuhanku3454.” 

                                                
3441 Yaitu dengan menaatinya untuk menyembah patung. Menurut Syaikh As Sa’diy, dikatakan menyembah 
setan adalah karena orang yang menyembah selain Allah sama saja menyembah setan. 
3442 Barang siapa yang mengikuti jejak langkahnya, maka sama saja telah menjadikan kawannya, dan ia akan 
bermaksiat kepada Allah seperti halnya setan. 
3443 Jika engkau tidak bertobat. Yang demikian disebabkan tetap terusnya ayahnya di atas kekafiran serta 
sikap melampaui batas. 
3444 Di neraka. 
3445 Sehingga engkau mencelanya.  
3446 Yakni dari mencela sesembahan-sesembahanku dan dari mengajakku beribadah kepada Allah. 
3447 Yakni kulempari dengan batu atau aku caci-maki dengan kata-kata yang jelek. 
3448 Nabi Ibrahim ‘alaihis salam menjawab dengan jawaban ‘ibadurrahman (hamba-hamba Ar Rahman) 
terhadap ucapan orang-orang yang bodoh, dan tidak membalas, bahkan bersabar serta tidak menyikapi 
ayahnya dengan sikap yang buruk. 
3449 Bisa juga diartikan, “Keselamatan atasmu” yakni engkau akan serlamat dari perkataan dan sikap yang 
menyakitkan dariku. 
3450 Maka Nabi Ibrahim melakukan janjinya itu dengan memintakan ampunan untuk ayahnya. Hal ini 
sebelum jelas baginya, bahwa ayahnya adalah musuh Allah. Setelah jelas bahwa ayahnya adalah musuh 
Allah, maka beliau tidak memintakan ampunan untuknya serta berlepas diri darinya.  

Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kita untuk mengikuti agama Nabi Ibrahim, di antaranya adalah 
mengikuti jejaknya dalam berdakwah kepada Allah, dengan ilmu, hikmah (kebijaksanaan), lembut, halus dan 
bertahap serta bersabar di atasnya dan tidak bosan, demikian pula bersabar terhadap gangguan orang lain 
baik yang berupa ucapan (seperti caci-maki) maupun perbuatan (seperti disakiti), menyikapinya dengan 
memaafkan, bahkan dengan sikap ihsan baik yang berupa ucapan maupun perbuatan. 
3451 Sangat sayang dan perhatian kepadaku. 
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49. 3455Maka ketika dia (Ibrahim) sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang mereka 
sembah selain Allah3456, Kami anugerahkan kepadanya Ishak dan Ya'qub. Dan masing-masing 
Kami angkat menjadi nabi. 

                         

50. Dan Kami anugerahkan kepada mereka3457 sebagian dari rahmat Kami3458 dan Kami jadikan 
mereka buah tutur yang baik dan mulia3459. 
 

Ayat 51-57: Kisah beberapa nabi yang lain, sifat mereka dan penjelasan pentingnya shalat 
dan zakat. 

 

                        

51. Dan ceritakanlah (Muhammad)3460, kisah Musa di dalam kitab (Al Qur’an). Dia benar-benar 
orang yang terpilih3461, seorang rasul dan nabi3462. 

                                                                                                                                                            
3452 Ketika Nabi Ibrahim melihat bahwa kaumnya dan ayahnya tidak dapat lagi diharapkan keimanannya. 
3453 Bisa juga diartikan, “dan aku hanya beribadah kepada Tuhanku (saja).” 
3454 Sebagaimana kalian kecewa ketika berdoa kepada patung-patung.  

Inilah tugas da’i yang melihat bahwa orang yang didakwahkannya tidak bisa diharapkan lagi, yaitu ketika 
mereka mengikuti hawa nafsunya, nasehat tidak lagi berguna, dan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan, hendaknya ia menyibukkan diri memperbaiki dirinya, mengharap kepada Tuhannya agar amalnya 
diterima, menjauhi keburukan dan orang-orangnya (‘uzlah), lihat pula surah Al Maa’idah: 105. 
3455 Oleh karena meninggalkan kampung halaman, keluarga dan kaumnya adalah sesuatu yang paling berat 
bagi seseorang, dan Nabi Ibrahim meninggalkan semua itu karena Allah, maka Allah menggantinya dengan 
yang lebih baik darinya, Allah menganugerahkan kepadanya seorang anak, yaitu Ishak, dan daripadanya 
lahir Ya’kub. 
3456 Dengan pergi menuju negeri yang disucikan (muqaddas). 
3457 Yakni Ibrahim dan anak-anaknya. 
3458 Yaitu ilmu yang bermanfaat, amal yang saleh, dan keturunan yang banyak, di mana banyak yang menjadi 
nabi dan wali, serta diberikan kecukupan rezeki. 
3459 Di setiap umat. Mereka adalah para pemimpin orang-orang yang berbuat ihsan, Allah tebarkan pujian 
yang baik lagi tinggi di tengah-tengah manusia, nama mereka disebut-sebut, mereka pun dijadikan teladan, 
dan dicintai oleh manusia. Oleh karenanya, banyak manusia yang menamai anak-anak mereka dengan nama 
para nabi dan rasul. 
3460 Dengan menunjukkan kemuliaannya, mengenalkan kedudukannya dan akhlaknya yang mulia. 
3461 Mukhlas di ayat tersebut boleh dibaca mukhlis, yang artinya orang yang ikhlas dalam beribadah. 
Sedangkan mukhlas, berarti orang yang dipilih Allah di antara sekian makhluk-Nya. 
3462 Untuk menambah pengetahuan, perlu kiranya kami terangkan perbedaan antara nabi dan rasul.  

Rasul adalah seorang yang mendapatkan wahyu dan dikirim kepada orang-orang yang menyimpang atau 
orang-orang kafir, mengajak manusia kepada syari’at baru yang dibawanya, terkadang ia memiliki kitab dan 
terkadang tidak. Seorang rasul sudah tentu nabi, sedangkan seorang nabi belum tentu rasul.  
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52. Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai)3463 dan Kami dekatkan dia 
untuk bercakap-cakap. 

                   

53. Dan Kami telah menganugerahkan sebagian rahmat Kami kepadanya, yaitu (bahwa) 
saudaranya, Harun, menjadi seorang nabi3464. 

                            

54. Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Ismail3465 di dalam kitab (Al Qur’an). Dia benar-benar 
seorang yang benar janjinya3466, seorang rasul3467 dan nabi. 

                           

55. Dan dia menyuruh keluarganya3468 untuk (melaksanakan) shalat dan (menunaikan) zakat, dan 
dia seorang yang diridhai di sisi Tuhannya3469. 

                      

56. Dan ceritakanlah (Muhammad)3470 kisah Idris di dalam kitab (Al Qur’an). Sesungguhnya dia 
seorang yang sangat mencintai kebenaran3471 dan seorang nabi. 
                                                                                                                                                            
Nabi adalah seorang yang mendapatkan wahyu dan dikirim kepada orang-orang yang sudah beriman, di 
mana ia mengajak kepada syari’at sebelumnya, menghidupkannya dan menggunakan hukum dengan syari’at 
sebelumnya. terkadang ia menerima kitab. 
3463 Ketika beliau sedang mengadakan perjalanan. 
3464 Allah mengabulkan permintaan Nabi Musa ‘alaihis salam, ketika beliau meminta agar saudaranya, yaitu 
Harun diutus pula bersamanya, dan Harun lebih tua usianya daripada Musa. 
3465 Di mana dari Beliau lahir bangsa Arab. 
3466 Yakni selalu menepati janji, baik janji dengan Allah maupun janji dengan manusia. Oleh karena itu, 
ketika beliau berjanji siap untuk disembelih, beliau berkata kepada ayahnya, “Engkau akan mendapatiku 
insya Allah termasuk orang yang sabar.” Beliau memenuhi janjinya dan mempersilahkan bapaknya 
menyembelihnya, yang kemudian Allah tebus dengan kambing sebagai ganti Isma’il, di mana di dalam kisah 
beliau banyak pelajaran yang dapat diambil, salah satunya adalah bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
tidaklah memberikan ujian dengan ujian yang sampai membinasakan dirinya, kalau pun seakan-akan seperti 
membinasakan dirinya, maka hal itu agar diketahui dengan jelas sejauh mana kesabarannya. 
3467 Yang diutus kepada suku Jurhum. Ayat ini menunjukkan keutamaan Nabi Isma’il di atas saudaranya, 
yaitu Ishak, karena Ishaq hanya disifati dengan kenabian saja, sedangkan Isma’il disifati dengan kenabian 
dan kerasulan. 
3468 Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “ahl” di ayat tersebut adalah umatnya, 
wallahu a’lam. Beliau menyuruh keluarga atau umatnya untuk senantiasa mendirikan shalat yang di sana 
terdapat ikhlas kepada Allah, dan memerintahkan berzakat, yang di sana terdapat sikap ihsan kepada 
makhluk. Beliau menyempurnakan diri dan orang lain, terutama sekali keluarganya yang lebih berhak 
disempurnakan sebelum yang lain. 
3469 Yang demikian disebabkan karena ia melakukan perbuatan-perbuatan yang diridhai Allah dan berusaha 
mencari keridhaan-Nya. 
3470 Sambil memuliakannya dan menyifatinya dengan sifat yang sempurna.  
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57. Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi3472. 
 

Ayat 58-63: Perselisihan manusia setelah kedatangan para nabi, di antara mereka ada yang 
berpaling dan mengikuti hawa nafsunya, dan di antara mereka ada yang beriman sehingga ia 

beruntung. 
 

                                      

                                     

58. Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah3473, yaitu dari (golongan) para nabi dari 
keturunan Adam3474, dan dari orang yang Kami bawa (dalam kapal) bersama Nuh3475, dan dari 
keturunan Ibrahim3476 dan Israil (Ya’kub)3477, dan dari orang yang telah Kami beri petunjuk dan 
telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka3478, maka 
mereka tunduk sujud dan menangis3479. 

                               

59. Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat3480 dan mengikuti 
hawa nafsunya3481, maka mereka kelak akan tersesat3482, 

                                                                                                                                                            
3471 Orang yang shiddiq berarti dalam dirinya terdapat sikap membenarkan secara sempurna, ilmu, 
keyakinan, dan amal yang saleh.  
3472 Menurut Mujahid, Allah mengangkat Idris dalam keadaan belum meninggal sebagaimana Isa diangkat. 
Menurut Al Hasan dan lainnya, Allah mengangkat Idris ke surga. Disebutkan dalam hadits shahih, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika isra’-mi’raj bertemu dengan Idris di langit keempat. 
3473 Yaitu nikmat kenabian dan kerasulan. 
3474 Yaitu Idris, kakek Nabi Nuh. Namun ada yang berpendapat, bahwa Idris adalah salah seorang nabi Bani 
Israil berdasarkan hadits Isra’-Mi’raj, di mana ia mengatakan dalam salamnya kepada Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam, “Selamat datang nabi yang saleh dan saudara yang saleh.” Ia tidak mengatakan, 
“dan anak yang saleh” seperti yang diucapkan Adam dan Ibrahim ‘alaihimas salam kepada Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 
3475 Yaitu Ibrahim, cucu dari anak Nabi Nuh bernama Sam. 
3476 Yaitu Isma’il, Ishak, dan Ya’kub. 
3477 Yaitu Yusuf, Musa, Harun, Zakaria, Yahya, dan Isa. 
3478 Dihubungkannya ayat-ayat dengan nama-Nya Ar Rahman menunjukkan, bahwa ayat-ayat-Nya termasuk 
rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya dan ihsan-Nya kepada mereka, di mana dengan ayat-ayat tersebut 
Dia menunjuki mereka kepada kebenaran, memperlihatkan kepada mereka mata mereka yang sebelumnya 
buta, menyelamatkan dari kesesatan, dan mengajarkan ilmu kepada mereka yang sebelumnya mereka jahil 
(tidak tahu).  
3479 Oleh karena itu, jadilah kamu seperti mereka. 
3480 Yakni dengan meninggalkannya seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani. Jika shalat yang menjadi tiang 
agama, timbangan keimanan dan keikhlasan kepada Rabbul ‘alamin, yang merupakan amalan yang paling 
utama setelah tauhid, maka sudah tentu amalan yang lain lebih diabaikan. 
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60. Kecuali orang yang bertobat3483, beriman3484 dan beramal saleh3485, maka mereka itu3486 akan 
masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikit pun3487, 

                           

61. yaitu surga 'Adn3488 yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha Pengasih3489 kepada hamba-
hamba-Nya3490, sekalipun (surga itu) tidak tampak3491. Sungguh, janji Allah itu pasti ditepati. 

                           

62. Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang tidak berguna3492, kecuali ucapan 
salam3493. Dan di dalamnya bagi mereka ada rezeki pagi dan petang3494. 

                                                                                                                                                            
3481 Demikianlah ketika shalat sudah ditinggalkan, ia tidak punya lagi pegangan, sehingga ketika ada arus 
deras yang menghampirinya, maka ia terbawa olehnya ke mana saja. 
3482 Ada yang menafsirkan, bahwa ghay adalah lembah di neraka Jahannam yang berbau busuk. Ada pula 
yang menafsirkan, bahwa ghay adalah azab yang berlipat ganda lagi keras. 
3483 Dari meninggalkan shalat atau dari syirk, bid’ah dan maksiat yang dilakukannya. Ia berhenti darinya dan 
menyesal terhadapnya serta berniat keras untuk tidak mengulanginya. 
3484 Kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir dan qadar-Nya. 
3485 Yaitu amal yang disyari’atkan Allah melalui lisan Rasul-Nya disertai ikhlas dalam mengerjakannya. 
3486 Yang menggabung antara tobat, iman dan amal saleh. 
3487 Yakni pahala mereka, bahkan pahalanya akan mereka dapatkan secara sempurna. 
3488 Yakni surga yang menjadi tempat bermukim, di mana mereka tidak akan pindah daripadanya. Yang 
demikian karena tempatnya yang luas, dan banyak kebaikan dan kesenangannya. 
3489 Dihubungkannya surga dengan nama-Nya Ar Rahman (Yang Maha Pengasih) karena di dalamnya 
terdapat rahmat dan ihsan-Nya yang tidak pernah dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, dan terlintas di 
hati manusia, bahkan Allah menamai surga-Nya itu dengan rahmat-Nya. Dia berfirman, “Adapun orang-
orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di 
dalamnya.” (Terj. Ali Imran: 107) Di samping itu, dihubungkannya surga dengan rahmat-Nya menunjukkan 
tetap terusnya kesenangan itu dan akan kekal sebagaimana kekal rahmat-Nya, dan surga merupakan atsar 
(pengaruh) dari rahmat-Nya. 
3490 Yakni hamba-hamba-Nya yang beribadah hanya kepada-Nya dan mengikuti syariat-Nya, sehingga sifat 
ubudiyyah (kehambaan) dimiliki mereka. 
3491 Gaib di sini bisa terkait dengan surga, yakni keadaannya yang masih gaib. Bisa juga terkait dengan 
hamba-hamba-Nya, di mana mereka beribadah kepada Tuhan mereka ketika mereka tidak terlihat dan ketika 
mereka tidak melihat kepada-Nya. Bisa juga maknanya, bahwa surga yang dijanjikan Ar Rahman termasuk 
perkara yang tidak ditangkap oleh sifat-sifat, dan tidak ada yang mengetahuinya selain Allah. Semua makna 
ini adalah benar, namun yang lebih dekat adalah makna yang pertama, yakni “sekalipun surga itu tidak 
tampak.” 
3492 Demikian pula perkataan yang menimbulkan dosa, mereka tidak mendengar caci-maki dan celaan di 
sana, serta ucapan yang terdapat maksiat kepada Allah. 
3493 Dari malaikat atau dari sesama mereka. Bisa juga maksud “salam” di ayat ini adalah selamatnya ucapan 
dari setiap cacat, seperti ucapan dzikrullah, salam penghormatan, ucapan yang menyenangkan, berita 
gembira, pembicaraan yang baik di antara sesama, mendengar firman Ar Rahman, mendengarkan suara-
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63. Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa. 
 
Ayat 64-65: Rububiyyah Allah yang mutlak, menetapkan wahyu dan bersabar di atas ibadah. 
 

                                         

64. 3495Dan tidaklah Kami (Jibril) turun, kecuali atas perintah Tuhanmu. Milik-Nya segala yang ada 
di hadapan kita3496, yang ada di belakang kita3497, dan segala yang ada di antara keduanya3498, dan 
Tuhanmu tidak lupa3499. 

                                    

65. 3500Dialah Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya, 
maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya3501. Apakah engkau 
mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya3502? 

                                                                                                                                                            
suara yang merdu, dan sebagainya, karena surga merupakan tempat kesejahteraan, oleh karenanya tidak ada 
di sana selain kesejahteraan yang sempurna dari berbagai sisi. 
3494 Di surga tidak ada malam dan siang, yang ada hanyalah sinar dan cahaya selamanya. 
3495 Ayat ini sebagai jawaban kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saat Jibril lama tidak turun bertemu 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Beliau berkata kepada Jibril, “Apa yang menghalangimu untuk 
berziarah (mengunjungi) kepada kami?” (sebagaimana disebutkan dalam Shahih Bukhari). 
3496 Yakni perkara-perkara yang akan datang atau perkara akhirat. 
3497 Yakni perkara-perkara yang telah lalu atau perkara dunia. 
3498 Yakni yang terjadi saat ini sampai hari kiamat, Dia mengetahui semua itu. Jika sudah jelas bahwa semua 
perkara milik Allah, dan bahwa kita adalah hamba yang diatur-Nya, maka masalahnya; apakah dikehendaki 
oleh hikmah ilahiyyah-Nya sehingga Dia mewujudkannya atau tidak sehingga Dia menundanya? 
3499 Maksudnya, melupakanmu dan membiarkanmu sebagaimana firman-Nya, “Tuhanmu tidak meninggalkan 
kamu dan tidak (pula) benci kepadamu.” (Terj. Adh Dhuha: 3), Dia senantiasa memperhatikan kamu dan 
mengatur urusanmu. Oleh karena itu, apabila malaikat Kami tidak turun seperti biasanya, maka janganlah 
membuat hatimu sedih dan membuat risau pikiranmu. Ketahuilah, bahwa Allah menginginkan hal itu karena 
ada hikmah di dalamnya.  
3500 Selanjutnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan alasan mengapa ilmu-Nya meliputi segala 
sesuatu dan tidak lupa, yaitu karena Dia Tuhan langit dan bumi; Dia yang mengurus keduanya dengan 
susunan yang begitu rapih dan sempurna, tanpa ada yang dilalaikan-Nya dan dibiarkan-Nya. Hal ini 
menunjukkan ilmu-Nya yang mencakup segala sesuatu, sehingga janganlah kamu khawatir, bahkan 
sibukkanlah dengan hal yang bermanfaat bagimu, yaitu beribadah kepada-Nya. 
3501 Yakni bersabarlah dalam beribadah dan bersungguh-sungguhlah dalam mengerjakannya serta 
sempurnakanlah sesuai kemampuanmu. Sesungguhnya menyibukkan diri beribadah dapat mencukupi 
seorang hamba dari segala ketergantungan dan segala kesenangan. 
3502 Pertanyaan ini maknanya adalah nafyu (penafian), yakni tidak ada sesuatu pun yang sama dan serupa 
dengan Dia. Syaikh As Sa’diy rahimahullah berkata, “Yang demikian adalah karena Dia adalah Rabb 
(Pengatur alam semesta), sedangkan selainnya adalah marbub (yang diatur), Dia adalah Khaliq (Pencipta), 
sedangkan selain-Nya adalah makhluk (yang dicipta), Dia Mahakaya dari segala sisi, sedangkan selain-Nya 
fakir dari segala sisi, Dia Maha sempurna, sedangkan selain-Nya berkekurangan, tidak ada kesempurnaan 
padanya kecuali apa yang diberikan Allah Ta’ala kepadanya. Hal ini merupakan dalil yang qath’i bahwa 
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Ayat 66-72: Menetapkan adanya kebangkitan, dikumpulkannya manusia di padang mahsyar 
dan melewati shirat; orang-orang mukmin akan selamat, sedangkan orang-orang kafir jatuh 

ke dalam azab. 
 

                      

66. Dan orang (kafir) berkata, "Betulkah apabila aku telah mati, kelak aku sungguh-sungguh akan 
dibangkitkan hidup kembali?" 

                         

67. Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya 
dahulu, padahal sebelumnya dia belum berwujud sama sekali3503? 

                          

68. Maka demi Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami kumpulkan mereka3504 bersama setan, 
kemudian pasti akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut3505. 

                          

69. Kemudian pasti akan Kami tarik dari setiap golongan siapa di antara mereka yang sangat 
durhaka3506 kepada Tuhan Yang Maha Pengasih3507. 

                     

70. Selanjutnya, Kami sungguh lebih mengetahui orang yang lebih berhak dimasukkan ke dalam 
neraka3508. 

                       

                                                                                                                                                            
Dialah yang berhak diibadahi satu-satunya, dan bahwa beribadah kepada-Nya itulah yang benar, sedangkan 
beribadah kepada selain-Nya adalah batil. Oleh karena itu, Dia memerintahkan untuk beribadah kepada-Nya 
dan bersabar di atasnya, serta menerangkan alasannya yaitu karena kesempurnaan-Nya, dan kesendirian-Nya 
dengan keagungan dan nama-nama-Nya yang indah.” 
3503 Allah berdalih dengan penciptaan manusia pertama kali yang sebelumnya tidak ada untuk menunjukkan 
mampunya Dia mengulangi kembali. Oleh karena itu, orang yang mengingkari kebangkitan sesungguhnya 
lupa terhadap kejadian dirinya pertama kali, kalau dia ingat dan mau berpikir tentu dia tidak akan 
mengingkarinya. 
3504 Yakni orang-orang yang mengingkari kebangkitan. 
3505 Menunggu keputusan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
3506 Yakni berani. 
3507 Lalu mereka didahulukan untuk menerima azab, kemudian orang yang di bawahnya dalam hal 
kedurhakaan, dst. Dalam keadaan seperti itu, mereka saling laknat-melaknat. Ketika itu orang yang 
terbelakang dimasukkan ke neraka mereka berkata kepada orang yang dimasukkan ke neraka lebih dulu,  "Ya 
Tuhan Kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat 
ganda dari neraka.” Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, akan tetapi 
kamu tidak mengetahui" (Lihat surah Al A’raaf: 38)  
3508 Demikian pula bagian yang akan diterimanya dari azab. 
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71. Dan tidak ada seorang pun di antara kamu3509 yang tidak mendatanginya (neraka)3510. Hal itu 
bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapkan. 

                     

72. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-
orang yang zalim3511 di dalam (neraka) dalam keadaan berlutut. 
 

Ayat 73-76: Bagaimana orang-orang kafir sampai tertipu dengan harta dan kedudukan 
mereka, dan azab yang akan menimpa mereka pada hari Kiamat. 

 

                                       

     

73. Dan apabila dibacakan kepada mereka3512 ayat-ayat Kami yang jelas (maksudnya), orang-orang 
yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, "Manakah di antara kedua golongan3513 yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya)3514?" 

                          

74. Dan berapa banyak umat (yang ingkar) yang telah Kami binasakan sebelum mereka3515, padahal 
mereka lebih bagus perkakas rumah tangganya dan (lebih sedap) dipandang mata3516. 

                                    

                     

75. Katakanlah (Muhammad), "Barang siapa berada dalam kesesatan, maka biarlah Tuhan Yang 
Maha Pengasih memperpanjang (waktu) baginya3517; sehingga apabila mereka telah melihat apa 

                                                
3509 Wahai manusia. 
3510 Para ulama berbeda pendapat tentang maksud mendatanginya. Ada yang berpendapat, bahwa maksudnya 
adalah bahwa semua makhluk mendatanginya sehingga merasakan kecemasan yang dahsyat, lalu Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa. Ada pula yang berpendapat, bahwa mendatanginya adalah 
dengan memasukinya, namun bagi orang-orang mukmin terasa dingin dan membawa keselamatan. Ada pula 
yang berpendapat, bahwa maksud mendatanginya adalah melewati shirath (jembatan yang dibentangkan di 
atas neraka Jahanam), lalu mereka melintasinya sesuai amal mereka, di antara mereka ada yang melewatinya 
seperti sekejap mata, ada pula yang melewatinya seperti angin, ada pula yang melewatinya seperti kuda yang 
cepat, ada yang melewatinya dengan berlari, ada pula yang melewatinya dengan berjalan, ada pula yang 
melewatinya dengan merangkak, dan ada pula yang tersambar jeruji besi lalu dijatuhkan ke neraka. 
Semuanya tergantung ketakwaannya. 
3511 Dengan berbuat kufur dan kemaksiatan. 
3512 Yakni orang-orang mukmin dan orang-orang kafir. 
3513 Maksudnya, kami atau kamu? 
3514 Di dunia.  
3515 Maksudnya, umat-umat yang mengingkari Allah seperti kaum 'Aad dan Tsamud. 
3516 Daripada orang-orang kafir yang mengaku lebih baik tempat tinggal dan tempat pertemuannya. 
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yang diancamkan kepada mereka, baik azab3518 maupun kiamat, maka mereka akan mengetahui 
siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah bala tentaranya3519.” 

                                    

76. 3520Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk. Dan 
amal kebajikan yang kekal itu3521 lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik 
kesudahannya3522. 
 

Ayat 77-87: Olok-olokkan orang-orang musyrik dan kedustaan mereka serta tertipunya 
mereka oleh berhala, dan balasan yang akan merekan terima. 

 

                     

77. 3523Lalu apakah engkau telah melihat orang yang mengingkari ayat-ayat Kami dan dia 
mengatakan, "Pasti aku akan diberi harta dan anak3524.” 

                                                                                                                                                            
3517 Maksudnya, memanjangkan umur dan membiarkan mereka hidup dalam kesenangan. Bisa juga 
maksudnya menambah kesesatannya. 
3518 Seperti terbunuh, tertawan, dsb. 
3519 Mereka atau orang-orang mukmin? Bala tentara mereka adalah setan, sedangkan bala tentara orang-orang 
mukmin adalah malaikat. 
3520 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan, bahwa orang-orang yang zalim ditambah 
kesesatannya oleh-Nya, maka Dia menyebutkan bahwa orang-orang yang mendapat petunjuk ditambah lagi 
hidayahnya karena karunia dan rahmat-Nya kepada mereka. Hidayah di sini mencakup ilmu yang bermanfaat 
dan amal yang saleh. Oleh karena itu, setiap orang yang menempuh suatu jalan di dalam lingkaran ilmu, 
iman dan amal saleh, maka Allah akan menambahnya, memudahkannya dan menambah hal lain untuknya 
yang tidak termasuk usahanya. Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa iman dapat bertambah dan berkurang. Di 
samping itu, kenyataan pun menunjukkan demikian, karena iman adalah ucapan hati dan lisan, serta amalan 
hati, lisan dan anggota badan, dan kaum mukmin dalam hal ini ternyata berbeda-beda. 
3521 Yaitu ketaatan atau amal saleh, seperti shalat, zakat, puasa, haji, umrah, membaca Al Qur’an, sedekah, 
dzikrullah, berbuat ihsan kepada makhluk, dsb. 
3522 Ayat ini membantah orang-orang zalim yang menjadikan keadaan dunia berupa harta dan anak yang 
banyak sebagai ukuran baiknya keadaan pemiliknya, bahkan ukuran kebahagiaan dan keberuntungan itu 
terletak pada iman dan amal saleh.  
3523 Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya dari Muhammad bin Katsir yang sampai kepada 
Khabbab, ia berkata, “Aku seorang tukang besi di Mekah, lalu aku membuatkan pedang untuk Al ‘Ashiy bin 
Wa’il As Sahmiy, kemudian aku datang untuk menagih hutangnya. Al ‘Ashiy berkata, “Aku tidak akan 
memberimu (bayarannya) sampai kamu kafir kepada Muhammad.” Aku menjawab, “Aku tidak akan kafir 
kepada Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sampai Allah mewafatkan kamu, lalu menghidupkan 
kamu.” Ia berkata, “Apabila Allah mewafatkan aku kemudian membangkitkanku, maka aku akan memiliki 
harta dan anak (sehingga aku akan membayar hutangku).” Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menurunkan 
ayat, “Lalu apakah engkau telah melihat orang yang mengingkari ayat-ayat Kami dan dia mengatakan, 
"Pasti aku akan diberi harta dan anak.-- Adakah dia melihat yang gaib atau dia telah membuat perjanjian di 
sisi Tuhan Yang Maha Pengasih?” Imam Bukhari juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Umar bin Hafsh 
yang sampai kepada Khabbab, di sana disebutkan bahwa Al ‘Ashiy bin Wa’il berkata, “Apakah aku akan 
mati lalu dibangkitkan?” Aku (Khabbab) berkata, “Ya.” Khabbab berkata, “Kalau begitu, di sana aku akan 
memiliki harta dan anak, lalu aku akan membayar hutangmu.” Maka Allah Ta’ala menurunnkan ayat, “Lalu 
apakah engkau telah melihat orang yang mengingkari ayat-ayat Kami dan dia mengatakan, "Pasti aku akan 
diberi harta dan anak.” 
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78. Adakah dia melihat yang gaib3525 atau dia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha 
Pengasih3526?, 

                     

79. Sama sekali tidak3527! Kami akan menulis apa yang dia katakan, dan Kami akan memperpanjang 
azab untuknya secara sempurna3528, 

               

80. Dan Kami akan mewarisi apa yang dia katakan itu3529, dan dia akan datang kepada Kami 
seorang diri3530. 

                      

81. Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan selain Allah, agar tuhan-tuhan itu menjadi pelindung3531 
bagi mereka, 

                      

82. Sama sekali tidak! Kelak mereka (sembahan) itu akan mengingkari penyembahan mereka 
terhadapnya3532, dan akan menjadi musuh bagi mereka. 

                     

83. 3533Tidakkah engkau melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus setan-setan itu kepada 
orang-orang kafir untuk mendorong mereka (berbuat maksiat) dengan sungguh-sungguh?, 

                                                                                                                                                            
3524 Yakni termasuk orang yang bahagia atau masuk surga. Sungguh aneh sekali keadaan orang kafir, sudah 
di dunianya mengingkari ayat-ayat Allah, namun menyangka bahwa dirinya akan diberikan kesenangan oleh-
Nya. Kalau sangkaan ini muncul dari orang yang beriman dan taat kepada Allah, maka masalahnya ringan. 
Tetapi ternyata sangkaan ini muncul dari orang yang kafir. 

Ayat ini meskipun turun berkenaan dengan orang kafir tertentu, tetapi sesungguhnya mengena pula kepada 
setiap orang kafir yang menyangka bahwa dia berada di atas kebenaran, dan bahwa setelah mati dia akan 
mendapatkan kebahagiaan. Allah membantah sangkaan mereka dengan firman-Nya pada ayat selanjutnya. 
3525 Sehingga dia mengetahui, bahwa keadaannya nanti setelah mati akan bahagia atau mendapatkan harta 
dan anak. 
3526 Bahwa Dia akan memberikan apa yang diucapakannya itu. Ternyata, ia tidak mengetahui yang gaib, dan 
tidak membuat perjanjian dengan Allah karena kafir kepada-Nya dan tidak beriman, bahkan ia akan 
mendapatkan sebaliknya dan ucapannya dicatat untuk diberi balasan. 
3527 Allah tidak akan memberikan kepadanya, atau keadaannya tidak seperti yang disangkanya. 
3528 Allah akan menambah azab di atas azab terhadap kekafirannya. 
3529 Maksudnya, Allah akan mengambil kembali harta dan anak orang kafir tersebut sehingga ia menemui-
Nya seorang diri saja, di mana sebelumnya ia menyangka akan mendapat harta dan anak. 
3530 Lalu yang ia lihat di hadapannya adalah azab yang pedih. 
3531 Yakni para pemberi syafaat di sisi Allah agar mereka tidak diazab. 
3532 Lihat surah Yunus: 28-29. 
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84. Maka janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa memintakan azab terhadap mereka, karena 
Kami menghitung dengan hitungan teliti (datangnya hari siksaan) untuk mereka3534. 

                 

85. (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada Allah 
Yang Maha Pengasih, bagaikan kafilah yang terhormat3535, 

                

86. Dan Kami akan menggiring orang yang durhaka ke neraka Jahanam dalam keadaan dahaga3536. 

                         

87. Mereka tidak berhak mendapat syafaat (pertolongan) kecuali orang yang telah mengadakan 
perjanjian di sisi Allah Yang Maha Pengasih3537. 
 
Ayat 88-95: Kepalsuan ajaran bahwa Tuhan mempunyai anak, Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

bersih dari memiliki sekutu, serupa maupun anak. 
 
 

             

88. Dan mereka3538 berkata, "Allah Yang Maha Pengasih mempunyai anak.” 

                                                                                                                                                            
3533 Ayat ini termasuk hukuman-Nya terhadap orang-orang kafir, yaitu karena mereka tidak berpegang 
dengan tali (agama) Allah, bahkan mereka menyekutukan-Nya dan mengambil setan sebagai walinya, maka 
Allah memberikan kekuasaan kepada setan untuk membawa mereka (orang-orang kafir) ke mana saja yang 
mereka inginkan. Setan-setan itu membisikkan dan mengajak mereka kepada maksiat, menghias kebatilan 
untuk mereka dan memperburuk yang benar, sehingga mereka mencintai yang batil dan kebatilan itu 
meresap di hati mereka. Oleh karenanya, mereka berani membela yang batil dan berperang karenanya. Itulah 
balasan karena tidak berpegang dengan agama Allah. Kalau sekiranya ia beriman kepada Allah dan 
bertawakkal kepada-Nya, maka setan tidak akan berkuasa terhadapnya. 
3534 Di mana apabila sudah datang, maka mereka tidak bisa meminta penundaan.  
3535 Mereka dikumpulkan ke mauqif (padang mahsyar) dalam keadaan dimuliakan sambil mengharap rahmat, 
ihsan dan pemberian-Nya sebagaimana halnya kafilah utusan (delegasi) yang dimuliakan. Yang demikian 
disebabkan ketakwaan yang mereka kerjakan dan mencari keridhaan-Nya, dan bahwa Allah telah 
menjanjikan pahala itu melalui lisan rasul-Nya, maka mereka dengan tenang datang menghadap Tuhan 
mereka lagi yakin dengan karunia-Nya. 
3536 Mereka digiring secara menghinakan ke penjara yang paling besar dan hukuman yang paling hebat, yaitu 
neraka Jahanam dalam keadaan haus dan letih. Ketika mereka meminta pertolongan tidak diberi, ketika 
berdoa tidak diijabah dan ketika meminta syafaat tidak mendapatkannya. 
3537 Maksud mengadakan perjanjian dengan Allah adalah menjalankan segala perintah Allah dengan beriman 
dan bertakwa kepada-Nya atau dengan bersyahadat Laailaahaillallah. Iman dan takwa disebut Allah sebagai 
perjanjian, karena Allah telah berjanji dalam kitab-kitab-Nya dan melalui lisan para rasul-Nya balasan yang 
baik bagi mereka yang beriman dan bertakwa. 
3538 Yaitu orang-orang Yahudi yang mengatakan ‘Uzair putra Allah, Nasrani yang mengatakan Al Masih 
putra Allah, dan orang-orang musyrik yang mengatakan bahwa malaikat adalah putri-putri Allah, Mahasuci 
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89. Sungguh, kamu telah membawa sesuatu yang sangat mungkar, 

                             

90. Hampir saja langit pecah dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh3539, (karena ucapan itu), 

                

91. Karena mereka menganggap Allah Yang Maha Pengasih mempunyai anak. 

                    

92. Dan tidak mungkin bagi Allah Yang Maha Pengasih mempunyai anak3540. 

                            

93. Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, melainkan akan datang kepada Allah Yang Maha 
Pengasih sebagai seorang hamba3541. 

            

94. Dia (Allah) benar-benar telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan 
hitungan yang teliti3542. 

                 

95. Dan setiap orang dari mereka akan datang kepada Allah sendiri-sendiri pada hari kiamat3543. 
 

Ayat 96-98: Berita gembira bagi orang-orang mukmin, peringatan bagi orang-orang kafir 
dan pembinasaan umat-umat terdahulu yang kafir. 

 

                              

96. Sungguh, orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pengasih3544 
akan menanamkan rasa kasih sayang (dalam hati mereka)3545. 

                                                                                                                                                            
dan Mahatinggi Allah dari apa yang mereka ucapkan dengan ketinggian yang besar. Maka di ayat ini dan 
selanjutnya Allah membantah mereka. 
3539 Menimpa mereka. 
3540 Yang demikian karena mempunyai anak menunjukkan kekurangan dan kebutuhannya, sedangkan Allah 
Mahakaya lagi Maha terpuji. Di samping itu, anak itu sama dengan bapaknya, sedangkan Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala tidak ada sesuatu pun yang sama dan serupa dengan-Nya. 
3541 Yang tunduk dan hina pada hari kiamat. 
3542 Ilmu-Nya meliputi semua makhluk yang di langit maupun yang di bumi, Dia menentukan jumlah mereka 
dan jumlah amal mereka, tidak salah dan tidak lupa, serta tidak ada satu pun yang samar bagi-Nya. 
3543 Tanpa harta, anak maupun pembela. Yang dibawa hanyalah amalnya, lalu Allah akan memberikan 
balasan terhadapnya. Jika amalnya baik, maka akan dibalas dengan kebaikan, sedangkan jika buruk, maka 
akan dibalas dengan keburukan. 
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97. Maka sungguh, telah Kami mudahkan (Al Quran) itu dengan bahasamu (Muhammad)3546, agar 
dengan itu engkau dapat memberi kabar gembira kepada orang-orang yang bertakwa3547, dan agar 
engkau dapat memberi peringatan kepada kaum yang membangkang3548. 

                                     

98. 3549Dan berapa banyak umat telah Kami binasakan sebelum mereka3550. Adakah engkau 
(Muhammad) melihat salah seorang dari mereka atau engkau mendengar bisikan mereka3551? 
 
 
 
 
 
 

                                                                                                                                                            
3544 Dalam surat Maryam ini nama Allah Ar Rahmaan banyak disebut, untuk memberi pengertian bahwa, 
Allah memberi ampunan tanpa perantara, dan bahwa rahmat-Nya begitu luas dan mengena kepada segala 
sesuatu. 
3545 Hal ini termasuk nikmat Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh, di mana Dia 
menjanjikan bahwa mereka akan mendapatkan kecintaan dari makhluk. Di dalam hadits disebutkan: 

إِنَّ اللَّه يحب فُلاَناً : هلِ السماءِ فَيحبه جِبرِيلُ ، فَينادى جِبرِيلُ في أَ. إِنَّ اللَّه يحب فُلاَناً فَأَحبِبه : إِذَا أَحب اللَّه الْعبد نادى جِبرِيلَ « 
 وهبضِ . فَأَحى الأَرولُ فالْقَب لَه عوضي اءِ ، ثُمملُ السأَه هبحفَي «  . 

“Apabila Allah mencintai seorang hamba, Dia memanggil Jibril, “Sesungguhnya Allah mencintai fulan, 
maka cintailah dia!” Maka Jibril mencintainya, lalu Jibril memanggil penduduk langit, “Sesungguhnya Allah 
mencintai si fulan, maka cintailah dia!” lalu penduduk langit mencintainya, kemudian ia pun diterima di 
bumi.” (HR. Bukhari) 

الْ نِمتمرِ سبِ االلهِ ىضسخا طاسِلن رضااللهُ ي عنه ، أَورىض الناس عنه ، والْ نِمتمرِ ساض بِ اسِالنسخااللهِ ط سااللهُ طَخ لَعيه ، 
أَوسطَخ لَعيه الناس 

“Barang siapa yang mencari keridhaan Allah dengan kemurkaan manusia, maka Allah meridhainya dan akan 
menjadikan manusia ridha kepadanya, dan barang siapa yang mencari keridhaan manusia dengan kemurkaan 
Allah, maka Allah akan murka kepadanya dan menjadikan manusia murka kepadanya.” (HR. Ibnu Hibban 
dalam shahihnya). 
3546 Dia memudahkan lafaz dan maknanya agar maksud tercapai dan dapat diambil manfaat. 
3547 Dengan menyampaikan balasan atau pahala yang akan diperoleh orang yang bertakwa cepat atau lambat, 
demikian pula menyampaikan sebab yang menjadikannya dapat memperoleh kabar gembira itu.  
3548 Yang sangat keras dalam kebatilannya, lagi kuat dalam kekafirannya. 
3549 Selanjutnya Allah mengancam mereka dengan pembinasaan-Nya kepada orang-orang yang mendustakan 
para rasul. 
3550 Seperti kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud, Fir’aun dan lainnya, ketika mereka tetap di atas kekafirannya padahal 
peringatan sudah sampai kepada mereka, maka Allah membinasakan mereka tanpa ada seorang pun yang 
tertinggal. 
3551 Mereka tidak meninggalkan jejak dan tidak bersisa, tinggallah berita mreka yang menjadi pelajaran bagi 
orang-orang yang datang kemudian. Selesai tafsir surah Maryam dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya,  
wal hamdulillahi Rabbil ‘aalamiin. 
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Surah Thaahaa 
 Surah ke-20. 135 ayat. Makkiyyah  

 

             

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 

Ayat 1-8: Al Qur’an sebagai sumber kebahagiaan bagi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan umatnya semua, Allah Subhaanahu wa Ta'aala bersemayam di atas ‘Arsyi-Nya, 

kerajaan semuanya milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dan bahwa Dia memiliki nama-
nama yang paling indah. 

 

      

1.Thaahaa3552. 

             

2. Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu (Muhammad) agar engkau menjadi susah3553; 

           

                                                
3552 Thaha termasuk huruf-huruf potongan yang biasa berada di awal surat seperti alif lam mim, alim laam 
raa, dsb. namun bukan nama bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
3553 Maksud diturunkan Al Qur’an dan ditetapkan syari’at bukanlah agar engkau kesusahan. Al Qur’an dan 
syariat yang ditetapkan Yang Maha Pengasih adalah agar seseorang memperoleh kebahagiaan dan 
keberuntungan, Dia memudahkan semua jalan yang menuju ke arah sana dan menjadikannya makanan bagi 
ruh dan hati, yang jika berhadapan dengan fitrah yang masih selamat dan akal yang sehat niscaya akan 
menerima dan tunduk kepadanya karena kandungannya yang berisi kebaikan di dunia dan akhirat. 
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3. Melainkan sebagai peringatan3554 bagi orang yang takut (kepada Allah), 

                       

4. 3555diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi, 

                 

5. (yaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas 'Arsy3556. 

                            

6. Milik-Nya-lah apa yang ada di langit, apa yang di bumi, apa yang ada di antara keduanya3557 dan 
apa yang ada di bawah tanah3558. 

                   

7. Dan jika engkau mengeraskan ucapanmu, sungguh, Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi3559. 

                      

8. 3560(Dialah) Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, yang mempunyai nama-
nama yang terbaik3561. 

                                                
3554 Yakni agar orang yang takut kepada Allah ingat dan sadar, di mana dengan mengingat targhib 
(dorongan) yang disebutkan di dalamnya ia dapat mencapai harapan yang utama, dan dengan mengingat 
tarhib (ancaman kerugian dan kesengsaraan) ia dapat menjauhinya, dan ia pun ingat hukum-hukum syar’i 
secara rinci yang sebelumnya tergambar secara garis besar di akalnya, lalu sesuailah hukum-hukum yang 
disebutkan secara rinci itu dengan apa yang diperolehnya dalam fitrah dan akalnya. Oleh karena itu, Allah 
menamai Al Qur’an dengan tadzkirah (pengingat), di mana ia merupakan pengingat hal yang telah ada, 
hanyasaja kebanyakan manusia lalai darinya. Namun pengingat ini dikhususkan bagi orang-orang yang takut 
kepada Allah, karena selain mereka tidak dapat mengambil manfaat darinya, dan bagaimana mungkin orang 
yang tidak beriman kepada surga dan neraka dapat mengambil manfaat darinya, demikian pula orang yang di 
hatinya tidak ada rasa takut kepada Allah? 
3555 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan keagungan Al Qur’an, bahwa ia turun dari Pencipta langit 
dan bumi yang mengatur semua makhluk. Oleh karena itu, sudah seharusnya diterima, dicintai, dan diikuti 
serta dimuliakan dengan sebenar-benarnya. 
3556 Bersemayam di atas 'Arsy adalah salah satu sifat Allah yang wajib kita imani, sesuai dengan kebesaran 
Allah dan keagungan-Nya. ‘Arsy adalah makhluk yang paling tinggi, paling besar dan paling luas. 
3557 Seperti malaikat, manusia, jin, hewan, benda mati, dan tumbuhan. 
3558 Semuanya milik Allah Ta’ala, hamba-Nya yang diatur dan ditundukkan di bawah qadha’ dan 
tadbir(pengurusan)-Nya. Mereka tidak memiliki kerajaan sedikit pun, tidak berkuasa menarik manfaat, 
menimpakan bahaya, tidak mampu mematikan, menghidupkan dan tidak mampu membangkitkan. 
3559 Maksud ayat ini adalah tidak perlu mengeraskan suara dalam berdoa dan berdzikr, karena Allah 
mendengar semua doa itu meskipun diucapkan dengan suara pelan. Sedangkan maksud “Yang lebih 
tersembunyi” adalah seperti yang terlintas di hati. Dengan demikian, pengetahuan Allah meliputi segala 
sesuatu, yang kecil maupun yang besar, yang samar maupun yang nampak, sama saja kamu keraskan 
suaramu atau kamu pelankan, Dia mendengar dan mengetahuinya. 
3560 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menetapkan kesempurnaan-Nya yang mutlak dengan meratanya 
ciptaan-Nya, meratanya perintah dan larangan-Nya, meratanya rahmat-Nya, besarnya keagungan-Nya, 
tingginya Dia di atas ‘arsy-Nya. Meratanya kerajaan-Nya, dan merata pula ilmu-Nya kepada segala sesuatu, 
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Ayat 9-16: Firman Allah Ta’ala kepada Nabi Musa ‘alaihis salam di lembah Thuwa, 

penekanan adanya kebangkitan dan bahwa manusia akan diberi balasan sesuai amalnya. 
 

             

9. 3562Dan apakah telah sampai kepadamu kisah Musa3563? 

                              

     

10. Ketika dia (Musa) melihat api3564, lalu dia berkata kepada keluarganya3565, "Tinggallah kamu (di 
sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit nyala api 
kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api itu3566.” 

              

11. Maka ketika dia mendatanginya (ke tempat api itu)3567 dia dipanggil, "Wahai Musa! 

                                                                                                                                                            
maka yang demikian menghasilkan kesimpulan, bahwa Dialah yang berhak untuk diibadahi, dan bahwa 
beribadah kepada-Nya adalah hak (benar) yang sesuai dengan syara’, akal, dan fitrah, sedangkan beribadah 
kepada selain-Nya adalah batil. 
3561 Saking indahnya, nama-nama tersebut seluruhnya menunjukkan pantasnya Dia mendapat pujian, di mana 
tidak ada satu pun nama kecuali menunjukkan keberhakan-Nya dipuji. Demikian pula saking indahnya, 
nama-nama tersebut tidak hanya sekedar nama, tetapi nama sekaligus sifat-Nya. Saking indahnya pula, 
nama-nama tersebut menunjukkan sifat-sifat yang sempurna, dan bahwa dari setiap sifat, Dia memiliki sifat 
yang paling sempurna, paling merata dan paling agung. Saking indahnya pula, Dia menyuruh hamba-hamba-
Nya berdoa dengannya, di mana ia termasuk sarana yang  dapat mendekatkan diri kepadanya lagi dicintai-
Nya, Dia mencintai orang-orang yang mencintai nama-nama itu, mencintai orang yang menghapalnya, 
mencintai orang yang menggali kandungannya dan beribadah kepada-Nya dengan nama-nama itu. 
3562 Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dengan pertanyaan 
sebagai taqrir (penetapan) dan ta’zhim (pengagungan) terhadap kisah itu. 
3563 Yakni pada awal kebahagiaannya dan awal kenabiannya. 
3564 Saat itu, Musa ‘alaihis salam sedang berjalan dari Madyan menuju Mesir, namun Beliau salah jalan, 
Beliau merasakan kedinginan dan tidak memiliki sesuatu untuk menghangatkan badannya. 
3565 Yakni istrinya. 
3566 Yakni yang menunjukkan jalan kepada Beliau, di mana Beliau telah tersesat jalan karena gelapnya 
malam. Ketika itu yang Beliau cari adalah cahaya atau api hissiy (konkret) dan hidayah hissiy, yakni cahaya 
atau api dalam arti yang menghangatkan badan Beliau dan menerangi jalan dan yang akan mengarahkan 
jalan kepada Beliau, namun ternyata yang Beliau dapatkan adalah cahaya maknawi, yaitu cahaya wahyu 
yang dengannya ruh dan hati bersinar, hidayah hakiki, yakni hidayah kepada jalan yang lurus yang dapat 
menyampaikan ke surga. Beliau memperoleh sesuatu yang di luar perkiraannya. 
3567 Api itu dilihatnya dari jauh, ia pada hakikatnya adalah cahaya, namun ia merupakan api yang membakar 
dan menyinari. Hal ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

 »ع هإِلَي فَعري هفَعريطَ وسالْق ضفخي امنأَنْ ي ى لَهغبنلاَ يو امنلَّ لاَ يجو زع لِ إِنَّ اللَّهملَ عارِ قَبهلُ النمعارِ وهلِ النملَ علِ قَبلُ اللَّيم
 ورالن هابجلِ حاللَّي- أَبِى ب ةايى رِوفو اركْرٍ الن-  هلْقخ نم هرصب هى إِلَيهتا انم هِهجو اتحبس قَترلأَح فَهكَش لَو « . 
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12. 3568Sungguh, Aku adalah Tuhanmu, maka lepaskan kedua terompahmu. Karena sesungguhnya 
engkau berada di lembah yang suci3569, Thuwa. 

                

13. Dan Aku telah memilih engkau3570, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu)3571. 

                          

14. Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Aku, maka sembahlah 
Aku3572 dan laksanakanlah shalat3573 untuk mengingat Aku3574. 

                       

15. Sungguh, hari kiamat itu akan datang Aku merahasiakan (waktunya)3575 agar setiap orang 
dibalas sesuai dengan apa yang dia usahakan. 

                                                                                                                                                            
“Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla tidak tidur dan tidak patut bagi-Nya untuk tidur. Dia menurunkan 
timbangan  dan mengangkatnya. Diangkat kepada-Nya amal yang dilakukan pada malam hari sebelum amal 
yang dilakukan pada siang hari, dan amal yang dilakukan di siang hari sebelum amal yang dilakukan di 
malam hari. Hijab (tirai)-Nya adalah cahaya –dalam riwayat Abu Bakar, “adalah api.”- jika dibuka tirai itu 
tentu cahaya dan keagungan wajah-Nya akan membakar makhluk yang dilihat-Nya (yakni semua makhluk-
Nya).” (HR. Muslim) 
3568 Allah memberitahukan kepadanya, bahwa Dia adalah Tuhannya, dan Dia memerintahkan Musa untuk 
bersiap-siap bermunajat dengan-Nya serta serius memperhatikannya dan melepas sandalnya karena sedang 
berada di lembah suci Thuwa. Kalau sekiranya tidak ada penyucian dari-Nya tetapi hanya sebagai tempat 
yang dipilih Allah untuk bermunajat dengan Musa, maka yang demikian cukup sebagai keutamaannya. 
Banyak para mufassir berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkan Musa melepas kedua sandalnya, 
karena keduanya terbuat dari kulit keledai.” Wallahu a’lam. 
3569 Bisa juga diartikan “yang diberkahi.” 
3570 Di antara kaummu. Hal ini merupakan nikmat besar yang diberikan Allah kepadanya yang menghendaki 
untuk disyukuri. 
3571 Karena ia merupakan dasar agama dan penopang dakwah Islamiyyah. 
3572 Yakni dengan mengarahkan semua ibadah yang nampak maupun tersembunyi, yang dasar maupun yang 
cabang. 
3573 Disebutkan shalat meskipun ia termasuk ke dalam ibadah, karena kelebihan dan keistimewaannya dan 
karena di dalamnya terdapat ibadah hati, lisan dan anggota badan. 
3574 Yang demikian, karena tanpa mengingat-Nya, maka akan hilang semua kebaikan, maka Allah 
mensyariatkan berbagai ibadah yang tujuannya adalah untuk mengingat-Nya, terutama shalat. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat 
yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Terj. Al ‘Ankabut: 45) Yakni shalat yang di 
sana terdapat dzikrullah itu lebih besar dari sekedar dapat mencegah dari perbuatan keji dan munkar. 
3575 Dia memberitahukan kedekatannya dan menunjukkan tanda-tandanya. Namun tidak ada yang 
mengetahui kapan terjadinya selain Dia, malaikat yang didekatkan dan nabi yang diutus tidaklah 
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16. Maka janganlah engkau dipalingkan dari (kiamat itu) oleh orang yang tidak beriman kepadanya 
dan mengikuti keinginannya3576, yang menyebabkan engkau binasa3577.” 
 
Ayat 17-37: Membicarakan tentang pembicaraan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada Nabi 
Musa ‘alaihis salam dan penguatan-Nya kepada Nabi Musa ‘alaihis salam dengan mukjizat,  
serta perintah Allah kepada Nabi Musa ‘alaihis salam dan permohonan Nabi Musa ‘alaihis 

salam. 
 

              

17. “3578Apakah yang ada di tangan kananmu, wahai Musa3579?” 

                            

18. Dia (Musa) berkata, "Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya3580, dan aku merontokkan 
(daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku3581, dan bagiku masih ada lagi manfaat yang 
lain3582.” 

           

                                                                                                                                                            
mengetahuinya. Hikmah adanya kiamat adalah agar amal manusia selama di dunia diberikan balasan dan 
agar keadilan tegak seperti yang dijelaskan pada lanjutan ayatnya. 
3576 Di mana ia berusaha menyebarkan keragu-raguan tentang kedatangan kiamat dan membantahnya dengan 
kebatilan, menegakkan syubhat semampunya, mengikuti hawa nafsunya dan tidak ada niat untuk mencari 
yang hak, bahkan harapan paling sedikitnya adalah mengikuti hawa nafsunya. Oleh karena itu, berhati-
hatilah terhadap orang yang seperti ini keadaannya atau jangan sampai menerima sedikit pun perkataan dan 
perbuatannya yang memalingkan dari beriman kepada kiamat. Allah memperingatkan terhadap orang seperti 
ini, karena ia termasuk yang perlu diwaspadai bisikannya, mengingat jiwa manusia yang suka ikut-ikutan. 
Dalam ayat ini terdapat peringatan dan isyarat agar waspada terhadap semua penyeru kepada kebatilan, yang 
menghalangi dari beriman yang wajib atau menghalangi kesempurnaannya atau menaruh syubhat di hatinya, 
dan dari melihat buku-buku yang berisi seperti itu. 
3577 Jika engkau mengikuti jalannya. 
3578 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan kepada Musa ashlul iman (dasar keimanan), Dia 
ingin memperlihatkan sebagian di antara ayat-ayat-Nya untuk menenangkan hatinya dan menyejukkan 
pandangannya serta menguatkan imannya dengan pengokohan Allah baginya ketika berhadapan dengan 
musuhnya. 
3579 Pertanyaan ini sesungguhnya sudah diketahui Allah, akan tetapi agar perhatian Musa semakin bertambah 
di saat itu, maka disampaikan dengan cara pertanyaan. 
3580 Seperti ketika berdiri dan ketika berjalan. 
3581 Inilah akhlak mulia Nabi Musa ‘alaihis salam, di mana di antara pengaruhnya adalah bagusnya Beliau 
dalam mengembala kambing. Ihsan Beliau terhadapnya menunjukkan perhatian Allah, pilihan-Nya dan 
pengkhususan-Nya. 
3582 Dalam kalimat ini terdapat dalil yang menunjukkan tingginya budi pekerti Nabi Musa ‘alaihis salam, 
yaitu ketika Allah bertanya tentang apa yang ada di tangan kanannya, sedangkan pertanyaan itu mengandung 
kemungkinan berkaitan dengan bendanya atau manfaatnya, maka Beliau menerangkan benda itu dan 
manfaatnya. 
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19. Allah berfirman, "Lemparkanlah ia, wahai Musa!" 

              

20. Lalu (Musa) melemparkan tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap 
dengan cepat3583. 

                    

21. Dia (Allah) berfirman, "Peganglah ia dan jangan takut3584, Kami akan mengembalikannya 
kepada keadaannya semula3585, 

                        

22. Dan kepitkanlah tanganmu3586 ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi putih (bercahaya) tanpa 
cacat, sebagai mukjizat yang lain3587, 

                 

23. Untuk Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat 
besar3588, 

                

24. Pergilah kepada Fir'aun; dia benar-benar telah melampaui batas3589.” 

                                                
3583 Kemudian Musa ‘alaihis salam lari karena takut dan tidak menoleh. Disebutkan sifat ular tersebut, yakni 
merayap dengan cepat untuk menghilangkan persangkaan yang mungkin timbul, yaitu bahwa ular itu hanya 
sebatas khayalan tidak ada hakikatnya, maka ketika disebutkan perkataan “merayap dengan cepat” hilanglah 
sangkaan itu. 
3584 Yakni tidak akan terjadi apa-apa denganmu. 
3585 Maka Nabi Musa ‘alaihis salam mengikuti perintah Allah karena iman dan berserah diri kepada-Nya, 
Beliau pun memegangnya, maka tongkat itu pun kembali seperti sedia kala. 
3586 Yakni masukkanlah telapak tanganmu yang kanan ke dalam leher bajumu lalu kepitlah. 
3587 Dalam ayat lain Allah Ta’ala berfrman, “Maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang fasik". (Terj. Al Qashas: 32) 
3588 Yakni Kami lakukan semua itu, seperti berubahnya tongkat menjadi ular dan keluarnya cahaya putih dari 
tanganmu adalah untuk memperlihatkan kepadamu sebagian di antara tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
menunjukkan kebenaran risalahmu dan kebenaran yang engkau bawa sehingga hatimu tenang dan 
pengetahuanmu bertambah, dan kamu pun semakin percaya kepada pertolongan Allah dan penjagaan-Nya, 
demikian pula sebagai hujjah dan bukti terhadap orang-orang yang akan engkau datangi.  
3589 Dalam kekafiran, membuat kerusakan dan dalam kesombongan serta dalam menindas kaum lemah. 
Melampaui batas dalam kekafiran adalah sikapnya sampai mengaku sebagai tuhan. Sikap melampaui batas 
inilah yang menyebabkan Fir’aun binasa, akan tetapi termasuk rahmat Allah, kebijaksanaan dan keadilan-
Nya adalah Dia tidak mengazab seorang pun kecuali setelah hujjah tegak dengan dikirimkan rasul. Ketika 
itu, Musa ‘alaihis salam mengetahui bahwa tugasnya itu sungguh berat karena diutus kepada orang yang 
angkuh dan sombong ini, di mana tidak ada seorang pun di Mesir yang berani menentangnya, sedangkan 
Musa ‘alaihis salam hanya seorang diri dan dahulu Beliau telah melakukan perbuatan yang telah 
dilakukannya, yaitu membunuh tanpa sengaja, di mana hal ini menambah berat lagi bebannya, maka Nabi 
Musa ‘alaihis salam mengikuti perintah Allah dan menerimanya dengan dada yang lapang, Beliau pun 
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25. Dia (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku3590, 

            

26. dan mudahkanlah untukku urusanku3591, 

             

27. dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku3592, 

          

28. agar mereka mengerti perkataanku3593, 

                

29. dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, 

         

30. (yaitu) Harun, saudaraku, 

         

31. teguhkanlah kekuatanku dengan adanya dia, 

           

32. dan jadikankanlah dia sekutu3594 dalam urusanku, 

         

33. agar Kami banyak bertasbih kepada-Mu, 

        

34. dan banyak mengingat-Mu, 

                                                                                                                                                            
meminta kepada Allah pertolongan-Nya serta agar dimudahkan semua sebab yang menjadi sempurnanya 
dakwah sebagaimana disebutkan permintaannya di ayat selanjutnya. 
3590 Agar Beliau siap menerima gangguan baik berupa ucapan maupun perbuatan dan agar dadanya tidak 
sempit, karena jika dada sempit, maka ia tidak bisa menujuki manusia dan mendakwahkan mereka. Manusia 
biasanya akan menerima dakwah ketika hati da’i lunak dan dadanya lapang.  
3591 Yakni mudahkanlah semua urusan yang aku lakukan dan semua jalan yang aku tempuh di jalan-Mu, serta 
mudahkanlah semua kesulitan di hadapanku. 
3592 Lisan Beliau sebelumnya terasa berat dan kaku sehingga perkataan Beliau hampir tidak bisa dipahami. 
3593 Ketika menyampaikan risalah. 
3594 Yakni sebagai rasul pula di samping Beliau. 
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35. sesungguhnya Engkau Maha Melihat (keadaan) kami3595.” 

            

36. Allah berfirman, "Sungguh, telah diperkenankan (semua) permintaanmu, wahai Musa!3596 

               

37. 3597Dan sungguh, Kami telah memberi nikmat kepadamu pada kesempatan yang lain (sebelum 
ini), 
 

Ayat 38-48: Membicarakan tentang perhatian Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada setiap 
orang yang memikul beban risalah, penjelasan sayangnya ibu dan kelembutannya kepada 
anak, dan perintah kepada Nabi Musa ‘alaihis salam dan Nabi Harun ‘alaihis salam untuk 

menghadap Fir’aun. 
 

            

38. (yaitu) ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu sesuatu yang diilhamkan3598, 

                                                
3595 Yakni sesungguhnya Engkau mengetahui keadaan kami, kelemahan kami, dan rasa butuhnya kami 
kepada Engkau dalam semua urusan, dan Engkau lebih mengetahui keadaan kami dan lebih sayang kepada 
kami daripada diri kami sendiri, oleh karena itu karuniakanlah kepada kami permintaan kami dan 
kabulkanlah doa kami. 
3596 Permintaan Musa ‘alaihis salam ini menunjukkan sempurnanya ma’rifatnya kepada Allah, kecerdasannya 
dan pengalamannya serta sempurnanya sifat nushnya (rasa tulus kepada orang lain), yang demikian karena 
seorang da’i yang mengajak kepada Allah, yang membimbing makhluk apabila orang yang didakwahi adalah 
orang-orang yang sombong dan keras serta melampaui batas (keterlaluan), maka dibutuhkan dada yang 
lapang, kesabaran yang sempurna terhadap gangguan yang akan menimpanya, lisan yang fasih agar dapat 
mengungkapkan maksudnya, bahkan kefasihan dalam keadaan seperti ini sangat dibutuhkan sekali agar 
dapat mengajak mereka dengan baik dan karena perlunya memperindah kebenaran dan menghias 
semampunya agar dicintai oleh manusia dan agar kebatilan semakin buruk sehingga dijauhi. Di samping itu, 
seorang da’i juga perlu dimudahkan urusannya, sehingga ia mendatangi rumah-rumah dari pintunya, 
berdakwah dengan hikmah, nasehat yang baik, dan berdebat dengan cara yang baik, dan lebih sempurna lagi 
jika Beliau memiliki pembantu yang membantu apa yang diharapkannya, hal itu karena suara jika banyak 
tentu akan berpengaruh berbeda jika hanya seorang diri. Oleh karena itulah Nabi Musa ‘alaihis salam 
meminta semua itu dan kemudian permintaan Beliau dikabulkan. Ayat ini menunjukkan perlunya ada 
kesiapan dalam berdakwah serta segala sebab yang dapat memperlancar dakwah, dan untuk memperolehnya 
adalah dengan meminta kepada Allah kemudian berusaha untuk memilikinya. Jika kita memperhatikan 
kepada para nabi dan rasul, tentu kita akan menemukan kesamaan hanya sesuai kondisi ketika itu, misalnya 
adalah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, sifat–sifat Beliau sungguh utama dan mulia, dada 
Beliau lapang, lisannya fasih, bagus dalam menerangkan serta memiliki pembantu-pembantu dalam 
menegakkan kebenaran, yaitu para sahabat. 
3597 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan nikmat-nikmat yang diberikan kepada Musa bin 
Imran berupa nikmat agama, wahyu, kerasulan dan pengabulan doa, Allah menyebutkan pula nikmat-Nya 
saat Beliau masih kecil dan dalam masa perkembangan. 
3598 Dalam bentuk mimpi atau ilham ketika ibumu melahirkan kamu dan ia khawatir kalau Fir’aun sampai 
membunuhmu, karena ketika itu dia memerintahkan agar bayi Bani Israil yang lahir disembelih. Ada yang 
mengatakan bahwa sebab Fir’aun membunuh anak laki-laki dari kalangan Bani Isra’il adalah karena berita 
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39. (yaitu), letakkanlah dia (Musa) dalam peti, kemudian hanyutkanlah dia ke sungai (Nil), maka 
biarlah (arus) sungai itu membawanya ke tepi, dia akan diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan 
musuhnya. Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku3599, dan agar 
engkau diasuh di bawah pengawasan-Ku, 

                                     

                               

        

40. (yaitu) ketika saudara perempuanmu berjalan3600, lalu dia berkata (kepada keluarga Fir'aun), 
"Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?" Maka Kami 
mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak bersedih hati. Dan engkau pernah 
membunuh seseorang3601, lalu Kami selamatkan engkau dari kesulitan yang besar dan Kami telah 
mencobamu dengan beberapa cobaan (yang berat)3602; lalu engkau tinggal beberapa tahun di antara 
penduduk Madyan3603, kemudian engkau, wahai Musa, datang menurut waktu yang ditetapkan3604, 

                                                                                                                                                            
yang sampai kepadanya dari orang-orang Qibth (Mesir), di mana mereka mendengar cerita dari kaum Bani 
Isra’il yang mereka warisi dari Nabi Ibrahim ‘alaihissalam, bahwa akan keluar dari keturunannya seorang 
anak yang akan menggulingkan kekuasaan raja Mesir. 

Sedangkan menurut As Suddiy yang bersumber dari Ibnu Abbas atau dari Ibnu Mas’ud dan para sahabat 
yang lain bahwa sebabnya adalah karena Fir’aun bermimpi ada sebuah api yang datang dari arah Baitul 
Maqdis membakar rumah-rumah di Mesir beserta orang-orang Qibthi, namun orang-orang bani Isra’il tidak 
kena. Ketika Fir’aun bangun, ia pun kaget, segeralah dikumpulkannya para penyihir, para dukun dan para 
peramal, ia bertanya kepada mereka, mereka pun menjawab, “Ini adalah anak laki-laki dari kalangan mereka 
(bani Isra’il) yang akan menjadi sebab hancurnya penduduk Mesir melalui tangannya.” Wallahu Ta’aala 
a’lam. 
3599 Maksudnya, setiap orang yang memandang Nabi Musa ‘alaihis salam akan merasa sayang kepadanya. 
3600 Agar ia dapat mengetahui keadaan Musa. Ketika itu, para ibu yang siap menyusukan dihadirkan, namun 
Musa menolak menyusu kepada salah seorang di antara mereka, lalu saudara perempuannya berkata 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat di atas. 
3601 Yang dibunuh Musa ‘alaihis salam ini ialah seorang bangsa Qibthi yang sedang berkelahi dengan 
seorang Bani Israil, sebagaimana yang dikisahkan dalam surah Al Qashash ayat 15. Setelah itu Musa ‘alaihis 
salam berdoa dan meminta ampunan kepada Allah, maka Allah mengampuninya, lalu Musa pergi 
menyelamatkan diri ketika mendengar bahwa para pembesar negeri hendak menangkapnya untuk dibunuh, 
maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyelamatkan Beliau dari kemalangan akibat membunuh dan dari 
pembunuhan yang direncanakan ole para pembesar negeri.  
3602 Yakni ternyata engkau tetap istiqamah di atas keadaanmu yang baik. 
3603 Nabi Musa ‘alaihis salam datang ke negeri Mad-yan untuk menyelamatkan diri, di sana Beliau 
dikawinkan oleh seorang hamba yang saleh (menurut sebagian ahli sejarah, bahwa ia adalah Nabi Syu’aib, 
namun yang lain tidak berpendapat demikian) dengan salah seorang puterinya dan menetap sepuluh tahun di 
sana. 
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41. Dan Aku telah memilihmu (menjadi rasul) untuk diri-Ku3605. 
 
 

                     

42. Pergilah engkau beserta saudaramu dengan membawa tanda-tanda (kekuasaan)-Ku3606, dan 
janganlah kamu berdua lalai mengingat-Ku3607; 

                

43. Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, karena dia benar-benar telah melampaui batas3608; 

                 

44. maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang lemah lembut3609, 
mudah-mudahan dia sadar atau takut3610.” 

                        

                                                                                                                                                            
3604 Yakni ditetapkan dalam ilmu-Nya untuk datang ke lembah Thuwa menerima wahyu dan kerasulan, yaitu 
pada saat usia Beliau 40 tahun. Hal ini menunjukkan perhatian Allah kepada Nabi Musa ‘alaihis salam. 
3605 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengatur dan mengurus Musa ‘alaihis salam agar menjadi orang yang 
dicintai-Nya dan mencapat derajat yang tidak dicapai oleh makhluk-makhluk-Nya yang lain kecuali sedikit 
di antara mereka. 
3606  Seperti tangan, tongkat dan mukjizat lainnya yang Allah berikan. 
3607 Yang demikian adalah karena dzikrullah membantu semua urusan, memudahkannya dan 
meringankannya. 
3608 Baik dalam kekafirannya (sampai mengaku sebagai tuhan), dalam kezalimannya (sampai tega 
menyembelih bayi yang lahir) maupun dalam permusuhannya. 
3609 Yakni dengan lembut dan beradab, tidak membual (mengada-ada), tidak keras ucapannya dan tidak kasar 
sikapnya. Ucapan yang lembut dapat membuat orang lain menerima, sedangkan ucapan yang keras dapat 
membuat orang lain menjauh. Nabi Musa ‘alaihs salam kemudian mengikuti perintah Allah tersebut, dan 
ketika sampai kepada Fir’aun dengan lembut Musa berkata sesuai perintah Allah, “Adakah keinginanmu 
untuk membersihkan diri, dan engkau akan kuarahkan ke jalan Tuhanmu agar Engkau takut kepada-Nya?” 
(lihat surah An Naazi’at: 18-19) sepeti inilah cara yang perlu dilakukan da’i, yakni perkataannya tidak 
menunjukkan paksaan, tetapi menunjukkan pilihan dan penawaran seperti dengan kata-kata, “Maukah? 
Mungkin? Barang kali?” dsb. Karena hal ini lebih bisa diterima daripada perkataan yang terkesan memaksa 
atau mengajari, terlebih kepada orang yang lebih tua. Perhatikanlah kalimat tersebut, “Adakah keinginanmu 
untuk membersihkan diri…dst.” Kalimatnya tidak “Agar aku bersihkan dirimu?” tetapi “membersihkan 
diri?” yang menunjukkan biarlah ia memberihkan dirinya sendiri setelah mengingatkan sesuatu yang 
membuatnya berpikir. Kemudian Musa ‘alaihis salam mengajaknya kepada jalan Tuhannya yang telah 
mengaruniakan berbagai nikmat yang nampak maupun yang tersembunyi, di mana nikmat-nikmat itu 
sepatutnya disyukuri dengan mengikuti perintah-perintah-Nya. Namun ternyata Fir’aun tidak menerima 
nasehat yang lembut itu, maka semakin jelaslah, bahwa peringatan tidak bermanfaat baginya, sehingga 
pantas jika Allah menghukumnya.  
3610 Kepada Allah. 
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45. Keduanya berkata, "Ya Tuhan Kami, sungguh, kami khawatir dia akan segera menyiksa 
kami3611 atau akan bertambah melampaui batas3612.” 

                    

46. Allah berfirman, "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku bersama kamu 
berdua3613, Aku mendengar3614 dan melihat3615.” 

                                    

             

47. Maka pergilah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah, "Sungguh, kami berdua adalah 
utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil3616 bersama Kami3617 dan janganlah engkau 
menyiksa mereka3618. Sungguh, kami datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan 
kami) dari Tuhanmu. Dan keselamatan3619 itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. 

                      

48. Sungguh, telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) pada siapa pun yang 
mendustakan (ajaran agama yang kami bawa)3620 dan berpaling (tidak mempedulikannya)3621. 
 

Ayat 49-55: Dialog Nabi Musa dan Nabi Harun ‘alaihimas salam dengan Fir’aun, dan 
penegakkan dalil-dalil terhadap keberadaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 

 

               

                                                
3611 Yakni sebelum risalah-Mu sampai dan sebelum kami menegakkan hujjah kepadanya. 
3612 Terhadap kami dengan bersikap sombong. 
3613 Dengan memberikan pertolongan. 
3614 Apa yang diucapkannya. 
3615 Apa yang dilakukannya. 
3616 Yakni dari jeratanmu dan perbudakanmu wahai Fir’aun agar mereka dapat hidup merdeka dan berkuasa 
terhadap urusan mereka serta agar Musa dapat menegakkan syari’at Allah dan agama-Nya di tengah-tengah 
mereka. 
3617 Pergi ke Syam. 
3618 Bani Israil ketika berada di Mesir di bawah perbudakan Fir'aun. Mereka dipekerjakan untuk mendirikan 
Bangunan-bangunan yang besar dan kota-kota dengan kerja paksa. Maka Nabi Musa ‘alaihis salam meminta 
kepada Fir'aun agar mereka dibebaskan. 
3619 Yakni dari azab di dunia dan akhirat. 
3620 Atau mendustakan berita-berita Allah dan Rasul-Nya. 
3621 Maksudnya, tidak mempedulikan dan tidak mengikuti ajaran dan petunjuk rasul. Nabi Musa ‘alaihis 
salam mentarghib (mendorong) Fir’aun untuk beriman dan mengikutinya serta mentarhib(menakut-
nakuti)nya jika tidak mau beriman dan mengikuti. Akan tetapi nasehat itu tidak dipedulikannya, ia tetap 
ingkar dan kafir kepada Tuhannya dan membantahnya karena kezaliman dan kedurhakaannya seperti yang 
disebutkan dalam ayat selanjutnya. 
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49. Dia (Fir’aun) berkata, "Siapakah Tuhanmu berdua, wahai Musa?”. 

                      

50. Musa menjawab, "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan bentuk kejadian kepada 
segala sesuatu3622, kemudian memberinya petunjuk3623. 

               

51. 3624Fir'aun berkata, "Lalu bagaimanakah keadaan umat-umat yang dahulu3625?" 

                        

52. Musa menjawab, "Pengetahuan tentang itu ada pada Tuhanku, di dalam sebuah kitab3626, 
Tuhanku tidak akan salah ataupun lupa3627; 

                                    

         

53. (Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu3628, dan menjadikan jalan-jalan 
di atasnya bagimu3629, dan yang menurunkan air (hujan) dari langit. Kemudian Kami tumbuhkan 
dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan3630. 

                                                
3622 Yakni Dia yang menciptakan semua makhluk dan memberikan kepada setiap makhluk ciptaan yang 
cocok baginya, di mana hal itu menunjukkan bagusnya ciptaan-Nya, ada yang berbadan besar dan ada yang 
kecil dan ada pula yang pertengahan, dan Dia memberikan pula sifatnya. 
3623 Maksudnya, memberikan akal, instink (naluri) dan kodrat alamiyah untuk kelanjutan hidupnya masing-
masing. Oleh karena itu, kita dapat menyaksikan semua makhluk berusaha untuk memperoleh manfaat dan 
terhindar dari bahaya. 
3624 Oleh karena dalil yang disampaikan Musa adalah benar, maka untuk menolaknya Fir’aun beralih kepada 
masalah lain dan menyimpang dari maksud dan tujuan. 
3625 Seperti kaum Nuh, kaum Hud, kaum Luth, dan kaum Shalih, di mana mereka telah mendahului kami 
mengingkari-Nya? 
3626 Maksudnya, Lauh Mahfuzh. Dia menghitung secara teliti amal mereka, baik atau buruk dan mencatatnya 
dalam Lauh Mahfuzh yang kemudian akan diberi-Nya balasan pada hari kiamat. 
3627 Maksud jawaban Musa ini adalah, bahwa umat-umat terdahulu itu sudah mengerjakan yang telah mereka 
kerjakan dan mereka tinggal menunggu pembalasan, oleh karena itu tidak ada gunanya kamu bertanya 
tentang mereka wahai Fir’aun! Mereka adalah umat yang telah berlalu, balasan untuknya sesuai apa yang dia 
kerjakan dan dosanya akan mereka tangung. Jika dalil yang kami kemukakan dan ayat yang kami perlihatkan 
itu sudah membuktikan kebenaran kami dan seperti itulah kenyataannya, maka tunduklah kepada kebenaran 
dan tinggalkanlah kekafiran dan kezaliman serta terlalu banyak membantah dengan kebatilan. Jika engkau 
masih meragukannya, maka pintu untuk mengkajinya tidaklah tertutup dan jalannya terbuka, inilah maksud 
jawaban Musa ‘alaihis salam, wallahu a’lam. Kemudian Nabi Musa ‘alaihis salam melanjutkan dengan 
menyebutkan nikmat-nikmat yang diberikan Allah dan ihsan-Nya sebagaimana dijelaskan dalam ayat 
selanjutnya. 
3628 Sehingga meskipun bulat, kamu dapat tinggal dan menetap di sana, mendirikan bangunan dan menggarap 
tanahnya. 
3629 Dari tempat yang satu ke tempat yang lain, dari daerah yang satu ke daerah yang lain, dsb. Sehingga 
mereka dapat pergi ke daerah yang jauh dengan mudah. 
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54. Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu3631. Sungguh, pada yang demikian itu, terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan) Allah3632 bagi orang yang berakal3633. 

                         

55. Darinya (tanah) itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah Kami akan mengembalikan 
kamu3634 dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan kamu3635 pada waktu yang lain3636. 
 
Ayat 56-69: Dialog antara Nabi Musa ‘alaihis salam dengan Fir’aun, dan bagaimana Fir’aun 

bersikap sombong serta bersandar dengan kekuatannya. 
 

                    

56. Dan sungguh, Kami telah memperlihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
semuanya3637, ternyata dia mendustakan3638 dan enggan (menerima kebenaran). 
                                                                                                                                                            
3630 Sebagai rezeki untuk kita dan hewan ternak kita. Jika tidak ada tumbuhan, tentu manusia dan hewan 
tidak dapat makan dan akan binasa. 
3631 Susunan ayat ini nampaknya menunjukkan karunia-Nya kepada manusia. Ayat ini menunjukkan bahwa 
hukum asal semua tumbuhan adalah mubah, sehingga tidak ada yang haram selain yang membahayakan 
seperti racun, ganja, dsb. 
3632 Demikian pula menunjukkan karunia Allah, ihsan-Nya, rahmat-Nya, luasnya kepemurahan-Nya, 
perhatian-Nya, dan menunjukkan bahwa hanya Allah-lah Tuhan yang berhak disembah satu-satunya, dan 
yang berhak mendapat pujian dan sanjungan, dan bahwa Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Di samping itu, 
dihidupkan-Nya tanah yang sebelumnya mati menunjukkan bahwa Dia mampu menghidupkan orang-orang 
yang telah mati.  
3633 Akal disebut “nuha” karena ia melarang pemiliknya dari mengerjakan perbuatan buruk. Dikhususkan 
kepada orang-orang yang berakal, karena hanya mereka yang dapat mengambil manfaat dan pelajaran 
darinya, di mana mereka memandangnya dengan pandangan yang disertai pengambilan pelajaran. Adapun 
selain mereka, maka tidak ubahnya seperti hewan ternak, melihat tanpa mengambil pelajaran, pandangan 
mereka tidak sampai mengetahui maksud daripadanya, bahkan yang mereka peroleh sebagaimana yang 
diperoleh binatang ternak yaitu bersenang-senang semata; hanya makan dan minum, sedangkan hati mereka 
lalai dan badan mereka berpaling. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, ”Dan banyak sekali tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang mereka lalui, sedang mereka berpaling daripadanya.” (Terj. 
Yusuf: 105) 
3634 Dengan dikubur dalam tanah setelah mati. 
3635 Untuk dibangkitkan. 
3636 Ayat 53 dan 55 menunjukkan Allah Mahakuasa menghidupkan kembali, sebagaimana Dia berkuasa 
menghidupkan tanah yang mati dan menciptakan mereka darinya. 
3637 Tanda-tanda tersebut menunjukkan kenabian Musa ‘alaihis salam. Allah memperlihatkan sembilan tanda 
kepada Fir’aun sebagaimana di surah Al Isra': 101. Pada pertemuan pertama antara Nabi Musa ‘alaihis salam 
dengan Fir'aun, yang diperlihatkan hanya dua, yaitu tongkat Nabi Musa ‘alaihis salam menjadi ular dan 
tangannya menjadi putih cemerlang. Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan, bahwa Dia 
telah menunjukkan kepada Fir’aun ayat-ayat-Nya, sesuatu yang dapat diambil ibrah (pelajaran) dan berbagai 
bukti, akan tetapi Fir’aun mendustakan dan berpaling, menjadikan yang hak sebagai yang batil, dan yang 
batil sebagai yang hak serta membantah kebenaran dengan kebatilan untuk menyesatkan manusia. 
3638 Yakni mendustakan ayat-ayat itu dan menganggapnya sebagai sihir. 
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57. Fir'aun berkata, "Apakah engkau datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami3639  
dengan sihirmu, wahai Musa3640? 

                                     

58. Maka kami pun pasti akan mendatangkan sihir semacam itu kepadamu3641, maka buatlah suatu 
perjanjian untuk pertemuan antara kami dan engkau yang kami tidak akan menyalahinya dan tidak 
(pula) engkau, di suatu tempat yang terbuka.” 

                      

59. Musa berkata, "(Perjanjian) waktu untuk (pertemuan kami dengan kamu itu) ialah pada hari 
raya3642 dan hendaklah orang-orang3643 dikumpulkan pada pagi hari (duha)3644.” 

                    

60. Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu dayanya3645, kemudian dia datang 
kembali pada hari yang ditentukan3646. 

                                    

61. 3647Musa berkata kepada mereka3648, "Celakalah kamu! Janganlah kamu mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah3649, nanti Dia membinasakan kamu dengan azab.” Dan sungguh rugi 
orang yang mengada-adakan kebohongan3650. 

                                                
3639 Yaitu Mesir, sehingga kerajaan beralih untukmu. 
3640 Ucapan Fir’aun ini adalah untuk mengelabui rakyatnya, agar ia mendapat dukungan kuat dari mereka 
sehingga Musa dimusuhi dan dibenci oleh semua rakyatnya. 
3641 Untuk menandinginya. 
3642 Di mana ketika itu mereka berhias dan berkumpul serta berlibur dari kesibukan mereka. 
3643 Yakni penduduk Mesir. 
3644 Untuk menyaksikan apa yang akan terjadi. 
3645 Yang ia sanggupi, dan ia mengirimkan orang yang akan mengumpulkan para penyihir yang ahli di 
berbagai kota. Ketika itu, sihir sedang marak dan ilmu sihir disukai oleh manusia, maka terkumpullah para 
penyihir dalam jumlah banyak dan mereka pun hadir pada hari yang ditentukan. Pada hari itu, lapangan 
penuh dihadiri oleh kaum laki-laki dan wanita, para pembesar dan orang-orang terhormat, orang-orang 
awam, orang dewasa dan anak-anak. 
3646 Setelah Fir'aun mengatur tipu dayanya, maka Fir'aun bersama pengikut-pengikutnya datang ke tempat 
yang ditentukan itu. 
3647 Ketika mereka semua berkumpul dari berbagai negeri untuk menyaksikan pertunjukan itu, maka Nabi 
Musa 'alaihis salam menasehati seperti yang disebutkan dalam ayat di atas dan menegakkan hujjah atas 
mereka. 
3648 Yakni kepada para tukang sihir. 
3649 Bisa maksudnya mengadakan sekutu bagi Allah, atau maksudnya membayangkan kepada manusia bahwa 
kalian dapat merubah sesuatu padahal sesungguhnya tidak, sehingga kamu sama saja berdusta terhadap 
Allah, atau maksudnya adalah, jangan menolong kebatilan dengan sihirmu untuk mengalahkan yang benar 
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62. 3651Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka3652 dan mereka merahasiakan 
percakapan (mereka). 

                                   

     

63. Mereka (para pesihir) berkata3653, "Sesungguhnya dua orang ini adalah pesihir yang hendak 
mengusirmu (Fir’aun) dari negerimu dengan sihir mereka berdua, dan hendak melenyapkan adat 
kebiasaanmu yang utama3654. 

                              

64. Maka kumpulkanlah segala tipu daya (sihir) kamu, kemudian datanglah dengan berbaris3655, dan 
sungguh beruntung orang yang menang pada hari ini3656.” 

                          

65. (Setelah mereka berkumpul) mereka berkata, "Wahai Musa! Apakah engkau yang melemparkan 
(dahulu) atau kami yang lebih dahulu melemparkan?" 

                             

66. Dia (Musa) berkata, "Silahkan kamu melemparkan!” Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat 
mereka terbayang olehnya (Musa) seakan-akan ia merayap cepat, karena sihir mereka. 

              

                                                                                                                                                            
dan kamu sama saja berdusta terhadap Allah, sehingga Dia akan membinasakan kamu dengan azab dari sisi-
Nya.  
3650 Yakni harapanmu agar dapat menang dan memperoleh kedudukan di hadapan Fir’aun tidak akan kamu 
peroleh dan kamu pun tidak mendapatkan keselamatan dari azab Allah, sehingga kamu merugi di dunia dan 
akhirat. 
3651 Perkataan yang hak biasanya ada bekas di hati. Oleh karena itulah, ketika Musa ‘alaihis salam 
mengucapkan kata-kata di atas, para pesihir menjadi bingung dan ketika itulah mereka berbisik-bisik, lalu 
mereka sepakat terhadap suatu tindakan, yaitu seperti yang disebutkan pada ayat selanjutnya. 
3652 Tentang Musa dan Harun ‘alaihimas salam, apakah mereka di atas kebenaran atau tidak? Sebagian 
mereka berkata, “Ini bukanlah perkataan pesihir, tetapi perkataan seorang nabi.” Yang lain mengatakan, 
“Bahkan dia penyihir.” Ada pula yang berpendapat lain tentang apa yang diucapkan sebagian pesihir, 
wallahu a’lam. 
3653 Mereka saling mendorong antara sesama mereka dengan kata-kata yang isinya sama seperti yang 
diucapkan oleh Fir’aun sebelum ini. 
3654 Maksudnya, kedatangan Musa ‘alaihis salam dan Harun ‘alaihis salam ke Mesir itu adalah untuk 
menggantikan kamu sebagai penguasa di Mesir. Sebagian ahli tafsir mengartikan thariqah di sini dengan 
keyakinan (agama). 
3655 Agar kamu lebih kuat berbuat dan lebih ditakuti. 
3656 Maksud hari ini ialah hari berlangsungnya pertandingan. 
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67. Maka Musa merasa takut dalam hatinya. 

                

68. Kami berkata3657, "Jangan takut! Sungguh, engkaulah yang unggul (menang). 

                                  

69. Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu3658, niscaya ia akan menelan apa yang 
mereka buat. Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya pesihir (belaka)3659. Dan tidak akan 
menang pesihir itu, dari mana pun ia datang3660.” 
 

Ayat 70-76: Para pesihir Fir’aun menjadi orang-orang yang beriman setelah melihat 
kebenaran, dan teguhnya mereka di atas keimanan meskipun disakiti. 

 

                  

70. Lalu para pesihir itu merunduk bersujud (kepada Allah), seraya berkata, "Kami telah percaya 
kepada Tuhan Harun dan Musa.” 

                                     

                                   

71. 3661Dia (Fir'aun) berkata, "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi 
izin kepadamu. Sesungguhnya dia itu pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu. Maka 
sungguh, akan kupotong tangan dan kakimu secara bersilang3662, dan sungguh, aku akan salib kamu 
pada pangkal pohon kurma dan sungguh, kamu pasti akan mengetahui siapa di antara kita3663 yang 
lebih pedih dan lebih kekal siksaannya.” 

                                                
3657 Untuk menguatkan dan menenangkan. 
3658 Yakni tongkatnya. 
3659 Yang hendak mengelabui manusia semata dan membayangkan seakan-akan benar. 
3660 Dengan membawa sihirnya. Lalu Musa melempar tongkatnya, maka tongkatnya pun berubah menjadi 
ular dan menelan semua buatan para pesihir. Ketika itu, para pesihir mengetahui dengan yakin, bahwa apa 
yang dibawa Musa bukanlah sihir, bahkan berasal dari Allah, maka mereka pun segera beriman. 
3661 Setelah bukti yang jelas itu, ternyata Fir’aun malah bertambah kekafirannya, maka ia mempengaruhi akal 
kaumnya dan memberitahukan kepada mereka, bahwa menangnya Musa melawan para pesihir bukanlah 
karena kebenarannya, bahkan karena sebelumnya Musa ‘alaihis salam dengan para pesihir telah mengadakan 
kesepakatan untuk mengeluarkan Fir’aun dan kaumnya dari negerinya. Ketika kaumnya mendengar kata-
kata Fir’aun itu, mereka pun menerimanya dan menyangka bahwa perkataan Fir’aun itu benar, dan memang 
kaumnya adalah orang-orang fasik. 
3662 Maksudnya, tangan kanan dan kaki kiri atau sebaliknya. 
3663 Yakni dengan persangkaannya antara dia (Fir’aun) dengan Allah ‘Azza wa Jalla; siapa yang lebih pedih 
dan lebih kekal siksanya. Fir’aun merubah hakikat yang sebenarnya dan menakut-nakuti orang-orang yang 
tidak berakal. Oleh karena itu, ketika para pesihir mengetahui yang hak, dan Allah mengaruniakan kepada 
mereka akal yang dengannya mereka dapat mengetahui hakikat yang sebenarnya, maka mereka menjawab 
ancaman Fir’aun dengan berkata, “Kami tidak akan memilih tunduk kepadamu atas bukti-bukti nyata 
(mukjizat), yang telah datang kepada kami dan atas Allah yang telah menciptakan kami. Maka putuskanlah 
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72. Mereka (para pesihir) berkata, "Kami tidak akan memilih tunduk kepadamu3664 atas bukti-bukti 
nyata (mukjizat), yang telah datang kepada kami dan atas Allah yang telah menciptakan kami. 
Maka putuskanlah yang hendak engkau putuskan3665. Sesungguhnya engkau hanya dapat 
memutuskan pada kehidupan di dunia ini3666. 

                                  

73. Kami benar-benar telah beriman kepada Tuhan kami, agar Dia mengampuni kesalahan-
kesalahan kami dan sihir yang telah engkau paksakan kepada kami3667. Dan Allah lebih baik 
(pahala-Nya) dan lebih kekal (azab-Nya).” 

                            

74. Sesungguhnya barang siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa3668, maka 
sungguh, baginya adalah neraka Jahanam3669. Dia tidak mati3670 di dalamnya dan tidak (pula) 
hidup3671. 

                              

75. Tetapi barang siapa datang kepada-Nya dalam keadaan beriman, dan telah beramal saleh3672, 
maka mereka itulah orang yang memperoleh derajat yang tinggi (mulia)3673, 

                                                                                                                                                            
yang hendak engkau putuskan. Sesungguhnya engkau hanya dapat memutuskan pada kehidupan di dunia 
ini.” 
3664 Dengan mendapat upah dan didekatkan denganmu. 
3665 Wallahu a’lam, apakah Fir’aun memberlakukan hukuman itu kepada para pesihir atau tidak? Akan tetapi 
ancamannya kepada mereka dan ia (Fira’un) mampu melakukannya menunjukkan bahwa hal itu terjadi, 
karena jika tidak terjadi, tentu Allah akan menyebutkannya dan lagi para penukil sejarah pun sepakat seperti 
itu. 
3666 Yang sementara, berbeda dengan azab di akhirat yang kekal abadi. Ucapan para pesihir ini seakan-akan 
bantahan terhadap ucapan Fir’aun, “Kamu pasti akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan 
lebih kekal siksaannya.” Dalam ucapan para pesihir tersebut terdapat dalil, bahwa sepatutnya bagi orang 
yang berakal menimbang antara kenikmatan dunia dengan kenikmatan akhirat, dan antara azab dunia dengan 
azab akhirat. 
3667 Untuk melawan Musa. 
3668 Yakni dalam keadaan kafir dan tetap di atasnya sampai mati. 
3669 Yang keras siksanya, yang besar belenggunya, yang dalam dasarnya, dan yang panas apinya. 
3670 Sehingga dapat beristirahat, yakni dia selalu merasakan azab. Hidupnya dipenuhi azab, baik yang 
menimpa hati, ruh maupun badan. Saat ia meminta pertolongan, ia tidak diberi, dan saat berdoa, ia tidak 
dikabulkan, bahkan Allah akan berfirman kepadanya, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan-Ku.” Lebih dari itu, ketika mereka kehausan, maka mereka akan diberi air seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan wajah.  
3671 Yakni tidak bisa hidup untuk bersenang-senang. 
3672 Yang wajib maupun yang sunat. 
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76. (yaitu) surga-surga 'adn, yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Itulah balasan bagi orang yang menyucikan diri (dari kekafiran dan kemaksiatan)3674. 
 

Ayat 77-79: Nabi Musa ‘alaihis salam keluar membawa kaumnya, pembelahan laut dan 
penenggelaman Fir’aun beserta bala tentaranya. 

 

                            

     

77. 3675Dan sungguh, telah Kami wahyukan kepada Musa, "Pergilah bersama hamba-hamba-Ku 
(bani Israil) pada malam hari, dan pukullah (buatlah) untuk mereka jalan yang kering di laut itu3676, 
(engkau) tidak perlu takut akan tersusul dan tidak perlu khawatir (akan tenggelam).” 

                                                                                                                                                            
3673 Mereka berada di tempat-tempat yang tinggi, ruangan-ruangan yang indah, kenikmatan yang kekal, dan 
dalam kebahagiaan. 
3674 Baik yang tidak melakukannya maupun yang pernah melakukannya lalu bertobat. Tidak hanya itu, ia pun 
membina dirinya dengan iman dan amal saleh. Yang demikian, karena tazkiyah (penyucian) memiliki dua 
makna: pertama, pembersihan dan penghilangan kotoran. Kedua, bertambahnya kebaikan. 
3675 Ketika Musa telah menunjukkan bukti-bukti kebenarannya kepada Fir’aun dan kaumnya, Beliau tinggal 
di Mesir mengajak mereka masuk Islam dan berusaha melepaskan bani Israil dari cengkraman Fir’aun dan 
penyiksaannya, sedangkan Fir’aun di atas sikap melampaui batas dan menjauh dari kebenaran, tugas yang 
diberikannya kepada bani Israil begitu berat. Allah memperlihatkan kepadanya ayat-ayat-Nya dan sesuatu 
yang dapat diambil pelajaran sebagaimana yang disebutkan dalam banyak ayat di dalam Al Qur’an. Ketika 
itu, bani Israil tidak mampu menampakkan keimanannya, oleh karenanya mereka menjadikan rumah mereka 
sebagai masjid atau tempat shalat, dan mereka tetap bersabar terhadap Fir’aun dan gangguannya. Allah 
hendak menyelamatkan mereka dari musuh mereka, memberikan tempat kepada mereka di bumi dan agar 
mereka dapat beribadah kepada-Nya secara terang-terangan serta melaksanakan perintah-Nya, maka Allah 
mewahyukan kepada Nabi-Nya Musa ‘alaihis salam untuk membawa pergi bani Israil di malam hari dan 
memberitahukan kepadanya bahwa Fir’aun dan kaumnya akan menyusul mereka. Berangkatlah bani Israil di 
awal malam, baik laki-laki, wanita maupun anak-anak. Ketika pagi harinya, ternyata di sana sudah tidak ada 
lagi yang memanggil dan memenuhi panggilan (agak sepi), maka Fir’aun marah dan mengirimkan orang-
orangnya untuk mengumpulkan kaumnya mendorong mereka untuk keluar mengejar bani Israil demi 
melampiaskan kemarahaannya, namun Allah berkuasa terhadap urusannya, akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. Ketika itu berkumpullah semua tentara Fir’aun lalu mereka pergi bersama Fir’aun 
mendatangi bani Israil, dan mereka pun dapat menyusulnya di pagi hari. Saat bani Israil melihat pasukan 
Fir’aun, mereka pun kebingungan dan gelisah; Fir’aun di belakang mereka sedangkan laut di depan mereka, 
namun Musa tetap tenang dan yakin terhadap janji Tuhannya, dia berkata, “Sekali-kali kita tidak akan 
tersusul! Sesungguhnya Tuhanku bersamaku, Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” Maka Allah 
mewahyukan kepadanya untuki memukul laut dengan tongkatnya, lalu Musa memukulnya dan terbukalah 12 
jalan, dan ketika itu air laut seperti gunung yang tinggi; di kanan dan di kiri jalan, Allah juga mengeringkan 
jalan yang mereka lalui, maka bani Israil menempuh jalan-jalan itu, lalu Fir’aun dan tentaranya mengikuti 
jalan itu. Ketika kaum Musa telah keluar dari laut itu seluruhnya, sedangkan Fir’aun dan tentaranya masih 
berada di jalan-jalan tersebut, maka Allah memerintahkan laut untuk menyatu dan tenggelamlah mereka 
dalam laut itu tanpa ada yang selamat, sedangkan bani Israil menyaksikan musuh mereka tenggelam 
sehingga hati mereka pun puas, inilah akibat dari kekafiran dan kesesatan, serta tidak menggunakan petunjuk 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
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78. Kemudian Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, tetapi mereka digulung ombak laut 
yang menenggelamkan mereka. 

                 

79. Dan Fir'aun telah menyesatkan kaumnya3677 dan tidak memberi petunjuk. 
 

Ayat 80-82: Mengingatkan Bani Israil terhadap nikmat-nikmat Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala kepada mereka. 

 

                                  

       

80. 3678Wahai bani Israil3679! Sungguh, Kami telah menyelamatkan kamu dari musuhmu3680, dan 
Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu (untuk bermunajat) di sebelah kanan gunung itu 
(gunung Sinai)3681 dan Kami telah menurunkan kepada kamu manna dan salwa. 

                                      

     

81. Makanlah dari rezeki yang baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah 
melampaui batas3682, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Barang siapa ditimpa  
kemurkaan-Ku, maka sungguh, binasalah dia3683. 
                                                                                                                                                            
3676 Membuat jalan yang kering di dalam laut itu ialah dengan memukul laut itu dengan tongkat. Lihat ayat 
63 surat Asy Syu'araa. 
3677 Karena mengajak mereka menyembahnya. Demikian juga karena ia menghiasi kekufuran di hadapan 
kaumnya, memperburuk apa yang dibawa Nabi Musa ‘alaihis salam dan mempengaruhi mereka. 
3678 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan kepada bani Israil nikmat-Nya yang besar yang diberikan 
kepada mereka, yaitu dibinasakan-Nya musuh mereka dan diturunkan-Nya kitab Taurat yang di sana terdapat 
hukum-hukum yang agung dan berita-berita yang besar, sehingga sempurnalah nikmat agama yang mereka 
peroleh setelah nikmat dunia. Demikian pula nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka di saat mereka 
tersesat di padang sahara, yaitu Manna dan Salwa serta rezeki yang lapang tanpa susah payah.   
3679 Bani Israil yang dipanggil ini adalah orang-orang Yahudi pada zaman Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam, dan mereka diseru dengan menyebutkan nikmat-nikmat Allah yang diberikan-Nya kepada 
nenek-moyang mereka pada zaman Nabi Musa ‘alaihis salam agar mereka siap menerima firman Allah 
Ta’ala yang ditujukan kepada mereka. 
3680 Yaitu Fir’aun dengan menenggelamkannya. 
3681 Yang bermunajat dengan Allah ialah Nabi Musa ‘alaihis salam tetapi di sini disebut kamu sekalian 
karena manfaat munajat itu kembali kepada Nabi Musa ‘alaihis salam dan bani Israil semuanya. Perjanjian 
yang dijanjikan itu adalah untuk bermunajat dan menerima Taurat.  
3682 Yakni dengan kufur kepada nikmat-nikmat Allah tersebut, misalnya menggunakan rezeki tersebut untuk 
bermaksiat kepada-Nya. 
3683 Bisa juga diartikan dengan, “Jatuh ke neraka.” 
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82. 3684Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat3685, beriman3686 dan beramal 
saleh, kemudian tetap dalam petunjuk3687. 
 

Ayat 83-94: Pengkhianatan Bani Israil, penyembahan mereka kepada patung anak sapi, 
penjelasan bahwa setiap pemimpin bertanggung jawab terhadap orang yang dipimpinnya, 

dan teguran Musa ‘alaihis salam kepada Harun ‘alaihis salam. 
 

                  

83. 3688“Dan mengapa engkau datang3689 lebih cepat daripada kaummu, wahai Musa3690?” 

                      

84. Musa berkata, "Mereka itu sedang menyusul aku dan aku bersegera kepada-Mu, ya Tuhanku, 
agar Engkau ridha (kepadaku)3691.” 

                    

85. Allah berfirman, "Sungguh, Kami telah menguji kaummu setelah engkau tinggalkan3692, dan 
mereka telah disesatkan oleh Samiri3693 (dengan menyembah anak sapi).” 

                                                
3684 Meskipun demikian, yakni seseorang sampai mengerjakan berbagai kemaksiatan, tetapi pintu tobat tetap 
terbuka selama ajal belum tiba. 
3685 Dari syirk, bid’ah dan kefasikan. 
3686 Yakni mentauhidkan Allah, atau beriman kepada rukun iman yang enam. 
3687 Sampai akhir hayat. Orang yang seperti ini, yakni bertobat, beriman, beramal saleh dan istiqamah di atas 
petunjuk akan Allah ampuni dosa-dosanya, karena ia telah mengerjakan sebab terbesar untuk diampuni dosa 
dan diberi rahmat. Bahkan sebab-sebab diampuni dosa terletak pada semua ini; tobat menghapuskan 
kesalahan yang telah lalu, Islam dan Iman menghilangkan perbuatan buruk yang telah berlalu, amal saleh 
yang merupakan kebaikan dapat menghilangkan keburukan, dan menempuh jalan hidayah dengan segala 
macamnya (seperti belajar, mentadabburi ayat dan hadits sehingga paham maksudnya, mengajak manusia 
kepada Allah, membantah kekafiran, kebid’ahan, dan kesesatan, berjihad, berhijrah dsb. yang termasuk 
bagian hidayah) semuanya menghapuskan dosa-dosa. 
3688 Allah telah menjanjikan kepada Musa (memberikan Taurat) setelah berlalu waktu tiga puluh malam, dan 
Dia menyempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah 
ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Musa pun bersegera mendatangi tempat perjanjian karena rindu 
kepada Tuhannya dan mengharapkan janji-Nya. 
3689 Untuk menerima Taurat. 
3690 Yakni mengapa engkau tidak sabar dahulu, sehingga datang bersama dengan mereka. 
3691 Yakni yang membuatku pergi mendahului mereka adalah karena ingin dekat dengan-Mu, mengharapkan 
ridha-Mu dan karena rindu kepada-Mu. 
3692 Ternyata mereka tidak sabar ketika diuji, mereka malah kufur dengan menyembah anak sapi. 
3693 Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Samiri adalah seorang penduduk 
Bajarma, di mana mereka biasa menyembah sapi. Kecintaan menyembah sapi ada dalam diri Samiri. Ketika 
itu ia menampakkan masuk Islam bersama bani Israil. Nama Samiri adalah Musa bin Zhufr. Qatadah berkata, 
“Ia berasal dari kampung Samira.” 
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86. Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati. Musa berkata, 
"Wahai kaumku! Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik3694? 
Apakah terlalu lama masa perjanjian itu bagimu3695 atau kamu menghendaki agar kemurkaan 
Tuhanmu menimpamu3696, mengapa kamu melanggar perjanjianmu dengan aku3697?" 

                                     

      

87. Mereka berkata, "Kami tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, tetapi 
kami harus membawa beban berat dari perhiasan kaum (Fir’aun) itu3698, kemudian kami 
melemparkannya (ke dalam api)3699, dan demikian pula Samiri melemparkannya,” 

                                   

88. Kemudian (dari lubang api itu) dia (Samiri) mengeluarkan3700 (patung) anak sapi yang bertubuh 
dan bersuara3701 untuk mereka, maka mereka berkata3702, "Inilah Tuhanmu dan Tuhannya Musa, 
tetapi dia (Musa) telah lupa.” 

                                                
3694 Yakni Dia akan memberikan kitab Taurat. 
3695 Yakni masa berpisahku dengan kamu, atau maksudnya, apakah masa kenabian dan kerasulan telah lama 
berlalu atasmu, sehingga kamu tidak memiliki ilmu tentang kenabian dan sisa peninggalannya, dan jejak-
jejaknya telah hilang sehingga kamu menyembah selain Allah karena merebaknya kebodohan dan tidak 
memiliki ilmu tentang peninggalan rasul? Bukankah tidak demikian? Bahkan kenabian ada di tengah-tengah 
kamu, ilmu ada, sehingga uzur tidak diterima. Ataukah maksudmu, agar kemurkaan Tuhanmu turun 
menimpamu.  
3696 Dengan menyembah anak sapi. 
3697 Yakni janji untuk datang setelahku, atau ketika aku memerintahkan kamu beristiqamah dan mengangkat 
Harun untuk menggantikanku untukmu, tetapi kamu tidak menghormatinya dan mendengarkan kata-katanya. 
3698 Yang pernah mereka pinjam dari kaum Fir’aun (orang-orang Qibth). Saat mereka keluar dari Mesir, 
perhiasan itu ada pada mereka, lalu mereka taruh. Kemudian mereka mengumpulkan kembali ketika Musa 
pergi untuk meminta pendapat Beliau tentang perhiasan tersebut setelah pulang bermunajat. 
3699 Dengan perintah Samiri. 
3700 Dan membentuk. 
3701 Mereka membuat patung anak sapi dari emas. Para mufassir berpendapat bahwa patung itu tetap patung 
tidak bernyawa, dan suara yang seperti sapi itu hanyalah disebabkan oleh angin yang masuk ke dalam rongga 
patung itu dengan tekhnik yang dikenal oleh Samiri waktu itu dan sebagian mufassir ada yang menafsirkan 
bahwa patung yang dibuat dari emas itu kemudian menjadi tubuh yang bernyawa dan mempunyai suara sapi 
sebagai cobaan bagi bani Israil. 
3702 Mereka terfitnah oleh patung anak sapi itu sehingga menyembahnya. Hal ini karena kebodohan mereka 
dan lemahnya akal mereka, saat mereka menyaksikan sesuatu yang aneh, di mana benda yang awalnya diam 
menjadi bersuara. Ketika Harun melarang, mereka tidak mau berhenti. 
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89. Maka tidakkah mereka memperhatikan bahwa (patung) anak sapi itu tidak dapat memberi 
jawaban kepada mereka, dan tidak kuasa meolak mudharat maupun mendatangkan manfaat3703 
kepada mereka3704? 

                                    

     

90. Dan sungguh, sebelumnya Harun telah berkata kepada mereka, "Wahai kaumku! Sesungguhnya 
kamu hanya diberi cobaan dengan (patung anak sapi) itu dan sungguh, Tuhanmu ialah (Allah) Yang 
Maha Pengasih, maka ikutilah aku dan taatilah perintahku3705.” 

                        

91. Mereka menjawab, "Kami tidak akan meninggalkannya dan tetap menyembahnya (patung anak 
sapi) sampai Musa kembali kepada kami.” 

                    

92. Dia (Musa) berkata3706, "Wahai Harun! Apa yang menghalangimu ketika engkau melihat 
mereka telah sesat, 

              

93. (sehingga) engkau tidak mengikuti aku? Apakah engkau telah (sengaja) melanggar 
perintahku3707?" 

                                

       

94. Dia (Harun) menjawab, "Wahai putra ibuku! Janganlah engkau pegang janggutku dan jangan 
(pula) kepalaku3708. Aku sungguh khawatir engkau akan berkata (kepadaku)3709, "Engkau telah 
memecah belah antara bani Israil dan engkau tidak memelihara amanatku3710.” 

                                                
3703 Padahal para penyembahnya lebih baik keadaannya daripada yang disembah (patung itu). Para 
penyembahnya mampu berbicara, sedangkan patung tersebut tidak dapat berbicara. Para penyembahnya 
mampu berbuat ini dan itu, sedangkan patung tersebut tidak mampu berbuat apa-apa. 
3704 Lalu mengapa sampai dituhankan? 
3705 Dengan demikian alasan mereka tidak diterima, karena Harun telah melarang mereka dan 
memberitahukan, bahwa hal itu merupakan fitnah (cobaan). Namun ternyata, mereka tidak menghiraukan 
kata-kata Harun dan tetap menyembahnya sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya. 
3706 Setelah kembali. 
3707 Yaitu perintah Musa ‘alaihis salam kepadanya, “Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, 
perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan." (lihat Al A’raaf: 
142). 
3708 Musa ‘alaihis salam memegang janggut Harun dengan tangan kirinya, dan memegang rambut kepalanya 
dengan tangan kanannya karena marah. 
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Ayat 95-98: Hardikan Musa ‘alaihis salam terhadap Samiri, hukuman yang ditimpakan 

kepada Samiri, setiap ibadah yang ditujukan kepada selain Allah adalah batil, keutamaan 
marah karena Allah ketika larangan-Nya dilanggar, dan bahwa ibadah itu hanya ditujukan 

kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala saja. 
 

              

95. Musa berkata, "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) wahai Samiri?" 

                                

       

96. Dia (Samiri) menjawab, "Aku mengetahui sesuatu yang tidak mereka ketahui3711, jadi aku ambil 
segenggam (tanah dari) jejak rasul3712 lalu aku melemparkannya (ke dalam api itu), demikianlah 
nafsuku membujukku.” 
 
 

                              

                          

97. Dia (Musa) berkata, "Pergilah kau! Maka sesungguhnya di dalam kehidupan di dunia engkau 
(hanya dapat) mengatakan, "Janganlah menyentuh (aku)3713.” Dan engkau pasti mendapat 
(hukuman) yang telah dijanjikan (di akhirat) yang tidak akan dapat engkau hindari, dan lihatlah 
Tuhanmu itu yang engkau tetap menyembahnya. Kami pasti akan membakarnya, kemudian 
sungguh kami akan menghamburkannya (abunya) ke dalam laut (berserakan)3714. 

                                                                                                                                                            
3709 Yakni engkau telah memerintahkan kepadaku agar aku menggantikanmu memimpin bani Israil. Jika aku 
mengikuti(menyusul)mu, tentu aku meninggalkan perintahmu untuk tetap bersama bani Israil. 
3710 Karena meninggalkan mereka, sehingga mereka tidak memiliki pemimpin, di mana hal itu dapat 
memecah belah mereka. Maka Musa menyesal terhadap tindakannya kepada saudaranya, padahal saudaranya 
tidak patut dicela, ia pun berdoa, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke 
dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara para penyayang.” (Lihat Al A’raaf: 
151) setelah itu Nabi Musa ‘alaihis salam mendatangi Samiri. 
3711 Yakni aku melihat Jibril ketika datang untuk membinasakan Fir’aun yang tidak mereka (bani Israil) lihat. 
3712 Yang dimaksud dengan jejak rasul menurut mayoritas mufassir ialah jejak telapak kuda Jibril ‘alaihis 
salam, artinya Samiri mengambil segumpal tanah dari jejak itu lalu ia lemparkan ke dalam logam yang 
sedang dihancurkan sehingga logam itu berbentuk anak sapi yang mengeluarkan suara. 
3713 Maksudnya, agar Samiri hidup terpencil sendiri sebagai hukuman di dunia, sehingga tidak ada yang 
mendekatinya, bahkan jika ada orang yang mendekatinya, ia (Samiri) akan berkata kepadanya, “Janganlah 
engkau menyentuhku dan mendekat kepadaku.” Adapun sebagai hukuman di akhirat, ia akan ditempatkan di 
dalam neraka.  
3714 Maka Musa melakukan hal itu, jika seandainya patung itu pantas disembah tentu dia akan melawan Musa 
dan mengalahkannya, namun ternyata ia tidak berbuat apa-apa. Ketika itu kecintaan menyembah patug sudah 
meresap di hati bani Israil, maka Musa menghancurkannya di hadapan mereka, dengan dibakar dan 
dihambur-hamburkan ke lautan agar rasa cinta mereka kepada patung hilang. Di samping itu, 
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98. 3715Sungguh, Tuhan yang berhak kamu ibadahi hanyalah Allah, tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu.” 
 

Ayat 99-104: Kisah umat-umat terdahulu merupakan peringatan bagi manusia, Al Qur’an 
sebagai petunjuk bagi manusia, dan kehidupan dunia yang sebentar. 

 

                              

99. Demikianlah3716 Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat yang telah 
lalu3717, dan sungguh, telah Kami berikan kepadamu suatu peringatan (Al Quran)3718 dari sisi Kami. 

                      

100. Barang siapa berpaling darinya (Al Qur'an)3719, maka sesungguhnya dia akan memikul beban 
yang berat (dosa)3720 pada hari kiamat, 

                      

101. Mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan sungguh buruk beban dosa itu bagi mereka pada hari 
kiamat3721, 

                                                                                                                                                            
membiarkannya dapat membuat mereka terfitnah, karena dalam jiwa manusia terdapat pendorong kepada 
kebatilan. 
3715 Setelah jelas kebatilan menyembah patung, maka Musa memberitahukan kepada mereka siapa yang 
sesungguhnya berhak diibadahi. 
3716 Yakni sebagaimana Kami kisahkan kepadamu kisah ini, wahai Muhammad. 
3717 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberikan nikmat kepada Nabi-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam dengan mengisahkan berita orang-orang terdahulu, seperti kisah yang sebelumnya disebutkan. Beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam sama sekali tidak belajar dari orang-orang yang mengetahui kisah itu dan tidak 
belajar kepada Ahli Kitab, oleh karenanya hal ini menunjukkan bahwa Beliau adalah utusan Allah dan apa 
yang Beliau bawa adalah hak (benar). 
3718 Al Qur’an disebut dzikr (peringatan atau pengingat), karena Al Qur’an mengingatkan berita-berita yang 
terdahulu, mengingatkan nama-nama dan sifat Allah yang sempurna, mengingatkan hukum-hukum berupa 
perintah dan larangan, mengingatkan hukum-hukum jaza’i (pembalasan), dsb. Oleh karena itu, Al Qur’an 
wajib diterima, diikuti, dimuliakan, diambil cahayanya yang menunjuki ke jalan yang lurus, didatangi 
dengan dipelajari, diamalkan dan diajarkan. Adapun jika menyikapinya dengan berpaling darinya atau 
bersikap yang lebih parah dari itu, seperti mengingkari dan mendustakan, maka sama saja kufur kepada 
nikmat itu, dan barang siapa yang melakukan demikian maka ia pantas menerima hukuman sebagaimana 
diterangkan dalam ayat selanjutnya. 
3719 Dengan tidak beriman, meremehkan perintah dan larangannya atau tidak mau mempelajari 
kandungannya yang wajib. 
3720 Dosa akan berubah menjadi azab bagi pelakunya, dan azab itu disesuaikan besar-kecilnya tergantung 
dosa yang dikerjakan. 
3721 Seburuk-buruk beban adalah beban yang mereka pikul, dan seburuk-buruk azab adalah azab yang 
diterima mereka pada hari kiamat. 
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102. pada hari (kiamat) sangkakala ditiup (yang kedua kali)3722 dan pada hari itu Kami kumpulkan 
orang-orang yang berdosa dengan wajah biru muram3723, 

                   

103. mereka saling berbisik satu sama lain, "Kamu tinggal (di dunia) tidak lebih dari sepuluh 
(hari)." 

                                 

104. Kami lebih mengetahui apa yang akan mereka katakan3724, ketika orang yang paling lurus 
jalannya3725 mengatakan, "Kamu tinggal (di dunia), tidak lebih dari sehari saja3726.” 
 

Ayat 105-113: Keadaan pada hari kiamat. 
 
 

                        

105. Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang gunung-gunung3727, maka katakanlah, 
"Tuhanku akan menghancurkannya (pada hari kiamat) sehancur-hancurnya3728, 

           

106. Kemudian Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu rata sama sekali, 

              

107. (sehingga) kamu tidak akan melihat lagi ada tempat yang rendah dan yang tinggi di sana3729.” 

                                     

                                                
3722 Yaitu tiupan untuk membangkitkan manusia dari kuburnya atau menghidupkannya kembali. 
3723 Mata mereka biru, sedangkan muka mereka hitam. Adapun orang-orang yang bertakwa dikumpulkan 
kepada Ar Rahman seperti kafilah yang terhormat. 
3724 Tentang hal tersebut, yakni tidak seperti yang mereka katakan. 
3725 Yang dimaksud dengan lurus jalannya adalah orang yang agak lurus pikirannya atau amalannya di antara 
orang-orang yang berdosa itu. 
3726 Syaikh As Sa’diy berkata, “Maksud daripadanya adalah penyesalan yang dalam, mereka menyia-nyiakan 
waktu yang singkat itu dan melewatinya dalam keadaan lupa dan lalai, berpaling dari hal yang bermanfaat 
bagi mereka, mendatangi hal yang membahayakan mereka. Sekarang tiba pembalasan dan telah terwujud 
ancaman, sehingga tidak ada lagi selain penyesalan, ucapan kecelakaan dan kebinasaan.” 
3727 Yakni bagaimanakah keadaannya pada hari kiamat? Atau, apa yang dilakukan Tuhanmu terhadapnya? 
3728 Dia akan mencabut dari tempat-tempatnya, lalu dijadikan seperti bulu atau pasir, dihancurkan-Nya lalu 
dijadikan-Nya seperti debu yang berterbangan, dan menjadi rata dengan bumi. 
3729 Oleh karena itu suara panggilan terdengar oleh mereka semua dan mereka semua terlihat tidak tertutupi. 
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108. Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru3730 tanpa berbelok-belok (membantah)3731; 
dan semua suara tunduk merendah kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga yang kamu 
dengar hanyalah bisik-bisik3732. 

                           

109. Pada hari itu tidak berguna syafaat3733 (pertolongan), kecuali dari orang yang telah diberi izin 
oleh Tuhan Yang Maha Pengasih, dan dia diridhai perkataannya3734. 

                            

110. Dia (Allah) mengetahui apa yang di hadapan mereka (yang akan terjadi) dan apa yang di 
belakang mereka (yang telah terjadi), sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. 

                       

111. Dan semua wajah tertunduk di hadapan Allah Yang Hidup dan Yang Berdiri Sendiri. Sungguh 
rugi orang yang melakukan kezaliman3735. 

                              

112. Dan barang siapa mengerjakan amal saleh sedang dia dalam keadaan beriman, maka dia tidak 
khawatir akan perlakuan zalim (terhadapnya)3736 dan tidak (pula) khawatir akan pengurangan 
haknya3737. 

                                                
3730 Yang dimaksud dengan penyeru di sini ialah malaikat yang memanggil manusia untuk menghadap ke 
hadirat Allah. Menurut As Suhailiy, dia adalah malaikat Israfil. 
3731 Mereka tidak sanggup menolak atau tidak mengikuti. Menurut Syaikh As Sa’diy, hal itu adalah ketika 
mereka dibangkitkan dari kubur dan bangun darinya, lalu mereka dipanggil oleh penyeru untuk datang dan 
berkumpul ke padang mahsyar, lalu mereka semua mengikuti dengan segera dan tidak menoleh, tidak miring 
ke kanan maupun ke kiri. 
3732 Yaitu suara pijakan kaki ketika menuju ke padang mahsyar. Mereka menunggu keputusan Ar Rahman, 
wajah-wajah mereka tertunduk. Ketika itu, engkau melihat orang kaya dan orang miskin, laki-laki dan 
wanita, orang merdeka dan budak, raja dan rakyatnya, semuanya terdiam, mereka tidak mengetahui apa yang 
akan terjadi pada mereka, dan masing-masing sibuk terhadap urusannya tidak peduli lagi terhadap bapak dan 
saudaranya, kawan dan kekasihnya. Ketika itu, Hakim Yang Maha Adil (Allah) memberikan keputusan, 
orang yang berbuat baik akan dibalas dengan ihsan-Nya dan orang yang berbuat buruk akan memperoleh 
kerugian dan kekecewaan. 
3733 Syafaat adalah usaha perantaraan dalam memberikan suatu manfaat bagi orang lain atau menghindarkan 
suatu mudharat bagi orang lain. syafaat yang tidak diterima di sisi Allah adalah syafa'at bagi orang-orang 
kafir. 
3734 Yakni diridhai syafaatnya, seperti para nabi dan rasul, hamba-hamba-Nya yang didekatkan yang 
perkataan dan amalnya diridhai Allah, yaitu orang mukmin yang ikhlas. Jika salah satu di antara perkara ini 
(yakni mendapat izin dan perkataannya diridhai) tidak ada, maka seseorang tidak bisa memberikan syafaat 
kepada yang lain. Ketika itu, manusia terbagi menjadi dua bagian: pertama, orang yang zalim karena 
perbuatan kufur dan maksiatnya, maka mereka hanya memperoleh kerugian dan kekecewaan, azab yang 
pedih di neraka Jahanam dan kemurkaan Allah. Kedua, orang yang mengimani apa saja yang diperintahkan 
untuk diimani serta mengerjakan amal saleh (yang wajib maupun yang sunat), maka ia tidak perlu khawatir 
akan perlakuan zalim (terhadapnya) dan tidak (pula) khawatir akan pengurangan haknya. 
3735 Yakni kemusyrikan atau kekafiran. 
3736 Seperti ditambah keburukannya. 
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113. Dan demikianlah Kami menurunkan Al Quran dalam bahasa Arab3738, dan Kami telah 
menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari ancaman3739, agar mereka bertakwa, atau 
agar Al Quran itu memberi pengajaran bagi mereka3740. 
 

Ayat 114: Bersihnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala dari segala cacat dan kekurangan dan 
perintah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam agar tidak tergesa-gesa membaca Al 

Qur’an, dan perintah kepada Beliau agar meminta ditambahkan ilmu. 
 

                                  

       

114. 3741Maka Mahatinggi Allah3742 Raja3743 yang sebenar-benarnya3744. Dan janganlah engkau 
(Muhammad) tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum selesai diwahyukan kepadamu3745, dan 
katakanlah, "Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku3746." 
                                                                                                                                                            
3737 Seperti dikurangi kebaikannya, bahkan dosa-dosanya akan diampuni, aibnya akan dibersihkan dan 
kebaikannya akan dilipatgandakan. 
3738 Yang kalian pahami, di mana lafaz dan maknanya tidak ada yang samar. 
3739 Terkadang dengan menyebutkan nama-nama-Nya yang menunjukkan keadilan-Nya dan berkuasa 
menimpakan hukuman, terkadang menyebutkan hukuman yang ditimpakan-Nya kepada umat-umat 
terdahulu dan memerintahkan agar mengambil pelajaran dari mereka, terkadang dengan menyebutkan 
pengaruh dosa, terkadang dengan menyebutkan peristiwa dahsyat pada hari kiamat, terkadang dengan 
menyebutkan Jahanam dan berbagai siksa di dalamnya. Semua itu merupakan kasih sayang Allah kepada 
hamba-hamba-Nya agar mereka bertakwa kepada Allah dan meninggalkan maksiat dan keburukan yang 
sesungguhnya membahayakan mereka. 
3740 Sehingga mereka sadar dan mau mengerjakan ketaatan dan kebaikan yang memang memberikan manfaat 
bagi mereka. Diulang-ulangnya ancaman dan menggunakan bahasa yang mereka pahami merupakan sebab 
terbesar agar mereka bertakwa dan beramal saleh. 
3741 Setelah Allah menyebutkan hukum jaza’i(pembalasan)nya terhadap hamba-hamba-Nya, hukum syar’i-
Nya yang ada dalam kitab-Nya, di mana hal ini termasuk kerajaan-Nya, Dia berfirman, “Maka Mahatinggi 
Allah Raja yang sebenar-benarnya.” 
3742 Yakni dari apa yang dikatakan orang-orang musyrik atau dari segala kekurangan. 
3743 Di mana kerajaan adalah sifat-Nya, semua makhluk adalah milik-Nya, hukum-hukum kerajaan, baik 
yang qadari  (terhadap alam semesta) maupun yang syar’i berlaku pada mereka. 
3744 Wujud-Nya hak (benar), kerajaan-Nya hak dan kesempurnaan-Nya hak. Sifat-sifat kesempurnaan tidak 
ada yang hakiki kecuali bagi Allah Yang Memiliki Keagungan. Contohnya adalah kerajaan, meskipun di 
antara makhluk-Nya ada yang menjadi raja pada sebagian waktu dan terhadap orang-orang tertentu, namun 
kerajaannya terbatas dan akan sirna, adapun Allah, maka Dia senantiasa sebagai Raja, Mahahidup, Maha 
Berdiri Sendiri lagi Maha Mulia. 
3745 Maksudnya, Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dilarang Allah menirukan bacaan Jibril 
‘alaihis salam kalimat demi kalimat, sebelum Jibril ‘alaihis salam selesai membacakannya, karena Allah 
menjamin untuk mengumpulkan Al Qur’an di dalam dadanya dan membacakannya. Oleh karena tergesa-
gesanya Beliau untuk segera menghapal wahyu itu menunjukkan kecintaan yang sempurna kepada ilmu, 
maka Allah memerintahkan kepadanya agar meminta kepada Allah tambahan ilmu, karena ilmu adalah 
kebaikan, dan banyaknya kebaikan perlu dicari, dan hal itu berasal dari Allah. Tentunya, cara untuk 
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Ayat 115-123:  Kisah Nabi Adam ‘alaihis salam, perintah Allah kepada para malaikat agar 
sujud kepada Adam dan bagaimana mereka melaksanakan perintah Allah, berbeda dengan 

Iblis yang malah enggan dan bersikap sombong, serta peringatan agar tidak tertipu oleh 
rayuan Iblis. 

 
 

                         

115. Dan sungguh, telah Kami pesankan3747 kepada Adam dahulu, tetapi dia lupa3748, dan Kami 
tidak dapati kemauan yang kuat3749 padanya3750. 

                             

116. 3751Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, "Sujudlah kamu kepada 
Adam!" Lalu mereka pun sujud kecuali iblis3752; dia menolak3753. 

                                                                                                                                                            
memperolehnya adalah dengan bersungguh-sungguh, rindu kepada ilmu, memintanya kepada Allah, 
meminta pertolongan-Nya serta butuh kepadanya di setiap waktu. Dari ayat ini dapat diambil kesimpulan 
tentang adab mencari ilmu, yaitu bahwa orang yang mendengarkan ilmu sepatutnya bersabar tidak langsung 
mencatat sampai pengajar atau pengimla’ (pendikte) menyelesaikan kata-katanya yang masih berkaitan. Jika 
telah selesai, ia boleh bertanya jika ia memiliki pertanyaan dan tidak segera bertanya dan memotong 
pembicaraan guru, karena hal itu merupakan sebab terhalangnya ilmu. Demikian pula orang yang ditanya, 
sebaiknya meminta dijabarkan pertanyaan dan mengetahui maksudnya terlebih dahulu sebelum menjawab, 
karena hal itu merupakan sebab agar menjawab benar. 
3746 Dengan Al Qur’an. Oleh karena itu, setiap kali diturunkan ayat Al Qur’an, maka bertambahlah ilmu 
Beliau. 
3747 Pesan Allah ini tersebut dalam ayat 35 surat Al Baqarah, di mana pada pesan itu, Beliau (Adam) dilarang 
memakan sebuah pohon. 
3748 Yakni ia meninggalkan pesan Allah. 
3749 Yakni keteguhan hati dan kesabaran dari perkara yang Kami larang. 
3750 Apa yang dialaminya menjadi pelajaran bagi keturunannya. Tabiat keturunannya sama seperti tabiat 
bapak mereka; Adam. Adam lupa, keturunannya pun lupa, Adam berbuat salah, keturunannya pun berbuat 
salah, Adam tidak teguh hatinya, anak keturunannya pun tidak teguh hatinya. Namun kemudian Adam segera 
bertobat dari kesalahannya, mengakui kesalahannya, lalu dosa-dosanya diampuni. Setelah disebutkan kisah 
Adam secara garis besar, maka di ayat selanjutnya disebutkan kisah Adam secara lebih rinci. 
3751 Setelah Allah menyempurnakan kejadian Adam dengan Tangan-Nya, mengajarkan nama-nama  benda 
kepadanya, melebihkan dan memuliakannya, maka Allah memerintahkan kepada para malaikat untuk sujud 
memuliakan dan menghormati Adam, maka mereka pun sujud  mengikuti perintah Allah. Ketika itu di 
tengah-tengah mereka ada Iblis, ia bersikap sombong terhadap perintah Allah dan enggan bersujud kepada 
Adam, dia berkata, “Aku lebih baik darinya. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan 
dari tanah.” Ketika itu jelaslah permusuhannya kepada Adam dan istrinya, dan tampaklah hasadnya yang 
menjadi sebab permusuhan, maka Allah memperingatkan Adam dan istrinya terhadap gangguan Iblis 
sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya. 
3752 Dia adalah nenek moyang jin, dia sebelumnya tinggal bersama malaikat dan beribadah kepada Allah 
bersama mereka. 
3753 Dia menolak sujud kepada Adam dan berkata, “Saya lebih baik daripadanya.” 
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117. Kemudian Kami berfirman, "Wahai Adam! Sungguh ini (Iblis) musuh bagimu dan bagi 
istrimu, maka sekali-kali jangan sampai dia mengeluarkan kamu berdua dari surga3754, nanti kamu 
sengsara3755. 

                

118. Sungguh, ada (jaminan) untukmu di sana, engkau tidak akan kelaparan dan tidak akan 
telanjang, 

             

119. Dan sungguh, di sana engkau tidak akan merasa dahaga dan tidak akan ditimpa panas 
matahari.” 

                                   

120. 3756Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata, "Wahai Adam! 
Maukah aku tunjukkan kepadamu pohon keabadian3757 dan kerajaan yang tidak akan binasa?" 

                                     

       

121. Lalu keduanya memakannya, lalu tampaklah oleh keduanya aurat mereka dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga3758, dan telah durhakalah Adam 
kepada Tuhannya dan sesatlah dia3759. 

                   

                                                
3754 Karena di surga kamu memperoleh rezeki yang banyak dan nikmat tanpa susah payah serta istirahat yang 
sempurna. 
3755 Yakni kamu akan kelelahan ketika keluar dari surga, di mana untuk makan, kamu harus menggarap 
tanah, menanaminya dengan tumbuhan, memetiknya, memasaknya dsb. Berbeda dengan di surga semua 
yang diinginkan ada di hadapan. 
3756 Iblis datang kepada Adam sebagai seorang penasehat dan berbicara dengan lembut sehingga Adam dan 
istrinya (Hawa) tertipu, keduanya akhirnya memakan pohon yang terlarang itu dan keduanya pun menyesal, 
pakaiannya lepas dan tampaklah auratnya setelah sebelumnya tertutup, dan keduanya pun menutupi auratnya 
dengan daun-daun (yang ada di) surga dan merasa malu. 
3757 Pohon itu dinamakan Syajaratulkhuldi (pohon keabadian), karena kata setan, orang yang memakan 
buahnya akan kekal di surga, tidak akan mati. Pohon yang dilarang Allah mendekatinya tidak dapat 
dipastikan apa namanya, sebab Al Quran dan Hadits tidak menerangkannya.  
3758 Untuk menutupi auratnya. 
3759 Yang dimaksud dengan durhaka di sini adalah melanggar larangan Allah karena lupa, dengan tidak 
sengaja, sebagaimana disebutkan dalam ayat 115 surat ini. Sedangkan yang dimaksud dengan sesat adalah 
mengikuti apa yang dibisikkan setan. kesalahan Adam ‘alaihis salam meskipun tidak begitu besar menurut 
ukuran manusia biasa sudah dinamakan durhaka dan sesat, karena tingginya martabat Adam ‘alaihis salam 
dan untuk menjadi teladan bagi orang besar dan pemimpin agar menjauhi perbuatan-perbuatan yang 
terlarang meskipun kecil.  
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122. 3760Kemudian Tuhannya memilih dia3761, maka Dia menerima tobatnya dan memberinya 
petunjuk3762. 

                                   

           

123. 3763Dia (Allah) berfirman, "Turunlah kamu berdua3764 dari surga bersama-sama, sebagian kamu 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain3765. Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, maka 
ketahuilah barang siapa mengikut petunjuk-Ku3766, dia tidak akan sesat3767 dan tidak akan 
celaka3768. 
 
Ayat 124-127: Penjelasan tentang orang yang berpaling dari jalan Al Qur’an dan keadaannya 

di akhirat. 
 

                                

124. Dan barang siapa berpaling3769 dari peringatan-Ku3770, maka sungguh, dia akan menjalani 
kehidupan yang sempit3771, dan Kami akan mengumpulkannya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta.” 

                                                
3760 Setelah itu Adam dan Hawa’ segera bertobat dan berdoa, “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami 
termasuk orang-orang yang rugi.” 
3761 Maksudnya, Allah memilih Adam ‘alaihis salam untuk menjadi orang yang dekat kepada-Nya. 
3762 Oleh karena itu, keadaannya setelah tobat menjadi lebih baik daripada sebelumnya, namun musuhnya 
kembali melakukan tipu daya terhadapnya, akan tetapi tipu dayanya kalah karena hidayah Allah kepadanya, 
maka sempurnalah nikmat untuk Adam dan keturunannya, mereka harus bersyukur terhadap nikmat itu, serta 
tetap waspada terhadap musuh yang senantiasa memantau dan mencari celah untuk menggelincirkan anak 
Adam di siang dan malam. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Wahai anak Adam! Janganlah sekali-
kali kamu dapat ditipu oleh setan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya 
dia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak 
beriman.” (Al A’raaf: 27) 
3763 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kepada Adam, Hawa’ dan Iblis untuk turun ke bumi, dan 
agar Adam dan keturunannya menjadikan setan sebagai musuhnya, selalu bersikap waspada terhadapnya, 
dan bahwa Dia akan menurunkan kepada mereka kitab-kitab-Nya, dan akan mengutus kepada mereka para 
rasul untuk menerangkan jalan yang lurus yang menghubungkan ke kampung halaman mereka yang 
sesungguhnya (surga) dan memperingatkan mereka terhadap musuh yang satu ini (Iblis dan keturunannya 
atau setan). 
3764 Yakni Adam dan Hawa atau Adam dan Iblis. 
3765 Seperti melakukan kezaliman antara yang satu dengan yang lain, atau maksudnya, bahwa Adam dan 
keturunannya menjadi musuh bagi Iblis dan keturunannya. 
3766 Yaitu dengan melaksanakan yang diperintahkan dan menjauhi yang dilarang. 
3767 Dalam meniti hidup di dunia. 
3768 Di akhirat. 
3769 Tidak mau mengamalkannya atau lebih parah dari itu, yaitu tidak beriman dan mendustakannya. 
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125. Dia berkata3772, "Ya Tuhanku, mengapa Engkau kumpulkan aku dalam keadaan buta, padahal 
dahulu aku dapat melihat3773?" 

                     

126. Dia (Allah) berfirman, "Demikianlah, dahulu telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, dan 
kamu mengabaikannya3774, jadi begitu (pula) pada hari ini kamu diabaikan3775.” 

                                     

127. Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas3776 dan tidak percaya kepada 
ayat-ayat Tuhannya3777. Sungguh, azab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal3778. 
 
Ayat 128-135: Pembinasaan terhadap umat-umat yang kafir, pentingnya menjaga shalat dan 

ridha terhadap pembagian Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
 

                                            

128. Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (orang-orang musyrik)3779 berapa banyak 
generasi sebelum mereka yang telah Kami binasakan3780, padahal mereka melewati (bekas-bekas) 

                                                                                                                                                            
3770 Yakni Al Qur’an. 
3771 Yakni hidupnya di dunia sempit, tidak tenang dan tenteram, dadanya tidak lapang, bahkan terasa sempit 
dan sesak karena kesesatannya meskipun keadaan luarnya memperoleh kenikmatan, memakai pakaian 
mewah, memakan makanan yang enak dan tinggal di mana saja yang ia kehendaki, namun hatinya jika tidak 
di atas keyakinan yang benar dan petunjuk, maka tetap dalam kegelisahan, keraguan dan kebimbangan. Hal 
ini termasuk ke dalam kehidupan yang sempit. Ibnu Abbas berkata tentang kehidupan yang sempit, yaitu 
kesengsaraan. Menurut Abu Sa’id, kehidupan yang sempit adalah disempitkan kuburnya sehingga tulang 
rusuknya bertabrakan. 
3772 Karena hina, merasa berat menerimanya dan karena bosan dengan keadaan yang dialami. 
3773 Yakni ketika di dunia dan ketika dibangkitkan. 
3774 Meninggalkannya dan tidak beriman kepadanya. 
3775 Dibiarkan dalam azab. 
3776 Yakni melewati batasan yang ditetapkan, mengerjakan perbuatan yang diharamkan, seperti halnya yang 
dilakukan orang-orang kafir dan musyrik. 
3777 Oleh karena itu, Allah tidaklah berbuat zalim dan tidak mungkin meletakkan hukuman yang bukan pada 
tempatnya. Yang demikian adalah disebabkan sikapnya yang melampaui batas dan tidak beriman kepada 
petunjuk yang diturunkan-Nya untuk kebaikan dirinya. 
3778 Dari azab di dunia dan dari azab kubur. 
3779 Yakni yang membuat mereka menempuh jalan yang lurus dan menjauhi kesesatan. 
3780 Karena mendustakan rasul. 
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tempat tinggal mereka (umat-umat itu)3781? Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah)3782 bagi orang-orang yang berakal3783. 

                        

129. 3784Dan kalau tidak ada suatu ketetapan terdahulu dari Tuhanmu serta tidak ada batas yang 
telah ditentukan (ajal)3785, pasti (siksaan itu) menimpa mereka. 

                                     

                

130. Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah3786 
dengan memuji Tuhanmu, sebelum matahari terbit3787 dan sebelum terbenam3788; dan bertasbihlah 
(pula) pada waktu-waktu di malam hari3789 dan di ujung siang hari3790, agar engkau merasa 
senang3791, 

                                    

        

                                                
3781 Yakni ketika mereka bepergian ke Syam dan lainnya yang seharusnya mereka ambil pelajaran darinya. 
3782 Ada pula yang menafsirkan, “Terdapat pelajaran-pelajaran” atau “Terdapat tanda-tanda yang 
menunjukkan kebenaran risalah para rasul dan batilnya sikap mereka selama ini, yaitu menolak seruan para 
rasul.” 
3783 Karena hanya merekalah yang dapat mengambil manfaat dari peristiwa-peristiwa yang menimpa orang-
orang terdahulu. 
3784 Ayat ini dan setelahnya merupakan hiburan bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan agar Beliau 
bersabar dari meminta disegerakan azab untuk orang-orang yang mendustakan, dan bahwa kekafiran serta 
pendustaan mereka merupakan sebab turunnya azab kepada mereka. Ditahannya azab adalah karena 
ketetapan Allah sampai tiba waktunya, dan agar mereka kembali dan bertobat sehingga azab itu diangkat dari 
mereka. Oleh karena itulah, Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk bersabar terhadap ucapan mereka dan 
memerintahkan mengambil gantinya dan menjadikan sebagai pembantunya, yaitu bertasbih dengan memuji 
Tuhannya di waktu-waktu yang utama, yaitu sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam, di penghujung 
siang, di waktu-waktu malam, agar dengan begitu Beliau menjadi ridha dengan pemberian Allah berupa 
pahala di dunia dan di akhirat, hati Beliau tenteram dan puas dengan beribadah kepada Allah serta merasa 
terhibur dari gangguan mereka sehingga bersabar terasa ringan bagi Beliau. 
3785 Dengan ditundanya azab sampai tiba hari kiamat. 
3786 Ada yang menafsirkan dengan shalat. 
3787 Yaitu shalat Subuh. 
3788 Yaitu shalat ‘Ashar. 
3789 Yaitu dengan melakukan shalat Maghrib dan Isya. 
3790 Yaitu shalat Zhuhur, karena ketika itu matahari sudah condong ke barat. 
3791 Dengan pemberian Tuhanmu berupa pahala yang akan diberikan. 



Tafsir Hidayatul Insan Jilid 2 
 

Abu Yahya Marwan Bin Musa 489 
www.tafsir.web.id 

 
 

131. Dan janganlah engkau tujukan pandangan matamu3792 kepada kenikmatan yang telah Kami 
berikan kepada beberapa golongan dari mereka3793, (sebagai) bunga kehidupan dunia, agar Kami uji 
mereka dengan (kesenangan) itu3794. Karunia Tuhanmu3795 lebih baik3796 dan lebih kekal3797. 

                                  

132. Dan perintahkanlah keluargamu mendirikan shalat3798 dan sabar dalam mengerjakannya3799. 
Kami tidak meminta rezeki kepadamu3800, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu3801. Dan akibat 
(yang baik)3802 adalah bagi orang yang bertakwa3803. 

                                                
3792 Yakni merasa kagum. 
3793 Seperti makanan dan minuman yang enak, pakaian yang indah, harta yang banyak, rumah yang besar, 
wanita yang cantik, dsb. Sesungguhnya semua itu bunga kehidupan dunia, di mana orang-orang yang tertipu 
bersenang-senang dengannya, demikian pula orang-orang zalim. Perhiasan itu akan hilang dan ditinggalkan, 
menyakitkan hati pencintanya dan mereka akan menyesal pada hari kiamat serta akan mereka ketahui bahwa 
Allah menjadikannya sebagai ujian dan cobaan agar Dia mengetahui siapa yang tergoda dan siapa yang tidak 
tergoda, yakni tetap baik perbuatannya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya.--Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa 
yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus.” (Terj. Al Kahfi: 7-8) 
3794 Sehingga mereka berbuat melampaui batas. 
3795 Baik yang segera (di dunia) maupun yang ditunda (di akhirat). Rezeki yang segera berupa ilmu, iman dan 
hakikat-hakikat amal saleh, sedangkan rezeki yang ditunda berupa kenikmatan yang kekal dan kehidupan 
yang sejahtera di dekat Ar Rahman (yakni Surga). Ya Allah masukkanlah kami ke surga dan jauhkanlah 
kami dari neraka. Ya Allah masukkanlah kami ke surga dan jauhkanlah kami dari neraka. Ya Allah 
masukkanlah kami ke surga dan jauhkanlah kami dari neraka. 
3796 Dari kenikmatan yang diberikan kepada mereka di dunia. 
3797 Dalam ayat ini terdapat isyarat, bahwa seorang hamba apabila melihat dirinya tergiur oleh perhiasan 
dunia, maka hendaknya ia ingat kenikmatan akhirat dan membandingkan keduanya. 
3798 Yang fardhu maupun yang sunat. Perintah kepada sesuatu, berarti perintah pula kepada semua yang 
menjadikan shalat sempurna. Termasuk juga perintah mengajarkan mereka (keluarga) tentang shalat, seperti 
yang wajib dalam shalat dan yang sunahnya, demikian pula yang membatalkan shalat dan yang makruh 
dalam shalat. 
3799 Dengan menegakkannya, mengerjakan rukun-rukun, adab-adab dan khusyu’nya. Hal ini memang berat 
bagi jiwa, akan tetapi perlu dipaksa dan dikerahkan kemampuan sehingga terbiasa. Yang demikian karena 
apabila seseorang sudah mengerjakan shalat sesuai yang diperintahkan dan menjaganya, maka terhadap 
perintah-perintah agama yang lain, maka dia akan mampu menjaganya. Sebaliknya, jika shalatnya tidak 
diperhatikan bahkan ditinggalkan, maka perintah-perintah agama yang lain tentu akan ditinggalkan. 
Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjamin tentang masalah rezeki, yakni janganlah hal itu terlalu 
dipikirkan sampai kurang memberikan perhatian terhadap perintah-perintah agama.  
3800 Yakni Kami tidak membebanimu agar engkau memberikan rezeki untuk dirimu dan untuk selainmu. 
3801 Jika semua makhluk sudah ditanggung rezekinya, maka bagaimana dengan orang yang menegakkan 
perintah-perintah-Nya dan sibuk mengingat-Nya? Tentu Dia akan lebih menanggungnya. Rasulullah 
shallalllahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

قُيلُو ركُبم يا ابن آدم فَتغْر لعبادتأَ يلْقَ أُلَمبك غنأَى وأُلَم يدرِ كقًزا يا ابن آدلَ ما تباعد منأَ يلْقَ أُلَمبقْفَ كرأَا وأُلَم يدك شلاًغ  

Tuhanmu berfirman, “Wahai anak Adam! Sempatkanlah beribadah kepada-Ku, niscaya Aku akan penuhi 
hatimu dengan rasa cukup dan Aku akan memenuhi tanganmu dengan rezeki. Wahai anak Adam! Janganlah 
menjauh dari-Ku. Jika demikian, Aku akan memenuhi hatimu dengan kefakiran dan Aku akan memenuhi 
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133. Dan mereka3804 berkata, "Mengapa dia tidak membawa tanda (bukti) kepada Kami dari 
Tuhannya3805?" Bukankah telah datang kepada mereka3806 bukti (yang nyata)3807 sebagaimana yang 
tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu3808?” 

                               

          

134. Dan kalau mereka Kami binasakan dengan suatu siksaan sebelumnya (Al Quran 
diturunkan)3809, tentulah mereka berkata3810, "Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang 
rasul kepada kami, sehingga kami mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum kami menjadi hina3811 dan 
rendah3812?" 
                                                                                                                                                            
tangan-Mu dengan kesibukan.” (HR. Hakim, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihut 
Targhib wat Tarhib) 
3802 Baik di dunia dan di akhirat. 
3803 Rezeki Allah merata ke semua orang, baik yang bertakwa maupun yang tidak, oleh karena itu, perlu lebih 
memperhatikan sesuatu yang mendatangkan kebahagiaan abadi, yaitu takwa. 
3804 Yakni orang-orang musyrik atau orang-orang yang mendustakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
3805 Sesuai yang mereka usulkan (lihat surah 90-92). Usul mereka merupakan usul yang menyusahkan diri, 
pembangkangan dan kezaliman. Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah manusia 
seperti halnya mereka, tidak pantas diminta bukti sesuai hawa nafsu mereka, bahkan bukti kerasulannya 
sudah Allah turunkan dan Allah pilih sesuai hikmah (kebijaksanaan)-Nya. Di samping itu, perkataan mereka, 
"Mengapa dia tidak membawa tanda (bukti) kepada Kami dari Tuhannya.” Menunjukkan bahwa Allah tidak 
menurunkan bukti kebenarannya. Hal ini adalah dusta, padahal Alah Subhaanahu wa Ta'aala telah 
mendatangkan mukjizat dan ayat-ayat yang tujuan tersebut sudah tercapai dengan sebagian ayat-ayat itu. 
3806 Jika mereka benar ucapannya dan bahwa mereka mencari yang hak dengan dalilnya. 
3807 Yaitu Al Qur’an. 
3808 Al Quranul Karim membenarkan apa yang disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu, seperti Taurat, Injil 
dan kitab-kitab dahulu lainnya serta sesuai dengannya, beritanya seperti yang diberitakan kitab-kitab 
terdahulu yang masih murni. Ayat ini seperti ayat yang berbunyi, “Dan apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) sedang dia dibacakan kepada mereka? 
Sesungguhnya dalam (Al Quran) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang 
beriman.” (Terj. Al ‘Ankabut: 51) Oleh karena itu, ayat-ayat Al Qur’an hanyalah bermanfaat bagi orang-
orang mukmin, di mana dengannya keimanan dan keyakinan mereka bertambah. Adapun orang-orang yang 
berpaling darinya lagi menentangnya, maka mereka tidak beriman kepadanya dan tidak dapat mengambil 
manfaat darinya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti 
terhadap mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman,--Meskipun datang kepada mereka segala macam 
keterangan, hingga mereka menyaksikan azab yang pedih.” (Terj. Yunus: 96-97) Bahkan disampaikan ayat-
ayat itu kepada mereka faedahnya adalah untuk menegakkan hujjah dan agar mereka tidak mengatakan, “Ya 
Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, sehingga kami mengikuti ayat-ayat-Mu 
sebelum kami menjadi hina dan rendah.” 
3809 Bisa juga diartikan, “Sebelum Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam diutus.” 
3810 Pada hari kiamat. 
3811 Di hari kiamat. 
3812 Dengan masuk ke neraka Jahanam. 
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135. Katakanlah (Muhammad)3813, "Masing-masing (kita) menanti3814, maka nantikanlah olehmu! 
Dan kelak kamu akan mengetahui3815, siapa yang menempuh jalan yang lurus dan siapa yang telah 
mendapat petunjuk3816.” 
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